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S u r a f i  a [ - % a h f

Surah ini terdiri atas 110 ayat.
Surah ini dinamakan “AL-KAHF” yang berarti 

“Gua ”, surah ini juga dinamakan dengan 
“ASHHABUL KAHF” artinya 

“Penghuni-penghuni Gua”, diambil 
dari kisah surah ini pada ayat 9 sampai 26.



I

SURAH AL-KAHF

Surah ini dinamai surah al-Kahjyang secara harfiah berarti gua. Nama 
tersebut diambil dari kisah sekelompok pemuda yang menyingkir dari 
gangguan penguasa zamannya, lalu tertidur di dalam gua selama tiga 

ratus tahun lebih. Nama tersebut dikenal sejak masa Rasul saw., bahkan 
beliau sendiri m enam ainya demikian. Beliau bersabda: “Siapa yang 
menghafal sepuluh ayat dari awal surah al-Kahf maka dia terpelihara dari 
fitnah ad-Dajjal.” (HR. Muslim dan Abu Daud melalui Abu ad-Darda’). 
Sahabat-sahabat N abi saw. pun menunjuk kumpulan ayat-ayat surah ini 
dengan nama surah al-Kahf. Riwayat lain menamainya dengan surah Ashhab 
al-Kahf.

Surah ini merupakan wahyu al-Qur’an yang ke 68 yang turun sesudah 
surah al-Ghasyiyah dan sebelum surah asy-Syura. Ayat-ayatnya terdiri atas 
110 ayat, yang m enurut mayoritas ulama, kesemuanya turun sekaligus 
sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Memang ada sebagian 
ulama yang mengecualikan beberapa ayat, yakni dari ayat pertama hingga 
ayat kedelapan. Ada juga yang mengecualikan ayat 28 dan 29; pendapat 
lain menyatakan ayat 107 sampai dengan 110. Pengecualian-pengecualian 
itu dinilai oleh banyak ulama bukan pada tempatnya.

Ada keistimewaan tersendiri yang ditemukan ulama pada penempatan 
surah ini, yaitu ia adalah pertengahan al-Qur’an, yakni akhir dari juz XV 
dan awal juz XVI. Pada awal surahnya terdapat juga pertengahan dari huruf- 
huruf al-Q ur’an yaitu hu ru f ( _ j ) ta’ pada firman-Nya: ( )  wal
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Surafi at-%ahf (18)

yatalatbthaf (ayat 19). Ada juga yang menyatakan bahwa pertengahan huruf- 
huruf al-Qur’an adalah huruf ( _i) nun pada firman-Nya: (1 f^ j )
laqad j i ’ta syai’an nukran (ayat 74).

Thabathaba’i berpendapat bahwa surah ini mengandung ajakan 
menuju kepercayaan yang haq dan beramal saleh melalui pemberitaan yang 
menggembirakan dan peringatan, sebagaimana terbaca pada awal ayat-ayat 
surah dan akhirnya.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa ‘kisah’ adalah unsur yang 
terpokok pada surah ini. Pada awalnya terdapat kisah Ashhab al-Kahf, 
sesudahnya disebutkan kisah dua pemilik kebun, selanjutnya terdapat isyarat 
tentang kisah Adam as. dan iblis. Pada pertengahan surah, diuraikan kisah 
Nabi Musa as. dengan seorang hamba Allah yang saleh, dan pada akhirnya 
adalah kisah Dzulqarnain. Sebagian besar dari sisa ayat-ayatnya adalah 
komentar menyangkut kisah-kisah itu, di samping beberapa ayat yang 
menggambarkan peristiwa Kiamat. Benang merah dan tema utama yang 
menghubungkan kisah-kisah surah ini adalah pelurusan akidah tauhid dan 
kepercayaan yang benar. Pelurusan akidah itu, menurut Sayyid Quthub 
seperti juga Thabathaba’i, diisyaratkan oleh awal ayat surah ini dan akhirnya.

A l-B iqa‘i b e rp e n d a p a t bahw a tem a u tam a surah  ini adalah 
menggambarkan betapa al-Qur’an adalah satu kitab yang sangat agung, 
karena a l-Q u r’an m encegah  m anusia m em perseku tukan  A llah. 
M empersekutukan Allah bertentangan dengan keesaan-Nya yang telah 
terbukti dengan jelas pada uraian surah yang lalu, yang dimulai dengan 
( u b w i) subhana, yakni menyucikan-Nya dari segala kekurangan dan sekutu. 
Surah ini juga m enceritakan secara haq dan benar berita sekelompok 
manusia yang telah dianugerahi keutamaan pada masanya, sebagaimana 
diuraikan oleh surah al-Isra’ yang menyatakan bahwa Allah memberi 
keutamaan siapayang dikehendaki-Nya, dan melakukan apa saja yang dikehendaki- 
Nya. Hal yang paling menunjukkan tema tersebut adalah kisah A hl al-Kahf 
(Penghuni Gua), karena berita tentang mereka demikian rahasia sebab 
kepergian m ereka m eninggalkan masyarakat kaumnya didorong oleh 
keengganan mengakui syirik, dan keadaan mereka membuktikan, setelah 
tertidur sedemikian lama, bahwa memang Yang Maha Kuasa itu adalah 
Maha Esa. Demikian al-Biqa‘i.

Apa yang dikemukakan oleh para ulama sebagaimana terbaca di atas 
dapat disimpulkan dengan menyatakan, bahwa surah ini bertemakan uraian 
tentang akidah yang benar melalui pemaparan kisah-kisah yang menyentuh.



“Segala puji bagi Allah jang telah menuntnkan kepada hamba-Nja al-Kitab dan 
tidak membuat padanja kebengkokan. ”

Pada akhir surah al-Isra’, Rasul saw. diperintahkan agar memuji 
Allah dan menyucikan-Nya dari segala kekurangan. Beliau diperintahkan 
demikian, karena beliau adalah makhluk yang paling mengetahui tentang 
makna kesempurnaan dan penyucian Allah. Nah, surah ini dimulai dengan 
menyampaikan tentang kewajaran Allah swt. menyandang pujian atas segala 
kesempurnaan-Nya serta kesucian-Nya dari segala macam kekurangan, 
sambil mengingatkan tentang keharusan memuji-Nya sesuai dengan apa 
yang digariskan oleh agama dalam kitab suci al-Qur’an. Demikian al-Biqa‘i 
menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah yang lalu. Secara singkat 
dapat juga dikatakan bahwa perintah memuji Allah itu yang mengakhiri 
surah yang lalu, antara lain disebabkan karena Dia telah menurunkan kitab 
suci yang sangat sempurna, sebagaimana dijelaskan di sini. Nabi Muhammad 
saw. hendaknya memuji Allah, karena kepada beliaulah kitab sempurna itu 
diturunkan, dan umatnya pun hendaknya memuji-Nya karena kitab tersebut 
membawa petunjuk kebahagiaan dan berita gembira kepada orang-orang 
beriman.

Ayat ini menyatakan: Segala puji hanya tertuju bagi Allah jang telah 
menurunkan kepada hamba-Nja, yakni Nabi Muhammad saw. al-Kitab yaitu 
al-Qur’an dan tidak membuat padanja sedikit kebengkokan pun.
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Kata ( ju i- l) al-hamd telah diuraikan maknanya secara panjang lebar 
ketika menafsirkan ayat kedua surah al-Fatihah. Di sana antara lain penulis 
kemukakan bahwa kata al-hamd terdiri dari dua huruf, alif dan lam (baca 
al), bersama dengan kata hamd. Dua huruf yang menghiasi kata hamd itu, 
oleh para pakar bahasa dinamai A l (alif-ldm) al-lstighrdq yang berarti 
tercakupnya segala sesuatu, dalam konteks ayat ini adalah pujian untuk 
Allah semata. Itu sebabnya kata “al-hamdu lillah” seringkali diterjemahkan 
dengan “Segala puji bagi Allah. ”

Hamd atau pujian adalah ucapan yang ditujukan kepada yang dipuji 
atas sikap atau perbuatannya yang baik, walau ia tidak memberi sesuatu 
kepada si pemuji. D i sini bedanya dengan kata ( ) syukr/syukur yang 
pada dasarnya digunakan untuk mengakui dengan tulus dan dengan penuh 
horm at pem berian yang dianugerahkan oleh siapa yang disyukuri itu. 
Kesyukuran itu bermula dalam hati yang kemudian melahirkan ucapan dan 
perbuatan.

Seseorang layak mendapat pujian, ketika perbuatannya memiliki 3 
unsur utama, yaitu: 1) Indah dan baik; 2) Dilakukan secara sadar; dan 3) 
Tidak terpaksa/dipaksa. Kata “al-Hamdu”, yang pada ayat ini ditujukan 
kepada Allah swt., menunjukkan segala perbuatan-Nya telah memenuhi 
ketiga unsur yang disebutkan di atas.

Pada kata ( ii .u^-l) al-hamdu lillah / segala puji bag) Allah, huruf ( J )  
lam/bagi yang menyertai kata ( i l l ) Allah mengandung makna pengkhususan 
bagi-Nya. Ini berarti bahwa segala pujian hanya wajar dipersembahkan kepada 
Allah swt. Dia dipuji antara lain karena Dia telah menurunkan al-Kitab 
yang sifatnya sangat sempurna, tidak mengandung sedikit kebengkokan 
atau kekurangan.

Ada empat surah al-Qur’an — selain surah al-Fatihah — yang ayatnya 
dimulai dengan al-hamdu lillah. Awal QS. al-Kahf ini adalah salah satunya. 
Di sini, anugerah yang menuntut lahirnya pujian itu adalah nikmat-nikmat 
pemeliharaan Allah yang dianugerahkan-Nya secara aktual dalam kehidupan 
dunia, yang puncaknya adalah kitab suci al-Qur’an. Tiga surah lainnya adalah 
QS. al-An‘am [6]: 1 yang mengisyaratkan nikmat wujud di dunia dan segala 
potensi yang dianugerahkan Allah swt. di langit dan di bumi serta yang 
dapat diperoleh melalui gelap dan terang.

Selanjutnya QS. Saba’ [34]: 1 yang mengisyaratkan nikmat-nikmat 
Allah di akhirat kelak, yakni kehidupan baru, di mana manusia yang taat 
m em peroleh kenikmatan abadi. Selanjutnya QS. Fathir [35]: 1, ayat ini
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adalah isyarat tentang nikm at-nikmat abadi yang akan dianugerahkan 
Allah kelak ketika mengalami hidup baru di akhirat.

Setiap rincian nikmat yang dicakup oleh masing-masing ayat pada 
awal empat surah di atas adalah rincian dari keseluruhan nikmat Allah, 
dan kandungan keem patnya dicakup oleh al-hamdu lillah pada surah 
al-Fatihah itu.

Kata ( JLP) ‘abd telah dijelaskan pada awal QS. al-Isra’, demikian 
juga pada ayat 5 QS. al-Fatihah. Rujuklah ke sana jika Anda berminat.

Kata ( Ur^  ) ‘iwajan/ bengkok menyifati sesuatu yang immaterial. 
Thabathaba’i berpendapat bahwa bila huruf (_£■) ‘ain pada kata itu di-fathah- 
kan sehingga berbunyi ( ) ‘awaj, maka maknanya adalah sesuatu yang 
bengkoknya terlihat dengan mudah, dan bila d\-kasrah-ka.n seperti bunyi ayat 
ini iwaj, maka ia adalah kebengkokan yang sulit terlihat dan memerlukan
pemikiran yang dalam untuk mengetahuinya. Jika pendapat ini diterima, maka 
itu berarti jangankan kebengkokan yang jelas, yang sulit ditemukan pun 
tidak terdapat dalam al-Qur’an. Dalam arti, walau dibahas dan diteliti untuk 
dicari kesalahannya, pasti tidak akan ditemukan.

Ada juga yang memahami kata ‘iwajan dalam arti tidak lurus lagi tidak 
sempurna. D engan demikian, dinafikannya kebengkokan bagi al-Qur’an 
berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan kitab suci itu lurus dan 
sempurna bukan hanya pada redaksi atau makna-maknanya, tetapi juga 
tujuan dan cara turunnya, serta siapa yang membawa turun (malaikat Jibril 
as.) dan yang m enerim anya (Nabi Muhammad saw.). Pem aham an ini 
demikian karena redaksi ayat di atas menyatakan ( b>-<d Jjt£ ^ ) lam yaj‘al 
lahu ‘iwajanI tidak membuat padanya kebengkokan bukannya menyatakan 

> £ ( l )  lam yaj'alft hi ‘iwajan! tidak membuat di dalamnya kebengkokan.

AYAT 2-5

$  oi o i k j Q i  b j i u ;  £ £  z t i  °ja  i l a *  i l l ;  0
s * s ** s s /  /

( £ ) IjJli (1*) W ' M  ( Y )

h i  d j j k  k  i u r  ^  M 1 4 I u
S * * * S S S * S ^  ✓ /  /  /

( a ) U 'af

“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksa yang sangat pedih dari
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sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 
yang saleh, bahwa bagi mereka ganjaran yang baik; mereka kekal di dalamnya untuk 
selama-lamanya. Dan untuk memperingatkan orang-orang yang berkata: “Allah 
mengambil seorang anak. ’’Mereka sekali-kali tidak mempunyai sedikit pengetahuan 
pun tentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata 
yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan kecuali dusta. ”

K etidakbengkokan kitab suci al-Qur’an dikukuhkan lagi dengan 
firman-Nya, sebagai bimbingan yang lurus, dan sempurna, yang mengatasi dan 
menjadi tolok ukur kebenaran semua kitab-kitab suci sebelumnya dengan 
tujuan untuk memperingatkan siapa pun tentang adanya siksa yang sangat pedih 
dari sisi Allah yang tidak terjangkau atau dapat dilukiskan dengan kata- 
kata betapa pedihnya dan kitab suci itu juga memberi berita gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mantap imannya dan yang selalu mengerjakan amal- 
amal yang saleh, bahwa bagi mereka ganjaran yang besar lagi baik yaitu surga 
dan segala kenikmatannya; mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 
Dan kitab suci juga diturunkan untuk memperingatkan orang-orangyang berkata: 
“A llah mengambil seorang anak” seperti kepercayaan sem entara kaum 
musyrikin bahwa malaikat adalah anak Allah, atau kepercayaan sementara 
orang Yahudi dan N asrani. Mereka sekali-kali tidak mempunyai sedikit 
pengetahuan pun tentang hal apa yang mereka ucapkan itu, begitu pula nenek 
moyang mereka. Dengan demikian, tidaklah beralasan jika mereka percaya 
atau mengikuti kepercayaan nenek moyang. Alangkah jeleknya kata-kata yang 
terus menerus keluar dari mulut mereka, yakni mereka tidak hanya simpan 
dalam benak tetapi dengan bangga mengucapkannya; mereka tidak mengatakan 
sesuatu pun kecuali dusta yang besar belaka.

K ata ( UJ) ) qayyiman teram bil dari kata ( 1̂4 ) qdma yang biasa 
diterjemahkan berdiri. Dari sini kemudian kata tersebut juga berarti lurus 
karena yang berdiri sama dengan tegak lurus.

Kata ( (*3) qayyim/ lurus sengaja disebut lagi untuk menjadi penguat 
terhadap kata tidak bengkok. Pakar tafsir az-Zamakhsyari menulis bahwa 
penguatan tersebut diperlukan karena boleh jadi sesuatu terlihat tidak 
bengkok padahal hakikatnya bengkok. Demikian juga sebaliknya. Ulama 
lain memahami kata qayyim dalam arti memberi petunjuk yang sempurna 
menyangkut kebahagiaan umat manusia, atau menjadi saksi kebenaran dan 
tolok ukur bagi kitab-kitab suci sebelumnya. Thabathaba’i menulis bahwa 
kata qayyim d igunakan un tuk  m enunjuk s iap a /ap a  yang m engatur
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kemaslahatan dan memelihara sesuatu, serta menjadi rujukan dalam setiap 
kebutuhan. Suatu kitab menjadi qayyim apabila kandungannya sempurna 
sesuai harapan. Dalam konteks ayat ini adalah kandungan al-Qur’an yang 
mengandung kepercayaan yang haq serta petunjuk tentang amal saleh yang 
mengantar menuju kebahagiaan, seperti firman-Nya dalam QS. al-Ahqaf 
[46]: 30 yang menjelaskan tentang al-Qur’an bahwa:

&-Jp J ! jt * + s s *

“Dia memimpin kepada kebenaran dan jalan yang lurus. ”
Ayat 3 di atas tidak m enyebut sasaran peringatan. Ini berarti 

peringatannya mencakup segala sesuatu yang dapat menerima peringatan, 
baik muslim maupun non-muslim, sedang ayat 4 menyebut salah satu 
sasaran yang paling pokok yaitu orang-orang yang mempersekutukan Allah 
yang percaya bahwa Allah mempunyai anak.

Kata ( U) makitsin terambil dari kata ( c J U ) mukts yaitu kemantapan 
tinggal di satu tempat. Kelezatan, kenyamanan dan kesesuaian yang mereka 
alami di surga diibaratkan sebagai satu tempat yang meliputi penghuni surga. 
Ini mereka alami ( iju!) abadan, yakni dalam masayang tidak berakhir. Dengan 
memahami kata makitsin seperti di atas, maka tidak ada pengulangan akibat 
kedua kata itu.

AYAT 6

( *\ ) I J j aJ  0}
S S /• /  /- s s s

‘Maka (apakah) barangkali engkau akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini. ”

Rasul saw. sangat berkeinginan agar semua manusia beriman. Apa 
yang dilukiskan di atas tentang kepercayaan kaum musyrikin sungguh 
menyedihkan hati beliau. Karena itu ayat ini menggambarkan belas kasih 
atas perasaan Rasul saw. itu dengan menyatakan: Maka akibat ucapan dan 
perbuatan kaum musyrikin itu apakah barangkali engkau akan membunuh dirimu 
sendiri karena bersedih hati atas sikap mereka berpaling dari tuntunan- 
tuntunan yang engkau sampaikan, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini, yakni kepada al-Qur’an.

Kata (H a) had%a digunakan di sini untuk menunjuk al-Qur’an sebagai

Kelompok I ayat 6 Surah al-%ahf (18)



Suraf aC-Xahf (18) Kelompok I ayat 6

isyarat betapa dekat tuntunan-tuntunan kepada jati diri manusia, sehingga 
pastilah ada gangguan pada jiwa manusia yang enggan mempercayainya.

Kata (J* J) la ‘alia sebagaimana kata ( ) ‘asa digunakan untuk 
menggambarkan harapan atau rasa kasih terhadap mitra bicara. Pada ayat 
ini rasa kasih itulah yang dimaksud. Ada juga yang memahami kata tersebut 
di sini dalam arti larangan, dan bila demikian ayat ini menyatakan: Wahai 
Nabi Muhammad, janganlah engkau membinasakan dirimu hingga mati 
akibat rasa sedih sebab penolakan mereka terhadap ayat-ayat al-Qur’an. 
Makna ini sejalan dengan firman-Nya:

^  illLdiJ LJkii
«<

“Maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka” (QS. Fathir 
[35]: 8).

Kata ( ) bakhi‘ terambil dari kata ( ££ ) bakha‘ yang berarti 
menyembelih. Kata ini terambil dari kata ( £ IS ) bukha' yaitu satu urat yang 
terdapat di bagian belakang leher binatang. Itulah batas akhir, atau urat 
binatang yang terakhir yang jika ia dipotong, maka leher dapat terpisah 
dari badannya. Kata ini digunakan di sini untuk menggambarkan kesedihan 
yang luar biasa, sehingga mengantar kepada kematian.

Kata ( jVjT ) atsarihim terambil dari kata ( J \ ) atsar yang berarti bekas- 
bekas kaki yang terlihat di pasir akibat perjalanan. Dengan berjalan, seseorang 
meninggalkan tempat, tanpa berpaling ke belakang melihat bekas-bekas 
itu. Kata ini juga berarti peninggalanyang tidak berhargayang sengaja diabaikan 
oleh seorang musafir. Redaksi ini bermaksud berkata, “Boleh jadi engkau 
m em bunuh dirimu sendiri karena keengganan mereka berpaling melihat 
kepadamu, serupa dengan keengganan seseorang yang sedang berjalan ke 
depan dan enggan berpaling melihat bekas-bekas kakinya di pasir.” Makna 
ini merupakan tamsil terhadap keadaan kaum musyrikin yang menolak 
tuntunan al-Qur’an, bahkan melecehkannya bagaikan barang-barang yang 
sengaja ditinggal.

Redaksi di atas bisa juga dipahami sebagai tamsil keadaan Rasul saw. 
yang sangat bersedih akibat penolakan kaumnya. Rasul saw. diibaratkan 
seorang yang terpaksa meninggalkan keluarga dan kampung halamannya. 
Beliau melihat mereka dan bersedih karena perpisahan itu. Nah, ayat ini 
membimbing beliau agar jangan bersedih karena yang ditinggal adalah atsar, 
yakni barang-barang yang tidak berharga lagi, yang memang semestinya 
ditinggal dengan sengaja, seperti sang musafir yang meninggalkan barang-
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barangnya yang remeh itu. Tentu saja, jika makna ini yang diterima, maka 
dapat pula dikatakan bahwa ayat ini turun setelah Rasul saw. berkali-kali 
rhengajak kaumnya untuk beriman, namun mereka tetap menolak.

AYAT 7-8

b jip lk J  l!ifj ( v  ) SUP ^  'fJ t'jk J $  h ij  J *  u  a f e  \!\
*.fill  /  . /  » i /

( A ) ' w
“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 
baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik amalnya. 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan apa yang di atasnya menjadi 
tanab rata lagi tandus. ”

Setelah ayat yang lalu melarang Nabi Muhammad saw. terlalu bersedih 
atas penolakan kaum musyrikin, ayat ini menjelaskan bahwa menjadikan 
mereka beriman adalah di luar kemampuan Nabi Muhammad saw., karena 
Allah telah menciptakan setiap orang dengan potensi untuk berbuat baik 
atau jahat, dan menyediakan pula sarana ujian, sehingga masing-masing 
dipersilakan untuk  m em anfaatkan potensi dan petunjuk Allah tanpa 
pemaksaan dari siapa pun. Ayat ini melukiskan hal tersebut dengan firman- 
Nya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan segala apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya, yakni bagi bumi dan dipandang indah pula oleh penghuni- 
penghuninya, agar Kami menguji mereka melalui apa yang terdapat di bumi 
dan yang menjadi hiasan itu, sehingga Kami dapat mengetahui dalam 
kenyataan, seperti apa yang telah Kami ketahui dalam ilmu Kami yang 
azali, siapakah di antara mereka yang terbaik amalnya, yakni yang paling ikhlas 
dan paling sesuai dengan tuntunan kitab suci. Dan sesungguhnya Kami pada 
akhir perjalanan hidup manusia di dunia ini, demikian juga menjelang Kiamat 
nanti, benar-benar akan menjadikan pula apa yang di atasnya termasuk aneka 
hiasannya menjadi tanah rata lagi tandus walau sebelum itu, bumi hijau subur, 
penuh dengan berbagai bentuk keindahan hidup.

Kata ( IjjPr) juru%an berarti tidak bertumbuhan, baik karena tanahnya 
tandus, maupun karena tumbuhannya punah oleh satu dan lain hal.

Ayat ini menjelaskan hakikat kehidupan duniawi yaitu bahwa jiwa 
manusia pada mulanya adalah jiwa yang suci, luhur dan tinggi, tidak 
cenderung kepada kehidupan duniawi yang rendah, tetapi Allah swt. telah
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m enetapkan bahwa jiwa itu tidak dapat rrtencapai kesem purnaan dan 
kebahagiaannya yang abadi kecuali dengan akidah yang benar serta amal- 
amal saleh. Untuk itu Allah swt. mengantarnya menuju akidah yang benar 
dan amal saleh,' serta menempatkannya di arena dan sarana penyucian jiwa 
yakni m enem patkannya di dunia untuk waktu tertentu  dengan jalan 
m enjadikan jiwanya memiliki hubungan dan kecenderungan ke bumi 
melalui kenyamanan hidup seperti harta, anak dan kedudukan. Dengan 
demikian, apa yang ada di bumi terlihat indah dalam pandangan manusia, 
hiasan-hiasan duniawi disukainya, dan atas dasar itu pula jiwanya cenderung 
ke bumi dan merasa tenang kepadanya. Nah, apabila waktu yang ditentukan 
Allah untuk keberadaannya di bumi telah berakhir, yakni setelah rampung 
masa ujian dan masa penyucian jiwa, Allah swt. mencabut hubungan dan 
kecenderungan masing-masing manusia kepada bumi serta menghapus 
keindahan dan hiasan dunia dalam pandangannya. Ketika itulah dunia 
dilihatnya bagaikan tanah yang gersang tanpa tumbuhan dan keindahan 
dan dia pun dipanggil kembali menghadap Allah dalam keadaan sendiri 
sebagaimana dia datang ke bumi sendirian.

Demikian terjadi orang perorang dan generasi demi generasi. Bumi 
diperindah dalam pandangan mereka semua, lalu masing-masing dibiarkan 
bebas dengan pilihannya sendiri dalam rangka ujian, dan bila waktu ujian 
selesai — yakni tiba ajalnya — diputuslah hubungannya dengan dunia dan 
dia dipindahkan dari arena amal ke arena ganjaran, dari arena ujian ke arena 
pengum um an  dan penerim aan hasil ujian. D em ikian lebih kurang 
Thabathaba’i. Dengan demikian, menurutnya ayat ini bagaikan berkata 
kepada N abi Muhammad saw.: “Janganlah engkau wahai Nabi, bersedih 
apabila mereka berpaling dari ajakanmu serta tenggelam dalam kenikmatan 
duniawi, karena hakikat kehidupan mereka itu merupakan bagian dari 
pengaturan Allah. Yang Maha Kuasa itu menempatkan mereka di bumi 
dan menjadikannya indah sehingga hati mereka selalu cenderung kepadanya 
dalam rangka menguji mereka, tetapi nanti bila tiba masanya — yakni pada 
saat kematian mereka — apa yang terlihat indah itu tidak lagi akan menjadi 
demikian. Kalau kini ia bagaikan taman yang sangat indah dengan aneka 
ragam jenis dan warna kembang, maka kelak ia akan menjadi tanah gersang 
yang tidak bertum buhan.”

Atas dasar penjelasan di atas, Thabathaba’i memahami makna ayat 
8 dalam arti terputusnya hubungan kedntaan manusia dengan kenyamanan hidup 
duniawi, yakni pada saat kematian. Pendapat ini dikemukakannya tanpa
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menutup kemungkinan memahaminya dalafn arti bahwa Allah swt. akan 
m engem balikan keadaan bum i, yakni keindahannya, sebagaim ana 
keadaannya semula yaitu tanah yang tidak bertumbuhan, kelak menjelang 
Kiamat, sebagaimana pendapat mayoritas ulama.

Perlu digarisbawahi bahwa menjadikan bumi indah bukan saja untuk 
kepentingan pem uasan rasa manusia, tetapi juga sebagai pendorong 
aktivitasnya serta merupakan salah satu yang dapat mengantar nalar manusia 
meyakini wujud dan keesaan Allah.



“Apakah engkau mengira bahwa Ashhab al-Kahf dan ar-raqtm adalah mereka 
yang merupakan tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan?”

Kuasa Allah menciptakan dan menghiasi bumi dengan segala isinya, 
antara lain penciptaan tumbuh-tumbuhan dan kembang-kembang, aneka 
binatang dan barang tambang, dan juga kuasa-Nya menghiasinya sehingga 
m em ukau m anusia, kem udian kuasa-Nya m em binasakan itu  semua 
menjelang hari Kiamat adalah sangat luar biasa. Memang peristiwa yang 
dialami oleh Penghuni Gua juga luar biasa, tetapi apakah engkau mengira 
bahwa Ashhab al-Kahf, yakni para Penghuni Gua dan yang mempunyai 
ar-raqim adalah hanya itu yang merupakan tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
mengherankan? Itu bukan satu-satunya peristiwa menakjubkan, bukan juga 
satu-satunya bukti kuasa Allah menghidupkan yang mati, tetapi masih 
banyak lainnya. Peristiwa yang dialami oleh Ashhab al-Kahf/para Penghuni 
Gua tidaklah lebih menakjubkan dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
lain. Hanya saja tanda-tanda yang lain telah seringkali kamu saksikan, 
sehingga keajaiban dan kekaguman kamu menjadi berkurang atau sirna.

Thabathaba’i menulis bahwa pada ayat yang lalu Allah menyatakan 
bahwa: “Boleh jadi engkau akan membunuh dirimu karena kesedihan,” 
maka di sini dinyatakan bahwa seakan-akan engkau tidak sadar bahwa 
perhatian mereka yang demikian besar terhadap kehidupan dunia dan 
hiasannya, serta keengganan mereka mempercayai al-Qur’an, seakan-akan

14
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engkau tidak menyadarinya bahwa itu -merupakan tanda kekuasaan Allah 
yang serupa dengan tanda yang diberikan-Nya melalui keberadaan Penghuni 
Gua sekian lama di dalam gua. Seakan-akan engkau, wahai Nabi Muhammad, 
tidak sadar tentang hal tersebut sehingga engkau sangat sedih dan hampir 
membunuh dirimu sendiri. Bahkan, seakan-akan engkau mengira bahwa 
keadaan Penghuni Gua itu merupakan keajaiban yang unik lagi tersendiri 
dalam bidang ini. Padahal, pada hakikatnya dia tidak demikian.”

Thabathaba’i melanjutkan, bahwa memang secara redaksional ayat 
ini tidak menyatakan demikian, agar menghindarkan Nabi saw. dari sesuatu 
yang mengesankan kelengahan dan ketidaksadaran. Dari sini pula, tulis 
Thabathaba’i, terlihat hubungan kisah ini dengan kisah-kisah yang diuraikan 
sesudah kisah Ashhab al-Kahf, yaitu kisah kedua pemilik kebun dan kisah 
Nabi Musa as. bersama salah seorang hamba Allah yang taat.

Thahir Ibn ‘Asyur menilai ayat ini bagaikan berkata, Apakah engkau 
menduga bahwa peristiwa yang dialami Ashhab al-Kahf merupakan kisah 
ajaib? Sungguh, yang lebih ajaib lagi adalah mematikan yang hidup setelah 
kehidupan mereka. Menidurkan adalah memelihara hidup diri seseorang, 
sedang mematikan manusia yang hidup berarti tidak ada lagi yang tersisa 
dari kehidupannya walaupun manusia itu banyak dan tersebar di mana- 
mana. Uraian ini, tulis Ibn ‘Asyur lebih lanjut, sebenarnya adalah sindiran 
kepada mereka yang bertanya karena ingin mengetahui keajaiban yang terjadi 
pada Ashhab al-Kahf, padahal yang bertanya itu lengah terhadap yang lebih 
aneh dan ajaib, yaitu tentang kematian semua makhluk dan kehancuran 
alam raya. Sekaligus ini merupakan tuntunan kepada mereka yang hanya 
memperhatikan sisi-sisi yang aneh pada satu kisah, tanpa mengambil 
pelajaran dari kisah-kisah itu. Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyur.

Kata ) ar-raqtm berarti tulisan, yakni tulisan-tulisan yang memuat
nama-nama para pemuda itu. Al-Biqa‘i memahaminya dalam arti desa atau 
gunung tempat mereka berada. Ada juga yang memahaminya sebagai nama 
anjing mereka. Ada lagi yang memahami dalam arti kelompok yang berbeda 
dengan Ashhab al-Kahf yang di sini tidak diuraikan kisahnya, tetapi 
disinggung dalam beberapa riwayat, yaitu tiga orang yang masuk ke gua 
lalu beberapa saat setelah mereka di dalam gua, lubang masuknya tertimbun 
batu. Menyadari kenyataan itu maka masing-masing berdoa menyebut amal 
saleh yang terbaik yang pernah dilakukannya. Berkat doa mereka batu yang 
m enutupi pintu gua tersebut bergeser sehingga memungkinkan mereka 
keluar. Pendapat pertama adalah yang terkuat, dan yang terakhir adalah



pendapat yang lemah. Tidak mungkin rasanya Allah m enyebut suatu 
kelompok tanpa menguraikan walau sedikit kisahnya, apalagi kisah tiga 
orang yang tertutup oleh mulut gua itu tidak sesuai dengan konteks uraian 
ayat-ayat surah al-Kahf.

Ayat-ayat yang menguraikan kisah Penghuni Gua, seperti halnya 
kisah-kisah al-Qur’an yang lain, tidak menyebut siapa mereka atau di mana 
dan  kapan terjad inya peristiw a ini. H al te rseb u t juga un tuk  lebih 
mengarahkan manusia kepada inti dan pelajaran yang dapat ditarik dari 
kisah-kisah al-Qur’an.

Kepuasan nalar dan naluri ingin tahu manusia yang menghiasi jiwanya, 
mendorong sementara ulama dan pakar untuk melakukan pembahasan dan 
penelitian tentang siapa dan kapan terjadinya peristiwa tersebut serta di 
mana ia terjadi. Banyak pendapat menyangkut hal ini, boleh jadi karena 
peris tiw an y a  dem ik ian  p o p u le r seh ingga generasi dem i generasi 
mengetahuinya secara global, lalu secara sadar atau tidak, melahirkan rincian 
yang tidak berdasar serta menunjuk tempat-tempat tertentu sesuai dengan 
kepercayaan dan kecenderungan mereka.

Pengarang tafsir al-Muntakhab yang terdiri dari sekelompok ulama 
dan pakar Mesir berusaha mengungkap tem pat dan waktunya melalui 
isyarat-isyarat al-Qur’an. Berangkat dari sana mereka menyatakan bahwa 
Ashhab al-Kahf adalah sekelompok pemuda yang beriman kepada Allah, 
yang tengah mengalami penindasan agama sehingga mereka mengasingkan 
diri ke dalam sebuah gua yang tersembunyi. Sementara itu, sejarah kuno 
m encatat adanya beberapa masa penindasan agama di kawasan Timur Kuno 
yang terjadi dalam kurun waktu yang berbeda. Dari beberapa peristiwa 
penindasan agama itu hanya ada dua masa yang mereka anggap penting, 
dan yang salah satunya mereka nilai dapat mempunyai kaitan dengan kisah 
Penghuni Gua ini. Peristiwa pertama terjadi pada masa kekuasaan raja-raja 
Saluqi, saat kerajaan itu diperintah oleh Raja Antiogos IV yang bergelar 
Nabivanes (tahun 176-84 SM.). Pada saat penaklukan singgasana Suriah, 
A ntiogos yang juga dikenal sangat fanatik terhadap kebudayaan dan 
peradaban Yunani Kuno mewajibkan kepada seluruh penganut Yahudi di 
Palestina, yang telah masuk dalam wilayah kekuasaan Suriah sejak 198 
SM., untuk meninggalkan agama Yahudi dan menganut agama Yunani Kuno. 
Antiogos mengotori tempat peribadatan Yahudi dengan meletakkan patung 
Zeus, tuhan Yunani terbesar, di atas sebuah altar dan pada waktu-waktu 
tertentu  m em persem bahkan kurban berupa babi bagi Zeus. Terakhir,
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A ntiogos m em bakar habis naskah Taurat tanpa ada yang tersisa. 
Berdasarkan bukti historis ini, dapat disimpulkan bahwa pemuda-pemuda 
itu adalah penganut agama Yahudi yang bertempat tinggal di Palestina, 
atau tepatnyfi di kota Yerusalem. Dapat diperkirakan pula, bahwa peristiwa 
bangunnya mereka dari tidur panjang itu terjadi pada tahun 126 M. setelah 
Romawi menguasai wilayah Timur, atau 445 tahun sebelum masa kelahiran 
Rasulullah saw. tahun 571 M.

Peristiwa kedua terjadi pada zaman imperium Romawi, saat Kaisar 
Hadrianus berkuasa (tahun 117-138 M.). Kaisar itu memperlakukan orang- 
orang Yahudi sama persis seperti yang pernah dilakukan oleh Antiogos. 
Pada tahun 132 M., para pembesar Yahudi mengeluarkan ultimatum bahwa 
seluruh rakyat Yahudi akan berontak melawan kekaisaran Romawi. Mereka 
memukul mundur garnisun-garnisun Romawi di perbatasan dan berhasil 
merebut Yerusalem. Peristiwa bersejarah ini diabadikan oleh orang-orang 
Yahudi dalam mata uang resmi mereka. Selama tiga tahun penuh mereka 
dapat bertahan . Terakhir, Hadrianus bergerak bersam a pasukannya 
m enum pas pem beron tak -pem beron tak  Yahudi. Palestina jatuh dan 
Yerusalem dapat direbut kembali. Etnis Yahudi pun dibasmi dan para 
pemimpin mereka dibunuh. Orang-orang Yahudi yang masih hidup, dijual 
di pasar-pasar sebagai budak. Simbol-simbol agama Yahudi dihancurkan, 
ajaran dan hukum -hukum  Yahudi dihapus. Dari penuturan sejarah ini 
didapati kesimpulan yang sama bahwa para pemuda itu adalah penganut 
ajaran Yahudi. Tempat tinggal mereka bisa jadi berada di kawasan Timur 
Kuno atau di Yerusalem sendiri. Masih mengikuti alur sejarah ini, mereka 
diperkirakan bangun dari tidur panjang itu kurang lebih pada tahun 435 
M., 30 tahun menjelang kelahiran Rasulullah saw. Tampaknya peristiwa 
pertama lebih mempunyai kaitan dengan kisah Ashhab al-Kahf karena 
penindasan mereka lebih sadis. Adapun penindasan umat Kristiani tidak 
sesuai dengan kelahiran Nabi Muhammad saw. Demikian dalam tafsir al- 
Muntakhab.

Thabathaba’i menyebut lima tempat di mana terdapat gua yang diduga 
orang sebagai Gua Ashhab al-Kahf.

Pertama di Episus atau Epsus, satu kota tua di Turki, sekitar 73 km 
dari kota Izmir dan berada di suatu gunung di desa Ayasuluk. Gua ini 
berukuran sekitar satu kilometer. Ini populer sebagai Gua Ashhab al-Kahf 
di kalangan umat Nasrani dan sebagian umat Islam. Tetapi tidak ada bekas 
masjid atau rumah peribadatan sekitarnya, padahal al-Qur’an menjelaskan



bahwa sebuah masjid dibangun di lokasi itu. Ayahnya pun tidak sesuai dengan 
apa yang dilukiskan oleh al-Qur’an. Al-Qur’an melukiskan bahwa matahari 
bersinar pada saat terbitnya di arah kanan gua dan ketika terbenam di arah 
kirinya, dan ini .berarti pintu gua harus berada di arah selatan, padahal pintu 
gua tersebut tidak demikian.

Kedua, gua di Qasium dekat kota ash-Shalihiyyah di Damaskus.
Ketiga, Gua al-Batra’ di Palestina.
Keempat, gua yang katanya ditem ukan di salah satu wilayah di 

Skandinavia. K onon di sana ditemukan tujuh mayat manusia yang tidak 
rusak  bercirikan  o rang-o rang  Romawi dan diduga m erekalah Ashhab 
al-Kahf.

Kelima, Gua Rajib, yang berlokasi sekitar delapan kilometer dari kota 
Am m an, ibukota Kerajaan Jordania, di satu desa bernama Rajib. Gua itu 
berada di suatu bukit, di mana ditemukan satu batu besar yang berlubang 
pada puncak selatan bukit itu. Pinggirnya di bagian timur dan barat terbuka 
sehingga cahaya matahari dapat masuk ke dalam gua. Pintu gua berhadapan 
dengan arah selatan. D i dalam gua terdapat batu sebagai peti mayat yang 
digunakan orang Nasrani dengan ciri masa Byzantium, jumlahnya delapan 
atau tujuh buah. Juga terdapat gambar berwarna merah dari seekor anjing 
serta beberapa gambar lainnya. Di atas gua itu terdapat bekas-bekas rumah 
peribadatan ala Byzantium dan mata uang serta peninggalan-peninggalan 
yang menunjukkan bahwa tempat itu dibangun pada masa Justiunus (418 - 
427 M.) dan beberapa peninggalan lain. Tempat peribadatan itu diubah 
dan dialihkan menjadi masjid dengan menara dan mihrab ketika kaum 
muslimin menguasai daerah itu. Di lokasi depan pintu gua ada juga bekas- 
bekas bangunan masjid yang lain yang kelihatannya dibangun oleh kaum 
muslimin pada awal masa Islam, dan yang terus menerus dipelihara dan 
direnovasi dari saat ke saat. Masjid ini dibangun di atas puing-puing gereja 
Romawi, sebagaimana halnya masjid yang berada di atas gua.

Gua ini ditemukan pada tahun 1963. Peneliti dan pakar purbakala, 
Rafiq Wafa ad-Dajani, menulis hasil penelitiannya dalam sebuah buku yang 
ia namai “Iktisyaf Kahf Ashhab al-Kahf/  Penemuan Gua Ashhab al-Kahf” yang 
terbit pada tahun 1964, di mana ia menguraikan jerih payah yang dideritanya 
dalam rangka penelitian itu, serta ciri-ciri gua tersebut dan peninggalan- 
peninggalan  yang ditem ukan di sana. Semua itu m engantar kepada 
keyakinan bahw a gua itulah G ua Ashhab al-Kahf yang disebut dalam 
al-Q ur’an. G ua itulah yang sesuai dengan ciri-ciri yang disebut dalam
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al-Qur’an, bukan yang terdapat di Epsus, atau Skandinavia atau tempat- 
tempat lain.

Penindasan yang dilakukan oleh penguasa zaman pemuda-pemuda 
itu diperkirakan terjadi pada masa Tarajan (98-117 M.), dan penguasa yang 
memerintah pada saat pemuda-pemuda itu bangun dari tidurnya adalah 
Theodosius (408 - 450 M.) yang disepakati oleh pakar-pakar sejarah, baik 
muslim m aupun Kristen, sebagai raja yang bijaksana. N ah, kalau kita 
menjadikan pertengahan masa pemerintahan Theodosius sebagai akhir masa 
tidur Penghuni Gua itu, katakanlah tahun 421 M., dan ini dikurangi 309 
tahun yaitu masa tertidur pemuda-pemuda itu, maka itu berarti mereka 
mulai tertidur sekitar tahun 112 M., yaitu sekitar pertengahan masa 
pemerintahan Tarajan yang pada tahun yang sama menetapkan bahwa setiap 
orang K risten yang m enolak menyembah dewa-dewa, dinilai sebagai 
pengkhianat dan diancam dengan hukuman mad. Demikian kesimpulan 
Thabathaba’i.

Sekali lagi penulis menggarisbawahi bahwa tahun dan tempat serta 
nama-nama Penghuni G ua tidak sepenting m engetahui serta menarik 
pe la jaran  dari peris tiw a  ini. Pakar dan sejaraw an d ipersilakan  
mengemukakan aneka pendapat, namun yang pasti peristiwa tersebut pernah 
terjadi, dan dari peristiwa itu kita harus mengambil pelajaran yang berharga, 
antara lain tentang betapa kuasa Allah menghidupkan yang telah mati. 
Bukankah “ tidur” saudaranya “mati”? Sayyid Q uthub menulis bahwa 
banyak sekali riwayat dan banyak pula pendapat menyangkut kisah ini. 
Dalam buku-buku lama ditemukan uraian, demikian juga dalam mitos yang 
beraneka ragam. Kita hendaknya berhenti pada uraian al-Qur’an, karena 
hanya kitab suci ini yang merupakan sumber meyakinkan. Kita hendaknya 
mengabaikan riwayat-riwayat dan mitos-mitos yang masuk dalam aneka 
tafsir al-Qur’an tanpa didukung satu pun sanad dan dalil yang kuat. Lebih- 
lebih karena al-Qur’an al-Karim telah melarang untuk bertanya tentang hal 
ini selain kepada wahyu al-Q ur’an, dan juga melarang berdiskusi dan 
bertengkar atau menerka-nerka.

AYAT 10-12 
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“Tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam satu gua, lalu 
mereka berdoa: ‘Tuhan kamil Anugerahilah kami dari sisi-Mu rahmat dan 
siapkanlah bagi kami untuk urusan kami petunjuk. ” Maka Kami tutup telinga 
mereka di dalam gua sekian tahun yang terhitung. Kemudian Kami bangunkan mereka 
agar Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam 
menghitung berapa lamanya mereka tinggal. ”

Suraf aC-%aff (18) Kelompok II ayat 10-12

Ayat yang lalu m enguraikan bahwa peristiwa yang dialami oleh 
Ashhab al-Kahfbukan lah  satu-satunya peristiwa ajaib. Ayat ini dan ayat 
berikut bagaikan berkata: Baiklah, Kami uraikan kepada kamu semua 
kisahnya, sebagai jawaban atas siapa yang bertanya, dan sebagai pelajaran 
bagi yang mendengarnya. Peristiwa itu terjadi tatkala pemuda-pemuda yang 
bakal menjadi Penghuni Gua itu lari menghindar dari penguasa zamannya 
untuk mencari tempat berlindung ke dalam satu gua guna menyelamatkan 
kepercayaan Tauhid yang mereka anut, lalu setelah mereka berada dalam 
gua mereka berdoa: ‘Tuhan kamil Anugerahilah kami dari sisi-Mu rahmat yang 
banyak dan beraneka ragam sehingga kami dapat terhindar dari penindasan 
dan dapat menyelamatkan agama kami dan siapkanlah bagi kami untuk urusan 
kami secara khusus petunjuk serta segala sesuatu dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya baik urusan duniawi maupun ukhrawi.”

Mendengar doa mereka yang demikian tulus, Allah swt. menyambut 
dengan berfirman: “Maka Kami memperkenankan doa mereka dan Kami 
tutup telinga mereka sehingga mereka tak dapat mendengar agar dapat tidur 
lelap tak sadarkan diri di dalam gta selama sekian tahun yang terhitung yakni 
masa yang berkepanjangan. Kemudian setelah tiba waktu yang Kami tetapkan 
Kami bangunkan mereka dari tidur yang lelap itu, agar Kami mengetahui dalam 
kenyataan setelah Kami mengetahuinya dalam ilmu Kami yang gaib, siapa 
yang tidak mengetahui sehingga bertanya manakah di antara kedua golongan 
itu yang lebih tepat lagi teliti dalam menghitung berapa lamanya mereka tinggal 
dalam gua itu.”

Kata ( ,_£ji) awa digunakan dalam arti kembali ke satu tempat tertentu 
untuk tinggal menetap.

Kata ( L J ) fityah adalah bentuk jamak yang menunjukkan sedikit. 
Tunggalnya adalah ( j j i ) fata yaitu remaja. Kata ini bukan saja mengisyaratkan 
kelemahan mereka dari segi fisik dan jumlah yang sedikit, tetapi juga pada



usia yang belum berpengalaman. Namun demikian, keimanan dan idealisme 
pem uda itu m eresap dalam  benak dan jiwa, sehingga m ereka rela 
meninggalkan kediaman mereka. Agaknya itulah sebab mengapa kata 
tersebut dipilih, walau dari segi redaksi ia dapat digandkan dengan pengganti 
nama, yakni kata “mereka”karena sebelumnya sudah disebut tentang mereka 
dengan nama Penghuni Gua. Memang, idealisme anak muda seringkali 
mengalahkan kebijaksanaan dan pengalaman orang tua. Itu pula sebabnya 
Nabi Muhammad saw. mengingatkan agar memberi perhatian kepada para 
pemuda, karena seperti dalam sabda Nabi saw.: “Mereka yang mendukung 
saya saat orang tua menentang saya.”

Kata ( )  sinin adalah bentuk jamak dari kata ( ) sanah, yakni 
tahun. Kata ini berbentuk nakirah/ indefinit karena tahun-tahun tersebut tidak 
dijelaskan jumlahnya. Untuk menunjukkan banyaknya tahun-tahun tersebut 
ayat ini menambahkan kata ( I a op ) ‘adadan yang secara harfiah berarti bilangan/ 
hitungan, yang maksudnya adalah banyak. Menurut para pakar bahasa, segala 
sesuatu yang terhitung, kalau disertai dengan penambahan kata ( sjis- ) ‘adad 
seperti ayat di atas, maka yang dimaksud adalah banyak. Karena bila 
jumlahnya sedikit, ia tidak perlu dihitung, sebab langsung diketahui, sehingga 
tidak diperlukan penambahan kata tersebut. Ada juga yang memahami kata 
‘adad mengandung makna sedikit, dengan alasan yang banyak tidak dapat 
terhitung, sehingga kalau ia terhitung maka tentu saja ia tidak dinilai banyak. 
Jika makna ini yang dipilih, maka agaknya sedikitnya bilangan itu, yakni 
masa mereka tertidur di gua adalah jika dibandingkan dengan masa manusia 
menanti di tempat tidur mereka di alam Barzakh. Seperti diketahui, semua 
yang telah meninggal dunia sejak manusia pertama yang meninggal hingga 
yang terakhir meninggal, akan berada di alam Barzakh menanti datangnya 
Kiamat besar serta hari Kebangkitan dari kubur. Ketika itulah semua 
manusia bangkit bersama-sama dari kubur menuju padang Mahsyar.

Kata ( viJjjJ j f l ) min ladunka/ dari sisi-Mu biasa digunakan untuk sesuatu 
yang bersjjmber dari Allah swt. yang sifatnya di luar kemampuan manusia untuk 
membayangkannya. Ia adalah bantuan Ilahi yang biasa digunakan terhadap 
hal-hal yang berada di luar hukum-hukum sebab dan akibat yang kita kenal. 
Ini berbeda dengan istilah ( ja ) min ‘indika yang juga diterjemahkan 
dari sisi-Mu. Atas dasar itulah agaknya sehingga Thabathaba’i berpendapat 
bahwa kepergian pemuda-pemuda itu yang meninggalkan kaumnya untuk 
menyendiri di dalam gua, terjadi setelah menempuh segala cara yang dapat 
mereka lakukan, sehingga tidak tersisa lagi sesuatu kecuali apa yang berada
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di luar kemampuan manusia.
Hal ini penting digarisbawahi agar tidak timbul dari pengalaman 

pemuda-pemuda itu kesan anjuran berlepas tangan dari upaya meluruskan 
kesalahan  m asyarakat a tau  m engam bil jalan p in tas dan langsung 
m eninggalkan mereka, tanpa melakukan upaya yang dapat dilakukan. 
Memang, jika tidak ada jalan lain untuk menyelamatkan akidah Tauhid, 
maka tentu saja merupakan kewajiban meninggalkan tempat kedurhakaan 
bersama keluarga.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud dengan 
( yy ji~ t ) al-hi^bain/ kedua kelompok. Thabathaba’i term asuk ulama yang 
berpendapat bahwa mereka adalah Penghuni Gua yang berbeda pendapat 
menyangkut berapa lama mereka berada dalam gua. Pendapat ini ditolak 
oleh Ibn ‘Asyur dengan alasan kata ( o  - f ) hi%b/golongan dan ( ) ahsha/ 
menghitung. Menurutnya kata hi%b mengesankan sekian banyak orang dalam 
suatu kelompok yang tidak sedikit, padahal ayat di atas hanya menunjuk 
seorang yang berucap dan yang lainnya ragu. Di sisi lain, kata ahsha tidaklah 
tepat ditujukan kepada pemuda-pemuda itu karena mereka tidak bermaksud 
m enghitung  m asa keberadaan m ereka di dalam gua. M ereka hanya 
menguraikan dugaan mereka, apakah mereka terbangun dalam hari yang 
sama atau sehari sesudahnya.

Kata ( U ijjai) fadharabna yang terambil dari kata ( ^ ) dharaba 
mempunyai banyak sekali arti walau pada mulanya ia berarti menjentuhkan 
sesuatu jang bersifat material kepada sesuatu jang lain jang juga bersif at material, 
yakni memukul, apa pun yang dipukul itu dan dengan tujuan apa pun 
pemukulan itu. Dari sini, menyentuhkan kaki ke bumi atau dengan kata 
lain melakukan perjalanan juga dilukiskan dengan kata dharaba. Membuat 
uang untuk  m enjadi alat pem bayaran um um  juga m enggunakan kata 
tersebut. Bercampur dengan pasangan juga dilukiskan dengan menggunakan 
kata tersebut, karena biasanya pengantin dibuatkan penutup agar tidak 
terlihat oleh orang lain. Karena keanekaragaman makna itulah sehingga 
tidak mudah menafsirkan atau menerjemahkan kata tersebut, bahkan ia 
dapat menimbulkan kerancuan seperti yang terjadi pada sementara orang 
ketika menafsirkan firman Allah yang memerintahkan suami mengambil 
langkah adh-dharb/pukul bagi istri yang membangkang. Mereka yang tidak 
memahami kata ini, langsung mengartikannya memukul dengan keras.

Penggunaan kata dharaba pada ayat ini dipahami oleh sementara 
ulama dalam arti menjentuhkan tabir jang tebal untuk menutup dengan rapat
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ga pemuda-pemuda itu, sehingga dengan demikian mereka tidak dapat 
mendengar suara betapapun kerasnya dan dapat tidur dengan nyenyak.

Ada juga yang memahaminya dalam arti berdendang dan memukul- 
mukul tabuh dengan sangat halus ke telinga mereka, seperti halnya seorang 
ibu yang menyanyi-nyanyi kecil untuk menidurkan anaknya. Apa pun makna 
yang dipilih, yang jelas adalah Allah menidurkan mereka dengan sangat 
nyenyak.

AYAT 13-15
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iGzw? akan mencentakan peristiwa penting mereka kepadamu dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka 
dan Kami tambahkan bagi mereka petunjuk dan Kami telah mengjkat atas hati 
mereka di waktu mereka berdiri lalu mereka berkata: ‘Tuhan kami adalah Tuhan 
langit dan bumi; kami sekali-kali tidak menyeru satu tuhan pun selain-Nya, 
sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat 
jauh dari kebenaran. Kaum kami ini telah menjadikan selain-Nya tuhan-tuhan. 
Tidakkah semestinya mereka mengemukakan alasanyang kukuh, maka siapakah 
yang lebih r^alim daripada orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap A llah?”

S ete lah  m eng u ra ik an  kisah AshM b al-Kahf secara um um , 
sebagaimana diketahui oleh banyak orang, namun tidak jelas dan rinciannya 
diperselisihkan, maka kini Allah menguraikan kisahnya secara lebih lengkap 
dan memulainya dengan berfirman: Kami akan menceritakan peristiwa penting 
mereka kepadamu wahai Nabi Muhammad dengan sebenarnya, yakni sesuai 
dengan kejadiannya untuk engkau sampaikan kepada yang bertanya 
sekaligus sebagai pelajaran yang harus dipetik buahnya oleh umatmu. 
Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka 
dengan keimanan yang benar, tetapi mereka hidup di tengah masyarakat
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dan penguasa yang menindas, sehingga Kanji kukuhkan keyakinan mereka 
dan Kami tambahkan bagi mereka petunjuk menuju arah yang sebaik-baiknya 
dan Kami telah mengikat, yakni dengan ikatan yang mantap atas hati mereka, 
yakni Kami m antapkan keimanan mereka sehingga tidak disentuh oleh 
sedikit keraguan pun dan agar mereka dapat mempertahankan keyakinan 
mereka menghadapi ancaman dan godaan, lebih-lebih di waktu mereka berdiri, 
yakni tampil di hadapan kaumnya atau di hadapan penguasa masanya, 
dengan penuh semangat dan kesungguhan lalu mereka berkata: “Tuhan kami 
adalah Tuhan Pencipta dan Pemelihara langit dan bumi, Dia adalah Yang 
Maha Esa; kam,i sekali-kali tidak menyeru satu tuhan pun dan menyembah selain- 
Nya, sesungguhnya kami kalau demikian, yakni kalau menyeru dan menyembah 
selain Allah Yang Maha Esa itu, maka kami telah mengucapkan perkataan 
yang amat jauh dari kebenaran. ”

Lalu mereka menunjuk kepada masyarakatnya secara umum dengan 
menyatakan: ‘Kaum kami ini telah menjadikan selain-Nya, yakni selain Tuhan 
Yang Maha Esa itu tuhan-tuhan untuk disembah. Sungguh aneh dan tidak 
masuk akal sikap mereka itu. Tidakkah semestinya mereka mengemukakan alasan 
yang kukuh  sehingga m enguasai jiwa dan pikiran siapa pun tentang 
kepercayaan mereka, sebagaimana kami yang mengesakan Allah telah selalu 
mengemukakan alasan dan bukti-bukti? Sungguh, apa yang mereka lakukan 
itu adalah kezaliman dengan menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya 
maka jika demikian siapakah yang lebih %alim daripada orang-orangyang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah?”

Firman-Nya: ( wa sjdnahum hudan menunjukkan bahwa
hidayah Allah swt. bertingkat-tingkat dan bermacam-macam lagi tidak 
terbatas. Mereka yang telah memperoleh hidayah masih dapat memperoleh 
tambahan. Dalam ayat lain Allah swt. berfirman:

(JJJt IjJLJbl jjJJ l iUl J jj.(j

“Dan Allah menambah hidayah untuk orang-orangyang telah mendapat hidayah” 
(QS. Maryam [19]: 76). Itu sebabnya Rasul saw. pun diperintah agar tetap 
m em ohon hidayah Allah dan terus membaca ( U-lal) ihdina 
ash-shirdth al-mustaqim walaupun beliau telah memperoleh petunjuk Allah. 
Untuk jelasnya rujuklah ke tafsir surah al-Fatihah.

Kata ( Ukj j ) rabathna terambil dari kata ( Ja jj) rabatha yang berarti 
mengikat. Firman-Nya: ( ^ j J i  Js> U kijj) wa rabathna ‘aid qulubihim secara 
harfiah berarti dan Kami telah mengjkat atas hati mereka, yakni meneguhkannya.
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Yang dimaksud di sini adalah meneguhkan iman mereka, karena iman 
tempatnya dalam hati, sehingga jika hati diikat maka ia mantap dan dengan 
kemantapannya im an yang terdapat di dalam hati tidak akan goyah. 
Peneguhan tersebut semakin kukuh dengan adanya kata ( ^Js- ) ‘aid yang 
mengesankan penguasaan dan pemantapan atas hati itu.

Kata ( I i l ) id^ qamuldi waktu mereka berdiri dapat dipahami dalam 
arti benar-benar berdiri tampil di hadapan penguasa atau kaumnya, dan 
dengan gagah berani menyatakan keyakinan mereka. Dapat juga dipahami 
dalam arti melaksanakan sesuatu secara sempurna dengan penuh perhatian 
dan kesungguhan, walau bukan dalam bentuk tampil berhadapan langsung 
dengan penguasa atau kaum musyrikin itu.

Kata ( ikk -i) syathathan berarti pelampauan batas dalam mengingkari 
kebenaran. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ( jlk -Ji) syaitban terambil 
dari kata tersebut, karena ia adalah tokoh dari segala makhluk yang telah 
melampaui batas dalam mengingkari kebenaran.

Di atas penulis lukiskan bahwa sikap dan ucapan pemuda-pemuda 
itu disampaikan di hadapan penguasa atau kaumnya. Ada juga yang 
berpendapat bahwa sikap dan ucapan itu mereka sampaikan bukan di 
hadapan umum, tetapi antar mereka. Atas dasar inilah sehingga kata ( Iy \ i ) 
qamu seperti dikemukakan di atas, ada juga yang menafsirkan dalam arti 
melaksanakan sesuatu secara sempurna dengan penuh perhatian, dalam 
hal ini m ereka bangkit m em pertahankan keyakinan m ereka dengan 
sungguh-sungguh yaitu meninggalkan kaum musyrikin tersebut.

AYAT 16
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“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain 
Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhan kamu akan 
menyebarluaskan sebagian rahmat-Nya kepada kamu dan menyediakan sesuatu yang 
berguna bagi kamu dalam urusan kamu. ”

Setelah m enjelaskan kepercayaan m ereka, dan m enunjukkan  
kesalahan kepercayaan syirik, serta setelah mereka menyadari pula bahwa 
mereka tidak akan mampu menghadapi penguasa yang zalim di tengah



masyarakat yang bejat, maka. lebih lanjut ayat ini menjelaskan bagaimana 
sikap pemuda-pemuda itu dan pembicaraan antar mereka.

A yat ini m elukiskan bahwa begitu mereka selesai m enghadapi 
kaumnya yang musyrik, ataukah jauh sesudah itu, salah seorang atau 
sebagian di an tara pem uda-pem uda itu m engusulkan agar m ereka 
meninggalkan masyarakat bejat ini dan tidak lagi kembali bermukim di 
sini. Salah seorang di antara mereka berkata: “T inggalkanlah kaum 
musyrikin, dan apabila kamu setuju dengan usul ini dan bertekad untuk 
meninggalkan, yakni mengasingkan diri dari mereka dan menolak apa jang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam salah satu 
gua atau yang telah kita kenal gua tertentu itu guna memelihara keyakinan 
kita dan m enghindar dari penganiayaan mereka. Kalau itu kita lakukan 
niscaya Tuhan Pemelihara dan Penganugerah aneka kebajikan kepada kamu 
akan menjebarluaskan, yakni melimpahkan dengan sangat banyak sebagian 
rabmat-Nya kepada kamu sehingga kita tidak membutuhkan sesuatu apa pun 
dari orang lain dan Yang Maha Kuasa itu pun insya’ Allah akan menjediakan 
sesuatu yang berguna bagi kamu dalam urusan yang menyita perhatian kamu, 
yakni dalam hal mempertahankan akidah dan hidup.

Kata ( )  al-kahf/gua boleh jadi menunjuk kepada gua tertentu 
yang telah mereka kenal, atau ke gua mana saja. Memang, pada masa lampau 
orang-orang yang ingin m em pertahankan agamanya, atau berm aksud 
menyucikan diri, seringkali menyingkir dan mencari gua untuk bersemedi 
atau bertapa di sana. Rasul saw. pun menjelang pengangkatan beliau sebagai 
Nabi seringkali ber-tahannuts di Gua Hira’.

Kata ( ) yansjuru/ menjebarluaskan mengesankan bahwa rahmat 
Ilahi yang dilimpahkan-Nya itu sedemikian membahagiakan, sehingga 
kesempitan gua dan keterbatasan gerak, telah beralih dengan rahmat itu 
menjadi terasa luas dan penuh kebebasan sebagai dampak dari rahmat- 
Nya yang Dia perluas itu.

Kata mirfaqan terambil dari kata yang bermakna bermanfaat,
maksudnya yang bermanfaat untuk kamu, baik makanan, minuman dan 
lain sebagainya.

AYAT 17
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“Dan engkau melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah 
kanan dan bila matahari itu terbenam ia menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang 
mereka berada dalam tempat yang luas di dalamnya. Itu adalah sebagian dari ayat- 
ayat Allah. Barang siapayang diberi petunjuk oleh Allah maka dialah yang mendapat 
petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka engkau tak. akan 
mendapatkan baginya seorang pemimpin yang menjadi pembimbing.”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan usul salah seorang di antara 
mereka, yakni mengasingkan diri ke gua, dan mengisyaratkan tentang 
kepergian mereka ke sana serta rahmat dan anugerah Allah yang mereka 
peroleh, ayat ini menjelaskan tentang posisi gua tersebut dan bagaimana 
Allah mengatur sehingga mereka dapat terpelihara dengan masuknya cahaya 
dan pada saat yang sama mereka tidak disengat oleh teriknya panas. Ayat 
ini menyatakan: Dan apabila engkau — siapa pun engkau — melihat gua itu, 
maka engkau akan melihat matahari ketika terbit, senantiasa condong dari gua 
mereka ke sebelah kanan sehingga melalui pintu gua itu cahaya matahari dapat 
masuk, dan bila matahari itu terbenam, maka ia, yakni cahayanya menjauhi 
mereka, yakni melewatinya ke sebelah kiri sehingga sinarnya yang panas tidak 
menyengat mereka. Dengan demikian mereka tidak. merasakan teriknya 
panas, tetapi dalam saat yang sama mereka selalu mendapat cahaya dan 
udara pun masuk keluar ke dalam gua. Betapa tidak demikian, sedang mereka 
berada dalam tempat yang luas di dalamnya, yakni dalam gua itu, sehingga 
mereka tidak terlalu dekat dari pintu gua.

Itu, yakni keadaan  gua dan p en g a tu ran  A llah sep e rti yang 
dikemukakan di atas adalah sebagian dari ayat-ayat, yakni tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah 
karena kecenderungan hatinya untuk memperoleh petunjuk-Nya, maka 
niscaya dialah yang mendapat petunjuk, yakni bimbingan untuk mengetahui 
makna ayat-ayat itu dan memperoleh kemampuan mengamalkan tuntunan- 
tuntunan Allah, dan engkau tidak akan mendapat seorang pun yang dapat 
menyesatkannya; dan barang siapa yang bejat hatinya dan enggan menerima 
petunjuk-Nya, maka dialah yang disesatkan-Nya, sesuai dengan keinginan 
hatinya sendiri. Dia sesat, sehingga dia tidak akan menemukan jalan yang 
benar. Jika demikian itu keadaannya, maka engkau tak akan mendapatkan
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baginya seorang pemimpin yang dapat menjadi pembimbing yang mengarahkan 
langkah-langkahnya ke arah positif.

Kata ( j P j i j )  taqridhu pada mulanya berarti memotong sedikit demi 
sedikit. Yang dimaksud di sini adalah menjauh secara perlahan sehingga tidak 
menyentuh mereka dan cahaya pun melewati mereka secara perlahan.

Firman-Nya: ( J u i J l  o l i  -  ) d%ata alyamtn - d%ata asy-syimall
ke sebelah kanan-ke sebelah kiri diperselisihkan maknanya oleh para ulama. 
Perbedaan ini muncul karena ada yang memahami bahwa arah kanan dan 
kiri yang dimaksud hendaknya dilihat dari sisi orang yang memasuki gua. 
Atas dasar itu ada yang memahami gua tersebut berhadapan dengan arah 
kutub utara dan pintunya berada di arah barat, sedang arah kirinya ke sebelah 
timur yang disentuh oleh matahari ketika akan terbenam. Ini berdasar atas 
pandangan bahwa arah kanan dan kiri gua ditinjau dari arah siapa yang 
m em asukinya. A gaknya pandangan ini dikem ukakan karena ingin 
menyatakan bahwa gua yang berada di Epsus itulah Gua Ashhab al-Kahf. 
Tetapi sebenarnya yang dianggap arah kanan dan kiri sesuatu -  seperti gua
— rumah, dan segala yang mempunyai pintu, bukanlah ditetapkan berdasar 
arah orang yang akan memasukinya, tetapi berdasar orang yang keluar 
darinya. Ini karena manusia pertama kali merasa perlu untuk menetapkan 
arah adalah menetapkannya dengan pertimbangan posisinya, sehingga apa 
yang mengarah ke kepalanya dia namai atas, dan yang mengarah ke kakinya 
dia namai bawah. Apa yang mengarah ke wajahnya adalah depan dan yang 
ke punggungnya adalah belakang. Sisi yang kuat dinamainya kanan dan 
yang lemah dinamainya kiri. Atas dasar itu segala sesuatu yang memiliki 
pintu harus ditinjau arahnya berdasar orang yang berada di dalam bukan 
yang di luar. Dari sini Thabathaba’i memahami arah kanan yang dimaksud 
ayat ini adalah berhadapan dengan arah utara. Ulama ini berpendapat bahwa 
jika demikian itu posisinya, maka cahaya matahari yang terbit dari sebelah 
timur akan mengena arah barat gua, sedang ketika terbenam, pintu gua 
akan diliputi oleh naungan karena cahaya matahari ketika itu tidak lagi 
menyentuhnya, dan bila demikian ia bertentangan dengan ayat di atas yang 
m enyatakan bahw a saat akan terbenam  pun cahaya m atahari masih 
menyentuh mereka secara perlahan, kecuali — tulisnya — bila kita memahami 
kata taqridhuhum dalam arti bahwa cahaya itu tidak mengenai mereka sama 
sekali, atau menyinari arah belakang mereka, bukan arah kiri mereka. Di 
sisi lain, seperti disinyalir Thabathaba’i di atas, pendapat tersebut lahir dari 
pemahaman bahwa gua yang terdapat di Epsus itulah yang merupakan Gua
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Ashhab al-Kahf, padahal gua tersebut tidak sepenuhnya sama dengan ciri- 
ciri yang dilukiskan al-Qur’an. Di sana antara lain ddak terdapat ( ay x i) 
fajwah, yakni tidak ada ruangan yang cukup luas. Tidak ada juga bekas- 
bekas m asjid atau  bekas-bekas tu lisan , padaha l ayat a l-Q u r’an 
mengisyaratkan adanya masjid dan menamai gua itu sebagai penghuni ar- 
raqim, yakni yang dihuni oleh mereka yang tertulis nama-namanya.

AYAT 18
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“Dan engkau mengira mereka terjaga padahal mereka tidur; dan Kami bolak- 
balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua 
lengannya di muka pintu gua. Dan jika  engkau menyaksikan mereka tentulah engkau 
akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan 
dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka. ”

Setelah menjelaskan keadaan gua serta m em beri kom entar yang 
menggugah hati dan pikiran atas bim bingan Allah sehingga mereka 
mendapat gua seperti yang disebut itu posisinya, kini informasi di atas 
ditambah lagi dengan menjelaskan keadaan pemuda-pemuda Penghuni Gua 
itu. Yakni keadaan mereka bagaikan orang yang tidak tidur, dan engkau -  
siapa pun engkau — bila memperhatikan keadaan mereka akan mengira bahwa 
mereka itu terjaga, yakni tidak tidur dan sepenuhnya sadar padahal mereka 
semua tidur lelap; dan Kami bolak-balikkan tubuh mereka ke arah kanan dan 
ke arah kiri, agar angin dan matahari selalu mengenai seluruh tubuh mereka 
dan dengan demikian tubuh tidak rusak oleh pengaruh tanah, sedang anjing 
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua seakan-akan menjaga 
mereka. Dan jika  engkau menyaksikan mereka dari atas gua tentulah engkau 
akan berpaling dari mereka dengan melarikan diri begitu melihat mereka dan 
tentulah hati dan semua anggota badan kamu segera begitu melihatnya akan 
dipenuhi dengan ketakutan oleh pemandangan terhadap mereka sehingga tidak 
seorang pun berani mendekat dan dengan demikian mereka tidak ter jamah 
oleh tangan siapa pun sampai batas waktu yang telah Kami tentukan.

Pemuda-pemuda Penghuni Gua itu secara tegas dinyatakan oleh ayat 
di atas, sebagai “dibolakbalikkan badannya”, sedang anjing mereka tidak



dinyatakan demikian. Ini menjadikan sementara ulama berpendapat bahwa 
pembolakbalikkan itu bukannya bertujuan memelihara jasad mereka, karena 
jika dem ik ian , m engapa anjing  dapat te rp e lih a ra  jasadnya tanpa 
dibolakbalikkan. Ada juga yang berpendapat bahwa anjing mereka mati 
dan tidak tertinggal kecuali tulang belulangnya. Namun pendapat itu tidak 
dapat diterima, karena jika demikian, tentu pemuda-pemuda itu tidak akan 
menduga tertidur sekitar sehari saja. Agaknya yang benar adalah anjing 
mereka pun bergerak silih berganti, walau di sini tidak secara tegas disebut, 
karena telah dapat dipahami dari keadaan pemuda-pemuda itu.

Kata ( j i t ) al-washtd terambil dari kata ( -Utfj) washada yang berarti 
menutup. Kata washid adalah sesuatu yang berfungsi menutup atau dengan kata 
lain “pintu”. Yang dimaksud oleh ayat ini adalah pintu gua. Ada juga yang 
memahaminya dalam arti depan halaman gua, atau tanah di sekitar gua.

Kata ( )  iththala‘ta terambil dari kata ) thala‘a yang berarti 
naik. Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makna kesungguhan 
untuk mendaki guna melihat sesuatu dari tempat tinggi. Kata itu kemudian 
dipahami dalam arti melihat sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh orang lain. 
Kata ini mengesankan bahwa tidak ada orang yang pernah mendekat ke 
arah Ashhab al-Kahf itu dan bahwa melihat dari ketinggian saja sudah 
menimbulkan rasa takut, apalagi jika mendekat ke arah mereka.

Ayat di atas m endahulukan penyebutan lari daripada takut. Ini 
mengesankan bahwa lari itu bukan disebabkan oleh rasa takut, karena jika 
demikian tentu yang wajar disebut terlebih dahulu adalah takut kemudian 
lari. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ada dua kondisi kejiwaan 
yang dapat terjadi jika melihat mereka, lari dan takut.

Berbeda-beda pendapat ulama mengenai penyebab ketakutan yang 
diuraikan ayat di atas. Ada yang berpendapat bahwa itu disebabkan karena 
keadaan m ereka yang terbuka matanya pada saat m ereka tidur akan 
m engerikan siapa yang melihatnya. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa itu 
disebabkan karena wibawa yang memancar dari wajah mereka. Ibn ‘Asyur 
m enulis bahw a itu karena m ereka akan diduga sebagai penyam un. 
Thabathaba’i berpendapat bahwa keadaan mereka mengerikan sehingga 
orang m enghindar karena mengkhawatirkan munculnya sesuatu yang 
membahayakan dari mereka. Agaknya kita dapat berkata bahwa Allah swt. 
menanamkan rasa takut dalam hati orang yang melihat keadaan mereka, 
tanpa diketahui sebabnya. Ini untuk menghalangi siapa pun mendekat 
kepada mereka.

Surah a(-%ahf (18) Kelompok II ayat 18
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AYAT 19-20
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Dtf« demikian jugalah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di 
antara mereka. Berkatalah salah seorang di antara mereka: “Sudah berapa lamakah 
kamu berada di sini?" Mereka menjawab: “Kita telah berada selama sehari atau 
setengah hari. ’’Mereka berkata: ‘Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lama kamu 
berada. Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan uang 
perak kamu ini, dan hendaklah dia lihat makanan yang lebih baik lalu hendaklah 
dia membawa rezeki dari sana untuk kamu, dan hendaklah dia berlaku lemah 
lembut dan janganlah sekali-kali seseorang pun merasakan keadaan kamu. 
Sesungguhnya jika  mereka menguasai kamu, niscaya mereka akan merajam kamu, 
atau mengembalikan kamu ke agama mereka, dan jika  demikian niscaya kamu 
tidak akan beruntung selama-lamanya.”

Ayat ini melanjutkan keterangan ayat yang lalu dengan menyatakan 
bahwa Kami melakukan apa yang Kami uraikan di atas, yakni menidurkan 
mereka dalam keadaan demikian dan lain-lain yang berkaitan dengannya, 
sebagai tanda kekuasaan Kami, dan demikian jugalah Kami bangunkan mereka 
setelah waktu yang demikian lama, juga sebagai tanda kekuasaan Kami 
pula agar atau sehingga mengakibatkan setelah mereka bangun dari tidur 
yang berkepanjangan tanpa mereka sadari itu, mereka saling bertanya di antara 
mereka sendiri tanpa keterlibatan orang lain tentang keadaan mereka. 
berkatalah salah seorang di antara mereka:. “Sudah berapa lamakah kamu berada 
dan tertidur di sini?” Sebagian di antara mereka menjawab-. “Kita telah berada 
di sini selama sehari atau setengah hari. ” Yang lain tidak sependapat. Yang 
ketiga menengahi dan mereka berkata-. ‘Tuhan yang selalu berbuat baik dan 
melimpahkan karunia kepada kamu lebih mengetahui dengan tepat dan rinci 
daripada kita semua tentang berapa lama kamu berada di sini. Tidak usahlah 
kita persoalkan hal tersebut, karena kita tidak dapat menentukan yang pasti. 
Yang pen ting  sekarang  ini, k ita sem ua sedang  m erasa lapar dan
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membutuhkan makanan, maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke 
kota dengan membawa uang perak kamu ini, dan hendaklah dia lihat dan cari di 
kota itu, manakah warung yang menjual makanan yang lebih baik, yakni yang 
halal dan bergizi, lalu hendaklah dia kembali dengan membawa rezeki Allah 
dari sana, yakni makanan itu, atau membawa imbalan uang perak yang 
dibawanya itu untuk kamu, dan hendaklah dia bersungguh-sungguh berlaku 
lemah lembut dan bersembunyi-sembunyi dan janganlah sekali-kali yang kamu 
utus itu menjadikan seseorangpun di antara penduduk kota merasakan sehingga 
mengetahui keadaan kamu. Sesungguhnya jika  mereka, yakni penduduk kota 
yang akan dikunjungi untuk membeli makanan itu dapat mengetahui tempat 
dan keadaan kamu dan dapat mengetahui atau menguasai kamu, niscaya mereka 
akan merajam kamu, yakni melempar kamu dengan batu sampai mati jika kamu 
mempertahankan akidah kamu, atau mengembalikan kamu, yakni memaksa 
kamu memeluk dan masuk ke agama mereka yang mempersekutukan Allah, 
dan jika  demikian, yakni jika kamu memeluk agama mereka niscaya kamu 
tidak akan beruntung selama-lamanya baik di dunia maupun di akhirat.

Thabathaba’i menggarisbawahi kata ( I jlil-w J) liyatasa’alu/ agar mereka 
saling bertanya. M enurutnya ayat ini menjelaskan bahwa sebab mereka 
dibangunkan setelah tidur yang berkepanjangan itu bertujuan agar mereka 
saling bertanya, dan dengan demikian, akan jelas bagi mereka hakikat 
masalah yang sebenarnya. Allah menidurkan mereka sedemikian lama untuk 
membangunkan mereka. Allah menidurkan mereka setelah mereka berdoa 
dan berm ohon rahmat-Nya serta menunjukkan jalan keluar bagi kesulitan 
mereka, karena mereka merasa sangat khawatir melihat masyarakat mereka 
dikuasai oleh kekufuran, lalu mereka berputus asa dari munculnya kalimat 
haq dan kebebasan beragama. Alhasil — tulis Thabathaba’i — mereka saling 
bertanya tentang masa keberadaan mereka di dalam gua, yang dirasakan 
dan dijawab oleh rekan-rekan mereka hanya bagaikan sehari atau kurang 
dari sehari. Tetapi akhirnya terbukti bagi mereka bahwa situasi telah berubah 
dan tahun-tahun telah berlalu begitu panjang, dan dengan demikian mereka 
m engetahui bahwa panjang atau pendeknya masa, bukanlah itu yang 
m enyebabkan matinya kebenaran atau hidupnya kebatilan, tetapi yang 
melakukannya adalah Allah swt. yang menciptakan di bumi ini aneka hiasan 
baginya, sehingga manusia tertarik. Dan Allah juga yang memperjalankan 
masa dan hari-hari untuk menguji manusia siapa yang terbaik amalnya.

Apa yang disebut di atas benar-benar dirasakan oleh manusia apabila 
terlintas dalam  benaknya masa-masa lalu dengan peristiwanya yang
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menyenangkan atau menyedihkan. JCetika itu manusia merasa bahwa 
peristiwa-peristiwa yang dimaksud hanya berlangsung bagaikan mimpi atau 
kantuk dalam sehari. Memang, kepayang yang diakibatkan oleh hawa nafsu 
dan kelengahan yang dilahirkan oleh kesenangan duniawi, menjadikan 
seseorang tidak menyadari hakikat kebenaran lalu mengikutinya. Allah swt. 
telah menyiapkan bagi manusia suatu hari yang ketika itu hiasan dan 
kelezatan dunia yang bagaimana pun, tidak akan dapat mengalihkannya 
lagi dari hakikat itu. Hari tersebut adalah hari kematian. Ketika itu — seperti 
perkataan Ali Ibn Abi Thalib ra.: “Manusia semua tertidur (ketika berada 
di dunk) dan bila mereka mati, mereka terbangun.” D an hari yang lain 
adalah hari kehancuran dan kepunahan alam insani semua. Demikian lebih 
kurang Thabathaba’i.

Ada juga yang memahami kalimat kata ( )  liyatasa’alu dalam 
arti sehingga mereka saling bertanya. Penganut paham ini memahami huruf 
( J ) lam pada awal kata itu dalam arti mengakibatkan, yakni perasaan mereka 
tentang lamanya tidur mengakibatkan mereka saling bertanya.

Thabathaba’i juga menggarisbawahi ucapan sebagian Penghuni Gua 
itu yang menyatakan bahwa Tuhan kamu lebih mengetahui. Menurutnya, ucapan 
ini bukan sekadar untuk menunjukkan akhlak dan tata krama terhadap 
Allah swt., tetapi ia merupakan salah satu hakikat yang berkaitan dengan 
akidah Tauhid yang harus dihayati oleh setiap insan. Yaitu bahwa 
pengetahuan yang sebenarnya hanya dapat dimiliki oleh Allah swt. Manusia 
tidak dapat mengetahui apa yang berada di luar dirinya. Ia tidak mengetahui 
kecuali dirinya dan apa yang mengelilinginya, itu pun atas izin Allah. Apa 
yang diketahui di luar dirinya, hanya berdasar indikator-indikator eksternal, 
dan pengetahuannya pun hanya sebatas apa yang terungkap baginya dari 
indikator itu, sedang pengetahuan tentang hakikat sesuatu tidak dapat 
diketahui kecuali oleh Allah swt.

Di sisi lain, ucapan di atas yang m engandung anjuran untuk 
menghentikan diskusi tentang masa keberadaan m ereka dalam gua, 
mengandung makna desakan untuk tidak berpikir sehingga menghabiskan 
waktu dan energi dalam hal-hal yang tidak terjangkau oleh nalar. Ucapan 
Penghuni Gua yang diabadikan al-Qur’an itu, menganjurkan agar energi 
digunakan untuk sesuatu yang penting dan bermanfaat. Karena itu ucapan 
di atas disusul dengan usul agar segera menugaskan seseorang membeli 
makanan, karena itulah yang terpenting dan bermanfaat untuk saat dan 
kondisi mereka ketika itu.
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Seperti penulis isyaratkan dalam keterangan makna ayat di atas, ada 
tiga pihak yang mendiskusikan masa keberadaan mereka di dalam gua. Yang 
pertama berkata: “Sudah berapa lamakah kamu berada di sini?” Ini diucapkan 
seperti bunyi ayat di atas oleh “Salah seorang di antara mereka”, yakni hanya 
seorang. Selanjutnya ada yang menyanggah dengan berkata: 'Kita telah berada 
selama sehari atau setengah hari. ” Yang mengucapkan kalimat ini dinyatakan 
oleh  ayat di atas adalah mereka, yakni b erb en tu k  jamak. D an ini 
mengisyaratkan bahwa jumlah anggotanya tidak kurang dari tiga orang, 
karena demikianlah minimal bilangan jamak. Selanjutnya ada lagi yang 
berkata: "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lama kamu berada. ” Ini juga 
dinyatakan dalam bentuk jamak. Dengan demikian dapat ditarik dari redaksi 
ayat di atas bahwa jumlah mereka tidak kurang dari tujuh orang. Seorang 
berkata sehari atau kurang, lalu seorang membantah dan bantahannya 
disetujui oleh dua orang, dan yang ketiga, yang m enganjurkan agar 
menyerahkan kepada Allah juga demikian, sehingga jumlah keseluruhannya 
tujuh orang. Demikian kesan yang dikutip oleh sekian ulama dari suatu 
riwayat yang dinisbahkan kepada sahabat Nabi saw., Ibn Abbas.

Kata ( ) bi wariqikum terambil dari kata ( J j j j ) wariq dalam arti
perak. Ada juga yang membacanya dengan ( ) waraqikum yang terambil 
dari kata waraq yaitu sekeping uangyang terbuat dari perak. Penyebutan kata 
in i secara khusus, d itam b ah  lagi dengan  kata ( ao* ) had^ih i/in i 
mengisyaratkan bahwa wariq, yakni uang pembeli makanan itu mempunyai 
peranan besar dalam terbukanya rahasia mereka, karena uang tersebut ketika 
itu tidak beredar, tidak juga berlaku lagi. Dari sisi lain, ini mengisyaratkan 
bahwa betapapun seseorang telah mempersiapkan diri menghadapi aneka 
kemungkinan untuk menyembunyikan sesuatu, namun terjadinya sesuatu 
di luar dugaan masih tetap terbuka lebar akibat kelemahan atau kelengahan 
yang tidak dapat dihindari. Memang yang dapat dipikirkan manusia sangat 
terbatas, sedang jum lah kem ungkinan sangat banyak sehingga tidak 
seluruhnya dapat terjangkau.

Kata ( )  ayyuha, menurut Ibn ‘Asyur, menunjuk ke kata ( Juail) 
al-madinah, yakni kota yang dituju untuk mencari makanan. Kota itu memiliki 
banyak tempat, dan yang bertugas membeli makanan diminta agar mencari 
warung yang paling sesuai.

H uruf (_ ;)  ta’ pada kata ( walyatalaththaf' adalah pertengahan 
huruf-huruf al-Qur’an. Demikian pendapat banyak pakar qira’at/bacaan
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Kata ( jy u ij layusy'iranna terambil dari kata ( ) syu'ur, yakni
rasa, maksudnya adalah janganlah yang ditugasi itu mengucapkan atau 
melakukan suatu sikap, ucapan dan tindakan yang ia tidak sadari sehingga 
orang lain merasa tentang keberadaan mereka di sini. Anda lihat demikian 
hati-hati para pem uda itu, sehingga yang ditugasi diingatkan untuk 
menyadari sepenuhnya ucapan dan tindakannya, dan jangan sampai ada di 
antara ucapan atau tindakannya itu yang mengantar penduduk kota “merasa” 
tentang keberadaan mereka. Kalau “merasa” saja telah terlarang, tentu lebih- 
lebih “mengetahui” .

Kata ( aj ) ya^hharu terambil dari kata ( j£> ) %hahr yang pada 
mulanya berarti punggung, lalu makna kata tersebut berkembang sehingga 
bila dikaitkan dengan bumi, ia berarti permukaan, kemudian berkembang 
lagi sehingga bermakna jelas. Dari sini masa keberadaan matahari di tengah 
langit dinamai %huhur. Demikian sehingga salah satu maknanya yang populer 
adalah jelas dan mengetahui. Kemudian jika dikaitkan dengan musuh atau 
lawan, maka ia berarti dikuasai, karena musuh yang keadaannya telah terbuka 
dan diketahui akan sangat mudah dikuasai. Atas dasar itu, kata tersebut 
pada ayat ini dapat dipahami dengan diketahui dan dikuasai.

berselisih antar mereka tentang urusan mereka, mereka berkata: “Dirikanlah sebuah

orangyang berkuasa atas urusan mereka berkata: “Kami pasti akan menjadikan 
mereka sebagai masjid. ”

Ayat yang lalu menguraikan pesan-pesan yang disampaikan oleh salah 
seorang anggota Ashhab al-Kahj kepada yang ditugasi membeli makanan. 
Ayat ini tidak menguraikan diskusi yang terjadi ketika itu, tetapi dapat 
dipahami bahwa yang bertugas itu berangkat dengan sangat hati-hati sambil

AYAT 21

“Dan demikian Kami mempertemukan mereka, agar mereka mengetahui bahwa janji 
Allah benar, dan bahwa hari Kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika mereka

bangunan di atas mereka. Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka. ” Orang-



Surafi aC-'Kahf (18) Kelompok II ayat 21

memperhatikan dengan sungguh-sungguh pesan-pesan tersebut. Namun 
demikian, ia tidak merasa atau sadar — demikian juga rekan-rekannya dalam 
gua, bahwa yang ditugasi, membawa sesuatu yang m engantar kepada 
terbukanya apa yang hendak mereka rahasiakan, yakni uang pembeli 
m akanan itu. Ketika yang ditugasi itu menyodorkan uang perak yang 
digunakan sekian ratus tahun yang lalu yang saat itu tidak berlaku lagi 
maka timbullah tanda tanya besar. Di sinilah bermula terbukanya rahasia 
mereka hingga sampai ke telinga penguasa yang bijaksana ketika itu.

N ah , berm u la  dari sinilah ayat di atas m elan ju tkan  dengan 
menyatakan dan demikianlah Kami lakukan aneka hal buat mereka, dimulai 
dengan m engukuhkan iman mereka, menidurkan mereka sekian lama, 
menyembunyikan mereka dari kejaran penguasa zamannya dan lain-lain, 
sampai Kami membangunkan mereka kembali dan mengilhami mereka 
untuk mengutus salah seorang ke pasar. Seperti itulah pengaturan Kami 
yang sangat teliti lagi ajaib yang Kami lakukan dahulu, dan demikian itu 
pula sekarang ketika Kami mempertemukan penduduk negeri secara kebetulan 
dengan mereka, agar mereka, yakni penduduk negeri itu mengetahui bahwa 
Kebangkitan setelah kematian dapat terjadi, dan bahwa janji Allah itu benar, 
dan bahwa kedatangan hari Kiamat merupakan satu keniscayaan dan tidak 
ada keraguan sedikit pun padanya.

Setelah mereka ditemukan oleh penduduk negeri dan bukti yang 
sangat jelas tentang keniscayaan Kebangkitan setelah kematian telah 
menjadi sangat jelas pula dengan peristiwa yang dialami oleh Penghuni 
Gua itu, Allah mematikan mereka. Ketika itu mereka, yakni penduduk negeri 
berselisih antar mereka tentang urusan mereka, yakni Penghuni Gua itu. Lalu 
penduduk yang berselisih sepakat untuk membangun suatu bangunan untuk 
mengabadikan mereka dan peristiwa ini, lalu mereka berkata: “Dirikanlah 
sebuah bangunan di atas gua mereka. Tidak usah kita bicarakan tentang 
kesalehan atau ketidaksalehan pemuda-pemuda itu, karena Tuhan mereka 
lebih mengetahui tentang siapa dan bagaimana keadaan lahir dan batin mereka. ” 
Orang-orangyang berkuasa atas urusan mereka, yakni penguasa-penguasa negeri 
itu berkata: ‘Kami pasti, yakni bertekad akan menjadikan bangunan untuk 
mereka yang kita sepakati itu sebagai masjid, yakni rumah peribadatan.”

Kata ( o ) yatana^a ‘un terambil dari kata ( ) tanayu ‘ yang 
pada mulanya berarti saling tank menarik, baik menyangkut sesuatu yang 
bersifat material maupun immaterial. Dari sini ia dipahami juga dalam arti 
diskusi dan perbedaan pendapat yang menjadikan masing-masing berusaha menarik
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mitranya untuk berpihak pada pendapatnya. Dalam konteks ayat ini, sementara 
ulama, antara lain Thahir Ibn ‘Asyur, berpendapat bahwa yang dimaksud 
di sini adalah perbedaan pendapat penduduk negeri tentang pemuda- 
pemuda Penghuni Gua itu. Misalnya, apakah mereka mati atau tidur, apakah 
akan hidup terus atau kembali lagi ke gua. Berapa lama keberadaan mereka 
dalam gua, dan lain-lain. Ada juga yang berpendapat bahwa perbedaan itu 
bukan berkaitan dengan pemuda-pemuda tersebut, tetapi berkaitan dengan 
penduduk negeri itu sendiri, menyangkut apa yang harus mereka lakukan 
terhadap pemuda-pemuda Ashhab al-Kahf itu. Ada lagi yang memahami 
perbedaan pendapat itu menyangkut hari Kebangkitan. Yakni penduduk 
negeri itu ada yang percaya dan ada juga yang tidak. Pendapat ketiga ini 
dikemukakan oleh  T haba thaba’i. Ulama beraliran Syi‘ah ini, walau 
mengemukakan juga kemungkinan makna pertama di atas, namun ia lebih 
cenderung memahaminya dalam arti perbedaan pendapat penduduk negeri 
menyangkut hari Kebangkitan. Ia menulis bahwa firman-Nya: ( t+4 )
Rabbuhum a'lamu bihim/Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka, 
mengisyaratkan terjadinya perbedaan pendapat antar penduduk negeri 
menyangkut hakikat keadaan Penghuni Gua itu. Ucapan mereka seperti 
direkam ayat ini adalah ucapan siapa yang telah berputus asa untuk 
mengetahui dan menemukan hakikat kebenaran, dan karena itu mereka 
mengusulkan untuk membuat bangunan buat pemuda-pemuda Penghuni 
Gua itu. Thabathaba’i lebih lanjut menulis bahwa jika perbedaan pendapat 
dimaksud menyangkut Kebangkitan dalam arti ada di antara penduduk 
negeri itu yang percaya dan ada juga yang tidak — karena kata “urusan mereka” 
menunjuk kepada penduduk negeri itu -  maka makna ayat ini adalah mereka 
berselisih menyangkut persoalan Kebangkitan setelah kematian, maka Allah 
mempertemukan penduduk negeri dengan mereka, agar mereka mengetahui 
bahwa janji Allah benar dan hari Kiamat tiada keraguan padanya, tetapi 
kaum musyrikin belum juga mencapai kepercayaan yang benar setelah bukti 
yang sangat jelas itu, maka mereka berkata: “Bangunlah untuk Penghuni 
Gua satu bangunan dan biarkan mereka di sana sampai diabaikan oleh 
manusia, karena kami belum mendapat kejelasan sedikit pun tentang urusan 
mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang keadaan mereka.” Adapun 
penduduk yang menganut ajaran Tauhid, maka mereka berkata: “Keadaan 
mereka sungguh jelas, bukti yang menyertai mereka pun sangat gamblang, 
dan kami akan membangun di tempat pemakaman mereka satu masjid/



tempat peribadatan agar manusia dapat beribadah di sana dan agar kenangan 
tentang mereka terus menerus terpelihara.”

Selain m akna-m akna yang dikem ukakan di atas, ada lagi yang 
m em aham i redaksi tersebut sebagai kom entar Allah tentang keadaan 
penduduk negeri atau Penghuni Gua yang berselisih itu. Yakni Tuhan mereka 
yang berselisih itu atau Tuhan pemuda-pemuda itu lebih mengetahui tentang 
keadaan mereka semua. Masih banyak pendapat lain. Memang, penggalan 
ayat ini dengan pengganti-pengganti nama yang terdapat dalam redaksinya, 
merupakan salah satu yang paling banyak diperselisihkan oleh para pakar.

Bahwa penguasa negeri menetapkan untuk mendirikan bangunan yang 
berfungsi sebagai masjid, m em beri isyarat bahwa penguasa itu sangat 
m enghargai dan m enghorm ati Ashhab al-Kahf, karena telah menjadi 
kebiasaan masyarakat Yahudi dan Nasrani menjadikan tempat penguburan 
orang-orang terhorm at sebagai tempat-tempat ibadah. Dalam konteks ini 
Nabi saw. bersabda: “Allah mengutuk orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
mereka menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai masjid” (HR. Bukhari 
dan Muslim melalui Abu Hurairah).
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AYAT 22
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“Mereka akan mengatakan jumlahnya tiga yang keempatnya adalah anjing mereka, 
dan ada juga yang mengatakan lima yang keenamnya adalah anjing mereka, sebagai 
terkaan menyangkut yang gaib; dan ada juga yang mengatakan: “Tujuh dan yang 
kedelapannya adalah anjing mereka. ” Katakanlah: ‘Tuhanku lebih mengetahui 
jumlah mereka; tidak ada yang mengetahui mereka kecuali sedikit.” Karena itu 
janganlah engkau berdebat mengenai mereka, kecuali perdebatan lahir saja dan jangan 
engkau menanyakan tentang mereka kepada seorang pun. ”

Setelah menjelaskan perbedaan pendapat penduduk negeri tentang 
Ashhab al-Kahf itu, kini ayat di atas menguraikan perbedaan pendapat 
m asyarakat jauh sesudah pem akam an Penghuni G ua itu, term asuk 
masyarakat kaum musyrikin Mekah serta orang-orang Yahudi dan Nasrani
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pada masa Nabi Muhammad saw., antara lain tentang jumlah pemuda- 
pemuda itu.

Ada juga yang mengatakan bahwa setelah Nabi saw. menyampaikan 
kisah Ashhab al-Kahf im, ada kalimat pada ayat ini yang sengaja tidak disebut 
lebih kurang menyatakan: Kalau engkau, wahai Nabi Muhammad, telah 
menyampaikan jawaban pertanyaan mereka tentang Ashhab al-Kahf maka 
cobalah tanya kepada mereka berapa sebenarnya jumlah mereka? Ketika 
itu mereka akan mengatakan.. .dst. Itu sebabnya di sini dinyatakan mereka 
akan, sedang ucapan-ucapan sebelumnya tidak disertai oleh kata “akan”. 
Demikian dalam tafsir Hasyiat al-]amal.

Ayat ini menyatakan bahwa: Mereka akan mengatakan jumlahnya, yakni 
jumlah pem uda-pem uda A shhab al-K ahf itu adalah tiga orang, yang 
keempatnya adalah anjing mereka, dan ada juga yang mengatakan bahwa jumlah 
mereka adalah lima orang, yang keenamnya adalah anjing mereka. Itu mereka 
ucapkan sebagai terkaan menyangkut sesuatu yang gaib tanpa sedikit dasar pun; 
dan ada juga yang lain lagi yang mengatakan: “Jumlah mereka adalah tujuh 
orang, dan yang kedelapannya adalah anjing mereka. ” Katakanlah kepada semua 
pihak, term asuk yang berbeda pendapat itu bahwa: Tuhan Yang selalu 
memelihara dan membimbmg-ku antara lain dengan memberiku informasi 
yang benar tentang Ashhab al-Kahf lebih mengetahui tentang jumlah mereka 
dari siapa pun; tidak adayang mengetahui bilangan mereka kecuali yang diberitahu 
oleh-Nya dan jumlah mereka yang diberitahu itu sedikit. ” Karena itu janganlah 
engkau wahai Nabi Muhammad demikian pula engkau wahai umat Nabi 
Muhammad berdebat mengenai mereka, yakni mengenai Ashhab al-Kahf itu 
dengan salah seorang pun yang tidak memiliki pengetahuan, kecuali 
perdebatan lahir saja, yakni dalam soal yang jelas saja, atau kecuali perdebatan 
yang bukti-buktinya telah jelas seperti yang berdasar wahyu Allah dan jangan 
engkau menanyakan tentang mereka, yakni pemuda-pemuda Ashhab al-Kahf 
itu kepada seorang pun karena telah datang kepadamu berita yang pasti dari 
Tuhanmu.

Kata ( U-j ) rajman terambil dari kata ( rajama yang pada mulanya 
berarti melempar dengan batu, sedang kata ( )  bi al-ghayb ada yang 
memahaminya dalam arti sesuatu yang gaib, dalam hal ini adalah ucapan yang 
maknanya gaib lagi tidak diketahui, dan tidak diketahui pula pengucapnya. 
Jika demikian itu halnya yang akan dilempar, maka mana mungkin lemparan 
dapat mengena. Kalaupun secara kebetulan mengena, maka dari mana 
diketahui bahwa ia kena?
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Sementara ulama memperoleh kesan diri ayat di atas bahwa jumlah 
mereka adalah tujuh orang, delapan dengan anjing mereka. Ini karena ucapan 
ini d ipisahkan dengan ucapan sebelum nya dengan kalim at terkaan 
menyangkut yang gaib; sedang “tujuh dan yang kedelapan anjing mereka” tidak 
disertai dengan kata “terkaan". Ini mengesankan bahwa mereka bukannya 
menerka-nerka, tetapi ucapan yang didasarkan pengetahuan yang mantap. 
Kesan ini diperkuat juga dengan tidak adanya kata “dan” ketika ayat di 
atas menyampaikan ucapan mereka yang berkata “tigayang keempat anjing 
mereka”, demikian juga ketika menyatakan “empatyang kelima anjing mereka”, 
sedang ketika m enyebut pendapat yang lain dinyatakan “tujuh dan yang 
kedelapan anjing mereka”. Di sini kata “dan” secara tegas dinyatakan. H uruf 
( J ) ivauu>/ dan oleh al-Biqa‘i, dan sebelumnya oleh pakar bahasa Arab dan 
tafsir, az-Zamakhsyari, dipahami di sini sebagai berfungsi menunjukkan 
betapa kukuh keterikatan antara sifat dan yang disifati dan bahwa hal sifat 
demikian mantap pada diri yang disifatinya, yakni bahwa para pengucap 
itu benar-benar mengucapkan ucapannya dengan pengetahuan yang mantap 
dan hati yang tenang, bukan perkiraan sebagaim ana kedua ucapan 
sebelumnya. Sebelum ini telah dikemukakan juga kesan yang diperoleh 
melalui riwayat Ibn Abbas yang juga menyatakan bahwa jumlah mereka 
tujuh orang atau lebih.

AYAT 23-24
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“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu: “Sesungguhnya aku 
akan mengerjakan itu besok, kecuali dengan insya’ Allah (jika dikehendaki Allah), ” 
dan ingatlah kepada Tuhanmu jika  engkau lupa dan katakanlah: “Mudah-mudahan 
Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat daripada ini. ”

K arena ayat yang lalu menekankan agar tidak berdiskusi kecuali 
berdasar hal-hal jelas atau wahyu Ilahi, maka tentu saja Nabi saw. akan 
selalu mengandalkan wahyu Ilahi dalam setiap persoalan yang beliau hadapi, 
apalagi beliau menyadari benar, berdasar pengalaman-pengalaman yang lalu, 
betapa banyak limpahan karunia Allah kepada beliau. Nah, ini boleh jadi 
mengantar N abi saw. berkata kepada siapa yang bertanya bahwa, “Besok



Kelompok II ayat 23-24 Surah aC-%ahf(18)

41

kusampaikan jawabannya”, tanpa mengaitkannya dengan kehendak Allah 
atau tanpa mengucapkan insya ’ A.llah sebagaimana yang beliau lakukan 
ketika kaum musyrikin bertanya tentang kisah-kisah yang dipaparkan di 
sini. Nah, dari sini ayat ini turun membimbing beliau, dan karena itu pula 
ayat di atas ditempatkan di sini. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Sayyid Q uthub menghubungkan ayat ini dengan yang sebelumnya 
dari segi larangan ayat yang lalu untuk mendiskusikan hal-hal gaib masa 
lampau tanpa dasar yang kukuh. N ah, karena adanya larangan itu 
menyangkut masa lampau, di sini ditekankan pula larangan yang berkaitan 
dengan masa depan, yakni tidak m enyatakan akan melangkah tanpa 
mengaitkannya dengan kehendak Allah swt.

Ayat di atas berpesan kepada Nabi Muhammad saw. dan umat beliau 
bahwa: Dan jangan sekali-kali engkau wahai Nabi Muhammad dan siapa pun 
mengatakan terhadap sesuatu yang akan engkau kerjakan — baik kecil maupun 
besar — betapapun kuatnya tekadmu dan besarnya kemampuanmu bahwa: 
“Sesungguhnya aku akan mengerjakan pekerjaan yang remeh atau penting itu, 
besok, yakni waktu mendatang, kecuali dengan mengaitkan kehendak dan 
tekadmu itu  dengan kehendak  dan izin A llah atau kecuali dengan 
mengucapkan “Insya ’ A llah/jika dikehendaki Allah, itu akan saya kerjakan 
atau itu akan saya tinggalkan,” karena tidak ada kekuatan untuk meraih 
manfaat atau daya untuk menampik mudharat kecuali yang bersumber dari 
Allah swt.

Memang manusia adalah tempatnya lupa, karena itu tanamkanlah 
hakikat tersebut dalam hatimu dan ingatlah kepada Tuhanmu jik a  engkau 
lupa mengucapkan dan mengaitkan langkah-langkahmu dengan kehendak 
Allah, begitu engkau m engingat, engkau tadi lupa m engaitkan dan 
mengucapkannya, dan ketika itu segeralah mengaitkan langkahmu dengan 
Allah dan katakanlah juga ketika itu bahwa: “Mudah-mudahan Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbmg-ku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih 
dekat kebenarannya daripada ini. ”

Ayat ini mengajar manusia untuk menyadari bahwa ia tidak memiliki 
kemampuan yang bebas dan terlepas sama sekali dari pihak lain. Manusia 

tidak memiliki kem am puan kecuali kem am puan yang dianugerahkan 
Allah kepadanya, dan karena itu jika ia hendak melakukan sesuatu maka ia 
harus melakukannya disertai dengan penyerahan diri kepada Allah swt.

Ini bukan berarti bahwa manusia duduk berpangku tangan menanti 
nasib, atau tidak melakukan perencanaan menyangkut masa depannya.







AYAT 25-26

Uj lUl J i  ( yo ) i jS l i j i j  '{£«*> &U ^  ljiA j

*<J) >  ^  u  «o o i ^ i U i

( y ^ j ^ o  Si j

Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun. Katakanlah: “Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal. 
Kepunyaan-Nja-lah semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. A-langkah terang 
penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya; tak ada seorang pelindung 
pun bagi mereka selain dari-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi 
sekutu-Nya dalam menetapkan putusan.”
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Setelah ayat yang lalu memberi tuntunan kepada Nabi Muhammad 
saw. dan um at beliau, kini ayat ini meneruskan kembali uraian tentang 
Ashhab al-Kahf menyangkut sesuatu yang lebih rumit, yakni informasi yang 
tepat tentang masa keberadaan mereka di dalam gua. Ayat ini secara jelas 
menyatakan bahwa: Dan mereka tinggal dalam gua mereka dalam keadaan 
tertidur selama tiga ratus tahun, menurut perhitungan kalender Syamsiah 
yang d igunakan  oleh  o rang-o rang  Y ahudi yang m engusulkan agar 
menanyakan kepada N abi Muhammad, dan ditambah sembilan tahun jika 
dihitung m enurut perhitungan kalender Qamariah, yang digunakan oleh 
masyarakat Mekah yang menanyakan persoalan ini atas saran orang-orang 
Yahudi itu. Jika ada seseorang yang membantah atau menginformasikan 
bilangan yang berbeda dengan bilangan ini, maka katakanlah kepadanya: 
“Allah yang pengetahuan-Nya mencakup segala sesuatu lebih mengetahui dari 
siapa pun tentang berapa lamanya mereka tinggal, tertidur dalam gua.” Betapa 
Dia tidak lebih mengetahui padahal hanya kepunyaan-Nya-lah sendiri semua 
yang tersembunyi di langit dan di bumi, tidak ada satu pun, kecil atau besar, 
yang luput dari pengetahuan dan “ingatan”-Nya. Alangkah terangpenglihatan- 
Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya, terang dan tajam yang tidak dapat 
terjangkau hakikatnya oleh siapa pun dari semua makhluk-Nya; tak ada 
seorang pelindung pun bagi mereka yang bertanya dan yang ditanya serta siapa 
pun, selain dari-Nya, Yang Maha Kuasa itu; dan Dia tidak mengambil seorang 
pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan putusan tetapi semua putusan hanya 
Dia sendiri yang memutuskannya.”



Ayat 25 di atas m engandung inform asi yang sangat akurat menyangkut 
perbedaan an tara  p erh itu n g an  yang berdasar k a lender Syam siah dan 
Qamariah. Perbedaan antara keduanya dalam setahun adalah sekitar sebelas 
hari dan sekian jam, dan bila selisih ini dikalikan 300 tahun ia akan menjadi 
sekitar 3300 hari, yakn i sek ita r sem b ilan  ta h u n . A da riw ayat yang 
menyatakan bahw a yang pertam a m engem ukakan hal ini adalah Sayyidina 
‘Ali Ibn A bi Thalib ra. Penafsir ar-Razi m enolak riwayat tersebut, bahkan 
menolak dengan keras m em aham i angka sembilan tahun itu sebagai selisih 
perbedaan perhitungan Q am ariah dan Syamsiah dengan alasan sembilan 
tahun bukanlah angka yang tepat. Penolakan tersebut disanggah dengan 
menyatakan bahw a m em ang selisihnya bukan sem bilan tahun persis. Ini 
adalah sekitar sem bilan tahun, dan hal tersebut bukanlah sesuatu yang aneh 
dalam penyebutan angka-angka yang sangat banyak seperti halnya ratusan 
tahun yang dibicarakan ayat ini.
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“Dan bacalah apa yang diwahyukan kepadamu yaitu kitab Tuhan-mu! Tidak ada 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya. Dan engkau tidak akan dapat 
menemukan tempat berlindung selain dari-Nya. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu selesai menguraikan jawaban pertanyaan 
tentang Ashhab al-Kahf, dan terbukti bahwa penjelasan yang dikemukakan 
begitu sempurna, sehingga tidaklah wajar untuk bertanya kepada siapa pun 
yang tidak memiliki pengetahuan setelah adanya wahyu Ilahi itu, maka 
menjadi sangat wajar jika kini perintah untuk membaca wahyu-wahyu Ilahi 
diperbaharui lagi agar beliau terus menerus membacanya.

Ayat ini kembali kepada pesan-pesan Allah yang disampaikan sebelum 
menguraikan kisah Ashhab al-Kahfy&ng lalu, dengan demikian kata “dan” 
pada awal surah ini, berhubungan dengan ayat 7 dan 8 lalu yang menjelaskan 
bahwa Allah telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan untuk 
m engu ji m anusia , dan karena itu  Rasul saw. d im in ta  un tu k  tidak 
menghiraukan usul-usul mereka yang diperdaya oleh hiasan bumi itu. Di 
sini Allah betfirman: Wahai Nabi Muhammad: Bacakan dan bacalah apa 
yang diwahyukan kepadamu oleh Allah melalui malaikat Jibril, yaitu kitab Tuhan­
mu, yakni al-Qur’an al-Karlm/ Bacalah dan bacakanlah semuanya termasuk 
berita tentang Ashhab al-Kahf itu. Jangan hiraukan cemoohan atau usul-
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usul un tu k  m e n g g an ti “ K ita b ” itu  d en g an  tu n tu n a n  a tau  m u k jiza t yang 
lain yang diusu lkan  o leh  m ereka  yang teperdaya o leh  h iasan  bum i. Tidak 
ada satu m akh luk  p u n  yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, yakni w ahyu- 
w a h y u -N y a  a ta u  k e t e ta p a n - k e te t a p a n - N y a .  J a n g a n  e n g k a u  la la i 
melaksanakan tu n tu n a n  ini, karena jika dem ikian, engkau akan dinilai tidak 
melaksanakan tugasm u  dengan  baik  dan  engkau  tidak akan dapat menemukan 
tempat berlindung selain dari-Nya, yakni dari A llah swt.

T hah ir Ib n  ‘A syur m em ah am i ayat in i dalam  arti, “Jan g an  pedulikan  
kaum m usyrikin yang  tidak  senang  bila engkau  m em baca  sebagian dari ayat- 
ayat al-Q ur’an (yakni yang b e rten tan g an  dengan  kepercayaan  m ereka), te tap i 
bacalah sem ua yang  d iw ahyukan kepadam u, karena tidak  ada yang d ap a t 
m engubahnya.” P e rin tah  ini, m enuru tnya , datang  setelah  N ab i saw. berjan ji 
kepada kaum  m usyrik in  itu  u n tu k  m enjaw ab pertanyaan  m ereka  ten tang  
Ashhab al-Kahf dan  ruh. M aka ketika A llah te lah  m enjaw ab  sa tu  dari kedua 
p e rta n y aan  i tu  — a g a r  m e n u tu p  d a lih  k e in g k a ra n  m e re k a  — A lla h  
m e m erin tah k an  N a b i-N y a  u n tu k  m e m b a c a  se m u a  w a h y u  a l -Q u r ’an  
sebagaim ana be liau  te rim a  d an  b ah w a tidak  ada yang  d a p a t m e n g u b ah  
kalim at-kalim at-N ya. D e n g a n  dem ik ian  ayat in i te lah  m e m u tu s  h arap an  
kaum m usyrikin bag i d ipenuh inya sem ua p e rm in taan  m ereka.

K ata ( ) multahadan te ram bil dari kata ( jJ - ) lahada, yakni mencong
ke samping, a tau  condong kepada sesuatu. K u b u ran  d inam ai lahdj lahad karena 
ia adalah te m p a t yang  m e n c o n g  ke sam ping , dalam  arti ta n ah  digali ke 
bawah lalu d ib u a t lian g  ke  sa m p in g  d an  d i san a lah  m a y a t d ile tak k an , 

sebagaim ana cara p en g u b u ran  di M esir, Saudi A rab ia  dan  b eb erap a  negara 
Islam lainnya. B ukan  sep erti di Indonesia , di m ana  tan ah  hanya digali ke 
baw ah lalu  m ay a t d ile takkan  di dasar galian itu. H u ru f  ( _ j ) ta ’ p ada  kata 
multahadan m e n g a n d u n g  m akna kesungguhan. K a ta  multahadan p ad a  ayat ini 
berarti tempat yang mencong ke samping yang d igunakan  u n tu k  m e n g h in d a r 
dari apa yang  tidak  d isenang i a tau  bahaya.

T h a b a th a b a ’i cen d e ru n g  m em aham i ayat in i dalam  arti, “ B acakanlah 
w ahyu-w ahyu A llah  yang  m e n g an d u n g  p erin tah  u n tu k  d isam paikan  karena 
ia adalah  k a lim at A llah , sedang  kalim at-kalim at-N ya tidak  b e ru b a h , dan  
engkau adalah  R asul-N ya. E n g k au  tidak  w ajar m elakukan  sesuatu  kecuali 
co n d o n g  k ep ad a  T u h a n  yang m en g u tu sm u  d an  m elaksanakan  risalah-N ya. 
M akna in i sejalan d en g an  firm an-N ya:

lOsxsli 4jjS °JA j*r\ "J j 'ja  J 'jPH J \
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“Sesungguhnya aku, sekali-kali tiada satu pun yang dapat melindungiku dari (siksa) 
Allah dan sekali-kali tidak akan memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya” 
(QS. al-Jinn [72]: 22).

AYAT 28
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bersabarlah bersama dengan orang-orangyang menyeru Tuhannya di waktu 
pagi dan senja dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka mengharapkan perhiasan kehidupan dunia, dan janganlah 
engkau mengikuti siapa yang telah Kami lalaikan hatinya dari mengingat Kami, 
serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya telah melampaui batas.”

Salah satu alasan pemuka-pemuka kaum musyrikin untuk tidak hadir 
m endengar w ahyu dan tun tunan -tun tunan  yang disam paikan N abi 
Muhammad saw. adalah keengganan mereka duduk berdampingan dengan 
fakir miskin kaum muslimin. Karena itu, nasihat ayat yang lalu dilanjutkan 
dengan firman-Nya: “Wahai Nabi Muhammad, peliharalah persahabatan 
dan persaudaraanmu dengan umatmu semua, termasuk fakir miskin dan 
bersabarlah melaksanakan tuntunan wahyu bersama dengan orang-orang yang 
beriman kepada Allah yang selalu menyeru Tuhannya, didorong oleh ketaatan 
dan kesyukuran kepada-Nya di waktu pagi dan senja, yakni sepanjang waktu 
dengan mengharap keridhaan-Nya walaupun mereka miskin tidak memiliki 
sesuatu; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka, lalu mengarah 
kepada orang-orang kafir karena kekayaan atau kedudukan sosial mereka 
dengan mengharapkan perhiasan kehidupan dunia, serta kenikm atan dan 
kenyamanannya, karena apa yang mereka miliki itu hanyalah kenikmatan 
sementara yang segera berakhir dengan kesengsaraan, dan janganlah juga 
engkau mengikuti siapa pun yang telah Kami lalaikan hatinya dari mengingat Kami, 
karena kebejatan diri dan keengganannya mengikuti tuntunan sehingga ia 
lupa dan lengah lagi selalu tertarik kepada kehidupan duniawi, serta menuruti 
hawa nafsunya, dan adalah keadaannya itu benar-benar telah melampaui batas. ” 

Ayat ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. al-An‘am [6]: 52.
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Ketika itu pemuka-pemuka musyrik mengusulkan agar orang-orang miskin 
diusir dari majelis Nabi Muhammad saw., apalagi mereka dituduh mengikuti 
Nabi saw. untuk m em enuhi kebutuhan hidup mereka. D i sana Allah 
mengingatkan Nabi Muhammad saw. agar jangan mengusir mereka, apalagi 
ayat tersebut lebih lanjut menekankan bahwa:

^  j*  Uj f j*  dllip U
* S '  '  ' ' * ' '  '  ' '

“engkau wahai Nabi Muhammad dan siapa saja, tidak memikul tanggungjawab 
sedikit pun terhadap perbuatan mereka, yakni niat dan perbuatan mereka yang 
tersembunyi, sehingga tidak wajar engkau mengusir mereka dengan alasan 
mereka miskin atau tidak ikhlas mengikutimu, apalagi engkau seharusnya 
tidak m em bedakan antara yang kaya dengan yang miskin, tidak juga 
memperlakukan orang lain, kecuali atas dasar tindakan lahiriah mereka 
dan sebaliknya mereka pun tidak memikul tanggungjawab sedikit pun terhadap 
p e r b u a t a n - ( b a c a  QS. al-An‘am [6]: 52).

Kata ( j ) wajhahu/wajah-Nya menjadi bahan pembicaraan para 
teolog. D apat dipastikan bahwa yang dimaksud dengan wajah di sini 
bukanlah wajah sebagaimana wajah makhluk, karena Allah tidak seperti 
siapa pun. Buat makhluk, wajah adalah bagian yang paling menonjol dari sisi 
luarnya serta palingjelas menggambarkan identitasnya. Jika suatu sosok tertutup 
wajahnya, maka tidak mudah mengenal siapa ia. Sebaliknya jika seluruh 
sisi luarnya tertutup, kecuali wajahnya, maka ia dapat dibedakan dari sosok 
yang lain, bahkan tanpa kesulitan ia dapat dikenali. Demikian wajah menjadi 
pertanda identitas. Dari sini dapat dimengerti pendapat sementara ulama 
yang memahami kata wajah yang digunakan bagi Allah dalam arti sifat-sifat- 
Nyayang tercakup dalam al-A.sma’al-Husnd, karena nama-nama itu menjelaskan 
sifat-sifat Allah dan dengannya dapat terungkap sedikit lagi sesuai, dengan 
kemampuan manusia, siapa Tuhan Yang Maha Esa itu.

Seseorang yang menghadap Allah dengan menyeru salah satu nama- 
Nya -  katakanlah menyeru ar-Rahmdn, maka ia pada hakikatnya memohon 
kiranya sebagian dari rahm at kasih sayang-Nya tercurah kepadanya. 
Demikianlah sehingga dengan m enyebut nam a-Nya itu si pem ohon 
mengharapkan wajah-Nya, yang dalam hal ini adalah percikan dari rahmat- 
Nya yang merupakan salah satu dari sifat-sifat-Nya yang Maha Sempurna 
dan indah itu. Begitu juga dengan menyeru sifat-sifat-Nya yang lain, sehingga 
pada akhirnya kita dapat berkata, siapa yang mengharapkan wajah-Nya maka 
ia mengharap curahan dari sifat-sifat-Nya yang indah itu, dengan jalan
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m enem patkan diri pada posisi yang menjadikan ia dapat memperoleh 
anugerah. Ini serupa dengan seorang yang menghadapkan wajahnya kepada 
orang lain agar ia dapat dilihat dan diberi anugerah. Dapat juga dikatakan 
bahwa mengharap wajah-Nya berarti mengharap ridha-Nya, karena seseorang 
yang diridhai tidak akan dibelakangi, tetapi akan dilihat dengan penuh kasih 
sayang, dan ini menuntut terarahnya wajah kepada yang disukai/diridhai 
itu.

Kalimat ( SUaJVj ) bi al-ghadati wa al-‘asyiyyi dapat juga dipahami
dalam arti hakikinya yaitu pagi dan petang, dan dengan demikian ayat ini 
mengisyaratkan betapa penting dan baiknya berzikir mengingat Allah di 
waktu pagi dan petang.

Kata ( Jmj) ta‘du terambil dari kata ( j .Uj _ ) ‘ada-ya'du yang pada 
mulanya berarti melampaui dan meninggalkan. Atas dasar itu banyak ulama 
memahami ayat di atas dalam arti ‘Jangan sampai matamu meninggalkan mereka 
atau melampauinya sehingga tidak melihat mereka. ”Az-Zamakhsyari., pakar tafsir 
dan bahasa al-Qur’an, memahami kata tersebut dalam arti berpaling, karena 
itu, tulisnya, kata tersebut diikuti oleh kata ( )  ‘anhum.

Firman-Nya: ( <u!5 b litf ja  ) man aghfalna qalbahu/siapayang telah Kami 
lalaikan hatinya tidak dapat dijadikan alasan untuk m endukung paham 
fatalism e yang m enyatakan bahwa m anusia tidak m emiliki peranan 
m enyangkut kegiatannya. Ayat ini dan semacamnya harus dipahami 
berkaitan dengan firman-Nya yang antara lain menyatakan:

Alii 1̂31

“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran) Allah memalingkan hati mereka ” 
(QS. ash-Shaff [61]: 5).

Kata ( j ) furuthan terambil dari kata ( Js y  ) furth, yakni penganiayaan 
atau pelampauan batas. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti 
bercerai-berai, seperti sekumpulan anggur yang berjatuhan dan bercerai-berai 
dari tangkainya. Penambahan kata ( olS*) kana pada penggalan ayat ini 
mengandung makna kemantapan pelampauan batas atau perceraiberaian itu.

Firm an Allah swt. di atas walaupun secara redaksional ditujukan 
kepada Rasulullah Muhammad saw. tetapi ia lebih banyak dimaksudkan 
untuk umatnya, karena jelas bahwa Rasulullah saw. tidak menginginkan 
kesenangan hidup dan keindahan-keindahan duniawi. Dengan kata lain, 
larangan di atas mengandung pesan agar manusia lebih berhati-hati terhadap 
godaan dunia dan rayuan nafsu.
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Dapat dikatakan bahwa ayat di atas meletakkan pandangan al-Qur’an 
tentang nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi dan dipertahankan serta 
menjadi dasar dalam interaksi manusia. Nilai hakiki bukanlah pada harta, 
kedudukan atau kekuasaan. Bukan juga kenyamanan hidup duniawi dan 
hiasannya, tetapi ia adalah nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, yang menghiasi 
jiwa dan mewarnai aktivitas manusia. Karena itu tidak ada perbedaan dalam 
pandangan dan perlakuan antara yang kaya dan yang miskin, dari segi 
kekayaan atau kemiskinannya. Tolok ukur perbedaan adalah nilai-nilai 
Ilahiah, dan karena itu juga jika si kaya tidak menghiasi diri dengan nilai- 
nilai tersebut, m aka kekayaannya tidak dapat m em pengaruhi sikap 
terhadapnya. Jika perlu mereka diabaikan. Sebaliknya pun, si miskin jika 
menghiasi diri dengan nilai-nilai Ilahi, maka ia harus diperlakukan secara 
wajar, kalau perlu Nabi saw. harus terus bersama mereka, bahkan ayat di 
atas menuntut beliau memaksakan diri dan bersabar menemani, mengajar 
dan membimbing mereka.

Ayat ini sama sekali tidak dapat dipahami bahwa Islam menolak 
perhiasan duniawi dan menghalangi umatnya menikmati kelezatannya. 
Tidak! Ia hanya mengingatkan agar jangan sampai hal tersebut melalaikan. 
Peringatan ini perlu, karena daya tarik bumi amat kuat. Jika demikian, 
silahkan menikmatinya, akan tetapi itu harus disertai dengan mengingat 
Allah serta mensyukuri nikmat-Nya.

AYAT 29

( Y^)  j * O s-C ij o l j j J l

“Dan katakanlah: ‘Kebenaran datangnya dari Tuhan kamu; maka barang siapa 
yang ingin maka hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin biarlah ia 
kafir.” Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang %alim, neraka yang 
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika  mereka meminta pertolongan niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidihyang menghanguskan muka. 
(Itulahj seburuk-buruk minuman dan tempat istirahat yang paling jelek.”

Nilai-nilai yang disebut di atas tidak boleh diubah atau diabaikan. Ia
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adalah harga mati, karena itu adalah haq-, yakni sesuatu yang mantap dan 
tidak mengalami perubahan, sebab sumbernya adalah Allah swt. Karena 
itu siapa yang mau menerimanya silahkan menerimanya dan siapa yang 
enggan, biar saja dia enggan. Demikian hubungan ayat ini dengan ayat 
yang lalu.

D apat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu menuntun agar 
Rasul saw. menolak usul kaum musyrikin tentang pengusiran kaum miskin 
dan lem ah dari majelis beliau, ayat ini m em erin tahkan  Rasul saw. 
menegaskan kepada semua pihak termasuk kaum musyrikin yang angkuh 
itu bahwa:' “Dan katakanlah wahai Nabi Muhammad bahwa: “Kebenaran, 
yakni wahyu Ilahi yang aku sampaikan ini datangnya dari Tuhan Pemelihara 
kamu dalam segala hal; maka barang siapa di antara kamu, atau selain kamu 
yang ingin berim an tentang apa yang kusampaikan ini maka hendaklah ia 
beriman, keuntungan dan manfaatnya akan kembali kepada dirinya sendiri, 
dan barang siapa di antara kamu atau selain kamu yang ingin kafir dan menolak 
pesan-pesan Allah, maka biarlah ia kafir — walau sekaya dan setinggi apa 
pun kedudukan sosialnya. Tidaklah aku, apalagi Allah swt. akan mengalami 
sedikit kerugian pun dengan kekafirannya, sebaliknya, dialah sendiri yang 
akan merugi dan celaka dengan perbuatannya yang telah menganiaya dirinya 
sendiri.”

Selanjutnya ayat di atas menjelaskan kerugian dan kecelakaan akibat 
penganiayaan diri itu dengan menyatakan: “Sesungguhnya Kami telah sediakan 
bagi orang-orang ^alim, yakni mereka yang angkuh dan mempersekutukan 
Allah itu, neraka yang gejolaknya mengepung mereka semua dari segala penjuru, 
sehingga mereka sama sekali tidak dapat keluar dan menghindar, dan 
terpaksa menjalani siksaan. Dan jika  mereka memintapertolongan dari panasnya 
api niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti cairan besi atau minyak 
yang keruh yang mendidih yang menghanguskan muka bila didekatkan ke bibir, 
apalagi jika menyentuh bibir, lebih-lebih bila diteguk. Itulah seburuk-buruk 
minuman dan tempat istirahatyang paling jelek. ”

Kata ( )  suradiq berasal dari bahasa Persia. Ada yang memahaminya 
dalam arti kemah dan ada juga dalam arti penghalangyang menghalangi sesuatu 
masuk ke rumah atau kemah. Neraka diibaratkan dengan bangunan yang 
memiliki penghalang berupa gejolak api, sehingga yang disiksa tidak dapat 
keluar, dan pihak lain pun tidak ada yang dapat masuk untuk menolong. 
Dengan demikian yang disiksa benar-benar diliputi oleh api itu. Perlu dicatat 
bahwa biasanya rum ah atau kemah-kemah yang memiliki suradiq adalah
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milik orang-orang yang berpunya, dengan demikian, penggunaan kata ini 
di sini merupakan cemoohan untuk penghuni neraka.

menyia-nyiakan pabala orang-orangyang baik amal (nya). Mereka itulah yang buat 
mereka surga Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya juga mereka dihiasi dengan

indah. (Itulah) sebaik-baik pahala, dan tempat istirahatyang indah. ”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menggandengkan penyebutan 
sesuatu dengan lawannya, maka ayat ini menyebut sekelumit ganjaran orang- 
orang beriman, setelah ayat yang lalu menyebut balasan bagi yang kafir. 
Ayat di atas menyatakan bahwa: “Sesungguhnya mereka yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan membuktikan keimanan mereka dengan beramal 
saleh sesuai dengan tuntunan-tuntunan-Nya, tentulah Kami sesuai dengan 
keagungan Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orangyang baik amal- 
nya. Mereka itulah yang sangat tinggi kedudukannya yang buat mereka Kami 
telah siapkan surga Adn. Di tempat kediaman mereka itu mengalir sungai- 
sungai di bawahnya, yakni antara pepohonan dan kediaman-kediaman 
penghuninya; di samping itu, di sana juga mereka dihiasi dengan gelang-gelang 
yang terbuat dari emas dan perak dan mereka memakaipakaian berwama hijau 
dan lain-lain yang terbuat dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan berbantal dan bertirai-tirai yang indah. 
Itulah sebaik-baik pahala, dan tempat istirahat yang indah yang menyiapkan 
segala macam yang bermanfaat makanan dan minuman, maupun selain 
keduanya.”

Kata ( j j U ( ) asawir adalah bentuk jamak yang berasal dari kata ( j '  )

AYAT 30-31

"Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami tidak akan

gelang-gelang dari emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan 
sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang



siwar, bentuk tunggalnya, atau ia merupakan jamak dari bentuk jamak 
(«j j - - ' ) aswirah, yang terambil dari bentuk tunggalnya, yaitu ( )  siwar 
yang bermakna gelang. Penggunaan bentuk jamak dari suatu kata yang telah 
berbentuk jamak ini, mengisyaratkan banyak dan beraneka ragamnya gelang 
yang akan menghiasi penghuni surga kelak.

Ayat di atas hanya menyebut gelang-gelang dari emas. Dalam QS. al- 
Insan [76]: 21 disebutkan bahwa penghuni surga akan dihiasi dengan gelang- 
gelang yang terbuat dari perak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
gelang-gelang tersebut terdiri dari gelang-gelang emas dan perak.

Kata ( ) sundus menurut sementara ulama berasal dari bahasa 
Romawi yang mereka pungut dari India. Maknanya adalah suterajang halus, 
sedang kata ( ujjyujl) istabraq asalnya adalah bahasa Persia yakni sutera tebal, 
yang bila digunakan untuk pakaian, biasanya dipakai di atas pakaian lain 
yang menempel di badan, bagaikan mantel.

Kata ( ULjjy>) murtafaqan terambil dari kata yang bermakna bermanfaat, 
maksudnya yang berm anfaat, baik makanan, minuman dan lain-lain 
sebagainya.

Ayat di atas menjelaskan bahwa mereka dihiasi dengan gelang-gelang 
emas dan pakaian yang terbuat dari sutera. Sementara ulama memahami 
ayat di atas sebagai contoh dari simbol-simbol kemegahan sebagaimana 
yang biasa dikenal dalam kehidupan duniawi. Dengan demikian keadaannya 
di surga nanti tidak harus sama persis seperti bunyi teks ayat ini. Begitu 
juga dengan warna hijau, yang merupakan warna yang menyejukkan mata 
dan biasa dijadikan simbol kesuburan serta kesucian. Alhasil, ayat di atas 
menggambarkan kenikmatan, kemegahan dan kebahagiaan penghuni surga. 
Ia mencakup segala sesuatu yang disenangi oleh manusia, yakni tempat, 
makanan, minuman dan pakaian, sehingga segala yang menyenangkannya 
akan ditemukan di sana.

Surat aC-%aff(18) Kelompok III ayat 30-31



AYAT 32-33
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(rr) 0#
‘Daw berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan; dua orang laki-laki;Kami 
jadikan bagi seorang di antara keduanya dua petak kebun anggur dan Kami kelilingi 
kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma, Kami buatkan di antara keduanya 
ladang. Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan ia tidak men^alimi 
pemiliknya sedikit pun dan Kami mengalirkan sungai di celah-celah keduanya. ”

Ayat sebelum ini berbicara tentang nilai-nilai Ilahi yang harus 
diperhatikan dan dipertahankan yang ternyata, ada yang mengamalkan dan 
ada juga yang mengabaikannya. Ayat-ayat di atas memberi contoh tentang 
dua orang yang berbeda. Yang pertama menolak nilai-nilai itu, dan yang 
kedua menganutnya. Demikian Sayyid Quthub menghubungkan ayat ini 
dengan ayat yang lalu.

Ayat ini memerintahkan Rasulullah saw. untuk memberi penjelasan 
dengan sebuah perumpamaan: “Dan wahai Rasul, berikanlah kepada mereka 
yang kafir dan yang belum menghayati dan mengamalkan nilai-nilai itu sebuah 
perumpamaan yang menggambarkan dua orang laki-laki, yakni manusia, 
seorang kafir dan seorang mukmin, Kami jadikan yakni Kami anugerahi bagi 
seorang di antara keduanya, yakni yang kafir dan kaya, tetapi tidak
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mengamalkan nilai-nilai Ilahiah dua petak -kebun anggur dan Kami kelilingi 
kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma sehingga menambah keindahan 
dan nilai material kebun-kebunnya dan bukan hanya itu, masih ada lagi 
anugerah Kami, yaitu Kami buatkan di antara keduanya, yakni kedua kebun 
itu ladang yang subur. Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya yang banyak 
lagi baik, dan ia, yakni kebun-kebun itu tidak menzalimi pemiliknya, yakni 
buahnya terus melimpah, tidak berkurang sedikit pun dari apa yang 
diharapkan pemiliknya setiap masa panen dan di samping itu Kami juga 
mengalirkan sungai di celah-celah keduanya, yakni kedua kebun itu sehingga 
tidak sesaat pun kekurangan air, walau hujan tidak turun.

Kata ( Lii?-) hafafnd terambil dari kata ( )  hajfa, yakni mengelilingi. 
Kebun yang dikelilingi oleh pepohonan yang berbuah, dinilai sangat baik 
dan indah oleh masyarakat Arab, sehingga harganya pun menjadi sangat 
tinggi.

Ayat-ayat di atas menggunakan bentuk jamak untuk menunjuk 
Allah yang menganugerahkan aneka nikmat kepada yang bersangkutan. 
Perhatikan kata-kata ( Li*?-) ja'alna/Kami buatkan dan Kamijadikan, ( Uia?-) 
hafafna!Kami kelilingi. Ini bukan berarti bahwa hal tersebut diciptakan 
langsung oleh Allah, tetapi ia mengisyaratkan adanya keterlibatan selain 
Allah dalam wujud anugerah-anugerah dimaksud. Di sisi lain, keterlibatan 
Allah itu antara lain menciptakan bahan-bahannya, hukum-hukum alam 
yang m engaturnya, serta dalam bentuk m engilham i pem ilik dan 
penggarapnya untuk membuatnya sedemikian rupa sehingga terwujud hal- 
hal tersebut.

Kata ( (I) lam ta^hlim pada mulanya berarti tidak menganiaya. Pada 
ayat ini ia dipahami dalam arti tidak mengurangi hasil bagipemiliknya. Ini karena 
pemilik kebun sebelum panen telah mengharapkan keberhasilan kebun- 
kebunnya dan menargetkan jumlah yang dapat dipanennya. Target tersebut 
telah melekat dalam benaknya sehingga dia merasa bahwa itu adalah 
m iliknya. In i b erarti jika hasil kebun itu kurang dari apa yang 
diperkirakannya, maka dia merasa bagaikan dizalimi. Nah, ayat ini 
menyatakan bahwa dia tidak dizalimi. Di sisi lain perlu dicatat bahwa pelaku 
kata ta^hlim pada ayat di atas adalah kebun. Dari sini sungguh
menarik kesan yang diperoleh Sayyid Quthub dari pemilihan kata tersebut. 
K ata tersebut, tulisnya, memperhadapkan kedua kebun itu dengan 
pemiliknya. Kebun tidak berlaku zalim terhadap penggarap dan pemiliknya, 
tetapi pemilik kebun justru berbuat zalim kepada Allah bahkan kepada
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dirinya sendiri.
Sementara ulama menyebut identitas pemilik kebun di atas, berdasar 

beberapa riwayat tentang sabab nuyul ayat ini. Ada riwayat menyatakan dia 
adalah dua orang bersaudara dari Bani Isra’il, yang orang tuanya meninggal 
dan mewariskan harta kepada mereka. Yang satu membeli dua petak kebun 
dan yang lain bersedekah dengan harta warisannya. Ada lagi yang menyebut 
bahwa kedua orang yang dimaksud adalah dua orang bersaudara yang tinggal 
di Mekah. Yang pertama seorang mukmin bernama Abu Salamah Ibn 
‘Abdullah Ibn Asad, sedang saudaranya yang bernam a al-Aswad Ibn 
‘Abdullah adalah seorang kafir. Masih banyak nama-nama yang disebut, 
namun perlu dicatat bahwa baik ayat ini turun menyangkut orang-orang 
tertentu yang diketahui atau tidak diketahui namanya, seperti pendapat 
sementara ulama di atas, maupun ia merupakan kisah simbolik, seperti 
pendapat ulama lain, yang jelas dan yang perlu diperhatikan adalah makna 
yang harus dipetik dari tamsil yang dipaparkan ayat ini, yaitu mereka yang 
mengabaikan nilai-nilai Ilahi akan menyesal dan celaka, sedang yang 
memperhatikan dan mengamalkannya — walau hidupnya di dunia sederhana 
dan miskin — akan memperoleh kebahagiaan abadi.

Kelompok IV ayat 34-36 Surah a[-%ahf (18)

AYAT 34-36

(ft) ojjUxj 'ytj Jlflj O lT j

U j ( r o )  < 4  i J h  ^  'ja 'j  &  J i s o j

Dan dia memiliki kekayaan besar; maka dia berkata kepada temannya ketika dia 
bercakap-cakap dengannya: “Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikut- 
pengikutku lebih kuat. ” Dan dia memasuki kebunnya sedang dia %alim terhadap 
dirinya; dia berkata: “A ku menduga ini tidak akan binasa selama-lamanya, dan 
aku tidak mengira hari Kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku dikembalikan 
kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik darinya. ”

Ayat sebelum ini menguraikan bahwa salah satu dari kedua orang 
yang dijadikan tamsil adalah kafir dan memiliki kebun-kebun sebagaimana 
dilukiskan di atas. Dan sebenarnya bukan hanya kebun-kebun itu yang 
dimilikinya, dia juga memiliki kekayaan lain yang besar dan melimpah sehingga
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membuat dirinya angkuh, maka keangkuhannya itu mengantar dia berkata 
kepada teman yang menemani- nya yaitu sang mukmin ketika dia bercakap- 
cakap dengannya-. Hartaku lebih banyak daripada hartamu sebagaimana engkau 
lihat sebagian dari kekayaanku pada kebun-kebun ini dan pengikut-pengikutku 
yakni anak-anakku, keluargaku, dan pembantu-pembantuku yang mengurus 
bisnis dan keperluanku, lebih kuat, yakni lebih banyak dan kuat serta lebih 
pandai daripada yang engkau miliki.” Dan dia memasuki salah satu dari kedua 
kebunnya dengan mengajak temannya yang mukmin itu untuk melihat, sambil 
membanggakan kekayaannya, sedang pada saat itu dia %alim terhadap dirinya 
sendiri akibat kekufuran dan ketidaksyukuran, dan pengandalannya kepada 
harta semata-mata; dia berkata kepada temannya: “A ku menduga kebun ini 
tidak akan binasa selama-lamanya, ia akan terus melimpahkan hasil sepanjang 
masa, dan aku tidak mengira bahwa hari Kiamat itu akan datang, dan aku 
bersumpah jika sekiranya ia datang dan benar-benar terjadi, sehingga aku 
dikembalikan oleh satu dan lain penyebab kepada Tuhanku sebagaimana 
dugaanmu, maka, pasti aku akan mendapat tempat kembaliyang lebih baik darinya, 
yakni daripada kebaikan dan kenyamanan yang kuperoleh dari kebun-kebun 
ini.” Demikian dia menduga bahwa tanda keridhaan Allah kepada seseorang 
adalah kebahagiaan duniawi yang dinikmatinya. Dia tidak mengetahui 
bahwa kebahagiaan akhirat ditentukan oleh penghayatan dan pengamalan 
nilai-nilai Ilahi.

Kata ( j£ ) tsamar atau dalam bacaan lain tsumur merupakan bentuk 
jamak dari ( ay :) tsamarah. Kata ini biasa diterjemahkan buah. Atas dasar 
itu sementara ulama memahaminya dalam arti kebun kurmanya itu memiliki 
buah. Tetapi pendapat ini tidak populer. Kata tersebut digunakan juga dalam 
arti kekayaan, yakni pemilik kebun-kebun yang dibicarakan di atas, memiliki 
juga kekayaan yang banyak dan bermacam-macam. Inilah makna yang lebih 
tepat buat ayat di atas.

Kata ( Iy 6 ) nafaran terambil dari kata ( J u ) nafara yang berarti bangkit 
dengan penuh semangat menuju sesuatu. Kata ini biasa digunakan menunjuk 
keluarga, karena merekalah yang pertama kali bangkit dengan penuh 
semangat membela anggota keluarganya. Sementara ulama berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut di sini adalah anak-anak. Ini 
setelah membandingkan ucapan sang kafir ini dengan jawaban sang mukmin 
yang terbaca pada ayat 39 berikut. Memang masyarakat pada masa 
turunnya al-Qur’an seringkali berbangga-bangga tentang banyaknya harta 
dan anak-anak, apalagi anak-anak lelaki.



Kata ( 4jl?r) jannatahu terambil dari kata ( £•?-) jannah yang kata 
kerjanya adalah ( ) janana yang berarti tertutup. Kebun yang lebat 
pepohonan dan dedaunannya dinamai jannah karena kelebatan itu menutup 
pandangan. Surga juga dinamai jannah karena hingga kini ia masih tertutup 
bagi pandangan manusia. Kata yang digunakan ayat di atas dapat berarti 
salah satu dari kedua kebun yang dimiliki oleh orang kafir itu. Ada juga 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah “surga ”-nya, karena si kafir 
itu tidak akan mendapatkan surga di akhirat kelak. Apa yang dinikmatinya 
di dunia itulah surganya.

Kata ( JLJ ) tabid terambil dari kata ( J_>) bayd yaitu kehancuran dan 
kebinasaan. Sang kafir itu menggambarkan kelanggengan kebunnya serta 
kepemilikannya terhadap kebun itu dengan redaksi: “A ku tidak menduga 
kebun ini akan binasa, ” dengan maksud menganggap enteng lagi tidak logis 
kebinasaan itu. Seakan-akan dia berkata bahwa kebinasaannya adalah suatu 
kemungkinan yang sangat kecil. Ia pasti langgeng, ini tidak diragukan. 
Demikian kesan Thabathaba’i, yang selanjutnya berkomentar bahwa 
demikian itulah sikap manusia. Hatinya tidak terkait dengan sesuatu yang 
fana (tidak kekal) dari segi bahwa dia akan berubah, segera lenyap dan 
sirna, tetapi hatinya memandang kepada sesuatu itu dari sisi tanda-tanda 
keberadaannya, betapapun keberadaan itu, sehingga dia tertarik dan tidak 
membayangkan bahwa suatu ketika sesuatu itu akan lenyap. Jika dunia 
datang menemui manusia tadi, sang kafir langsung merasa tenang kepadanya 
lalu menggunakan hiasannya untuk berfoya-foya dan tenggelamlah dia 
he.vsa.ma.nya.., seakan-akan dia pun tidak pernah akan mati dan apa yang 
dinikmatinya juga akan selalu langgeng. Dia juga menduga bahwa faktor- 
faktor penyebab perolehannya pun akan selalu menyertainya. Tetapi begitu 
nikmat tersebut atau faktor-faktor penyebab kehadirannya lenyap, maka 
dia segera berputus asa dan merasa bahwa kecelakaan dan kebinasaan akan 
menyertainya sepanjang masa. Ini semua disebabkan karena Allah swt. telah 
memasang dalam naluri manusia kecenderungan kepada hiasan dan 
kenikmatan duniawi sebagai ujian kepadanya, sehingga bila dia berpaling 
meninggalkan zikir dan ingatan kepada Allah, dia pun tenggelam mengikuti 
hawa nafsunya dan kenikmatan yang diperolehnya. Itu sebabnya sang kafir 
oleh ayat di atas dinyatakan berkata: “Aku tidak menduga ini akan binasa, ” 
bukannya berkata: “Ini tidak akan binasa. ” Demikian lebih kurang 
Thabathaba’i.

Kata ( )  shahib terambil dari kata ( )  shahiba yang berarti
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menemani. Kata tersebut di sini bukan berarti sahabat kental yang selalu 
bersam a dan m enem ani seorang kafir yang sifat dan kelakuannya 
bertentangan dengan nilai Ilahi, serta sombong seperti yang dilukiskan di 
atas. Seorang mukmin tidak wajar bersahabat dengan orang yang sifatnya 
demikian. Karena itu kata tersebut di sini harus dipahami dalam arti yang 
metlemani, yakni sekadar menemani.

Kata ( « jjbs) yuhawiruh terambil dari kata ( jjS t — jb>-) hdrayahuru, yakni 
mengembalikan. Dalam arti si A bercakap lalu ucapannya dikembalikan, yakni 
ditanggapi^oleh si B, sehingga terjadi perbincangan antara dua pihak atau 
lebih. Yang dimaksud di sini adalah si kafir mengemukakan pandangannya 
dengan angkuh dan sombong, sedang yang menemaninya menjawabnya 
dengan peringatan dan nasihat.

Surafi af-%aff(18) Kelompok IV ayat 37-38

AYAT 37-38

iJiaj pj o l y  ^  dJJLb*- OyiSTl O jjUxj jA j  i l  J l i

( t a )  i^ y. Q p h  V j  ^ 3  ^  ( T v )

Temannya berkata kepadanya sedang dia menanggapinya: ‘‘Apakah engkau telah 
kafir kepada yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes air mani lalu 
Dia menjadikan engkau seorang laki-laki yang sempurna? Tetapi aku (percaya) Dia 
Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan dengan Tuhanku sesuatu apa pun. ”

Mendengar uraian sang kafir serta melihat keangkuhannya, teman yang 
menemani- nya, yakni yang mukmin itu berkata kepadanya sedang dia, yakni 
yang menemaninya itu menanggapinya, katanya: “Sungguh mengherankan 
sikap dan ucapanmu. Apakah engkau telah kafir kepada Tuhan yangmenciptakan 
moyang-zW/!/ dari tanah, yakni engkau berasal usul dari Adam yang diciptakan 
dari tanah, kemudian engkau sendin sebagaimana semua keturunan Adam 
as. berasal dari setetes air mani yang juga bersumber dari tumbuhan dan 
makanan yang tumbuh di tanah, lalu Dia Yang Maha Kuasa itu menjadikan 
engkau seorang laki-laki yang sempurna fisikmu ? Sungguh aneh jika engkau 
angkuh dan sombong serta mengkufuri-Nya lagi meragukan adanya hari 
Kebangkitan. Padahal hal tersebut sangat jelas dari kejadianmu sendiri 
sehingga tidak sah diragukan. Tetapi aku berbeda dengan engkau. Aku yakin 
dan percaya sepenuhnya bahwa Dia adalah Allah, Tuhanku yang 
menciptakan, memelihara dan menganugerahkan aneka kebajikan kepadaku



Kelompok IV ayat 39-41
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dan juga kepada semua makhluk. Hanya Dia sendiri yang aku sembah, dan 
aku tidak mempersekutukan dengan Tuhanku itu sesuatu apa pun. ”

Ayat 37 di atas mengulangi kata ( )  yuhawiruh. Pengulangan 
tersebut mengesankan bahwa sang mukmin sama sekali tidak berpengaruh 
dengan ucapan-ucapan temannya yang kafir itu. Ketenangan yang dihasilkan 
oleh iman bersemai di hatinya, demikian juga keanggunannya ketika 
mendengar apa yang diucapkannya serta tata krama dalam berdiskusi, sama 
sekali tidak hilang dari kepribadiannya. Tidak ditemukan dalam kalimat- 
kalimat yang diucapkannya sesuatu yang kasar. Dia tidak memaki anak- 
anak dan keluarga temannya. Dia hanya mengisyaratkan tentang apa yang 
mungkin terjadi terhadap kebunnya. Demikian kesan yang diperoleh 
Thabathaba’i.

Kata ( )  tsumma! kemudian digunakan di sini untuk mengisyaratkan 
betapa jauh jarak antara tanah dan sperma serta tahap-tahap penciptaan 
manusia sesudahnya.

Ucapan sang mukmin yang mengingatkan temannya tentang asal usul 
kejadian manusia, merupakan nasihat agar yang bersangkutan tidak angkuh. 
Betapa seorang manusia akan angkuh sedang asal usulnya adalah sesuatu 
yang sangat remeh, hanya bagian kecil dari setetes cairan, yang dia sendiri 
jijik jika melihatnya. Belum lagi jika dia menyadari apa yang dikandung 
badannya dari kotoran dan bagaimana kesudahannya setelah ruh 
meninggalkan badannya. Selanjutnya betapa dia kafir dan tidak mensyukuri 
Allah padahal potensi yang dimilikinya sehingga dia menjadi manusia 
sempurna, dapat berusaha dan berhasil, kesemuanya adalah anugerah Allah 
swt. Sungguh, kekufuran tersebut adalah sesuatu yang sangat 
mengherankan. Di sisi lain ucapan sang mukmin itu merupakan juga 
pelurusan terhadap keraguan temannya terhadap Kebangkitan setelah 
kematian. Bukankah Allah yang menciptakannya dari tanah bahkan dari 
tiada? Kalau dia mati dan telah bercampur atau beralih menjadi tanah, 
maka dia tetap diciptakan dan dibangkitkan lagi oleh Allah. Bukankah dia 
sebelumnya juga berasal dari tanah, bahkan dari tiada sama sekali.

AYAT 39-41
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“D#» mengapa engkau tidak mengucapkan tatkala engkau memasuki kebunmu “Ma 
Sya ’Allah Im Q uwwata Ilia Billdh ” (Sungguh atas kehendak Allah. Tiada kekuatan 
kecuali dengan Allah). Sekiranya engkau melihat aku lebih sedikit darimu dalam 
hal harta dan anak, maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku 
yang lebih baik daripada kebunmu dan Dia mengirim kepadanya bencana dari langit, 
hingga ia menjadi tanah yang lidn atau airnya menjadi surut ke dalam tanah maka 
sekali-kali engkau tidak dapat menemukannya lagi. ”

Mukmin yang menemani si kafir itu melanjutkan percakapan dan 
nasihatnya sambil menunjukkan bahwa dia sama sekali tidak iri hati atas 
aneka nikmat Allah yang diperolehnya. Sang mukmin berkata: “Dan mengapa 
engkau tidak mengucapkan, yakni semestinya engkau mengucapkan tatkala 
engkau memasuki kebunmu ‘Ma Sya’ Allah, Ta Quwwata Ilia Billdh” (sungguh 
atas kehendak Allah semua ini terwujud. Tiada kekuatan apa serta kapan 
dan di mana pun yang aku miliki termasuk kepemilikan kebun-kebun itu 
kecuali dengan restu dan pertolongan Allah). Sekiranya engkau wahai teman 
yang angkuh dan kafir melihat, yakni menganggap aku lebih sedikit darimu 
dalam hal harta dan anak, keturunan, maka tak mengapa, karena itu semua 
kembali kepada kebijaksanaan Tuhan, mudah-mudahan Tuhanku, yang selalu 
berbuat baik akan memberi kepadaku dari limpahan rezeki-Nya, kebun dan 
aneka anugerah yang lebih baik daripada kebunmu ini dan siapa tahu Dia mengirim 
kepadanya, yakni ke kebunmu itu bencana seperti petir yang menyambarnya 
dari langit, hama tanaman, hingga ia, yakni kebun yang indah dan subur itu 
menjadi tanah yang lidn sehingga yang tumbuh punah dan tidak dapat ditanami 
lagi atau airnya menjadi surut meresap ke dalam tanah, sehingga tidak dapat 
lagi mengairi kebunmu maka jika itu terjadi sekali-kali engkau tidak dapat 
menemukannya lagi dan harus bersusah payah menggali untuk mengairi 
kebunmu.”

Pendapat ulama berbeda-beda tentang makna ( ill ) ma sya’Allah 
dalam ayat ini. Ada yang memahaminya dalam arti segala persoalan adalah 
atas kehendak Allah, ada juga dalam arti apa yang dikehendaki Allah pasti 
terjadi, ada juga yang memahaminya dalam arti kebun ini adalah sesuatu yang 
dikehendaki Allah untuk diberikan-Nya kepadaku.
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Kata ( UL~j>-) husbanan terambil dari kata ( u U - ) hisab yang berarti 
sesuatu yang dihitung dan diukur oleh Allah dengan sangat teliti. K ata ini 
merupakan adjective dari suatu kata yang tidak disebut, yaitu bencana. 
Dengan demikian yang dimaksud adalah bencana yang sesuai dan terukur kadar 
dan sasarannya. Ada juga yang memahaminya dalam arti kumpulan daripanah- 
panah kecil yang dapat diarahkan sekaligus. Ulama lain memahaminya dalam 
arti belalang. Kesemua makna di atas dapat ditampung oleh kata bencana.

AYAT 42-44
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“D<a« dibinasakan harta kekayaannya, maka (segera) dia membolak-balikkan kedua 
telapak tangannya terhadap apa yang dia telah belanjakan, sedang ia roboh bersama 
atap-atapnya dan dia berkata: ‘Aduhai kiranya dahulu aku tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Tuhanku. ” Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang dapat 
menolongnya selain A llah; dan sekali-kali dia tidak dapat membela dirinya. Di 
sanalah pertolongan hanya dari Allah Yang Haq. Dia adalah sebaik-baik Pemberi 
ganjaran dan sebaik-baik Penentu masa depan. ”

Setelah ayat-ayat di atas selesai menggambarkan percakapan kedua 
orang yang dijadikan perumpamaan bagi kafir dan mukmin, ayat ini 
menguraikan kesudahan yang dialami oleh sang kafir. Ayat ini menyatakan 
bahwa apa yang diduga sang m ukmin terbukti kebenarannya. Dan 
dibinasakan oleh Allah harta kekayaannya, yakni sang kafir itu. Kebunnya 
hancur, kekayaannya punah, maka segera dia membolak-balikkan berkali- 
kali dan berulang-ulang kedua telapak tangannya sebagai tanda penyesalan 
luar biasa terhadap apa yang dia telah belanjakan untuk mengolah kebun dan 
bisnisnya, sedang ia, yakni kebun-kebun, pohon-pohon, bahkan semua 
kekayaan yang dibanggakannya dengan cepat juga roboh bersama atap-atapnya 
dan ketika itu dia berkata: ‘Aduhai kiranya dahulu aku m enerima saran 
temanku dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhanku. ”

Tetapi penyesalan ini telah terlambat. Demikian keadaannya, dan yang 
lebih menyedihkannya lagi karena tidak ada bagi dia segolongan pun yang dapat



menolongnya selain Allah padahal sebelumnya dia telah membanggakan 
kekuatan pembantu dan pengikut-pengikutnya; dan dirinya sendiri pun sudah 
sedemikian lemah sehingga sekali-kali dia tidak dapat membela dirinya. Di 
sanalah pertolongan dan pembelaan hanya bersumber dari Allah Yang Haq lagi 
Maha Kuasa. Dia telah memilihkan buat hamba-hamba-Nya yang taat segala 
yang baik dan Dia adalah sebaik-baik Pemberi ganjaran yang banyak dan sebaik- 
baik Penentu masa depan yang gemilang.

Firman-Nya: ( jS- 4 j j»  ) khawiyatun ‘ala ‘urusyiha/ roboh bersama 
atap-atapnya atau para-paranya adalah satu ungkapan yang mengandung 
makna kehancuran menyeluruh. Kata ( Sjjb1) khawiyah berarti kosong atau 
jatuh, sedang ( j  jt-) ‘urusy adalah atap atau para/rak untuk meletakkan 
sesuatu. Ini karena suatu bangunan tua yang jatuh atapnya, akan mendorong 
berjatuhannya pula dinding-dindingnya sehingga semua bangunan itu hancur 
berantakan.

Kalim at ( ^y, i ) ^  ) lam usyrik birabbi ahadan/aku tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhanku dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti bahwa mitra sang mukmin itu adalah seorang musyrik yang 
mengakui adanya tuhan selain Allah. Apalagi — menurut mereka — si kafir 
itu menyatakan keraguannya tentang hari Kebangkitan. Thabathaba’i 
mempunyai pandangan lain. Ia menilai sang kafir itu bukanlah penyembah 
berhala, karena dia telah menyatakan pula tentang Tuhan sebagai ( ) 
Rabbi/ Tuhanku, padahal penyembah berhala walau mengakui Tuhan tetapi 
menganggap-Nya Tuhan dari tuhan-tuhan kecil, bukan tuhan manusia, 
bukan juga tuhan yang disembah. Dia juga tidak menolak sama sekali adanya 
hari Kebangkitan, dia hanya meragukan. Seandainya dia mengingkari, maka 
tentu dia tidak akan berkata: “Seandainya aku dikembalikan kepada Tuhanku. ” 
Atas dasar itu, Thabathaba’i menilai bahwa kemusyrikan mitra sang mukmin 
adalah sikapnya melupakan Tuhan dan anggapannya bahwa dia memiliki 
kemandirian dalam kegiatan dan usaha-usahanya dan bahwa ada sebab- 
sebab lahiriah bagi suatu perolehan dan itulah yang berpengaruh bagi terjadi 
atau tidaknya sesuatu. Dengan demikian dia telah menyisihkan peranan 
Allah swt. dalam pemeliharaan dan pengendalian dan menyerahkan kendali 
kekuasaan dan pengaturan kepada selain-Nya. Sikap ini merupakan sumber 
kebejatan yang melahirkan semua cabang kebejatan, baik yang bersangkutan 
mengakui dengan lidahnya keesaan Allah maupun mengingkari Tauhid dan 
mengakui adanya tuhan-tuhan selain Allah. Dalam konteks ini Thabathaba’i 
memuji pakar tafsir az-Zamakhsyari yang mengomentari firman-Nya yang
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mengabadikan ucapan pendurhaka di atas, yakni aku tidak menduga kebun 
ini akan binasa. Di sana az-Zamakhsyari menulis, “Anda dapat melihat 
banyak orang-orang kaya kaum muslimin yang walaupun lidahnya tidak 
mengucapkan kalimat semacam ini, tetapi sikap dan perbuatannya berucap 
dan menyatakan demikian.”

Atas dasar itulah Thabathaba’i memahami “aku tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Tuhanku” dalam arti, alangkah baiknya jika dahulu aku 
tidak mengandalkan apa yang telah kuandalkan, tidak juga merasa yakin 
terhadap sebab-sebab lahiriah yang tadinya aku duga memiliki kemandirian 
dalam pengaruhnya. Aduhai, seandainya dahulu aku mengembalikan segala 
sesuatu kepada Tuhanku.”

Apa yang dikemukakan Thabathaba’i ini sejalan dengan sebuah hadits. 
Sahabat Nabi saw., Zaid Ibn Khalid al-Juhani, menceritakan bahwa 
Rasulullah saw. mengimami kami shalat Subuh di Hudaibiyah, setelah pada 
malamnya hujan turun. Seusai shalat beliau mengarah kepada hadirin dan 
bersabda: “Tahukah kamu apa yang difirmankan Tuhan (Pemelihara) 
kamu?” Mereka berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Rasulullah menjelaskan, “Allah berfirman: ‘Pagi (ini) ada hamba-Ku yang 
percaya pada-Ku lagi kafir. Adapun yang berkata: Kami memperoleh 
curahan hujan berdasarkan anugerah Allah dan rahmat-Nya maka itulah 
yang percaya pada-Ku serta kafir terhadap bintang, sedangkan yang berkata: 
Kami memperoleh curahan hujan oleh bintang ini dan itu, maka itulah 
yang kafir pada-Ku dan percaya kepada bintang” (HR. al-Bukhari, Malik 
dan an-Nasa’i).

Kata ( S/ ij!') al-walayah berarti pertolongan. Ini adalah bacaan 
mayoritas ulama qira’at. Ada juga yang membacanya ( ) al-wilayah yang 

maknanya kekuasaan. Di sisi lain kata ( ji -1 ) al-haqq ada yang membacanya 
( ji- l)  al-haqqi dalam kedudukannya sebagai adjective terhadap kata Allah, 
dan ada juga yang membacanya ( )  al-haqqu sebagai adjective dari kata 
( )  al-walayah. Masing-masing bacaan ini mengakibatkan perbedaan 
makna. Jika Anda membaca sebagaimana bacaan mayoritas, yakni al-walayah 
dan al-haqqi maka ayat ini bermakna, “Di sanalah dan dalam situasi semacam 
itu semua orang mengharapkan bantuan dan pertolongan Allah, Dia yang 
menyandang sifat al-Haq (Maha Benar). Semua mengakui hal tersebut walau 
yang kafir sekali pun.” Makna ini sejalan dengan firman-Nya dalam QS. 
Ghafir [40]: 84-85 yang berbunyi:
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“Maka tatkala mereka melihat siksa Kami, mereka berkata: ‘Kami beriman hanya 
kepada Allah saja dan kami kajir kepada sembahan-sembahan jang telah kami 
persekutukan dengan Allah. ’’Maka iman mereka tidak berguna bagi mereka tatkala 
mereka telah melihat siksa Kami. Itulah sunnah Allah jang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nja. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kajir. ”

Atau dapat juga bermakna, “Ketika itu perlindungan dan pertolongan 
hanya yang datang dari Allah semata. Dia hanya akan memberi pertolongan 
dan pengampunan kepada orang-orang beriman.” Makna ini sejalan dengan 
firman-Nya:

J f y  V Olj \j Za\s- j j J J l  J j *  aJJi oL

‘Yang demikian itu karena sesungguhnja Allah adalah pelindung orang-orang jang 
beriman dan karena sesungguhnja orang-orang kajir itu tidak mempunjai pelindung ” 
(QS. Muhammad [47]: 11).

Jika Anda membacanya dengan al-wilajah serta al-haqqi maka ayat ini 
bagaikan berkata:“D i sana dan dalam situasi semacam itu semua kekuasaan 
yang haq dan pasti hanya di tangan Allah. Ini sejalan dengan firman-Nya:

j , J *  a>; j l u i i i
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‘Kekuasaan jang haq pada hari itu adalah milik Allah Yang Maha Pemurah. Dan 
adalah (hari itu), satu hari jang penuh kesukaran bagi orang-orang kajir" (QS. al- 
Furqan [25]: 26).

Thabathaba’i mempunyai pandangan lain, walaupun ia mengakui 
bahwa makna-makna yang dikemukakan di atas adalah benar. Tetapi 
kendati demikian ia menilai makna-makna tersebut tidak sesuai dengan 
konteks uraian ayat-ayat ini yang menurutnya adalah “Penjelasan tentang 
kekuasaan penuh dan kepemilikan Allah atas segala sesuatu, karena Dialah 
Pencipta dan Pengatur segala sesuatu, sedang selain-Nya tidak memiliki 
kemampuan apa pun kecuali fatamorgana, waham atau hiasan kehidupan 
dunia dalam rangka menguji manusia. Seandainya makna ayat di atas seperti 
yang dikemukakan para ulama itu, tulisnya, tentulah lebih tepat ayat ini 
tidak menyifati Allah dengan al-Haq dalam firman-Nya ( j i - l  <6s) lillahi al- 
Haqq, tetapi menyifati-Nya dengan sifat kekuatan, kemuliaan, kekuasaan,



(fir-'

qkemenangan dan semacamnya. Tetapi nyatanya ayat di atas menyifati-Nya 
dengan al-Haq yang merupakan lawan dari (JisU l) al-bathil. Di samping itu, 
kalimat ( Lap biy  j j >- ) khairun tsawaban wa khairun ‘uqhan/sebaik-baik 
Pemberi ganjaran dan sebaik-baik Penentu masa depan bagaikan tidak mempunyai 
hubungan yang jelas atau memiliki kesan yang indah, bila makna ayat di 
atas sesuai dengan pendapat mayoritas ulama itu. Demikian Thabathaba’i.

Atas dasar itu ulama ini memahami kata al-walayah dalam arti 
kekuasaan mengatur dan mengelola. Dengan demikian, menurutnya ayat ini 
menyatakan: “Kalau kebinasaan telah terjadi, dan semua faktor penyebab 
telah lumpuh dan tak mampu berpengaruh, manusia pun yang tadinya 
menduga memiliki kemampuan dan kemandirian tidak berdaya lagi, ketika 
itu segala kekuasaan mengatur dan mengendalikan segala sesuatu, kembali 
kepada Allah semata, karena Dia adalah Tuhan Yang Haq. Dia Yang 
berkuasa mengatur dan mempengaruhi, sedang selain-Nya, seperti faktor- 
faktor penyebab lahiriah yang tadinya diduga sebagai sekutu-sekutu Allah 
dalam mengatur dan mempengaruhi, semuanya batil, yakni lenyap, tidak 
mempunyai kemampuan kecuali kemampuan yang dianugerahkan Allah 
kepadanya. Semua tidak memiliki kemandirian kecuali penamaannya saja 
sesuai dugaan manusia. Dengan demikian semua selain Allah batil pada 
dzatnya, sedang yang haq dan mantap lagi tidak berubah dan tidak lenyap 
hanya Allah swt. Yang Berdiri sendiri, Maha Kaya, Tidak Butuh kepada 
sesuatu.”

Selanjutnya Thabathaba’i menulis, “Kalau kita membandingkan — 
dan Maha Suci Allah dari perbandingan — antara Allah dengan selain-Nya 
seperti faktor- faktor penyebab yang dinamai sekutu-sekutu itu, maka akan 
terbukti bahwa Allah swt. lebih baik dampak dan ganjaran yang diberikan- 
Nya, karena Allah memberikan ganjaran yang haq, mantap, tidak berubah 
lagi kekal, sedang dampak dan ganjaran yang diberikan oleh faktor-faktor 
penyebab itu sifatnya batil, tidak kekal dan akan lenyap. Di sisi lain apa 
yang menjadi dampak dari faktor-faktor sebenarnya adalah atas izin dan 
kehendak Allah jua. Kesudahan yang dianugerahkan Allah juga lebih baik, 
karena Allah Maha Kekal, tidak disentuh perubahan. Keagungan dan 
kemuliaan-Nya langgeng selama-lamanya, sedang selain-Nya adalah hal- 
hal yang tidak langgeng. Hiasan dunia bersifat sementara. Hati manusia 
cenderung kepadanya sebatas hidupnya di dunia, lalu semua akan punah 
tanpa bekas. Jika demikian, kalau memang manusia ingin menggantungkan 
diri kepada sesuatu atau mengharap sesuatu, maka tentu saja Allah swt.
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adalah yang paling baik dan wajar untuk maksud tersebut.’’ Demikian lebih 
kurang Thabathaba’i.

Suraf (18) Kelompok IV ayat 45

AYAT 45
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“Daw berilah perumpamaan kepada mereka. Kehidupan dunia adalah sebagai air 
yang Kami turunkan dari langit, maka bercampurlah dengannya tumbuh-tumbuhan 
lalu ia menjadi kering kerontangyang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Setelah ayat yang lalu m em beri perumpamaan yang bersifat 
perorangan, kini dipaparkan perumpamaan yang berlaku umum, menyentuh 
semua orang yang hidup di dunia ini. Ayat ini memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. dengan firman-Nya: Dan di samping perumpamaan yang 
lalu, berilah juga perumpamaan kepada mereka, yakni manusia seluruhnya, 
khususnya para pendurhaka, tentang kehidupan dunia. Dia adalah sebagai air 
hujan yang Kami turunkan dari langit\ dan menyirami tumbuh-tumbuhan maka 
bercampurlah dengannya, yakni bercampurlah air itu dengan tanah yang 
mengandung benih tumbuh-tumbuhan yang berada di bumi, yakni dalam tanah 
sehingga benih itu tumbuh subur menghijau dan matang, lalu dengan amat 
cepat ia, yakni tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering kerontang, yang 
diterbangkan oleh angin. Demikian Allah Maha Kuasa menghidupkan dan 
mematikan, menyuburkan tumbuhan dan melayukannya, dan demikian juga 
sifat dan kesudahan kenikmatan hidup duniawi dan adalah Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.

Yang dimaksud dengan ( UoJl 5LJ-1) al-haydt ad-dunyd dapat berarti 
masa wujud, daya tarik dan keindahan hidup duniawi, dapat juga dalam 
arti masa yang dilalui setiap orang serta kenikmatan maksimal yang dapat 
diraihnya.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata ( JaJb?M) ikhtalatha dalam arti 
tumbuh subur dan berkembang, dan dengan demikian kata ( ) hiht ia 
pahami dalam arti disebabkan oleh air, yakni air hujan yang diturunkan 
Allah dari langit, menyebabkan tumbuh subur dan berkembangnya tumbuh- 
tumbuhan.
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Kata ( )  hasyim terambil dari kata ( r ^ ’) al-hasym, yakni kehancuran.
Ayat di atas m em p ersam akan  kehad iran n ik m at duniaw i yang 

dinikmati pada masa muda, kemudian sedikit demi sedikit berkurang dan 
berkurang, hingga akhirnya punah dan hilang sama sekali, dengan kehadiran 
hujan yang m enum buhkan tumbuhan serta m emekarkannya dengan sangat 
indah dan subur, kemudian layu dan m ati sehingga hancur diterbangkan 
angin.

Ayat di atas dengan sangat singkat m enggam barkan singkat dan 
cepatnya berlalu kehidupan duniawi. Air yang turun dari langit, tidak lagi 
dilukiskan bahwa ia “mengalir di sungai kemudian mengairi tum buhan” . 
Benih pun tidak digambarkan “ditanam”, tetapi air itu dikatakan sebagai 
“sudah bercampur dengan tanah” , tanaman yang tum buh pun tidak lagi 
digambarkan bahwa “ia tumbuh menghijau, atau buahnya m atang” , tetapi 
langsung dilukiskan bahw a “ia layu dan hancur d iterbangkan angin .” 
Demikian hidup ini berlalu, dilukiskan dengan tiga kalimat, m asing-masing 
dengan empat kata; ( ^  aUJji! «.U) ma 'in an^alnahu min as-sam ajair 
yang Kami turunkan dari langit, selanjutnya ( o l J  4j  ) fakhtalatha
bihi nabat al-ardh/ m aka bercampurlah dengannya tumbuh-tumbuhan dan 
( Cb-^' 4 ) ashbaha hasyim an tad^ruhu ar-riyah/menjadi kering
kerontangyang diterbangkan angin.

AYAT 46

( i  *V ) ^

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal-amal yang 
kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan. ”

Setelah ayat yang lalu melukiskan keadaan dan sifat dunia dengan 
segala gem erlapannya, ayat ini m enyebut dua dari h iasan dunia yang 
seringkali dibanggakan manusia dan m engantarnya lengah dan angkuh. Ayat 
ini menyatakan: H arta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. 
Kesemuanya tidak abadi dan bisa memperdaya manusia, tetapi amal-amal 
yang kekal karena dilakukan demi karena Allah lagi saleh, yakni sesuai dengan 
tuntunan agama dan berm an faat adalah lebih baik untuk kam u semua
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pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik dan lebih dapat diandalkan untuk 
menjadi harapan.

Kata ( J l i l ) al-mal/harta mencakup segala sesuatu yang memiliki nilai 
material, baik uang, bangunan, binatang, sawah ladang, kendaraan dan lain- 
lain.

Ayat di atas menamai harta dan anak adalah ( <b j ) %inah, yakni hiasan 
atau sesuatu yang dianggap baik dan indah. Ini memang demikian, karena 
ada unsur keindahan pada harta di samping manfaat, demikian juga pada 
anak, di samping anak dapat membela dan membantu orang tuanya. 
Penamaan keduanya sebagai ^inah/hiasan jauh lebih tepat daripada 
menamainya ( <wJ) qimahl sesuatu yang berharga. Karena kepemilikan harta 
dan kehadiran anak tidak dapat menjadikan seseorang berharga atau menjadi 
mulia. Kemuliaan dan penghargaan hanya diperoleh melalui iman dan amal 
saleh.

Kata ( oUSUi l ) al-bdqiyat ash-shalihat adalah dua kata yang 
berfungsi sebagai sifat dari sesuatu yang disifati, tetapi tidak disebut dalam 
redaksi ayat, yaitu amal-amal. Dengan demikian, kata tersebut secara harfiah 
bermakna amal-amalyang kekal dan saleh. Boleh jadi ada yang berkata bahwa 
susunan kalimat tersebut terasa agak ganjil, dan sebaiknya dikatakan amal- 
amal saleh yang kekal, karena telah populer istilah amal saleh bukan amal 
kekal/ baqiyat, apalagi “kekekalan sebuah amal” disebabkan oleh 
“kesalehannya” . Agaknya ayat ini sengaja mendahulukan kata ( o L i l J l ) 
al-bdqiyat I yang kekal atas ( oli-U aJl) ash-shalihat karena ia bermaksud 
menggarisbawahi ketidakkekalan harta dan anak-anak yang hanya berfungsi 
sebagai hiasan duniawi. Seakan-akan ayat ini berkata, “Harta dan anak- 
anak yang kamu banggakan dan menjadi hiasan duniawi adalah dua hal 
yang dapat diandalkan dan baik, tetapi ia tidak kekal, sedang amal-amal 
yang kekal lagi utama di sisi Tuhan lebih baik pahalanya dan lebih dapat 
diharapkan serta diandalkan.” Nah, karena tujuannya bermaksud 
menyatakan ketidakkekalan harta dan anak-anak, maka kata al-baqiyat yang 
didahulukan, dan penempatannya mendahului kata ash-shalihat telah berhasil 
menggantikan beberapa kata yang tidak disebut, sebagaimana terbaca di 
atas.

Sementara ulama menyatakan bahwa al-baqiyat ash-shalihat adalah 
ucapan “Subhdna Allah, wa al-hamdu lillah wa la ilaha ilia Allah wa Alldhu 
akbar. ” Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah shalat 
lima waktu. Agaknya pendapat yang lebih baik ialah yang memahaminya
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dalam pengertian umum sesuai dengan bentlik jamak kata tersebut, sehingga 
mencakup aneka amal saleh. Amal-amal saleh itu berada di sisi Allah, 
ganjarannya menanti pelakunya dan akan ditemuinya di akhirat kelak, dan 
ini berarti ia kekal abadi.

Ayat di atas bukannya meremehkan harta dan anak-anak, hanya saja 
ia membandingkan harta dan anak-anak yang sekadar difungsikan sebagai 
hiasan duniawi dengan amal-amal saleh. Memang harta dan anak dapat 
juga menjadi sarana utama untuk beramal saleh, tetapi ketika itu ia tidak 
boleh difungsikan hanya semata-mata sebagai hiasan duniawi, karena jika 
demikian ia dapat menjadi bencana. Nah, di sinilah amal saleh menjadi 
sangat lebih baik dari harta dan anak, jika amal-amal yang baik dan bermanfaat 
untuk masyarakat umum atau pribadi itu dilakukan sesuai dengan tuntunan 
Allah, atau dengan kata lain jika benar-benar ia adalah amal saleh. Di sisi 
lain, benar juga harta dan anak dapat diandalkan untuk memenuhi harapan, 
tetapi amal-amal saleh lebih dapat diandalkan. Karena amal saleh dipelihara 
Allah dan menjadi penyebab aneka anugerah-Nya di dunia dan di akhirat, 
sedang harta dan anak-anak yang hanya berfungsi sebagai hiasan, hanya 
memberi dampak baik yang sementara, itu pun kalau ia menghasilkan 
dampak yang baik, karena tidak jarang pula harta dan anak mengakibatkan 
dampak buruk di dunia dan di akhirat.



AYAT 47-48
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“Da« (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gunung dan 
engkau akan melihat bumi rata dan Kami telah kumpulkan mereka, dan tidak 
Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. Dan mereka telah dibawa ke hadapan 
Tuhanmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu telah datang kepada Kami, 

■ sebagaimana Kami menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan kamu telah 
mengira bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu 
(memenuhi) perjanjian. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sifat dan keadaan dunia yang tidak 
kekal, dan menguraikan juga tentang amal-amal saleh yang kekal sampai 
ke akhirat nanti, kini diuraikan tentang hari Akhirat itu.

Ayat yang lalu menurut Thabathaba’i berbicara tentang kuasa Allah 
dan kemandman-Nya dalam mengatur segala hal, dan bahwa hukum-hukum 
sebab dan akibat serta faktor-faktor lahiriah yang diduga memiliki 
kemandirian, pada hakikatnya tidaklah demikian. Sebab-sebab dan faktor- 
faktor tersebut seperti juga halnya keindahan duniawi amat cepat punahnya. 
Nah, ayat ini menegaskan bahwa apa yang diduga memiliki kemandirian, 
bahkan segala sesuatu akan kembali kepada Allah swt.
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Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu menjelaskan 
kepunahan semua keindahan duniawi, bahkan hidup di dunia secara 
keseluruhan, ayat ini menjelaskan apa yang terjadi saat kepunahannya dan 
sesudahnya.

Ayat di atas menugaskan N abi Muhammad saw. untuk 
memperingatkan manusia, setelah sebelum ini beliau diperintah untuk 
memberi mereka tamsil tentang dunia. Ayat ini menyatakan: Dan, ingat 
dan ingatkanlah wahai Rasul semua manusia akan hari yang ketika itu, Kami 
perjalankan gunung-gunung, yakni Kami hancurkan ia sehingga menjadi 
bagaikan kapas yang beterbangan dan dengan demikian engkau akan melihat 
bumi ini rata karena tidak ada lagi gunung, tumbuhan atau bangunan dan 
Kami telah yakni pasti akan kumpulkan mereka, yakni seluruh manusia, dan 
tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka di dalam kuburnya, yakni di 
alam penantian, yaitu alam Barzakh. Dan mereka telah, yakni pasti akan 
dibawa ke hadapan Tuhanmu di padang Mahsyar dengan berbaris satu shaf 
atau banyak shaf. Ketika itu Allah berfirm an kepada mereka yang 
mengingkari hari Kebangkitan: “Sesungguhnya kamu telah datang kepada Kami, 
yakni Kami bangkitkan kamu dari kematian sebagaimana Kami menciptakan, 
yakni menghidupkan kamu pada kaliyangpertama; sendiri-sendiri, tanpa harta, 
kedudukan dan anak serta dalam keadaan tidak disunat, tidak berbusana 
dan tidak beralas kaki.” Selanjutnya ayat ini mengecam mereka lebih keras 
lagi dengan menyatakan: “Dahulu ketika kamu hidup di dunia, perhatianmu 
hanya tertuju kepada hiasan dunia, bahkan kamu dahulu telah mengingkari 
adanya hari ini dan mengira bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi 
kamu waktu dan tempat untuk memenuhi perjanjian, yakni janji Allah untuk 
memberi balasan yang sesuai bagi setiap orang.”

Kata ( J j  ) ball bahkan pada ayat di atas berfungsi sebagai kata 
peralihan dari sesuatu yang rendah ke sesuatu yang tinggi. Dalam konteks 
ini dari kecaman yang ringan ke kecaman yang lebih besar.

Kata %a ‘amturn/ kamu telah mengira dipahami oleh sementara
ulama dalam arti kamu tidak memperhatikan dan mempersiapkan diri 
menghadapi hari Kemudian, sehingga sikap kamu ini serupa dengan sikap 
orang yang mengira Kiamat tidak akan datang. Jika dipahami demikian, 
maka ayat ini dapat juga ditujukan kepada sementara kaum muslimin yang 
durhaka kepada Allah dan yang secara lahiriah mengakui adanya hari 
Pembalasan, namun sikap dan perbuatan mereka tidak sejalan dengan 
pengakuan itu.

Kelompok V ayat 47-48 Surah a(-%ahf (18) mgsmt
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Ayat 48 di atas serupa dengan ayat 94 dalam surah al-An‘am. 
Rujuklah ke sana untuk memahami maknanya.

AYAT 49
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“D#/z diletakkanlah kitab, lalu engkau akan melihat para pendurhaka ketakutan 
terhadap apa yang di dalamnya, dan mereka berkata: “Hai kecelakaan kami, 
(hadirlah). Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar, melainkan ia menghitungnya; dan mereka dapati apa yang telah mereka 
kerjakan hadir. Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. ”

Dan selanjutnya setelah semua berkumpul di padang Mahsyar tempat 
m elakukan perhitungan bagi semua manusia diletakkanlah, yakni 
diberikanlah kitab yang merinci amal masing-masing lalu engkau akan 
melihat orang-orang beriman dan beramal saleh bergembira melihat kitab 
amal mereka, sedang para pendurhaka baik musyrik maupun muslim tetapi 
bergelimang dosa, dalam keadaan terus menerus ketakutan terhadap apa yang 
tertulis di dalamnya karena mereka sadar bahwa siksa Allah akan jatuh kepada 
mereka, dan mereka berulang-ulang berkata.-. “Hai kecelakaan kami hadirlah. 
Kami tidak dapat mengelakkan kehadiranmu. Sungguh aneh, kitab apakah 
ini yang sangat rinci serta benar isinya dan tidak meninggalkan yang kecil dan 
tidak pula yang besar dari amal-amal manusia dan dosa-dosanya, melainkan 
ia menghitung dan mencatat semua -nya\ dan mereka dapati apa yang telah mereka 
kerjakan tertulis dan/atau hadir di hadapan mereka. Dan Tuhanmu tidak 
menganiaya seorangjua pun, bahkan telah memaafkan banyak dan menambah 
ganjaran bagi yang berbuat baik.

Kata ( UsLj b ) yd waylatana terambil dari kata ( SJLj5l) al-waylah yaitu 
kebinasaan, kehancuran dan penyesalan. Pengucapnya bagaikan membayangkan 
al-waylah, yang seakan-akan memiliki sosok tersendiri, sehingga ia 
memanggilnya untuk hadir, karena tidak ada lagi yang dapat hadir 
meringankan bencana kecuali kebinasaan dan kehancuran itu. Atau ini 
menunjukkan bahwa al-waylah j  kebinasaan itu sendiri lebih ringan daripada



Kelompok V ayat 50 Suraf al-%ahf(18)

siksa yang menanti mereka. Ini serupa dengan seseorang yang menderita 
dan mengharap datangnya kematian, karena kematian baginya lebih ringan 
daripada memikul penderitaan itu.

Firman-Nya: ( \ I U  \jJ&rj j  ) wa wajadu ma ‘amilu hadhiran/ 
dan mereka dapati apayang telah mereka kerjakan hadir dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti “ganjaran dan balasannya hadir”. Namun, berangkat dari 
perkembangan ilmu pengetahuan yang kini mampu merekam suara dan 
gerak gerik manusia serta menampilkannya, walau terjadi pada jarak yang 
sangat jauh, maka tidak tertutup kemungkinan memahami kehadiran amal- 
amal itu dalam arti yang sebenarnya, bahkan tidak kurang jelasnya dari 
tayangan dan rekaman yang kita hhat dewasa ini. Pendapat ini dapat 
dikuatkan oleh kesan yang dilahirkan oleh penutup ayat di atas yaitu 
( dLj *llj ) wa la ya^hlimu Kabbuka ahadan/dan Tuhanmu tidak 
menganiaya seorangjua pun dalam arti amal-amal mereka dihadirkan dan buah 
amal itulah yang membalas mereka. Tidak ada satu pun selainnya yang terlibat.

AYAT 50
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"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu 
kepada Adam,” maka sujudlah mereka tetapi iblis (enggan). Ia adalah dari jin, 
maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil ia dan 
turunan-turunannya sebagai pemimpin selain dari A ku, sedang mereka terhadap 
kamu adalah musuh? Amat buruklah ia sebagai pengganti bagi orang-orangyang 
%alim. ”

Ayat yang lalu menjelaskan akibat buruk yang akan dialami oleh 
mereka yang durhaka kepada Allah. Kedurhakaan itu lahir dari godaan 
setan, karena itu di sini kembali Allah mengingatkan tentang permusuhan 
setan kepada manusia sejak kehadiran manusia pertama. Diharapkan dengan 
mengingat peristiwa lalu itu, manusia akan menjauh dari godaannya 
sehingga terhindar dari akibat buruk yang dilukiskan oleh ayat yang lalu 
itu.

Allah berfirman: Dan ingatiah serta ingatkan juga seluruh manusia, 
wahai Nabi Muhammad, ketika Kami berfirman kepada para malaikat termasuk



kepada iblis yang memasukkan dirinya dalam'kelompok malaikat: “Sujudlah 
kamu kepada Adam, ” maka sujudlah mereka yang diperintah itu tetapi iblis 
enggan sujud walau telah diperintah. Ia adalah dari jenis jin, yang diciptakan 
dari api dan menganggap dirinya lebih mulia dari Adam sehingga merasa 
tidak wajar sujud kepadanya, maka dengan keengganannya itu ia mendurhakai 
perintah Tuhannya. Demikian iblis telah menjadi musuh manusia sejak dahulu, 
maka patutkah kamu mengambil ia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin dan 
penolong kamu selain dari A ku, sedang kamu semua mengetahui bahwa mereka 
terhadap kamu secara khusus adalah musuh? Amat buruklah ia, yakni iblis dan 
keturunan serta pembantu-pembantunya sebagai pengganti Allah bagi orang- 
orangyang %alim.

Kata ( A a ji) d^urriyyatahu/ turunan-turunannya dijadikan dalil oleh 
sementara ulama untuk menyatakan bahwa jin — serupa dengan manusia -  
memiliki juga pasangan hidup serta anak keturunan. Bahwa ia memiliki 
pasangan karena segala sesuatu diciptakan Allah berpasang-pasangan sesuai 
firman-Nya:

i - l f *  j a j

/  « /

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
(kebesaran A llahj” (QS. adz-Dzariyat [51]: 49). D i tempat lain Allah 
menyatakan tentang bidadari-bidadari di surga bahwa mereka belum pernah 
disentuh oleh manusia — sebelum suaminya — tidak juga oleh jin (QS. ar- 
Rahman [55]: 56). Nah, jika mereka memiliki pasangan dan berhubungan 
seks, tentulah mereka mempunyai anak cucu. Dari sini juga sehingga lahir 
diskusi di antara ulama tentang pernikahan manusia dengan jin. Ulama lain 
memahami kata d%urriyyatahu/ turunan-turunannya dalam arti pembantu dan 
pendukung-pendukungnya.

Rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 34, al-A‘raf [7]: 11, dan al-Hijr [15]: 
31, di sana banyak informasi yang tidak penulis kemukakan di sini.

Surafi a[-%ahf(18) Kelompok V ayat 51

AYAT 51
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‘A k u tidak mempersaksikan mereka penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) 
penciptaan diri mereka; dan tidaklah A ku mengambilpara penyesat sebagai penolong. ”
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“Bagaimana mungkin iblis dan selain-Nya akan kamu angkat sebagai 
penolong dan pembimbing apalagi pengganti Allah, padahal Aku  Tuhan 
Yang Maha Kuasa tidak mempersaksikan, yakni menghadirkan mereka yaitu 
iblis dan anak cucunya untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi karena 
Aku mencipta tanpa meminta bantuan siapa pun termasuk mereka. Aku 
mencipta langit dan bumi sebelum menciptakan mereka dan tidak pula Aku 
mempersaksikan penciptaan diri mereka sendiri; yakni penciptaan sebagian 
mereka atas sebagian yang lain. Dan kalau pun seandainya Aku akan 
mengambil penolong — sekali lagi seandainya Aku akan mengambil 
penolong, maka sekali-kali sejak dahulu hingga kini tidaklah A ku mengambil 
para penyesat sebagai penolong. ”

Kata ( ) ma asyhadtuhum/A k u  tidak mempersaksikan mereka
terambil dari kata ( )  syahadah yaitu kehadiran, baik dengan mata kepala 
maupun dengan mata hati/pikiran. Kehadiran yang dimaksud ayat ini adalah 
kehadiran khusus, yakni untuk membantu, atau bahkan meminta saran. 
Jika mereka tidak ikut membantu dengan cara apa pun, maka tentu saja 
mereka tidak bersekutu, dan ini pada akhirnya berarti mereka tidak wajar 
dipersekutukan dengan Allah swt. Yakni karena Allah tidak meminta 
dibantu atau meminta saran siapa pun dalam mencipta dan menentukan 
kebijaksanaan, bagaimana mungkin setan kamu taati dan kamu jadikan 
mereka sebagai pengganti-pengganti-Ku atau mempersekutukan mereka 
bersama-Ku?

Di sisi lain perlu dicatat bahwa ayat di atas tidak menyatakan “mereka 
tidak menyaksikan”, tetapi A ku tidak mempersaksikan mereka. Ini memberi 
kesan di sini, bahwa mereka sebenarnya tidak memiliki kemampuan untuk 
menyaksikan. Mereka berada di bawah kekuasaan dan kendali Allah. Kalau 
pun mereka menyaksikan, maka itu adalah berkat izin dan restu Allah, 
tetapi izin dan restu-Nya dalam hal itu mereka tidak peroleh.

Pendapat yang dikemukakan di atas berdasar pemahaman bahwa kata 
mereka yang dipersaksikan itu adalah iblis dan anak cucunya. Fakhruddin 
ar-Razi memahami kata “mereka” dalam arti orang-orang kafir yang 
mengusulkan agar mengusir orang-orang miskin dari majelis Nabi saw. 
Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa “Mereka yang mengajukan usul 
yang sangat buruk itu, sama sekali tidak bersekutu dengan Allah dalam 
menciptakan langit dan bumi, bahkan dalam mencipta diri mereka. Allah 
pun tidak meminta bantuan atau saran mereka dalam mengatur persoalan 
dunia dan akhirat; mereka itu sama saja dengan makhluk-makhluk lain;



maka mengapa mereka mengusulkan usul tersebut.” Ini — tulis ar-Razi -  
serupa dengan seseorang yang mengajukan usul yang bukan wewenangnya, 
lalu dikatakan kepadanya: “Engkau bukan penguasa, sehingga usulmu ini 
tidak wajar dipertimbangkan.” Apa yang dikemukakan ar-Razi agaknya 
sedikit dipaksakan, konteks ayat pun tidak mendukungnya, apalagi usul 
tokoh-tokoh musyrik itu tidak ada kaitannya dengan penciptaan alam dan 
pengaturan sistemnya. Pendapat ini serupa lemahnya dengan pendapat yang 
m em aham i kata mereka dalam arti malaikat, yakni Allah tidak 
mempersaksikan para malaikat ketika Allah menciptakan alam raya, sehingga 
jangankan iblis dan setan, para malaikat pun tidak wajar dimintai bantuan. 
Pendapat ini pun lemah, karena malaikat tidak disinggung sama sekali dalam 
konteks ayat ini.

Penggalan terakhir ayat ini menyebut secara tegas para penyesat 
walaupun yang dimaksud adalah iblis dan anak cucu atau pengikut- 
pengikutnya, sehingga bisa saja ayat di atas menggunakan kata mereka. 
Namun tidak demikian yang ditempuhnya agar menjadi jelas sifat mereka 
sekaligus mengisyaratkan bahwa manusia hendaknya tidak mengangkat para 
penyesat sebagai penolong-penolong.

Kata ( u  »c.) ‘adhudan pada mulanya adalah bagian tangan yang bermula 
dari siku hingga ke bahu. Kata ini digunakan juga dalam arti penolong dan 
pendukung.

AYAT 52-53
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“Dan (ingatlah) akan hari Dia berfirman: “Panggillah sekutu-sekutu A ku yang 
kamu katakan. ” Mereka lalu memanggil mereka tetapi mereka tidak menyambut 
mereka dan Kami adakan antara mereka tempat kebinasaan. Dan para pendurhaka 
melihat neraka, maka mereka menduga, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya 
dan mereka tidak menemukan tempat berpaling darinya. ”

Surafi aC-Xahf (18) Kelompok V ayat 52-53

Setelah menjelaskan ketidakwajaran iblis dan pengikut-pengikutnya 
untuk menjadi sekutu Allah, bahkan kegagalannya memberi pertolongan



dalam kehidupan dunia ini, kini Nabi Muhajnmad saw. diperintahkan untuk 
mengingatkan tentang ketidakmampuan mereka di tempat dan waktu yang 
lebih penting, yakni di akhirat nanti. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan ingat 
serta mgatka.n pula semua manusia akan hari yang ketika itu Dia, yakni 
Allah swt. betfirman mencemoohkan mereka yang mempersekutukan-Nya: 
“Panggillah oleh kamu sekalian sekutu-sekutu yang kamu persekutukan mereka 
dengan Aku dan yang kamu kira dan katakan bahwa mereka adalah sekutu- 
sekutu-Ku.” Panggilah mereka untuk membantu atau memberi syafaat 
kepada kamu. Mereka, yakni para penyekutu Allah itu lalu memanggil mereka 
tetapi mereka, yakni sekutu-sekutu itu tidak menyambut panggilan dan seruan 
mereka dan Kami adakan antara mereka, yakni penyembah dan yang disembah 
tempat kebinasaan. Dan ketika itu para pendurhaka yang telah mapan 
kedurhakaannya melihat neraka, maka mereka menduga, yakni yakin, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka berusaha menghindar tetapi mereka 
tidak menemukan tempat berpaling untuk menghindar darinya.

Kata ( )  mawbiqan terambil dari kata ( J> j) wabiqa yaitu kebinasaan. 
Kata mawbiqa berarti tempat kebinasaan. Banyak ulama memahami tempat 
tersebut adalah suatu lembah di neraka, dan yang dimaksud dengan yang 
disembah di sini adalah berhala-berhala dan setan-setan.

Thabathaba’i tidak mendukung pendapat di atas, apalagi katanya banyak 
selain berhala yang disembah oleh yang mempersekutukan Allah, seperti 
malaikat, para nabi dan lain-lain. Mengecualikan mereka di sini adalah 
pengecualian tanpa dasar. Karena itu Thabathaba’i memahami kata mawbiqan 
bukan dalam arti neraka tetapi ia adalah “terputusnya hubungan antara yang disembah 
dan yang menyembah”. Sewaktu para penyembah itu hidup di dunia mereka 
menduga bahwa ada hubungan erat antara mereka dengan sesembahan- 
sesembahan itu, hubungan yang menjadikan mereka dapat memperoleh 
bantuannya. Terputusnya hubungan itulah yang dinamai ayat ini dengan 
kebinasaan sedang mereka sendiri ketika itu sebenarnya sangat berjauhan 
tempatnya. Kejauhan itu diisyaratkan oleh kata berseru, karena seseorang tidak 
berseru kecuali jika mereka berjauhan. Pendapat Thabathaba’i ini sejalan 
dengan pendapat yang dinisbahkan kepada Ibn ‘Abbas ra. yang menyatakan 
bahwa, ada pemisah antara yang disembah dan yang menyembah. Pemisahan 
itu dinilai sebagai kebinasaan oleh mereka yang menyembahnya, karena harapan 
memperoleh bantuannya telah pupus. Pendapat ini dikuatkan oleh lanjutan 
ayat di atas, ayat 53, yang menyatakan bahwa mereka melihat neraka. Ini 
menunjukkan bahwa ketika itu mereka belum lagi berada di neraka.
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam al-Qur’an 
ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah. Dan tidak adayang menghalangi manusia untuk beriman, ketika 
petunjuk telah datang kepada mereka, dan memohon ampun kepada Tuhan mereka, 
kecuali (keinginan menanti) datangnya sunnah generasi yang terdahulu atau datangnya 
a%ab atas mereka dengan nyata. ”

Para pendurhaka itu melakukan aneka kedurhakaan, dan, yakni 
padahal sesungguhnya Kami bersumpah bahwa Kami telah mengulang-ulangi 
dan menganekaragamkan bagi manusia di dalam al-Qur’an ini bermacam-macam 
perumpamaan, nasihat dan peringatan, tetapi mereka terus menolak, bahkan 
melecehkan dan membantahnya dan memang manusia adalah sesuatu, yakni 
makhluk yang paling banyak membantah.

Selanjutnya Allah m enjelaskan sebab penolakan itu dengan 
menyatakan: Dan tidak adayang menghalangi manusia, yakni kaum musyrikin 
Mekah untuk beriman dengan keimanan yang benar, ketika petunjuk telah datang 
kepada mereka, dan tidak ada juga yang menghalangi mereka memohon ampun 
kepada Tuhan mereka, kecuali keinginan menanti datangnya sunnah, yakni 
kebiasaan terhadap generasi yang terdahulu, yakni mukjizat-mukjizat inderawi 
yang mereka usulkan, tetapi jika itu Kami kabulkan dan mereka tetap 
enggan percaya, maka Kam i binasakan mereka, padahal Kam i telah 
mengetahui bahwa mereka tidak akan percaya atau yang mereka nantikan 
adalah datangnya a%ab atas mereka dengan nyata sehingga ketika itu mereka 
beriman dengan terpaksa, padahal Kami tidak menghendaki iman seperti 
ini, karena iman haruslah tulus, penuh kesadaran dan tanpa paksaan.

Ayat serupa ditemukan dalam QS. al-Isra’ [17]: 89. Hanya saja di 
sana kata (^ Q J)  li an-nas/bag. manusia didahulukan atas (O ltjiJl) al-Qur’an, 
sedang di sini kata al-Qur’an didahulukan atas li an-nas. Ini disebabkan karena 
konteks ayat al-Isra’ adalah tantangan kepada manusia, sehingga walaupun 
ayat itu, bahkan surah itu, berbicara secara khusus tentang keistimewaan
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al-Qur’an, namun karena konteks ayat itu adalah tantangan, maka untuk 
sementara pada ayat itu kata li an-nas didahulukan penyebutannya. Adapun 
pada ayat 55 di atas, maka unsur tantangan itu tidak terdapat lagi dalam 
konteks ayat, sehingga ia kem bali m enekankan tentang keistim ew aan 
al-Qur’an dengan mendahulukan penyebutannya. Selanjutnya rujuklah ke 
ayat al-Isra’ itu, di sana Anda dapat menemukan banyak inform asi tentang 
kandungan ayat ini.

Ayat di atas menggunakan kata ( )  syai’/  sesuatu untuk menunjuk 
kepada manusia. In i m em beri kesan bahw a m anusia hendaknya tidak 
angkuh dan tidak juga m em bantah tuntunan Ilahi, karena dia adalah salah 
satu dari sek ian  b an y ak  m ak h lu k  A llah . D ia  sam a sa ja  d ari segi 
kemakhlukannya dengan sesuatu apa pun yang diciptakan Allah.

Firman-Nya: ( Ut— 015*j ) lva kana al-insanu aktsara
syai’in jadalan/dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah 
mengesankan bahwa ada juga makhluk Allah yang lain yang m em bantah, 
tetapi bantahannya tidak sebanyak manusia. Siapakah yang dimaksud, 
apakah jin? Boleh jadi. Boleh  jadi juga kata paling banyak bukan bertujuan 
membandingkan, karena m em ang tidak ada yang diperbandingkan, tetapi 
sekadar untuk menyatakan bahwa manusia amat banyak m em bantah. Ia 
membantah walau dalam hal-hal yang seharusnya telah diterima dan tidak 
d iperselisihkan lag i. N a h , u n tu k  m e n g g a m b a rk a n  b an y ak  itu , 
diilustrasikanlah bahwa ada makhluk-makhluk lain yang juga m em bantah 
tetapi manusia yang unggul dalam hal ini. Redaksi sem acam  ini, serupa 
dengan redaksi yang digunakan oleh N abi Y u su f as. ketika beliau diajak 
untuk durhaka atau dipenjara. Ketika itu beliau mengadu kepada Allah, 
bahwa:

“Penjara lebih aku sukai daripada apa yang mereka ajak aku kepadanya” (QS. 
Yusuf [12]: 33). Tentu saja, penjara pun tidak beliau sukai, sehingga di sini 
pun tidak d im aksu d seb ag ai p erb an d in g an  karen a  tid ak  ada yang 
diperbandingkan.

\ j ja t  J o i j
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AYAT 56



“Dan tidaklah Kami mengutus para rasul melainkan sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan; dan orang-orangyang kafir membantah dengan yang 
batil agar mereka dapat melenyapkan yang haq, dan mereka menganggap ayat-ayat- 
Ku dan peringatan-peringatan kepada mereka sebagai olok-olokkan.”

Surafi aC-%afif(18) Kelompok V ayat 57

Setelah ayat yang lalu melukiskan keengganan kaum musyrikin 
beriman dan bahwa para pendurhaka itu selalu menuntut dari Rasulullah 
saw. aneka mukjizat inderawi, mengusulkan aneka usul yang tidak logis 
serta selalu menolak dan membantah, kini Rasul saw. dihibur dengan 
menyatakan bahwa: Dan tidaklah Kami mengutus para rasul termasuk engkau 
wahai Nabi Muhammad, dalam keadaan dan saat apa pun melainkan sebagai 
pembaiva berita gembira kepada mereka yang beriman dan taat dan sebagai 
pemberi peringatan kepada yang kafir dan membangkang. Kami bukannya 
mengutus para rasul untuk mengabulkan usul-usul apalagi yang berada di 
luar wewenang dan kemampuan mereka; dan kendati demikian orang-orang 
yang kafir terus menerus membantah para rasul itu dengan cara yang batil lagi 
penuh kebohongan dengan tujuan agar mereka dapat melenyapkan yang haq, 
dan yakni bahkan lebih dari itu mereka menganggap ayat-ayat-Ku yang 
disampaikan oleh para rasul dan peringatan-peringatan yang disampaikan oleh 
siapa pun kepada mereka sebagai olok-olokkan.

Kata ( I ) li yudhidhu terambil dari kata ( ) dahdh yaitu
tanah yang tidak mantap, sehingga dapat menggelincirkan pejalan. Seseorang 
yang tergelincir atau terjatuh berada dalam posisi lemah, sehingga dengan 
mudah ia terkalahkan, atau paling tidak bergeser dari posisinya. Dari sini 
kata tersebut dipahami dalam arti lemah sehingga lenyap.

AYAT 57
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‘Dan siapakah yang lebih %alim daripada orangyang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling darinya dan melupakan apa yang telah 
di kerjakan oleh kedua tangannya. Sesungguhnya Kami telah meletakkan di atas 
hati mereka penutup-penutup, (menjadikan mereka tidak) memahaminya, dan di
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telinga mereka ada sumbatan; dan kendati engkau menyeru mereka kepada petunjuk, 
niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk untuk selama-lamanya. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan tujuan para pendurhaka dan olok- 
olok mereka, ayat ini menjelaskan keadaan buruk para pendurhaka itu. 
Ayat ini bagaikan berkata dengan olok-olok dan tujuan yang buruk itu, 
“mereka sebenarnya adalah orang-orang yang sangat zalim dan siapakah 
yang lebih %alim, yakni tidak ada yang lebih zalim daripada orangyang telah 
diperingatkan dengan berbagai cara dan gaya, dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu 
tanpa merenungkannya segera dia berpaling darinya dan melupakan, yakni 
tidak mempedulikan bagaikan seorang yang lupa apa yang telah dikerjakan 
oleh kedua tangannya, yakni kedurhakaannya serta akibat-akibat buruk 
kedurhakaan itu.

Apa yang terjadi pada mereka itu, sesungguhnya disebabkan oleh 
kecenderungan hati mereka kepada kekufuran, sehingga karena itu Kami 
telah meletakkan di atas hati mereka penutuppenutup, menjadikan mereka tidak 
memahaminya, yakni walau satu pun dari ayat-ayat Allah itu, dan di telinga 
mereka ada sumbatan; dan karena itu pula kendati engkau wahai Nabi agung 
menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan bergeming dan 
dengan begitu mereka tidak akan mendapat petunjuk untuk selama-lamanya 
selama watak mereka seperti itu, yakni petunjuk yang menjadikan mereka 
beriman dan beramal saleh.

Firman-Nya: ( olOj U) ma qaddamatyadahu secara harfiah berarti 
apayang dikedepankan oleh kedua tangannya. Tangan mengerjakan sesuatu, 
sedang yang didahulukan adalah yang terjadi sebelum yang lain. Dari sini 
gabungan kedua kata itu digunakan dalam arti apayang telah dikerjakan dan 
biasanya menyangkut hal-hal buruk dan negatif.

Rujuklah ke QS. al-Isra’ [17]: 46 untuk memahami kandungan firman-
N y a :

J *  j

“Dan Kami telah meletakkan di atas hati mereka penutup-penutup. ”
Ayat ini dan semacamnya sebagaimana telah berkali-kali penulis 

kemukakan, sama sekali tidak dapat diduga sebagai mendukung paham 
fatalisme yang beranggapan bahwa manusia tidak memiliki kemampuan 
dalam amal kegiatannya, dan ia bagaikan daun yang mengarah ke mana 
angin menghembusnya. Tidak! Ayat ini dan semacamnya harus dipahami
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berkaitan dengan ayat-ayat seperti firman-Nya:

j i  Ijf’\ j  Lo-Lj

“Ketika mereka berpaling (dari kebenaran) Kami palingkan hati mereka” (QS. 
ash-Shaff [61]: 5).

AYAT 58-59

J j  i I  j i
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“D̂ /z Tuhanmu Maha Pengampun, Pemilik rahmat. jika  seandainya Dia menyiksa 
mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia menyegerakan siksa bagi mereka. Tetapi 
bagi mereka waktu tertentu yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung darinya. Dan negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 
%alim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. ”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menyandingkan sesuatu dengan 
lawannya, maka setelah ayat-ayat yang lalu menampilkan ancaman, kini 
ditam pilkan ajakan untuk bertaubat agar mereka m em peroleh rahmat. 
Dem ikian Thahir Ibn ‘Asyur.

D ap at juga dikatakan bahwa karena kandungan ayat yang lalu 
m enggam barkan kedurhakaan para pembangkang yang mengundang siksa 
Allah, padahal dalam kenyataannya, hingga ketika itu mereka tidak disiksa, 
maka di sini dijelaskan bahwa: Dan Tuhanmu Maha Pengampun, lagi Pemilik 
rahmat yang sangat luas. Jika seandainya Dia berkehendak menyiksa mereka 
yang durhaka karena perbuatan buruk mereka, tentu Dia kuasa menyegerakan 
siksa bagi mereka di dunia ini sebagaimana telah dilakukan-Nya terhadap 
umat-umat yang lalu. Tetapi untuk memberi peluang bagi mereka sadar dan 
bertaubat, dan karena adanya hikmah yang dikehendaki-Nya, maka Dia 
tidak menyegerakan siksa itu dan menetapkan bagi mereka waktu tertentu 
bagi jatuhnya siksa yang bila ia jatuh mereka sekali-kali tidak akan menemukan 
tempat berlindung darinya, yakni dari siksa, atau dari “-Nya”, yakni dari Allah. 
Dan jan gan  duga K am i tidak m enyegerakan siksa d isebabkan oleh 
kelemahan. Sama sekali tidak! Penduduk negeri dari generasi terdahulu itu
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telah Kami binasakan ketika mereka berbuat %alimK dan telah Kami tetapkan waktu 
tertentu bagi kebinasaan mereka. Nah, begitu juga Kami dapat lakukan kepada 
siapa pun yang durhaka, kapan dan di mana pun.

Kata ( ) al-ghafur sama dengan ( ) al-ghaffdr jika ditinjau 
dari segi akar katanya, yakni ( yip) ghafara. Dalam al-Qur’an kata Ghafur 
terulang sebanyak 91 kali, jauh lebih banyak dari al-Ghaffar yang hanya 
terulang sebanyak lima kali. Pada umumnya sifat Allah ini dirangkaikan 
dengan sifat-Nya yang lain, khususnya dengan sifat ar-Rahim.
Selebihnya dirangkaikan dengan sifat ( al-Halim, ( ) al-!Afuww
dan lain-lain, d*in hanya terdapat dua kali yang berdiri sendiri. Perangkaiannya 
dengan sifat Rahim, memberi kesan bahwa pengampunan dan anugerah-Nya 
yang dicakup oleh pengertian sifat ini tidak terlepas dari rahmat kasih-Nya.

Banyaknya disebut sifat al-Ghafur dalam al-Qur’an memberi kesan 
bahwa Allah membuka pintu seluas-luasnya bagi hamba-Nya untuk 
bermohon.

Ada tiga sifat Allah yang terambil dari akar kata ( yip) ghafara yaitu 
al-Ghafur, (jUUJl) al-Ghaffar dan (yU Jt) al-Ghafir.

Ibn ‘Arabi mengemukakan beberapa pendapat menyangkut perbedaan 
kata-kata tersebut, antara lain, kata al-Ghafir menunjuk kepada pelaku. Kata 
itu sekadar menetapkan adanya sifat ini pada sesuatu tanpa memandang 
ada ddaknya yang diampuni atau ditutupi aib dan kesalahannya.

Adapun kata al-Ghaffar maka ia menunjuk kepada Allah yang menutupi 
aib dan kesalahan di dunia, sedang al-Ghafur yaitu yang menutupi aib di akhirat. 
Atau al-Ghafur dapat juga berarti banyak memberi maghfirah, sedang al-Ghaffar 
adalah banyak dan berulang serta sempurna dan luasnya cakupan maghfirah-Nya. 
Dengan demikian, kata al-Ghaffar lebih dalam dan kuat kandungan 
maknanya daripada kata al-Ghafur, dan karena itu pula ada yang berpendapat 
bahwa ia dapat mencakup orang-orang yang bermohon ampun, maupun 
yang tidak bermohon. Ada juga yang berpendapat bahwa al-Ghafir yang 
menutupi sebagian, al-Ghafur yang menutupi kebanyakan, dan al-Ghaffar 
yang menutupi semuanya. Bahkan terbuka kemungkinan untuk diampuni 
oleh-Nya walau bagi yang tidak bermohon pun, selama dosanya bukan 
mempersekutukan Allah.

d l l i  j j i  U “0 j i  j Aaj M aJJI oj

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa yang mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu dan mengampuni dosa selain dari itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya’’



(QS. an-Nisa’[4]: 48 dan 116). Sebuah hadits Qudsi menyatakan, “Hamba- 
K u, seandainya engkau datang kepada-Ku membawa hampir sebanyak isi 
bum i dosa, Aku akan datang menyambutmu dengan hampir seisi bumi 
maghfirah, selama engkau tidak mempersekutukan Aku (dengan sesuatu)” 
(HR. at-Tirm idzi melalui Anas Ibn Malik).

Im am  G hazali dalam membedakan sifat al-Ghafur dan al-Ghaffar 
b erp en d ap at bahw a keduanya berm akna sama, hanya saja al-Ghafur 
m engandung sem acam  kelebihan penekanan (mubalaghah) yang tidak 
dikandung oleh kata al-Ghaffar, karena al-Ghaffar menunjukkan mubalaghah 
dalam maghfirah (pengam punan menyeluruh/penutupan yang rapat) di 
samping berulang-ulangnya hal tersebut, sedang al-G hafurm cnun)^  kepada 
baik, sempurna dan menyeluruhnya sifat tersebut. Allah al-Ghafur dalam 
arti sempurna pengampunan-Nya hingga mencapai puncak tertinggi dalam 
maghfirah.

Ayat di atas tidak menyatakan ( ^ j j )  wa Rabbuka al- 
Ghafur ar-Rahim, tetapi ( j j  OJJj j ) wa Rabbuka al-Ghafur D^u ar-
Rahmah, karena ayat ini bermaksud menekankan bahwa kepemilikan-Nya 
terhadap rahmat, mengantarnya untuk mencurahkan rahmat itu. Sedang 
bila dikatakan ar-Rahim boleh jadi hanya dipahami sebagai inform asi bahwa 
D ia M aha Pengasih, tanpa terdapat penekanan tentang pencurahannya. 
Dem ikian Thahir Ibn ‘Asyur.

T h ab ath ab a ’i berpendapat bahwa D%u ar-Rahmah m enunjukkan 
tercakupnya seluruh rahmat untuk segala sesuatu. K ata tersebut lebih luas 
dari kata ar-Rahman dan ar-Rahim yang mengandung makna banyak, mantap 
lagi bersinambung. D engan demikian, tulisnya, al-Ghafur dalam kedudukan 
sebagai “pelayan” untuk D%u ar-Rahmah, dalam arti al-Ghafur menghapus 
segala rintangan bagi D%u ar-Rahmah agar rahmat-Nya dapat menyeluruh 
tanpa rintangan apa pun.

K ata (Vuy>) maw'ilan terambil dari kata ( J J j )  wa ’ala yang berarti 
berlindung. D engan demikian kata tersebut berarti tempat perlindungan.

Surafi aC-Kadf (18) Kelompok V ayat 58-59
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“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, “A ku tidak akan 
berhenti hingga sampai ke pertemuan dua laut, atau aku akan berjalan bertahun- 
tahun. ’’Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikan 
mereka, lalu ia mengambil jalannya ke laut menceburkan diri. ”

Kelompok ayat-ayat ini menguraikan suatu kisah menyangkut Nabi 
Musa as. dengan salah seorang hamba Allah yang saleh. Kisah itu tidak 
disinggung dari dekat atau jauh kecuali dalam surah ini. Banyak juga hal 
yang disebut oleh kumpulan ayat-ayat ini yang tidak secara jelas diuraikan. 
Misalnya siapa hamba Allah yang saleh itu, di mana pertemuan mereka dan 
kapan terjadinya. Kendati demikian banyak sekali pelajaran yang dapat 
ditarik dari ayat-ayat ini.

Sebelum menguraikan kandungan pesan dan kesan yang ditarik dari 
ayat-ayat kisah ini, baiklah terlebih dahulu kita merujuk kepada sekian 
ulama untuk menemukan keserasian ayat-ayat ini dengan ayat-ayat 
sebelumnya.

Thahir Ibn ‘Asyur menilai kisah yang terhimpun dalam ayat-ayat ini 
sangat serasi dengan kisah Adam as. dan godaan iblis. Kalau di sana iblis 
enggan mengakui keutamaan Adam as. dan keistimewaannya, didorong 
oleh kedengkian dan keangkuhan iblis, maka kisah ini menguraikan
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pengakuan seseorang terhadap keutamaan orang lain, dalam hal ini Nabi 
Musa as. terhadap hamba Allah yang saleh itu.

Thabathaba’i menilai bahwa kumpulan ayat-ayat ini merupakan kisah 
keempat yang menyusul perintah bersabar melaksanakan dakwah pada awal 
surah ini. Ulama ini menulis bahwa setiap hal yang bersifat lahiriah pasti 
ada pula sisi batiniahnya. Kesibukan orang-orang kafir dengan hiasan duniawi 
adalah kesenangan sementara, karena itu hendaknya Nabi Muhammad saw. 
tidak merasa sedih dan berat hati melihat sikap kaum musyrikin itu, karena 
di balik hal-hal lahiriah yang mereka peragakan itu, ada hal-hal batiniah 
yang berada di luar kuasa Nabi saw. dan kuasa mereka, yaitu kekuasaan 
Allah swt. Dengan demikian, pemaparan dan peringatan yang dikandung 
oleh ayat-ayat yang menguraikan kisah Nabi Musa as. dengan hamba Allah 
yang saleh itu bertujuan mengisyaratkan bahwa kejadian dan peristiwa- 
peristiwa yang berjalan sebagaimana yang terlihat, memiliki takwil, yakni 
ada makna lain di balik yang tersurat itu. Makna tersebut akan nampak 
apabila tiba waktunya. Bagi para rasul yang ditolak risalahnya oleh umatnya, 
waktu tersebut tiba pada saat umatnya “terbangun” dari tidur yang 
melengahkan mereka, dan ketika mereka dibangkitkan dari kubur. Nah, 
ketika itu, mereka akan berkata, “Sungguh rasul-rasul Tuhan kami memang 
telah datang membawa kebenaran.” Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Al-Biqa‘i menyimpulkan bahwa ayat-ayat yang lalu berbicara tentang 
Kebangkitan menuju akhirat, yang dibuktikan keniscayaannya dengan 
menyebut beberapa peristiwa yang berkaitan dengannya. Lalu dikemukakan 
beberapa tamsil dan aneka argumentasi dan diakhiri dengan pernyataan 
bahwa Allah menangguhkan sanksi kedurhakaan -  demikian juga ganjaran 
kebajikan — karena semua ada waktu dan kadarnya. Nah, setelah itulah 
baru disusul dengan menampilkan kisah Nabi Musa as. ini. Dalam kisah 
tersebut diuraikan bagaimana Nabi Musa as. berusaha menemui hamba 
Allah yang saleh itu dengan menjadikan ikan yang telah mati — bila hidup 
kembali dan melompat ke air, sebagai indikator tempat pertemuan mereka. 
Seandainya Allah berkehendak, bisa saja pertemuan itu diadakan dengan 
mudah, tanpa menentukan tempat pertemuan yang jauh. Tetapi ia tidak 
demikian jadinya. Hal tersebut untuk membuktikan bahwa tidak semua 
peristiwa dapat dijadikan tanpa proses dan waktu.

Di sisi lain, kehidupan kembali ikan itu, juga berkaitan dengan soal 
Kebangkitan setelah kematian yang dibicarakan ayat yang lalu. Kisah ini 
mengajarkan bahwa barang siapa yang telah terbukti kedalaman ilmu dan
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keutamaannya, maka dia tidak boleh dibtfntah, kecuali oleh mereka yang 
memiliki pengetahuan yang pasti dari Tuhan, dan dia tidak boleh juga diuji. 
Kisah ini mengandung juga kecaman terhadap perbantahan atau diskusi 
yang tanpa dasar, serta mengharuskan siapa pun tunduk kepada kebenaran 
jika telah dijelaskan lagi terbukti. Tuntunan-tuntunan itu berkaitan dengan 
sifat-sifat buruk kaum musyrikin atau manusia yang diuraikan oleh ayat- 
ayat yang lalu. Di sisi lain, kisah ini juga mengandung pelajaran agar tidak 
enggan duduk bersama dengan fakir miskin. Lihatlah bagaimana Musa as., 
Nabi dan Rasul yang memperoleh kemuliaan berbicara dengan Allah swt., 
tidak enggan belajar dari seorang hamba Allah. Sebagaimana kisah ini 
mengandung kecaman kepada orang-orang Yahudi yang mengusulkan 
kepada kaum musyrikin Mekah untuk mengajukan aneka pertanyaan kepada 
Nabi Muhammad saw. sambil menyatakan, “Kalau dia tidak dapat 
menjawab, maka dia bukan Nabi.” Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa 
Nabi Musa as. yang diakui kenabiannya oleh Bani Isra’il, lagi mereka 
hormati, tidak mengetahui semua persoalan, buktinya adalah kisah ini. 
Demikian al-Biqa‘i melihat dan merinci hubungan kisah Nabi Musa as. ini 
dengan uraian ayat-ayat yang lalu.

Kisah yang dipaparkan oleh al-Qur’an ini tidak menyebut bagaimana 
awalnya. Boleh jadi karena tidak terlalu banyak pesan yang perlu 
disampaikan atau dikandung oleh awal kisahnya. Di sisi lain, hal tersebut 
merupakan salah satu cara untuk menimbulkan naluri ingin tahu yang 
menjadi unsur daya tarik bagi sebuah kisah. Tetapi, walau al-Qur’an tidak 
menyinggungnya, Rasul saw. telah menjelaskannya. Imam Bukhari 
meriwayatkan melalui sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas ra. bahwa sahabat 
Nabi saw. yang lain, Ubay Ibn K a‘b ra., berkata bahwa dia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Musa tampil berkhutbah di depan 
Bani Isra’il, lalu dia ditanya, ‘Siapakah orang yang paling dalam ilmunya?’ 
Musa menjawab, ‘Saya.’ Maka Allah mengecamnya karena dia tidak 
mengembalikan pengetahuan tentang hal tersebut kepada Allah. Lalu Allah 
mewahyukan kepadanya bahwa: ‘Aku mempunyai seorang hamba yang 
berada di pertemuan dua lautan. Dia lebih mengetahui daripada engkau.’ 
Nabi Musa as. bertanya, ‘Tuhan, bagaimana aku dapat bertemu dengannya?’ 
Allah berfirman, ‘Ambillah seekor ikan, lalu tempatkan ia di wadah yang 
terbuat dari daun kurma lalu di tempat mana engkau kehilangan ikan itu, 
maka di sanalah dia.”

Nah, inilah awal dari kisahnya. Nabi Musa as. kemudian beranjak
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untuk m enem ui ham ba Allah itu sambil m em bawa seorang pem bantu dan 
m akanan serta seekor ikan yang telah m ati — boleh jadi juga telah dimasak
— karena ia ditem patkan di wadah seperti terbaca di atas dan baru diketahui 
hilangnya ketika m ereka akan makan siang.

K alau  sebelum  ini Allah swt. m em erintahkan N abi M uham mad saw. 
untuk m engingat dan m engingatkan kisah Adam  as. dan iblis, maka di sini 
Allah berfirm an bahwa: Dan ingadah serta ingatkan pula peristiwa ketika 
N abi Musa putra ‘Im ran berkata kepada pembantu dan trmtid-nya, “A .ku tidak 
akan berhenti berjalan hingga sampai ke pertemuan dua laut, atau aku akan berjalan 
sampai bertahun-tahun tanpa henti.” M aka tatkala mereka sampai ke pertemuan 
dua laut itu, mereka berdua, yakni N abi Musa dengan pem bantunya itu lupa 
ikan mereka, lalu ia, yakni ikan itu m elom pat mengambil jalannya ke laut 
menceburkan diri.

Ada sem entara ulama yang menduga bahwa, yang dimaksud dengan 
M usa di sini, bukanlah Musa as. sang N abi agung yang m em peroleh kitab 
Taurat itu. Tetapi beliau adalah salah seorang dari keturunan N abi Yusuf 
as. putra N abi Y a ‘qub as., yang juga merupakan salah seorang nabi. Pendapat 
ini lem ah. Tidak kurang dari 130 kali al-Q ur’an m enyebut nama Musa, dan 
kesem uanya tertu ju  kepada putra N ab i ‘Im ran  as., N ab i agung yang 
m enghadapi Fir'aun itu. Seandainya yang dimaksud di sini selain beliau, 
tentulah ada indikator yang menunjuknya.

K ata  ( j j i ) fata pada mulanya berm akna remaja/ anak muda. Lalu ia 
digunakan dalam  arti pembantu. M asyarakat Jahiliah  m enam akan budak- 
budak pria m ereka ‘abd. Rasul saw. m elarang penggunaan istilah itu dan 
m en ga jarkan  agar m en am ai m ereka fata. A gaknya hal tersebu t untuk 
m engisyaratkan bahwa seseorang — betapapun keadaannya — tidaklah wajar 
diperbudak dan harus diperlakukan sebaik mungkin sebagaimana layaknya 
manusia. B o leh  jadi Rasul saw. memilih kata tersebut sejalan dengan makna 
ayat ini. D engan dem ikian orang yang selalu m enyertai N abi Musa as. itu 
dinamai fata, yakni yang selalu m em bantunya dan yang boleh jadi dalam 
pandangan m asyarakat ia berstatus sebagai hamba sahaya.

Yang dimaksud dengan fata Musa oleh ayat ini m enurut banyak ulama 
adalah Y u sya‘ Ib n  N un. Ada juga yang berpendapat bahw a dia adalah 
kem enakan N ab i M usa as., yakni anak saudara perem puannya. Yusya‘ 
adalah salah seoran g  dari dua belas orang yang diutus m em ata-m atai 
penduduk K a n ‘an di daerah Halab (Aleppo di Syria sekarang) serta Hebron 
(di Palestina). M enurut Thahir Ibn  ‘Asyur, dia lahir sekitar 1463 SM. dan
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meninggal sekitar 1353 SM. dalam usia sekitar 110 tahun.'
Ayat ini tidak menjelaskan di mana ( j i  j *.Jl ) majma‘ al-bahrain/ 

pertemuan dua laut itu. Sementara ulama berpendapat bahwa ia di Afrika 
(maksudnya Tunis sekarang). Sayyid Quthub menguatkan pendapat yang 
menyatakan bahwa ia adalah laut Merah dan laut Putih. Sedang tempat 
pertemuan itu adalah di Danau at-Timsah dan Danau al-Murrah, yang kini 
menjadi wilayah Mesir atau pada pertemuan antara Teluk Aqabah dan Suez 
di laut Merah. Ibn ‘Asyur menekankan bahwa tidaklah wajar menduga ada 
tempat lain bagi pertemuan tersebut kecuali di Palestina. Kemungkinan 
besar — tulisnya — itu di Buhairah Thabariyah yang dinamai juga oleh orang- 
orang Isra’il Bahr al-Jalil.

Kata ( \J&-) huquban ada yang berpendapat bahwa kata tersebut 
bermakna setabun, ada juga yang berkata tujuhpuluh tahun, atau delapan puluh 
tahun atau lebih, atau sepanjang masa. Bentuk jamaknya adalah ( )  ahqdb. 
Apa pun maknanya, yang jelas ucapan Nabi Musa as. di atas menunjukkan 
tekadnya yang demikian kuat untuk bertemu dan belajar pada hamba 
Allah yang saleh itu.

Alangkah serasinya penetapan waktu dan tempat pertemuan kedua 
tokoh itu dengan pertemuan dua laut, yakni laut air dan laut ilmu, dan 
dengan berbekal ikan yang juga dinamai oleh al-Qur’an Nun serta digunakan- 
Nya untuk bersumpah bersama dengan pena dan apa yang ditulisnya (QS. 
Nun/al-Qalam [68]: 1-2). Demikian lebih kurang tulis al-Biqa‘i.

Pendapat ulama berbeda-beda tentang makna ( U iy  U -J) nasiya 
hutahumajmereka (berdua) lupa ikan mereka. Ada yang berpendapat bahwa 
pembantu Nabi Musa as. itu lupa membawanya setelah mereka beristirahat 
di suatu tempat, dan Nabi Musa as. sendiri lupa mengingatkan pembantunya. 
Ada juga yang berpendapat bahwa pembantunya itu lupa menceritakan 
ihwal ikan yang dilihatnya mencebur ke laut.

Kata ( U j * ) saraban terambil dari kata ( u j - i )  sarb yang pada mulanya 
berarti lubang atau jurang yang sangat dalam di bawah tanah. Ada yang 
memahaminya bahwa ikan itu menghilang dari pandangan sebagaimana 
seorang pejalan yang masuk ke jurang atau lubang terowongan sehingga 
tidak dapat terlihat lagi. Ada juga yang memahaminya dalam arti supra 
rasional, yakni bahwa air di mana ikan itu berjalan terbelah sehingga 
membuat semacam terowongan, lalu Nabi Musa as. mengikuti jalan itu 
dan bertemu dengan hamba Allah yang dicarinya di tengah suatu pulau di 
laut itu. Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Ibn ‘Asyur, tetapi ditolak
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oleh sekian banyak ulama yang cenderung memahami pertemuan kedua 
tokoh tersebut terjadi di pantai.

AYAT 62-64

J l i i  (  I t  )  ^  \Zj\s- 

j l  <UiCwjf C#j O j? J l  0 ^)l iL jl i l  C -j'j'

^Lp  ^  U i J J i  J l s  ( *\ r)  ^  a! . ; »

( Ua j Ij Ij .

“M aka tatkala mereka berdua telah menjauh, berkatalah Musa kepadapembantunya, 
“Baivalah kemari makanan kita; sungguh kita telah merasakan keletihan akibat 

perjalanan kita ini. ” Dia berkata, ‘Tahukah engkau bahwa tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa ikan itu dan tidak 
adalah yang menjadikan aku melupakannya kecuali setan, untuk mengingatnya, dan 
ia mengambil jalannya ke laut. (Sungguh) ajaib!” Musa berkata, “Itulahyang kita 
cari. ” Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. ”

Perjalanan N abi Musa as. dengan pembantunya itu agaknya sudah 
cukup jauh walau belum sampai sehari semalam, terbukti dari ayat ini bahwa 
mereka baru merasa lapar sehingga Nabi Musa as. minta untuk disiapkan 
bekal makanan mereka. Hal tersebut dapat juga ditarik dari kesan kata ini 
yang m enunjuk ke perjalanan. Ayat di atas melanjutkan kisahnya dengan 
m enyatakan bahw a: M ereka berdua m eninggalkan tem pat kediaman 
mereka, melakukan perjalanan dan mencari tokoh yang didambakan oleh 
N abi Musa as. itu; maka tatkala mereka berdua telah menjauh dari tempat yang 
seharusnya m ereka tuju, berkatalah Musa kepada pembantunya, “Baivalah 
kemari makanan kita; sungguh kita telah merasakan keletihan akibat perjalanan 
kita pada kali atau hari ini.” Dia, yakni pembantunya, berkata dengan 
menggambarkan keheranannya, ‘Tahukah engkau wahai guru yang mulia 
bahwa tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku 
lupa ikan itu dan tidak adalah yang menjadikan aku melupakannya kecuali setan. ” 

Pembantu Nabi Musa as. itu melanjutkan penjelasannya bahwa: “Yang 
kumaksud adalah lupa untuk mengingat ihwal-nya, dan ia, yakni ikan itu 
mengambil jalannya ke laut. Sungguh ajaib sekali, bagaimana aku lupa, atau



sungguh ajaib sekali bagaimana ia bisa mencebur ke laut/”. Musa berkata, 
“Itulah tempat atau tanda yang kita cari. ” Lalu keduanya kembali, mengikuti 
jejak mereka semula.

Firman-Nya: o l) an ad^kurahu!untuk mengingatnya dipahami
oleh banyak ulama sebagai badal isytimal yaitu suatu istilah tata bahasa Arab 
yang dalam konteks ayat ini, maksudnya serupa dengan kata ( a. ) hu/nya 
pengganti nama pada kata ( A JLJ!) ansdmhu/ menjadikan aku melupakannya 
sehingga maknanya adalah: “Tidak ada yang menjadikan aku lupa menyebut 
ihwal ikan itu kecuali setan. Dengan demikian, dia tidak melupakan ikan, 
tetapi melupakan ihwal atau peristiwa yang terjadi dengan ikan itu.”

Pembantu tersebut mempersalahkan setan, karena dia merasa sudah 
begitu memperhatikan pesan guru yang sang Nabi itu. Apalagi jika memang 
ihwal ikan tersebut sangat ajaib, maka tentu dia seharusnya ingat dan 
menyampaikan ihwalnya, atau kalau pun ihwal ikan tidak ajaib, maka 
paling tidak ia adalah bekal yang sangat berharga, yang semestinya 
disampaikan bila hilang. Namun demikian, itu dilupakannya sama sekali, 
padahal perhatiannya sudah demikian besar. Ini berarti pasti setan 
bermaksud membatalkan tekad Nabi Musa as. untuk pertemuan itu atau 
mengacaukannya.

Dari ucapan pembantu Nabi Musa as. di atas tidak ditemukan 
petunjuk yang kuat tentang hidupnya ikan dan melompatnya ia ke laut. 
Boleh jadi juga sewaktu mereka beristirahat di batu yang disinggung di 
atas -  yang letaknya di pinggir pantai atau di atas laut — pembantunya 
meletakkan bekal makanan termasuk ikan tersebut di atas batu itu lalu dia 
lupa mengambilnya atau tersenggol sehingga ia terjatuh dan dibawa arus 
ke tengah laut.

Firmannya: ( ) ‘ajaban/ ajaib ada yang memahaminya dalam arti 
cara ikan itu menuju ke laut dan keadaannya di sana yang sungguh 
mengherankan. Ada juga yang memahaminya dalam arti keheranan 
pembantu Nabi Musa as. bagaimana dia bisa lupa menyampaikan kisah 
ikan itu.

Kata ( \ ) qashashan terambil dari kata ( j a i ) qashsha yang berarti 
mengikuti jejak. Dari sini ( 5uaS) qishshah/kisah dipahami dalam arti 
“menyampaikan serangkaian berita — yang sebenarnya atau fiksi — tahap 
demi tahap sesuai dengan kronologis kejadiannya, bagaikan seorang yang 
mengikuti jejak kejadian itu langkah demi langkah.” Nabi Musa as. dalam 
hal ini kembali ke tempat semula mengikuti rute perjalanannya, langkah
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demi langkah. Al-Biqa‘i memperoleh kesan-dari kata tersebut bahwa mereka 
berjalan di wilayah pasir menelusuri pantai, tanpa tanda-tanda, sehingga 
mereka menelusuri bekas-bekas kaki mereka yang masih berbekas dan dapat 
terlihat di pasir.

AYAT 65
0 . s  9  /  s  s1 1̂ ^  I ®  ^ , / O  I /  /  , /  O 9 ^  s 0 s  J . / 'O / .  . /  . s  0 Os . s  s  s  *

( )  L j l t  b-U olioApj U jJp \J*S- jd

“Lalu merelza berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, 
yang telah Kami anugerahkan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah 
Kami ajarkan kepadanya dari sisi Kami ilmu. ”

Perjalanan kembali ke tempat hilangnya ikan, ditempuh oleh Nabi 
Musa as. bersama pembantunya itu, lalu ketika mereka sampai di tempat 
ikan itu mencebur ke laut, mereka berdua bertemu dengan seorang hamba mulia 
lagi taat di antara hamba-hamba Kami yang mulia lagi taat, yang telah Kami 
anugerahkan kepadanya rahmat yang besar dari sisi Kami, dan yang telah Kami 
ajarkan kepadanya dari sisi Kami, secara khusus lagi langsung, tanpa upaya 
manusia, ilmu yang banyak.

Kata ( j l p ) ‘abd/hamba telah penulis jelaskan secara rinci ketika 
menafsirkan ayat kelima surah al-Fatihah, juga ayat pertama surah al-Isra’. 
Rujuklah ke sana!

Banyak ulama yang berpendapat bahwa hamba Allah yang dimaksud 
di sini adalah salah seorang nabi yang bernama al-khidhr. Tetapi riwayat 
tentang beliau sungguh sangat beragam dan sering kali dibumbui oleh hal- 
hal yang bersifat irasional. Apakah beliau nabi atau bukan, dari Bani Isra’il 
atau selainnya, masih hidup hingga kini atau telah wafat, dan masih banyak 
hal lain, kesemuanya, dengan rincian pendapat yang bermacam-macam dapat 
Anda temukan dalam sekian banyak buku tafsir. Kata al-khidhr sendiri 
bermakna hijau. Nabi saw. bersabda bahwa penamaan itu disebabkan karena 
suatu ketika ia duduk di bulu yang berwarna putih, tiba-tiba warnanya 
berubah menjadi hijau (HR. Bukhari melalui Abu Hurairah). Agaknya 
penamaan serta warna itu sebagai simbol keberkahan yang menyertai hamba 
Allah yang istimewa itu.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa beliau dianugerahi rahmat dan 
ilmu. Penganugerahan rahmat dilukiskan dengan kata ( U-Lf- ) min ‘indina



sedang penganugerahan ilmu dengan kata ( tfoJ j * ) mtri ladunna, yang 
keduanya bermakna dan sisi Kami.

Kedua istilah tersebut dinilai oleh Thahir Ibn ‘Asyur sekadar sebagai 
penganekaragaman dan agar tidak terulang dua kata yang sama dalam satu 
susunan redaksi. Al-Biqa‘i demikian juga Thabathaba’i tidak memandangnya 
demikian. Al-Biqa‘i menulis bahwa menurut pandangan Abu al-Hasan 
al-Harrali, kata ( Jjs- ) ‘inda dalam bahasa Arab adalah menyangkut sesuatu 
yang jelas dan tampak, sedang kata ( j j j ) ladun untuk sesuatu yang tidak 
nampak. Dengan demikian yang dimaksud dengan rahmat oleh ayat di atas 
adalah “Apa yang nampak dari kerahmatan hamba Allah yang saleh itu,” 
sedang yang dimaksud dengan ilmu adalah “Ilmu batin yang tersembunyi, 
yang pasti hal tersebut adalah milik dan berada di sisi Allah semata-mata.” 
Pakar-pakar tasawuf menamai ilmu yang berdasar mukasyafah (tersingkapnya 
sesuatu melalui cahaya kalbu) — menamainya — ilmu ladunniyy. Hamba 
Allah yang tekun dalam pengolahan jiwa dengan memperindah lahiriahnya 
dengan ibadah, sambil menjauhi akhlak buruk, dan menghiasi diri dengan 
akhlak luhur serta bersungguh-sungguh mengasah potensi-potensi 
ruhaniahnya yang diistilahkan oleh al-Biqa‘i dengan potensi hissiyyah, 
khayahyyah dan wahmiyyah, maka dia akan meraih potensi ‘aqliyyah yang sangat 
jernih lagi sangat kuat. Boleh jadi -  tulis al-Biqa‘i lebih jauh — jiwa manusia 
berdasar fitrahnya adalah anugerah Ilahi yang bersifat nuraniyyah, luhur, dan 
hanya sedikit berkaitan dengan hal-hal yang bersifat badaniyyah sehingga 
sangat kuat kemampuannya untuk menerima tuntunan dan anugerah Ilahiah, 
dan dapat menampung limpahan cahaya Ilahi dari alam kudus dalam bentuk 
sempurna. Dan ini pada gilirannya menjadikan ia meraih ma'rifat dan 
pengetahuan tanpa menggunakan potensi pikir. Dan itulah yang dinamai 
ilmu ladunniyy.

Thabathaba’i berpendapat serupa, walau tidak sama. Ketika 
menafsirkan ayat ini, ulama beraliran Syi'ah itu menulis bahwa setiap nikmat 
adalah rahmat Allah kepada makhluk-Nya, tetapi ada nikmat yang 
perolehannya melalui sebab-sebab alamiah seperti nikmat-nikmat %hahiriyyah 
(yang nyata) dan yang beraneka ragam itu, dan ada juga yang tidak melalui 
satu sebab pun dari sebab-sebab alamiah itu, yaitu nikmat-nikmat bathiniyyah, 
seperti kenabian atau kewalian dengan aneka tingkat dan ragamnya. Nah,
-  tulisnya lebih jauh — agaknya kata rahmat dikaitkan dengan min ‘indina 
karena ia adalah anugerah Allah secara khusus, tidak ada keterlibatan pihak 
lain dalam penganugerahannya, dan dengan demikian ia merupakan nikmat
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Allah yang bersifat bathiniyyah, dalam hal ini kenabian. Hanya saja karena 
ayat di atas menggunakan kata ( li-UP) indina/ dari sisi Kami, — maksudnya 
dalam bentuk jamak — maka ini menunjukkan adanya keterlibatan malaikat 
dalam hal-penyampaian wahyu kenabian itu. Atas dasar ini Thabathaba’i 
mendukung pendapat yang menafsirkan firman-Nya: ( Ujlp ja  i3' j  9LjI«. ) 
ataynahu rahmatan min ‘indina /  Kami anugerahkan kepadanya rahmat dari sisi 
Kami dengan kenabian dan dengan demikian ia menilai hamba Allah itu 
adalah seorang nabi. Adapun dalam firman-Nya: ( uIp UjJ ja  aIuIp) ‘allamnahu 
min ladunna 1ilman/ telah Kami ajarkan kepadanya dari sisi Kami ilmu, 
Thabathaba’i juga memahami bahwa yang diajarkan Allah kepadanya adalah 
penganugerahan ilmu tanpa sebab-sebab yang lumrah seperti yang diperoleh 
melalui indera atau pemikiran. Ini — tulis Thabathaba’i — dibuktikan oleh 
kata ladunna, sehingga ilmu yang dimaksud bukanlah ilmu kasbiyy. Ia adalah 
anugerah khusus bagi para aulia’. Nanti pada akhir kisah ini akan diketahui 
bahwa ilmu tersebut adalah “ilmu tentang takwil peristiwa-peristiwa”, yakni 
pengetahuan tentang kesudahan peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Perihal ilmu ladunniyy itu, al-Qur’an telah mengisyaratkannya sejak 
dini, yaitu pada QS. al-Alaq [96]: 4-5 di mana disebut dua cara yang 
ditempuh Allah swt. dalam mengajar manusia:

“(Allah) Yang mengajar dengan pena, Yang Mengajar manusia apa yang tidak 
diketahuinya. ” Pengajaran dengan “pena” (tulisan) mengisyaratkan adanya 
peranan dan usaha manusia antara lain dengan membaca hasil tulisan, dan 
pengajaran kedua tanpa pena atau alat apa pun mengisyaratkan pengajaran 
secara langsung tanpa alat, dan itulah ilmu ladunniyy.

Setiap aksi pengetahuan memiliki dua faktor, yaitu subyek dan obyek. 
Secara umum subyeklah yang dituntut peranannya dalam rangka memahami 
obyek. Namun pengalaman ilmiah menunjukkan bahwa obyek terkadang 
menampakkan dirinya kepada subyek tanpa usaha dari pihak subyek. Ada 
planet-planet yang memasuki cakrawala hanya sejenak dalam waktu 
tertentu, misalnya Comet Hailey. Dalam contoh ini alat-alat astronomi 
berusaha untuk menangkapnya. Namun yang lebih berperan adalah 
kehadiran comet itu sendiri kepada para ahli, dan setelah kehadiran tersebut 
ia lenyap kembali. Para ahli menyiapkan diri untuk mengamati, melihat 
dan mengetahuinya. Kemudian mereka menyampaikan kepada kita apa 
yang mereka lihat, atau lebih tepat, apa yang diperlihatkan kepada mereka.



Yang tidak melihatnya, hendaknya percaya kepada penjelasan para ahli 
tersebut, karena mereka tidak dapat mengujinya kembali sebab benda langit 
itu baru akan muncul lagi pada jarak waktu yang lama dan yang mungkin 
tidak terjangkau lagi oleh keterbatasan usia mereka.

Hal yang terjadi di dunia ilmiah ini, memberikan gambaran sekaligus 
bukti bahwa terkadang obyek pengetahuan dapat mengunjungi manusia, 
dan memperkenalkan diri kepadanya melalui izin dan restu Allah swt.

Kelompok VI ayat 66-68 SuraH aC-'KaUf (18)

AYAT 66-68
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Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu supaya engkau mengajarkan 
kepadaku sebagian dari apa yang telah diajarkan kepadamu untuk menjadi 
petunjuk?” Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau sekali-kali tidak akan sanggup 
sabar bersamaku. Dan bagaimana engkau dapat sabar atas sesuatu, yang engkau 
belum jangkau secara menyeluruh beritanya?”

Dalam pertemuan kedua tokoh itu Musa berkata kepadanya, yakni 
kepada hamba Allah yang memperoleh ilmu khusus itu, “bolehkah aku 
mengikutimu secara bersungguh-sungguh supaya engkau mengajarkan kepadaku 
sebagian dari apa, yakni ilmu-ilmu yang telah diajarkan Allah kepadamu untuk 
menjadi petunjuk bagiku menuju kebenaran?” Dia menjawab, “Sesungguhnya 
engkau hai Musa sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Yakni 
peristiwa-peristiwa yang engkau akan alami bersamaku, akan membuatmu 
tidak sabar. Dan, yakni padahal bagaimana engkau dapat sabar atas sesuatu, 
yang engkau belum jangkau secara menyeluruh hakikat beritanya?” Engkau tidak 
memiliki pengetahuan batiniah yang cukup tentang apa yang akan engkau 
lihat dan alami bersamaku itu.

Kata ( \J&-) khubran pada ayat ini bermakna pengetahuan yang 
mendalam. Dari akar kata yang sama lahir kata ( )  khabir, yakni pakar 
yang sangat dalampengetahuannya. Nabi Musa as., memiliki ilmu lahiriah dan 
menilai sesuatu berdasar hal-hal yang bersifat lahiriah. Tetapi seperti 
diketahui, setiap hal yang lahir ada pula sisi batiniahnya, yang mempunyai 
peranan yang tidak kecil bagi lahirnya hal-hal lahiriah. Sisi batiniah inilah 
yang tidak terjangkau oleh pengetahuan Nabi Musa as. Hamba Allah yang



saleh secara tegas menyatakan bahwa Nabi-Musa as. tidak akan sabar, bukan 
saja karena Nabi Musa as. dikenal berkepribadian sangat tegas dan keras, 
tetapi lebih- lebih karena peristiwa dan apa yang akan dilihatnya dari hamba 
Allah yang saleh itu, sepenuhnya bertentangan dengan hukum-hukum 
syariat yang bersifat lahiriah dan yang dipegang teguh oleh Nabi Musa as.

Kata ( ) attabi'uka asalnya adalah ( d U ji) atba’uka dari kata 
( )  tabi'a, yakni mengikuti. Penambahan huruf ( _ j) ta’pada kata attabi'uka 
mengandung makna kesungguhan dalam upaya mengikuti itu. Memang 
demikianlah seharusnya seorang pelajar, harus bertekad untuk bersungguh- 
sungguh mencurahkan perhatian, bahkan tenaganya, terhadap apa yang 
akan dipelajarinya.

Ucapan Nabi Musa as. ini sungguh sangat halus. Beliau tidak menuntut 
untuk diajar tetapi permintaannya diajukan dalam bentuk pertanyaan, 
“Bolehkah aku mengikutimul” Selanjutnya beliau menamai pengajaran yang 
diharapkannya itu sebagai ikutan, yakni beliau menjadikan diri beliau sebagai 
pengikut dan pelajar. Beliau juga menggarisbawahi kegunaan pengajaran 
itu untuk dirinya secara pribadi, yakni untuk menjadi petunjuk baginya. Di 
sisi lain, beliau mengisyaratkan keluasan ilmu hamba yang saleh itu sehingga 
Nabi Musa as. hanya mengharap kiranya dia mengajarkan sebagian dari apa 
yang telah diajarkan kepadanya. Dalam konteks itu, Nabi Musa as. tidak 
menyatakan “apa yang engkau ketahui wahai hamba Allah”, karena beliau 
sepenuhnya sadar bahwa ilmu pastilah bersumber dari satu sumber, yakni 
dari Allah Yang Maha Mengetahui. Memang Nabi Musa as. dalam ucapannya 
itu tidak menyebut nama Allah sebagai sumber pengajaran, karena hal 
tersebut telah merupakan aksioma bagi manusia beriman. Di sisi lain, di 
sini kita menemukan hamba yang saleh itu juga penuh dengan tata krama. 
Beliau tidak langsung m enolak perm intaan Nabi Musa as., tetapi 
menyampaikan penilaiannya bahwa Nabi agung itu tidak akan bersabar 
mengikutinya sambil menyampaikan alasan yang sungguh logis dan tidak 
menyinggung perasaan tentang sebab ketidaksabaran itu.

Kata ( ) tuhith terambil dari kata ( U_<i _  Jsb-i) ahathayuhithu, yakni 
melingkari. Kata ini digunakan untuk menggambarkan penguasaan dan 
kemantapan dari segala segi dan sudutnya bagaikan sesuatu yang melingkari 
sesuatu yang lain.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami jawaban hamba Allah yang saleh itu 
bukan dalam arti memberi tahu Nabi Musa as. tentang ketidaksanggupannya, 
tetapi menuntutnya untuk berhati-hati, karena seandainya jawaban itu

§||!|| Surah aC-Kjihf (18) Kelompok VI ayat 66-68



merupakan pemberitaan ketidaksanggupan kepada Nabi Musa as., tentu 
saja hamba Allah itu tidak akan menerima diskusi, dan Nabi Musa as. pun 
tidak akan menjawab bahwa insyd’ A.llah dia akan sabar. Hemat penulis, 
pendapat ini tidak terlalu tepat. Apalagi dengan sekian penekanan- 
penekanan dalam redaksi hamba Allah itu, yakni kata sesungguhnya, serta 
sekali-kali tidak akan. Di sisi lain, pemberitahuan itu menunjukkan kepada 
Nabi Musa as. secara dini tentang pengetahuan hamba Allah itu menyangkut 
peristiwa-peristiwa masa yang akan datang yang merupakan keistimewaan 
yang diajarkan Allah kepadanya. Memang Nabi Musa as. ketika itu belum 
mengetahuinya, karena itu setelah beliau mendesak untuk ikut, hamba Allah 
itu menerima untuk membuktikan kebenaran ucapannya, dan karena itu 
pula sebagaimana terbaca di bawah, ia mengulangi ucapannya itu setiap 
Nabi Musa as. menunjukkan ketidaksabarannya.

Ucapan hamba Allah ini, memberi isyarat bahwa seorang pendidik 
hendaknya menuntun anak didiknya dan memberi tahu kesulitan-kesulitan 
yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu, bahkan mengarahkannya untuk 
tidak mempelajari sesuatu jika sang pendidik mengetahui bahwa potensi 
anak didiknya tidak sesuai dengan bidang ilmu yang akan dipelajarinya.

Hamba yang saleh itu berkata “Sesungguhnya engkau sekali-kali tidak 
akan sanggup sabar bersamaku. ” Kata ( ^ ) ma‘iyalbersama aku mengandung 
sebab ketidaksabaran itu. Dalam arti ketidaksabarannya bukan karena 
pengetahuan yang dimiliki oleh hamba yang saleh itu, tetapi dari apa yang 
dilihat oleh Nabi Musa as. ketika bersama beliau. Ketika dia melihat 
pembocoran perahu, atau pembunuhan anak dan pembangunan kembali 
dinding -  seperti akan terbaca nanti — apa yang akan dilihatnya itulah, yang 
menjadikan Nabi Musa as. tidak sabar, bukannya pengetahuannya tentang 
pembocoran perahu agar menghindari penguasa yang lalim, atau bagaimana 
masa depan anak itu. Memang dampak pengetahuan terhadap jiwa berbeda 
dengan dampak penyaksian. Yang kedua jauh lebih dalam dan berkesan. 
Itu juga sebabnya ketika Nabi Musa as. pergi bermunajat kepada Allah dan 
di sana beliau diberitahu tentang kedurhakaan kaumnya dengan menyembah 
anak lembu, beliau belum terlalu marah, tetapi begitu kembali dan melihat 
kenyataan, maka amarahnya memuncak, dia menarik kepala saudaranya, 
yakni Nabi Harun as., serta melemparkan lauh-lauh Taurat yang baru saja 
diterimanya dari Allah swt. (baca kisahnya dalam QS. al-A‘raf [7]: 148- 
150).

Pada ayat berikut, kita akan melihat bagaimana tata krama Nabi Musa
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as. ketika m enjawab dugaan hamba AHah yang saleh itu tentang 
ketidaksabarannya.

AYAT 69-70
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D/« berkata, ‘Engkau insya’ Allah akan mendapati aku sebagai seorang penyabar 
dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu perintah. ” Dia berkata, ‘Jika 
engkau mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu 
apa pun, sampai aku menerangkannya kepadamu. ”

Mendengar komentar sebagaimana terbaca pada ayat yang lalu dia, 
yakni Nabi Musa as. berkata kepada hamba yang saleh itu, ‘Engkau insya’ 
Allah akan mendapati aku sebagai seorang penyabar yang insya’ Allah mampu 
menghadapi ujian dan cobaan, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 
perintah yang engkau perintahkan atau urusan apa pun.” Dia berkata, ‘Jika 
engkau mengikutiku secara bersungguh-sungguh, maka seandainya engkau 
melihat hal-hal yang tidak sejalan dengan pendapatmu atau bertentangan 
dengan apa yang engkau ajarkan, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku 
tentang sesuatu apa pun, yang aku kerjakan atau kuucapkan sampai bila tiba 
waktunya nanti aku sendiri menerangkannya kepadamu. ” Demikian hamba 
yang saleh itu menetapkan syarat keikutsertaan Nabi Musa as.

Perlu diingat bahwa Nabi Musa as. ketika mengucapkan janjinya di 
atas, tentu saja tidak dapat memisahkan diri dari tuntunan syariat, dan 
agaknya dia pun yakin bahwa hamba Allah yang saleh pasti mengikuti 
tuntunan Allah. Atas dasar itu, dapat diduga keras adanya syarat yang 
terbetik dalam benak Nabi Musa as. — syarat yang tidak terucapkan -  yakni 
“selama perintah itu tidak bertentangan dengan syariat agama.”

D i sini Nabi Musa as. menjawab dengan sangat halus juga. Dia 
menilai pengajaran yang akan diterimanya merupakan perintah yang harus 
diikutinya, dan mengabaikannya berarti pelanggaran. Kendati demikian, 
Nabi Musa as. cukup berhati-hati dan tidak menyatakan bahwa dirinya 
adalah penyabar, sebelum menyebut dan mengaitkan kesabarannya itu 
dengan kehendak Allah swt. Dengan menyebut insya’Allah, Nabi Musa as. 
tidak dapat dinilai berbohong dengan ketidaksabarannya, karena dia telah
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berusaha, namun itulah kehendak Allah yang bermaksud membuktikan 
adanya seseorang yang memiliki pengetahuan yang tidak dimiliki oleh Nabi 
Musa as.

Ucapan insya’ Allah itu di samping merupakan adab yang diajarkan 
semua agama dalam menghadapi sesuatu di masa depan, ia juga mengandung 
makna permohonan kiranya memperoleh bantuan Allah swt. dalam 
menghadapi sesuatu. Apalagi dalam belajar, khususnya dalam mempelajari 
dan mengamalkan hal-hal yang bersifat batiniah/tasawuf. Ini lebih penting 
lagi bagi seseorang yang telah memiliki pengetahuan, karena boleh jadi 
pengetahuan yang dimilikinya tidak sejalan dengan sikap atau apa yang 
diajarkan sang guru.

Di sisi lain, perlu dicatat bahwa jawaban hamba Allah yang saleh 
dalam menerima keikutsertaan Nabi Musa as. sama sekali tidak memaksanya 
ikut. Beliau memberi kesempatan kepada Nabi Musa as. untuk berpikir 
ulang dengan menyatakan, “Jika engkau mengikutiku. ” Beliau tidak 
melarangnya secara tegas untuk mengajukan pertanyaan tetapi mengaitkan 
larangan tersebut dengan kehendak Nabi Musa as. untuk mengikutinya. 
Dengan demikian, larangan tersebut bukan datang dari diri hamba yang 
saleh itu, tetapi ia adalah konsekuensi dari keikutsertaan bersamanya. 
Perhatikanlah ucapannya: ‘Jika engkau mengikutiku, maka janganlah engkau 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku menerangkannya 
kepadamu. ” Dengan ucapan ini, hamba yang saleh telah mengisyaratkan 
adanya hal-hal yang aneh atau bertentangan dengan pengetahuan Nabi Musa 
as. yang akan terjadi dalam perjalanan itu, yang boleh jadi memberatkan 
Nabi Musa as.

AYAT 71-73
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Maka berangkatlah keduanya hingga tatkala keduanya menaiki perahu, dia 
melubanginya. Dia berkata, “Apakah engkau melubanginya sehingga mengakibatkan 
engkau menenggelamkan penumpangnya? Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu 
kesalahanyang besar. ” Dia berkata, “Bukankah aku telah berkata, ‘Sesungguhnya
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engkau sekali-kali tidak akan mampu sabar bersamaku’. ” Dia berkata, “janganlah 
engkau menghukum aku disebabkan oleh kelupaanku, dan janganlah engkau bebani 
aku dalam urusanku dengan kesulitan."

Setelah usai pembicaraan pendahuluan sebagaimana dilukiskan ayat- 
ayat di atas, dan masing-masing telah menyampaikan serta menyepakati 
kondisi dan syarat yang dikehendaki, maka berangkatlah keduanya, yakni Musa 
dan hamba Allah yang saleh itu menelusuri pantai untuk menaiki perahu, 
hingga tatkala keduanya menaiki perahu, dia, yakni hamba yang saleh itu 
melubangihya. Nabi Musa as. tidak sabar karena menilai pelubangan itu sebagai 
suatu perbuatan yang tidak dibenarkan syariat, maka dia berkata pertanda 
tidak setuju, “Apakah engkau melubanginya sehingga dapat mengakibatkan engkau 
menenggelamkan penumpangnya? Sungguh, aku bersumpah engkau telah berbuat 
sesuatu kesalahan yang besar." Dia, yakni hamba yang saleh itu berkata 
mengingatkan Nabi Musa as. akan syarat yang telah mereka sepakati, 
‘Bukankah aku telah berkata, ‘Sesungguhnya engkau hai Musa sekali-kali tidak 
akan mampu sabar ikut dalam perjalanan bersamaku?”

Nabi Musa as. sadar akan kesalahannya, maka dia berkata, “janganlah 
engkau menghukum aku, yakni maafkanlah aku atas keterlanjuran yang 
disebabkan oleh kelupaanku terhadap janji yang telah kuberikan kepadamu, 
dan janganlah engkau bebani aku dalam urusanku, yakni dalam keinginan dan 
tekadku mengikutimu dengan kesulitan yang tidak dapat kupikul.”

Kata ( Uilkili ) fa inthalaqa terambil dari kata ( )  al-ithlaq, yakni 
pelepasan ikatan. Sesuatu yang dihalangi biasanya diikat. Perhatikanlah 
misalnya burung yang diikat. Bila Anda akan membiarkannya terbang, maka 
ikatannya Anda lepaskan. Dari sini kata ( lilLil) inthalaqa dipahami dalam 
arti berjalan dan berangkat dengan penuh semangat. Penggunaan bentuk dual 
pada kata ini menunjukkan bahwa dalam perjalanan tersebut Nabi Musa 
as. tidak lagi mengikutkan pembantunya. Beliau hanya berdua dengan hamba 
Allah yang saleh itu. Ini agaknya disebabkan karena maqdm, yakni deraj at 
keilmuan dan ma'rifat pembantunya itu belum sampai pada tingkat yang 
memungkinkannya ikut dalam pengembaraan ma'rifat itu.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa begitu mereka berdua naik ke perahu, 
hamba Allah itu segera melubangi perahu. Ini dipahami dari kata ( l i j ) id%a/ 
tatkala pada redaksi ayat di atas ( f -  iuiU l j  US'j til ) hatta id%a rakiban 
fi as-sajinati kharaqahal hingga tatkala keduanya menaiki perahu, dia melubanginya. 
Kata id%af tatkala yang disebut terlebih dahulu dalam redaksi di atas
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mengandung penekanan yang mengesankan bahwa begitu dia naik ke perahu 
terjadi juga pelubangannya. Ini mengisyaratkan bahwa sejak dini — bahkan 
sebelum menaiki perahu — hamba Allah itu telah mengetahui apa yang akan 
terjadi jika tidak melubanginya, dan bahwa pelubangan itu merupakan 
tekadnya sejak semula.

Kata ( 'y ! ) imran adalah sesuatu yang sangat besar, hebat tetapi 
buruk.

Kata ( j  ) turhiqni terambil dari kata ( j a j i ) arhaqa, yakni 
mmberatkan. Dan kata ( I ) ‘usran antara lain berarti sesuatu yang sangat 
keras,sulit,berat. Seorang wanita yang hendak melahirkan tetapi mengalami 
kesulitan digambarkan dengan kata-kata ( O j- . f i )  a ‘sarat al-mar’ah. 
Binatang (unta) yang liar dinamai ( ^ ) ‘astr. Seseorang yang kidal, yakni 
menggunakan tangan kiri, yang biasanya sulit digunakan secara baik oleh 
orang lain dinamai ( ) a‘sar. Al-Qur’an menggunakan kata tersebut 
untuk menggambarkan kesulitan atau krisisyang memuncak, misalnya keadaan 
hari Kiamat yang akan dialami oleh orang-orang kafir (QS. al-Furqan [2 5 ] : 

26). Gabungan kedua kata yang digunakan Nabi Musa as. itu mengisyaratkan 
betapa beratnya beban yang beliau pikul jika ternyata hamba Allah itu tidak 
memaafkannya atau dengan kata lain tidak mengizinkannya untuk belajar 
dan mengikutinya.

Lalu berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak 
remaja, maka segera dibunuhnya. Dia berkata, “Apakah engkau telah membunuh 
jiwa yang suci tanpa satu jiwa? Sesungguhnya engkau telah melakukan suatu 
kemunkaran. ” Dia berkata, “Bukankah aku telah berkata kepadamu,

AYAT 74-75

‘Sesungguhnya engkau sekali-kali tidak akan mampu sabar bersamaku'?”

Hamba Allah yang saleh itu memperkenankan permohonan maaf



Nabi Musa as. Mereka kemudian meninggalkan perahu dengan selamat 
dan turun ke pantai lalu berjalanlah keduanya, yakni Nabi Musa as. dan hamba 
Allah itu hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak remaja yang 
belum dewasa, maka segera dan serta merta dibunuhnya, yakni hamba Allah 
yang saleh itu membunuh remaja tersebut. Nabi Musa as. sungguh 
terperanjat melihat peristiwa itu. Kali ini dia tidak lupa, tetapi dengan penuh 
kesadaran dia berkata, ‘Apakah, yakni mengapa engkau telah membunuh 
seorang yang memiliki jiwa yang suci dari kedurhakaan? Apakah engkau 
membunuhnya tanpa dia membunuh satu jiwa orang lain ? Aku bersumpah 
sesungguhnya engkau telah melakukan suatu kemunkaran yang sangat besar.” 
Dia, yakni hamba Allah yang saleh itu berkata, “Bukankah aku telah berkata 
kepadamu secara khusus dan langsung bukan melalui orang lain dan untuk 
kedua kalinya bahwa ‘Sesungguhnya engkau hai Musa sekali-kali tidak akan 
mampu sabar ikut dalam perjalanan bersamaku?”

Pada ayat ini Nabi Musa as. agaknya tidak lupa lagi, tetapi benar- 
benar sadar, karena besarnya peristiwa yang dilakukan oleh hamba Allah 
itu. Demikian tulis Sayyid Quthub. Ini karena hamba Allah itu serta merta 
membunuh dan yang dibunuhnya adalah anak yang tak berdosa. Karena 
itu kali ini Nabi Musa as. tidak sekadar menilainya melakukan ( \y>\) imran/ 
kesalahan besar sebagaimana ketika terjadi pembocoran perahu yang dinilai 
dapat menenggelamkan dan mematikan penumpang (ayat 71), tetapi kali 
ini beliau menamainya ( ■ j*  ) nukran, yakni satu kemunkaran yang besar. Ini 
karena di sana baru dikhawatirkan hilangnya nyawa, sedang di sini 
pembunuhan benar-benar telah terjadi. Di sisi lain, teguran hamba Allah 
yang saleh itu juga berbeda. Kali ini ditambah dengan kata ( dU) laka/ 
kepadamu sedang pada kesalahan Musa as. yang pertama tidak disertai dengan 
kata tersebut. Penambahan itu mengesankan penekanan tersendiri, dan ini 
sungguh pada tempatnya karena untuk kedua kalinya Nabi Musa as. tidak 
memenuhi perjanjiannya.

Kata ( ) ghulam biasa dipahami dalam arti remaja, walau tidak 
selalu demikian. Ia bisa juga sekadar menunjuk kepada seorang pria. Atas 
dasar itu bila kita memahaminya sebagai “remaja yang belum dewasa”, 
maka kata ( j ) %akiyyah berarti suci karena dia belum dewasa dan belum 
dibebani satu tanggung jawab keagamaan, sehingga kesalahannya tidak 
dinilai dosa. Tetapi jika kata ghulam dipahami dalam arti seorang pria yang 
telah baligh, maka kata âkiyyah berarti tidak berdosa akibat dia tidak 
melakukan suatu tindakan yang mengakibatkan dia dibunuh, misalnya dia

Suraf aC-Kjiff (18) Kelompok VI ayat 74-75
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tidak membunuh manusia tanpa haq. Agaknya memahaminya dalam arti 
pertama lebih sesuai dengan spontanitas Nabi Musa as. itu.

AYAT 76-77
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Dm berkata, ‘Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah ini, maka 
janganlah engkau menjadikan aku temanmu. Sesungguhnya engkau telah mencapai 
batas memberikan u%urpadaku. ’’Maka keduanya berjalan, hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka berdua minta agar diberi makan oleh 
penduduknya tetapi mereka enggan menjadikan mereka berdua tamu. Maka keduanya 
mendapatkan di sana dindingyang akan roboh, maka dia menopangnya. Dia berkata,
. ‘Jikalau engkau mau, niscaya engkau mengambil atasnya upah. ”

Nabi Musa as. sadar bahwa dia telah melakukan dua kali kesalahan, 
tetapi tekadnya yang kuat untuk meraih ma'rifat mendorongnya bermohon 
agar diberi kesempatan terakhir. Untuk itu dia berkata, ‘Jika aku bertanya 
kepadamu wahai saudara dan temanku tentang sesuatu sesudah kali ini, maka 
janganlah engkau menjadikan aku temanmu dalam perjalanan ini lagi, yakni 
aku rela, tidak kecil hati dan dapat mengerti jika engkau tidak menemaniku 
lagi. Sesungguhnya engkau telah mencapai batas yang sangat wajar dalam 
memberikan u^ur padaku karena telah dua kali aku melanggar dan engkau 
telah dua kali pula memaafkanku.

Permintaan Nabi Musa as. kali ini masih dikabulkan juga oleh hamba 
yang saleh itu. Maka setelah peristiwa pembunuhan itu keduanya berjalan 
lagi untuk kedua kalinya, hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka berdua meminta agar diberi makan oleh penduduknya, yakni 
penduduk negeri itu tetapi mereka enggan menjadikan mereka berdua tamu, maka 
segera keduanya m eninggalkan m ereka dan tidak lama setelah 
meninggalkannya keduanya mendapatkan di sana, yakni dalam negeri itu dinding 
sebuah rumah yang akan, yakni hampir roboh, maka dia, yakni hamba Allah 
yang saleh itu menopang dan menegakkanwjw. Dia, yakni Nabi Musa as. berkata, 
‘Jikalau engkau mau, niscaya engkau mengambil atasnya upah, yakni atas perbaikan



dinding sehingga dengan upah itu kita dapat membeli makanan.”
Ayat ini mengisyaratkan betapa buruk perlakuan penduduk negeri 

itu. Isyarat tersebut dirasakan melalui penyebutan secara tegas kata-kata 
penduduk negeri, padahal dalam banyak ayat, al-Qur’an hanya menggunakan 
kata negeri untuk menunjuk penduduknya (baca misalnya QS. Yusuf [12]: 
82). Selanjutnya permintaan yang mereka tolak bukanlah sesuatu yang 
mahal atau kebutuhan sekunder tetapi makanan untuk dimakan. Selanjutnya 
ayat tersebut menegaskan sekali lagi bahwa mereka menolak untuk 
menjadikan mereka berdua tamu, padahal menjamu tamu, bahkan memberi 
tempat istirahat dan tidur adalah sesuatu yang lumrah apalagi bagi pendatang, 
dan sebaliknya tercela.

Sebenarnya kali ini Nabi Musa as. tidak secara tegas bertanya, tetapi 
memberi saran. Kendati demikian, karena dalam saran tersebut terdapat 
semacam unsur pertanyaan apakah diterima atau tidak, maka ini pun telah 
dinilai sebagai pelanggaran oleh hamba Allah itu. Saran Nabi Musa as. itu 
lahir setelah beliau melihat dua kenyataan yang bertolak belakang. Penduduk 
negeri enggan menjamu, kendati demikian hamba Allah itu memperbaiki 
salah satu dinding di negeri itu.

Surah aC-Xahf (18) Kelompok VI ayat 78-79

AYAT 78-79
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Dia berkata, ‘Inilah perpisahan antara aku denganmu. A ku akan memberitahukan 
kepadamu makna apayang engkau tidak dapat sabar terhadapnya. Adapun perahu, 
maka ia adalah milik orang-orang mis kin yang bekerja di laut, maka aku ingin 
menjadikannya memiliki cela karena di balik sana ada raja mengambil setiap perahu 
secara paksa. ”

Telah tiga kali Nabi Musa as. melakukan pelanggaran. Kini cukup 
sudah alasan bagi hamba Allah itu untuk menyatakan perpisahan. Karena 
itu dia berkata, “Inilah masa atau pelanggaran yang menjadikan perpisahan 
antara aku denganmu wahai Musa, apalagi engkau sendiri telah menyatakan 
kesediaanmu kutinggal jika engkau melanggar sekali lagi. Namun demikian,
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sebelum berpisah aku akan memberitahukan kepadamu informasi yang pasti 
tentang makna dan tujuan di balik apa, yakni peristiwa-peristiwa yang engkau 
tidak dapat sabar terhadapnya. ”

Lalu hamba Allah yang saleh menerangkan pengalaman mereka satu 
demi satu. Dia berkata, ‘!Adapun perahu, maka ia adalah milik orang-orang 
lemah dan miskin yang mereka gunakan bekerja di laut untuk mencari rezeki, 
maka aku ingin menjadikannya memiliki cela sehingga dinilai tidak bagus dan 
tidak layak digunakan, karena di balik sana ada raja yang kejam dan selalu 
memerintahkan petugas-petugasnya agar mengambil setiap perahu yang 
berfungsi baik secara paksa. ”

Hamba Allah yang saleh itu seakan-akan melanjutkan dengan berkata, 
“Dengan demikian apa yang kubocorkan itu bukanlah bertujuan 
menenggelamkan penumpangnya, tetapi justru menjadi sebab terpeliharanya 
hak-hak orang miskin.” Memang, melakukan kemudharatan yang kecil dapat 
dibenarkan guna menghindari kemudharatan yang lebih besar.

Kata ta’wil terambil dari kata ( *5lj' -  J jb  -  <JT ) alaya’ulu-aulan
yang pada mulanya berarti kembali. Al-Qur’an menggunakannya dalam arti 
makna dan penjelasan, atau substansi sesuatu yang merupakan hakikatnya atau 
tibanya masa sesuatu. Makna pertama dan kedua dapat menjadi makna yang 
benar untuk kata tersebut di sini.

Firman-Nya: ( J  masakinya'maluna jial-bahri/orang-
orang miskin yang bekerja di laut, dijadikan dasar hukum oleh Imam Syafi‘i 
bahwa seorang miskin keadaannya lebih baik daripada seorang fakir, karena 
yang miskin masih memiliki modal untuk mencari rezeki, berbeda dengan 
yang fakir.

Kata ( « .ljj) ward’ adalah kata yang mempunyai makna bertolak 
belakang. Sekali berarti belakang, dan di kali lain depan. Ia terambil dari 
kata (51 jl j i l ) al-muwardh yang pada mulanya berarti ketertutupan.

AYAT 80-81
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"Dan adapun anak remaja, maka kedua orang tuanya adalah dua orang mukmin, 
dan kami khawatir dia akan membebani kedua orang tuanya kedurhakaan dan 
kekufuran. Maka kami menghendaki, kiranya Tuhan mereka berdua mengganti
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Kelompok VI ayat 82

bagi mereka berdua yang lebih baik darinya (dalam hal) kesucian dan lebih dekat 
(dalam) kasih sayang (-nya). ”

Selanjutnya hamba Allah yang saleh itu menjelaskan tentang latar 
belakang peristiwa kedua. Dia berkata, “Dan adapun anak remaja yang aku 
bunuh itu, maka kedua orang tuanya adalah dua orang mukmin yang mantap 
keimanannya, dan kami khawatir bahkan tahu, jika anak itu hidup dan 
tumbuh dewasa dia akan membebani kedua orang tuanya beban yang sangat 
berat terdorong oleh cinta kepadanya, atau akibat keberanian dan 
kekejaman'sang anak sehingga keduanya melakukan kedurhakaan dan 
kekufuran. Maka dengan membunuhnya kami, yakni aku dengan niat di dalam 
dada dan Allah swt. dengan kuasa-Nya menghendaki, kiranya Tuhan mereka 
berdua, yakni Allah yang disembah oleh ibu bapak anak itu mengganti bagi 
mereka berdua dengan anak lain yang lebih baik darinya -  yakni dari anak yang 
aku bunuh itu — lebih baik dalam hal kesucian, yakni sikap keberagamaannya 
dan lebih dekat, yakni lebih mantap dalam hal kasih sayang dan bakti-nya 
kepada kedua orang tuanya.

Kata ( )  khasyyah pada mulanya berarti takut. Tetapi karena kata 
kami yang menjadi pelaku ayat ini menunjuk kepada hamba Allah itu 
bersama dengan Allah, maka tentu saja tidak tepat menyatakan bahwa Allah 
takut. Karena itu, di atas penulis tambahkan kalimat “bahkan tahu” yang 
dalam hal ini tertuju kepada Allah swt. Bisa juga kata khasyah/ takut dipahami 
dalam arti majayi, yakni “Kami iba dan penuh rahmat kepadanya. ”

Kata ( UU*ij) thughyanan terambil dari kata ( ) thagha yang pada 
mulanya berarti melampaui batas. Dalam hal ayat di atas adalah kedurhakaan 
yang luar biasa. Banyak ulama memahami pelaku kedurhakaan dan kekufuran 
yang dikhawatirkan di sini adalah kedua orang tua anak itu. Ada juga yang 
memahami pelakunya adalah anak durhaka itu.

AYAT 82
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‘Adapun dinding itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di



bawahnya terdapat simpanan bagi mereka berdua, sedang ayah keduanya adalah 
seorangyang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya keduanya mencapai 
kedewasaan mereka berdua dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu; dan aku tidaklah melakukannya berdasar kemauanku. Demikian 
itu makna apa yang engkau tidak dapat sabar terhadapnya. ”

Kelompok VI ayat 82 Suraf al-%ahf(l8) i^ jjjjip
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Peristiwa terakhir dijelaskan oleh hamba Allah yang saleh itu dengan 
menyatakan, “Adapun dinding rumah yang aku tegakkan tanpa mengambil 
upah itu, ia adalah kepunyaan dua orang anakyatim di kota itu, dan di bawahnya 
terdapat hurta simpanan orang tua mereka bagi mereka berdua. Kalau dinding 
itu roboh, kemungkinan besar harta simpanan itu ditemukan dan diambil 
orang yang tidak berhak sedang ayah keduanya adalah seorangyang saleh yang 
niatnya menyimpan harta itu untuk kedua anaknya. Maka Tuhanmu 
menghendaki dipeliharanya harta itu agar supaya keduanya mencapai kedewasaan 
mereka berdua dan mengeluarkan dengan sungguh-sungguh simpanan kedua 
orang tua -nya itu, untuk mereka manfaatkan. Apa yang aku lakukan itu 
adalah sebagai rahmat terhadap kedua anak yatim itu dari Tuhanmu. ”

Selanjutnya hamba Allah menegaskan bahwa, “Dan aku tidaklah 
melakukannya, yakni apa yang telah kulakukan sejak pembocoran perahu, 
sampai penegakan tembok berdasar kemauanku sendiri. Tetapi semua adalah 
atas perintah Allah berkat ilmu yang diajarkan-Nya kepadaku. Ilmu itu 
pun kuperoleh bukan atas usahaku, tetapi semata-mata anugerah-Nya. 
Demikian itu makna dan penjelasan apa, yakni peristiwa-peristiwa yang engkau 
tidak dapat sabar terhadapnya. ”

Dalam ucapan hamba Allah di atas, ditemukan beliau menyifati 
wilayah kediaman kedua anak yatim itu dengan ( ia .u ) madinah, sedang 
sebelumnya ia dinamai ( Aj j i ) qaryah. Agaknya hal tersebut disebabkan 
karena di celah kata qaryah terdapat kecaman kepada penduduknya yang 
enggan menjamu itu, sementara di sini terdapat pujian kepada orang tua 
kedua anak yatim itu. Thabathaba’i berpendapat bahwa boleh jadi juga 
karena tempatnya berbeda, yakni bukan di tempat hamba Allah itu 
menopang dinding yang akan roboh, karena kalau dua tempat itu sama 
maka penyebutan kota yang sama dalam redaksi ini agaknya tidak terlalu 
perlu. Pendapat ini tidak didukung oleh kata ( )  fiha dalam firman-Nya: 
( i j j  l-brj3) fa wajadafihajmaka keduanya mendapatkan di sana, yakni di kota/ 
negeri itu.

Kata ( j  ■<") kan\ adalah harta yang terhimpun sehingga banyak. Ia biasa
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juga diartikan sesuatu yang sangat bernilai. Dalam konteks ini dikenal 
ungkapan bahwa, “Kepuasan batin adalah kanz (kekayaan) yang tidak 
bernilai dan tidak habis-habisnya.”

Sem entara ulama berusaha mengkompromikan antara celaan 
al-Qur’an terhadap kan^ (QS. at-Taubah [9]: 34) dan kesan pujian orang 
tua kedua anak yatim itu yang agaknya dialah yang menyimpan kan% itu. 
Untuk menghindari kesan pertentangan itu, sementara ulama menduga 
bahwa kan^ itu bukan harta, tetapi ilmu atau wasiat. Sebenarnya hal tersebut 
tidak perlu dipertentangkan karena celaan menyimpan harta tertuju kepada 
mereka yang menyimpannya tanpa menafkahkan di jalan Allah, dalam arti 
tidak mengeluarkan zakat dan tidak bersedekah. Tetapi kalau kedua hal 
tersebut telah dilakukan, lalu seseorang menyimpan atau menabung juga 
buat anak-anaknya, maka hal ini sama sekali tidak tercela. Meninggalkan 
anak keturunan dalam keadaan berkecukupan adalah jauh lebih baik 
daripada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin, meminta-minta. 
Demikian sabda Nabi saw.

Pada ayat di atas ditemukan juga perbedaan dalam kata ( ^) 
lam tasthi‘, yakni tanpa menggunakan huruf (_ l)  ta’, sedang sebelumnya 
menggunakannya, yakni ( It * .. T ) tastathi‘. Ini menurut kesan al-Biqa‘i 
karena di sini Nabi Musa as. sudah mengetahui latar belakang peristiwa- 
peristiwa itu, sedang sebelumnya belum lagi terungkap.

Apa yang dilakukan oleh hamba Allah yang saleh itu dalam menopang 
tembok yang akan roboh, menunjukkan bahwa anak dapat memperoleh 
berkah serta dampak yang baik disebabkan oleh kesalehan orang tuanya. 
Bukankah kedua anak yatim itu memperoleh kasih sayang Allah melalui 
perintah-Nya kepada hamba Allah itu agar menopang tembok sehingga 
harta peninggalan ayah mereka dapat mereka peroleh secara sempurna?

Perbedaan yang juga menarik untuk dikemukakan adalah ucapan 
hamba Allah yang saleh ketika menjelaskan masing-masing peristiwa. Ketika 
sang hamba Allah itu membocorkan perahu, dia berucap ( L^c-i j !  o j j l i )  
fa aradtu an a ‘ibaha/maka aku ingin menjadikannya memiliki cela (ayat 79), 
yakni merusaknya. D i sini yang berkehendak adalah diri hamba Allah itu, 
sebab pembocoran perahu adalah sesuatu yang nampak buruk. Tidak wajar 
dinyatakan bahwa ia adalah kehendak Allah swt. Segala yang buruk atau 
dapat berkesan buruk harus dihindarkan dari-Nya. Selanjutnya ketika dia 
menopang tembok yang hampir rubuh, maka redaksi yang digunakannya 
adalah ( dLj i l jU ) fa arada Rabbuka/ maka Tuhanmu menghendaki (ayat 82).
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Di sini hamba yang saleh menyatakan secara tegas bahwa hal tersebut adalah 
kehendak Allah. Ini disebabkan karena amat jelas sisi positif dari upaya 
penopangan dan pendirian tembok itu. Selanjutnya ketika dia membunuh 
seorang anak, dengan maksud agar Tuhan menggantinya dengan yang lebih 
baik, redaksi yang digunakannya adalah ( Ujjii ) fa aradna/m aka kam i 
menghendaki (ayat 81), yakni menunjuk dirinya bersama Allah swt. Kehendak 
dia adalah pembunuhan dengan niat yang baik dan kehendak Tuhan adalah 
penggantian anak denganyang lebih baik . Pembunuhan anak mengesankan sesuatu 
yang buruk, maka itulah yang dinisbahkan pada dirinya, sedang tujuan 
pembunuhan yang baik, maka itulah yang dinisbahkan kepada Allah swt.

Demikian hamba Allah yang saleh itu — berkat pengajaran Allah yang 
bersifat ladunniyy — mampu menyingkap tabir rahasia perbuatan- 
perbuatannya yang merupakan gaib yang tidak disingkap Allah, kecuali 
kepada hamba-hamba-Nya yang Dia pilih. Dalam keterpakuan Nabi Musa 
as. mendengar rahasia itu, kisahnya ditutup tanpa menjelaskan ke mana 
perginya hamba Allah yang saleh itu. Apakah beliau masih hidup hingga 
kini atau telah wafat, apakah beliau nabi atau bukan, dan masih banyak 
pertanyaan lain yang kesemuanya menjadi gaib yang tidak diketahui kecuali 
oleh yang dianugerahi Allah pengetahuan dan dengan kadar yang 
dikehendaki-Nya. Demikian terlihat juga betapa serasi antara kisah ini 
dengan kisah sebelumnya, yakni kisah A shhab al-K ah f yang juga 
mengandung sekian banyak gaib yang tidak terungkap kecuali dalam batas- 
batas yang dikehendaki-Nya.
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“M ereka bertanya kepadamu tentang Dzulqarnain. Katakanlah, “A ku  akan 
menyampaikan kepada kamu sebagian dari beritanya. ” Sesungguhnya Kami telah 
memberi kekuasaan untuknya di bumi, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
sebab segala sesuatu maka dia pun menempuh suatu jalan. ”

Al-Biqa‘i menghubungkan kelompok ayat ini dengan kelompok 
sebelumnya dari sisi perjalanan di bumi. Kisah Nabi Musa as. adalah 
perjalanan menuntut ilmu, dan kisah Dzulqarnain adalah perjalanan 
melakukan jihad. Yang pertama didahulukan karena tingginya derajat ilmu, 
sebab ilmulah asas bagi segala kebahagiaan serta syarat bagi segala persoalan. 
Demikian al-Biqa‘i.

Ayat di atas menyatakan: Mereka, yakni orang-orang kafir Mekah 
bertanya kepadamu wahai Nabi Muhammad tentang ihwal Dzulqarnain. Kami 
akan mewahyukan kepadamu jawabannya, untuk itu katakanlah, “A ku  insya’ 
Allah akan menyampaikan secara berurut, yakni mengisahkan kepada kamu 
sebagian dari beritanya, yakni berita Dzulqarnain secukup menjadi pelajaran 
bagi kamu semua.” Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan untuknya di 
bumi, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebab, yakni jalan segala sesuatu 
yang dia butuhkan untuk mencapai apa yang dia kehendaki di dunia ini. 
Ternyata dia hendak memperluas kekuasaannya maka dia pun menempuh

112



sekuat tenaga suatu jalan  menuju belahan bumi sebelah barat dengan 
menggunakan cara, sarana dan prasarana guna mencapai sukses yang telah 
dijanjikan Allah kepadanya.

Ayat ini tidak menjelaskan siapa Dzulqarnain, bukan saja karena 
demikianlah kebiasaan al-Qur’an tidak menyebut nama, tetapi juga karena 
memang mereka yang bertanya itu tidak menanyakan kecuali ihwalnya, 
bukan namanya.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang apa yang dimaksud dengan 
Dzulqarnain yang secara harfiah berarti Pemilik dua tanduk, dan siapakah 
tokoh yang dipuji al-Qur’an ini. Ada yang berpendapat bahwa dia digelar 
demikian, karena rambutnya yang panjang disisir dan digulung sedemikian 
rupa, bagaikan dua tanduk; atau karena dia memakai perisai kepala yang 
terbuat dari tembaga menyerupai tanduk. Ada juga yang berkata bahwa 
dia mencetak uang logam dengan gambar berbentuk dua tanduk yang 
melambangkan dirinya serupa dengan Amoun, yakni yang dipertuhan oleh 
orang-orang Mesir kuno.

Tokoh ini menurut sementara ulama adalah Alexander The Great 
dari Macedonia. Ada juga yang berpendapat bahwa dia adalah salah seorang 
penguasa Himyar (Yaman). Dengan alasan bahwa penguasa-penguasa 
Yaman menggunakan kata D%u pada awal namanya seperti D^u Nuivds 
dan D%it Ya%in. Konon namanya adalah Abu Bakar Ibn Afriqisi. Dia 
berangkat dengan pasukannya menelusuri Mediteranian, melampaui Tunis 
dan Maroko, lalu membangun kota di Tunis dan menamainya dengan 
namanya yaitu Afriqiyah sehingga seluruh wilayah di benua itu dinamai 
Afrika sampai kini. Dia juga dinamai Dzulqarnain karena dia mencapai 
wilayah yang dinamai Kedua tanduk matahari.

Riwayat lain menyatakan bahwa dia adalah Pendiri Imperium Persia, 
yakni Koresy (539-560 SM.). Tokoh ini terkenal saleh dan bijaksana antara 
lain tecermin dalam izinnya kepada orang-orang Yahudi meninggalkan Ba­
bel kembali ke Yerusalem (Perjanjian Lama Ezra 1), serta bantuannya 
mendirikan kembali rumah peribadatan orang-orang Yahudi di Yerusalem 
(Ezra 6). Dia menaklukkan Mesir, lalu menyeberang ke Yunani dan terus 
ke arah barat, lalu melanjutkan perjalanannya ke arah timur. Dalam 
Perjanjian Lama, tokoh ini banyak disebut antara lain dalam Daniel 8. 
Perjalanannya ke barat adalah untuk menyerang Lidia yang melakukan agresi 
kepadanya. Koresy berhasil menaklukkannya, tetapi akhirnya dia 
memaafkan walaupun dia boleh dan mampu menyiksanya. Thabathaba’i
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menulis bahwa ini sejalan dengan isyarat al-Qur’an yang disebut pada ayat 
86 dalam surah ini. Perjalanan ke barat ini agaknya — menurut Thabathaba’i
— adalah sampai ke pantai barat Asia Kecil. Selanjutnya perjalanannya ke 
timur menuju wilayah padang Pasir Terbesar. (Ini terdapat di Afrika Utara 
mencakup wilayah-wilayah negara Arab di Maghrib, juga Mesir, Sudan, Mali, 
Nigeria dan Chad yang luas keseluruhannya delapan juta kilometer persegi 
dan panjangnya sekitar lima ribu kilometer). Adapun dinding atau benteng 
yang dibangunnya adalah di daerah pegunungan Qafqaz di suatu tempat 
yang dikenal dengan nama Dariul (dalam bahasa Turki) atau Bab al-Hadid, 
tepatnya di suatu tempat antara kota Taplis dan Wilady Kiukuz. Di sinilah 
dibangun dinding itu. Ini adalah dinding satu-satunya yang dibangun dengan 
batu dan besi, dan ini sesuai dengan penjelasan ayat 95 di bawah. Salah 
satu yang mendukung pendapat ini adalah adanya suatu sungai di sana 
yang dinamai sungai Cyrus yang merupakan nama bagi Koresy di kalangan 
orang-orang Barat. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Sayyid Quthub dalam catatan kaki tafsirnya menulis bahwa telah 
ditemukan suatu benteng/dinding di dekat kota Tirmidz yang dikenal 
dengan nama Bab al-Hadid. Pada abad X V  peneliti Jerman, S. Berger, 
melewati dinding tersebut dan mencatat pengalamannya pada karya tulisnya. 
Demikian juga sejarawan Spanyol, Clavigo, dalam perjalanannya tahun 1403. 
Dia menulis bahwa dinding yang ada di Bab al-Hadid yang berada pada 
jalur Samarkand dan India, boleh jadi itulah yang dibangun oleh 
Dzulqarnain.

Pendapat pertama adalah yang paling populer, tetapi Alexander dari 
Macedonia itu tidak dikenal sebagai seorang yang taat beragama, tidak juga 
mengakui keesaan Allah, bahkan dia adalah penyembah berhala. Jadi 
bagaimana mungkin dia yang dimaksud, padahal Dzulqarnain yang disebut 
oleh ayat ini adalah seorang penguasa yang taat beragama lagi mengakui 
keesaan Allah swt.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa Dzulqarnain adalah salah 
seorang penguasa dari Cina. Ada lima alasan yang dikemukakannya.

Pertama, penduduk Cina sejak dahulu terkenal sangat mahir dalam 
berproduksi dan siasat.

Kedua, kebanyakan raja-raja mereka dikenal adil dan bijaksana dalam 
memerintah.

Ketiga, salah satu ciri mereka adalah memanjangkan rambut dan 
mengikatnya menjadi dua ikatan.
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Keempat, di wilayah antara Cina dan Mongolia terdapat tembok yang 
sangat besar lagi tiada bandingannya yang dikenal dengan nama The Great 
Wall (Tembok Agung).

Kelima, riwayat melalui Umm Habibah, dari Zainab binti Jahsy bahwa 
pada suatu malam Nabi saw. keluar rumah lalu bersabda, “Sungguh celaka 
orang Arab, akibat suatu bencana yang telah dekat datangnya. Hari ini 
terbuka tembok/dinding Ya’juj dan Ma’juj sebesar ini (sambil meletakkan 
ujung jari telunjuk beliau ke ujung ibu jari beliau)” (HR. Bukhari dan 
Muslim).

Lebih lanjut Ibn ‘Asyur menulis bahwa punahnya keagungan 
kekuasaan Arab terjadi di tangan Mongol di Baghdad. Dengan demikian, 
Ya’juj dan Ma’juj adalah orang-orang Mongol dan dinding yang dimaksud 
adalah yang terdapat antara wilayah Mongolia dan Cina, dan yang 
membangunnya adalah salah seorang dari raja mereka. Namanya Qin Syi 
Huang yang hidup sekitar 247 SM. Dengan demikian, Alexander yang dari 
Macedonia itu lebih dahulu sekitar satu abad. Negeri-negeri Cina pada masa 
itu menganut agama Konfucius.

Ada juga ganjalan lain yang menghadang pendapat ini. Benar bahwa 
Qin (baca Chin) Syi Huang adalah yang memulai membangun benteng 
Agung Cina pada 221 SM., dan benar juga bahwa tujuannya adalah untuk 
menghalangi penyerangan suku-suku yang masih berkeliaran di balik 
pegunungan (nom aden). Tetapi tem bok tersebut bukan dia yang 
menyelesaikannya. Padahal ayat di atas menggambarkan bahwa Dzulqarnain 
yang memulai pembangunannya dan dia pula yang menyelesaikannya. Di 
sisi lain, Qin Syi Huang bukanlah seorang penguasa yang baik terhadap 
rakyatnya. Dia sangat ketat dan berusaha untuk melakukan standarisasi 
pemikiran masyarakatnya seperti standarisasi hukum, timbangan dan tolok 
ukur. Pengikut-pengikutnya percaya bahwa manusia secara naluriah jahat 
dan mereka perlu diatur dengan seperangkat undang-undang yang ketat. 
Karena itu dia membakar banyak sekali literatur yang bersumber dari ajaran 
Konfucius yang dinilainya tidak mendukung kebebasan berpikir. Gambaran 
yang diberikan oleh “Discovery Online” ini menunjukkan pula sikap 
penguasa itu yang tidak sejalan dengan nilai-nilai agama, lebih-lebih jika 
kita sependapat dengan sementara pakar yang menilai Konfucius adalah 
salah seorang utusan Allah swt.

Masih banyak pendapat dan riwayat lain menyangkut tokoh ini. 
Namun yang perlu digarisbawahi adalah tujuan utama al-Q u r’an
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menguraikan kisah tokoh itu -  siapa pun orangnya dan di mana serta kapan 
pun terjadinya. Tujuan tersebut adalah ( )  dyikran, yaitu peringatan 
dan pelajaran bagi umat manusia khususnya bagi para penguasa.

Kata (■ I j T i ) d^ikran, di samping makna yang disebut di atas, ada 
juga yang memahaminya dalam arti al-Qur’an. Memang kata d%ikr 
merupakan salah satu nama kitab suci tersebut. Bila dipahami demikian, 
maka penggalan akhir ayat pertama di atas menyatakan: “Aku akan 
membacakan kepada kamu ayat-ayat al-Qur’an menyangkut ihwalnya.” 
Dapat juga kata dsjkran berarti peringatan dan pelajaran. Dengan demikian, 
penggalan 'ayat ini bagaikan menyatakan: “A ku akan bacakan kepada kamu 
ihwalnya sehingga menjadi peringatan dan pelajaran buat kamu. ”

Kata ( \2gj>) m akkanna terambil dari kata tamkin, yakni
memungkinkan dan menjadikan bisa dan mampu. Kemampuan dimaksud adalah 
kemantapan dalam hal kekuasaan dan pengaruh. Allah memantapkan bagi 
Dzulqarnain kekuasaan dengan menganugerahkan kepadanya pengetahuan 
tentang tata cara mengendalikan wilayah, serta mempermudah baginya 
perolehan sarana dan prasarana guna mencapai maksudnya.

Kata ( )  sababan pada mulanya berarti tali, kemudian makna ini 
berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat mengantar guna 
meraih apa yang dikehendaki. Dengan menggunakan tali, timba diturunkan 
ke sumur untuk memperoleh air. Dengan tali juga seseorang dapat memanjat 
ke atas. Demikian seterusnya.

AYAT 86-89
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“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenamnya matahari, dia 
menemukannya terbenam di dalam mata air yang berlumpur hitam, dan dia mendapati 
di situ suatu kaum. Kami betjirman, ‘H ai Dzulqarnain, engkau boleh menyiksa 
atau berbuat kebaikan terhadap mereka. ” Dia berkata, “Adapun orangyang berlaku



aniaya, maka kami kelak akan menyiksanya,* kemudian dia dikembalikan kepada 
Tuhannya, lalu Dia menga^abnya dengan a^ab yang sangat besar. Adapun orang- 
orangyang beriman dan beramal saleh, maka baginya ganjaran terbaik dan akan 
kami titahkan untuknya perintah kami yang mudah. ” Kemudian dia pun menempuh 
suatu jalan. ”

Ayat ini melanjutkan kisah Dzulqarnain dengan menyatakan bahwa 
dia berjalan, hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenamnya matahari, 
yakni tempat yang sangat jauh yang selama itu belum terjangkau di belahan 
bumi sebelah barat dia menemukannya, yakni matahari bagaikan atau memang 
dia lihat terbenam di dalam mata air, yakni lautan yang berlumpur hitam, dan dia 
mendapati di situ yakni di pantai mata air atau lautan itu suatu kaum yang 
durhaka kepada Allah swt. atau kaum yang belum mengenal agama. Kami 
mengilhami Dzulqarnain, atau mewahyukan kepadanya melalui malaikat 
dengan berfirman, “Hai Dzulqarnain, ajaklah mereka beriman. Engkau boleh 
menyiksa siapa yang membangkang dan menghalangi dakwahmu atau berbuat 
kebaikan sekuat kemampuan terhadap mereka sesuai dengan hikmah 
kebijaksanaan demi meraih kemaslahatan.” Dia, yakni Dzulqarnain berkata, 
“Adapun orangyang berlaku aniaya, yakni enggan beriman setelah aneka bukd 
dan penjelasan dipaparkan, serta membangkang dan melawan agama, maka 
kami kelak akan menyiksanya, dengan siksaan duniawi kemudian dia 
dikembalikan dengan kematian kepada Tuhannya, lalu Dia Yang Maha Kuasa 
mengayabnya dengan a^abyang sangat besar yang tiada taranya, atau yang tidak 
diketahui betapa kerasnya. Adapun orang-orangyang beriman dan membuktikan 
keimanannya dengan beramal saleh, maka baginya di dunia dan di akhirat 
ganjaran atas jalan dan amal-amal terbaik yang ditempuh dan diamalkannya, 
dan akan kami titahkan untuknya menyangkut perintah kami hal-hal yang mudah 
yang tidak memberatkannya serta akan memperlakukannya dengan santun 
dan baik.” Kemudian dia pun, yakni Dzulqarnain menempuh sekuat tenaga 
suatu jalan menuju ke satu arah, yakni ke belahan timur bumi dengan 
menggunakan cara, sarana dan prasarana yang telah dianugerahkan Allah 
kepadanya guna mencapai sukses.

Kata ( o y u ) maghrib asy-syams, demikian juga ( u>) 
mathli‘ asy-syams, tidak dapat dipahami dalam arti tempat terbenam dan terbitnya 
matahari, karena pada hakikatnya tidak ada tempatnya untuk terbenam dan 
terbit. Kata ini juga tidak dapat dipahami dalam arti tersebut dengan dalih 
bahwa itulah kepercayaan masyarakat masa lampau, karena jika demikian,
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itu dapat berarti bahwa al-Qur’an membenarkan kepercayaan yang keliru. 
Yang tepat adalah memahami kata tersebut dalam pengertian majayi 
sebagaimana dikemukakan di atas, yakni tempat yang dinilai terjauh ketika 
itu.

Sayyid Quthub memahami kata maghrib asy-syams dalam arti tempat 
di mana seseorang melihat matahari tenggelam di ufuknya. Ini berbeda 
antara satu tempat dengan tempat yang lain. Di beberapa tempat matahari 
terlihat tenggelam di belakang sebuah gunung, dan di tempat lain terlihat 
ia tenggelam di air, seperti halnya yang melihat ke samudera lepas. Bisa 
juga terlihat bagaikan tenggelam di lautan pasir jika seseorang berada di 
padang pasir yang luas dan terbuka. Rupanya — tulis Sayyid Quthub -  
Dzulqarnain sampai ke satu tempat di pantai Samudera Adantik yang dahulu 
dinamai lautan Gelap dan diduga bahwa daratan berakhir di sana, dan ketika 
itulah dia melihat matahari terbenam di sana. Kemungkinan yang lebih 
kuat lagi — lanjut Sayyid Quthub — adalah ketika itu dia berada di muara 
salah satu sungai, di mana terdapat banyak rerumputan dan berkumpul di 
sekitarnya tanah hitam yang lengket, mencair, serta terdapat pula daerah 
yang dipenuhi air bagaikan mata air, dan di sanalah dia melihat matahari 
terbenam. Namun demikian — tulis ulama yang syahid itu — kita tidak dapat 
memastikan di mana persis lokasinya, karena teks ayat ini tidak menjelaskan, 
dan tidak ada juga sumber yang dapat dipercaya yang menentukannya.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa lokasi yang dimaksud dengan maghrib 
asy-syams adalah di daerah Danau Quzwain yang terletak antara Iran, 
Kazakhstan, Rusia Georgia dan Azerbaijan, di sebelah barat wilayah negeri- 
negeri Cina, sedang masyriq asy-syams dinilainya adalah pantai laut Jepang 
pada perbatasan Mansyuria atau Korea sebelah timur.

Kata ( ) hami’ah berarti tanah yang hitam berlumpur. Ada juga yang 
membacanya ( )  hdmiyah, yakni panas, dan ini mengisyaratkan bahwa 
daerah yang dimaksud adalah dalam jalur khatulistiwa.

Ketika menjelaskan makna ummu al-qura pada ayat 92 surah al-An‘am, 
penulis antara lain mengemukakan hasil penelitian pakar Mesir, Dr. Anwar 
Qudri, yang dilakukannya selama sepuluh tahun lebih dan berdasar informasi 
sejarah dan geografis yang sangat teliti. Menurutnya perjalanan Dzulqarnain 
yang ke barat di mana dia menyaksikan matahari terbenam di dalam laut yang 
berlumpur hitam adalah kawasan hulu sungai Amazon di Brazilia di Samudera 
Adantik. Kawasan itu merupakan satu titik silang khatulistiwa garis lurus 
50 sebelah Barat. Jaraknya antara tempat itu dengan Mekah sejauh 90 garis
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lurus atau enam jam tepat. Tidak ada satu kawasan yang lebih tepat dan 
dengan sifat-sifat semacam ini daripada kawasan sungai Amazon itu. 
Demikian tulis Muhammad Ghallab dalam bukunya Jughrafiyatul \Alam 
(Geografi Dunia). Air sungai Amazon (sungai yang terpanjang di dunia), 
tulisnya, mengalir secara umum dari barat ke timur pada suatu dataran 
rendah. Anak-anak sungainya mengalirkan jumlah yang sangat besar dari 
lumpur hitam dan tanah liat. Sedang perjalanan Dzulqarnain ke timur 
berakhir di suatu tempat di mana dia menemukan matahari terbit di suatu 
kawasan yang dihuni segolongan umat yang tidak terlindungi oleh cahaya 
matahari. Ini menurut peneliti tersebut adalah pulau Halmahera di Maluku, 
Indonesia. Daerah itu dahulunya adalah hutan belantara, sehingga 
perumahan tidak dapat dibangun di kawasan itu, dan inilah — menurutnya
-  yang dimaksud oleh ayat berikut dengan tidak ada bagi umat itu sesuatu 
yang melindunginya dari cahaya matahari.

Firman-Nya: ( juy>}\ lib Lis) qulnaya D^alqarnain/Kami berfirman, ”Hai 
Dzulqarnain,” tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa 
Dzulqarnain adalah seorang nabi yang menerima wahyu dari Allah swt., 
karena kata ( D i) qulna yang diterjemahkan dengan Kami berfirman tidak 
selalu bermakna wahyu kenabian. Kata serupa terkadang juga bermakna 
ilham seperti firman-Nya kepada ibu Nabi Musa as. agar menyusukan 
anaknya dan melemparkannya ke sungai dalam QS. al-Qashash [28]: 7.

Thahir Ibn ‘Asyur juga menguatkan pendapat bahwa firman Allah 
itu adalah ilham. Ia menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah bahwa 
“Allah mencampakkan dalam hatinya keraguan apakah menyiksa dan 
menghabisi kaum itu, atau memberi mereka peluang sambil mengajak 
mereka kepada keimanan dan amal saleh.” Selanjutnya, ucapan Dzulqarnain 
yang direkam oleh ayat 87 yaitu: Adapun orang yang berlaku aniaya, maka 
kami kelak akan menyiksanya, dan seterusnya — ucapannya itu, menurut Ibn 
‘Asyur- adalah bisikan hatinya yang merupakan jalan tengah antara kedua 
alternatif yang terlintas dalam benaknya yang merupakan ilham Ilahi itu.

AYAT 90-92
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“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbitnya matahari dia mendapatinya
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terbit atas suatu kaum yang Kami tidak menjqdikan bagi mereka sesuatu yang 
melindungi mereka darinya. Demikianlah, dan sesungguhnya Kami meliputi segala 
apa yang ada padanya. Kemudian dia pun menempuh suatu jalan .”

Ayat yang lalu menguraikan bahwa Dzulqarnain menempuh sekuat 
tenaga suatu jalan menuju ke satu arah, yakni arah timur. Ayat ini 
melanjutkan bahwa hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbitnya matahari, 
yakni arah sebelah timur dia mendapatinya, yakni matahari itu terbit menyinari 
atas suatu kaum yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindungi 
mereka darinya, yakni dari cahaya matahari itu. Demikianlah, yakni secara 
singkat keadaan Dzulqarnain di sini serta prinsip-prinsip dan langkah yang 
dilakukannya dalam perjalanan ke barat, dilakukannya juga dalam 
perjalanannya ke timur, dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang 
ada padanya, yakni pada Dzulqarnain baik lahir maupun batin.

Selanjutnya dia meninggalkan tempat itu. Kemudian dia pun menempuh 
suatu jalan  ke arah daerah yang lain, yakni menuju suatu tembok di wilayah 
Ya’juj dan Ma’juj.

Rujuklah ke penjelasan tentang maghrib asy-syams yang dikemukakan 
sebelum ini untuk memahami maksud kata mathli' asy-syams.

Firman-Nya: ( ' l i j i  ^  ^) lam naj'al lahum min duniha sitran/
Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindungi mereka darinya, di 
samping makna yang dikemukakan di atas ada juga yang memahaminya 
dalam arti “suatu kaum yang hidup dengan fitrah asli mereka, tidak ada 
penutup yang menghalangi mereka dari sengatan panas matahari, tidak 
pakaian, tidak ada juga bangunan.”

Thabathaba’i memperoleh kesan dari kata “Kami tidak menjadikan” 
sebagai isyarat bahwa penduduk yang dimaksud belum sadar menyangkut 
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Mereka belum lagi mengetahui dan 
mempelajari bagaimana membangun rumah, membuat kemah atau menenun 
pakaian dan menjahitnya. Sedang kata ( oiJiS") kad^ alika! demikianlah 
dipahami oleh ulama ini sebagai isyarat tentang “keadaan, dan sifat-sifat 
kaum yang ditemui Dzulqarnain itu.” Ini mengandung makna penguatan 
berita tersebut.

Firman-Nya: ( Ijjf- <uJi U Lk^-t) ahathna bimd ladaihi khubran/ Kami 
meliputi segala apa yang ada padanya, bukan saja penegasan bahwa Allah Maha 
Mengetahui, tetapi agaknya Dia juga bermakna Allah mengawasi dan membimbing 
Dzulqarnain dalam langkah-langkahnya. Atau dapat juga berarti bahwa apa
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yang diceritakan ini adalah sebagian dari Jdsah perjalanannya dan A llah 
Maha Mengetahui segala sesuatu yang terjadi dalam  perjalanan itu, term asuk 
suka duka dan perjuangan D zu lq arn a in . K a re n a  itu  jan g an  h eran  jika  
informasi ini sangat teliti, jangan juga duga sekian apa yang tidak diuraikan 
adalah karena tidak diketahui-N ya.
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“Hingga apabila dia telah sam pai d i antara dua gunung, dia m endapati d i d ekat 
keduanya suatu kaum  yang ham pir tidak mengerti pem bicaraan. M ereka berkata, 
“Hai Dzulqarnain, sesungguhnya Y a’ju j  dan M a ’ju j  adalah  peru sak-peru sak di 
bumi, m aka dapatkah kam i m em berikan sesuatu pem bayaran kepadam u, supaya 
engkau membuat suatu dinding antara kam i dan m ereka?”

Selanjutnya D zulqarnain  m elan jutkan  perjalanannya, hingga apabila  
dia telah sampai dalam perjalanan ketiga ini di antara dua buah gunung yang 
sangat tin ggi yan g  m e n y u litk a n  o ra n g  y an g  di b e la k a n g n y a  d a p a t 
melampauinya, dia yakni D zulqarnain  mendapati d i d ekat keduanya, yakni di 
belakang atau di dekat kedua gunung itu dari arah kedatangan D zulqarnain
-  dia mendapati — suatu kaum  yang ham pir tidak mengerti pem bicaraan  kecuali 
dengan susah payah karena b ah asan ya asing , atau  dan k ecerd asan n y a 
rendah. M ereka berkata  m elalui penerjem ah atau dengan bahasa isyarat, “H ai 
Dzulqarnain, kami sedang terancam  dan m enderita oleh  sekelom p ok orang 
yang bernama Y a’juj dan M a’ju j. Sesungguhnya Y a’ju j  dan M a ’ju j  itu adalah  
perusakperusak di muka bumi dengan aneka m acam  perusakan, m aka dapatkah  
kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya engkau membuat suatu dinding 
antara kam i dan m ereka sehingga m enghalangi m ereka m enyerang k am i?” 

Kata ( jlX U l ) as-saddayn adalah ben tu k  dual dari kata ( j_ U l) as-sadd, 
pada m ulanya b e ra r t i  penutup, pen ghalan g  a tau  dinding p em isah  yan g  
menghalangi sesuatu untuk m em asukinya. T etap i yang dim aksud di sini 
adalah dua gunung yang berada di wilayah tem pat m asyarakat yang ditem ui 
Dzulqarnain itu.
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Sementara pakar berpendapat —̂ antara lain al-Biqa‘i — bahwa dua 
gunung tersebut adalah gunung Azerbaijan dan Armenia. Ini agaknya karena 
mereka berpendapat bahwa Dzulqarnain adalah Alexander yang dari 
Macedonia itu. Tetapi buat Ibn ‘Asyur yang menolak pendapat ini dan 
menilai bahwa Dzulqarnain adalah Qin Syi Huang penguasa dari Cina -  
yang telah diuraikan sebelum ini -  berpendapat bahwa kedua gunung itu 
terletak di satu wilayah yang membatasi Cina dan Mongolia, yakni di sebelah 
utara Cina dan selatan Mongolia. Konon bekas-bekasnya masih dapat 
terlihat.

Kata ( ) Ya’ju j dan ( )  M a’ju j diperselisihkan bukan saja 
tentang siapa mereka, tetapi juga tentang pengertian kebahasaannya. 
Sementara ulama berpendapat bahwa kata itu berasal dari kata ( 
al-aujah, yakni kebercampuran. Ada juga yang berpendapat dari kata ( )  
al-auj, yakni kecepatan berlari. Penamaan itu lahir karena mereka adalah suku 
yang bercampur baur. Jika demikian, nama itu adalah terjemahan bahasa 
Arab dari satu kata yang digunakan oleh suku penyerang itu. Ada juga yang 
berpendapat bahwa kata tersebut asli dari bahasa Cina yang berubah 
pengucapannya dalam bahasa Arab. Thabathaba’i menulis bahwa dalam 
bahasa Cina kata tersebut adalah Munkuk atau Muncuk. Mereka adalah 
keturunan putra Adam, yakni Yafist, leluhur orang Turki. Demikian satu 
pendapat. Ada juga yang berpendapat mereka adalah orang-orang Mongol. 
Salah seorang penganut paham ini adalah Thabathaba’i. Sedang Thahir Ibn 
‘Asyur cenderung memahami Ya’juj dan Ma’juj adalah aneka suku, atau 
satu bangsa yang memiliki dua suku besar yaitu Tatar dan Mongol. Atau 
asal mereka adalah Ma’juj lalu suku-sukunya disebut dengan berbagai nama, 
antara lain Ya’juj, Tatar, Turkuman dan Turki. Demikian sedikit dari banyak 
pendapat tentang mereka.

Memang sangat sulit untuk menentukan siapa yang dimaksud dengan 
Ya’juj dan Ma’juj serta di mana mereka dan bagaimana kesudahan atau 
keadaannya saat mereka datang. Ini antara lain disebabkan karena ayat 
yang menyebut nama mereka di samping hanya dua ayat yaitu ayat al-Kahf 
94 ini dan QS. al-Anbiya’ [21]: 96, juga karena ayat-ayat tersebut tidak 
menentukan waktu atau tempat tertentu. Al-Qur’an hanya merekam ucapan 
Dzulqarnain yang menyatakan kalau janji Tuhanku datang, Dia menjadikannya 
hancur. Ini dapat mengandung banyak penafsiran. Kalaulah kita katakan 
bahwa kedatangan waktu itu adalah menjelang Kiamat, maka — seperti 
tulis Sayyid Quthub — al-Qur’an telah mengisyaratkan dekatnya kedatangan
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Kiamat sejak masa Nabi Muhammad saw., yakni firman-Nya:
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“Telah dekat datangnya Kiamat dan telah terbelah bulan” (QS. al-Qamar [54]: 
1). Waktu dalam perhitungan Allah berbeda dengan waktu dalam 
perhitungan manusia, sehingga boleh jadi berlalu antara dekatnya Kiamat 
dan terjadinya Kiam at itu berjuta-juta tahun atau abad. Manusia 
memandangnya panjang, tetapi di sisi Allah hanya sekejap yang sangat 
singkat. Karena itu — tulis Sayyid Quthub lebih jauh — boleh jadi dinding 
itu telah roboh atau terbuka pada satu masa antara datangnya Kiamat dan 
masa kita ini, dan dengan demikian, serangan Mongol dan Tatar yang 
menguasai Timur itulah masa keluarnya Ya’juj dan Ma’juj. Demikian antara 
lain Sayyid Quthub yang mengakhiri komentarnya dengan menyatakan apa 
yang dikemukakannya itu adalah tarjih (pemilihan) pendapat yang dinilainya 
lebih kuat, bukan suatu keyakinan (kepastian).

Kalau kita sependapat bahwa Ya’juj dan Ma’juj adalah Mongol dan 
Tatar, maka sejarah mencatat bahwa Jangiskhan (1167 — 1227 M.) adalah 
salah seorang panglima dari Mongolia yang berhasil mendirikan kerajaan 
besar menguasai semua wilayah antara Cina dan laut Hitam. Sedang 
cucunya, yakni Holako (sekitar 1217- 1265 M.) berhasil menaklukkan 
penguasa-penguasa Persia dan menaklukkan dinasti Abbasiah di Baghdad 
pada tahun 1258 M. serta menduduki Suriah, tetapi kemudian dihancurkan 
tentaranya oleh kaum muslimin di bawah pimpinan Baibers pada masa 
Sulthan Quthuz (al-Malik al-Muzhaffar) pada pertempuran di Ain Jalut 
satu daerah di Palestina pada tahun 1260 M.

Kata ( I*-jr - ) kharjan  adalah harta benda yang disisihkan untuk 
diserahkan kepada pihak lain.

AYAT 95-97
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‘Via berkata, “A pa yang telah dikuasakan kepadaku oleh Tuhanku lebih baik. 
Maka bantulah aku dengan kekuatan, agar aku membuatkan antara kamu dan



mereka sebuah dinding. Berilah aku potonganpotongan besi. ” Hingga apabila best 
itu telah sama rata dengan kedua gunung itu, dia berkata, ‘Tiuplah!” Hingga apabila 
ia sudah menjadikannya api, dia pun berkata, ‘Berilah aku tembaga agar kutuangkan 
ke atasnya.’’ M aka mereka tidak mampu mendakinya dan mereka tidak mampu 
(pula) melubanginya. ”

Mendengar tawaran yang diajukan oleh mereka yang terancam itu, 
Dzulqarnain sang penguasa yang adil bijaksana itu menolak imbalan 
tersebut. Dia berkata, “Apayang telah dikuasakan kepadaku oleh Tuhanku seperti 
kekuasaan dan kekayaan yang kamu lihat dan tidak lihat, lebih baik daripada 
yang kamu tawarkan itu. Karena itu tidak perlu memberi aku sesuatu sebagai 
imbalan atau upeti. Aku hanya mengharapkan partisipasi kamu, maka 
bantulah aku dengan kekuatan tenaga dan alat-alat, agar aku membuatkan di 
antara kamu dan mereka sebuah dinding yang kokoh berlapis-lapis sehingga 
menjadi penghalang bagi siapa pun yang menyerang kamu.”

Selanjutnya Dzulqarnain merinci kebutuhan pembangunan dinding 
itu. Dia berkata, “Berilah aku potonganpotongan besi. ” Mereka pun memenuhi 
permintaan tersebut lalu dia meletakkan suatu potongan di atas potongan 
yang lain, hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua puncak gunung 
yang berhadapan itu, dia, yakni Dzulqarnain berkata memerintahkan kepada 
para pekerja, “Siapkanlah api.” Dan mereka menyiapkannya bersama dengan 
alat-alat yang dibutuhkan. Lalu Dzulqarnain berkata, ‘Tiuplah api itu!” 
Hingga apabila ia, yakni potongan besi yang bertumpuk-tumpuk itu sudah 
menjadikannya merah seperti api, dia pun berkata, “Berilah aku tembaga yang 
mendidih agar kutuangkan ke atasnya, yakni ke atas besi panas itu.” Dengan 
demikian, sempurnalah bangunan dinding tersebut. M aka dengan selesainya 
pembangunan itu mereka, yakni Ya’juj dan Ma’juj demikian juga selain 
mereka tidak mampu mendakinya karena sangat tinggi dan mereka tidak mampu 
pula melubanginya karena sangat kokoh.

Kata ( l O j ) radman adalah benteng dan pembendungyang kukuh. Ia adalah 
sesuatu yang diletakkan di atas sesuatu yang lain sehingga saling berdempet. 
Ini menjadikannya jauh lebih kokoh daripada apa yang dinamai ( )  sadd 
yang juga dapat bermakna benteng atau pembendung. Ini berarti Dzulqarnain 
menjanjikan mereka membangun benteng yang lebih baik dan kokoh 
daripada apa yang mereka minta.

Kata ( j >)) %ubur adalah bentuk jamak dari kata ( fly j ) %ubrab yaitu 
potonganpotongan besi yang besar. Tentu saja bangunan itu bukan hanya dari
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besi dan tembaga semata-mata, tetapi juga ia tu  dan lain-lain. Hanya saja 
karena besi itu yang terpenting apalagi tidak semudah menemukan batu, 
sekaligus untuk menggambarkan kekukuhannya, maka besi itulah yang 
secara khusus' disebut di sini.

Kata ( jjjjUaJi) ash-shadafain adalah bentuk dual dari kata ( i ) 
ash-shadaf yaitu sisi dari suatu gunung. Kata ini tidak digunakan kecuali dalam 
bentuk dual. Asal katanya bermakna bertemu, sehingga tentu saja pertemuan 
memerlukan dua pihak. Dari sini kata yang digunakan al-Qur’an ini berarti 
kedua sisi gunung. Maksudnya, besi yang ditumpuk tersebut telah memenuhi 
kedua sisi pertemuan kedua gunung dan telah rata dengan puncak kedua 
gunung itu.

Kata ( I ) qithran terambil dari kata ( J 23) qathara yakni menetes. 
Yang dimaksud di sini adalah tembaga jang mencair.

Salah satu cara yang ditempuh dewasa ini untuk menguatkan besi 
adalah mencampurkannya dengan kadar tertentu dari tembaga. Dengan 
demikian petunjuk yang diberikan Allah kepada Dzulqarnain itu dan 
diabadikan dalam kitab suci al-Qur’an ini merupakan salah satu hakikat 
yang mendahului penemuan ilmiah sekian abad lamanya.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa bangunan Dzulqarnain itu adalah 
tembok Cina yang agung yang dibangun pada abad III, sepanjang 3.300 
kilometer, dengan ketebalan sekitar 25 kaki di bagian bawahnya dan bagian 
atasnya 15 kaki dan dengan tinggi sekitar 15 kaki.

Di atas terbaca bahwa Dzulqarnain menolak imbalan. Namun 
demikian, beliau tetap meminta sesuatu yaitu partisipasi masyarakat 
tersebut. Ini karena betapapun kekuatan yang dimiliki dan betapapun 
kekayaan yang dikuasai seorang penguasa, itu semua lemah dan tidak banyak 
manfaatnya dalam membangun suatu masyarakat, kalau tidak disertai 
dengan partisipasi semua anggotanya. Sebaliknya walaupun masyarakat 
lemah dalam pengetahuan, tidak memahami banyak uraian, lagi tidak atau 
belum berdaya — seperti halnya masyarakat yang ditemui Dzulqarnain dalam 
perjalanannya yang ketiga ini -  namun partisipasi mereka tetap diperlukan.

Tanpa imbalan, di hadapan mereka yang tidak m engerti, lalu 
membuatkan yang lebih baik, sekaligus mendidik mereka melalui partisipasi, 
itulah yang dilakukan oleh penguasa adil itu. Sungguh jauh, bahkan bertolak 
belakang apa yang beliau lakukan itu, bila dibandingkan dengan yang 
lumrah terjadi dewasa ini dari banyak pemborong bangunan, bahkan
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penguasa yang telah bermandikan uang. Wajar Allah mencantumkan kisah 
Dzulqarnain dalam kitab suci agar kita teladani.

AYAT 98-99
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“D?<z berkata, “Ini adalah rahmat dari Tuhanku. M aka apabila telah datang janji 
Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur luluh. Dan janji Tuhanku itu adalah 
benar. ” Dan Kami tinggalkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan 
yang lain, dan ditiuplah sangkakala lalu Kami kumpulkan mereka pengumpulan 
yang besar. ”

Setelah dinding yang berlapis-lapis itu selesai terbangun dan 
masyarakat pun menerimanya dengan penuh sukacita, Dzulqarnain 
bersyukur kepada Allah swt. Dia berkata, “Dinding atau kemampuan yang 
dianugerahkan Allah untuk membangun dinding ini adalah rahmat yang besar 
untuk hamba-hamba Allah dari Tuhan Pemelihara dan yang selalu berbuat 
baik kepada-ku. Ia telah berdiri tegak berkat bantuan-Nya dan dapat 
berfungsi menghalangi suku-suku yang bermaksud buruk terhadap 
masyarakat yang tidak berdosa dan tidak berdaya. Dinding ini akan tetap 
berdiri tegar hingga waktu yang dijanjikan Allah bagi kehancurannya, maka 
apabila telah datang jan ji Tuhanku itu menjelang Kiamat atau sebelumnya 
Dia akan menjadikannya hancur luluh hingga menjadi rata dengan tanah, karena 
tidak ada sesuatu betapapun kekar dan kuatnya kecuali akan hancur dan 
punah. Itu adalah keniscayaan yang telah ditetapkan dan dijanjikan Allah 
Tuhanku; dan jan ji Tuhanku itu adalah benar dan pasti terlaksana.” Dan Kami 
tinggalkan, yakni jadikan mereka, yakni Ya’juj dan Ma’juj di hari itu, yakni 
setelah rampung atau hancurnya bangunan dinding itu bercampur aduk antara 
satu dengan yang lain, dan ditiuplah sangkakala, yakni peniupan kedua lalu 
Kami kumpulkan mereka semuanya di padang Mahsyar dengan pengumpulan 
yang besar yang tiada taranya.

Kata ( j.iS'a) dakka ’ terambil dari kata (15 J j -  ) dakkayadukku  yang 
mempunyai beberapa arti antara lain hancur sehingga rata dengan tanah. 
Kata ini jika menyifati unta, maka ia berarti unta yang tidak berpunuk 
(yakni yang tidak memiliki daging yang menonjol pada punggungnya). Ia
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juga dapat berarti hina sehingga diabaikan. Makna terakhir ini disinggung 
oleh Thabathaba’i dengan mengutip dari kamus besar Usati al-Arab. Dan 
dari sini -  tulis ulama ini — ia dapat juga berarti benteng itu tidak dihiraukan 
lagi karena sudah tidak berfungsi akibat kemajuan yang dicapai manusia. 
Maksudnya janji Allah yang dimaksud adalah ketika dinding itu dakkd \ 
yakni ketika manusia mencapai kemajuan dalam penggunaan alat-alat dan 
penyingkiran hambatan sehingga penghalang yang dibuat Dzulqarnain itu 
tidak berfungsi lagi dalam membendung serangan serta menghalangi 
kemajuan Ya’juj dan Ma’juj. Ini menurut Thabathaba’i dikuatkan oleh 
firman-Nya yang melukiskan keluarnya mereka yakni:
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“Hingga apabila dibukakan Yajuj dan M ajuj dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi” (QS. al-Anbiya’ [21]: 96). Di sini, tulisnya, sama 
sekali tidak disebutkan tentang dinding tersebut. Makna lain dari kata dakka’ 
adalah tertimbun di bawah tanah. Nah, boleh jadi juga dinding tersebut tidak 
lagi terlihat sekarang ini, karena ia telah tertimbun di bawah tanah akibat 
berbagai sebab dan faktor sebagaimana terjadi atas sekian banyak bangunan 
masa lampau.

Kata ( US' j ) taraknd terambil dari kata ( iijl ) taraka, yakni ditinggalkannya 
sesuatu oleh sesuatu yang lain yang berdekatan dengannya. Yang dimaksud di sini 
adalah Kami jadikan. Menjadikan sesuatu dalam keadaan yang berbeda 
dengan sebelumnya diibaratkan sebagai menemukan sesuatu dalam keadaan 
tertentu, lalu ia berubah dan berbeda, maka ia ditinggalkan.

Berbeda pend apat ulam a tentang  m aksud firm an -N ya: 
( J  US”y ) tarakna b a ‘dhahum yaum a’id\in yamuju ft
ba'dhinlKami tinggalkan, yakni jadikan mereka di hari itu bercampur aduk. Ada 
yang memahami percampuradukan itu terjadi setelah selesainya bangunan 
Dzulqarnain itu, dalam arti terjadi kekacauan dan serang menyerang antar 
mereka, karena mereka tidak lagi mendapat jalan keluar untuk meraih apa 
yang mereka inginkan. Ada juga yang memahami kekacauan itu terjadi 
setelah bangunan roboh, yakni sebelum terjadinya Kiamat. Ketika itu 
mereka menyerang daerah-daerah yang lain bagaikan banjir yang 
membahana dan menghancurkan apa yang dihadapinya. Thabathaba’i 
memahami makna kata tersebut dalam pengertian terakhir ini.

Firman-Nya: ( j> aJ' j £uiij ) wa nufikha ft  ash-shur/dan ditiuplah 
sangkakala hampir disepakati oleh ulama bahwa ini adalah peniupan kedua.













lebih baik lagi jika keuntungan duniawi bergabung dengan yang ukhrawi, 
dan tentu saja kalau keuntungan itu tidak diraih, maka modal akan sia-sia, 
paling tidak tnodal waktu dan tenaga. Kehilangan tersebut dinamai oleh 
ayat ini dan ayat lain dengan ( ) dhalla/ sesat karena usaha mereka tidak 
menemukan atau m encapai target. Seseorang boleh jadi tidak mencapai 
target itu karena ketiadaan pengalam an dan latihan, atau kekeliruan 
menemukan jalan, atau faktor apa pun. Nah, selama yang bersangkutan 
sadar tentang kekeliruan dan kekurangan yang m engakibatkan kerugian 
tersebut, m zka ini diharapkan masih dapat diperbaiki, walau kerugian yang 
sudah terjadi. Tetapi jika yang bersangkutan tidak menyadari kerugiannya, 
bahkan merasa diri telah berbuat sebaik mungkin, atau merasa diri telah 
beruntung, maka pastilah dia bukan sekadar salah seorang yang merugi, 
tetapi orang yang paling rugi. Inilah yang banyak terjadi bagi mereka yang 
terpesona lagi terpukau dan terpaku dalam keindahan hidup duniawi. Seperti 
seorang yang berhasil mencuri dan m em peroleh keuntungan materi, dia 
menduga telah meraih keuntungan padahal justru kerugian. Atau seseorang 
yang m enyem bah b erh a la , dia m enyangka p en y em b ah an n ya dapat 
mendatangkan manfaat, tetapi ternyata bukan saja manfaat yang dia tidak 
peroleh, tetapi kerugian dan kecelakaan yang dideritanya.
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AYAT 105-106 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang mengkufuri ayat-ayat Tuhan m ereka dan 
perjumpaan dengan-Nya m aka sia-sialah am al-am al m ereka dan Kam i tidak  
mengadakan bagi mereka pada hari Kiamat penimbangan. Demikianlah. Balasan 
mereka itu neraka Jahannam, disebabkan mereka telah kufur dan m ereka menjadikan 
ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok. ”

Ayat yang lalu menegaskan adanya orang-orang yang sangat merugi 
namun menyangka diri mereka berbahagia dengan amal-amal mereka. Ayat 
ini menjelaskan sifat orang-orang itu, yakni mereka itu yang sangat jauh 
keburukannya adalah orang-orang yang mengkufuri, yakni m enutupi lagi
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mengingkari ayat-ayat, yakni tanda-tanda kebesaran, kekuasaan dan keesaan 
Tuhan yang selalu berbuat baik kepada mereka yaitu tanda-tanda yang 
terhampar di alam raya dan yang dapat terbaca dalam kitab suci dan mereka 
juga mengkufuri serta mengingkari perjumpaan dengan-Nya, yakni mengingkari 
keniscayaan hari Kiamat, di mana setiap orang akan menjumpai balasan 
dan ganjaran dari Allah swt., maka disebabkan karena kekufuran dan 
ketiadaan iman itu sia-sialah serta binasa dan terhapus amal-amal mereka 
yang mereka duga baik, dan Kami tidak mengadakan bagi mereka yang telah 
hapus semua amal-amalnya itu pada hari Kiamat suatu penimbangan, yakni 
penilaian karena tidak ada amal mereka yang memenuhi syarat untuk 
ditimbang, atau karena amal buruk mereka sedemikian banyaknya sehingga 
sudah sangat jelas ringannya timbangan amal kebaikan mereka. Demikianlah 
penjelasan dan ancaman yang Kami siapkan buat mereka. Balasan mereka 
itu adalah siksaan dalam api neraka Jahannam, disebabkan karena mereka telah 
kufur dan disebabkan pula karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku yang 
demikian jelas dan rasul-rasul-Ku yang demikian agung sebagai olok-olok.

Ayat ini menggunakan kata ( c .b .y ) habithat untuk menunjuk makna 
kesia-siaan. Kata tersebut pada mulanya digunakan untuk menjelaskan 
sesuatu yang konkret inderawi, misalnya untuk binatang yang ditimpa 
penyakit karena menelan sejenis tumbuhan yang mengakibatkan perutnya 
kembung hingga ia menemui ajal. Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya ada tumbuhan yang tumbuh di musim bunga yang 
membunuh ( jl  ) habthan auyalim” (HR. Bukhari dan at-Tirmidzi). 
Beliau memperingatkan bahwa ada sesuatu yang kelihatannya indah tetapi 
di celahnya terdapat sesuatu yang buruk, seperti musim bunga yang 
m enumbuhsuburkan aneka tumbuhan dan mengagumkan binatang- 
binatang, tetapi ada tumbuhan yang ketika itu tumbuh subur dan 
mengagumkan, tetapi sesaat setelah ditelan binatang, ia menderita penyakit 
( Js t i- !) al-hibath yang mengakibatkan perutnya kembung dan membesar 
sampai ia mati, atau setengah mati. Dari luar, binatang itu diduga gemuk, 
sehat, tetapi gemuk yang mengagumkan itu pada hakikatnya adalah penyakit 
yang menjadikan dagingnya membengkak, atau katakanlah tumor ganas 
yang sangat berbahaya bagi kelangsungan hidupnya. Nah, demikian juga 
amal-amal seorang kafir, amal-amal mereka kelihatannya baik, tetapi 
sebenarnya amal-amal tersebut habithat sehingga yang bersangkutan akan 
menjadi seperti binatangyang makan tumbuhan yang dijelaskan di atas. Ia 
akan binasa, mati, walaupun amal-amalnya terlihat baik dan indah,



sebagaimana indahnya tumbuh-tumbuhan di musim bunga.
Kesia-siaan dan keterhapusan amal itu disebabkan karena ketiadaan 

iman kepada Allah swt. atau ketiadaan ketulusan kepada-Nya. Bagaimana 
mungkin seseorang mengharap bantuan dan anugerah khusus dari Allah 
jika dia tidak mempercayai-Nya? Bersyukurlah dia dapat menerima anugerah 
umum-Nya, dan alangkah banyaknya anugerah itu yang terhampar dan telah 
dinikmatinya sepanjang hidup. Udara yang segar, kesehatan, harta benda 
dan anak-anak, kesempurnaan fisik dan kesehatannya, dan masih banyak 
lainnya yang tidak dapat dihitung. Amal-amal baik yang dilakukannya di 
dunia pun telah dia terima balasannya berupa pujian orang dan nama baik, 
bahkan boleh jadi kepuasan batinnya, namun amal-amal itu tidak akan 
berarti dan bermanfaat sedikit pun di akhirat kelak, karena dia telah habis 
dan punah dengan kepunahan dunia ini. Seandainya dia beramal dengan 
ikhlas kepada Allah, maka amal-amal tersebut akan terpelihara di sisi Yang 
Maha Kekal itu, dan dia akan melihat serta menerima ganjarannya pada 
negeri yang kekal kelak. Jangan duga bahwa ini hanya berlaku bagi orang- 
orang kafir. Terhadap mereka yang mengakui kerasulan Nabi Muhammad 
saw. pun, bila tidak melakukan amal-amalnya dengan tulus, maka ia pun 
tidak akan menerima ganjaran di hari Kemudian. Bacalah antara lain firman- 
Nya dalam QS. al-Baqarah [2]: 264:

s-Uj j L j  JJlST IjiJfl-i
 ̂ X- s  s  s  s  s  s
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“Hal orang-orang beriman, janganlah kamu membatalkan sedekah kamu dengan 
menyebut-nyebutnja dan mengganggu (perasaan si penerima), seperti orangyang 
menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian. M aka keadaan orang itu seperti batu licinyang di atasnya 
ada tanah, lalu batu itu ditimpa hujan lebat, maka menjadilah ia bersih (tidak 
bertanah/ berdebu). ”

Memang, orang yang pamrih melakukan sesuatu dengan tujuan 
mendapat pujian manusia tidak wajar mendapat ganjaran dari Allah. Jika 
dia ingin menuntut ganjaran, maka hendaklah dia memintanya kepada siapa 
yang dia tujukan pekerjaan itu. Tidaklah benar meminta upah dari seseorang 
yang Anda tidak bekerja untuknya. Yang pamrih hanya mengharap upahnya 
di dunia ini. Jika demikian, dia tidak percaya dengan hari Kemudian, dan 
karena itu dia tidak wajar menuntut ganjaran ketika itu.

Kelompok VIII ayat 105-106 Surah a(-%fihf (18) g §§| §



Firman-Nya: ( U jj iuLaJl f y p k  (*■*&*!!) la nuqimu lahumyaum al-qiyamati 
wa^nan I  Kami tidak mengadakan mereka pada hari Kiamat penimbangan telah 
penulis jelaskan ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 9.

Di sana antara lain penulis kemukakan bahwa amal kebaikan dan 
kejahatan masing-masing orang akan ditimbang pada hari Kemudian, dan 
mana yang berat itulah yang menentukan kebahagiaan dan kesengsaraan 
manusia. Thabathaba’i mempunyai pendapat lain. Menurutnya, kalau 
demikian itu cara penimbangan di hari Kemudian, maka tidak mustahil -  
paling tidak dalam benak — adanya kemungkinan persamaan kedua sisi 
timbangan, sebagaimana terjadi dalam penimbangan kita di dunia ini. Ulama 
beraliran Syi'ah ini menjelaskan lebih jauh bahwa menurut pemahamannya, 
amal-amal kebajikan menampakkan berat dalam timbangan, sedang amal- 
amal buruk menampakkan ringan. Ini sesuai dengan firman-Nya dalam 
surah al-A‘raf [7]: 9, yakni:

&  ^  ̂ 0 ft  ̂  ̂ ^ ^ ✓ % ✓ /  

JJl < U j j  c 0 pA d U jli  cJLfiJ

Surah aC-%ahf(18) Kelompok VIII ayat 105-106
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“Barang siapayang berat timbangan-timbangannya, yakni amal-amal kebaikannya, 
m aka mereka itulah orang-orangyang beruntung, dan barang siapa yang ringan 
timbangan-timbangannya, m aka itulah orang-orangyang merugi dirinya.” Dan 
demikian pula bunyi sekian banyak ayat antara lain QS. al-Mu’minun 
[23]: 102-103 dan QS. al-Qari‘ah [101]: 6-9. Ayat-ayat ini selalu menjadikan 
amal kebaikan yang berat dan amal keburukan yang ringan. Thabathaba’i 
ingin sampai kepada kesimpulan, bahwa seandainya cara penimbangan di 
hari Kemudian sama dengan cara yang disebut oleh mayoritas ulama itu, 
maka tentu ayat-ayat tersebut akan berkata barang siapayang berat timbangan 
amal keburukannya, bukan berkata siapa yang ringan timbangan-timbangannya. 
Dari sini Thabathaba’i berpendapat, bahwa nalar mengharuskan kita berkata 
bahwa ada sesuatu sebagai tolok ukur yang digunakan mengukur/ 
menimbang amal-amal dan beratnya. Amal-amal yang baik, beratnya sesuai 
dengan tolok ukur yang digunakan itu, dan itulah yang menunjukkan 
beratnya timbangan, sedang amal-amal yang buruk tidak sesuai dengan 
tolok ukur itu, maka ia tidak perlu ditimbang, atau kalaupun ditimbang ia 
amat ringan. Ini serupa dengan timbangan yang kita kenal. Ia memiliki 
anak timbangan yang menjadi tolok ukur dan yang diletakkan di satu bagian 
dari sayap timbangan, misalnya sisinya yang di sebelah kiri, kemudian barang



Kelompok VIII ayat 107-108 Surafi af-Kaff (18)

yang akan ditimbang diletakkan di sayapnya yang sebelah kanan. Kalau 
apa yang ditimbang itu sesuai beratnya dengan apa yang menjadi tolok 
ukurnya, maka ia diterima, dan bila tidak, maka ia ditolak. Ia ditolak karena 
ia ringan dan menjadikan kedua sayap timbangan tidak seimbang. Sebagai 
contoh, jika Anda mensyaratkan berat satu barang yang Anda akan beli 2 
kg, maka Anda akan menggunakan timbangan yang memiliki tolok ukur 
berupa anak timbangan, yang menunjukkan apakah barang tersebut telah 
memenuhi syarat yang Anda tetapkan itu (2 kg) atau belum. Ketika itu 
Anda akan menggunakan timbangan. Kalau berat barang itu sesuai dengan 
syarat yang Anda kehendaki, yakni 2 kg berdasar keseimbangan timbangan 
antara anak timbangan dan barang yang Anda akan beli, maka Anda 
menerima barang itu, sedang kalau tidak sesuai, maka Anda akan 
menolaknya. Semakin kurang syarat yang dibutuhkan oleh satu barang, 
maka semakin ringan pula timbangannya. Jika demikian, yang tidak 
memenuhi syarat atau dengan kata lain amal-amal buruk, pastilah 
timbangannya ringan, sedang yang baik akan berat atau sesuai dengan anak 
timbangan. Setiap amal ada tolok ukurnya untuk diterima Allah swt. sedang 
yang tidak memenuhi tolok ukur itu akan ditolak. Persis seperti anak 
timbangan ada yang se-ons, seperempat atau setengah kilo dan seterusnya. 
Semakin banyak amal baik semakin berat timbangan, dan semakin banyak 
amal buruk semakin ringan timbangan, bahkan bisa jadi timbangan seseorang 
tidak memiliki berat sama sekali. Shalat yang diterima ada syarat berat 
yang harus dipenuhinya, kalau kurang dari syarat itu ia tertolak, demikian 
juga zakat, haji dan setiap amal baik manusia. Untuk lebih jelasnya, rujuklah 
ke QS. al-A‘raf [7]: 9 itu.

AYAT 107-108

0  • v)  ^ C J l S "  oWUf l j l  I jJUPj I O j
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“Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah 
surga Virdausyang menjadi tempat tinggal, mereka kekal di dalamnya, mereka tidak 
ingin beralih darinya.”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menyandingkan sesuatu dengan 
lawannya, maka setelah menyebut ancaman balasan terhadap orang-orang
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kafir, kini dijelaskan sebagian ganjaran yang telah disiapkan untuk orang- 
orang beriman. Ayat ini menegaskan bahwa: “Sesungguhnya orang-orangyang 
beriman dan membuktikan kebenaran iman mereka dengan beramal saleh, 
maka bagi mereka secara pasti dan mantap adalah surga Firdaus yang menjadi 
tempat tinggal buat mereka; mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin sedikit 
pun untuk beralih darinya guna mencari kenikmatan lain. Karena di sana 
mereka telah benar-benar puas, dan mencapai puncak kenikmatan.

Kata ( c J lT  ) kanat pada ayat di atas berfungsi menunjukkan 
kemantapan serta kepastian ganjaran yang disediakan oleh Allah terhadap 
orang-orang .beriman. Bagi orang-orang kafir (ayat 106) secara tegas 
menyatakan bahwa Jahannam adalah balasan mereka, sedang di sini tidak 
disebut kata balasan. Agaknya hal tersebut untuk mengisyaratkan bahwa 
bukan hanya surga Firdaus yang menjadi ganjaran mereka, tetapi masih 
ada selainnya. Memang sekian banyak ganjaran Ilahi yang belum diketahui 
atau terlintas di dalam benak seseorang.

Kata ( jh ) firdaus ada yang memahaminya sebagai nama tingkat 
tertinggi dari surga, ada juga yang menilainya pertengahan surga. Dari segi 
bahasa ia dipahami dalam arti kebun kurma, atau kebun anggur. Ulama berbeda 
pendapat tentang asal kata ini. Ada yang berpendapat ia terambil dari bahasa 
Arab, atau Persia, atau Suryani dan lain-lain.

Anda jangan berkata ketika m em baca firm an Allah: 
(*̂  y  o yt-ii IgJ khalidtna ft  ha Id yabghuna ‘anha hiwalan/ mereka
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin beralih darinya, bahwa penghuni surga 
pasti akan bosan dengan rutinitas kenikmatan yang ada di sana, karena 
tabiat manusia selalu ingin berubah. Jangan berkata demikian, karena setiap 
saat kenikmatan itu berubah dan beraneka ragam. Di sisi lain, alam surgawi 
berbeda dengan alam duniawi, sehingga situasi dan tabiat manusia akan 
berlainan dengan keadaannya sewaktu hidup di dunia.

K etika m enjelaskan QS. al-H ijr [15]: 47 tentang dicabutnya 
kedengkian dari hati penghuni surga, penulis antara lain mengemukakan 
bahwa di surga nanti penghuninya telah mencapai puncak tertinggi 
kemanusiaannya setelah berhasil melaksanakan peranannya di pentas hidup 
duniawi, maka di sana dan ketika itu Allah mencabut dari lubuk hati 
manusia sumber rasa dengki dan permusuhan, sehingga yang ada di surga 
tidak lain kecuali persaudaraan yang tulus lagi sangat bersahabat. Nah, 
demikian juga dengan kebosanan menghadapi sesuatu. Rasa jemu dan 
keinginan mengganti serta selalu ingin meraih yang lebih baik, ditanamkan
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139 :

AOah swt. dalam jiwa manusia agar mereka terus mengembangkan diri di 
dunia dalam rangka memakmurkannya dan mencapai sukses setinggi 
mungkin. Tetapi di surga nanti rasa jemu dan kebosanan itu tidak diperlukan 
lagi karena manusia telah mencapai puncak dari segala puncak yang dapat 
dicapainya, maka Allah mencabut naluri tersebut dari dalam jiwa penghuni 
surga sehingga mereka semua hidup dalam keadaan puas dan tidak 
mengharapkan lagi kelebihan atau peralihan kepada yang lain.

AYAT 109 

O U iS *  o f JUili O U iS sJ \% \Ju»  O lT  jJ  J i
^ » a  y

(  ̂ lli?- j i j

Katakanlah, ‘Kalau sekiranya laut menjadi tinta untuk kalimat-kalimat Tuhanku 
maka sungguh habislah laut itu sebelum habis kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun 
Kami datangkan tambahan sebanyak itu pula. ”

Para ulama berpendapat bahwa ayat ini turun sebagai komentar atas 
ucapan sementara orang Yahudi yang menanggapi firman Allah ‘Kamu tidak 
diberi pengetahuan kecuali sedikit” (QS. al-fsra’ [17\: 85) dengan menyatakan, 
“Kami telah diberi Taurat, dan siapa yang diberi Taurat maka dia telah 
dianugerahi kebajikan yang banyak.” Dalam riwayat at-Tirmidzi melalui 
Ibn Abbas ra. dinyatakan bahwa tokoh Yahudi Huyai Ibn Akhthab berkata, 
“Dalam kitab kamu (al-Qur’an) dikatakan bahwa ‘Siapa yang dianugerahi 

f/ikmah maka dia telah dianugerahi kebajikan yang banyak ’ (QS. al-Baqarah [2]: 
269). Kemudian di kali lain dikatakan Kamu tidak diberi pengetahuan kecuali 
sedikit’. (Sungguh ini sesuatu yang bertentangan).” Maka turunlah ayat ini.

Ayat ini -  menurut Thabathaba’i — boleh jadi turun tidak berkaitan 
dengan uraian ayat-ayat yang lalu. Namun demikian -  tulisnya -  ia 
mempunyai kaitan yang erat dengan semua uraian surah ini. Ini terlihat jika 
kita memperhatikan awal surah ini yang mengisyaratkan sekian banyak 
hakikat Ilahiah bermula dari hiburan yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw. menghadapi pembangkangan kaumnya yang sedang tidur 
nyenyak dan lengah, namun pasti suatu ketika mereka akan terbangun, 
sebagaimana diisyaratkan oleh kisah Ashhab al-Kahf. Selanjutnya surah ini 
menguraikan sekian banyak persoalan dan dilanjutkan dengan kisah Nabi 
Musa as. bersama hamba Allah yang saleh, yakni Khidhr, di mana Nabi



Musa as. melihat sekian banyak hal yang bersifat lahixiah tanpa mengetahui 
makna batiniahnya hingga dijelaskan kepadanya oleh hamba Allah yang 
saleh itu. Ini berlanjut lagi dengan kisah Dzulqarnain. Semua itu — tulis 
ulama in i- adalah hal-hal yang mengandung hakikat dan rahasia. Sebenarnya 
ia adalah kalimat-kalimat yang menyingkap maksud-maksud Ilahi serta 
penjelasan-penjelasan yang sangat mendalam yang merupakan ajakan 
al-Qur’an kepada seluruh manusia. Nah, ayat ini mengandung hal-hal itu. 
Ia adalah kalimat-kalimat Allah yang mengandung maksud-maksud-Nya 
yang tidak akan lekung oleh panas atau lapuk oleh hujan. Penempatan ayat 
di atas setelah sempurnanya surah menguraikan penjelasan yang beraneka 
ragam, serujfo dengan seorang yang telah berbicara panjang lebar lalu berkata, 
“Sebenarnya uraian menyangkut persoalan ini tidak berhenti hanya di sini. 
Ia masih panjang, bahkan tiada hentinya. Namun cukup sampai di sinilah 
saja yang kita uraikan.” Demikian lebih kurang Thabataba’i.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah selesainya jawaban semua 
pertanyaan yang diajukan kaum musyrikin, maka boleh jadi ada yang 
berkata, “Mengapa terdapat sekian hal yang tidak diuraikan-Nya?” Ayat 
ini menjawab bahwa jawaban yang diberikan hanyalah yang dapat menjadi 
pelajaran buat manusia. Kalau segala sesuatu — yang kecil dan besar- akan 
dikemukakan, maka itu akan sangat panjang dan tidak sesuai dengan 
kemaslahatan manusia. Betapa tidak akan panjang, padahal ilmu Allah 
meliputi segala sesuatu, kecil dan besar, lahir dan batin. Katakanlah wahai 
Nabi Muhammad kepada kaum musyrikin itu, ‘Kalau sekiranya air laut menjadi 

. tinta untuk menulis kalimat-kalimat Tuhanku, maka aku bersumpah sungguh 
habislah laut itu sebelum habis ditulis kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami 
datangkan tambahan sebanyak itu pula laut untuk menulisnya, kalimat-kalimat 
itu pun tidak akan habis.”

Kata ( o U iT  ) kalimat adalah bentuk jamak dari kata ( iU T ) kalimah. 
Ada ulama yang memahaminya dalam arti pengetahuan Allah swt. Thahir Ibn 
‘Asyur yang memahami demikian, menulis bahwa “Kalimat-kalimat Allah 
adalah apa yang menunjuk kepada ilmu-Nya dari apa yang diwahyukan- 
Nya kepada para rasul.” Segala yang diketahui — tulisnya — dapat diberitakan, 
dan bila telah diberitakan maka ia menjadi kalimat. Dari sinilah sehingga 
pengetahuan dinamai kalimat. Allah swt. telah menyampaikan sebagian dari 
pengetahuan-Nya, kalau Dia berkehendak maka Dia dapat menyampaikan 
selain yang telah disampaikan-Nya itu. Nah, apa yang dapat disampaikan- 
Nya itu dinamai juga kalimat-kalimat, karena bila ia disampaikan, ia juga

Surah aC-Xahf (18) Kelompok VIII ayat 109



Surafi Maryam (19) Kelompok II ayat 27-28

sebagai bukti kesalahan al-Qur’an, karena menurut mereka antara Harun 
yang merupakan saudara Musa as. dan Maryam terdapat jarak ratusan tahun. 
Sementara ulama menyatakan bahwa sebenarnya keberatan ini bukanlah 
hal baru, tetapi telah dikenal sejak masa Nabi saw. Pakar-pakar hadits seperti 
Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi , an-Nasai, ath-Thabarani, Ibn Hibban, dan 
lain-lain meriwayatkan melalui al-Mughirah Ibn Syu‘bah, bahwa dia diutus 
oleh Nabi saw. menuju penduduk Najran yang menganut agama Kristen. 
Lalu mereka berkata: “Kalian membaca (dalam al-Qur’an) Yd ukhta Harun/ 
Wahai saudara perempuan Harun’, padahal masa Musa (dan Harun) jauh 
sebelum ma^a ‘Isa sekian lamanya.” Al-Mughirah berkata: “Maka aku 
kembali kepada Nabi saw. dan menyampaikan hal itu kepada beliau.” Lalu 
Rasul saw. bersabda: “Tidakkah engkau menyampaikan kepada mereka 
bahwa mereka itu dinamai dengan nama para nabi dan orang-orang saleh 
yang hidup sebelum mereka?” Yakni orang-orang saleh masyarakat yang 
hidup pada masa Maryam as., dinamai dengan nama-nama para nabi seperti 
menamai Maryam dengan saudara dari nabi yang saleh yaitu Nabi Harun 
as. Bukan dalam arti bahwa Maryam adalah saudara Nabi Harun as.

‘Abdurrahm an Badawi, cendekiawan M esir dan Guru Besar 
Universitas Sorbone, Paris, Perancis menulis secara panjang lebar tentang 
hal ini dalam bukunya ad-Difd’an al-Qur’an Dhid Muntaqadihi (Defense du 
coran ses Critiques) bahwa di antara orientalis yang beranggapan al-Qur’an 
menegaskan bahwa Maryam, ibu ‘Isa as., adalah saudara perempuan Harun 
dan Musa, adalah Jean Damascense dalam bukunya De Haeresibus (Aliran- 
aliran). Kemudian dikutip oleh sekian banyak orientalis sesudahnya semacam 
Nicholas de Cuse dalam bukunya: De Confusione Secrate Mohometanae 
(Kekacauan Kelompok Muhammad), juga Hornbek dalam bukunya Summa 
Controv, dan sejumlah orientalis lainnya.

Selanjutnya, sebelum mengemukakan pendapat ulama-ulama tafsir 
dan pendapat yang didukungnya, ‘Abdurrahman Badawi mengemukakan 
uraian Orientalis Reland yang menyatakan bahwa, bisa saja diperkirakan 
bahwa Muhammad tidak mengetahui sejarah, sehingga perbedaan zaman 
antara Musa dengan ‘Isa menjadi rancu baginya. Mungkin juga, dia tidak 
hafal betul tentang beberapa kisah-kisah yang berkaitan dengan berbagai 
periode sejarah. Apalagi dia menyebutkan dirinya sebagai Nabi ummi (tidak 
pandai menulis dan membaca). Begitu tulisnya. Namun demikian orientalis 
itu melanjutkan bahwa, “Apabila Anda bertanya kepada aku, siapa Harun 
yang dimaksud itu kalau bukan saudara Musa? Jawaban aku: “Ini sekadar
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penafsiran orang-orang Kristen, bukan penafsiran Muhammad dan tidak 
pula penafsiran aku sendiri. Untuk itu, bisa saja diperkirakan bahwa Maryam 
mempunyai saudara bernama Harun yang hanya disebutkan oleh al-Qur’an.” 
Perkiraan lain bahwa ada orang Islam yang mempercayai bahwa berkat 
mukjizat dari Allah, maka Maryam saudara perempuan Musa, dapat hidup 
mulai dari zaman Musa sampai zaman ‘Isa untuk menjadi ibunya. Para ahli 
tafsir -  tulisnya -  menambahkan bahwa ‘Imran, ayah Maryam adalah anak 
Matsan, artinya bukan ‘Imran ayah Maryam, saudara perempuan Musa. 
Menurut pendapat mereka, yang terakhir ini dikenal oleh kalangan Kristen 
dengan nama “Joachim”, suami Saint Anne dan ayah Maryam ibu Yesus 
Kristus. Kesimpulannya, terdapat dua ‘Imran, yaitu ‘Imran ayah Maryam, 
saudara perempuan Harun dan Musa, dan ‘Imran ayah dari ibu Yesus Kristus.

Reland tidak mendukung salah satu perkiraan di atas, karena menurut 
anggapannya, hal tersebut m engandung kem ungkinan salah dan 
kemungkinan benar. Tapi orientalis itu menegaskan bahwa tidak seorang 
pun yang dapat membuktikan bahwa al-Qur’an mengatakan “Maryam, ibu 
Yesus adalah saudara perempuan Musa.” Karena itu, para pengecam al- 
Qur’an dan Islam tidak dapat mengandalkan ungkapan al-Qur’an ‘Wahai, 
saudara perempuan Harun” sebagai alasan untuk mengecam. Dengan 
demikian — tulisnya — “Semua kecaman yang dilontarkan kepada al-Qur’an 
dengan menggunakan ayat tersebut adalah tidak benar sama sekali.”

Selanjutnya Badawi menyimpulkan pendapat-pendapat yang 
dikemukakan pakar-pakar tafsir, dengan merujuk ke tafsir ath-Thabari. Ada 
yang berpendapat bahwa dia disebut sebagai saudara perempuan Harun 
untuk memberikan atribut kesalehan, karena nama Harun biasa disebutkan 
kepada orang yang saleh dari kalangan masyarakat waktu itu, sehingga siapa 
saja yang mempunyai sifat seperti itu maka ia disebut Harun. Dengan 
demikian nama Harun di sini, menurut pendapat ini, bukan Harun saudara 
Nabi Musa as. Ada juga yang berpendapat bahwa Harun di sini dijadikan 
atribut kebejatan. Maryam diperbandingkan dengan ia, mengingat 
masyarakat waktu itu mencurigai kesuciannya.

Pendapat ketiga menyatakan bahwa memang Maryam mempunyai 
saudara laki-laki yang bernama Harun dan dikenal sebagai orang saleh di 
kalangan Bani Isra’il.

Ada juga ulama yang mengatakan bahwa Harun yang dimaksud adalah 
saudara Musa, tetapi ungkapan “Yd ukhta H arun” (Wahai saudara 
perempuan) adalah berm akna maja^i, maksud sebenarnya adalah



Surafi Maryam (19) Kelompok II ayat 27-28

“Keturunan Harun”, seperti dikatakan kepada seseorang dari kabilah Tamim 
“Wahai, saudara Tamim” atau orang dari Mesir “Wahai, saudara Mesir.”

A th-Thabari mengemukakan semua pendapat ini, namun pada 
akhirnya ia cenderung kepada pendapat yang mengutip hadits Rasul yang 
penulis kutip sebelum ini dan yang intinya bahwa Harun yang dimaksud 
bukan saudara Musa, tetapi orang saleh dari kaum Maryam. Menurut pakar 
hadits at-Tirmidzi, hadits ini adalah hasan, shahih dan gharib.

Bagi yang mengakui keshahihan hadits tersebut, maka otomatis ia 
berpendapat bahwa tuduhan terhadap adanya pencampuradukkan oleh al- 
Qur’an memang terjadi sejak masa Nabi saw. dan para orientalis hanya 
mengulang tuduhan lama yang telah selesai terjawab oleh Nabi Muhammad 
saw. sendiri.

Abdurrahman Badawi meragukan keshahihan hadits itu. Dia menulis: 
“Sekiranya tuduhan itu pernah dilemparkan kepada Nabi Muhammad saw. 
di masa hidup beliau, maka mengapa para ulama tafsir tidak mencukupkan 
saja jawaban mereka dengan menyebutkan hadits itu? Di sisi lain — tulis 
Abdurrahman — semestinya orang-orang Kristen di Madinah, juga orang 
Yahudi, akan membantah informasi al-Qur’an itu pada saat mereka 
mendengar ayat 29 surat Maryam ini. Tapi tidak satu pun sumber rujukan 
yang berbicara tentang masalah ini. Selain itu, kenapa hanya orang Kristen 
N ajran yang membantahnya? Kenapa al-Qur’an tidak menyebutkan 
peristiwa itu? Padahal, al-Qur’an biasanya merekam setiap dialog Rasul 
dengan orang-orang Yahudi dan Kristen.”

Semua pertanyaan ini, menurut hemat Abdurrahm an Badawi 
membuktikan bahwa hadits yang diriwayatkan itu tidak shahih. Dia 
akhirnya berkesimpulan bahwa masalah ini tidak muncul pada masa 
hidupnya Nabi Muhammad saw. Alasannya sangat sederhana dan logis yaitu 
bahwa orang-orang Kristen dan Yahudi ketika itu tidak melihat ada masalah 
dalam ungkapan ‘Yd ukhta Harun”, karena mereka sangat memahami 
maksudnya yaitu “Wahai saudara perempuan yang berasal dari silsilah 
keturunan Harun”. Mereka sudah terbiasa dengan ungkapan semacam itu 
seperti masyarakat Arab umumnya, dengan ungkapan “Wahai, saudara.. 
yang dipahami sebagai “Wahai, saudara dari keturunan”. Dalam koran dan 
majalah saat ini juga populer penggunaan ungkapan ‘Yd akhal Arab (wahai 
saudara Arab) ” dengan arti salah seorang dari bangsa Arab. Ribuan contoh 
seperti ini terdapat dalam buku-buku berbahasa Arab yang dikarang 
sepanjang masa. Justru itu, tulis Abdurrahman Badawi, penafsiran ungkapan
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‘Yd ukhta Harun” sangat mudah, karena maksudnya sederhana sekali, yaitu 
“saudara yang berasal dari keturunan Harun.” Penafsiran edmologis seperti 
ini sudah dianggap biasa di kalangan orang yang memahami bahasa Arab 
secara baik dan mendalaminya secara leksikografis.

Meskipun demikian, mungkin ada yang membantah, mengapa Maryam 
dipanggil al-Qur’an dengan ‘Y a ukhta Harun’? Jawabnya, Maryam dikecam 
oleh kaumnya yang menganggapnya berbuat dosa besar dan hamil tanpa 
nikah. Kecaman semakin keras mengingat ia berasal dari keturunan keluarga 
Harun. Penggunaan ungkapan Harun di sini untuk mengingatkan Maryam 
atas kekejian perbuatannya.

Ungkapan dalam bentuk penuturan yang sangat indah ini sangat sesuai 
dengan kefasihan al-Qur’an yang merupakan salah satu mukjizatnya yang 
agung.

AYAT 29-32
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Maka dia menunjuk kepadanya. Mereka berkata “Bagaimana kami akan berbicara 
dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?” Dia berkata: “Sesungguhnya aku 
hamba Allah, Dia telah memberiku al-Kitab dan Dia telah menjadikan aku seorang 
Nabi. Dan Dia telah menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana pun aku 
berada, dan Dia mewasiatiku melaksanakan shalat dan %akat selama aku hidup, 
dan bakti kepada ibuku dan Dia tidak menjadikan aku seorangyang sombong lagi 
celaka. ”

Maryam as. yang mendengar tuduhan kaumnya, tetap tegar dan tenang 
lalu sesuai petunjuk yang diterimanya, maka ia menunjuk kepada anak -nya 
bagaikan berkata “Tanyalah anak ini, dia akan menjelaskan kepada kalian 
duduk soalnya!” Mereka, yakni kaumnya itu berkata “Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih berada dalam ayunan?” Dia berkata, yakni 
‘Isa as. yang ketika itu masih bayi: “Sesungguhnya aku adalah hamba Allah, 
Dia, yakni Allah swt. telah, yakni pasti akan memberiku al-Kitab, yakni Injil, 
sesuai dengan ketetapan-Nya sejak azal, juga mengajarkan kepadaku kitab-



kitab sebelumnya, seperti Taurat dan Dia felah, yakni pasti akan menjadikan 
aku  kelak bila tiba masanya sebagai seorang Nabi, yakni utusan-Nya untuk 
menyampaikan tuntunan-tuntunan agama kepada Ban! Isra’il. Dan Dia Yang 
Maha Esa itu juga telah menjadikan aku seorangyang diberkahi dengan aneka 
keberkahan di mana pun aku  berada, dan D ia mewasiatiku, yakni 
m em erintahkan dengan sangat kepadaku agar m elaksanakan  secara 
bersinambung shalat dan menunaikan secara sempurna %akat selama aku 
hidup, dan Dia juga menganugerahkan kepadaku kemampuan lahir dan batin 
untuk bakti patuh dan taat serta selalu berbuat baik kepada ibuku, dan Dia 
tidak menjadikan aku seorangyang sombong lagi celaka.

Kata ( Jljil) al-mahd terambil dari kata ( ) mahada yang pada 
mulanya berarti menghampar kemudian maknanya berkembang sehingga 
dipahami sebagai hamparan yang disiapkan untuk tempat tidur atau ayunan bayi. 
Ada yang memahaminya untuk ayat ini dalam arti pangkuan Maryam, karena 
ketika itu belum disiapkan buaian atau hamparan tempat tidur untuk 
anaknya dan bukankah ketika itu ibunya menuju ke kaumnya sambil 
menggendongnya? Atau boleh jadi juga setelah Maryam as. menuju kaumnya 
bersama bayinya, beliau kembali ke rumah dan ketika itulah sekian banyak 
orang yang datang mengecam beliau dan melihat anaknya itu yang sedang 
dalam buaian.

Sem entara ulama m em pertanyakan mengapa ayat di atas 
menggunakan kata ( ) kana yang mengesankan makna masa lampau 
(dahulu/pernah). Yakni dengan kata tersebut, ucapan pengecam itu bagaikan 
berkata: “Bagaimana kami bercakap dengan siapa yang dahulu berada dalam 
buaian?” Tidak dapat dipungkiri bahwa semua orang — siapa pun dia -  
dahulu pernah berada dalam buaian atau pangkuan ibunya, sehingga hal 
tersebut tidak sesuai dengan maksud ucapan mereka yang mengandung 
makna keheranan dan ketidakmungkinan. Sekian banyak jawaban yang 
dikemukakan untuk menjawab pertanyaan ini, di antaranya adalah bahwa 
kata ( olT ) kana ditampilkan sebagai penguat dan tidak mengandung makna 
masa lampau; atau bahwa apa yang dimaksud dengan masa lampau di sini 
adalah masa lampau yang baru saja terjadi, seakan-akan mereka berkata: 
“Bagaimana kami bercakap dengan seorang bayi, yang baru saja selesai 
engkau ayun?” Atau bahwa kata ( )  kana di sini untuk menunjukkan 
kemantapan sifat itu pada sesuatu, tanpa.mengandung makna masa lampau 
atau masa kini. Ini serupa dengan: Inna A llah a kana Ghafuran Kahtma/ 
sesungguhnya A llah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kata kana
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pada kalimat tersebut bukannya berarti bahwa dahulu Allah Maha
Pengampun, tetapi sifat tersebut mantap pada diri-Nya dan terus menerus 
ada.

karena kelahirannya tanpa ayah menjadikan sementara orang sangat keliru 
dalam kepercayaannya tentang beliau, yakni mempertuhankannya, atau 
menilainya anak Tuhan, padahal beliau sebagaimana pengakuannya sejak 
dini adalah hamba Allah dan penyembah Allah.

Kata (iTjU*) mubdrakan terambil dari kata ( iT jJ l )  al-barakah yang 
pada mulanya bermakna sesuatu yang mantap juga berarti “kebajikan yang 
melimpah dan beraneka ragam serta bersinambung.” Kolam dinamai 
birkab, karena air yang ditampung dalam kolam itu menetap mantap di 
dalamnya tidak tercecer ke mana-mana.

Ketika menafsirkan QS. al-An‘am [6]: 92 penulis antara lain 
menyatakan bahwa keberkahan Ilahi datang dari arah yang sering kali tidak 
diduga atau dirasakan secara material dan tidak pula dapat dibatasi atau 
diukur. Dari sini segala penambahan yang tidak terukur oleh indera dinamai 
berkah. Demikian ar-Raghib al-Ashfahani

Adanya berkah pada sesuatu berarti adanya kebajikan yang menyertai 
sesuatu itu, misalnya berkah dalam waktu. Bila ini terjadi, maka akan banyak 
kebajikan yang dapat terlaksana pada waktu itu dan yang biasanya tidak 
dapat menampung sebanyak aktivitas baik itu. Berkah pada makanan, 
adalah cukupnya makanan yang sedikit untuk mengenyangkan orang banyak 
yang biasanya tidak cukup untuk orang sebanyak itu. Dari kedua contoh 
ini terlihat bahwa keberkahan berbeda-beda sesuai dengan fungsi sesuatu 
yang diberkahi itu. Keberkahan pada makanan misalnya adalah dalam 
fungsinya mengenyangkan, melahirkan kesehatan, menampik penyakit, 
mendorong aktivitas positif dan sebagainya. Ini dapat tercapai bukan secara 
otomatis, tetapi karena adanya limpahan karunia Allah. Karunia yang 
dimaksud bukan dengan membatalkan peranan hukum-hukum sebab dan 
akibat yang telah ditetapkan Allah swt., tetapi dengan menganugerahkan 
kepada siapa yang akan diberi keberkahan kemampuan untuk menggunakan 
dan memanfaatkan hukum-hukum tersebut seefisien dan semaksimal 
mungkin sehingga keberkahan yang dimaksud dapat hadir. Dalam hal 
keberkahan makanan misalnya, Allah swt. menganugerahkan kemampuan

Yang pertama diucapkan oleh Tsa as. adalah pernyataan bahwa beliau 
hamba Allah. Makna itu pula yang mengakhiri uraian tentang kelahirannya 
sebagaimana terbaca pada ayat 36 berikut. Ini agaknya sengaja digarisbawahi
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kepada manusia yang akan dianugerahi keberkahan makanan, aneka sebab 
yang ada sehingga kondisi badannya sesuai dengan makanan yang tersedia; 
kondisi makanan itu pun sesuai, sehingga ia tidak kadaluarsa, tidak juga 
yang tadinya telah disiapkan hilang atau dicuri dan lain-lain. Sekali lagi 
keberkahan bukan berarti campur tangan Ilahi dalam bentuk membatalkan 
sebab-sebab yang dibutuhkan untuk lahirnya sesuatu.

Agaknya yang dimaksud dengan keberkahan yang di sandang oleh 
Nabi Tsa as. antara lain, adalah aneka manfaat yang dapat diperoleh manusia 
dari kehadiran beliau, baik dengan penyembuhan-penyembuhan yang terjadi 
atas izin Allah melalui beliau, maupun dengan ajaran dan tuntunan-tuntunan 
yang beliau sampaikan. Keberkahan itu, tidak terbatas pada tempat tertentu, 
misalnya hanya pada tempat-tempat peribadatan, tetapi di mana pun beliau 
berada sebagaimana dipahami dari pernyataan beliau ( cuT U j i ) ) aina ma 
kuntu/ di mana pun aku berada.

AYAT 33
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“Dan salam atas diriku pada hari aku dilahirkan, dan pada hari aku wafat, dan 
pada hari aku dibangkitkan hidup (kembali). ”

Akhirnya Tsa as., sang bayi itu, menutup keterangannya dengan berkata 
atau berdoa bahwa Salam, yakni keselamatan besar dan kesejahteraan 
sempurna semoga tercurah atas diriku serta keterhindaran dari segala bencana 
dan aib serta kekurangan pada hari aku dilahirkan, dan pada hari aku wafat, 
dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali di padang Mahsyar nanti.

Rujuklah ke ayat 15 surah ini untuk memahami makna kata salam. 
Perlu diingat bahwa di sana kata salam merupakan pernyataan dari Allah 
tentang tercurahnya salam kepada Nabi Yahya as., sedang di sini merupakan 
ucapan Nabi Tsa as. D i sisi lain, di sana kata tersebut berbentuk nakirah/ 
indefinite, sedang di sini berbentuk ma‘rifah/definite, yakni menggunakan alif 
dan lam, yang mengandung makna ketercakupan segala macam salam dan 
kedamaian. Dengan demikian, Tsa as. dalam ucapannya ini bermohon 
kiranya segala macam salam dan kedamaian melimpah kepadanya pada 
ketiga tempat itu.

Ayat ini mengabadikan serta merestui ucapan selamat hari kelahiran
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(Natal) yang diucapkan pertama kali oleh Nabi ‘Isa as. Nah, apakah 
mengucapkan selamat yang serupa, dewasa ini tetap dibenarkan al-Qur’an? 
Dalam masyarakat Indonesia, banyak ulama yang melarang, tetapi tidak 
sedikit juga yang membenarkannya, dengan catatan-catatan tertentu.

Memang, jawaban persoalan ini jika dikaitkan dengan hukum agama 
tidaklah semudah yang diduga sementara orang awam, karena hukum agama 
tidak dapat dilepaskan dari konteks, kondisi dan situasi serta pelaku masing- 
masing.

Yang melarang ucapan “Selamat Natal” mengaitkan ucapan itu dengan 
kesan yang ditimbulkannya serta makna populernya, yakni pengakuan 
tentang Ketuhanan Yesus Kristus. Makna ini, jelas bertentangan dengan 
akidah Islamiah, sehingga ucapan Selamat Natal paling tidak dapat 
menimbulkan kerancuan dan kekaburan dan karena itu mereka 
melarangnya.

Memang teks keagamaan Islam yang berkaitan dengan akidah, sangat 
jelas, walau tidak juga rinci. Itu semua untuk menghindari kerancuan dan 
kesalahpahaman. Bahkan al-Qur’an tidak menggunakan satu kata yang 
mungkin dapat menimbulkan kesalahpahaman, sampai dapat terjamin bahwa 
kata atau kalimat itu tidak disalahpahami lagi. Kata Allah misalnya, tidak 
digunakannya ketika pengertian semantiknya di kalangan masyarakat belum 
sesuai dengan yang dikehendaki Islam. Kata yang digunakan sebagai ganti 
kata Allah ketika itu adalah Rabbuka (Tuhanmu wahai Nabi Muhammad). 
Demikian wahyu pertama hingga ke-19 (al-Ikhlash).

Nabi sering menguji pemahaman umat tentang Tuhan, namun beliau 
tidak sekali pun bertanya: ( <3ll ) aina A llah I  di mana Tuhan? Tertolak 
riwayat yang menggunakan redaksi itu, karena ia menimbulkan kesan 
keberadaan Tuhan di satu tempat, suatu hal yang mustahil bagi-Nya dan 
mustahil pula diucapkan Nabi. Dengan alasan serupa, para ulama bangsa 
kita enggan menggunakan kata “ada” bagi Tuhan tetapi mereka 
menggunakan istilah “wujud Tuhan”.

Ucapan selamat atas kelahiran ‘Isa as. (Natal) manusia agung lagi 
suci itu, memang ada dalam al-Qur’an tetapi kini perayaannya dikaitkan 
dengan ajaran agama Kristen yang keyakinannya terhadap ‘Isa al-Masxh, 
berbeda dengan pandangan Islam. Nah, mengucapkan “Selamat Natal” atau 
menghadiri perayaannya dapat menimbulkan kesalahpahaman dan dapat 
mengantar kepada pengaburan akidah. Ini dapat dipahami sebagai 
pengakuan akan ketuhanan al-Masih, satu keyakinan yang secara mudak



bertentangan dengan akidah Islam. Dengan alasan ini, lahir larangan dan 
fatwa tentang haramnya mengucapkan “Selamat Natal”, sampai-sampai 
ada yang beranggapan jangankan ucapan selamat, aktivitas apa pun yang 
berkaitan atau m em bantu terlaksananya upacara N atal pun tidak 
dibenarkan.

Ada juga pandangan yang membolehkan ucapan tersebut. Al-Qur’an 
ketika mengabadikan ucapan selamat “Natal” itu, mengaitkannya dengan 
ucapan Nabi ‘Isa as. “Sesungguhnya aku hamba Allah, Dia telah memberiku al- 
Kitab dan Dia menjadikan aku seorang Nabi. ” Seperti terbaca pada ayat 30 di 
atas. f

Nah, salahkah bila ucapan “Selamat Natal”, dibarengi dengan 
keyakinan itu? Bukankah al-Qur’an telah memberi contoh? Bukankah ada 
juga salam yang tertuju kepada Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, keluarga Ilyas 
serta para nabi lainnya?

Bukankah setiap muslim wajib percaya kepada seluruh nabi sebagai 
hamba dan utusan Allah? Apa salahnya kita mohonkan curahan shalawat 
dan salam untuk ‘Isa as. sebagaimana kita mohonkan untuk seluruh nabi 
dan rasul? Tidak bolehkah kita merayakan hari lahir/Natal ‘Isa as.? 
Bukankah Nabi saw. juga merayakan hari keselamatan Nabi Musa as. dari 
gangguan Fir'aun dengan berpuasa ‘Asyura, sambil bersabda kepada orang- 
orang Yahudi yang sedang berpuasa: “Aku lebih wajar menyangkut Musa 
(merayakan/mensyukuri keselamatannya) daripada kalian (orang-orang 
Yahudi),” maka Nabi pun berpuasa dan memerintahkan (umatnya) 
berpuasa” (HR. Bukhari, Muslim dan Abu Daud, melalui Ibn ‘Abbas).

Bukankah: “Para nabi — sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw- 
bersaudara hanya ibunya yang berbeda?” Bukankah seluruh umat 
bersaudara? Apa salahnya kita bergembira dan menyambut kegembiraan 
saudara kita dalam batas kemampuan kita, atau batas yang digariskan oleh 
anutan kita? Kalau demikian apa salahnya mengucapkan Selamat Natal, 
selama akidah masih dapat dipelihara dan selama ucapan itu sejalan dengan 
apa yang dimaksud oleh al-Qur’an sendiri yang telah mengabadikan ucapan 
selamat Natal itu?

Itu antara lain alasan yang membenarkan muslim mengucapkan 
selamat atau menghadiri upacara Natal yang bukan ritual.

Seperti terlihat, larangan muncul dalam rangka upaya memelihara 
akidah, karena kekhawatiran kerancuan pemahaman, karena itu agaknya 
larangan tersebut lebih banyak ditujukan kepada mereka yang dikhawatirkan
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kabur akidahnya. Nah, kalau demikian, jika ketika mengucapkannya akidah 
seseorang tetap murni, yakni mengucapkannya sesuai dengan kandungan 
“Selamat Natal” Qur’ani, kemudian mempertimbangkan kondisi dan situasi 
di mana ia diucapkan, sehingga tidak menimbulkan kerancuan akidah, bagi 
dirinya dan muslim yang lain, maka agaknya tidak beralasan larangan itu. 
Adakah yang berwenang melarang seorang membaca/mengucapkan dan 
menghayati satu ayat al-Qur’an?

Dalam rangka interaksi sosial dan keharmonisan hubungan, al-Qur’an 
dan hadits memperkenalkan satu bentuk redaksi, di mana lawan bicara 
memahaminya sesuai dengan persepsinya tetapi bukan seperti yang 
dimaksud oleh pengucapnya, karena si pengucap sendiri mengucapkan dan 
memahami redaksi itu sesuai dengan pandangan dan persepsinya pula.

Sahabat Nabi saw., Anas Ibn Malik ra., menyampaikan bahwa satu 
ketika salah seorang sahabat Nabi saw. bernama Abu Thalhah, harus 
bepergian saat anaknya sedang sakit. Beberapa saat setelah kepergiannya 
sang anak meninggal dunia. Ketika Abu Thalhah kembali, ia bertanya 
kepada istrinya tentang keadaan sang anak. Istrinya (yang rupanya enggan 
mengejutkan suaminya dengan berita sedih) menjawab: ‘\ U )
buwa askanu ma kana/  dia dalam keadaan yang setenang-tenangnya. ” Tenteram 
hati suami mendengarnya, karena menduga bahwa anaknya sedang tidur 
nyenyak, padahal ketenangan yang dimaksud sang ibu, adalah kematian. 
Bukankah kematian bagi seorang anak yang sakit merupakan ketenangan? 
Ketika Abu Thalhah mengetahui keadaan sebenarnya ia mengadukan 
istrinya kepada Nabi Muhammad saw. Beliau bertanya: “Apakah semalam 
kalian berhubungan seks?” Pertanyaan ini diiyakan oleh Abu Thalhah, maka 
Nabi saw. mendoakan suami istri itu. Begitu diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim. Terlihat di sini bagaimana Nabi saw. membenarkan/tidak 
menegur istri Abu Thalhah yang menggunakan redaksi yang sengaja dia 
susun agar dipahami oleh suaminya berbeda dengan maksudnya.

Al-Qur’an juga memperkenalkan yang demikian. Salah satu contoh 
adalah QS. Saba’ [34]: 25. D i sana Rasul saw. diperintahkan untuk 
menyampaikan kepada kaum musyrikin bahwa:
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“Kamu tidak akan diminta mempertanggungjawabkan ‘dosa besar’yang telah kami 
perbuat, kami pun tidak mempertanggungjawabkan ‘apayang kamu lakukan’. ” 
Dalam redaksi ini, “dosa besar” dipahami sebagaimana apa adanya oleh



lawan bicara, tetapi yang dimaksud oleh pembicara adalah kekeliruan- 
kekeliruan kecil, sedang “apa yang kamu lakukan” dipahami juga oleh lawan 
bicara dengan “dosa-dosa kecil” tetapi maksudnya oleh pembicara adalah 
kekufuran, kedurhakaan dan dosa-dosa besar. Demikian pandangan pakar 
tafsir az-Zamakhsyari dan diakui oleh banyak penafsir.

Dalam konteks ucapan Selamat Natal, kalau pun non-muslim 
memahami ucapan itu sesuai dengan keyakinannya, maka biarlah demikian, 
karena sang muslim yang mengucapkannya memahami ucapannya itu sesuai 
dengan ukuran keyakinannya.

Tidak keliru dalam kacamata ini, fatwa dan larangan mengucapkan 
Selamat Natal, bila larangan itu ditujukan kepada yang dikhawatirkan 
ternodai akidahnya, tetapi tidak juga salah yang membolehkannya selama 
pengucapnya arif bijaksana dan tetap terpelihara akidahnya, lebih-lebih 
jika hal tersebut merupakan tuntunan keharmonisan hubungan.

Boleh jadi pendapat ini dapat didukung dengan menganalogikannya 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ulama yang menyatakan 
bahwa seorang Nasrani bila menyembelih binatang halal atas nama, al- 
Masih putra Maryam as., maka sembelihan tersebut boleh dimakan oleh 
muslim, baik penyebutan tersebut diartikan sebagai permohonan shalawat 
dan salam untuk beliau, atau dengan arti apa pun. Demikian dikutip al- 
Biqa‘i dari kitab ar-Raudhah, yang beliau cantumkan dalam tafsirnya ketika 
menjelaskan QS. al-An‘am [6]: 121. Memang kearifan dibutuhkan dalam 
rangka interaksi sosial.

Surah Maryam (19) Kelompok II ayat 34-36

AYAT 34-36

Itulah ‘Isa putra Maryam, firman Yang Maha Benar yang mereka dalam hal itu 
berbantah-bantahan. Tidak mungkin bagi Allah mengangkat anak, Maha Suci Dia. 
A pabila Dia telah menetapkan (sesuatu) urusan, maka Dia hanya betfirman 
kepadanya: “Jadilah”, maka jadilah ia. Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan 
Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Ini adalah jalan lebaryang lurus.
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Setelah menguraikan peristiwa kelahiran ‘Isa as. ayat ini menutup 
kisahnya dengan menjelaskan kedudukan beliau, yakni: Itulah sifat-sifat 
dan ucapan Isa putra Maryam. Apa yang Allah sampaikan itu menyangkut 
‘Isa as. dan ibunya adalah firman Allah Yang Maha Benar lagi tidak disentuh 
oleh sedikit kebatilan pun. Itulah hakikat, yang mereka, yakni orang-orang 
kafir dalam hal itu senantiasa memaksakan diri berbantah-bantahan dan 
meragukan kebenarannya padahal ia adalah hakikat dan kenyataan yang 
sangat jelas. Tidak mungkin lagi tidak dapat terbayang dalam benak bagi 
Allah mengangkat anak, Maha Suci Dia dari kepemilikan anak dan dari segala 
macam kekurangan dan kebutuhan, karena apabila Dia telah menetapkan 
sesuatu urusan, maka Dia hanya berfirman kepadanya: “Jadilah”, maka jadilah 
ia dan dengan demikian, Dia tidak membutuhkan sesuatu, termasuk tidak 
membutuhkan atau memiliki anak, karena anak adalah cermin kebutuhan 
makhluk. Bahkan ‘Isa as. sendiri mengakui bahwa ia bukan anak-Nya dan 
menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Yang Maha Esa tidak mengangkat 
anak dan Dia adalah Tuhanku Yang memelihara dan membimbingku dan 
juga Tuhan kamu semua, bahkan Tuhan seru sekalian alam, maka karena itu 
sembahlah Dia. Ini adalah jalan lebaryang lurus.

Kata ( ji-\) al-haqq pada firman-Nya: ( j i - t  J  j5 ) qaul al-haqq dapat 
dipahami sebagai salah satu dari Asma’ al-Husna, yakni merupakan nama 
Allah, dan maknanya ketika itu adalah seperti yang penulis kemukakan di 
atas. Dapat juga kata al-haq berarti antonim dari kata ( J K ) ' )  al-bathil 
sehingga qaul al-haq berarti ucapan yang benar serta sesuai dengan kenyataan. 
Ada lagi yang memahami kata qaul sama dengan kata kalimat yang disebut 
dalam QS. Al ‘Imran [3]: 45, dan an-Nisa’ [4]: 171. Yakni kedua ayat tersebut 
menamai ‘Isa as. sebagai kalimat Allah, dalam kelahirannya terjadi berdasar 
kalimat-Nya yaitu Kun fayakun.

Kata ( <l)jjsfi ) yamtarun terambil dari kata ( i\y> ) m ira’, yakni 
pertengkaran, atau ( Ajy>) miryah, yakni keraguan. Ayat ini mengisyaratkan 
tentang pertengkaran yang berkepanjangan serta keraguan yang terjadi di 
kalangan umat Kristen menyangkut hakikat Nabi ‘Isa as. Dalam sejarah 
Kristen dikenal luas tentang peranan Kostantine Emperor Romawi (280- 
337 M.) yang menghimpun para uskup agama Kristen untuk menyelesaikan 
perbedaan pendapat mereka. Ketika itu berkumpul dua ribu seratus tujuh 
puluh uskup. Namun mereka berselisih. Ada yang berpendapat bahwa ‘Isa 
as. adalah tuhan yang turun ke bumi yang menghidupkan dan mematikan 
siapa yang dikehendakinya, lalu naik ke langit. Ada juga yang berpendapat
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bahwa beliau adalah anak Tuhan. Ada lagi yang menyatakan bahwa beliau 
adalah salah satu oknum dari Ketiga Oknum (Tuhan Bapak, Tuhan Anak 
dan Ruh Qudus). Ada juga yang berpendapat bahwa beliau adalah hamba 
Allah dan Rasul-Nya, serta ruh dan kalimat-Nyz.. Dan masih banyak 
pendapat lain. Salah satu pendapat dipilih oleh sebanyak tiga ratus delapan 
uskup, dan merekalah yang kemudian dipilih oleh Kostantine, sedang 
pendapat selainnya dia tolak, bahkan penganutnya dikejar-kejar dan 
diintimidasi.

Istilah (ulTU) ma kana yang secara harfiah berarti tidak pernah ada 
sering kali juga diterjemahkan dengan tidak sepatutnya. Menurut Thahir Ibn 
‘Asyur istilah ini digunakan untuk menekankan sesuatu dengan sungguh- 
sungguh. Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa istilah itu, jika pelakunya 
manusia, bagaikan menafikan adanya kemampuan baginya untuk melakukan 
sesuatu. Redaksi itu menurutnya berbeda dengan redaksi ( U) ma 
yanbaghi yang secara harfiah berarti tidak sepatutnya, karena yang terakhir 
ini masih menggambarkan adanya kemampuan, hanya saja tidak sepatutnya 
dilakukan. Dengan menegaskan tidak ada kemampuan, maka tertutup sudah 
kemungkinan bagi wujudnya sesuatu yang dimaksud, berbeda jika baru 
dinyatakan tidak patut. Di sini terletak penekanan dan kesungguhan yang 
dikandung oleh redaksi itu. Dengan demikian pada ayat ini istilah ma kana 
lebih tepat untuk dipahami dalam arti: “Tidak ada kemungkinan dan 
mustahil sama sekali menurut kenyataan dan dalam benak siapa pun yang 
berakal bahwa Allah mengangkat seorang anak.”

Kata ( jT )  kun pada firman-Nya: ( j  j T ) kun fa  yakun/jadilah, 
maka jadilah ia, digunakan sekadar untuk menggambarkan betapa mudah 
Allah menciptakan sesuatu dan betapa cepat terciptanya sesuatu bila Dia 
menghendaki. Cepat dan mudahnya itu, diibaratkan dengan mengucapkan 
kata kun. Walaupun sebenarnya Allah tidak perlu mengucapkannya karena 
Dia tidak memerlukan suatu apa pun untuk mewujudkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Sekali lagi kata kun hanya melukiskan — buat manusia -  
betapa Allah tidak membutuhkan sesuatu untuk mewujudkan kehendak- 
Nya dan betapa cepat sesuatu dapat wujud, sama bahkan lebih cepat -  jika 
Dia mengendaki — dari waktu yang diperlukan manusia untuk mengucapkan 
kata kun. Perlu dicatat bahwa ini bukan berarti bahwa ‘Isa as. lahir sedemikian 
cepat dan tanpa proses sebagaimana dialami oleh para ibu ketika melahirkan 
bayinya. Ayat-ayat surah ini justru menjelaskan proses tersebut mulai dari 
kehamilan sampai detik-detik menjelang kelahiran ‘Isa as.
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Kata ( )  shirath telah penulis jelaskan secara panjang lebar dalam 
surah al-Fatihah. Rujuklah ke sana!

AYAT 37-38
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“Maka herselisihlah golongan-golongan di antara mereka, maka kecelakaan bagi 
orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar. Alangkah terangnya 
pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari mereka 
datang kepada Kami. Tetapi orang-orangyang %alim pada hari ini berada dalam 
kesesatan yang nyata. ”

Meskipun sudah demikian jelas keterangan menyangkut ‘Isa as. dan 
ibu beliau, serta sudah demikian tegas pernyataan beliau tentang keesaan 
Allah dan perhambaan beliau kepada-Nya, namun demikian hakikat 
tersebut kabur di tengah kebejatan orang-orang Yahudi dan kesesatan kaum 
Nasrani, maka akibatnya berselisihlah golongan-golongan di antara mereka, yakni 
di antara Ahl al-Kitab yang mendengar dan diberitahu tentang kedua 
manusia itu. Ada yang menuduh Maryam as. berzina, karena melahirkan 
anak tanpa bersuami, dan ada juga yang menilai ‘Isa as. anak Tuhan, karena 
lahir tanpa ayah. Mereka yang mempertuhankannya pun berselisih dan 
berbeda, ada golongan Katholik, ada Protestan dan ada juga Ortodoks dan 
lain-lain, maka akibat kesesatan itu Allah menetapkan bahwa kecelakaan 
yang besar bagi orang-orang kafir termasuk mereka yang mempertuhan ‘Isa 
as. dan menuduh Maryam itu. Kecelakaan besar itu akan menimpa mereka 
pada waktu dan di tempat mereka menyaksikan hari yang besar, yakni hari 
Kiamat nanti. Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hati mereka datang kepada Kami, yakni saat kematian 
mereka. Tetapi orang-orangyang r̂ alim yang menzalimi diri mereka sendiri 
karena enggan memanfaatkan pendengaran dan penglihatan mereka pada 
hari ini, yakni di dunia ini berada dalam kesesatan yang nyata sehingga walaupun 
di hari Kemudian penglihatan mereka tajam dan pendengaran mereka jelas, 
namun itu semua tidak lagi dapat bermanfaat.

Firman-Nya: (OjiUail ) lakini a%h-%halimunltetapi orang-orangyang 
yalim dst, bertujuan menafikan dugaan bahwa ketajaman pandangan mereka
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di hari K em u d ian  dapat m engantar m ereka ke jalan  kebahagiaan. 
Kebahagiaan tidak akan mereka raih, karena hari Kemudian adalah hari 
penerimaan balasan dan ganjaran, serta harinya orang-orang yang taat dan 
tulus, sedang mereka adalah orang-orang zalim yang telah mendarah daging 
kezaliman dalam diri mereka.

Kata ( ) masyhad terambil dari kata ( -i g a ) syahida yang berarti 
menyaksikan atau menghadiri. Kata masyhad dapat berarti tempat kehadiran 
atau penyaksian, dan dapat juga dalam arti waktu kesaksian  atau kehadiran. 
Apabila Anda memahaminya dalam arti menyaksikan I  kesaksian  dan dalam 
pengertianf waktu, maka penggalan ayat ini berarti kesaksian ketika terjadi 
hari yang besar. D an bila Anda memahaminya dalam arti tempat, maka itu 
berarti kesaksian di tempat terjadinya hari yang besar itu. Dapat juga ia diartikan 
sebagai kesaksian  sehingga maknanya kesaksian pada hari itu, di mana anggota 
tubuh manusia tampil menjadi saksi terhadap masing-masing orang. Apa 
pun makna yang Anda pilih, maksudnya adalah di hari Kiam at nanti, 
ancaman ayat ini menimpa mereka pada waktu dan tempat dimaksud serta 
dalam keadaan mereka menyaksikan hari yang dahsyat itu.

K ata ( (*-4 ) asm i‘ bihim wa abshir seperti terbaca di atas, 
adalah redaksi yang mengandung makna keheranan tentang ketajaman 
pendengaran dan penglihatan mereka. Inilah pendapat mayoritas ulama. 
Tentu saja pelaku keheranan di sini bukan Allah swt., tetapi ia merupakan 
ajakan kepada mitra bicara untuk menampakkan keheranan dan keajaiban 
atas ulah para pendurhaka itu. Betapa sikap mereka tidak mengundang 
keajaiban? D i dunia mereka tidak menggunakan dengan baik mata dan 
telinga, bahkan mereka buta dan tuli, tetapi di akhirat mata dan telinga 
mereka terbuka lebar dan sangat tajam. Ada juga yang memahaminya dalam 
arti perintah kepada Nabi Muhammad saw. untuk memperdengarkan dan 
memperlihatkan tentang keadaan mereka jika siksa Allah jatuh menimpa 
mereka, semoga dengan penjelasan itu mereka insaf dan bertaubat.

AYAT 39
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“Dan berilah mereka peringatan tentang hari Penyesalan, ketika telah diputus segala 
perkara. Sedang mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman. ”
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Apa yang akan terjadi dan yang dilukiskan oleh ayat-ayat sebelum 
ini sungguh suatu peristiwa yang sangat menakutkan, karena itu wahai Nabi 
Muhammad ingatkanlah umatmu tentang peristiwa besar itu, dan berilah 
mereka peringatan tentang hari Penyesalan, atas segala kelalaian, bahkan semua 
waktu yang berlalu tanpa mereka manfaatkan dengan baik, di mana 
penyesalan tidak berguna lagi karena ketika itu telah diputus segala perkara. 
Peringatan tersebut perlu engkau sampaikan. Betapa tidak sedang mereka 
berada dalam wadah kelalaian lagi dilingkupi olehnya dan mereka terus 
menerus tidak beriman.

Kata ( )  al-hasrah digunakan untuk menggambarkan penyesalan 
yang luar biasa dan yang tidak berguna lagi. Yang pasti hari Penyesalan itu 
akan dirasakan oleh para pendurhaka. Tetapi tidak mustahil semua orang 
akan menyesal ketika itu, karena tidak menggunakan waktu dan tenaga 
semaksimal mungkin untuk meraih kebaikan. Memang alangkah banyaknya 
peluang untuk meraih sukses yang disia-siakan semua orang. Bukankah 
walau sekadar sekali ucapan Subhana A llah  seseorang telah dapat 
memperoleh ganjaran? Bayangkanlah betapa banyak peluang untuk 
mengucapkannya yang kita sia-siakan. Penyesalan tersebut baru berakhir 
bagi penghuni surga ketika mereka memasuki surga, tetapi itu berlanjut 
bagi penghuni neraka.

Banyak ulama memahami (5 1 ) yaitm al-hasrah /  hari Penyesalan 
dalam arti hari Kekekalan. Ini berdasar sebuah hadits yang menyatakan 
bahwa kelak di hari Kemudian, kematian akan ditampilkan dalam bentuk 
domba dan dinyatakan bahwa inilah maut lalu ia disembelih sehingga sejak 
itu yang ada hanya kekekalan. Penghuni surga akan semakin bergembira 
dan penghuni neraka akan semakin menyesal. Ini disampaikan Nabi saw. 
sambil membaca ayat 29 di atas (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu 
Said al-Khudri).

Thabathaba’i memahami ayat ini sebagai memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. mengingatkan para pendurhaka tentang hari di mana Allah 
memutuskan segala perkara, dan ketika itu dijatuhkan putusan tentang siksa 
yang akan mereka alami, sehingga dengan demikian, mereka mengalami 
penyesalan yang tidak berguna lagi, karena sewaktu mereka hidup di dunia 
mereka tidak menempuh ash-Shirath al-Mustaqim.

Sayyidina Ali ra. pernah berkata: “Di antara penyesalan yang terbesar 
pada hari Kiamat adalah seorang yang memperoleh harta dengan cara yang 
dilarang Allah, lalu harta itu diwarisi oleh orang lain yang menafkahkannya
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dalam perbuatan ketaatan kepada-Nya. Maka yang ini masuk surga karena 
harta yang diwarisinya, dan yang itu masuk neraka karena harta yang 
diwariskannya.”

AYAT 40
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“Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua yang ada di atasnya, dan hanya 
kepada Kamr-lah mereka dikembalikan. ”

Selanjutnya Allah mengingatkan semua pihak bahwa: Sesungguhnya 
Kami dan sama sekali bukan selain Kami yang mewarisi bumi dan semua yang 
ada di atasnya, sehingga tidak yang tersisa sedikit pun untuk selain Kami 
dan hanya kepada Kam i-lah mereka dikem balikan  untuk menghadapi 
perhitungan.

Thabathaba’i menulis bahwa ayat ini bagaikan pemantapan dan 
semacam penjelasan bagi fkman-Nya sebelum ini yang menyatakan qudhiya 
al-amr/ telah diputus segala perkara  seakan-akan ayat ini menyatakan: 
“Pemutusan perkara itu sangat mudah bagi Kami karena Kami mewarisi 
bumi dan mereka semua, dan hanya kepada Kami mereka kembali.”

Pewarisan bumi yang dimaksud adalah akibat kematian semua 
penghuninya sehingga yang tinggal kekal selama-lamanya hanya Allah swt.

Kata ( j ) narits terambil dari kata ( O  ) al-irts yang terdiri dari 
huruf-huruf wauw, ra’ dan tsa’. Maknanya berkisar pada peralihan sesuatu 
kepada sesuatu yang lain. Dari sini lahir kata ( O j j  ) waratsa, yakni mewarisi, 
baik materi maupun selainnya, dan baik karena garis keturunan, maupun 
sebab yang lain. Az-Zajjaj mengartikannya sebagai segala sesuatu yang tinggal 
s e te la b  a d a  yang pergi.

Menarik untuk dikemukakan bahwa ketika Allah swt. menunjuk 
dirinya sebagai pelaku pewarisan, al-Qur’an selalu menggunakan bentuk 
jamak, bahkan tidak ditemukan kata wants dalam bentuk tunggal dan semua 
kata yang menunjuk diri-Nya sebagai Penerima Warits, selalu dalam bentuk 
jamak. Agaknya hal ini, untuk mengisyaratkan bahwa Allah swt. akan 
mengembalikan (ganjaran) apa yang diwarisi-Nya itu kepada hamba-hamba- 
Nya juga, jika mereka berbuat baik, dan mengembalikan pula sanksi dari 
yang diwarisi-Nya dari kejahatan-kejahatan mereka.
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menjadi kalimat-kalimat. Selanjutnya Ibn ‘Asyur menambahkan bahwa 
karena pengetahuan I  kalimatyang disampaikan kepada rasul hendaknya ditulis 
agar langgeng, maka dipersamakanlah pengetahuan Allah yang disampaikan- 
Nya itu, serta yang belum disampaikan tetapi dapat disampaikan-Nya — 
dipersamakanlah semua itu — dengan kalimat-kalimat tertulis. Dan untuk 
tujuan yang dimaksud disebutlah sebagai pelambangnya tinta yang 
digunakan untuk menulis. Tinta di sini, semata-mata adalah ilustrasi, seperti 
halnya mengilustrasikan kematian dengan kuku yang mencakar.

Ada juga yang memahami kata kalim at dalam arti makna dan 
kandungan firman-firman Allah (al-Qur’an).

Thabathaba’i dalam upaya menjelaskan maka kata ( ol<US') kalimat 
menggarisbawahi dua hal. Pertama, bahwa kata kalimat dapat menunjuk 
kepada tunggal dapat juga jamak, seperti penyebutan kata kalimat dalam 
bentuk tunggal pada firman-Nya:

Slj dJU' ju*j lllli i. \ 1 jJ l i j  J>*
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“Hat Ahl al-Kitab, marilah menuju kepada suatu kalimat sawa’ (ketetapanyang 
tidak ada perselisihan) antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan selain A llah” (QS. A1 
‘Imran [3]: 64). Anda baca kata ( )  kalimah berbentuk tunggal tetapi 
mengandung sekian banyak hal. Dari sini kalimah dipahami dalam arti firman 
atau ketetapan-Nya, seperti firman-Nya ( ,jl; j  c-UT C-e) tammat kalimatu 
Rabbika/sempurnalah kalimat Tuhanmu (QS. al-A‘raf [7]: 137) atau QS. Yunus 
[10]: 19.

Kedua, yang digarisbawahinya adalah bahwa Allah swt. tidak berfirman 
dengan menggunakan mulut. Tetapi firman-Nya adalah perbuatan-Nya atau 
wujud yang dilimpahkan-Nya kepada sesuatu.

j r  j j b  U bi uii
X j, X X

“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, 
Kami hanya betfirman kepadanya, “Kun (jadilah),” m aka jadilah ia ” (QS. 
an-Nahl [16]: 40). Ini dinamai “kalimah” karena ia merupakan ayat (tanda) 
yang menunjuk kepada wujud dan kebesaran Allah swt. Karena itu pula 
al-Masih putra Maryam dinamai “kalimah-Nya” (QS. an-Nisa’ [4]: 171),
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karena beliau adalah bukti/tanda yang sangat jelas bagi wujud dan kuasa 
Allah swt. D engan demikian — tulis Thabathaba’i — tidak ada sesuatu yang 
wujud atau peristiwa yang terjadi, yakni dari sisi fungsinya sebagai ayat/ 
tanda yang m enunjuk kepada-N ya kecuali ia adalah kalim at Allah swt. 
M em ang al'-Qur’an hanya menggunakannya untuk sesuatu yang petunjuknya 
sangat jelas, lagi tidak m em iliki kesam aran, tidak pula dapat dibatalkan 
atau diubah. D alam  konteks ini Thabathaba’i m enunjuk kepada firman- 
Nya yang m enggunakan kata ( J y ) qaul/ ucapan pada firm an-N ya dalam 
Q S. Shad [38]: 84 dan Q S. Q a f [50]: 29. Atas dasar itu, ulama beraliran 
Syi‘ah in i m en olak  pend apat yang m em aham i kata kalim at dalam arti 
pengetahuan A llah  swt. atau janji-janji-Nya kepada yang taat dan durhaka dan 
lain-lain. M akna penggalan ayat di atas menurutnya adalah “Seandainya 
laut m enjadi tinta untuk menulis kalimat-kalimat Allah yang kalimat-kalimat 
itu ditulis dari sisi petunjuk dan kandungannya dengan m enggunakan laut 
sebagai tinta, m aka akan habis laut itu sebelum  habisnya kalimat-kalimat 
Tuhan.”

Kata ( 5lJj>) midad popular dalam arti tinta. Tetapi ia juga berarti minyak 
yang digunakan untuk penerang lampu. Makna ini dapat ditampung oleh ayat 
ini, dan ketika itu kalim at Tuhan diibaratkan dengan lampu yang terang, 
k a re n a  ia m e n e ra n g i p e ja la n . In i se ja lan  d en g an  firm a n -N y a  yang 
m en g ib a ra tk a n  cahaya Ila h i sep erti lu ban g yang tidak tem b u s yang 
dihadapannya ada pelita besar yang dinyalakan oleh minyak dari pohon 
zaitun (baca Q S. an-N ur [24]: 35).

AYAT 110
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K atakan lah , “Sesungguhnya aku  hanya seorang m anusia seperti kam u, yang 
diwahyukan kepadaku  bahwa sesungguhnya Tuhan kam u adalah Tuhan Yang Maha 
E sa , m aka  barang siapa yang mengharap perjum paan dengan Tuhannya m aka 
hendaklah ia  mengerjakan am al yang saleh danjanganlah ia mempersekutukan dalam 
beribadah kepada Tuhannya sesuatu pun. ”

Setelah m enjelaskan betapa luas “kalim at-kalim at” A llah, dan Dia 
hanya m enyam paikan sebagian darinya, ayat ini m em erintahkan N abi
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Muhammad saw. agar menyampaikan bahwa beliau tidak memiliki 
pengetahuan kecuali apa yang diwahyukan Allah, dan bahwa kalau ada 
pertanyaan mereka yang belum terjawab maka itu karena Allah tidak 
menyampaikan kepada beliau dan karena memang risalah beliau bukan 
untuk mengungkap secara rinci sejarah tokoh-tokoh masa lampau.

Katakanlah juga wahai Nabi Muhammad bahwa “Sesungguhnya aku ini 
hanya seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku  apa yang 
dikehendaki oleh Allah. Aku tidak mengetahui kecuali apa yang diberitahu 
Allah kepadaku dan aku tidak menyampaikan kecuali apa yang Dia 
perintahkan kepadaku untuk kusampaikan. Yang paling penting dan agung 
yang diwahyukan kepadaku dan kepada rasul-rasul sebelumku adalah: 
Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa dalam sifat, 
Dzat dan perbuatan-Nya. Inilah yang terpenting untuk kamu ketahui. 
Adapun pertanyaan-pertanyaan kamu yang tidak terjawab, seperti tentang 
ruh, maka itu tidak banyak manfaatnya untuk kamu ketahui. Ambillah 
manfaat dari kisah-kisah yang diuraikan antara lain petunjuknya tentang 
keniscayaan hari Kiamat. Karena itu maka barang siapa yang mengharap 
perjumpaan dengan ganjaran Tuhannya di hari Kemudian nanti maka hendaklah 
ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan dalam beribadah 
kepada Tuhannya sesuatu pun dengan jalan tulus tidak riya dalam melakukan 
ibadah itu.”

Ayat yang menjadi penutup surah ini adalah kesimpulan pokok 
tentang prinsip-prinsip ajaran Islam. Ia mengandung prinsip Ketuhanan Yang 
Maha Esa yaitu dengan firman-Nya: Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa; kenabian pada firman-Nya: Sesungguhnya aku hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku; dan keniscayaan hari 
Kemudian pada firman-Nya: Barang siapa mengharap perjumpaan dengan 
Tuhannya.

Kata ( j-iy ) basyar biasa digunakan untuk menunjuk manusia dalam 
kedudukannya sebagai makhluk yang memiliki persamaan dengan 
sesamanya. Nabi Muhammad saw. adalah basyar seperti basyar (manusia) 
yang lain. Beliau memiliki juga panca indera sebagaimana yang lain, 
merasakan lapar, dahaga, serta memiliki naluri dan kebutuhan-kebutuhan 
faali serta psikologis. Inilah persamaan Nabi Muhammad saw. dengan 
manusia yang lain. Perbedaan beliau dengan manusia lain hanyalah pada 
kedudukan beliau sebagai Nabi dan Rasul yang mendapat wahyu Ilahi. Tentu 
saja hal ini disebabkan karena adanya keistimewaan dari segi budi pekerti

Kelompok VIII ayat 110 Surah aC-Kahf(18)
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dan kesucian jiwa beliau. Demikian kesan yang ditimbulkan oleh kata 
basyar. D i sisi lain apa yang diperintahkan untuk dinyatakan oleh Nabi 
Muhammad saw. itu, menunjukkan bahwa tidaklah benar dugaan kaum 
musyrikin yang menduga bahwa para nabi termasuk Nabi Muhammad saw. 
memiliki kemampuan serupa dengan kemampuan Allah serta mengetahui 
segala gaib. Bukti-bukti yang diminta oleh kaum musyrikin sungguh berada 
di luar kemampuan Nabi Muhammad saw. sebagai pribadi.

Firman-Nya: ( li-L? ) falya‘mal ‘amalan shalihan/ hendaklah
ia mengerjakan amal yang saleh adalah kalimat singkat yang menggambarkan 
dakwah Islamiah, yakni beramal yang baik dan bermanfaat untuk diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat luas demi karena Allah swt. Ayat di atas menjadikan 
amal yang dimaksud sebagai natijah (hasil) dari keimanan kepada Allah swt. 
dan keniscayaan hari Kemudian. Memang tanpa keimanan tersebut, maka 
seseorang tidak akan terdorong untuk melakukan amal-amal saleh secara 
ikhlas. Ayat di atas sekadar menyatakan harapan akan pertemuan dengan 
Allah, yakni walau belum sampai tingkat keyakinan, sudah cukup untuk 
melakukan amal-amal kebajikan. Memang dengan harapan pun seseorang 
sudah dapat terdorong untuk beramal saleh, apalagi kalau dia sepenuhnya 
yakin. Dugaan tentang keniscayaan Kiamat serta harapan memperoleh 
ganjaran Allah akan mengantar manusia berhati-hati sehingga tidak 
mengambil risiko dengan melakukan pelanggaran yang dapat menjadikannya 
terancam oleh siksa Ilahi.

Demikian surah ini ditutup dengan menjelaskan keluasan ilmu Allah 
dan wahyu-wahyu-Nya kepada Nabi Muhammad saw., sebagaimana awalnya 
yang berbicara tentang al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. Selanjutnya kalau pada awal surah ini ditegaskan tentang ancaman 
bagi yang mempersekutukan Allah dan janji bagi yang beriman dan 
mengamalkan tuntunan kitab suci, maka pada penutupnya, hal tersebut 
diulangi lagi sambil menekankan tentang keesaan Allah dan keniscayaan 
hari Kemudian. Demikian, bertemu awal surah ini dengan akhirnya. Wa 
Allah A  ‘lam.



Surah Maryam
Surah ini terdiri atas 98 ayat. 

Surah ini dinamakan “MARYAM” 
karena mengandung kisah 
Maryam, ibu Nabi ‘isa as.



SURAH MARYAM

S urah ini terdiri atas 98 ayat. Ia dikenal luas dengan nama surah Maryam. 
Nama tersebut telah dikenal sejak masa Nabi saw., bahkan beliaulah 
yang menamainya demikian, karena pada surah ini diuraikan dengan 

cukup panjang kisah Maryam, ibunda Nabi ‘Isa as. Diriwayatkan oleh ath- 
Thabarani dan ad-Dailami bahwa salah seorang sahabat datang kepada Nabi 
saw. menyampaikan bahwa: “Semalam aku dianugerahi seorang anak 
perempuan.” Nabi saw. bersabda: “Semalam diturunkan kepadaku surah 
Maryam, maka namailah anak perempuanmu itu Maryam.” Sejak itu sahabat 
tadi dikenal juga dengan sebutan Abu Maryam, padahal namanya adalah 
Nadzir. Riwayat lain menyatakan bahwa sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas, 
menamai surah ini dengan surah Kaf, Ha’, Ya’, ‘Ain, Shad.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa surah ini Makkiyyah, yakni turun 
sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Ia adalah surah ke 
44 dari segi perurutan turunnya. Ia turun sesudah surah Fathir dan sebelum 
surah Thaha. Surah Thaha turun sebelum ‘Umar ra. memeluk Islam, karena 
beliau memeluk Islam setelah membaca dan terkesan dengan ayat-ayat pada 
awal surah Thaha, sebagaimana dikenal luas dalam biografi beliau. Ini 
berard surah ini turun sekitar tahun keempat masa kenabian.

Agaknya surah ini turun sebagai bantahan terhadap orang-orang 
Yahudi yang bersikap sangat tidak wajar terhadap Maryam, yakni menuduh 
beliau dengan tuduhan yang sangat buruk, akibat kelahiran Nabi ‘Isa as. 
tanpa ayah.
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Thabathaba’i berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah 
peringatan dan berita gembira, sebagaimana diisyaratkan oleh ayat 
terakhirnya, yakni: “M aka sesungguhnja Kami telah memudahkannya (al-Qur’dn 
ini) dengan bahasamu, agar engkau dapat memberi berita gembira dengannya kepada 
orang-orang bertakwa dan agar engkau memberi peringatan dengannya terhadap kaum 
pembangkang” (ayat 97).

Itu ditampilkan dengan cara yang sangat indah mempesona, yakni 
dengan memaparkan terlebih dahulu kisah sekian banyak tokoh, dimulai 
dari Zakariyya, Maryam, Tsa, Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub, serta Musa dan 
Harun, lalu Isma'il, dan Idris as. dengan menyebutkan aneka nikmat yang 
dilimpahkan Allah kepada mereka, dan mengingatkan Nabi Muhammad 
saw. bahwa mereka itu adalah orang-orang yang tunduk dan patuh lagi tulus 
kepada Tuhan mereka. Berbeda dengan manusia yang berpaling dari tuntunan 
Ilahi dan mengikuti hawa nafsunya, dia pasti akan mendapat murka Ilahi 
kecuali yang bertaubat kepada-Nya. Setelah itu, surah ini menyinggung 
sekelum it dari kedurhakaan manusia, seperti pengingkaran hari 
Kebangkitan, penyembahan berhala, dan kepercayaan tentang adanya anak 
Tuhan serta akibat-akibat kedurhakaan itu. Dengan demikian — tulis 
Thabathaba’i — surah ini mirip dengan penjelasan penuntut umum yang 
menguraikan beberapa contoh. Seakan-akan dia berkata si A, si B ,dan si C 
adalah orang-orang yang taat kepada Allah serta tidak dipengaruhi oleh 
hawa nafsunya. Mereka mengarah kepada Allah swt., tunduk dan patuh 
kepada-Nya serta mengikuti ayat-ayat-Nya, sehingga mereka wajar 
mendapat anugerah. Itulah jalan kebajikan dan perolehan nikmat. Berbeda 
dengan yang bertolak belakang sifatnya dengan mereka itu, yakni yang 
menyimpang dari jalan tersebut dan enggan beramal saleh.

Nah, demikian terlihat surah ini memulai dengan menyebut contoh- 
contoh untuk kemudian mengambil kesimpulan umum dengan membagi 
manusia dalam tiga kelompok besar. Pertama, mereka itulah yang diberi nikmat 
oleh Allah (ayat 58); kedua, orang-orangyang sesat (ayat 59); dan ketiga, orang 
yang bertaubat dan beramal saleh (ayat 60), sehingga mereka dapat juga 
diikutkan dalam kelompok yang pertama.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah penjelasan 
tentang cakupan rahmat dan limpahan karunia Allah swt. atas semua 
makhluk-Nya, yang pada gilirannya membuktikan bahwa Allah swt. 
menyandang semua sifat sempurna serta berkuasa menciptakan hal-hal yang 
ajaib sehingga terbukti pula kekuasaan-Nya membangkitkan manusia

Surafi Maryam (19)



setelah kematian mereka. Di samping itu terbukti pula kemahasucian-Nya 
dari anak dan sekutu, karena siapa yang telah terbukti keluasan kekuasaan- 
Nya dan kesempurnaan sifat-sifat-Nya, maka pasti Dia tidak membutuhkan 
anak. Dari makna-makna itulah sehingga surah ini dinamai surah Maryam 
karena melalui kisahnya terbukti kemahakuasaan Allah serta kemahaluasan 
ilmu-Nya. Ini karena makhluk yang paling sempurna dan menakjubkan 
adalah manusia, dan yang paling menakjubkan di antara mereka adalah 
yang lahir dari seorang perempuan lemah, lagi tanpa hubungan seks. Dan 
yang lebih menakjubkan lagi bahwa anak yang lahir itu adalah anak sempurna 
lagi kuat, bukan saja fisiknya -  sebagai anak laki-laki — tetapi juga 
kemampuannya berbicara, serta pengetahuannya yang tampil ketika dia 
masih sangat kecil. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Sayyid Quthub menilai surah ini berkisar uraiannya pada tauhid dan 
kemahasucian Allah dari anak dan sekutu, serta mencakup pula keniscayaan 
hari Kebangkitan sebagaimana halnya kebanyakan surah-surah Makkiyyah. 
Kisah-kisah yang merupakan dua pertiga dari isi surah ini yang menjelaskan 
kisaran uraian itu, dan yang kesemuanya bertujuan membuktikan keesaan 
Allah dan keniscayaan hari Kebangkitan, dan dari sini pula sehingga dari 
celah uraiannya ditemukan pemaparan peristiwa-peristiwa di hari Kiamat 
dan penolakan kaum musyrikin terhadap hakikat tersebut.

Naungan atau bayang-bayang yang paling menonjol dalam surah ini 
adalah tentang rahmat Ilahi, keridhaan dan hubungan dengan-Nya. Itu 
dimulai dengan menyebut rahmat-Nya kepada Nabi Zakariyya as. Berulang- 
ulang kali juga kata rahmat dan maknanya terulang dalam surah ini. Kata 
r a h m a n  pun banyak disebut, sedang kenikmatan yang diperoleh kaum 
mukminin digambarkan dengan kata wud (yakni yang menggambarkan 
hubungan kasih antara Allah dan manusia).

Terasa juga nada dan irama “musik”nya yang khas dari kata-kata 
yang dipilihnya. Ditemukan dalam lafadz-lafadz dan fashilah, yakni akhir 
kata pada ayat-ayatnya kelemahlembutan dan kedalaman, seperti kata 
( Cjfj) radhiyyan, ( \jj~>) sariyyan, ( Q j- ) hafyyan, ( C f) najiyyan, sedang pada 
tempat-tempat di mana diperlukan adanya ketegasan dan sikap keras, maka 
fashilah yang digunakan umumnya adalah huruf ( 2) dal yang di -tasydid seperti 
( ll«) maddan, ( )  dhiddan, ( Ilia) huddan, atau menggunakan huruf ( j ) 
%aiy seperti ( I jp ) ‘i^an, atau ( I jf ) 'a%an. Demikian Sayyid Quthub.

Surah cMaryam (19)
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“K af H a ’, Yd’, ‘Ain, Shad. Penjelasan rahmat Tuhanmu kepada hamba-Nya, 
Zakariyya,yaitu tatkala ia menyeru Tuhannya, seruanyang lembut.”

Dalam surah al-Kahf antara lain dinyatakan bahwa peristiwa yang 
dialami oleh Ashbab al-Kahf bukanlah peristiwa yang paling menakjubkan. 
Masih ada peristiwa-peristiwa lain. Nah, melalui surah ini, bahkan sejak 
awal ayat-ayatnya ditampilkan beberapa kisah yang sangat menakjubkan, 
bermula dengan kisah Nabi Zakariyya as. yang terbaca pada ayat-ayat 
berikut. Demikian sementara ulama menghubungkan ayat ini dengan ayat- 
ayat sebelumnya.

Dapat juga dikatakan bahwa penutup ayat-ayat surah yang lalu 
berbicara tentang keluasan kalimat-kalimat Allah serta wahyu-wahyu-Nya. 
Nah, di sini manusia kembali diingatkan bahwa kalimat dan wahyu-wahyu 
Ilahi itu, antara lain dipaparkan dalam al-Qur’an yang huruf-hurufnya seperti 
Kaf, Ha, Yd’, Ain, Shad.

Selanjutnya diingatkan bahwa kalimat-kalimat dalam arti ketetapan- 
ketetapan-Nya pun sangat luar biasa dan menakjubkan, sebagaimana 
terbaca dalam kisah Zakariyya berikut ini. Apa pun hubungannya, yang 
jelas ayat ini menyatakan Kaf, H a’, Yd, Ain, Shad. Yang dibacakan ini adalah 
penjelasan tentang rahmat Tuhanmu wahai Nabi Muhammad kepada hamba- 
Nya, Zakariyya, yaitu tatkala ia menyeru, yakni berdoa kepada Tuhannya dengan 
seruan yang lembut.

A Y A T  1-3
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Surah ini termasuk salah satu surah dari duapuluh sembilan surah 
yang dimulai dengan huruf-huruf alphabetis. Maknanya diperselisihkan oleh 
ulama. Secara panjang lebar penulis telah kemukakan sebagian di antaranya 
pada awal surah al-Baqarah, A1 ‘Imran dan surah-surah lainnya yang dimulai 
dengan huruf-huruf semacam itu. Rujuklah ke sana!

Para ulama menyatakan bahwa kata penjelasan adalah predikat yang 
mestinya didahului oleh subjek. Dari sini mereka menyatakan bahwa 
subjeknya harus terlintas di dalam benak ketika mendengar/membaca ayat 
ini. Banyak ulama yang memunculkan dalam benaknya kalimat “jang  
dibacakan ini” sebagai subjek tersebut.

Thahir Ibn ‘Asyur menggarisbawahi bahwa redaksi dan gaya kedua 
ayat di atas, yang sangat singkat lagi indah. Menurutnya kedua ayat tersebut 
bagaikan menyatakan: “Ini adalah penjelasan tentang hamba Kami 
Zakariyya, ketika ia bermohon kepada Tuhannya dengan berkata: Tuhanku 
... dst” (sebagaimana terbaca pada ayat 4-6), lalu Allah merahmatinya (dst). 
Nah, jika demikian — tulisnya — rahmat Allah itu datang setelah bermohon, 
tetapi ayat di atas mendahulukan penyebutan rahmat-Nya sebelum 
menyebut permohonannya, untuk menggarisbawahi rahmat Allah yang 
diperolehnya itu sekaligus mengisyaratkan bahwa siapa yang menuju kepada 
Allah dan bermohon dengan tulus kepada-Nya niscaya Allah akan 
melimpahkan anugerah kepadanya.

Di sisi lain, penggunaan pengganti nama yang menunjuk kepada 
Allah dengan kata Tuhanmu (wahai Nabi Muhammad) serta yang menunjuk 
kepada Nabi Zakariyya as. dengan kata hamba-Nya, merupakan pujian 
tersendiri kepada Nabi Muhammad saw. dan Nabi Zakariyya as.

Kata (oJ-p) ‘abdihi biasa diterjemahkan hamba-Nya. Ketika menjelaskan 
ayat pertama surah al-Isra’ dan ayat kelima surah al-Fatihah, penulis antara 
lain menyatakan:

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada- 
Ku,” sebagaimana ditegaskan dalam QS. adz-Dzariyat [51]: 56. Atas dasar 
itu, maka dapat dikatakan bahwa puncak tertinggi yang dapat dicapai 
seseorang adalah menjadi ‘abdullah/hamba Allah. Perlu dicatat bahwa semua 
kata ‘abid dalam al-Qur’an yang dirangkaikan dengan kata ganti persona 
ketiga yang menunjuk Allah swt., — semuanya — selalu menunjuk kepada 
Nabi Muhammad saw., kecuali ayat ini yang juga menunjuk kepada Nabi
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Zakariyya as. Jika demikian, Nabi Muhafnmad saw. demikian juga Nabi 
Zakariyya as. adalah makhluk-makhluk Allah yang paling wajar lagi 
sempurna ibadah dan pengabdiannya kepada Allah swt.

Yang dimaksud dengan Zakariyya di sini adalah Nabi Zakariyya as., 
yang merupakan salah seorang pemuka agama Yahudi. Dalam Perjanjian 
Lama disebutkan bahwa beliau menikah dengan seorang wanita bernama 
Elizabeth, yang mempunyai hubungan kekerabatan dengan Maryam as. 
Ketika ayah Maryam as. meninggal dunia, maka Zakariyya-lah yang 
beruntung memenangkan undian untuk memeliharanya. Ketika itu para 
pemuka agama Yahudi saling berebut untuk memelihara Maryam setelah 
mereka menyaksikan keistimewaan beliau. Selanjutnya rujuklah ke ayat 
38 - 41 surah Al ‘Imran untuk mengetahui lebih rinci tentang doa Nabi 
Zakariyya as. ini.

Kata ( )  nada pada mulanya berarti memanggil dengan suara keras, 
lalu maknanya berkembang sehingga ia juga berarti doa (baik dengan suara 
keras maupun dalam hati). Penggunaan kata nada dalam arti tersebut 
agaknya untuk melukiskan betapa besar kebutuhan dan harapan seseorang 
yang berdoa agar dikabulkan doanya, serupa dengan seseorang yang terang- 
terangan m em anggil dan berteriak meminta perhatian siapa yang 
dipanggilnya. Tentu saja yang dimaksud dengan kata nadd di sini adalah 
berdoa dan dilakukan dengan suara perlahan, sebagaimana diisyaratkan oleh 
kata ( Gip- ) khafiyya. Kata ini pada mulanya berarti tersembunyi lalu dipahami 
juga dalam arti suara yang sangat halus/lemah lembut sehingga tersembunyi, 
yakni tidak didengar kecuali oleh Allah swt.

D oa Nabi Zakariyya as. itu dipanjatkannya dengan suara lemah 
lembut, boleh jadi karena beliau merasa bahwa itu lebih mengisyaratkan 
kerendahan hati dan ketulusannya. Boleh jadi juga karena enggan diketahui 
orang bahwa beliau sedang mengajukan permintaan, yakni memohon 
seorang anak di kala tua dan istri mandul, yang dalam hal ini boleh jadi 
dinilai orang berlebihan atau tidak masuk di akai. Al-Biqa‘i memahami 
dari kata khafiyya sebagai makna kedekatan dan cinta Nabi Zakariyya as. 
kepada Allah swt. Doanya dengan suara lemah lembut itu — menurutnya -  
menggabung penyampaian rahasia sekaligus mencerminkan kemuliaan 
bermunajat dan kelezatan menyendiri dan het-khalwat dengan Allah swt.

Ada juga yang memahami kata nadd/memanggil dengan suara keras 
sebagai isyarat tentang kesadaran Nabi Zakariyya as. tentang jauhnya beliau 
dari ketaatan dan ketakwaan kepada Allah. Memang semakin taat dan



bertakwa seseorang, semakin tinggi pula keprihatinan dan kekhawatirannya 
akan dosa-dosanya.

Kelompok I ayat 4-6 Surafi Maryam (19)
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Dm berkata: ‘Tuhanku, sesungguhnya telah lemah tulangku dan telah berkobar 
kepalaku oleh uban, dan aku belum pernah dengan berdoa kepada-Mu — Tuhanku
-  merasa kecewa. Dan sesungguhnya aku khaw atir terhadap keluargaku  
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorangyang mandul, maka anugerahilah aku 
dari sisi-Mu seorang putra, yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga 
Ya'qub; dan jadikanlah dia — Tuhanku — seorangyang diridhai.”

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa Nabi Zakariyya as. berdoa kepada 
Allah swt. dengan suara lemah lembut. Ketika itu seakan-akan ada yang 
bertanya: “Apa yang disampaikan oleh Nabi Zakariyya as. itu kepada Allah?” 
Nah, ayat ini menjelaskan bahwa dia berkata: ‘Tuhanku, Pemelihara dan 
Pembimbingku.” Demikian beliau tidak menggunakan kata ‘wahai’ 
sebagaimana kebiasaan al-Qur’an melukiskan doa orang-orang yang dekat 
kepada Allah. Dia berkata setelah memanggil dan menyadari anugerah Allah 
bahwa sesungguhnya telah lemah tulangku sehingga aku lunglai tak memiliki 
kekuatan dan telah berkobar kepalaku oleh uban pertanda bahwa usiaku telah 
lanjut, dan aku belum pernah sejak dahulu ketika aku muda hingga kini dengan 
berdoa kepada-Mu — Tuhanku — merasa kecewa. Karena itu terimalah doa yang 
akan kupanjatkan ini, sebagaimana Engkau tidak pernah mengecewakan 
aku, apalagi kini keadaanku sudah demikian lemah dan butuh. Dan 
sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepeninggalku, sedang istriku 
adalah seorangyang mandul sejak muda, maka anugerahilah aku dari sisi-Mu 
seorangputra,yangakan mewarisi aku  dalam pengetahuan dan tugas penyebaran 
agama dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub; dan jadikanlah dia — Tuhanku 
yang selalu dekat dan berbuat baik kepadaku -  seorangyang diridhai. ”

Inti doa Nabi Zakariyya as. di atas adalah memohon dianugerahi 
seorang anak sebagai pewaris. Namun beliau memulai dengan mukadimah.



Yaitu: Pertama, m enjelaskan keadaannya yang sudah dem ikian lemah dan 
tua, seh in gga beliau  b en ar-b en ar m em butuhkan seorang anak. Beliau 
bagaikan m enyatakan bahwa ia berada dalam keadaan darurat, dan Allah 
Yang M ah a‘Pem urah dan M aha K asih  pasti m em bantu  siapa pun yang 
berada dalam  keadaan darurat. Kedua, N abi Zakariyya as. menggambarkan 
optim ism enya dengan m engakui bahwa selama ini doanya telah dikabulkan 
Allah swt. sehingga Allah tidak pernah m engecewakannya. Beliau bersyukur 
dan m en gaku i anu gerah  Ilah i, dan kalau itu  telah terjad i se jak  masa 
m udanya, m aka tentu hal serupa lebih beliau harapkan pada masa tuanya. 
Ketiga, belidu m engajukan alasan m engapa beliau b erm oh on  anak bukan 
selainnya, yakni karena rasa khawatir m enghadapi masa depan. D i sisi lain 
beliau juga sadar, bahw a perm ohonan itu jika diukur dengan kebiasaan 
dan logika m anusia, m aka ia adalah sesuatu yang sangat jauh untuk dapat 
diraih. In i dicerm inkan oleh pengakuannya bahwa istrinya mandul — sejak 
dahulu, yakni muda — sebagaimana dipahami dari kata (c o ils ') kanat yang 
digunakan m elukiskan keadaan istrinya itu. N am un dem ikian ia tidak 
berputus asa dari rahm at Ilahi dan bahw a Allah kuasa mewujudkannya 
dengan cara-cara yang tidak terjangkau oleh nalar manusia, sebagaimana 
dipaham i dari kata min ladunka/ dari sisi-Mu.

R ujuklah ke Q S . a l-K a h f [18]: 65 untuk m em aham i m akna kata 
(v ilijJ  j a )  min ladunka dan perbedaannya dengan kata ( p j *  ) min ‘indika

K a ta  ( Jjc JsI ) isyta'ala/berkobar-m enyala  d a lam  firm an -N y a : 
( j ) wasyta'ala ar-ra’su syaiban/ telah berkobar kepalaku oleh uban
adalah ilustrasi tentang putihnya ram but yang sedemikian jelas, bagaikan 
nyala atau kobaran api di atas kepala.

K ata ( ) mawaliy adalah bentuk jam ak dari kata ( J,_y>) maula yang 
teram bil dari akar kata ( )  waliya, yang pada mulanya berm akna dekat. 
D ari sini lahir aneka m akna untuk kata tersebut antara lain penolong, dan 
kerabat. Yang dimaksud di sini adalah kerabat dekat. Agaknya N abi Zakariyya 
as. tidak sepenuhnya percaya kepada kerabatnya guna m elanjutkan misi 
dan a jaran  yang akan ditinggalkannya. K a re n a  itu beliau  m em ohon 
keturunan yang mewarisinya. Pewarisan yang dimaksud agaknya bukanlah 
m ew ariskan harta benda, tetapi pengetahuan. Bukankah para nabi tidak 
m ew ariskan harta untuk keluarga m ereka, dan apa yang m ereka tinggalkan 
adalah untuk umatnya. K arena itu pula N abi M uham m ad saw. bersabda 
bahw a: “Para ulama adalah pewaris nabi,” yakni mewarisi ajaran nabi dan 
bertugas m eneruskan penyebaran, dan pengajarannya.

Surafi ‘Maryam (19) Kelompok I ayat 4-6
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‘Wahai Zakariyya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu dengan 
seorang anak laki-laki yang namanya Yahya, yang Kami belum pernah memberi 
nama itu sebelumnya. ” Dia berkata: “Tuhanku, bagaimana aku memperoleh anak, 
padahal istriku seorangyang mandul dan sesungguhnya aku sudah mencapai umur 
jang sangat tua. ”

Kelompok I ayat 7-8 Surah Maryam (19)

Ayat-ayat yang lalu menguraikan doa Nabi Zakariyya as. Ayat ini 
menjelaskan sambutan Allah terhadap doanya itu dengan firman-Nya: 
‘Wahai Zakariyya, sesungguhnya Allah telah memperkenankan doamu dan 
melalui malaikat Jibril Kami memberi kabar gembira kepadamu dengan perolehan 
seorang anak laki-laki yang namanya Yahya, yang Kami belum pernah memberi 
nama itu sebelumnya kepada siapa pun. ” Dengan penuh keheranan dia, yakni 
Nabi Zakariyya as. berkata: ‘Tuhanku, bagaimana bisa terjadi aku memperoleh 
anak, padahal istriku sejak dahulu adalah seorangyang mandul dan sesungguhnya 
aku sudah mencapai umur yang sangat tua yang biasanya usia semacam umurku 
tidak akan dapat memperoleh anak lagi. ”

Kata ( liar*) samiyyan terambil dari kata ( i * U l)  as-simah, yakni tanda. 
Nama sesuatu adalah yang dijadikan tanda baginya, dari sini kata ( j*~*l) 
ism begitu pula kata samiya dipahami oleh banyak ulama dalam arti nama. 
Yakni Allah swt. menyampaikan kepada Nabi Zakariyya as. bahwa dia akan 
memperoleh seorang anak yang akan diberi nama oleh Allah dengan nama 
Yahya, suatu nama yang belum pernah dikenal sebelumnya sebagai nama 
seorang manusia. Penamaan bagi seseorang dengan nama yang belum 
dikenal sebelumnya, merupakan satu keistimewaan tersendiri, karena 
dengan demikian, dia dengan mudah dikenal. Dengan menyebut namanya, 
tidak akan terjadi kerancuan atau kebingungan tentang siapa dia, sebab 
tidak atau belum ada orang lain yang serupa dengan namanya.

Penamaan anak Nabi Zakariyya as. itu dengan ( ^ ) Yahya dalam 
bentuk kata kerja masa kini dan datang serta berarti hidup, mengandung 
isyarat bahwa sang anak akan hidup abadi secara terus menerus, walau 
setelah wafat. Ini bukan saja berarti bahwa anak ini akan tumbuh 
berkembang sesuai dengan tuntunan Ilahi, dan akan mati syahid, sehingga
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di samping nama baiknya selalu dikenang dalam kehidupan dunia ini, dia 
juga akan hidup terus menerus di sisi Allah swt. dalam keadaan penuh 
nikmat dan kebahagiaan.

Ibn ‘Asyur memahami kata ( Gr1) samiyyan dalam arti sifat. Menurutnya 
kata tersebut terambil dari kata ( (*—»j) wasama, yakni menyifati. Ini seperti 
bunyi firman-Nya dalam QS. an-Najm [53]: 27 ketika mengecam kaum 
musyrikin:

“Mereka menyifati malaikat dengan sifat feminisme. ” Atas dasar ini, ulama 
tersebut memahami ayat di atas dalam arti Yahya as. menyandang sifat- 
sifat yang belum pernah disandang oleh manusia termasuk para nabi 
sebelumnya. Yakni telah terhimpun dalam diri beliau aneka sifat sempurna. 
Beliau dianugerahi hukm/ hukum ketika masih kecil. Beliau juga dijadikan 
hashuran/berkemampuan menahan diri (QS. Al ‘Imran [3]: 39), sehingga tidak 
terjerumus dalam haram dan beliau tidak memikul beban kesukaran dalam 
menghimpun antara kewajiban beribadah dan kewajiban terhadap keluarga. 
Di sisi lain, beliau lahir pada masa tua ayahnya dan setelah kemandulan 
ibunya. Beliau juga datang membawa berita gembira tentang risalah Nabi 
‘Isa as., walaupun beliau hanya seorang nabi bukan seorang Rasul. Dan 
juga karena nama yang beliau sandang adalah nama yang tidak dikenal 
sebelumnya. Semua ini merupakan keistimewaan tersendiri, yang 
menjadikan Allah menyatakan bahwa Yahya as. menyandang sifat-sifat 
bukan sekadar nama yang belum pernah disandang oleh siapa pun 
sebelumnya.

Ucapan Nabi Zakariyya as. di atas, bukannya meragukan berita 
gembira itu, tetapi menampakkan keheranan bagaimana berita itu bisa 
terjadi, sekaligus mencerminkan kegembiraan dan keinginan mendengar 
pengulangan berita gembira itu. Bukankah jika kita mendengar sesuatu yang 
menggembirakan, kita selalu ingin mendengarnya berulang-ulang dan selalu 
merasakan kenikmatannya setiap terucapkan walau telah berulang-ulang? 
Bisa juga ucapan Nabi Zakariyya as. itu merupakan pertanyaan apakah dia 
akan memperoleh anak kandung dari istrinya yang telah tua tersebut atau 
melalui istri yang lain, atau apakah anak yang dimaksud adalah anak 
kandung atau anak angkat.

Sayyid Quthub mengomentari ucapan Nabi Zakariyya as. itu dengan 
menyatakan bahwa, Zakariyya dengan ucapannya ini menghadapi kenyataan
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dan dalam saat yang sama mendengar dan menghadapi pula janji Allah. 
Beliau ingin mengetahui bagaimana janji tersebut dapat terlaksana dalam 
kenyataan yang dihadapinya (yakni istri yang mandul dan dirinya yang tua), 
beliau ingin'mengetahui hal itu agar hatinya menjadi tenang. Ini adalah 
kondisi kejiwaan yang normal bagi setiap orang yang menghadapi situasi 
seperti yang dihadapi oleh N abi Zakariyya as., sang N abi yang taat lagi 
manusia itu, bagi dia yang tidak dapat lengah dari kenyataan yang 
dihadapinya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Kata ( CsP) ‘itiyyan terambil dari ( _  Up ) ‘ataya ‘tit, yakni mencapai 
puncak. Dahan yang telah lapuk dan kering disifati dengan akar kata tersebut, 
yakni ( O lP ) ‘atn, demikian juga sesuatu yang telah m encapai puncak 
kerusakan atau manusia yang mencapai puncak kekufuran. Yang dimaksud 
di sini adalah usia lanjut. K onon usia Nabi Zakariyya as. ketika itu telah 
mencapai 120 tahun dan istrinya 98 tahun.

AYAT 9-11
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“Dia berfirman: “Demikianlah. ” Tuhanmu betfirman: “la bagi-Ku adalah mudah; 
dan sesungguhnya A.ku telah menciptakanmu sebelum itu, padahal engkau belum 
ada sama sekali. ” Dia berkata: “Tuhanku, berilah aku suatu tanda. ” Dia betfirman: 
‘Tanda bagimu ialah bahwa engkau tidak dapat berbicara dengan manusia selama 
tiga malam, padahal engkau sehat. ” M aka dia keluar menuju kaumnya dari mihrab, 
lalu dia memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi 
dan petang. ”

Allah m enyam but keheranan N abi Zakariyya as., Dia berfirman: 
“Demikianlah. ” Yakni memang benar ucapanmu yang menyatakan bahwa 
istrimu mandul dan engkau telah tua. Lalu ayat ini m elanjutkan dialog 
dengan Nabi Zakariyya as. dengan menyatakan: Tuhanmu berfirman: ‘la, 
yakni menciptakan anak untuk kamu berdua bagi-Ku secara khusus adalah 
mudah tidak ada bedanya dengan m enciptakan manusia dalam keadaan 
normal, sedang bagi selain-Ku itu adalah mustahil; dan mengapa engkau
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heran sedang sesungguhnja A ku telah menciptakanmu sebelum itu, padahal engkau 
di waktu itu belum ada sama sekali. ”

Sungguh berita gembira ini tidak dapat dibayangkan oleh mereka 
yang mengukur segala sesuatu dengan ukuran hukum-hukum alam, atau 
hukum sebab dan akibat. Zakariyya sang Nabi pun, karena telah cukup 
lama menantikan kehadiran anak, tidak segera dapat membayangkan 
ketepatan berita itu, bukan karena tidak percaya akan kuasa Allah, tetapi 
karena berita ini adalah satu berita yang sungguh diluar kebiasaan. Karena 
itu dia bermohon kepada Allah dengan berkata: 'Tuhanku, berilah aku suatu 
tanda yang rhengantarku lebih yakin dan lebih bergembira serta untuk 
mengetahui bahwa istriku itu telah mengandung agar aku segera dapat 
melipatgandakan kesyukuran kepada-Mu.” Dia, yakni Allah beifirman: 
‘Tandanyn bagimu ialah bahwa engkau tidak dapat berbicara dengan manusia 
selama tiga hari dan tiga malam, kecuali berbicara dengan isyarat padahal 
engkau sehat dapat berucap. ” Maka dia keluar menuju kaumnja dari mihrab, 
lalu dia memberi isjarat kepada mereka tanpa berkata-kata karena Allah telah 
mencabut kemampuannya bercakap; hendaklah kamu bertasbih menyucikan 
Allah dari segala kekurangan di waktu pagi dan petang.

Ayat di atas menggunakan istilah ( JU )  lajdlin yaitu bentuk jamak 
dari kata ( J J )  lailjmalam, sedang dalam QS. A1 ‘Imran [3]: 41 kata yang 
digunakan adalah ( ) ajyam yaitu bentuk jamak dari kata ( f  j i ) yauml 
hari. Dari keduanya dipahami bahwa yang dimaksud adalah tiga hari dan 
tiga malam. Agaknya pemilihan kata malam pada surah Maryam ini untuk 
menyelaraskan dengan kandungan ayat yang berbicara tentang turunnya 
rahmat bagi Nabi Zakariyya as., karena secara tegas dinyatakan dalam 
sebuah hadits bahwa rahmat Allah turun secara khusus pada paruh ketiga 
setiap malam. Demikian tulis al-Biqa‘i.

Penganut paham rasional memahami firman-Nya: ( JuJ ’it)
alia tukallima an-nas tsalatsa lajdlin/ engkau tidak dapat berbicara dengan manusia 
selama tiga malam, dalam arti Zakariyya tidak memiliki dorongan untuk 
bercakap-cakap dengan orang lain, karena jiwanya telah dipenuhi oleh 
kegembiraan dan rasa syukur kepada Allah, — bukan dalam arti — beliau 
tidak mampu menyampaikan sesuatu dengan berbisik atau suara keras 
kepada orang lain.

Pendapat ini dari satu sisi boleh jadi dinilai logis, hanya saja ia 
dihadang oleh satu dua pertanyaan. Misalnya dalam QS. A1 ‘Imran [3]: 41 
dinyatakan bahwa beliau mampu berbicara dengan isyarat. Jika memang
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demikian, tentu saja ketidakmampuan berbicara itu bukan hanya dalam 
persoalan tertentu tetapi mencakup kemampuan berbicara secara umum. 
Selanjutnya apakah ketiadaan dorongan berbicara dengan orang lain sudah 
dapat menjadi tanda yang jelas bagi Nabi Zakariyya as.? Agaknya belum. 
Karena itu penulis pun cenderung memahami tanda tersebut adalah 
ketidakmampuan berbicara.

Apa pun makna tanda itu, yang jelas adalah ia merupakan tanda yang 
sejalan dengan kondisi psikologis yang menyertai permohonan Nabi 
Zakariyya as. dan pengabulan Allah terhadap doanya. Tanda itu hendaknya 
digunakan untuk mensyukuri Allah swt. yang menganugerahkannya, anak 
padahal dia telah demikian tua dan istrinya pun mandul. Syukur tersebut 
dicerminkan dengan menghindari hiruk pikuk dunia manusia dengan jalan 
hidup dalam suasana hadirat Ilahi, bertasbih dan bersyukur secara penuh 
kepada-Nya.

Kata ( ) sawiyyan ada juga yang memahaminya sebagai predikat 
dari kata lay aim/malam-malam, yakni tiga malam sempurna. Banyak ulama 
yang memahaminya sebagai menjelaskan keadaan Nabi Zakariyya as. Yakni 
dia dalam keadaan sempurna dari segi kemampuan berbicara, tidak bisu 
tidak juga sakit dengan penyakit yang menghalanginya berbicara. Karena 
itu pula tulis sementara ulama, walaupun beliau tidak dapat berbicara dengan 
sesama manusia, tetapi beliau mampu dan lancar mengucapkan tasbih dan 
tahrrud kepada Allah swt.

Kata ( i_jIj£\) al-mihrab terambil dari kata (u _ ^ )  harb/perang. Yang 
dimaksud adalah tempat menghadapkan wajah kepada Allah swt. Yang 
menghadapkan wajahnya dengan tulus kepada Allah bagaikan berperang 
melawan setan sehingga tempatnya menghadap dinamai mihrab.

AYAT 12-15 
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‘Wahai Yahya, ambillah al-Kitab dengan sungguh-sungguh. ” Dan Kami berikan 
kepadanya hukum selagi dia masih kanak-kanak dan rasa belas kasih yang mendalam 
dari sisi Kami dan kesucian. Dan dia adalah seorangyang bertakwa, dan bakti



kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah dia. orang yang sombong pendurhaka. 
Dan salamun atas dirinya pada hari ia dilahirkan, dan pada hari ia wafat dan 
pada hari dia dibangkitkan hidup (kembali).

Anak yang dijanjikan Allah kepada Nabi Zakariyya as. dan istrinya, 
yakni Yahya as. pun lahir. Dia tumbuh berkembang hingga menjadi remaja 
lalu Allah berfirman kepadanya: Wahai Yahya, ambillah al-Kitab, yakni Taurat 
itu dengan sungguh-sungguh. Yakni pahami maksudnya dan laksanakan 
tuntunannya. Dan Kami berikan kepadanya hukum, yakni pemahaman tentang 
kandungan Taurat selagi dia masih kanak-kanak dan Kami anugerahkan juga 
kepadanya rasa belas kasih yang mendalam terhadap seluruh makhluk, 
anugerah yang bersumber dari sisi Kami dan juga Kami menganugerahkan 
kepadanya hesucian dari dosa, atau pengembangan kepribadian sehingga 
menjadi matang dan sempurna tanpa cacat. Dan dia adalah seorangyang 
bertakwa, yakni yang benar-benar melaksanakan perintah-perintah Allah 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya, dan bakti kepada kedua orang tuanya, 
dan bukanlah dia orangyang sombong pendurhaka terhadap siapa pun. Salamun, 
yakni keselamatan besar dan kesejahteraan sempurna atas dirinya serta 
keterhindaran dari segala bencana dan aib serta kekurangan pada hari ia 
dilahirkan, dan pada hari dia wafat dan pada hari dia dibangkitkan hidup 
kembali di padang Mahsyar nanti.

Anda masih ingat ayat-ayat yang lalu ketika Nabi Zakariyya as. 
bermohon kiranya dianugerahi anak yang menjadi pewaris nilai-nilai Ilahi 
yang diterimanya. Nah, demikianlah ayat di atas memulai uraiannya tanpa 
menceritakan keadaan sang anak bagaimana dia lahir dan menanjak remaja. 
Ayat di atas langsung mengabarkan bahwa permohonan Zakariyya as. untuk 
memperoleh penerus dan pewaris telah terkabulkan dengan perintah kepada 
anak itu untuk mengambil al-Kitab dengan sungguh-sungguh sambil 
menguraikan anugerah Allah kepadanya, dalam rangka pengabulan doa 
orang tuanya.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna kata ') al-hukm
pada ayat di atas. D i samping makna yang penulis pilih di atas, ada yang 
memahaminya dalam arti kecerdasan akai, atau firasat\ ada juga yang 
memahaminya dalam arti kenabian, atau pengetahuan tentang etika 
pergaulan dan pelayanan.

Kata ( lil^-) hananan di samping makna yang penulis kemukakan di 
atas, ada juga yang memahaminya dalam arti rahmat khusus, yakni kenabian

Surah Maryam (19) Kelompok I ayat 12-15
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atau kasih sayang Allah kepadanya. Thabathaba’i memahaminya dalam arti 
kasih sayang khusus dan kecenderungan serta ketertarikan yang terjalin 
antara beliau dengan Allah yang sifatnya di luar kebiasaan. Ini dipahami 
oleh Thabathaba’i dari penggunaan kata ( U'ji) ladunna/ dan sisi Kami yang 
menurutnya -  sebagaimana telah penulis singgung sebelum ini — hanya 
digunakan menyangkut hal-hal yang di luar kebiasaan.

Kata (olS'j) \akah dari segi bahasa dapat berarti suci dan juga 
berkembang. Kedua makna ini dapat dicakup oleh kata tersebut di sini, 
walaupun makna kedua lebih sesuai sehingga menunjukkan kesempurnaan 
pengemhangan jiwa sang anak (dalam hal ini adalah Yahya as.) dan karena 
itu pula beliau menyandang sifat ( Q j ) taqiyyan, yakni seorang yang bertakwa.

Kata ( ) jabbar mengandung makna ketinggian yang tidak dapat 
terjangkau. Kata ini antara lain digunakan untuk menyifati pohon kurma 
yang demikian tinggi sehingga tidak dapat dipetik buahnya. Kata ini juga 
mengandung makna ketinggian dan keangkuhan yang m engantar 
penyandangnya memaksa pihak lain untuk tunduk dan patuh mengikuti 
kehendaknya. Karena itu sifat ini tidak wajar disandang kecuali oleh Allah 
swt.

Sifat-sifat yang disebut oleh ayat-ayat di atas yang menghiasi 
kepribadian Yahya as., mencerminkan hubungan beliau yang demikian 
harmonis dengan Allah swt., dengan kedua orang tuanya, dan kepada 
masyarakat manusia, bahkan makhluk secara umum. Hubungannya dengan 
Allah dilukiskan dengan kata ( Q j ) taqiyyan; hubungannya dengan kedua 
orang tuanya dilukiskan dengan kata ( \‘y ) barra biwalidaihi/bakti
kepada kedua orang tuanya, sedang kepada sesama makhluk dilukiskan oleh 
kalimat ( Cap I jGr ^) lamyakun jabbaran ‘ashiyyan/ bukanlah ia orangyang 
sombong pendurhaka.

Kata ( )  salam terambil dari akar kata ( (Juj ) salima yang maknanya 
berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela. 
Thabathaba’i berpendapat bahwa makna kata ini mirip dengan makna kata 
aman hanya saja kata aman digunakan untuk menggambarkan ketiadaan 
bahaya atau hal-hal yang tidak menyenangkan atau menakutkan seseorang 
pada tempat tertentu, sedang kata salam digunakan untuk menggambarkan 
bahwa tempat di mana seseorang berada selalu ditemukannya dalam keadaan 
yang sesuai dan menyenangkan. Penggunaan bentuk nakirah/ indefinite 
pada kata salam, yakni tidak menggunakan alif dan lam ( )  al-salam 
untuk mengisyaratkan betapa besar dan banyak salam dan kedamaian itu.

Kelompok I ayat 12-15 Surafi Maryam (19)



Tiga tempat keselamatan yang disebut ayat 15 di atas, merupakan 
tiga tempat penting lagi genting dalam kehidupan manusia. Saat kelahiran, 
karena jika seseorang lahir cacat, maka kehidupannya di dunia akan 
terganggu. Selanjutnya jika ia meninggal dunia dalam keadaan su’ 
al-khdtimah (kesudahan buruk), maka kesengsaraan ukhrawi akan 
menyertainya. Adapun keselamatan di padang Mahsyar, maka ini adalah 
keterhindaran dari rasa malu dan takut yang mencekam.

Sementara ulama berpendapat bahwa pembubuhan kata ( ) hayyanj 
hidup ketika melukiskan Kebangkitan Nabi Yahya as. di padang Mahsyar 
adalah isyarat tentang wafatnya beliau di dunia sebagai seorang yang 
terbunuh dan syahid. Ini karena para syuhada tidak mati tetapi tetap hidup 
sebagaimana ditegaskan oleh QS. A1 ‘Imran [3]: 169. Pendapat ini tidak 
sepenuhnya benar, karena seperti akan terbaca pada ayat 33 yang akan 
datang, ketika berbicara tentang Nabi ‘Isa as., kata ( C?-) hayyan/hidup 
ditemukan juga di sana, sedang tidak seorang muslim pun yang percaya 
bahwa Nabi ‘Isa as. wafat terbunuh sebagaimana halnya Nabi Yahya as.

Surah Maryam (19) Kelompok I ayat 12-15



AYAT 16-17
 ̂ . /  /  „  ̂ J o

0 0 • y  iM, * , iV**0 /  , fi.  ^  s  . *  < 0 f  0 0 • / / O . • , /• / C  ✓ . y ^ » * 0 ^  .  . x

O J & j \£  ( ^ )  L 3 j^ i  blSva l^JU l O J L s jI  i j  o u S J l  ^ 9  i ' j  

(^ y )  by*> Ij-io  l Ĵ J - i - 3  \j\pif

“Da» ingatkanlah jang terdapat di dalam al-Kitab tentang Marjam ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganja ke suatu tempat di sebelah timur. Maka ia 
mengadakan tabir dari mereka; lalu Kami mengutus ruh Kami kepadanja, maka ia 
menjelma di hadapannja manusia jang sempurna. ”

Permohonan Nabi Zakariyya as. itu muncul setelah melihat keadaan 
Maryam ibunda Nabi ‘Isa as. sebagaimana diisyaratkan oleh QS. A1 ‘Imran 
[3]: 38. Di sisi lain kelahiran seorang anak dari seorang wanita mandul dan 
suami tua bangka adalah sesuatu yang ajaib. Ini memiliki semacam kemiripan 
walau lebih rendah keajaibannya dibandingkan dengan kehamilan Maryam 
as. dan kelahiran putranya tanpa disentuh pria. Dari kemiripan inilah al- 
Biqa'i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya.

Ayat-ayat di atas memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. 
bahwa ceritakan dan ingatkanlah kisah yang terdapat di dalam al-Kitab, yakni 
al-Qur’an yaitu tentang Marjam putri ‘Imran, yakni ketika ia bersungguh- 
sungguh menjauhkan diri dari keluarganja, bahkan dari seluruh manusia ke 
suatu tempat di sebelah timur dari tempat tinggalnya, atau sebelah timur arah 
Bait al-Maqdis. Maka ia dengan sengaja dan penuh tekad mengadakan tabir 
dari mereka; lalu Kami mengutus ruh Kami kepadanja, yakni malaikat Jibril 
untuk menyampaikan pesan Kami maka ia, yakni malaikat itu menjelma di
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hadapannya dalam bentuk manusia yang sempurna, gagah penuh wibawa dan 
sangat simpatik.

Berbeda dengan banyak ayat yang hanya memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. untuk mengingat atau menceritakan dengan menggunakan 
kata ( il ) id% atau ( ) ud^kur, berbeda dengan itu ayat di atas 
menambahkan kata al-Kitab, yakni al-Qur’an, sehingga dengan kata itu ayat 
ini memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk membacakan tentang kisah 
dan keutamaan Maryam as. yang terdapat dalam al-Qur’an, bukan sekadar 
menyebut kisah atau keutamaan beliau yang Nabi saw. ketahui. Thahir Ibn 
‘Asyur menduga bahwa surah ini adalah surah pertama yang menggunakan 
secara tegas kata ud^kur dalam konteks uraian tentang kisah-kisah para 
nabi.

Kata ( o JL J ) ) intabad^at terambil dari kata ( J J ) nabad^a yang pada 
mulanya berarti melempar. Penggunaan kata itu di sini mengandung isyarat 
bahwa Maryam as. benar-benar menyendiri dan menjauh dari keluarganya. 
Hal tersebut beliau lakukan boleh jadi karena ketika itu beliau sedang haid, 
atau boleh jadi juga menyendiri untuk lebih berkonsentrasi dalam beribadah 
tanpa gangguan dari siapa pun.

Kata ( UlSU) makanan syarqiyyan mengesankan bahwa tempat itu 
sengaja dipilih, sebagai isyarat terbitnya cahaya Ilahi, karena timur adalah 
arah terbitnya cahaya (matahari). Demikian al-Biqa‘i. Sahabat Nabi saw., 
Ibn Abbas, berpendapat bahwa itu adalah isyarat tentang kiblatnya orang- 
orang Nasrani, karena mereka menjadikan arah timur sebagai arah kiblat 
ketika shalat.

Kata ( ) ruhana/ ruh Kami bermakna malaikat, yakni malaikat 
Jibril as. Ayat ini menunjukkan bahwa malaikat dapat menampilkan diri 
dalam bentuk manusia.

Dari al-Q ur’an ditemukan sekian ayat yang menginformasikan 
penjelmaan malaikat dalam bentuk manusia. Misalnya kehadiran malaikat 
kepada Nabi Ibrahim as. (QS. adz-Dzariyat [51]: 24-27), demikian juga 
kepada Nabi Luth as. (QS. Hud [11]: 77-81).

Demikian juga banyak riwayat dalam as-Sunnah. Penulis tidak 
menemukan dari al-Qur’an atau as-Sunnah penjelasan tentang bentuk selain 
manusia yang diperagakan oleh malaikat, berbeda dengan setan dan jin 
yang sering kali tampil dalam bentuk beraneka ragam.
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Dz« (Maryam) berkata: “Sesungguhnya aku berlindung kepada ar-Rahman dari 
dirimu, jika engkau seorang bertakwa. ” la (jibril) berkata: “Sesungguhnya aku 
hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk menganugerahkan untukmu seorang anak 
laki-laki yang suci. ”

Melihat kehadiran manusia yang tidak dikenal dan dalam keadaan 
Maryam sedang menyendiri dan menghindar dari keluarganya, timbul rasa 
takut di hati gadis suci itu, maka dia yakni Maryam berkata sambil 
mengukuhkan ucapannya dengan kata “sesungguhnya”, yakni: “Sesungguhnya 
aku berlindung kepada ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah dari dirimu; 
jika engkau seorang bertakwa maka menjauhlah dariku dan jangan sekali-kali 
menyentuhku. la, yakni malaikat Jibril berkata: “Sesungguhnya aku tidak lain 
hanyalah seorang utusan Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-zw yang engkau 
mohonkan perlindungan-Nya itu. Aku diutus-Nya, untuk menganugerahkan 
untukmu atas izin dan kuasa Allah seorang anak laki-laki yang suci lagi tumbuh 
berkembang jiwa raganya secara sempurna. ”

Kata ar-Rxihman menggambarkan curahan rahmat Allah swt.
secara aktual, sedang sifat yang dimiliki-Nya dilukiskan dengan kata 
“Rahim”. Demikian pendapat sementara ulama. Ada juga ulama yang 
memahami kata ar-Rahmdn sebagai sifat Allah swt. yang mencurahkan rahmat 
yang bersifat sementara di dunia ini, sedang ar-Rahim adalah rahmat-Nya 
yang bersifat kekal. Rahmat-Nya di dunia yang sementara ini meliputi 
seluruh makhluk tanpa kecuali dan tanpa membedakan antara mukmin 
dengan kafir, makhluk hidup atau tak bernyawa. Sedangkan rahmat yang 
kekal adalah rahmat-Nya di akhirat, tempat kehidupan yang kekal, yang 
hanya akan dinikmati oleh makhluk-makhluk yang mengabdi kepada-Nya.

Kata Rahman yang diucapkan Sayyidah Maryam ini, dapat juga 
dijadikan alasan untuk menguatkan pendapat yang menyatakan kata 
tersebut telah dikenal sebelum turunnya al-Qur’an kendati kaum musyrikin 
Mekah tidak mengenalnya sebagai nama tuhan yang mereka sembah. Nabi 
Sulaiman as. dalam suratnya kepada Ratu Saba’ juga menggunakan kata 
tersebut, bahkan menggunakan Basmalah (baca QS. an-Naml [27]: 30).



Maryam ketika menyebut kata ar-Rahman ini, agaknya mengingatkan 
kepada sosok yang dilihatnya itu tentang betapa besar rahmat dan kasih 
sayang Allah yang melimpah kepada sosok tersebut sambil mengharap 
kiranya sebagian rahmat yang tercurah kepadanya itu, ia curahkan pula 
kepada Maryam as.

Memang ketika seseorang membaca atau mendengar kata ar-Rahman 
dan atau ar-Rahim maka diharapkan jiwanya akan dipenuhi oleh rahmat 
dan kasih sayang dan saat itu rahmat dan kasih sayang akan memancar 
keluar dalam bentuk perbuatan-perbuatan. Bukankah perbuatan merupakan 
cerminan dan gejolak jiwa? Seseorang yang menghayati bahwa Allah adalah 
Rahman (Pemberi rahmat kepada makhluk-makhluk-Nya dalam kehidupan 
dunia ini), maka penghayat makna-makna itu akan berusaha memantapkan 
pada dirinya sifat rahmat dan kasih sayang, sehingga menjadi ciri 
kepribadiannya, selanjutnya ia tak akan ragu atau segan mencurahkan 
rahmat kasih sayang itu kepada sesama manusia tanpa membedakan suku, 
ras atau agama maupun tingkat keimanan, serta memberi pula rahmat dan 
kasih sayang kepada makhluk-makhluk lain baik yang hidup maupun yang 
mati. Itulah buah yang diharapkan dari penghayat makna sifat Allah itu.

Selanjutnya rujuklah ke kelom pok terakhir surah ini, yang 
mengandung dalam redaksinya kata ar-Rahman (ayat 88-91) untuk 
memperoleh informasi lebih banyak tentang makna kata tersebut.

Ucapan Maryam as. di atas menggabungkan antara permohonan 
perlindungan kepada Allah dengan peringatan kepada malaikat yang 
diduganya manusia itu. Ucapan beliau mengingatkan sosok yang dilihatnya 
itu dengan kata bersyarat “jika  engkau seorang bertakwa” merupakan 
peringatan yang dapat menggugah hati siapa yang memiliki walau sedikit 
kesadaran. Boleh jadi juga syarat tersebut muncul ketika beliau tidak melihat 
tanda-tanda yang mencurigakan dari sosok yang diduganya manusia itu, 
atau bahkan melihat padanya tanda-tanda kesalehan. Di sisi lain jawaban 
malaikat itu memberi ketenangan kepada Maryam as. bukan saja dalam 
ucapannya bahwa ia utusan Allah, tetapi juga bahwa beliau akan diberi 
anak, dan anak itu suci lagi sempurna. Kesucian dan kesempurnaannya itu 
sekaligus mengisyaratkan bahwa cara perolehannya pun pasti dengan cara 
yang suci pula. Bukankah anak yang lahir dari hubungan yang tidak 
dibenarkan Allah dinamai anak haram?

Surah Maryam (19) Kelompok II ayat 18-19
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Dia (Maryam) berkata: “bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang 
tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang 
pê ina!” la (jibril) berkata: “Demikianlah! Tuhanmu betfirman: “H al itu bagi-Ku 
mudah; dan agar Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan rahmat dari 
Kami; dan hal itu adalah sesuatu yang sudah diputuskan. ”

Mendengar ucapan malaikat tentang anugerah anak itu, Maryam 
terheran-heran sehingga dia yakni Maryam berkata: “bagaimana dan dengan 
cara apa akan ada bagiku seorang anak laki-laki yang kulahirkan dari rahimku, 
sedang tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku, yakni m elakukan 
hubungan seks dengan cara halal dan aku bukan pula sejak dahulu hingga 
kini seorang pe^ina yang rela melakukan hubungan seks tanpa nikah yang 
sah.

Malaikat Jibril as. menampik keheranan Maryam as. la, yakni Jibril 
berkata: “Demikianlah! Yakni benar apa yang engkau katakan. Engkau 
memang tidak pernah “disentuh” oleh siapa pun dan benar juga bahwa 
seorang anak lahir akibat hubungan seks pria dan wanita, kendati demikian, 
Tuhanmu berfirman: “H al itu, yakni kelahiran anak tanpa hubungan seks bagi- 
Ku secara khusus adalah mudah; Kam i melakukan itu sebagai anugerah 
untukmu dan Kam i menciptakan seorang anak tanpa melalui hubungan 
seks agar Kami menjadikannya suatu tanda yang sangat nyata tentang 
kesempurnaan kekuasaan-Ku sehingga menjadi bukti bagi manusia dan untuk 
menjadi rahmat dari Kami buat seluruh manusia yang menjadikannya sebagai 
petunjuk; dan hal itu, yakni penciptaan seorang anak — dalam hal ini ‘Isa as. 
melalui Maryam tanpa ayah adalah sesuatu perkara yang sudah diputuskan yakni 
pasti akan terjadi. Karena itu wahai Maryam terimalah ketetapan Allah itu 
dengan penuh suka cita dan hati tenteram.”

Ucapan Maryam as. (Qu ^ j) wa.lam aku baghiyyan/aku bukanlah 
seorangpe îna setelah menyatakan ( j-io  ̂j  ) wa lamyamsasni basyarun!
tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku, bukan sekadar pengulangan 
atau penekanan, tetapi masing-masing mengandung makna yang berbeda, 
yang pada akhirnya saling kuat m enguatkan. U capannya m enafikan
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sentuhan manusia, mengandung makna bahwa ia belum pernah berhubungan 
seks. Ini ditegaskannya karena ketika itu beliau telah dipinang oleh Yusuf 
an-Najjar, dengan demikian boleh jadi timbul dugaan bahwa telah terjadi 
sesuatu antara keduanya bila ia hamil, di sisi lain bila kehamilan terjadi 
pastilah tunangannya akan sangat kecewa dan m arah. Adapun 
pernyataannya bahwa beliau bukan seorang pezina atau wanita jalang, maka 
ini untuk menegaskan bahwa sejak dahulu beliau bukanlah seorang wanita 
asusila, dan itu akan dipertahankannya hingga masa datang.”

AYAT 22-23,
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Maka dia mengandungnja, lalu dia menjisihkan diri dengannya ke tempat jang 
jauh. Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa dia ke pangkal pohon 
kurma, ia berkata: ‘Aduhai, alangkah baiknja aku mati sebelum ini, dan aku 
menjadi sesuatu jang tidak berarti. ”

Setelah menyampaikan ketetapan Allah di atas, malaikat Jibril as. 
meniupkan ruh ke tubuh Maryam as., maka dia pun mengandungnja, yakni 
mengandung anak lelaki itu, yakni ‘Isa as., lalu ketika dia sadar akan 
kandungannya dia menjisihkan diri dengannja, yakni dengan kandungannya 
itu ke tempat jang jauh dari tempatnya sebelum ini. Maka rasa sakit akibat 
kontraksi akan melahirkn anak memaksa dia menuju ke pangkal pohon kurma 
untuk bersandar. Kini terbayang olehnya sikap dan cemooh yang akan 
didengarnya karena dia melahirkan anak tanpa memiliki suami, dan karena 
itu ia berkata: ‘Aduhai, alangkah baiknja aku mati, yakni tidak pernah wujud 
sama sekali di pentas hidup sebelum ini, yakni sebelum kehamilan ini, agar 
aku tidak memikul aib dan malu dari satu perbuatan yang sama sekali tidak 
kukerjakan dan aku menjadi sesuatu jang tidak berarti lagi dilupakan selama- 
lamanya.”

Mayoritas ulama menegaskan bahwa kelahiran Nabi ‘Isa as. melalui 
proses biasa, yakni kehamilan selama sembilan bulan, bukannya seperti 
pendapat sementara orang bahwa itu terjadi sekejap, antara lain dengan 
menunjuk firman-Nya yang menyatakan bahwa Adam dan ‘Isa as. dilahirkan 
dengan kalimat kunfayakun (baca QS. A1 ‘Imran [3]: 59). Sebenarnya kalimat
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kun fayakun sama sekali bukan berarti  ̂terjadinya sesuatu dengan kalimat 
itu atau dalam masa pengucapan kalimat itu. Bukankah terbaca di atas, 
bahwa ada proses yang terjadi pada saat kelahirannya, proses yang memakan 
waktu lebih lama dari masa pengucapan kalimat kun fayakun? Itu masa 
kelahirannya, sedang masa kehamilannya tidak disinggung di sini. Ayat ini 
hanya mengisyaratkan bahwa setelah kehamilan itu — agaknya setelah tanda- 
tanda kehamilannya telah sangat sulit disembunyikan — maka ia menjauh 
dari keluarganya. Banyak ulama berpendapat bahwa lokasi yang dipilihnya 
adalah Bait Tahem, satu daerah sebelah selatan al-Qudus (Yerusalem) di 
Palestina, dan di sanalah Nabi ‘Isa as. dilahirkan.

Kata ( jfib ill) al-makhadh terambil dari kata ( )  al-makhdh yaitu 
gerak yang sangat keras. Desakan janin untuk keluar melalui rahim 
mengakibatkan pergerakan anak dalam perut dan mengakibatkan kontraksi 
sehingga menimbulkan rasa sakit. Dari sini kata tersebut dipahami dalam 
arti sakit yang mendahului kelahiran anak.

Kata ( ib tJl ifr) jid^i an-nakhlah adalah batang pohon kurma. Al- 
Biqa'i memahami keberadaan pohon kurma di tempat dan waktu itu sebagai 
satu keajaiban. Ini karena ulama tersebut menduga peristiwa kelahiran ‘Isa 
as. terjadi di musim dingin, sedangkan kurma hanya berbuah di musim 
panas, dan sangat sulit bertahan di musim dingin. Selanjutnya ulama itu 
menulis bahwa barangkali beliau sengaja diarahkan ke pohon kurma karena 
banyaknya keserasian antara pohon kurma dengan peristiwa kelahiran itu. 
Pohon kurma tidak dapat berbuah kecuali setelah melalui proses 
perkawinan, sedang di sini buahnya berjatuhan tanpa pernikahan dan hanya 
dengan gerakan yang dilakukan Maryam, persis sama dengan apa yang 
dialami oleh kelahiran anak Maryam yang tanpa perkawinan itu. Yang lebih 
aneh lagi bahwa itu terjadi bukan pada masa berbuahnya kurma.

Kata ( L - J ) nasyan terambil dari kata ( ) nisyun, yakni sesuatu yang 
remeh sehingga ditinggalkan dan dilupakan karena tidak memiliki arti dan kepentingan.

AYAT 24-25

“Maka dia menyerunya dari tempat yang rendah (dibawahnya): ‘Janganlah bersedih 
hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan



goyanglah pangkalpohon kurma itu ke arahmu, niscaya ia akan menggugurkan buah 
kurma yang masak kepadamu. ”

Keadaan Maryam as. yang demikian sedih dan ucapannya yang 
menggambarkan kecemasan itu diketahui dan didengar juga oleh malaikat 
Jibril as. Tidak lama kemudian beliau melahirkan seorang anak lelaki maka 
ia, yakni malaikat Jibril, atau Nabi ‘Isa begitu dia lahir menyerunya dari tempat 
yang rendah di bawahnya dan berkata: ‘Janganlah wahai Maryam engkau 
bersedih hati karena ketersendirian, atau ketiadaan makanan dan minuman 
dan kekhawajiran gunjingan orang, sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbmg-;w// telah menjadikan anak sungai telaga di bawahmu. Dan goyanglah 
ke kiri dan ke kanan pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya ia, yakni 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. ”

Kata ( ja  ) min tahtiha/ dari tempat yang rendah (di bawahnya) ada 
juga yang membaca man tahtiha dalam arti siapa yang rendah (di bawahnya). 
Dalam hal ini mayoritas ulama memahami bahwa yang menyeru dari bawah 
tem pat Maryam berada itu adalah malaikat Jibril as. Pendapat lain 
menyatakan bahwa yang menyerunya adalah ‘Isa as. yang baru saja lahir 
itu. Ia yang berpesan kepada ibunya untuk menggerakkan pohon kurma, 
dan lain-lain. Guru Besar para mufasir yakni Ibn Jarir ath-Thabari 
memahaminya demikian, dengan alasan pengganti nama yang terdekat 
disebut dalam redaksi ayat ini menunjuk kepada anak yang Maryam as. 
kandung (ayat 22).

Sedang yang menunjuk kepada malaikat Jibril adalah ayat 21 dan 
sebelumnya. Pengganti nama seharusnya menunjuk kepada yang terdekat 
kepadanya bukan kepada sesuatu yang jauh.

Kata dari tempat yang rendah (di bawahnya) mengisyaratkan bahwa apa 
yang didengar oleh Maryam itu — dari malaikat Jibril as. atau anaknya -  
beliau dengar sebelum mengangkat dan menggendong anaknya yang baru 
lahir itu. Yakni itu didengarnya begitu ia lahir dan masih terletak di bawah 
setelah keluar dari rahimnya.

Kata ( ) sariyyan dipahami oleh mayoritas ulama dalam arti anak 
sungai atau telaga. Ada juga yang memahaminya terambil dari kata ( J  j->) 
saruwa yang berarti tinggi dan terhormat.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa buah kurma merupakan makanan 
yang sangat baik bagi wanita yang sedang dalam masa nifas/selesai melahirkan, 
karena ia mudah dicerna, lezat lagi mengandung kalori yang tinggi.

Surah Maryam (19) Kelompok II ayat 24-25
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Pada ayat di atas terlihat bagaimana Maryam as. yang dalam keadaan 
lemah itu masih diperintahkan untuk melakukan kegiatan dalam bentuk 
menggerakkan pohon guna memperoleh rezeki,—walaupun boleh jadi pohon 
itu tidak dapat bergerak karena lemahnya fisik Maryam setelah melahirkan 

dan walaupun suasana ketika itu adalah suasana supra rasional. Ini sebagai 
isyarat kepada semua pihak untuk tidak berpangku tangan menanti 
datangnya rezeki, tetapi harus berusaha dan terus berusaha sepanjang 
kemampuan yang dimiliki.

Perlu digarisbawahi bahwa sangat populer di kalangan umat Kristen 
bahwa ‘Tsa as. lahir pada tanggal 25 Desember, dan ini berarti ketika itu 
adalah musim dingin. Namun demikian dalam Perjanjian Baru dinyatakan 
bahwa ketika Maryam as. akan melahirkan beliau tidak menemukan 
penginapan. “Di daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di padang 
menjaga kawanan ternak mereka di waktu malam”, demikian dalam 
Perjanjian Lama, Lukas II: 8. Adanya penggembala dan di waktu malam, 
mengesankan bahwa ketika itu bukanlah di musim dingin, karena para 
penggembala tidak akan menggembalakan pada malam hari musim dingin. 
Ini lebih sesuai jika terjadinya pada musim panas. Jika demikian halnya 
inipun sejalan dengan ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa Maryam as. 
diperintahkan untuk menggerakkan pohon kurma itu agar buahnya 
berjatuhan, karena pohon kurma tidak berbuah kecuali di musim panas. 
Dengan demikian, dari satu sisi kita dapat berkata bahwa berjatuhannya 
buah kurma ketika itu bukanlah sesuatu yang aneh atau ajaib seperti tulis 
al-Biqa‘i dan Ibn ‘Asyur, di sisi lain agaknya dapat juga dibenarkan pendapat 
sementara pakar — baik muslim maupun non-muslim yang menegaskan 
bahwa kelahiran ‘Isa as. bukanlah pada bulan Desember.

AYAT 26
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Maka makan, dan minum serta bersenang hatilah. Jika engkau melihat seorang 
manusia, maka katakanlah: “Sesungguhnya aku telah berna^ar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia 
pun pada hari ini. ”



Malaikat Jibril as. atau bayi Maryam as. melanjutkan ucapannya guna 
memberi ketenangan kepada sang ibu dengan menyatakan maka makan-hh 
dari buah kurma yang berjatuhan itu, dan minum-hh dari air telaga itu serta 
bersenang hatilah dengan kelahiran anakmu itu. Jika engkau melihat seorang 
manusia yang engkau yakini bahwa dia manusia lalu dia bertanya tentang 
keadaanmu maka katakanlah, yakni berilah isyarat yang maknanya: 
“Sesungguhnya aku telah berna^ar berpuasa, yakni menahan diri untuk tidak 
berbicara demi untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka karena adanya nazar 
itu sehingga aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun pada hari 
ini. ” Ini kafena jika engkau berbicara pastilah akan panjang uraian dan 
akan timbul aneka gugatan, sedang Kami bermaksud membungkam siapa 
pun yang mencurigaimu.

Kata ( ^^3) qarn terambil dari kata ( j j i ) qarira dan qarrat yang berarti 
sejuk/ dingin. Kata ini bila dirangkaikan dengan kata ( ) ‘am/mata maka 
ia merupakan ungkapan tentang rasa bahagia dan senang serta kenyamanan 
hidup. Sementara ulama berkata, jika air mata terasa hangat, maka itu 
pertanda kesedihan, tetapi bila sejuk maka itu pertanda kegembiraan.

Bernazar untuk tidak berbicara merupakan salah satu cara ibadah 
yang dikenal pada masa lalu, termasuk oleh masyarakat Jahiliah. Sisa dari 
ibadah tersebut masih nampak hingga kini dalam bentuk mengheningkan 
cipta. Rasul saw. melarang melakukan puasa diam. Karena itu pula agaknya 
sehingga kata puasa yang dipilih di sini berbeda dengan kata puasa yang 
dipilih dalam kaitan ibadah Ramadhan. Di sini kata tersebut adalah ( fy e ) 
shaum sedang dalam konteks ibadah di bulan Ramadhan adalah ( )  
shiyam. D i sisi lain bagi kaum muslimin yang mengheningkan cipta, 
hendaknya tidak melakukannya atas dorongan ibadah dan hendaknya 
merangkaikan hening cipta itu dengan doa kiranya arwah para syuhada 
ditempatkan Allah pada tempat yang sebaik-baiknya.

Allah swt. mengilhami Maryam as., agar jangan berbicara karena Allah 
bermaksud membungkam semua yang meragukan kesucian beliau melalui 
ucapan bayi yang dilahirkannya itu. Ini juga mengesankan bahwa tidaklah 
terpuji berdiskusi dengan orang-orang yang hanya bermaksud mencari-cari 
kesalahan atau yang tidak jemih pemikiran dan hatinya. Dalam konteks ini 
Nabi Muhammad saw. bersabda: “Siapa yang meninggalkan pertengkaran 
padahal dia dalam posisi yang benar, maka Allah akan membangun untuknya 
istana di tengah surga, sedang siapa yang meninggalkannya karena memang 
dia salah, maka Allah membangun untuknya istana di pinggiran surga.”

||||§P Surah Maryam (19) Kelompok II ayat 26
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AYAT 27-28

a&7 membawanya kepada kaumnya dengan menggendongnya. Mereka berkata: 
‘Wahai Maryam, sesungguhnya engkau telah melakukan sesuatu yang munkar. Wahai 
saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorangyang buruk dan 
ibumu sekali-kali bukanlah seorang pe^ina. ”

Setelah Maryam as. mendengar kalimat-kalimat seperti yang terbaca 
pada ayat-ayat sebelum ini, maka hati beliau menjadi tenang dan tegar dan 
kesedihannya pun sirna, maka dia membawanya, yakni anak bayinya itu kepada 
kaumnya dengan menggendongnya secara terang-terangan. Mereka, yakni 
kaumnya itu berkata setelah melihat beliau menggendong seorang bayi:
‘Wahai Maryam, kami bersumpah sesungguhnya engkau dengan melahirkan 
bayi ini telah melakukan sesuatu yang munkar. Wahai saudara perempuan Harun, 
ayahmu sekali-kali pada saat apa pun bukanlah seorangyang buruk perangainya 
dan ibumu dalam segala waktu dan situasi sekali-kali bukanlah seorang pe^ina 
sehingga bagaimana mungkin engkau menempuh jalan yang tidak dikenal 
oleh kedua ibu bapakmu?”

Ayat di atas menunjukkan bahwa Maryam as. datang dengan sengaja 
sambil menggendong anaknya untuk menghadap kaumnya. Dan itu 
dilakukannya tanpa merasa malu, bahkan dengan penuh percaya diri. 
Sementara ulama berkata bahwa itu terjadi setelah berlalu empat puluh 
hari dari kelahiran Tsa as. Di sisi lain, dalam Perjanjian Baru disebutkan 
bahwa saat persalinan Maryam, dia didampingi oleh tunangannya Yusuf 
an-Najjar, yang juga mendapat ilham bahwa anak yang dikandung Maryam 
itu bukanlah hasil perzinahan tetapi anugerah Allah Yang Maha Kuasa.

Kata (\jJ )  fariyyan terambil dari kata ( ^  J ) fira yang pada mulanya 
berarti sesuatu yang terpotong dan pasti. Yang dimaksud di sini adalah suatu 
perbuatan yang telah pasti lagi tidak diragukan keburukannya, yaitu 
perzinahan. Ada juga yang memahaminya dalam arti sesuatu yang sangat 
besar, yakni apa yang mereka duga dilakukan Maryam itu adalah sesuatu 
yang sangat besar keburukan dan dosanya.

Istilah ( j j j U  c > i ) ukht Harun menjadi bahan perbincangan para 
ulama. Sementara cendekiawan non-muslim menjadikan istilah tersebut



Ditutupnya kisah ‘Isa as. dengan ayat yang menguraikan kewarisan 
Allah terhadap segala sesuatu sangat sesuai pula untuk membuktikan 
kemahasucian Allah dari kepemilikan anak, karena anak didambakan antara 
lain agar dia menjadi penerus ayahnya, dan pengambil alih tugas-tugas serta 
harta bendanya. Nah, jika Allah adalah Pewaris segala sesuatu, maka tentu 
saja Dia tidak membutuhkan anak.

Kelompok II ayat 40 Surah Maryam (19)
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“Dan ingatkanlah yang terdapat di dalam al-Kitab tentang Ibrahim. Sesungguhnya 
ia adalah seorangyang sangat benar lagi seorang Nabi. ”

Sementara ulama menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu 
dengan menampilkan terlebih dahulu tema utama surah ini, yakni penjelasan 
tentang keesaan Allah, kenabian dan keniscayaan hari Kebangkitan. Ada 
dua kelom pok besar yang m em persekutukan Allah. Pertama, 
mempersekutukan-Nya dengan makhluk-Nya yang hidup dan berakal, 
seperti kaum Nasrani yang mempersekutukan Allah dengan al-Masih, 
sedang kedua adalah yang mempersekutukan-Nya dengan makhluk-Nya yang 
tidak hidup dan tidak berakal seperti bintang dan berhala-berhala. Kalau 
ayat-ayat yang lalu telah mengecam mereka yang mempersekutukan Allah 
dengan siapa yang berakal dari makhluk-Nya, yakni mereka yang 
mempertuhan ‘Isa as., maka kelompok ayat-ayat ini menguraikan tentang 
mereka yang mempersekutukan-Nya dengan berhala, yakni umat Nabi 
Ibrahim as.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dari sisi 
kandungan makna kewarisan, yang antara lain — menurutnya — tecermin 
dalam kemenangan para nabi dan pengikut-pengikut mereka menghadapi 
kebanyakan penghuni bumi, yakni dengan kembalinya penganut agama yang 
batil kepada para nabi itu. Dan karena Nabi Ibrahim as. adalah tokoh yang 
memiliki anak cucu yang banyak, maka itu berarti beliau merupakan orang
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yang paling banyak mewarisi bumi. Di sisi lain beliau seperti halnya Nabi 
Zakariyya as. (baca awal surah ini) yang mengharapkan serta dianugerahi 
pewaris (anak) ketika usianya telah lanjut dan istrinya dinilai mandul.

Apa pun hubungan yang Anda pilih atau kemukakan, yang jelas 
setelah ayat-ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
menyampaikan kisah Maryam as. dan putra beliau, kini ayat-ayat di atas 
memerintahkan bahwa: “Ceritakan dan ingatkanlah juga wahai Nabi 
Muhammad, kisah yang terdapat di dalam al-Kitdb, yakni ayat-ayat al-Qur’an 
yang selama ini engkau telah terima, tentang Nabi Ibrahim as.” Sesungguhnya 
ia adalah seorangyang sangat benar sikap, ucapan dan perbuatannya lagi seorang 
Nabi yang mendapat wahyu dari Allah swt.

Rujuklah kembali ke ayat 16 surah ini yang berbicara tentang Maryam 
as. untuk memahami penyebutan kata al-Kitdb pada ayat ini.

Kata ( j j l u >) shiddiq merupakan bentuk hiperbola dari kata ( (j-Ue ) 
shidcj/ benar. Yakni seorangyang selalu benar dalam sikap, ucapan dan perbuatannya. 
Dia yang dengan pengertian apa pun selalu benar dan jujur, tidak ternodai 
oleh kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan 
kebenaran, serta selalu tampak di pelupuk mata mereka yang haq. Shiddiq 
juga berarti orang yang selalu membenarkan tuntunan-tuntunan Ilahi, 
pembenaran melalui ucapan dan pengamalannya.

Selanjutnya ayat ini menyifati Nabi Ibrahim as. dengan kata ( C j) 
njbqyan, yakni manusia yang dipilih A.llah untuk memperoleh bimbingan sekaligus 
ditugasi untuk menuntun manusia menuju kebenaran Ilahi. Ia yang memiliki 
kesungguhan, amanat, kecerdasan dan keterbukaan sehingga mereka 
menyampaikan segala sesuatu yang harus disampaikan. Mereka adalah 
orang-orang yang terpelihara identitas mereka sehingga tidak melakukan 
dosa atau pelanggaran apa pun.

Kata ( Q )  nabiyyan terambil dari kata ( u )  naba’ yang berarti berita 
png penting. Seorang yang mendapat wahyu dari Allah dinamai demikian, 
karena ia mendapat berita penting dari Allah swt. Bisa juga kata nabiyy 
terambil dari kata W )  an-nubuwwah yang bermakna ketinggian. Ini karena 
ketinggian deraj atnya di sisi Allah swt.

AYAT 42
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Ketika ia berkata kepada orang tuanya: ‘Wahai bapakku,■ mengapa engkau 
menyembah sesuatu yang tidak mendengar dan tidak melihat serta tidak dapat 
menolongmu sedikit pun. ”

Ayat yang lalu memerintahkan Nabi saw. mengingatkan tentang ayat- 
ayat al-Qur’an yang berbicara tentang Nabi Ibrahim as. Ayat ini menyebut 
secara khusus satu peristiwa yang berkaitan dengan beliau, yakni ketika ia 
dengan lemah lembut berkata kepada orang tuanya sambil memanggilnya 
dengan panggilan mesra: ‘Wahai bapakku, mengapa engkau menyembah sesuatu, 
yakni berhala atau bintang-bintang yang tidak dapat mendengar dan tidak juga 
dapat melihat serta tidak dapat menolongmu atau mendatangkan manfaat sedikit 
pun kepadamu dan tidak juga dapat menampik mudharat atasmu? Bukankah 
yang disembah adalah sesuatu yang jauh lebih tinggi kedudukannya dan 
jauh lebih mampu daripada yang menyembahnya? ”

Kata ( <ui) abthi penulis terjemahkan dengan orang tuanya. Ini serupa 
dengan terjemahan penulis untuk ayat 74 surah al-An‘am. Di sana antara 
lain penulis kemukakan bahwa berbeda-beda pendapat ulama menyangkut 
Azar yang disebut sebagai ( o t ) ab Nabi Ibrahim as., apakah dia ayah kandung 
beliau atau pamannya.

Salah satu alasan yang menolak memahami kata (<ul) abthi dalam 
arti bapak kandung adalah bahwa jika Azar adalah bapak kandung Nabi 
Ibrahim as., maka itu berarti ada dari leluhur Nabi Muhammad saw. yang 
musyrik, karena beliau adalah keturunan Nabi Ibrahim as. Ini ditolak oleh 
banyak ulama dengan alasan bahwa sekian banyak riwayat yang menyatakan 
kebersihan dan kesucian leluhur Nabi saw. Beliau bersabda: “Aku dilahirkan 
melalui pernikahan bukan perzinahan sejak Adam hingga aku dilahirkan 
oleh bapak dan ibuku. Aku tidak disentuh sedikit pun oleh kekotoran 
Jahiliah” (HR. Ibn Adi dan ath-Thabarani melalui AH Ibn Abi Thalib). Ini 
berarti bahwa tidak seorang pun dari leluhur beliau yang mempersekutukan 
Allah swt., dan dengan demikian jika memang Azar yang membuat dan 
menyembah patung itu adalah ayah kandung Nabi Ibrahim as. — sedang 
Nabi Ibrahim as. adalah leluhur Nabi Muhammad saw. -  maka itu berarti 
ada leluhur beliau yang pernah mempersekutukan Allah swt.

Terlepas dari perbedaan pendapat ulama menyangkut hal ini, apa 
yang dikemukakan oleh penafsir Syi‘ah, Thabathaba'i, sangat wajar untuk 
dipertimbangkan. Menurutnya, al-Qur’an menggunakan kata ( j J l j ) wahd 
untuk makna “ayah kandung”, sedang kata ( o t )  ab digunakan al-Qur’an
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untuk makna “kakek” atau “paman” 4an lain-lain (baca antara lain QS. al- 
Baqarah [2]: 133, QS. Yusuf [12]: 38).

Hemat penulis, apa yang dikemukakan di atas benar adanya — tetapi

al-Qur’an, Nabi Ibrahim as. menggunakan kedua kata tersebut. Dalam QS. 
Ibrahim [14]: 41, beliau menggunakan kata ( ) walidayya untuk menunjuk 
kepada ibu bapaknya.

Asy-Sya‘rawi dalam tafsirnya setelah membuktikan bahwa kata ( ) 
ab digunakan untuk m enunjuk ayah kandung atau pam an, ia 
mengemukakan bahwa biasanya bila kata ab dirangkaikan dengan namanya, 
maka yang dimaksud adalah selain ayah kandung. Kalau ada yang akan 
bertanya ke mana ayah kandung seseorang, maka cukup sudah jika ia 
bertanya: Ke mana ayahmu? Tetapi kalau yang ditanyakan selain ayah 
kandung, maka di sini pertanyaan harus disertakan dengan nama- yang 
bersangkutan. Nah, ayat al-An‘am itu menggunakan kata ab!ayah sambil 
menyebut nama, yakni Azar. Dengan demikian yang bersangkutan bukan 
ayah kandung Nabi Ibrahim as. Demikian tulis ulama Mesir itu ketika 
menafsirkan ayat al-An‘am. Apakah ini berarti bahwa yang dimaksud dengan 
abihi pada ayat surah Maryam ini, adalah ayah kandung Nabi Ibrahim as., 
karena kata tersebut tidak dirangkaikan dengan namanya — seperti dalam 
surah al-An‘am — tidak jelas bagi penulis, karena hingga penafsiran surah 
ini penulis siapkan, tafsir asy-Sya‘rawi untuk surah ini belum terbit.

Kata (C jI) abati terambil dari kata (<_;!) ab yang dirangkaikan dengan 
huruf ta’yang berfungsi sebagai pengganti huruf ( \j) ya yang menunjukkan 
makna kepemilikan. Sehingga abati biasa diartikan ay ah kit/ bapakku. Kata 
ini mengandung makna kelemahlembutan dan memberi kesan merengek 
untuk meminta sesuatu kepada orang tua.

Nabi Ibrahim as. pada ayat ini tidak secara tegas menyebut berhala- 
berhala sebagai sembahan orang tuanya, tetapi menyebut sifatnya, yakni 
tidak dapat mendengar dan melihat, sehingga dengan demikian, beliau 
sekaligus membuktikan bahwa apa yang disembahnya itu sama sekali batdl 
dan tidak beralasan. Pertama, karena yang disembah mestinya adalah sesuatu 
yang kedudukannya lebih tinggi dari yang menyembahnya, sedang manusia 
jauh lebih tinggi kedudukannya dari berhala. Bukankah manusia yang 
membuat berhala-berhala itu dan bukankah apa yang disembah itu tidak

perlu dicatat -  bahwa al-Qur’an menggunakan juga kata ab untuk menunjuk 
orang tua kandung misalnya QS. Yusuf [12]: 4: ( u i - > J l i  ) id% qala 
Yusufu li abihi. Di sisi lain perlu juga dicatat bahwa merujuk kepada



dapat mendengar dan melihat? Kedua, sesuatu yang disembah adalah yang 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang menyembahnya, mendengar 
permohonannya dan melihat keadaannya. Apa yang disembah oleh orang 
tua Nabi Ibrahim itu, sama sekali tidak memenuhi syarat kelayakan untuk 
disembah, sebagaimana ditegaskan oleh akhir ayat di atas.

Surafi Maryam (19) Kelompok III ayat 43

AYAT 43 

( i f )  d)o\j ^

‘Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian ilmu yang tidak 
datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu 
jalan yang lurus.”

Setelah  N abi Ibrahim  as. m engingatkan ayahnya tentang 
ketidakmampuan berhala, bahkan keadaannya yang justru lebih lemah dari 
manusia karena ia tidak dapat melihat atau mendengar, maka kini ia 
berusaha meyakinkan ayahnya bahwa apa yang sedang ia sampaikan dan 
akan disampaikannya adalah kebenaran mutlak. Dengan mengulangi 
panggilan mesranya wahai bapakku, Nabi Ibrahim as. melanjutkan sambil 
mengukuhkan ucapannya bahwa sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian 
ilmu yang tidak datang kepadamu, yakni aku telah memperoleh ilmu 
pengetahuan tentang jalan yang benar tanpa upaya dariku untuk 
memperolehnya tetapi ia sendiri yang datang kepadaku melalui wahyu, dan 
itu — wahai bapakku — tidak engkau peroleh, maka karena itu ikutilah aku 
dengan sungguh-sungguh dan berimanlah kepada apa yang aku serukan 
kepadamu, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus yang 
membawamu kepada kebenaran dan kebahagiaan.

Ajakan Nabi Ibrahim as. ini, kelihatannya setelah beliau diangkat 
Allah menjadi Nabi. Ini bukan saja diisyaratkan oleh ayat yang lalu yang 
menegaskan bahwa beliau adalah Nabi, tetapi juga pernyataannya bahwa 
beliau memperoleh ilmu bukan atas usaha beliau, tetapi ilmu itulah yang 
datang kepadanya. Ketika menafsirkan ayat 65 surah al-Kahf, penulis antara 
lain mengemukakan bahwa setiap aksi pengetahuan memiliki dua faktor, 
yaitu subyek dan obyek. Secara umum subyeklah yang dituntut peranannya 
dalam rangka memahami obyek. Namun pengalaman ilmiah menunjukkan 
bahwa obyek terkadang menampakkan dirinya kepada subyek tanpa usaha
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dari pihak subyek. Ada planet-planet yangv memasuki cakrawala hanya 
sejenak dalam waktu tertentu, misalnya Comet Hailey. Dalam contoh ini 
alat-alat astronomi berusaha untuk menangkapnya. Namun yang lebih 
berperan adalah kehadiran comet itu sendiri kepada para ahli dan setelah 
kehadiran tersebut ia lenyap kembali. Hal yang terjadi di dunia ilmiah ini, 
memberikan gambaran sekaligus bukti bahwa terkadang obyek pengetahuan 
dapat mengunjungi manusia, dan memperkenalkan diri kepadanya melalui 
izin dan restu Allah swt. Itulah wahyu atau ilham dan ilmu al-ladunnyy.

Ajakan Nabi Ibrahim as. kepada bapaknya di atas, agar mengikutinya 
berdasar pengetahuan yang diperolehnya lagi tidak dimiliki bapaknya itu, 
di samping guna meyakinkan sang bapak tentang kebenaran ajakannya, 
juga mengesankan bahwa yang tidak mengetahui betapapun tinggi 
kedudukannya, berkewajiban mengikuti siapa yang mengetahui. Orang tua 
yang dihormati, bahkan ayah kandung sekali pun berkewajiban mengikuti 
anak atau pembantunya, jika sang anak atau pem bantu memiliki 
pengetahuan melebihi pengetahuannya. Ini adalah sesuatu yang sangat logis, 
yang tidak dapat ditolak oleh siapa pun.

AYAT 44 
( i i )  OlS* OlJaJjJl 01 j i b . . t i l  Si

'Wahai bapakku, janganlah engkau menyembah setan. Sesungguhnya setan terhadap 
ar-Rahman amat durhaka. ”

Selanjutnya Nabi Ibrahim as. menjelaskan betapa tidak bermanfaat, 
bahkan berbahaya apa yang selama ini dilakukannya. Beliau berkata: ‘Wahai 
bapakku, janganlah engkau menyembah setan, yakni berhala dan bintang-bintang 
yang sebenarnya tidak mempunyai kemampuan sedikit pun. Tetapi setan 
yang memperindah penyembahannya dan dengan demikian menyembah 
berhala atau bintang dan apa pun selain Allah berarti menyembah setan. 
Sesungguhnya setan sejak dahulu terhadap ar-Rahman Tuhan Yang Maha 
Pemurah amat durhaka. ”

Kata ( Jlju ) ta‘bud pada ayat di atas bukan maksudnya menyembah, 
tetapi mengikuti bisikan setan. Memang boleh jadi orang tua dan masyarakat 
Nabi Ibrahim as. menyembah setan, jin, dan malaikat, tetapi semua 
penyembahan itu lahir dari rayuan dan tipu daya setan yang diikuti oleh



para pendurhaka, sehingga pada akhirnya lebih tepat memahami kata la ‘bud 
dalam arti mengikuti bisikan setan.

Kata ( OlT) kana pada ayat ini di samping untuk menunjukkan 
kedurhakaan setan yang telah terjadi sejak dahulu, juga untuk menunjukkan 
betapa mantap lagi mendarah daging kedurhakaan itu melekat pada 
kepribadiannya, sehingga tidak dapat diubah lagi.

Rujuklah ke tafsir surah al-Fatihah untuk memahami secara mendalam 
makna kata ar-Rahman. Agaknya kata tersebut sengaja ditampilkan di sini 
dan juga pada ayat berikut — bukan kata Allah — karena limpahan rahmat 
yang dianugerahkan-Nya mengundang siapa pun untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya, taat dan mencintai-Nya, serta menjauhkan diri dari segala 
kedurhakaan dan dari yang membangkang perintah-Nya atau menghalangi 
manusia tunduk kepada-Nya, antara lain tunduk kepada setan.

AYAT 45
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“Wahai bapakku, sesungguhnja aku takut bahwa engkau akan ditimpa a%ab dari 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka engkau menjadi kawan bagi setan. ”

Surah Maryam (19) Kelompok III ayat 45

Selanjutnya Nabi Ibrahim as. memperingatkan orang tuanya dengan 
berkata: “Wahai bapakku, sesungguhnya aku — terdorong oleh cintaku 
kepadamu — takut bahwa bila engkau berlanjut dalam penyembahan 
selain Allah — tanpa bertaubat — jangan sampai engkau akan ditimpa a%ab 
dari Tuhan Yang Maha Pemurah dan yang selama ini terus menerus 
melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya, maka engkau akibat siksa yang 
menimpa itu menjadi kawan bagi setan dalam neraka. ”

Kata ( )  akhdfu, yakni takut digunakan oleh Nabi Ibrahim as. 
pada ayat ini di samping untuk menampakkan belas kasih dengan 
menyatakan kekhawatirannya jangan sampai orang tuanya itu tersiksa, juga 
untuk menegaskan bahwa tidak seorang pun yang berhak memastikan 
jatuhnya siksa kepada seseorang karena rahmat dan siksa adalah hak 
prerogatif Allah swt.

Kata ( o tJlP ) ‘ad%ab pada ayat ini dapat berarti siksa di hari Kemudian, 
bisa juga dalam arti siksa duniawi antara lain dengan dicabutnya rahmat 
Allah bagi yang bersangkutan.
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Rujuklah ke ayat 18 dan ayat 88-91 surah ini untuk memahami maksud 
kata ar-Rahman. Penggunaan kata ar-Rahman pada ayat ini mengesankan 
bahwa siksa yang dapat menimpa itu, bukanlah disebabkan oleh 
kesewenangan Allah swt., karena Dia adalah Pencurah rahmat, tetapi siksa 
itu semata-mata merupakan buah dari kesalahan yang bersangkutan sendiri. 
Di sisi lain dengan kata itu juga Nabi Ibrahim as. mengingatkan orang tuanya 
tentang melimpahnya curahan rahmat Allah yang seharusnya mengantar 
setiap orang bersyukur dan taat kepada-Nya serta menghindari segala yang 
dilarang-Nya termasuk mengikuti setan.

AYAT 46

(t-o  &  f o t o j  ^  ^  ^  c j (  j i

Dia berkata: “Bencikah engkau kepada tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim? Jika engkau 
tidak berhenti, niscaya engkau akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu 
yang lama. ”

Walau demikian halus Nabi Ibrahim as. menyampaikan pesan, bahkan 
dengan merengek mengulang-ulangi memanggil dengan panggilan mesra 
'yd abati/wahai bapakku’, sang ayah tetap menolak, bahkan mengancam, 
dia berkata: “Bencikah engkau kepada tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim sehingga 
engkau mengajak aku meninggalkan penyembahannya dan memintaku 
hanya menyembah satu Tuhan Yang Esa? Jika engkau tidak berhenti mencela 
tuhan yang kusembah, niscaya aku bersumpah engkau akan kurajam, yakni 
kulempar dengan batu hingga mati, karena itu hati-hatilah dan tinggalkanlah 
aku buat waktu yang lama sampai reda amarahku dan engkau insaf lagi berhenti 
mencela agamaku. ”

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat-ayat di atas disampaikan 
kepada Nabi Ibrahim as. sebelum beliau menyampaikan ajakan dan 
kecamannya yang tercantum dalam QS. al-An'am, yang dinilai oleh banyak 
ulama lebih tegas dibanding dengan ajakan ayat-ayat surah Maryam ini. 
Memang mustahil rasanya beliau langsung mengecam orang tuanya dengan 
keras seperti bunyi surah al-An‘am itu, sebelum ada ajakan yang lemah 
lembut seperti bunyi ayat-ayat di atas.

Kata ( dllarjS) la arjumannaka terambil dari kata ( j ) rajama yang 
berarti melempar. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti memaki.
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Kata ( ) wahjurni terambil dari kata ( jb-& ) hajara yaitu
meninggalkan sesuatu karena kebencian kepadanja. Ini dapat terlaksana dengan 
memutus hubungan dalam bentuk tidak berbicara atau meninggalkan arena.

Kata ■( CU) malijjan terambil dari kata ( ) amid yang berarti 
mengulur waktu, dari sini kata tersebut dipahami dalam arti waktu yang lama. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti selamat sehingga maknanya 
“Tinggalkan aku wahai Ibrahim dalam keadaan engkau selamat tidak akan 
ditimpa dariku suatu keburukan.”

A YA T 47-48
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Dia berkata: “Salamun ‘alaika, aku akan beristighfar bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu 
dan apa jang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, 
mudah-mudahan aku dengan berdoa kepada Tuhanku tidak kecewa. ”

Kendati demikian tegas ancaman orang tua Nabi Ibrahim as., Nabi 
agung ini masih menjawab dengan halus dengan mengucapkan salam 
perpisahan. Dia tidak membantah, apalagi menghardik; dia tidak membalas 
ancaman dengan ancaman tetapi dia berkata: Salamun ‘alaika” Selamat 
berpisah, semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan beristighfar 
memintakan ampun atau memohonkan hidayah bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu 
wahai orang tuaku dan seluruh masyarakat penyembah berhala, bahkan 
meninggalkan daerah pemukiman kalian menuju ke tempat lain dan juga 
meninggalkan apa jang kamu semua seru selain Allah, dan aku akan berdoa 
kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku dengan berdoa kepada Tuhanku aku tidak 
menjadi kecewa sebagaimana kalian kelak akan kecewa dan sengsara dengan 
penyembahan dan pengandalan kalian terhadap berhala-berhala. ”

Kata ( Ci?-) hafiyyan terambil dari kata ( )  hafiya. Kata ini 
mempunyai dua makna yang populer. Pertama, berarti bertanya dan meneliti 
yang kemudian berkembang maknanya menjadi benar-benar mengetahui, 
Seorang yang sering bertanya dan melakukan penelitian menyangkut suatu 
masalah, tentu banyak mengetahui tentang objek penelitian atau masalah
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yang ditanyakan. Dari sini ia berarti benar-benar mengetahui. Makna inilah 
yang dimaksud dengan kata tersebut pada QS. al-A‘raf [7]: 187 yang 
berbicara tentang waktu kedatangan Kiamat.

Sedang makna kedua, adalah hubungan harmonis dan keakraban yang 
melahirkan aneka anugerah. Makna inilah yang dimaksud oleh ayat ini.

Ucapan Nabi Ibrahim as. ( dLip ) salamun ‘alaika, beliau perhadapkan 
dengan ucapan orang tuanya yang berkata: Jika engkau tidak berhenti, sedang 
ucapannya aku akan menjauhkan diri darimu beliau perhadapkan dengan 
perintah bapaknya untuk meninggalkannya sekian lama.

Janji Nabi Ibrahim as. untuk beristighfar untuk bapaknya dipahami 
oleh sementara ulama dalam arti m em ohon kiranya bapaknya itu 
memperoleh taufik dan hidayah sehingga beriman kepada Allah Tuhan Yang 
Maha Esa. Demikian pendapat sementara ulama yang memperhadapkan 
ayat ini dengan larangan beristighfar kepada orang-orang musyrik. Hemat 
penulis, tidak ada halangan memahami kata istighfar pada ayat di atas dalam 
arti memohonkan pengampunan Allah. Janji ini beliau ucapkan, bahkan 
beliau penuhi sebagaimana termaktub dalam QS. asy-Syu‘ara’ [26] :86 
sebelum adanya larangan Allah swt. Tetapi setelah adanya larangan, beliau 
tidak lagi beristighfar sebagaimana dinyatakan dalam QS. at-Taubah [9]: 
114:
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“Dan bukanlah permohonan ampun Ibrahim untuk bapaknya kecuali hanyalah 
karena suatujanji yang telah diikrarkannya, maka tatkala telahjelas baginya bahwa 
dia adalah musuh Allah, dia berlepas diri darinya. ”

Janji yang dimaksud ayat at-Taubah ini adalah janji yang disebut oleh 
ayat 47 surah Maryam ini dan QS. al-Mumtahanah [60]: 4.

Istighfar Nabi Ibrahim as. ketika itu — menurut Thahir Ibn ‘Asyur— 
karena ketika itu beliau menduga bahwa orang tuanya sedang bimbang 
menyangkut penyembahan berhala. Dugaan ini muncul ketika sang bapak 
berkata kepadanya: ‘Tinggalkanlah aku buat waktu yang lama" atau beberapa 
saat. Untuk jelasnya rujuklah QS. at-Taubah [9]: 114.

Tekad Nabi Ibrahim as. untuk meninggalkan kaumnya, disertai pula 
dengan penegasan bahwa beliau juga akan meninggalkan ‘Apayang kamu 
seru selain Allah. ” Kita dapat berkata bahwa inilah sebenarnya alasan utama 
keputusan Nabi Ibrahim as. itu. Yakni bukan hanya karena bapaknya seorang 
yang menyembah berhala, tetapi karena semua anggota masyarakat telah



diduga keras oleh Nabi Ibrahim as. bahwa,mereka tidak akan beriman -  
paling tidak ketika itu. Namun demikian, Nabi Ibrahim as. tidak berputus 
asa, ini terbukti dengan lanjutan ucapannya di atas yang menyatakan aku 
akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku dengan berdoa kepada 
Tuhanku, aku tidak kecewa.

Ayat-ayat di atas menunjukkan betapa halus dan sopan ucapan Nabi 
Ibrahim  as. kepada orang tuanya. Perhatikanlah bagaimana beliau 
mengulang-ulangi kata abati/ bapakku untuk menunjukkan cinta dan kasih 
sayang serta penghormatan kepadanya.

Perhatilcan juga bagaimana beliau menunjukkan kebatilan ajaran 
agama orang tuanya dalam bentuk pertanyaan. Itu dengan memulai 
memaparkan bukti yang bersifat inderawi (tidak mendengar dan tidak 
melihat) disusul dengan pembuktian lain yang lebih bersifat umum, yakni 
tidak dapat menolongmu sedikit pun (ayat 42). Nabi Ibrahim as. juga 
menekankan bahwa apa yang disampaikannya itu bukanlah bersumber dari 
dirinya secara pribadi, tetapi ia adalah anugerah yang diperolehnya. Demikian 
Nabi Ibrahim as. tidak menilai bodoh orang tuanya tidak juga mengaku 
bahwa ia pandai. Di sisi lain, Nabi Ibrahim as. tidak mengaku memperoleh 
banyak ilmu yang diperolehnya — seperti terbaca di atas — hanyalah sebagian 
ilmu (ayat 43).

Itu semua berbeda dengan sikap dan jawaban orang tuanya yang sangat 
keras dan kasar, yang menunjukkan betapa keras kepala dan bejat jiwanya.

Suraf Maryam (19) Kelompok III ayat 49-50

AYAT 49-50
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“Maka ketika ia telah menjauhkan diri dari mereka dan dari apayang mereka 
sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishaq, dan Ya'qub. Dan masing- 
masing Kami angkat menjadi nabi. Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian 
dari rahmat Kami dan Kamijadikan mereka buah tutur kata yang baik lagi tinggi. ”

Setelah meminta izin secara baik-baik kepada orang tuanya dan 
mengucapkan selamat tinggal serta mengharapkan yang baik-baik bagi 
dirinya dan mereka, Nabi Ibrahim as. melaksanakan ketetapannya untuk 
meninggalkan orang tuanya dan agama yang dianutnya. Maka ketika ia telah



menjauhkati diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami 
memuliakan dan melimpahkan nikmat kepadanya antara lain Kam i 
anugerahkan kepadanya Ishaq setelah sekian lama ia berharap, bahkan ketika 
ia telah mencapai usia lanjut dan istrinya telah diyakininya mandul. Dan 
Kami anugerahkan juga kepadanya cucu yaitu Ya‘qub. Dan masing-masing 
dari anak dan cucunya Kami angkat menjadi nabi. Dan bukan hanya terbatas 
di sana, tetapi Kami anugerahkan juga kepada mereka semua, sebagian dari 
rahmat Kami, yakni aneka kebaikan duniawi dan ukhrawi dan Kami jadikan 
mereka buah tutur kata, yakni kenangan abadi yang baik lagi tinggi sehingga 
semua pihak hoimat dan mengagungkan beliau dan anak cucunya.

Kata ( j U ) lisan pada mulanya berarti lidah. Lidah adalah alat untuk 
ucapan. Dari sini kata tersebut berarti apa yang diucapkan; selanjutnya karena 
lisan itu disifati dengan kata ( <jj ) shidq/ benar, sedang kebenaran merupakan 
sesuatu yang terpuji, maka ( J ju ?  o L J ) lisana shidq diartikan buah tutur kata 
dan pujianyang diucapkan, yakni oleh banyak orang, khususnya penganut 
agama-agama samawi.

Ayat di atas tidak menyebut Nabi Isma'fl as. yang juga merupakan 
putra Nabi Ibrahim as. Hal ini agaknya disebabkan karena Nabi Ibrahim as. 
ketika meninggalkan kaumnya ini belum dikaruniai anak dari Hajar as. 
yang ditinggalnya di Mekah. Ia meninggalkan kaumnya bersama istrinya 
Sarah as., ibu Nabi Ishaq as. Ini berarti Sarah ikut berhijrah karena Allah 
dan suaminya, sehingga anugerah yang disebut di sini adalah yang berkaitan 
dengan Nabi Ibrahim as. dan istrinya itu. Ayat ini tidak menyebut sesuatu 
yang boleh jadi, dapat mengeruhkan — sedikit atau banyak — salah seorang 
yang terlibat dalam hijrah itu, dalam hal ini termasuk Sarah as. Di sisi lain, 
Ishaq as. selalu bersama Nabi Ibrahim as., demikian juga cucu beliau Ya'qub 
as.; berbeda dengan Isma'il as. yang ditinggal jauh dari ayahnya di Mekah 
sana.

Di tempat lain ditemukan juga uraian tentang Nabi Isma'il as. secara 
terpisah dengan Nabi Ibrahim, Ishaq serta Ya'qub as. Bacalah misalnya 
QS. Shad [38]: 45 dan 48. Baca juga QS. al-An‘am [6]: 84 dan 86 serta 
pandangan al-Biqa‘i yang penulis uraikan ketika menafsirkannya.

Anugerah yang diperoleh Nabi Ibrahim as., mencakup anugerah 
duniawi dan ukhrawi antara lain keturunan yang saleh, kenabian dan 
bimbingan keagamaan, serta nama baik sepanjang masa.

Kelompok III ayat 49-50 Surah ‘Maryam (19) s®
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AYAT 51-53
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( ©t )  y
“D«k ingatkanlah di dalam al-Kitab tentang Musa. Sesungguhnya ia adalah seorang 
yang dipilih dan seorang Rasul dan Nabi. Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah 
kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami dengan munajdt. 
Dan Kami telah anugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami yaitu saudaranya 
Harun menjadi Nabi. ”

Setelah ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk 
mengingatkan tentang kisah Nabi Ibrahim as. dan keturunannya, yakni Ishaq 
dan Ya'qub as., ayat ini memerintahkan beliau untuk menyinggung tentang 
Nabi Musa as., karena Musa adalah Nabi yang paling mulia di antara 
keturunan Nabi Ishaq as. dan Ya'qub as.

Ayat ini berpesan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: Dan ingatkan 
serta ceritakan-/^ juga wahai Nabi Muhammad kepada umatmu apa yang 
terdapat dalam al-Kitab, yakni al-Qur’an tentang kisah Nabi Musa. Sesungguhnya 
ia adalah seorangyang dipilih oleh Allah lagi tulus hati dan jiwanya, dan seorang 
Rasul yang diutus kepada Bani Isra’il, dan Nabi yang tinggi kedudukannya. 
Ia telah Kam i pilih dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung 
Thur dalam perjalanannya menuju ke Mesir dan ketika itulah Kami angkat 
ia menjadi Nabi dan Rasul dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami yakni
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memuliakannya dengan munajat, yakni berbicara kepada Kam i tanpa 
perantara. Dan Kami telah anugerahkan kepadanya sesuai permintaannya 
sebagian rahmat Kami guna mendukungnya dalam tugas-tugasnya yaitu 
saudaranya Harun yang juga telah Kami angkat menjadi seorang Nabi.

Ada persamaan antara Nabi Ibrahim as. yang diceritakan sekelumit 
keadaannya pada ayat yang lalu dengan Nabi Musa as. Kedua Nabi tersebut 
menghadapi penguasa masanya yang mengaku Tuhan serta bermaksud 
membunuh kedua Nabi agung itu. Tetapi Allah swt. menyelamatkan mereka. 
Keadaan Nabi Musa as. sungguh lebih ajaib, karena penyelamatannya dari 
pembunuhan rir'aun, justru dilakukan -  tanpa disadari -  oleh Fir‘aun sendiri, 
yakni dengan memeliharanya di Istana setelah dipungut oleh istrinya yang 
menemukan Musa terapung.

Kata ( Uaitf) mukhlishan atau dalam bacaan lain mukhlashan terambil 
dari kata ( j f  j l i - l ) al-khulush, yakni sesuatu yang murni yang tidak bercampur 
dengan selainnya. Keikhlasan menyangkut sesuatu adalah melakukannya 
dengan sempurna tidak bercampur dengan kekurangan sedikit pun. Dalam 
konteks ibadah, adalah melakukannya karena Allah dan tidak bercampur 
dengan sesuatu motif apa pun selain-Nya. Seorang yang dipilih Allah swt., 
sehingga menjadi mukhlash adalah ia yang tidak ada sedikit pun dari niat, 
aktivitas dan dirinya untuk selain Allah swt. Ini disebabkan karena seluruh 
cintanya telah ia curahkan kepada Allah, dan Allah pun mencurahkan aneka 
nikmat kepadanya, sehingga: “la tidak menoleh kepada dirinya lagi, dan 
selalu dalam hubungan harmonis dengan Allah swt. melalui zikir, sambil 
menunaikan hak-hak-Nya. Ia memandang kepada-Nya dengan mata hati, 
maka tatkala berucap, dengan Allah ia, tatkala berbicara, demi Allah ia, 
tatkala bergerak, atas perintah Allah ia, tatkala diam, bersama Allah ia. 
Sungguh, dengan, demi dan bersama Allah, ia selalu.”

Kata yang digunakan ayat ini ada yang membacanya mukhlasan, ada 
juga yang membacanya mukhlishan, yang pertama bermakna dipilih oleh 
Allah swt. dan ini sejalan dengan firman-Nya:

ja disJ's- U d lyioV?' Jli)

'Wahai Musa sesungguhnya A ku memilihmu (melebihkanmu dari manusia yang 
lain) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab 
itu berpegang teguhlah kepada apa yang A ku berikan kepadamu dan hendaklah



engkau termasuk orang-orangyang bersyukur” (QS. al-Acraf [7]: 144). Sedang 
bila dibaca mukhlishan maka ia bermakna seorang yang ikhlas dan tulus 
dalam ibadah dan ketaatannya kepada Allah swt.

Kata ( ) nadainahu terambil dari kata ( ) nada yang terambil 
dari kata ( ^jd5l) an-nada yaitu suara yang jauh. Dari sini kata tersebut 
diartikan dengan suara yang keras yang menjadikan orang yang jauh dapat 
mendengarnya. Maka dari sini lahir makna memanggil dengan suara yang keras. 
Yang dimaksud oleh ayat ini adalah firman Allah kepada Nabi Musa as. 
dalam QS. al-A‘raf [7]: 144 yang telah dikutip di atas.

Kata ) ath-thur adalah nama sebuah gunung yang juga dikenal
dengan nama Thur Sina’ berlokasi antara wilayah Mesir dan Palestina.

Kata ( Cd.) najtyyan terambil dari kata ( abrldl) al-munajat yaitu 
percakapan rahasia. Ia mengilustrasikan bahwa apa yang disampaikan Allah 
swt. kepada Nabi Musa as. adalah sesuatu yang tidak disampaikan-Nya 
kepada selain Musa, sama dengan sesuatu yang dirahasiakan oleh dua pihak 
yang sangat akrab. Dengan demikian, kata tersebut mengesankan keakraban 
dan keharmonisan hubungan, layaknya dua pihak yang saling membisikkan 
rahasia kepada temannya.

Secara lebih rinci kisah Musa as. dan munajat itu diuraikan al-Qur’an 
antara lain dalam QS. al-Qashash.

Nabi Musa as. bermohon kepada Allah agar menjadikan Harun 
sebagai iva-̂ ir (pembantu) yang mendukung usahanya menyebarkan agama 
(baca QS. Thaha [20]: 29-32). Permohonan tersebut dikabulkan Allah, lalu 
atas kehendak dan ketetapan-Nya, Yang Maha Kuasa itu mengangkat Harun 
sebagai Nabi. Pengangkatan sebagai nabi itu, bukanlah atas permintaan 
Nabi Musa as., karena beliau tidak bermohon kecuali menjadikan Harun 
sebagai waigr, yakni pembantu. Nabi Musa as. bermohon kepada Allah 
swt. agar beliau dibantu oleh Harun, karena lidah Nabi Musa as. tidak sefasih 
Harun. Nabi Musa as. dibesarkan dalam lingkungan istana Fir'aun yang 
menggunakan bahasa Mesir, sedang beliau diutus kepada Bani Isra’il yang 
menggunakan bahasa Ibrani. Ini bukan berarti Nabi Musa as. tidak dapat 
berbahasa Ibrani, hanya saja beliau tidak sefasih Harun.

Banyak ulama membedakan antara rasul dan nabi dengan berkata 
bahwa rasul adalah seorang yang mendapat wahyu Ilahi dan bertugas 
menyampaikannya kepada masyarakat, sedang nabi adalah dia yang 
m endapat wahyu tetapi tidak berkew ajiban menyampaikannya. 
Penggabungan kedua kata itu di sini — menurut mereka — adalah untuk
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menggambarkan betapa wahyu Ilahi dan pgnugasan-Nya demikian kukuh 
tersandang bagi nabi dan rasul dimaksud.

AYAT 54-55

( o i )  W  J  d\S" aj\

( o o )  W*3j A j  a^CaiU oISTj
*  s  y  /  ✓

“Daw ingatkanlah di dalam al-Kitab tentang Isma’il. Sesungguhnja ia adalah seorang 
yang benar janjinja, dan ia adalah seorang Rasul dan Nabi. Dan ia menjuruh 
keluarganja shalat dan %akat, dan ia di sisi Tuhannya adalah seorangjang diridhai. ”

Pada ayat-ayat 41-50 yang lalu telah disebutkan tentang Nabi Ibrahim 
as. bersama putranya, yakni Ishaq dan cucunya yaitu Ya'qub, tanpa menyebut 
Isma'il as. Nah, di sini Isma'il disebut secara khusus, terpisah dari Nabi 
Ibrahim as., untuk mengisyaratkan bahwa mereka dipisahkan tempat 
tinggalnya. Nabi Ibrahim as. di Palestina sedang Nabi Isma'il as. di Mekah. 
Di sisi lain -  tulis al-Biqa'i — ada juga persamaan antara Nabi Isma'il as. 
dan Nabi Musa as. yaitu dalam hal bukti keagungan mereka di sisi Allah. 
Nabi Musa as. selamat, walau telah di hanyutkan dan mengapung di air, 
sedang Nabi Isma'il as. selamat pula dengan memancarnya melalui beliau 
air Zam-Zam.

Ayat ini kembali melanjutkan perintah kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan menyatakan: Dan ingatkanlah serta ceritakan juga wahai Nabi 
Muhammad apa yang terdapat dalam al-Kitab, yakni al-Qur’an tentang kisah 
Nabi Isma'il putra Nabi Ibrahim. Sesungguhnja ia adalah seorangjang benar 
janjinja baik terhadap Allah maupun manusia dan terhadap dirinya se n diri, 
dan ia adalah seorang Rasul kepada kaumnya, yakni Jurhum yaitu salah satu 
suku Arab yang bertempat tdnggal/berasal dari Yaman dan ia juga adalah 
seorang Nabi yang memiliki kedudukan yang tinggi. Dan ia senantiasa 
menjuruh keluarganja melaksanakan shalat dan menunaikan 7xakat, dan ia di 
sisi Tuhannja -  karena ketepatan janji dan keikhlasannya -  adalah seorang 
yang diridhai oleh Allah swt. dan manusia.

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Isma'il oleh ayat 
ini bukanlah Nabi Isma'il as. putra Nabi Ibrahim as., dengan alasan kalau 
memang beliau yang dimaksud tentu penyebutannya tidak akan dipisahkan 
dengan uraian tentang ayah beliau, yakni Nabi Ibrahim as. yang pada ayat



49 dan 50 telah disebut secara khusus bersama putra dan cucunya. Demikian 
antara lain tulis Thabathaba’i. Ulama beraliran Syi'ah itu mendukung 
pendapat yang menyatakan bahwa Isma'il yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
Ism a'il Ibn H azqil, salah seorang Nabi Bani Isra ’il. Thabathaba’i 
menegaskan bahwa hanya kedua ayat di atas yang berbicara tentang putra 
Hazqil itu.

Di atas, penulis telah kemukakan bahwa pemisahan penyebutan nama 
Nabi Isma'il as. dari Nabi Ibrahim as. adalah isyarat tentang keterpisahan 
tempat kediaman mereka; Nabi Ibrahim as. di Palestina dan Isma'il di Mekah. 
Di sisi lain, putra Nabi Ibrahim as. itu disinggung secara khusus oleh ayat 
ini untuk menunjukkan keutamaan beliau, apalagi beliau adalah kakek dari 
satu umat besar, yakni orang-orang Arab. Jika kita beralasan bahwa 
pemisahannya adalah bukti bahwa yang dimaksud bukanlah Nabi Isma'il 
as. putra Nabi Ibrahim as., maka itu bukan berarti hanya pada ayat ini putra 
Hazqil itu disebut — seperti tulis Thabathaba’i — karena sekian ayat yang 
lain yang menyebut nama Isma'il terpisah dari ayahnya. Bacalah misalnya 
ayat-ayat 83 sampai dengan 86 dalam QS. al-An'am. Di sini pun terjadi 
pemisahan. Setelah menyebut nama Nabi Ibrahim as., Ishaq dan Ya'qub, 
dilanjutkan dengan menyebut nama sebelas orang nabi yang lain, sebagian 
di antaranya sesudah masa Nabi Isma'il, baru setelah itu nama putra Nabi 
Ibrahim as. yang nyaris disembelih itu disebut. Sekali lagi seandainya 
pemisahan penyebutan nama dijadikan alasan untuk menyatakan bahwa 
Isma'il yang dimaksud bukan putra Nabi Ibrahim as., — seperti tulis 
Thabathaba’i — maka tentu saja Isma'il yang disebut dalam surah al-An'am 
itu pun bukan juga putra Nabi Ibrahim as., padahal Thabathaba’i menyatakan 
bahwa hanya sekali Isma'il putra Hazqil yang disebut dalam al-Qur’an.

Nabi Isma'il as. dinamai oleh ayat di atas sebagai ( OPjJl J i U j ) shadiq 
al-wa'di, yakni seseorang yang ciri utamanya adalah pemenuhanjanji. Ini antara 
lain terlihat dalam kesungguhannya menepati janji untuk sabar dan tabah 
dalam melaksanakan perintah Allah, terutama dalam perintah-Nya kepada 
ayahnya agar ia disembelih. Yang berpendapat bahwa Isma'il dimaksud 
adalah putra Hazqil, menyebut satu riwayat yang menyatakan bahwa beliau 
pernah berjanji bertemu dengan seseorang di tempat tertentu tanpa 
menentukan waktu yang tepat, sehingga Isma'il putra Hazqil itu terpaksa 
menunggu setahun lamanya, sampai pertemuan itu terlaksana, demi 
menepati janjinya.

Hal yang mirip pernah terjadi pada diri Nabi Muhammad saw. yang
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sepakat bertemu dengan beberapa orang di Ka‘bah„tetapi yang dinantikan 
ddak datang, sehingga beliau terpaksa menanti tiga hari lamanya, sampai 
yang dinantikan datang dan meminta maaf atas keterlambatannya. Memang 
menepati janji dan tepat waktu merupakan salah satu ciri manusia beradab. 
Harga diri pada tempatnya, penghormatan yang wajar terhadap wanita, 
serta menepati janji adalah tiga ciri utama dari seorang yang dinamai gentle.

AYAT 56-57

(ay) Q t UlSCo Q  \JbJL*p OlT 4j \ ^
/  /  /  /- /■ y  /■ ✓

“Dan ingatkanlah di dalam al-Kitab tentang Idris. Sesungguhnya ia adalah shiddiq 
dan seorang Nabi. Dan Kami telah mengangkatnya ke martabatyang tinggi. ”

Setelah menguraikan tentang Nabi Isma'il as., kini diuraikan tentang 
Nabi Idris as. Al-Biqa‘i menggarisbawahi persamaan antara keduanya yaitu 
bahwa Nabi Isma'il as. ditempatkan di tempat yang tertinggi di bumi yaitu 
Mekah. Beliau juga adalah Nabi pertama yang menggunakan panah, sedang 
Nabi Idris as. juga ditempatkan di tempat yang tinggi dan beliau adalah 
orang pertama yang mengetahui tentang ilmu perbintangan, berhitung dan 
menulis serta menjahit pakaian.

Ayai di atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa: Dan 
ingatkanlah serta ceritakan jugalah wahai Nabi Muhammad kepada umatmu, 
apa yang terdapat di dalam al-Kitab, yakni al-Qur’an tentang kisah Nabi Idris. 
Sesungguhnya ia adalah seorang shiddiq dan seorang N abi yang tinggi 
kedudukannya. Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi, yakni 
pasti akan menempatkannya di surga.

Banyak ulama yang merujuk ke Perjanjian Lama menganggap Nabi 
Idris as. sebagai kakek dari ayah Nabi Nuh as. D i sana beliau dinamai 
Henokh. Nabi Nuh as., menurut Perjanjian Lama adalah anak Lamekh, 
putra Metusalah putra Henokh (baca Kejadian V: 21-26). Agaknya orang- 
orang Arab atau al-Qur’an menamainya ( ^ j i J ) Idris dengan mengambil 
dari kata ( ) darasa/belajar. Boleh jadi karena beliau adalah orang 
pertama yang mengenal tulisan atau orang yang banyak belajar dan mengajar. 
Konon orang-orang Yunani dan orang Mesir menamainya Hurmus, ada 
juga yang berkata bahwa orang Mesir menamainya Tut.

Sayyid Quthub menduga Idris as. adalah Uzuris, salah satu tokoh
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Mesir kuno. Penamaannya dengan Idris — menurut dugaan Sayyid -  adalah 
menurut lidah Arab, sama seperti halnya Yahya bagi Yohanes. Tokoh Uzutis 
dipercaya sebagai tokoh yang naik ke langit dan hidup di sana. Namun 
demikian, Sayyid Quthub -  yang menguraikan hal ini -  tidak memastikan 
hal tersebut walau dalam saat yang sama tidak menolaknya.

Firman-Nya: (Qp Ul£» aL*4jj) wa rafa’nahu makdnan ‘aliyyan/Kami telah 
mengangkatnya ke martabatyang tinggi, dipahami dalam arti diangkat ke 
kedudukan yang tinggi. Sementara ulama memahaminya dalam arti hakiki, 
yakni Allah mengangkatnya ke langit, seperti keyakinan sementara mereka 
yang berpendapat bahwa ‘Isa as. hingga kini hidup di langit. Pendapat 
menyangkut kehidupan Nabi Idris as. di langit itu, tidak memiliki dasar 
yang kuat. Ini agaknya bersumber dari Perjanjian Lama (Kejadian V: 24) 
yang menyatakan bahwa: “Henokh hidup bergaul dengan Allah lalu ia tidak 
ada lagi sebab ia telah diangkat oleh Allah.” Memang ada juga riwayat yang 
dikutip oleh al-Biqa‘i yang menyatakan bahwa Nabi Idris as. berteman 
dengan malaikat maut. Beliau meminta agar malaikat itu memperlihatkan 
kepadanya surga dan neraka. Permintaannya dikabulkan. Idris pingsan 
ketika melihat neraka, tetapi ketika melihat surga dan memasukinya ia 
enggan keluar. Allah pun memperkenankannya untuk tidak keluar. Riwayat 
yang disinggung oleh beberapa pakar tafsir ini, dan diriwayatkan oleh ath- 
Thabarani melalui Ummu Salamah, nilainya sangat lemah. Dalam rangkaian 
perawinya terdapat seorang yang bernama Ibrahim Ibn ‘Abdullah al-Mashishi 
yang dinilai oleh ulama hadits sebagai seorang pembohong dan yang 
riwayatnya harus ditinggalkan.

AYAT 58
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“Mereka itu adalah yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari 
keturunan Adam, dan dari orang-orangyang Kami angkat bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan Isrd‘tl, dan dari orang-orangyang telah Kami tunjuki dan 
telah Kami pilih. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat ar-Rahman mereka 
sujud dan menangis.”
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Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut nama sepuluh orang tokoh 
dengan keistimewaan yang beraneka ragam, ayat ini menunjuk tokoh-tokoh 
tersebut dengan menyatakan bahwa mereka itu yang sungguh tinggi 
kedudukannya di sisi Allah swt. adalah orang-orang yang telah diberi nikmat 
duniawi dan ukhrawi oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Nabi Adam, 
yakni Nabi Idris dan dari keturunan orang-orang jang Kami angkat, yakni 
selamatkan bersama Nabi Nuh melalui bahtera yang dibuat oleh Nabi Nuh 
ketika terjadi taufan dan banjir besar, yakni Ibrahim as., dan juga dari 
keturunan Nabi Ibrahim as. seperti Isma'il, Ishaq dan Ya'qub dan dari 
keturunan lsra’il, yakni Nabi Ya'qub as. seperti Musa, Harun, Zakariyya, 
Yahya dan ‘Isa as., dan di antara orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh 
Allah selain para nabi itu adalah dari orang-orangjang telah Kami tunjuki, yakni 
mereka yang telah Allah anugerahi kemampuan melaksanakan kandungan 
petunjuk-Nya dan telah Kami pilih untuk melaksanakan tugas-tugas suci, 
baik mereka itu termasuk kelompok shiddiqin seperti Maryam as., maupun 
syuhada’ yang tidak terhitung banyaknya. Mereka itu semua apabila 
dibacakan kepada mereka atau apabila mereka mendengar ayat-ayat ar-Rahman 
Allah Yang Maha Pemurah, atau melihat tanda-tanda kebesaran-Nya maka 
mereka menyungkur sujud tunduk lagi patuh dan menangis dengan penuh 
kekhusyukan serta kerinduan kepada-Nya.

Ketika menafsirkan ayat ke tujuh surah al-Fatihah tentang jalan orang- 
orang yang Allah anugerahi nikmat, penulis antara lain mengemukakan 
bahwa: Ni'mah, yakni nikmat adalah kesenangan hidup dan kenyamanan 
yang sesuai dengan diri manusia. Nikmat menghasilkan suatu kondisi yang 
menyenangkan serta tidak mengakibatkan hal-hal yang negatif, baik material 
maupun immaterial. Kata ini mencakup kebajikan duniawi dan ukhrawi. 
Sementara ulama menyatakan bahwa pengertian asalnya berarti “kelebihan” 
atau “pertambahan”. Nikmat adalah sesuatu yang baik dan berlebih dari 
apa yang telah dimiliki sebelumnya.

Nikmat-nikmat Allah beraneka ragam dan bertingkat-tingkat, baik 
dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Ada yang memperoleh tambahan 
yang banyak ada yang sedikit. Ada tambahan yang sangat bernilai ada pula 
yangrelatif kurang. Kata ni'mah yang dimaksud oleh ayat ini adalah nikmat 
yang paling bernilai, yang tanpa nikmat itu nikmat-nikmat lainnya tidak 
akan mempunyai nilai yang berarti, bahkan dapat menjadi niqmah, yakni 
bencana. Nikmat tersebut adalah “nikmat” memperoleh hidayah Allah, 
serta ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Nikmat Islam dan penyerahan 
diri kepada-Nya.



Firman-Nya: ( U~~r' j  L  J a__*) mimman hadaind wa ijtabainal dan
dari orang-orangyang telah Kami tunjuki dan telah Kami pilih, mencakup tokoh- 
tokoh selain para nabi, antara lain seperti Maryam as. yang disebut secara 
tegas dalam rangkaian ayat ini, serta para pahlawan pembela kebenaran 
dan orang-orang yang menonjol kesalehannya. Dengan demikian ayat ini 
bertemu dengan ayat dalam surah an-Nisa’ [4]: 69 yang menyebut secara 
tegas empat kelompok manusia yang dianugerahi nikmat oleh Allah. Yakni 
firman-Nya:

j  JA ^  iLi j* iJ i  £  d J i i J j i j

“Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orangyang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: para nabi, 
para shiddtqin, para syuhada orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya” (QS. an-Nisa’ [4]: 69).

Ayat di atas membagi manusia yang dianugerahi nikmat oleh Allah 
menjadi empat kelompok yaitu: (1) D:(urnyyah Adam/ keturunan Adam, (2) 
Mimman hamalna ma‘a Nuh I  dari orang-orangyang Kami angkat bersama Nuh, 
(3) D^urriyyah Ibrahim I keturunan Ibrahim dan (4) Isra'il/keturunan Isra'il.

Timbul pertanyaan, mengapa pembagian di atas demikian padahal 
yang disebut pada kelompok empat telah masuk dalam kelompok ketiga, 
demikian juga yang disebut pada kelompok ketiga telah termasuk dalam 
kelompok kedua, demikian seterusnya. Bukankah keturunan Isra’il termasuk 
dalam keturunan Nabi Ibrahim as., dan keturunan Nabi Ibrahim as. telah 
masuk dalam siapa yang diangkat Allah dalam perahu Nabi Nuh as., sedang 
mereka yang berada dalam perahu itu adalah keturunan Nabi Adam as.?

Thabathaba’i menjawab pertanyaan di atas dengan menyatakan 
bahwa penyebutan empat kelompok seperti terbaca itu adalah untuk 
mengisyaratkan turunnya nikmat kebahagiaan dan berkat kenabian kepada 
umat manusia dalam empat tahap dan yang disebut oleh al-Qur’an di empat 
tempat, yaitu:

Pertama: QS. al-Baqarah [2]: 38, yang ditujukan kepada semua manusia 
melalui Nabi Adam as., di mana Allah berfirman:
0 J » ./•  0 1* *.# y C i ^ I * f  /  y 8 y ^ # J !? 9 fy  . Ji . .#  * . /  fl . I » . . / ! «
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‘Turttnlah kamu semua dari surga! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, 
maka barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ”

Kedua: QS. Hud [11]: 48. Ayat ini berbicara tentang Nabi Nuh as. 
setelah banjir besar surut. Di sana difkmankan:

" * * * * * * ^  
‘Wahai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami 
atasmu dan atas umat-umat (yang mu'min) dari orang-orangyang bersamamu. ” 

Ketiga: QS. d-Hadid [57]: 26, yaitu firman-Nya:

t  / o i* xo f  o j  o • ✓ . / X » .  x  u  £> f i t . . /  ^  i .  / i y /  y  *  . /  . # }  \ '  \ * 0 i 9jp  j  U ^ujj Uuurj b" j j  J ji l j
s  t  *

O

sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan 
kepada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab, maka di antara mereka ada 
yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka fdsik. ”

Keempat: QS. al-Jatsiyah [45]: 16.

o d d i  ja  ^  \%\l i d r ,

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Isra'il al-Kitab (Taurat), 
kekuasaan dan kenabian dan Kami berikan kepada mereka re%eki-re%ekiyang baik 
dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya). ”

Demikian terlihat empat kali ayat-ayat di atas berbicara tentang 
anugerah nikmat Allah berupa petunjuk dan kenabian yang dilimpahkan- 
Nya kepada umat manusia sebelum datangnya limpahan anugerah-Nya yang 
terbesar melalui Nabi Muhammad saw. Empat kelompok yang disebut oleh 
ayat-ayat yang dikutip ini sejalan dengan empat kelompok yang disebut 
oleh ayat 58 yang ditafsirkan di atas, yaitu: (1) Para nabi dari keturunan 
Adam, (2) Dan orang-orangyang Kami angkat bersama Nuh, (3) Dari keturunan 
Ibrahim dan, (4) Dari keturunan Isra’il.

Apa yang dikemukakan ini mendukung apa yang penulis kemukakan 
di atas tentang makna yang telah diberi nikmat oleh Allah, yakni bahwa nikmat 
yang dimaksud adalah nikmat bimbingan agama, serta ketaatan kepada 
Allah swt.

Kelompok IV ayat 58 Suraf Maryam (19)



Nabi Muhammad saw. melaksanakan, bahkan menganjutkan pembaca 
atau pendengar ayat ini agar sujud sebagai pertanda tunduk dan patuh 
kepada-Nya sambil meneladani mereka yang telah diberi nikmat oleh Allah 
itu.

AYAT 59-61

£&■ 0 j &  o ' J \ 1 I Udsfti
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“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti jang menjia-njiakan shalat dan 
memperturutkan harva nafsu mereka, maka mereka kelak akan menemui kesesatan. 
Kecuali jang bertaubat dan beriman serta beramal saleh, maka mereka itu akan 
masuk surga dan tidak dianiaja sedikit pun. Surga- surga Adnjang telah dijanjikan 
oleh ar-Rahmdn kepada hamba-hamba-Nja, sekalipun gaib. Sesungguhnja ia pasti 
akan ditepati. ”

Surafi Maryam (19) Kelompok IV ayat 59-61

Setelah ayat-ayat yang lalu memuji generasi terdahulu, ayat-ayat di 
atas mengecam sekelompok generasi yang datang sesudah mereka. Ayat 
ini menyatakan bahwa: Sesudah kepergian tokoh-tokoh pilihan itu maka 
datanglah sesudah mereka, pengganti, yakni generasi-generasi yang buruk 
sepanjang sejarah kemanusiaan yang menjia-njiakan ibadah shalat, yakni tidak 
melaksanakannya sesuai yang diajarkan Allah melalui para nabi dan 
memperturutkan secara sungguh-sungguh hawa nafsu mereka sehingga mereka 
bergelimang dalam aneka dosa maka mereka kelak di akhirat nanti akan 
menemui balasan kesesatan yang mereka lakukan dalam kehidupan dunia ini. 
Kecuali siapa yang bertaubat, yakni menyesali dosa dan meninggalkannya 
sambil m em ohon ampun dan beriman dengan iman yang benar serta 
membuktikan keimanan mereka dengan beramal saleh, maka mereka itu akan 
masuk surga dan mereka itu tidak dianiaja oleh siapa pun dan tidak juga 
dirugikan sedikit pun. Surga yang mereka huni itu adalah surga-surga ‘Adn 
yang telah dijanjikan oleh ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah kepada hamba- 
hamba-Nja yang taat. Mereka percaya adanya surga itu, sekalipun surga itu



ketika mereka hidup di dunia gaib tidak nampak dan tidak mereka lihat 
dengan mata kepala. Sesungguhnya ia, yakni janji Allah itu pasti akan ditepati.

Kata ( )  kb a If dengan sukun pada huruf lam maknanya adalah 
anak-anak atau keturunan, tetapi sering kali dipahami dalam arti anak-anak 
atau generasi “yang buruk Ada pun kata ( )  khalaf dengan fathah pada 
huruf lam maka ia diartikan pengganti, baik anak maupun bukan, dan pada 
umumnya digunakan dalam konteks pujian.

Kata ( I ) adha'u pada mulanya berarti menghilangkan, selanjutnya 
maknanya berkembang menjadi menyia-nyiakan. Ini serupa dengan sesuatu 
yang sangat berharga kemudian diabaikan begitu saja sehingga hilang. 
Pengabaian itu adalah penyia-nyiaan sesuatu yang seharusnya diperhatikan. 
Mengabaikan dan menyia-nyiakan shalat, mencakup sekian banyak 
peringkat, dimulai dengan tidak melaksanakannya secara teratur sampai 
pada peringkat memperolok-olokkan dan menilainya sebagai sesuatu yang 
tidak bermanfaat.

Kata ( Cp) ghayyan berarti kesesatan dan kecelakaan. Sementara ulama 
memahami kata tersebut di sini dalam arti suatu lembah di neraka Jahannam. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti kesesatan jalan sehingga mereka 
yang menyia-nyiakan shalat akan menemukan jalan kesesatan dan jalan 
itulah yang mengantarnya kepada kecelakaan. Apa pun makna yang Anda 
pilih, yang jelas ayat ini bermaksud menggambarkan akhir perjalanan 
seseorang yang mengabaikan shalat yaitu kesesatan dan kecelakaan
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AYAT 62-63

“Mereka tidak mendengar di sana yang tak berguna tetapi salam. Bagi mereka di 
sana rezeki mereka setiap pagi dan petang. Itulah surga yang akan Kami wariskan 
kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan tentang kepastian kehadiran janji 
Allah, yakni surga, ayat ini melukiskan sekelumit dari kenikmatan yang 
diraih penghuni surga dengan menyatakan bahwa mereka tidak berucap, 
tidak juga bertindak dan mendengar di sana, yakni di surga perkataan dan 
sikap yang tak berguna, tetapi yang mereka dengar dan lihat hanyalah ucapan



dan perbuatan yang mengandung salam Ann damai. Bagi mereka di sana rezeki 
yang telah ditetapkan Allah sebagai imbalan yang akan mereka peroleh setiap 
pagi dan petang, bahkan secara terus menerus sepanjang masa setiap saat 
mereka inginkan. Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba 
Kami yang selalu bertakwa dan mantap takwanya.

Kata ( \ ) laghwan terambil dari kata ) lagha yang berarti balal 
atau seharusnya tidak terjadi.

Informasi yang Anda dengar atau Anda baca, dapat merupakan 
informasi yang benar, dan ini ada yang positif, negatif, serius dan canda. 
Boleh jadi juga informasi yang Anda dengar itu salah, dan ini ada yang 
disengaja (bohong) atau ada juga yang tidak disengaja (keliru). Selanjutnya 
ada lagi informasi yang dinamai omong kosong. Ini ada yang dimengerti 
tetapi tidak berfaedah dan ada juga yang tidak dimengerti sama sekali. Jika 
Anda berkata, “Dalam kotak ini ada empat musyqarat, maka kalimat yang 
mengandung informasi ini tidak dapat dinilai benar atau keliru, tidak juga 
bohong, tetapi ia dinamai omong kosong/tidak ada artinya, karena Anda 
dan aku tidak tahu apa arti musyqarat. "Bahkan jika Anda berkata, “Manusia 
adalah panas yang mempunyai dua sudut,” kalimat ini pun omong kosong, 
karena tidak dapat dim engerti maksudnya walau setiap kata yang 
menghimpun kalimat tersebut dapat dimengerti. Kalimat itu menjadi omong 
kosong, setelah kata demi kata terangkai dalam kalimat yang tidak 
dimengerti, dan tidak dapat dinyatakan sebagai benar atau salah.

Selanjutnya sekian banyak informasi yang dapat dimengerti (bukan 
omong kosong dalam pengertian di atas), tetapi karena ia tidak mempunyai 
manfaat untuk diketahui, maka ia pun seharusnya tidak perlu didengar 
atau ditanggapi, atau ia pun masuk dalam kategori omong kosong. Inilah 
salah satu dari apa yang dinamai laghw. Informasi tentang nasib yang Anda 
baca di koran atau majalah, walau dapat Anda mengerti, adalah salah satu 
contoh omong kosong dalam pengertian ini, karena para peramal nasib, 
berbohong, walau informasi mereka benar. Membicarakan atau mendengar 
berita tentang orang lain yang tidak ada manfaatnya (gosip) juga dapat 
dimasukkan dalam kelompok omong kosong atau laghw, karena Nabi saw. 
bersabda: “Salah satu ciri baiknya keislaman seseorang adalah (upayanya) 
meninggalkan apa yang bukan urusannya.” Bahkan informasi atau anjuran 
yang baik dan benar, tetapi disampaikan dalam situasi yang tidak tepat pun 
dinamai oleh Rasul saw. laghw. Beliau bersabda: “Jika Anda berkata kepada 
teman Anda pada hari Jumat saat khatib berkhutbah: “Diamlah”, maka
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Anda telah melakukan laghw, dan siapa yang melakukan lagbw, maka tiada 
(pahala) Jumat baginya.” Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa Nabi saw. 
bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan sekian kewajiban, maka 
janganlah kamu menyia-nyiakannya; Dia telah melarang sekian banyak hal 
yang haram, maka janganlah kamu melanggar larangan itu; Dia menetapkan 
batas-batas, maka janganlah melampauinya; D ia juga diam tidak 
menguraikan sekian banyak hal — bukan karena lupa — maka janganlah 
mencari-carinya, yakni jangan memaksa diri untuk melakukannya, karena 
Dia Maha Kasih kepada kamu, maka terim alah/laksanakanlah 
tuntunannya” (HR. ad-Daraquthni melalui Abu Tsa'labah al-Khusyani, juga 
ath-Thabrani melalui Abu ad-Darda’).

Demikianlah, di hari Kemudian nanti, penghuni surga tidak akan 
mendengar laghw/ omong kosong dan tidak juga kebohongan (QS. an-Naba’ [78]: 
35).

Penggunaan kata ( O j y ) nurits/Kami wariskan dalam uraian tentang 
janji perolehan surga, mengisyaratkan bahwa perolehan surga bukanlah 
karena amal dan usaha manusia, tetapi semata-mata anugerah rahmat Allah 
swt. Bukankah warisan diperoleh tanpa upaya ahli waris tetapi semata- 
mata karena ketetapan hukum? Memang tidak ada seorang pun yang masuk 
ke surga karena amalnya. Demikian sabda Nabi saw. ketika salah seorang 
sahabat Nabi saw. bertanya: “Walau engkau wahai Rasul Allah?” Beliau 
menjawab: “Walau aku kecuali jika Allah menganugerahkan rahmat-Nya 
kepadaku.”

AYAT 64-65

dljj OlT \j>'j iiJJi j*; Uj Lib*- \j>j  UjJjf jIj U dJ dJjj JfiL
*  *  *  s  *

f t  j i  4Ja&! >^>13 U3 L>J ( u )  i L j

Van tidaklah kami turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. Milik-Nya-lah apa 
yang ada di hadapan kita dan apa yang ada di belakang kita dan apa yang ada di 
antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu Pelupa. Tuhan langit dan bumi dan apa 
png ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadah kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui bagi-Nya sesuatu yang serupa?”
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Berbeda-beda pendapat ulama tentang hubungan kedua ayat ini 
dengan ayat-ayat sebelumnya. Banyak ulama menjadikannya kelompok 
tersendiri yang tidak berhubungan langsung dengan ayat-ayat yang lalu. 
Mereka merujuk ke riwayat yang menyatakan bahwa suatu ketika malaikat 
Jibril as. tidak datang kepada Nabi Muhammad saw., padahal ketika itu 
beliau sangat menantikan kedatangannya. Nah, ketika malaikat itu datang, 
Nabi Muhammad saw. bersabda kepadanya: “Alangkah baiknya jika engkau 
datang lebih sering dari yang selama ini.” Maka turunlah ayat di atas 
memerintahkan kepada malaikat Jibril as. untuk menyampaikan bahwa 
kedatangannya adalah atas perintah Allah semata (HR. Bukhari dan 
at-Tirmidzi melalui Ibn Abbas).

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa sabda Nabi itu beliau 
sampaikan kepada malaikat Jibril as. setelah selesainya kisah para nabi yang 
disebut dalam surah ini, sehingga ayat-ayat di atas langsung ditempatkan 
di sini.

A l-Biqa‘i mengaitkan ayat ini dengan kandungan surah al-Kahf 
sebelumnya. D i sana telah dikemukakan bahwa ada pertanyaan yang 
diajukan kepada N abi Muhammad saw. yang beliau berjan ji akan 
menjawabnya besok — tanpa mengucapkan insya’ Allah — sehingga 
jawabannya ditunda Allah dua minggu atau sekitar itu, dan ada juga 
pertanyaan tentang ruh yang tidak dijawab sesuai harapan penanya. Itu semua 
membuktikan bahwa dengan al-haq Allah menurunkannya dan dengan 
al-haq ia turun, dan bahwa tidak terdapat dalam kitab suci al-Qur’an sedikit 
kebengkokan pun (baca awal QS. al-K ahf). Nah, dari sinilah — tulis 
al-Biqa‘i — ayat di atas turun mengomentari ucapan Nabi Muhammad saw. 
kepada Jibril as. ketika beliau bersabda: “Engkau telah lambat datang 
kepadaku wahai Jibril, sampai-sampai aku bersangka buruk” (HR. Ahmad 
melalui Ibn ‘Abbas ra.).

Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Dan tidaklah kami, yakni 
malaikat Jibril turun dari saat ke saat membawa wahyu, kecuali dengan perintah 
dan restu Tuhanmu Yang memelihara dan membimbingmu wahai Nabi mulia. 
Milik-Nya-lah apa, yakni segala sesuatu yang ada di hadapan kita baik tempat, 
waktu atau apa pun, dan apayang ada di belakang kita dari tempat dan waktu 
itu dan apayang ada di antara keduanya termasuk diri kita semua, dan tidaklah 
Tuhanmu w ahai N abi Muhammad yang selalu m em elihara dan 
membimbingmu itu Pelupa, termasuk Dia tidak lupa untuk menyampaikan 
bimbingan dan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
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kepadamu. Tuhanmu itulah Tuhan Pencipta yang memiliki, menguasai dan 
mengatur langit dan bumi, yakni seluruh jagad raya dan apayang ada di antara 
keduanya, maka sembahlah Dia karena hanya Dia yang wajar disembah dan 
bersabar dan berteguh hatilah, “bermujahadah” sekuat tenaga dan pikiranmu 
dalam beribadah kepada-Nya. Karena tidak ada selain Dia yang patut disembah 
dan diberi sifat dan nama seperti nama-nama-Nya Yang Maha Indah. Apakah 
engkau mengetahui bagi-Nya sesuatu yang serupa dan yang patut disembah? Pasti 
engkau tidak mengetahui karena memang tidak ada yang sama dengannya.

Di samping penafsiran di atas, ada juga beberapa ulama antara lain 
az-Zamakhsyari, demikian juga pengarang tafsir al-Muntakhab yang disusun 
oleh beberapa pakar tafsir Mesir, berpendapat bahwa ayat-ayat di atas adalah 
ucapan para penghuni surga itu ketika mereka memasuki dan menetap di 
sana, yakni mereka berkata sambil memuji Allah bahwa, “Kami tidak akan 
masuk ke surga dan tidak akan berpindah-pindah di dalamnya dari satu 
tempat ke tempat yang lain, kecuali dengan perintah Allah dan karunia- 
Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha Raja dan Maha Pengatur lagi Maha 
Mengetahui masa depan dan masa lalu kami, serta apa yang terjadi di antara 
keduanya. Allah tidak akan lupa dengan janji-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya yang bertakwa.”

Ada juga ulama yang memahami kata ( LjU ) ma bayna aydina 
dalam arti masa mendatang kami, dan ( UU>U) ma khalfana dalam arti masa 
lalu kami, serta ( dJJi ju U ) ma bayna d^alika dalam arti masa kini kami, atau 
yang disebut pertama adalah sebelum wujud kami di pentas bumi lalu yang 
kedua sesudah kematian kami hingga di akhirat kelak dan yang antara keduanya 
adalah masa hidup di dunia. Ada juga yang berpendapat bahwa ma bayna 
aydina adalah langit, ma khalfana adalah bumi, dan ma bayna d^alika adalah 
png terdapat antara bumi dan langit.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami istilah-istilah di atas dengan sangat 
sederhana. Menurutnya kata ma bayna aydina dalam arti apayang di hadapan 
kita, dan ma khalfana adalah yang di belakang kita sedang ma baina d^lika 
adalah yang di sebelah kanan dan kiri kita, sehingga pada akhirnya ketiga 
kalimat yang disebut itu berarti seluruh penjuru, dan karena ayat tersebut 
menguraikan kepemilikan Allah, maka yang dimaksud adalah semua makhluk 
png berada di seluruh penjuru.

Thabathaba’i tidak menyetujui pendapat-pendapat di atas. Menurut 
ulama ini apa yang ada di hadapan seseorang adalah sesuatu yang dekat 
kepadanya, terkontrol olehnya dan dia memiliki semacam penguasaan dan
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kemampuan mengelolanya, sedang apa yang ada di belakang adalah yang 
gaib tidak terlihat bagi seseorang. Atas dasar itu, ulama ini memahami 
ucapan malaikat itu dalam arti “Apa yang ada di hadapan kita adalah apa 
yang kami kuasai, kami saksikan dan terbuka bagi kami, sedang apa jang 
ada di belakang kami adalah hal-hal yang merupakan sebab wujud mereka 
yang telah terjadi sebelum wujud mereka, sedang apa yang ada di antara 
keduanya adalah eksistensi dan wujud mereka saat itu.”

Ulama ini tidak menyetujui pendapat yang memahami kalimat-kalimat 
di atas dalam arti waktu atau tempat, karena menurutnya jika kita 
memahaminya dalam arti tempat atau waktu, maka ia tidak mencakup 
semua tempat dan waktu. Tempat yang berada di hadapan seseorang tidak 
mencakup semua tempat. Demikian juga waktu.

Kata ( ' M-j) nasiyyan adalah kata yang digunakan menunjuk siapa yang 
sering lupa atau sangat pelupa. Penutup ayat ini bagaikan menyatakan bahwa 
Allah swt. tidak melupakan sesuatu apa pun menyangkut apa yang dimiliki 
dan dipelihara-Nya, dan dengan demikian segala sesuatu terurus dengan 
baik dan tidak mengalami kekacauan. Ini juga berarti kehadiran malaikat 
Jibril as. adalah atas perintah dan pengaturan-Nya. Jika ia hadir maka itu 
adalah haq dan benar, dan jika ia tak hadir, maka itu pun haq dan benar, 
sama sekali bukan karena lupa atau lengah, dan semua itu termasuk dalam 
wadah pemeliharaan dan bimbingan-Nya.

Sem entara ulama memahami kata nasiyyan di sini dalam arti 
meninggalkan, yakni Tuhan sama sekali dan betapapun lamanya tidak akan 
m eninggalkanm u wahai N abi Muhammad saw. Dengan demikian, 
ketidakhadiran Jibril as. kepadamu bukan karena Dia meninggalkanmu. 
Ini semakna dengan firman-Nya dalam QS. adh-Dhuha [93]: 3:

l i j  diPOj li

"Tuhanmu tiada meninggalkanmu dan tiada (pula) membenci. ”
Anda jangan berkata bahwa kata sangat pelupa tidak menafikan sifat 

lupa, sehingga redaksi tersebut membuka kemungkinan bahwa Dia sekali- 
sekali boleh jadi lupa. Memang biasanya jika Anda menafikan banyaknya 
sesuatu, maka dapat dipahami bahwa ia tidak banyak tetapi sedikit atau 
sekali-kali dapat terjadi. Pengertian ini tidak dapat diterapkan pada ayat 
ini. Ini serupa dengan firman-Nya: ( J - jJ J  o j ) inna Alldha laisa
bi d^alldmin lil 'dbtd/ sesungguhnya Allah tidaklah sangat berlaku aniaya terhadap 
hamba-hamba-Nya. Kata ( ) yhallam mengambil bentuk jamak, dan
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mengandung makna sangat banyak dan sering kali. Tetapi penggunaan bentuk 
itu di sini adalah untuk penafian kezaliman itu dengan banyaknya hamba-
hamba Allah. Dengan kata lain, karena kata ‘abid pada ayat di atas 
berbentuk jamak, maka %hallam pun berbentuk jamak, sehingga ayat itu 
seakan-akan berkata, “Allah tidak menganiaya setiap hamba yang berdosa.” 
Nah, pelupa pada ayat yang ditafsirkan di atas pun demikian. Allah swt. 
menangani segala sesuatu, dari yang kecil sampai kepada yang terbesar. 
Nah, penggunaan bentuk yang mengandung makna banyak itu adalah untuk 
menyesuaikan dengan banyaknya halyang ditangam Allah swt., sehingga dengan 
demikian, tidak satu pun dari hal-hal itu yang Dia lupakan.

Firman-Nya: ( j e j S ' j  L j j)  Rabbu as-samdwati wa al-ardhij
Tuhan Pencipta yang memiliki menguasai dan mengatur langit dan bumi, di 
samping mengisyaratkan banyaknya hal yang diatur oleh Allah swt. dan 
masing-masing tidak Dia lupakan, juga menjadi bukti tidak terlupakannya 
hal-hal tersebut, karena siapa yang mengatur dengan amat teliti alam raya 
dengan segala planet dan bintang-bintangnya serta bumi dengan segala 
rinciannya yang terkecil sampai kepada rerumputan dalam keadaan 
menghijau dan layunya (baca Surah al-A‘la [87]), maka tidak mungkin Dia 
melupakan sesuatu.

Dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa: “Apa yang dihalalkan Allah 
dalam kitab-Nya maka itulah yang halal, dan apa yang diharamkan-Nya 
maka itulah yang haram, dan apa yang Dia diamkan maka itu adalah ‘afiyah 
(kemurahan yang dianugerahkan-Nya), maka terimalah anugerah-Nya, 
karena Allah sekali-kali tidak melupakan sesuatu.” Lalu Rasul saw. membaca 
ayat 65 di atas. Riwayat lain menyatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan sekian kewajiban, maka janganlah 
kamu menyia-nyiakannya; Dia telah melarang sekian banyak hal yang haram, 
maka janganlah kamu melanggar larangan itu, Dia menetapkan batas-batas 
maka janganlah melampauinya; Dia juga diam tidak menguraikan sekian 
banyak hal -  bukan karena lupa — maka janganlah mencari-carinya, yakni 
jangan memaksa diri untuk melakukannya, karena Dia Maha Kasih kepada 
kamu, maka terimalah/laksanakanlah tuntunannya” (HR. ad-Daraquthni 
melalui Abu Tsa'labah al-Khusyani, juga ath-Thabarani melalui Abu 
ad-Darda’).

Firman-Nya: ( jJa^sli) fashthabir terambil dari kata ( y~fi) shabr dengan 
penambahan (is) tha’. Dengan penambahan itu maka ia mengandung makna 
kesungguhan. Yakni bersabarlah secara bersungguh-sungguh.



Huruf lam {It) pada kata ( 4iaL*J )'/z ‘ibadatihi mengandung makna 
kemantapan serta keteguhan. Dengan demikian perintah tersebut bukan saja 
menuntut kesabaran/keteguhan hati serta kesungguhan dalam beribadah 
serta kemantapan dan kesinambungannya. Memang kualitas dan motivasi 
beribadah bertingkat-tingkat. Boleh jadi ada yang mampu melakukan 
sesuatu yang sangat berkualitas tetapi dia tidak mampu mempertahankannya 
disertai dengan kemantapan dan kesinambungan. Ibadah yang tulus walau 
sedikit, tetapi mantap dan berkesinambungan lebih disukai Allah daripada 
yang tidak berkesinambungan, walau banyak dan berkualitas tinggi. Dalam 
konteks ini Nabi Muhammad saw. bersabda: “Keberagamaan yang paling 
disukai Allah adalah yang bersinambung dilakukan oleh hamba-Nya”( HR. 
Bukhari dan Muslim melalui ‘Aisyah ra.). Kesabaran dan keteguhan hati 
dalam melaksanakan ibadah itu adalah “harga” dari kedudukan yang tinggi 
di sisi-Nya. Itu adalah harga kelezatan ruhani yang diperoleh setelah berkali- 
kali berhasil mengalahkan nafsu yang selalu mengajak kepada kemudahan 
dan kenikmatan jasmani.

Perlu dicatat bahwa ibadah yang dimaksud bukan terbatas pada apa 
yang dinamai ( aaLP) ‘ibadah mahdhah/ibadah murni, yakni yang telah 
ditetapkan oleh Allah dan atau Rasul-Nya cara, kadar dan waktunya -  
seperti shalat dan puasa — tetapi ia mencakup segala macam aktivitas 
manusia yang sejalan dengan tuntunan Ilahi serta yang dilakukan demi 
karena Allah swt. Ibadah dalam Islam — tulis Sayyid Quthub — bukan sekadar 
syiar-syiar ritual, tetapi ia mencakup semua aktivitas, semua gerak, semua 
lintasan pikiran, niat dan arah. Memang adalah sesuatu yang sulit bagi 
manusia untuk mengarahkan semua itu kepada Allah semata — bukan kepada 
selain-Nya. Kesulitan yang memerlukan kesungguhan dan keteguhan hati 
agar semua kegiatan di bumi mengarah ke “langit”, suci murni dari segala 
kekeruhan bumi, syahwat nafsu dan kerendahan duniawi. Demikian lebih 
kurang Sayyid Quthub.

Kata ( Cr*) samiyyan terambil dari kata ( aUL~a) musdmat dalam arti 
keserupaan. Dengan demikian firman-Nya: ( Gr* J a  ) hal ta ‘lamu lahu
samiyyan berarti “Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang serupa dengan Dia 
dalam keagungan sifat-sifat-Nya sehingga ia — yang engkau ketahui itu -  
patut disembah?” Ada juga yang memahaminya dalam arti yang diberi nama 
sehingga dengan demikian kalimat itu bermakna: “Apakah engkau 
mengetahui sesuatu yang berhak di namai dengan nama-Nya, yakni (Allah) 
atau Pencipta dan Pengatur langit dan bumi? Atau apakah engkau
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mengetahui ada nama yang lebih agung dari nama-Nya?
Pertanyaan-pertanyaan yang mengandung makna sanggahan ini, 

kesemuanya benar, karena hanya Tuhan Yang Maha Esa yang wajib 
wujudnya itu yang berhak menyandang nama tersebut, selain-Nya tidak 
ada, bahkan tidak boleh, dan hanya Dia juga yang berhak memperoleh 
keagungan dan kesempurnaan mudak, sebagaimana tidak ada nama serta 
sifat yang lebih agung dari nama dan sifat-Nya.

Kata ( i l l ) Allah sebagai nama Tuhan Yang Maha Esa, memang 
memiliki keunikan dan kekhususan tersendiri. Ia adalah kata yang sempurna 
huruf-hurufnya, sempurna maknanya, serta memiliki kekhususan berkaitan 
dengan rahasianya, sehingga sementara ulama menyatakan bahwa kata 
itulah yang dinamai ‘Ism Allah al-A ‘*ham ” (nama Allah yang paling mulia), 
yang bila diucapkan dalam doa yang tulus, Allah akan mengabulkannya.

Dari segi lafadz terlihat keistimewaannya ketika dihapus huruf- 
hurufnya. Bacalah kata ( &\) Allah dengan menghapus huruf awalnya, akan 
berbunyi (& ) Ullah dalam arti milik/bagi Allah-, kemudian hapus huruf 
awal dari kata Li lid h itu akan terbaca ( aJ) Lahu dalam arti bagi-Nya 
selanjutnya hapus lagi huruf awal dari Lahti, akan terdengar dalam ucapan 
( j») Hi/ yang berarti Dia (menunjuk Allah), dan bila ini pun dipersingkat 
akan dapat terdengar suara Ah yang sepintas atau pada lahirnya mengandung 
makna keluhan, tetapi pada hakikatnya adalah seruan permohonan kepada 
Allah. Karena itu pula sementara ulama berkata bahwa kata Allah 
terucapkan oleh manusia sengaja atau tidak sengaja, suka atau tidak. Itulah 
salah satu bukti adanya Fithrah dalam diri manusia, sebagaimana diuraikan 
pada bagian awal tulisan ini.

Dari segi makna dapat ditemukan bahwa kata Allah mencakup segala 
nama dan sifat-sifat-Nya, bahkan Dialah yang menyandang sifat-sifat 
tersebut, karena itu jika Anda berkata Ya Allah, maka semua nama-nama/ 
sifat-sifat-Nya telah dicakup oleh kata tesebut. Di sisi lain jika Anda berkata 
ar-Rahim / Yang Maha Pengasih, maka sesungguhnya yang Anda maksud adalah 
Allah, demikian juga jika Anda berkata al-Muntaqim/  Yang membalas kesalahan, 
namun kandungan makna ar-Rahim /  Yang Maha Pengasih, tidak mencakup 
pembalasan-Nya, atau sifat-sifat-Nya yang lain. Itulah salah satu sebab 
mengapa dalam bersyahadat, seseorang harus menggunakan kata Allah 
ketika mengucapkan Asjhadu an la ilaha ilia Allah, dan tidak dibenarkan 
mengganti kata Allah tersebut dengan nama-nama-Nya yang lain, seperti 
Asyhadu an la ilaha ilia ar-Rahman atau ar-Rahim.



Di sisi lain, tidak satu pun dapat dinamai Allah, baik secara hakiki 
maupun majayi, sedang nama-nama-Nya yang lain — secara umum -  dapat 
dikatakan bisa disandang oleh makhluk-makhluk-Nya. Bukankah kita dapat 
menamakan si Ali yang pengasih sebagai Rahim, atau Ahmad yang 
berpengetahuan sebagai ‘Alim? Sekian banyak ulama yang berpendapat 
bahwa kata Allah tidak terambil dari satu akar kata tertentu, tetapi ia adalah 
nama yang menunjuk kepada Dzat yang wajib wujud-Nya, yang menguasai 
seluruh hidup dan kehidupan dan yang kepada-Nya-lah seharusnya seluruh 
makhluk mengabdi dan bermohon. Tidak ada juga yang wajar dinamai Rabb 
as-samdwdt wa al-ardh\ Kalaupun ada selain-Nya yang dinamai Rabb, maka 
ia harus disusul dengan kata lain yang mengisyaratkan pembatasan atau 
keterbatasan pemeliharaannya. Seperti kata Rabbu ad-Ddr (pemilik rumah).

Thabathaba’i memahami firman-Nya: ( <uaL*J jJa -j I j  oxs-12) fa‘ budhu 
washthabir li ‘ibadatihi/ maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah beribadah 
kepada-Nya dan seterusnya sebagai natijah dari pernyataan sebelumnya, yakni 
“Dan tidaklah kami turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu, ” seakan-akan ayat 
ini menyatakan: “Kalau kami (Jibril dan para malaikat) tidak turun kecuali 
berdasar perintah Tuhanmu — wahai Nabi Muhammad — dan kini kami 
turun membawa firman-firman-Nya yang mengajakmu bersama umat 
manusia untuk beribadah kepada-Nya, maka sembahlah Dia dan berteguh 
hatilah beribadah kepada-Nya dan janganlah mencari tuhan yang lain, karena 
tidak ada satu pun yang serupa dengan-Nya.
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AYAT 66-67

OCJ^Ii S lj' ( * n ) L i j U  c*<# U iJLji u C *J^ i
x  x x  x

( *\ V ) '■O’ ^  lP  «&!?■

"Daw manusia berkata: “Betulkah apabila aku telah mati, aku sungguh akan 
iikeluarkan hidup kembali?” Apakah manusia itu tidak mengingat bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu sedang ia tidak ada sama sekali?”

Iman kepada Allah dan hari Kemudian, merupakan dua hal yang 
sering kali dirangkaikan oleh al-Qur’an sekaligus menjadikan keduanya 
mewakili prinsip semua rukun dan aspek keimanan. Nah, kalau ayat yang 
lalu membuktikan keesaan Allah dan sifat-sifat-Nya dan menuntut manusia 
agar tekun dan bersungguh-sunguh beribadah kepada-Nya, maka ayat-ayat 
ini berbicara tentang keniscayaan hari Kemudian, sehingga dengan demikian 
bergabung dalam rangkaian ayat-ayat ini dan ayat-ayat yang lalu kedua prinsip 
pokok akidah Islamiah itu.

Ayat-ayat di atas menguraikan pandangan manusia musyrik 
menyangkut hari Kebangkitan sambil membuktikan kekeliruannya. Ayat 
ini menyatakan: Dan sungguh mengherankan manusia yang musyrik, terus 
menerus berkata: “Betulkah apabila aku telah mati, yakni terkubur dan menjadi 
tulang belulang aku sungguh akan dikeluarkan oleh sesuatu dari kubur, yakni 
dibangkitkan hidup kembali? Bagaimana itu mungkin terjadi? Ini adalah 
sesuatu yang mustahil. ”
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Ayat 67 menyanggah dalih itu dengan menyatakan: Sungguh 
mengherankan pertanyaan dan pengingkarannya itu, Apakah kehidupan 
kembali setelah kematian wajar diragukan dan manusia itu tidak mengingat 
serta memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu sebelum 
ia berada di pentas bumi ini sedang ketika itu ia tidak ada sama sekali? Jika ia 
sadar pasti ia tahu bahwa Allah telah menciptakannya dari ketiadaan. Jika 
demikian, mengapa ia heran dan mengingkari Kebangkitan. Bukankah, 
menurut logika, menciptakan kembali lebih mudah daripada memulainya?

Kata akinsan/ manusia ada yang memahaminya menunjuk
kepada orang tertentu. Dalam suatu riwayat dia adalah tokoh musyrik Ubayy 
Ibn Khalaf. K onon dia mengambil satu tulang yang telah rapuh dan 
menghancurkannya kemudian mengucapkan kalimat seperti bunyi ayat di 
atas. Pendapat lain tidak menentukan orang tertentu dan memahami kata 
manusia dalam arti jenis manusia yang mengingkari keniscayaan Kiamat. 
Pendapat ini dikuatkan oleh ayat berikut yang menggunakan bentuk jamak 
(mengumpulkan merekd). Bahkan sementara ulama menetapkan bahwa semua 
kata al-insan dalam bentuk ma’rifahjdefinite, yakni yang dihiasi awalnya oleh 
alif dan lam (al) tidaklah menunjuk kepada manusia tertentu.

Surah Maryam (19) Kelompok V ayat 68-70

AYAT 68-70
J  /• S / |  i J ^  s  ! * ' '  9 ^  f "  6 fit £  .  s  I  »  . ✓ 0 I ,  0 /-* «< I i»/ /  .

(►* ( t  A ) u y  p i  j  ^ ^ j j *

j j  ^  ^  ^  (nM  &  ^  j r  >

( v . )  i u

“Maka demi Tuhanmu sesungguhnya Kami pasti akan mengumpulkan mereka 
bersama setan-setan, kemudian Kami pasti akan datangkan mereka ke sekeliling 
]ahannam dengan berlutut. Kemudian pasti akan Kami cabut dari setiap golongan 
siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada ar-Rahman. Kemudian pasti 
Kami lebih mengetahui yang paling berhak dengannya, yakni kobarannya.”

Setelah menyanggah dengan pembuktian logika keraguan manusia 
akan kebangkitannya hidup setelah kematian, melalui ayat ini Allah 
bersumpah dengan menyatakan, jika Kebangkitan itu masih juga diingkari 
oleh mereka maka demi Tuhanmu yang menciptakan dan memelihara wahai 
Nabi Muhammad, sesungguhnya setelah kematian mereka nanti Kami pasti
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akan mengumpulkan dan bangkitkan mereka bersama setan-setan yang kini 
memperdaya mereka, kemudian Kami juga pasti akan datangkan mereka ke 
sekeliling Jahannam dengan berlutut akibat rasa takut serta kehinaan yang 
meliputi jiwa mereka. Kemudian pasti akan Kami cabut, yakni tarik dengan 
kasar dari setiap golongan siapa di antara merekayang sangat durhaka dan sombong 
kepada ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah yang selama ini telah 
mencurahkan kepada semua makhluk limpahan karunia. Setelah 
mengumpulkan mereka dan memilih yang paling durhaka, maka yang paling 
durhaka dari sedap golongan itu akan Kami masukkan terlebih dahulu ke 
neraka Jahannam, Kemudian pasti pula Kami lebih mengetahui daripada siapa 
pun, tentang siapa yangpaling berhak dengannya,yakni yang paling wajar masuk 
terlebih dahulu ke Jahannam untuk merasakan kobarannya.

Kata ( ^ ) lanahsyurannahum terambil dari kata ( ) hasyara, 
yang dari segi bahasa berarti mengumpulkan. Yang dimaksud di sini adalah 
Kebangkitan setelah kematian untuk dihimpun di padang Mahsyar dalam 
rangka perhitungan dan pertanggungjawaban setiap pribadi atas amal 
perbuatan mereka.

Kata ( )  asy-syayathin adalah bentuk jamak dari ( )  jyaithan. 
Berbeda-beda pendapat ulama tentang akar katanya. Ada yang berpendapat 
dari kata ( j k it) syathana yang berarti jauh, karena setan menjauh dari 
kebenaran dan kebaikan atau dari rahmat Allah; boleh jadi juga dari kata 
( i l i ) syatha, yakni terbakar atau kebatilan, karena ia akan dibakar di neraka 
akibat kebatilan yang dilakukannya. Banyak ulama menyimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan syaithan/setan adalah semua pembangkang — baik 
dari jenis manusia maupun jin — yang mengajak pihak lain untuk melakukan 
kedurhakaan. Dalam buku Yang Tersembunyi, penulis menguraikan bahwa 
diperoleh kesan dari penggunaan al-Qur’an dan hadits tentang kata ini, bahwa 
ia digunakan untuk menunjuk sesuatu yang buruk dan tercela, baik pekerjaan 
maupun pelaku, karena itu setan adalah lambang kejahatan dan keburukan.

Kata ( 'Cisr) jitsiyyan terambil dari kata ( o l? - ) jatsa, yakni yang duduk 
atas kedua lututnya atau yang berdiri pada ujung jari-jarinya. Ini adalah kiasan 
tentang ketakutan yang mencekam atau sikap rendah diri dan kehinaan. Ada 
juga ulama yang memahami kata tersebut sebagai bentuk jamak dari kata 
( ojiir) jatswah yaitu tumpukan tanah atau batu sehingga ayat tersebut 
bermakna mereka akan dihadirkan sekitar neraka untuk disiksa dan ketika itu
mereka berkelompok bertumpuk satu di atas yang kin, bagaikan batu-batu 
yang ditumpuk.
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AYAT 71- 72

(y\)  1̂ -9 j JUj

“D«« tidak ada seorang pun dari kamu, melainkan akan mendatanginya. Hal itu 
bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami 
akan menyelamatkan orang-orangyang bertakwa dan membiarkan orang-orang %alim 
di dalam neraka dalam keadhan berlutut.”

Setelah ayat yang lalu mengancam orang-orang kafir, kini Allah swt. 
melalui ayat-ayat di atas memperingatkan semua manusia dengan firman- 
Nya bahwa: Dan tidak ada seorang pun dari kamu wahai semua manusia atau 
wahai orang-orang kafir, melainkan akan mendatanginya atau memasuki neraka 
itu. Hal itu, yakni mendatangkan atau memasukkan manusia ke neraka bagi 
Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan 
melimpahkan anugerah kasih sayang dan menyelamatkan orang-orangyang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang %alim yang mantap kezalimannya di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut tidak dapat bergerak dan sangat tersiksa.

Ayat ini diperselisihkan oleh ulama, akibat perbedaan pendapat 
tentang makna kata ( o j J j t j  ) wariduha serta siapa yang menjadi mitra bicara 
ayat ini. Ada dua kemungkinan untuk mitra bicara. Pertama untuk seluruh 
manusia dan kedua untuk para pendurhaka yang merupakan konteks ayat 
ini. Sedang kata wariduha secara umum dapat diartikan memasuki dan dapat 
juga dalam arti hadir ke suatu tempat atau melewatinya.

Kata ( O j i j ' j ) wariduha pada mulanya berarti menuju ke sumber air. 
Lalu makna itu berkembang sehingga ia digunakan juga untuk arti masuk 
atau melewati, atau hadir dan mendatangi sesuatu atau datang ke sana mendahului 
selainnya. Terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang menggunakan kata tersebut 
dalam arti masuk antara lain pada QS. al-Anbiya’ [21]: 99 yaitu firman-Nya:

4^'s- s-SlJ* olST j]

Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah kayu bakar 
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalam nyaatau dalam redaksi ayat lain 
( ^ (**') antum laha waridun. Tetapi ada juga ayat yang menggunakan 
kata tersebut yang terasa kurang tepat bila dipahami dalam arti masuk, seperti 
firman-Nya yang melukiskan tindakan Fir'aun terhadap masyarakatnya



(baca QS. Hud [11]: 98). Di sana dinyatakan ( jiUl ^ a j j t s )  fa aumadahum 
an-nar, tentu saja tidak tepat jika penggalan ayat itu dipahami dalam arti 
Fir'aun memasukkan mereka ke neraka, tetapi lebih tepat memahaminya 
dalam arti dia mengantar mereka menuju ke neraka.

Yang memahami ayat di atas sebagai ditujukan kepada seluruh manusia, 
dan memahami kata wariduhd dalam arti memasukinya, maka otomatis 
memahami penggalan ayat itu berarti: “Seluruh manusia — baik mukmin 
maupun kafir -  akan masuk ke neraka.” Tentu saja yang memahaminya 
demikian, menambahkan bahwa masuknya orang-orang mukmin ke neraka 
adalah dalam waktu yang sangat singkat, sehingga mereka tidak merasakan 
kepedihannya. Pakar tafsir Fakhruddin ar-Razi yang cenderung 
memahaminya demikian, berdalih bahwa semua manusia berdosa — kecuali 
para nabi sehingga semua yang berdosa harus dibersihkan —, karena 
seseorang tidak meraih kebahagiaan hakiki kecuali setelah dibersihkan dari 
kotoran dosa. Nah, pembersihan itu melalui api. Memang ada ayat-ayat 
yang menyatakan bahwa:
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“Sesungguhnya orang-orangyang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari 
Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka, mereka tidak mendengar sedikit pun suara 
api-neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apayang mereka inginkan” (QS. 
al-Anbiya’ [21]: 101-102). Tetapi ini tidak berarti m ereka tidak 
memasukinya, karena ketika itu — kendati mereka memasukinya — tetapi 
mereka tidak tersiksa, tidak juga kepanasan, sebab Allah telah menjadikan 
api tersebut dingin dan selamat buat mereka. Demikian antara lain 
pandangan kelompok pertama, di samping beberapa riwayat yang mereka 
kemukakan.

Pendapat yang menyatakan bahwa mitra bicara pada ayat ini bukanlah 
ditujukan kepada manusia seluruhnya, tetapi kepada orang-orang kafir, 
mengemukakan sekian banyak alasan. Antara lain: Kalau ayat ini berbicara 
tentang seluruh manusia, maka itu berarti manusia mukmin dan kafir 
digabung bersama-sama lagi digiring bersama-sama pula ke neraka. 
Kebersamaan itu tidaklah pada tempatnya. Rasanya penghormatan yang 
diraih orang-orang beriman, tidak sejalan dengan menghimpun mereka 
bersama orang-orang kafir dan setan-setan, bahkan beberapa ayat secara
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tegas membedakan mereka. Bacalah mis'alnya ayat-ayat 85-86 surah ini:

Atas dasar itu, sementara ulama memahami ayat ini sebagai kelanjutan 
uraian ayat yang lalu. Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Tidak seorang

Kami cabut pemimpinnya yang paling durhaka — tidak seorang pun — kecuali

bahwa jika para pemimpin kalian yang Kami cabut dari kelompok kalian, 
telah Kami masukkan ke neraka, jangan duga bahwa kalian akan selamat, 
atau telah diwakili oleh pemimpin kalian yang menjerumuskan kalian. Tidak! 
Semua yang durhaka, pemimpin dan yang dipimpin akan memasukinya. Ini 
berarti ayat 71 di atas tidak ditujukan kepada semua manusia tetapi hanya 
orang-orang kafir. Pendapat ini dipilih antara lain oleh Thahir Ibn ‘Asyur.

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat di atas tidak berbicara tentang 
kenyataan yang akan terjadi dan dialami oleh setiap orang tetapi berbicara 
tentang apa yang mestinya dapat terjadi jika tidak ada pertolongan Allah. 
Semua orang berdosa. Tidak seorang pun yang wajar masuk ke surga. Semua 
mestinya masuk ke neraka, tetapi rahmat Allah demikian besar, sehingga 
Dia menyelamatkan sebagian manusia berdasar ketakwaan yang mereka 
miliki, walau sebenarnya ketakwaan mereka itu tidak cukup untuk 
menyelamatkan mereka dari neraka jika tidak disertai oleh rahmat dan 
penyelamatan Allah. Ayat ini menurut mereka sejalan dengan firman-Nya:

‘Wahai orang-orangyang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 
Barang siapa mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya setan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang munkar. Sekiranya tidaklah karena

tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui’ (QS. an-Nur [24]: 21). Pendapat ini baik, hanya saja 
ia kurang didukung oleh penggalan terakhir ayat 71 di atas yang menyatakan

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat, dan Kami akan menghalau 
orang-orangyang durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga. ”

pun di antara kamu wahai kelompok-kelompok pendurhaka yang darinya

akan masuk juga neraka. Jangan seorang pun di antara kalian menduga

karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pm  
dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar itu) selama-lamanya,
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bahwa wurud yakni masuk atau lewat telah merupakan keniscayaan yang 
tidak dapat dielakkan.

Penulis mendukung pendapat yang menyatakan bahwa ayat 71 di 
atas ditujukan kepada semua manusia, baik muslim maupun kafir. Ini antara 
lain dikuatkan oleh ayat berikutnya yang menyatakan, “Kemudian Kami akan 
menyelamatkan orang-orangyang bertakwa dan membiarkan orang-orang %alim di 
dalam neraka dalam keadaan berlutut. ”

Hanya saja penulis tidak memahami kata wdriduha dalam arti 
memasukinya, tetapi mendatangi dan melewatinya. Dalam buku }alan 
Keabadian, penulis antara lain melukiskan bahwa kelak di hari Kemudian 
ada yang dinamai shirath I  jalan. Sekian banyak riwayat mengilustrasikan 
shirath/jalan itu sebagai jembatan yang dilalui menuju ke surga. Semua orang 
hatus melewati shirath itu, karena tidak ada jalan menuju ke surga kecuali 
melalui jalan yang merupakan jembatan itu. Di bawah jembatan itu terdapat 
neraka. Jurang neraka yang terdalam terdapat pada bagian bawah permulaan 
jembatan. Itu berarti yang terjatuh pada awal perjalanannya akan 
memperoleh siksa yang paling pedih, sedang bagian bawah akhir jembatan 
adalah jurang neraka yang paling dangkal sehingga siksanya pun relatif 
lebih ringan dari yang sebelumnya.

Bermacam-macam kecepatan manusia melalui shirath ini. Imam 
Muslim meriwayatkan bahwa ada yang melewatinya seperti kilat, ada yang 
seperti angin kencang, ada lagi seperti laju terbangnya burung, demikian 
seterusnya sampai ada yang melewatinya dengan merayap. Saat manusia 
melewati Shirath itu, lanjut riwayat Muslim, Nabi saw. berdiri di ujung shirath
melihat umatnya sam bil berdoa: “Sallim__  Sallim ”. (Tuhanku,
Selamatkanlah... Selamatkanlah).

Ada juga ayat yang berbicara tentang kaum munafik, yang dapat 
dipahami sebagai gambaran apa yang mereka alami ketika melalui shirath 
itu. Suasana gelap yang mencekam sedang mereka hadapi. Sekian banyak 
orang-orang mukmin yang tadinya mereka kenal di dunia telah tiba dengan 
bahagia dan selamat di penghujung jalan, wajah mereka berseri-seri 
memancarkan cahaya, sedang orang-orang munafik, lelaki dan perempuan, 
dalam kegelapan. Mereka memerlukan pelita, karena itu, “Pada hari itu orang- 
orang munajik, lelaki dan perempuan, berkata kepada orang-orangyang beriman: 
“Uhatlah (yakni arahkanlah wajah kamu yang dipenuhi cahaya itu kepada 
kami, atau tunggulah) kami, supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya 
kamu, yakni meraih terang dengan pancaran pandangan wajah kamu.
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Permintaan mereka ditolak dan dikatakan kepada mereka: Kembalilah kamu 
ke belakang dan carilah sendiri cahaya. Lalu 'diadakan buat mereka dindingyang 
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat, dan di sebelah luarnya dari 
situ ada siksa” (QS. al-Hadid [57]: 13), sehingga akhirnya mereka tergelincir 
walau mereka baru pada awal perjalanan, dan karena itu “orang-orang munajik 
berada pada peringkat terendah dan terburuk dari api neraka” (baca QS. 
an-Nisa’ [4]: 145).

Kesimpulan yang penulis ambil adalah ayat 71 di atas ditujukan 
kepada semua manusia, tetapi kata wariduha bukan dalam arti memasuki 
neraka tetapi menuju dan melewatinya. Ini terjadi karena -  seperti penulis 
kemukakan di atas — semua ingin ke surga sedang tidak ada jalan ke surga 
kecuali jalan yang berupa jembatan itu, sehingga semua harus mendatangi 
dan melewatinya. Tidak seorang pun yang dapat mengelak. Nah, dalam 
perjalanan itu orang-orang durhaka terjatuh di tempat yang wajar. Bagi orang- 
orang yang bertakwa, baik sempurna ketakwaannya maupun tidak, akan 
melalui dan melewati shirath dengan selamat, baik mereka melaluinya 
dengan cepat bagaikan kilat, maupun dengan merayap seperti informasi 
riwayat di atas

Sahabat Nabi saw., Ibn Rawahah ra., suatu ketika menangis. Istrinya 
pun ikut menangis. Ketika ditanya oleh suaminya sebab tangis istrinya, 
sang istri menjawab: “Aku melihatmu menangis, maka aku pun menangis.” 
Beliau berkata: “Aku menangis karena aku tahu bahwa aku pasti akan 
melewati neraka, dan aku tidak tahu apakah aku akan selamat atau tidak.” 
(Riwayat Ibn al-Mubarak dengan sanad yang shahih).

Betapapun, orang-orang yang bertakwa, baik sempurna ketakwaannya 
maupun tidak, akan melewati shirath dengan selamat, baik mereka 
melaluinya dengan cepat bagaikan kilat, maupun dengan merayap seperti 
informasi riwayat di atas.
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas niscaya orang- 
orangyang kafir berkata kepada orang-orangyang beriman: “Manakah di antara 
kedua golonganyang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan 
(nya)?’’

Kelompok ayat-ayat yang lalu menguraikan ucapan kaum musyrikin 
yang mengingkari keniscayaan Kebangkitan dan kehidupan sesudah mati, 
dan yang dilanjutkan dengan uraian tentang sanksi yang akan mereka terima. 
Kelompok ayat-ayat ini kembali menguraikan tentang mereka, yakni ucapan 
dan pandangan mereka tentang ajaran Islam, yang mereka nilai tidak 
membawa kebahagiaan bagi pemeluknya, terbukti dari kemiskinan dan 
kedudukan sosial kaum muslimin yang mereka nilai rendah, berbeda dengan 
keadaan mereka yang terpandang kaya dan hidup mewah. Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i dan Thabathaba’i.

Dapat juga dikatakan bahwa penutup ayat yang lalu menegaskan 
sanksi terhadap orang-orang yang zalim. Nah, ayat ini menguraikan 
sekelumit dari sikap buruk mereka yaitu dengan menyatakan bahwa: Dan 
apabila dibacakan oleh siapa pun kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas 
maksud, kebenaran, informasi serta petunjuk-petunjuknya, niscaya orang- 
orangyang kafir dengan angkuh dan bangga terhadap harta dan kelompok
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mereka berkata kepada orang-orangyang beriman untuk mengalihkan pandangan 
dan pembicaraan menyangkut ayat-ayat yang demikian jelas itu, atau untuk 
menyesatkan dan menanamkan keraguan dihati kaum muslimin: ‘Manakab 
di antara kedua golongan di antara kita — yang percaya atau yang mengingkari
-  yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan nya?” 
Tentulah ini berarti Tuhan merestui kami demikian juga kelak keadaan 
kami di akhirat.

Kata tutla terambil dari kata ( %") tala dalam arti membaca,
tetapi sering kali yang menjadi objeknya adalah sesuatu yang suci atau benar. 
Karena itu objek kata tutla di sini adalah ayat-ayat Allah. Itu salah satu 
perbedaannya dengan kata qara ’ yang juga berarti membaca. Kata tala juga 
berarti mengikuti, yakni yang datang sesudah. Dalam konteks membaca bacaan 
suci, agaknya makna ini mengisyaratkan bahwa hendaknya si pembaca 
mengikutkan atau melakukan — setelah pembacaannya — langkah-langkah 
pengamalan dan penerapan pesan apa yang dibacanya itu.

Agaknya Nabi saw. atau kaum beriman sering kali memperdengarkan 
kepada kaum musyrikin ayat-ayat al-Qur’an antara lain yang berbicara 
tentang kebahagiaan hidup yang akan diraih oleh kaum beriman. Mendengar 
hal tersebut kaum musyrikin yang meragukan informasi itu menyanggah 
dengan membandingkan keadaan mereka di dunia yang jauh lebih baik -  
dari segi material — dengan keadaan kaum muslimin secara umum.

Kata ( ) maqam terambil dari kata ( )  qama yang berdiri. Maqdm 
adalah tempat berdiri, yang dimaksud di sini adalah ketegaran dan kenyamanan 
hidup di dunia.

Kata ( \Jjl» ) nadiyyan terambil dari kata ( 1$ j j ) nadiyy dan ( i l i ) nddin 
yang teram bil dari kata ( ijJu ) nady, yakni tempat berkumpul untuk 
bermusyawarah dan bercengkerama. Ada juga yang berpendapat ia terambil dari 
kata ( )  nadan, yakni kemuliaan sehingga kata tersebut bermakna tempat 
berkumpulnya orang-orang mulia dan terhormat. Yang dimaksud di sini bukan 
saja tempat tetapi juga pengunjungnya.

Ucapan para pendurhaka yang diuraikan al-Qur’an di atas, adalah 
ucapan semua orang yang melupakan nilai-nilai Ilahi yang menjadikan nilai 
material berada di atas segala nilai. Hingga kini yang serupa dengan mereka 
masih cukup banyak, tetapi kesudahan mereka nanti tidak akan jauh berbeda 
dengan kesudahan para pendurhaka yang disebut pada akhir surah ini.
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“Dm berapa banyak telah Kami binasakan dari generasi sebelum mereka, sedang 
lebih bagus perabot rumah tangganya dan dalam pandangan mata. ”

Ucapan orang-orang kafir yang sungguh jauh dari kebenaran itu, 
disanggah dan diluruskan oleh ayat 74 ini dengan menyatakan: “Sungguh, 
tidak benar sangkaan mereka itu. Melimpahnya rezeki di dunia bukanlah 
bukti cinta dan ridha Allah kepada seseorang. Kalau Kami menghendaki, 
Kami dapat membinasakan mereka dan harta kekayaan mereka, seperti 
yang pernah Kami lakukan, dan berapa banyak generasi yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka, dari generasi yang lalu sedang mereka lebih bagus perabot 
rumab tangganya dan keadaan serta penampilan mereka lebih indah terlihat 
dalam pandangan mata daripada mereka yang berucap itu.

Kata ( j j )  qarn terambil dari kata ( o j  ) qarana yang berarti bersama. 
Orang-orang yang hidup bersama dan semasa dinamai qarn. Kata ini juga 
dipahami dalam arti manusia segenerasi.

Kata ( U j) ri’yan terambil dari ( )  ra’a yang bermakna melihat. Itu 
dipahami demikian karena adanya huruf ham^ah setelah huruf ra ’. Dengan 
demikian makna kata tersebut adalah pandangan dan penampilan. Ada juga 
yang membaca kata tersebut ( Vjj ) riyyan tanpa huruf ham^ah setelah huruf 
m\ dan ini dipahami oleh sementara ulama terambil dari kata (< Jj) riyy 
yang berarti puas karena banyaknya nikmat yang diperoleh. Dari akar kata 
yang sama lahir kata ( oGj ) rayyan yang berarti puas minum setelah 
sebelumnya haus.

AYAT 75
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"Katakanlah barang siapa berada di dalam kesesatan, maka biarlah ar-Rahman 
memperpanjang baginya; sehingga apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan 
kepada mereka, baik siksa maupun Kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa 
yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah penolong-penolongnya. ”
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A yat 73 m enjelaskan bahwa ada orang-orang kafir yang 
membanggakan harta dan kedudukannya' Mereka telah diingatkan tentang 
kuasa Allah membinasakan mereka sebagaimana yang telah dilakukan-Nya 
terhadap generasi-generasi terdahulu yang justru jauh lebih hebat daripada 
mereka. Selanjutnya ayat di atas memerintahkan: Wahai Rasul! Katakanlah 
kepada mereka yang membanggakan diri itu: “Apa yang kalian duga sama 
sekali tidak benar. Apa yang kalian banggakan bukanlah bukti keridhaan 
Allah atau perolehan serupa di akhirat kelak, karena telah menjadi 
sunnatullah yang sering kali dilakukan-Nya adalah barang siapa berada di 
dalam kesesatan, sehingga kesesatan itu melingkupi semua kegiatannya seperti 
keadaan kalian maka biarlah ar-Rahman, yakni Tuhan yang selalu 
melimpahkan aneka anugerah memperpanjang baginya umur dan kenikmatan 
duniawi yang menjadikan ia bertambah sesat dan zalim; sehingga apabila 
mereka, yakni masing-masing dan dalam keadaan berkumpul untuk bantu 
membantu telah melihat apayang diancamkan kepada mereka, baik siksa yang 
dilakukan oleh orang-orang mukmin seperti penawanan dan pembunuhan 
maupun siksa kehinaan dan penderitaan hari Kiamat, maka ketika itu mereka 
akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya, yakni lebih buruk 
kehidupannya dan lebih lemah penolong-penolongnya, bahkan ketika itu mereka 
tidak memiliki seorang penolong yang dapat membantu mereka, walaupun 
di dunia ini mereka membanggakan banyaknya pendukung-pendukung 
mereka yang berkumpul di tempat-tempat megah mereka.

Kata ( iX a Ji) falyamdud pada mulanya digunakan dalam arti mengulur 
tali atau memanjangkannya. Ia digunakan juga dalam arti menangguhkan. Kata 
tersebut pada ayat ini walaupun dalam bentuk kata kerja tetapi maksudnya 
adalah berita yang mengandung makna kepastian yakni hal tersebut telah 
terbukti pada masa-masa lampau dan terus akan terbukti pada masa-masa 
datang. Demikian pendapat banyak ulama. Ada juga yang memahaminya 
dalam pengertian maja^i yakni Allah memerintahkan diri-Nya sendiri, 
sehingga pada akhirnya ini pun menjadi sesuatu yang pasti, karena pembicara 
jika memerintahkan pihak lain melakukan sesuatu, maka tentu saja apa 
yang diperintahkannya dikehendakinya untuk terlaksana. Dan karena Allah 
yang berfirm an dan m em erintahkan di sini maka itu berarti Dia 
menghendakinya sedangkan jika Allah menghendaki sesuatu maka pastilah 
ia terjadi. Sayyid Quthub memahaminya dalam arti perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk bermubahalah, yakni kedua belah pihak — mukmin 
dan kafir — masing-masing berdoa untuk dijatuhi sanksi bagi yang durhaka
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dan dibenci Allah swt. “Mereka menduga lebih baik dan lebih lurus ajarannya 
dari pengikut-pengikut Nabi Muhammad saw., karena mereka lebih kaya, 
dan lebih megah. Biarlah mereka menduga demikian. Lalu biarlah Nabi 
Muhammad saw. berdoa kepada Tuhannya agar menambah kesesatan orang- 
orang yang sesat dari kedua belah pihak, dan menambah pula petunjuk 
bagi orang-orang yang selama ini telah memperoleh petunjuk. Nanti, apabila 
telah datang yang dijanjikan bagi mereka — dan ini hanya satu dari dua — 
pertama siksa duniawi atas mereka yang sesat melalui orang-orang beriman 
dan kedua siksa yang sangat besar di akhirat nanti — ketika salah satu dari 
yang dua itu terjadi, mereka akan mengetahui siapakah lebih jelek 
kedudukannya dan lebih lemah penolong-penolongnya.” Demikian lebih 
kurang Sayyid Quthub.

AYAT 76
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"Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk. 
Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan 
lebih baik kesudahannya. ”

Setelah menyebut sanksi yang menanti orang-orang kafir yang 
membanggakan diri, serta menolak ayat-ayat yang dibacakan kepada 
mereka, ayat ini menyebut ganjaran orang-orang beriman dengan 
menyatakan: “dan adapun orang-orang yang beriman terhadap ayat-ayat 
Allah, serta mematuhinya ketika mereka mendengar ayat-ayat itu, maka 
Allah akan terus menerus menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk sehingga mereka semakin mampu melakukan kebajikan. Dan amal- 
amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik 
kesudahannya.

Ketika menafsirkan ayat 6 dalam surah al-Fatihah, penulis antara 
lain mengemukakan bahwa hidayah Allah beraneka ragam dan bertingkat- 
tingkat serta tidak dapat dibatasi. Karena itu pula semua orang -  walau 
Nabi Muhammad saw. — tetap diperintahkan untuk bermohon hidayah 
menuju ash-Shirath al-Mustaqim sebagaimana yang diajarkan dalam surah 
al-Fatihah dan yang wajib dibaca setiap shalat.
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Kata ( oli-LaJt oLsU l) al-baqiyat ash-shalihat telah. penulis uraikan 
maknanya ketika menafsirkan QS. al-Kahf [18]: 46. Rujuklah ke sana.

Ayat 75 dan 76 di atas menetapkan tolok ukur menyangkut makna 
dan tujuan penganugerahan nikmat Ilahi kepada seseorang. Jika nikmat itu 
digunakannya untuk kedurhakaan dan kesesatan maka ia pada hakikatnya 
adalah istidraj, yakni cara yang digunakan Allah untuk melengahkan 
seseorang yang telah sedemikian bejat, sehingga kedurhakaannya semakin 
bertambah dan pada akhirnya ia akan binasa tanpa mereka sadari. Ini serupa 
dengan firman-Nya:

“Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami lapangkan buat 
mereka (berarti bahwa) Kami memberikan kebaikan-kebaikan buat mereka? Tidak! 
Sebenarnya mereka tidak sadar” (QS. al-Mu’minun [23]: 55-56).

Adapun jika nikmat itu digunakannya sesuai dengan petunjuk Ilahi, 
maka ia akan mendapatkan dirinya selalu melakukan kebajikan dan harta 
benda serta kenikmatan yang diperolehnya itu menjadi sarana kebaikan 
yang tidak pernah putus-putusnya.

Kata ( d lfj JL£ ) ‘inda Rabbika/  di sisi Tuhanmu setelah menetapkan 
baiknya al-baqiyat ash-shalihat dibandingkan dengan kenikmatan duniawi 
yang diraih para pendurhaka mengisyaratkan bahwa ketetapan tentang 
baiknya hal tersebut bersumber dari Allah Yang Maha Mengetahui, sehingga 
ketetapan tersebut pastilah benar dan akan terlihat dengan nyata pada 
waktunya.

A Y A T  77-80
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“Lalu apakah engkau telah melihat orangyang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia 
mengatakan pasti aku akan diberi harta dan anak. Apakah ia mengetahui yang 
gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi ar-Rahman? Sekali-kali tidak! Kami 
akan menulis apa yang ia katakan dan benar-benar Kami akan memperpanjang
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untuknya siksa secara sempurna dan Kami akan meibansi apa yang ia katakan, 
dan ia akan datang kepada Kami seorang diri. ”

Ayat-ayat di'atas merupakan lanjutan uraian tentang keburukan 
kepercayaan dan sikap kaum musyrikin. Kata ( _ i ) fa’/lalu pada awal ayat 
ini berfungsi menghubungkan ayat 77 dan seterusnya dengan ayat yang 
berbicara tentang ucapan dan keangkuhan kaum m usyrikin dan 
pengingkarannya terhadap hari Kebangkitan (ayat 66 dan seterusnya), 
seakan-akan ayat ini menyatakan: Lalu uraikan juga kisah sang kafir yang 
sungguh mengherankan berikut ini. Apakah engkau telah melihat, yakni apakah 
engkau tidak heran melihat orangyang kafir kepada ayat-ayat Kami, yakni tertipu 
oleh gemerlapan kehidupan dunia sehingga mengingkari hari Kebangkitan 
dan ia mengatakan dengan nada olok-olok dan penuh keangkuhan: “Aku 
bersumpah, di akhirat nanti pasti aku akan diberi harta yang banyak dan 
flM/£-anak yang kubanggakan.”

Ucapannya itu disanggah oleh ayat selanjutnya yang menyatakan: 
Apakah ia, yakni sang kafir itu mengetahui yang gaib sehingga ia berucap 
demikian atau ia telah membuat perjanjian di sisi ar-Rahman Tuhan Yang Maha 
Pemurah sehingga ia memastikan ucapannya itu? Sekali-kali tidakl yakni ia 
tidak mengetahui yang gaib tidak juga ada perjanjiannya dengan Allah. 
Kalau ia tidak segera menghentikan kebohongannya, maka Kami akan menulis 
apayang ia katakan, yakni Kami akan memperhitungkan dan memintanya 
untuk mempertanggungjawabkannya dan tentu ia akan gagal dan dengan 
demikian benar-benar Kami akan memperpanjang untuknya siksa secara sempurna 
sampai batas yang tidak dapat ia bayangkan dan Kami akan mewarisi, yakni 
ambil atau binasakan apayang ia katakan, yakni harta dan anak yang mereka 
banggakan itu akan diambil kembali oleh Allah setelah ia sendiri dimatikan 
oleh-Nya, dan ia akan datang kepada Kami setelah kematiannya nanti dalam 
keadaan hina dina lagi seorang diri tanpa harta, anak, kedudukan, potensi 
dan satu penolong pun.

Imam Bukhari meriwayatkan tentang sebab turunnya ayat ini, melalui 
sahabat Nabi saw., Khubbab, yang menceritakan bahwa ketika di Mekah 
dia adalah seorang pandai besi yang membuatkan sebuah pedang untuk 
seorang musyrik yang bernama al-‘Ash Ibn W a’il. Ketika selesai, dia 
meminta upahnya, tetapi al-‘Ash berkata: “Aku tidak akan membayarmu 
sebelum engkau kafir kepada Muhammad,” al-Khubbab menolak dan 
berkata kepadanya: “Aku tidak akan kufur kepada Muhammad sampai Allah
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mematikanmu lalu menghidupkanmu kfembali.” Dalam riwayat lain 
dinyatakan: “Sampai engkau mati dan dibangkitkan Allah,” al-‘Ash bertanya: 
“Apakah aku akan dibangkitkan setelah kem atian?” Al-Khubbab 
membenarkari, maka al-‘Ash berkata: “Jika demikian, biarlah aku mati lalu 
dibangkitkan karena ketika itu aku akan memperoleh harta yang banyak 
dan anak-anak, dan ketika itulah aku membayarmu.” Maka turunlah ayat 
ini.

Kata ( c-j1 jS i) afara’ayta secara harfiah berarti apakah lalu engkau telah 
melihat atau mengetahui. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa pada redaksi 
ini ada kata yang didahulukan padahal tempatnya di belakang. Yang mereka 
maksud adalah kata ( i ) a!apakah seharusnya bertempat setelah kata (_ j) 
fa/ lalu dan dengan demikian redaksi tersebut harus dipahami dalam arti 
Lalu apakah engkau dst. Selanjutnya para pakar bahasa juga menyatakan 
bahwa redaksi ini dipahami juga dalam arti beritahulah aku yang pada 
hakikatnya tidak dimaksudkan sebagai perintah atau permintaan untuk 
diberitahu, tetapi mengandung makna keheranan terhadap ulah siapa atau 
apa yang dilihat itu.

Kata ( lo J j) waladan dipahami oleh sementara ulama bukan dalam 
arti kata mengandung makna tunggal, tetapi ia adalah redaksi yang dimaksud 
dengannya jamak atau yang diistilahkan oleh pakar-pakar bahasa ism jama'. 
Pengertiannya demikian, dikukuhkan oleh bacaan lain yang berbunyi wuldan 
yang merupakan bentuk jamak dari kata walad, yakni anak-anak.

Kata ( ) iththala‘a terambil dari kata ( ) thala ‘a, yakni naik. 
Seseorang yang ingin mengetahui atau menguasai sesuatu, — lebih-lebih 
yang tersembunyi — biasanya mendaki ke puncak agar dia dapat melihat 
dengan jelas dan leluasa serta menguasai dari segala penjuru. Dari sini kata 
tersebut dipahami juga dalam arti mengetahui.

Huruf ( _*>) sin yang biasanya diterjemahkan akan, pada kata 
( ) sanaktubulKami akan menulis dipahami oleh sementara ulama
berfungsi sebagai pengukuhan penulisan itu, karena semua mengetahui 
bahwa sejak kini Allah swt. telah memerintahkan para malaikat (yang 
dinamai oleh sementara ulama Kaqih dan !Atid) untuk menulis semua 
aktivitas manusia. Ada juga yang memahami maksud kata tersebut adalah 
Kami akan menampakkan kepadanya bahwa selama ini Kami telah menulis.

Kata ( * jy )  naritsuhu terambil dari kata waritsa yang biasa
diterjemahkan mewarisi. Kata tersebut pada ayat ini dipahami dalam arti 
majayi, yakni mencabut/ mengambil kembali atau membinasakan. Ini mengandung
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mematikanmu lalu menghidupkanmu kembali.” Dalam riwayat lain 
dinyatakan: “Sampai engkau mati dan dibangkitkan Allah,” al-‘Ash bertanya: 
“Apakah aku akan dibangkitkan setelah kem atian?” Al-Khubbab 
membenarkari, maka al-‘Ash berkata: “Jika demikian, biarlah aku mati lalu 
dibangkitkan karena ketika itu aku akan memperoleh harta yang banyak 
dan anak-anak, dan ketika itulah aku membayarmu.” Maka turunlah ayat 
ini. •

Kata ( c-j1 j i f ) afara’ayta secara harfiah berarti apakah lalu engkau telah 
melihat atau mengetahui. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa pada redaksi 
ini ada kata yang didahulukan padahal tempatnya di belakang. Yang mereka 
maksud adalah kata ( i ) a/apakah seharusnya bertempat setelah kata (_ j) 
fa/ lalu dan dengan demikian redaksi tersebut harus dipahami dalam arti 
Lalu apakah engkau dst. Selanjutnya para pakar bahasa juga menyatakan 
bahwa redaksi ini dipahami juga dalam arti beritahulah aku yang pada 
hakikatnya tidak dimaksudkan sebagai perintah atau permintaan untuk 
diberitahu, tetapi mengandung makna keheranan terhadap ulah siapa atau 
apa yang dilihat itu.

Kata ( lo J j) waladan dipahami oleh sementara ulama bukan dalam 
arti kata mengandung makna tunggal, tetapi ia adalah redaksi yang dimaksud 
dengannya jamak atau yang diistilahkan oleh pakar-pakar bahasa ism jama'. 
Pengertiannya demikian, dikukuhkan oleh bacaan lain yang berbunyi wuldan 
yang merupakan bentuk jamak dari kata walad, yakni anak-anak.

Kata ( ) iththala 'a terambil dari kata ( ) thala'a, yakni naik. 
Seseorang yang ingin mengetahui atau menguasai sesuatu, — lebih-lebih 
yang tersembunyi — biasanya mendaki ke puncak agar dia dapat melihat 
dengan jelas dan leluasa serta menguasai dari segala penjuru. Dari sini kata 
tersebut dipahami juga dalam arti mengetahui.

Huruf ( _*>) sin yang biasanya diterjemahkan akan, pada kata 
( ) sanaktubu/Kami akan menulis dipahami oleh sementara ulama
berfungsi sebagai pengukuhan penulisan itu, karena semua mengetahui 
bahwa sejak kini Allah swt. telah memerintahkan para malaikat (yang 
dinamai oleh sementara ulama Kaqib dan ‘Atid) untuk menulis semua 
aktivitas manusia. Ada juga yang memahami maksud kata tersebut adalah 
Kami akan menampakkan kepadanya bahwa selama ini Kami telah menulis.

Kata ( ij j ) naritsuhu terambil dari kata ( )  waritsa yang biasa 
diterjemahkan mewarisi. Kata tersebut pada ayat ini dipahami dalam arti 
maja î, yakni mencabut / mengambil kembali atau membinasakan. Ini mengandung
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makna kematian dan kebinasaan sang kafir yang merasa “memiliki” anak 
dan harta yang dia banggakan itu.

Pewarisan harta dalam arti kehancuran dan kebinasaannya, atau 
pengalihannya kepada pihak lain, sedang pewarisan anak, dalam arti 
menjadikan anak si kafir itu meninggalkan orang tuanya dan memeluk agama 
Islam. Dalam konteks ayat ini, anak-anak sang kafir yang menurut sabab 
nû ul ayat adalah al-‘Ash Ibn*Wa’il, anak-anaknya memeluk Islam dan 
dikenal sangat taat beragama. Dua putranya yang populer adalah ‘Amr dan 
Hisyam. Yang pertama melahirkan tokoh Abdullah Ibn A m r yang 
merupakan satu dari tujuh orang tokoh yang bernama Abdullah (al- 
‘Abadillah as-Sab‘ah). Sedang Hisyam adalah salah seorang sahabat Nabi 
yang gugur dalam salah satu peperangan membela agama.

Kelompok VI ayat 77-80 Surah Maryam (19) t  ^ :



AYAT 81-82 
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“Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar mereka 
menjadi pembela buat mereka. Sekali-kali tidak! Kelak mereka akan mengingkari 
penyembahan mereka (orang-orang kafir) terhadap mereka (sembahan-sembahan selain 
Allah) dan mereka akan menjadi musuh bagi mereka (orang-orang kafir). ”

Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu menjelaskan pandangan kaum 
m usyrikin tentang pengikut-pengikut N abi Muhammad saw. dan 
menjelaskan dampak buruk yang akan mereka alami, kelompok ayat-ayat 
ini masih melanjutkan uraian tentang mereka, yakni tentang kepercayaan 
syirik yang mereka anut serta kesudahan mereka.

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa kelak di hari Kemudian mereka 
akan dibangkitkan dalam keadaan hina dina dan sendirian, ayat ini 
menjelaskan kekecewaan mereka terhadap sembahan-sembahan mereka.

Al-Biqa‘i menjadikan kata ( j  ) wa/dan pada awal ayat di atas sebagai 
penghubung dari apa yang diuraikan tentang ucapan orang-orang kafir 
sebelum  ini (ayat 66). Memang di sana digunakan kata tunggal, 
yakni al-insan, sedang di sini berbentuk jamak (mereka). Hal ini menurutnya 
untuk mengisyaratkan bahwa kendati mereka bersama-sama, tetap saja 
mereka tidak meraih kecuali kekecewaan dan kehinaan. Memang menafikan 
sesuatu bagi seseorang, boleh jadi tidak menafikannya bagi yang lain, tetapi 
menafikan bagi semua atau satu kelompok, pasti menafikannya bagi setiap

2 4 2
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anggota kelompok itu.
Ayat di atas menyatakan bahwa dan mereka, yakni orang-orang kafir 

telah mengambil, yakni percaya dan menyembah sembahan-sembahan selain 
Allah, padahal Allah saja yang seharusnya mereka sembah, mereka 
menyembah berhala-berhala itu agar mereka, yakni sembahan-sembahan itu 
menjadi pembela mereka atau pemberi syafaat buat mereka. Sekali-kali tidak. 
Harapan mereka tidak mungkin akan terjadi sebab kelak mereka, yakni 
sembahan-sembahan itu akan mengingkari penyembahan mereka, yakni orang- 
orang kafir terhadap mereka. Sembahan-sembahan itu akan berkata kepada 
para penyembahnya: Kalian sama sekali tidak pernah menyembah kami 
(baca QS. Yunus [10]: 28), dan mereka, yakni sembahan-sembahan itu akan 
menjadi musuh bagi mereka dan menuntut agar Allah menyiksa mereka.

Kata ( )  ittakhad^u terambil dari kata ( )  akhad^a yang pada 
mulanya berarti mengambil. Yang dimaksud di sini mengambilnya untuk 
dipertuhan, dari sini kata tersebut dipahami dalam arti dipercaya sebagai tuhan. 
Huruf ( j ) ta’ yang menyertai kata itu mengandung makna upaya sungguh- 
sungguh/pemaksaan. Hal ini untuk mengisyaratkan bahwa mempertuhan 
sembahan-sembahan itu adalah sesuatu yang bertentangan dengan fitrah 
manusia, sehingga ia — pada mulanya sebelum seseorang terbiasa — amat 
sulit diterima oleh yang bersangkutan sehingga ia harus bersungguh-sungguh 
dan memaksakan diri untuk mengingkari keesaan Allah swt. Di sisi lain 
penggunaan istilah ( ill o jJ  ) min duni Allah/ selain Allah mengisyaratkan 
bahwa semestinya yang mereka sembah dan percayai adalah Allah swt.

Kata ( \'jS- ) ‘ivgan dari segi bahasa antara lain berarti sesuatu yang tidak 
ada/jarang samanya, juga yang dapat menundukkan pihak lain. Kata ini juga 
berarti kuat. Dari sini ia biasa diterjemahkan dengan kemuliaan.

Kata ( * r  ) kalla digunakan untuk menafikan sesuatu, sebagaimana 
digunakan juga untuk mewanti-wanti atau mengancam dan juga sebagai 
pembuka kata untuk menarik perhatian mitra bicara. Konteks ayatlah yang 
menentukan mana di antara ketiga makna di atas yang tepat. Pada ayat ini 
kata tersebut digunakan untuk menafikan perkiraan orang-orang kafir itu. 
Di sisi lain, para ulama al-Qur’an menjadikan ayat-ayat al-Qur’an yang dalam 
redaksinya terdapat kata kalla — menjadikannya — sebagai tanda turunnya 
ayat tersebut sebelum Nabi saw. berhijrah. Ini setelah mereka menemukan 
kata kalla sebanyak tiga puluh tiga kali dalam lima belas surah pada paruh 
kedua al-Qur’an dan kesemuanya turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah.



Kata ( I ) dhiddan/musuh dipahami'oleh sementara ulama sebagai 
berbentuk tunggal. Dari sini mereka mempertanyakan mengapa bentuk 
tunggal yang digunakan ayat ini, padahal sembahan-sembahan yang dinilai 
musuh itu banyak (berbentuk jamak). Dengan demikian berdasar kaidah 
kebahasaan, kata yang berarti musuh pun mestinya berbentuk jamak pula, 
yakni ( ) adhdad. Agaknya pemilihan bentuk tunggal itu untuk 
mengisyaratkan bahwa walaupun sembahan-sembahan tersebut banyak dan 
beraneka ragam, tetapi mereka semua mengambil satu sikap yang sama, 
yakni masing-masing menjadi musuh bagi penyembah-penyembahnya. Pakar 
bahasa al-Akhfasy berpendapat bahwa kata dhiddan dapat digunakan dalam 
arti tunggal dan jamak. Bila dipahami demikian, pertanyaan yang muncul 
di atas, tidak perlu ada.

Surah Maryam (19) Kelompok VII ayat 83-84

AYAT 83-84
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“Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengirim setan-setan 
kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka dengan sungguh-sungguh? Maka 
janganlah tergesa-gesa atas mereka, karena sesungguhnya Kami hanya menghitung 
buat mereka dengan perhitungan yang teliti. ”

Thahir Ibn ‘Asyur menilai ayat ini merupakan jawaban atas satu 
pertanyaan yang muncul dibenak Rasul saw. menyangkut uraian ayat-ayat 
yang lalu, yakni kekufuran dan kesesatan yang sedemikian dalam yang 
terdapat pada jiwa kaum musyrikin — baik secara individu maupun kolektif
— serta akibat-akibat dari sikap mereka itu. Yakni mulai dari ucapan kaum 
musyrikin: “Apakah aku akan dibangkitkan setelah kematian” (ayat 66), 
sampai dengan penundaan siksa yang dijanjikan Allah swt. Sekaligus ayat- 
ayat di atas — lanjut Ibn ‘Asyur — merupakan kesimpulan dari uraian ayat 
yang lalu dan hiburan bagi Rasul saw.

A l-Biqa‘i berpendapat bahwa kaum musyrikin menilai apa yang 
dikemukakan ayat sebelumnya tentang akan terputusnya hubungan antara 
para penyembah dan yang mereka sembah, adalah sesuatu yang sangat 
disangsikan, maka (ayat 83) di atas mengajak untuk memperhatikan 
kelakuan kaum musyrikin itu yang sungguh bertentangan dengan akal sehat
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dan nurani yang suci.
Apa pun hubungannya yang jelas ayat di atas lebih kurang berkata: 

Tidakkah engkau wahai Rasul atau siapa saja yang berakal, melihat bahwa 
sesungguhnya Kami telah mengirim setan-setan kepada orang-orang kafir yang telah 
mendarah daging kekufurannya untuk menghasung mereka berbuat maksiat 
dengan btt-sungguh-sungguh. Jika yang demikian itu yang merupakan 
kebijkasanaan Kami maka janganlah — wahai Nabi Muhammad — kekufuran 
mereka itu membuat hatimu gelisah atau berputus asa sehingga engkau 
tergesa-gesa meminta jatuhnya siksa atas mereka, karena sesungguhnya Kami 
memang membiarkan mereka demikian hingga batas waktu tertentu dan 
Kami hanya menghitung datangnya batas waktu itu buat mereka dengan 
perhitungan yang teliti dan bila waktunya tiba pasti mereka akan mendapatkan 
sanksi kekufuran itu.

Kata ( j  (li) alam tarn/tidakkah engkau melihat juga digunakan untuk 
menampakkan keheranan, agar mendorong mitra bicara memperhatikan apa 
yang dipertanyakan itu, dalam konteks ayat ini adalah melihat sehingga pada 
akhirnya redaksi semacam ini bermakna: Apakah engkau tidak memperhatikan, 
yakni “perhatikanlah”

Kata (pjbjjl) ta’u^uhum terambil dari kata ( j i ) a%%a yang berarti 
menggerakkan sesuatu atau mendorong dengan keras. Biasanya kata ini digunakan 
untuk gerak dan dorongan internal (dari dalam). Air mendidih yang terdapat 
dalam satu wadah sehingga terdengar suara mendidihnya dilukiskan dengan 
kata ini. Penambahan kata a^an setelah kata ta 'u^uhum lebih memperkuat 
lagi dorongan setan tersebut. Yang dimaksud di sini adalah menguatkan 
pengaruh setan terhadap orang-orang kafir sehingga ia dapat menguasai 
jiwa mereka dan mendorong mereka menentang kebenaran. Al-Biqa‘i 
memperoleh kesan dari kata yang digunakan ayat ini yang juga digunakan 
untuk menggambarkan periuk yang berisi air dan diletakkan di atas api 
sehingga mendidih, — ulama itu memperoleh kesan — bahwa keadaan para 
pendurhaka itu dalam ketidakseimbangan dan ketidakmantapan hidup, 
mereka adalah bagaikan air yang sedang mendidih itu, dan seperti percikan 
api yang beterbangan yang sungguh jauh, berbeda dengan sifat tanah yang 
merupakan asal kejadian manusia, yakni sifat kemantapan, dan sungguh 
mirip ketidakstabilan orang-orang kafir dengan sifat api yang selalu 
bergejolak dan yang merupakan asal kejadian makhluk — yang dalam hal 
ini adalah setan-setan yang menghasung dan mendorong mereka melakukan 
kegiatan-kegiatan buruk itu.



Anda jangan berkata bahwa ayat ini menunjukkan bahwa justru Allah 
swt. yang menjerumuskan manusia dan menyesatkannya, karena Dia yang 
mengirim setan-setan itu untuk menggoda manusia. Jangan berkata 
demikian. Perhatikanlah ayat di atas. Redaksinya menyatakan bahwa 
pengiriman setan-setan itu tertuju kepada orang-orang kafir yang telah 
mendarah daging dan membudaya kekufurannya. Bukan kepada manusia 
yang masih suci jiwapya atau yang memiliki kesadaran keagamaan. 
Pengiriman setan-setan untuk menggoda itu justru sangat dikehendaki dan 
disukai oleh orang-orang kafir tersebut, karena rayuan dan godaan setan 
sejalan dengan kepribadiannya.

Kata ( ) na‘uddulKami hitung mengesankan singkatnya waktu 
tersebut, karena biasanya sesuatu yang dapat dihitung adalah sesuatu yang 
jumlahnya terbatas atau sedikit.

Firman-Nya: ( ) latajal ‘alaihim/ janganlah tergesa-gesa atas
mereka, mengisyaratkan betapa tinggi kedudukan Nabi Muhammad saw. di 
sisi Allah sehingga seakan-akan kebinasaan mereka berada ditangan beliau. 
Yakni jangan tergesa-gesa menjatuhkan sanksi atas mereka. Tetapi karena 
sanksi dimaksud pasti datangnya dari Allah swt., maka larangan ini berarti 
jangan tergesa-gesa berdoa kepada Allah guna jatuhnya siksa atas mereka, 
karena engkau adalah kekasih Allah sehingga Yang Maha Kuasa itu akan 
mengabulkan doamu — jika engkau yang berdoa.

Surah Maryam (19) Kelompok VII ayat 85-87

AYA T 85-87
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“Hari Kami mengumpulkan orang-orang bertakwa menuju ar-Rahman sebagai 
perutusanyang terhormat. Dan Kami menghalau orang-orangyang durhaka ke neraka 
Jahannam dalam keadaan dahaga. Mereka tidak memiliki syafaat tetapi siapa yang 
menjalin dengan ar-RMhman suatu perjanjian. ”

Setelah menjelaskan ancaman terhadap para pendurhaka, ayat ini 
menjelaskan masa datangnya puncak anugerah dan siksa bagi semua pihak. 
Ayat ini memerintahkan Rasul saw. agar “mengingat dan mengingatkan 
hari ketika Kami melalui malaikat-malaikat yang sangat ramah mengumpulkan 
orang-orang bertakwa menuju ke surga sebagai ganjaran yang telah disiapkan
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oleh ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah, serta melayani mereka sebagai 
perutusanyang terhormat yang disuguhi aneka jamuan “selamat datang” yang 
memuaskan, dan pada hari itu juga Kami melalui malaikat-malaikat yang 
kejam dan kasar menghalau bagaikan binatang orang-orangyang durhaka dengan 
aneka kedurhakaan menuju ke neraka Jahannam menghadapi siksa yang telah 
disiapkan Tuhan Yang Maha Perkasa tanpa disuguhi jamuan, sehingga 
mereka ketika itu dalam keadaan dahaga. Pada hari itu mereka tidak memiliki 
hak dan kemampuan memberi dan memperoleh syafaat tetapi siapa yang 
mmjalin secara bersungguh-sungguh dengan ar-Rahman suatu perjanjian yaitu 
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat serta memenuhi syarat-syarat 
lain yang ditetapkan-Nya, maka mereka itulah yang memiliki hak dan 
kemampuan memberi dan memperoleh syafaat.

Kata ( la i j) wafdan adalah bentuk jamak dari kata ( j j l j ) wajid yang 
berarti utusan. Kata itu digunakan untuk menunjuk rombongan yang datang 
menemui tokoh terhormat atau majelis/pertemuan mulia. Sementara ulama 
menjelaskan bahwa maksud kata tersebut adalah berkendaraan. Ini di samping 
untuk memperhadapkan kata tersebut dengan kata yang digunakan 
melukiskan kedatangan para pendurhaka — juga berdasar beberapa riwayat 
yang melukiskan kehadiran orang-orang bertakwa ke surga dengan 
menggunakan kendaraan.

Kata ( j  ) nasuqu terambil dari kata ( ) sauq yang pada mulanya 
berarti berada di belakang untuk menghalau binatang menuju tempat tertentu.

Kata ( b j j ) wirdan adalah bentuk jamak dari kata ( i j ) wan'd yaitu 
seseorangyang berjalan menuju sumber air. Tentu saja yang menuju ke sana 
adalah yang membutuhkan air, yakni kehausan. Dari sini kata wirdan 
dipahami sebagai rombongan manusia yang berjalan dalam keadaan 
kehausan.

Kata (ifilii,) syafa'ah terambil dari akar kata yang berarti genap. 
Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 48, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa tidak semua orang mampu meraih sendiri apa yang 
dia harapkan. Ketika itu banyak cara yang dapat dia lakukan. Antara lain 
meminta bantuan orang lain. Jika apa yang diharapkan seseorang terdapat 
pada pihak lain, yang ditakuti atau disegani, maka dia dapat menuju kepadanya 
dengan menggenapkan dirinya dengan orang lain itu untuk bersama-sama 
memohon kepada yang ditakuti dan disegani itu. Orang lain itulah yang 
mengajukan permohonan. Dia yang menjadi penghubung untuk meraih apa 
yang diharapkan itu. Upaya melakukan hal tersebut dinamai syafaat.



Dalam kehidupan dunia, syafaat tidak jarang dilakukan untuk tujuan 
membenarkan yang salah serta menyalahi hukum dan peraturan. Yang 
m em beri syafaat biasanya memberi karena takut, atau segan, atau 
mengharapkan imbalan. Di akhirat, hal demikian tidak ada, karena Allah 
yang kepada-Nya diajukan permohonan, tidak butuh, tidak takut, tidak 
pula melakukan sesuatu yang batil.

Di akhirat, yang mengajukan permohonan syafaat harus mendapat 
izin terlebih dahulu dari Allah untuk memohonkan syafaat dan izin itu 
baru diberikan setelah Allah menilai bahwa yang memohon dan yang 
dimohonkan, wajar untuk memberi dan mendapat syafaat, dan tentu saja 
apa yang dimohonkan adalah sesuatu yang tidak bertentangan dengan haq.

Ada ulama yang memahami ayat ini dan semacamnya sebagai 
berbicara tentang orang kafir, sehingga pembelaan dan syafaat yang 
dinafikan adalah yang bersumber dari orang-orang kafir kepada orang kafir. 
Ada lagi yang berpendapat bahwa pembelaan dan pemberian syafaat yang 
dinafikan adalah dari siapa pun, walau dari seorang mukmin, tetapi yang 
ditujukan untuk orang kafir. Ada lagi pendapat yang menafikan secara 
mutlak adanya pembelaan dan syafaat secara mutlak, dari siapa pun dan 
untuk siapa pun. Pendapat terakhir ini, walaupun sepintas terlihat didukung 
oleh sekian ayat yang berbicara tentang syafaat, tetapi ada pula ayat-ayat 
lain yang mengisyaratkan adanya syafaat, bahkan tidak sedikit hadits-hadits 
shahih yang menegaskan adanya syafaat. Salah satu ayat dimaksud adalah 
firman-Nya:

Oyjuu pAj ^  O d - U - f t J  Slj

“Dan sembahan-sembahan jang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi 
syafaat; akan tetapi orangyang dapat memberi syafaat ialah orang yang mengakui 
yang Haq,yakni keesaan Allah dan mereka meyakininya” (QS. az-Zukhruf [43]: 
86). Demikian juga firman-Nya:

j i  bU bi J&- iS oil »jlf- is-(£sS\ gils Yj
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‘Tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orangyang telah dii%inkan- 
Nya memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka, mereka berkata: ‘Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-muV'

Surafi Maryam (19) Kelompok VII ayat 85-87
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Mereka menjawab: “Putusan vans benar”, dan Dialah Yms Maha Tinggi lagi. Maha 
Besar” (QS. Saba’ [34]: 23).

Memang syafaat ala dunia tidak akan terjadi di hari Kemudian, dan 
itulah yang dinafikan oleh sekian ayat.

Para ulama hampir sepakat tentang adanya syafaat bagi mereka yang 
taat dalam rangka meningkatkan derajat mereka, serta bagi mereka yang 
bertaubat, tetapi sementara ulama dari kelompok Mu'tazilah menolak 
adanya syafaat bagi mereka yang melakukan dosa besar. Sekian banyak 
ayat -  menurut mereka — yang secara tegas menafikan adanya syafaat seperti 
firman-Nya dalam QS. al-Mu’min [40]: 18:

«._.aA juJllxU li
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“Orang-orangyang %alim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan tidak (pula) 
mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya. ” Atau firman-Nya:

‘Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orangyang memberikan 
syafaat”(QS. al-Muddatstsir [74]: 48). Kelompok Ahl as-Sunnah berpendapat 
bahwa kendati ada ayat-ayat yang kelihatannya menafikan syafaat secara 
umum, tetapi terdapat juga sekian ayat dan hadits-hadits Nabi saw. yang 
membatasi keumuman tersebut. Ayat-ayat dimaksud antara lain adalah 
firman-Nya:
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"Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di 
belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orangyang 
diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya ” (QS. 
al-Anbiya’ [21]: 28), demikian juga QS. Saba’ [34]: 23 di atas.

Memang, harus dicatat bahwa tidak semua dapat menerima, bahkan 
memberi syafaat. Memberi dan menerima syafaat haruslah atas izin Allah 
dan keputusannya pun adalah keputusan yang haq dan bijaksana 
sebagaimana ditegaskan oleh ayat di atas.
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“Dan mereka berkata: “ar-Rahman mengambil anak. ” Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan suatu perkarayang sangat munkar. ”

Setelah ayat lalu mengingkari adanya yang dapat memberi syafaat 
bagi orang-orang kafir, sedang anak biasanya dapat didengar rengekannya 
oleh orang tuanya, maka dalam konteks mengukuhkan penafian adanya 
yang dapat memberi syafaat* itu, sekaligus membuktikan kekeliruan 
keyakinan sementara kaum kafir, ayat ini menegaskan bahwa Allah sama 
sekali tidak memiliki dan tidak mengangkat seorang anak pun.

Dan mereka, yakni orang-orang Yahudi, Nasrani dan sementara orang- 
orang Arab berkata: “ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil, yakni 
mempunyai anak, yakni Uzair kata orang Yahudi, ‘Isa kata Nasrani dan 
malaikat kata yang lain.” Katakanlah wahai semua orang yang beriman 
kepada mereka. Aku bersumpah demi keagungan-Ku, sesungguhnya kamu 
wahai kaum kafir dengan ucapan itu telah mendatangkan suatu perkarayang 
sangat munkar, yang tidak dapat diterima oleh akal yang sehat dan nurani 
yang jernih.

Kaum musyrikin Mekah tidak mengenal kata ar-Rahman yang 
menunjuk kepada Allah swt. QS. al-Furqan [25]: 60 menegaskan bahwa:

% S ,  }  s  * s  /
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Apabila diperintahkan kepada mereka sujudlah kepada ar-Rahmdn mereka berkata 
(bertanya): “Siapakah ar-Rahman itu? Apakah kami bersujud kepada sesuatu yang 
engkau perintahkan kepada kami?” Perintah ini menambah mereka enggan 
(menjauhkan diri) dari keimanan.

Demikian juga ketika terjadi perjanjian Hudaibiyah, Nabi saw. 
memerintahkan menulis Basmalah, tetapi pemimpin delegasi musyrik Mekah
-  Suhail Ibn ‘Amr — menolak kalimat tersebut dengan alasan: Kami tidak 
mengetahui Bismilldhirrahmanirrahtm, tetapi tulislah Bismika Allahumma 
(dengan nama-Mu Ya Allah).

Begitu juga ketika orang-orang musyrik Mekah mendengar kaum 
muslimin mengucapkan Basmalah — di mana terdapat kata ar-Rahman -  
mereka berkata kami tidak mengenal ar-Rahman kecuali Musailamah, yakni 
seorang yang mengaku nabi pada masa Rasul saw. dan menamakan dirinya 
ar-Rahman.

Al-Qur’an melukiskan sikap kaum musyrikin dan penjelasan Allah 
tentang ar-Rahman bahwa:
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“Demikianlah Kami telah mengutus engkau kepada suatu umat yang telah 
mendahului mereka umat-umat (lainnya) supaya engkau membacakan kepada mereka 
yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka ingkar kepada ar-Rahman. 
Katakanlah: “Dia Tuhanku, tidak ada tuhan kecuali Dia hanya kepada-Nya aku 
berserah diri dan hanya kepada-Nya tempat kembali” (QS. ar-Ra‘d [13]: 30).

Atas dasar itu, kita dapat berkata bahwa ucapan yang diabadikan al- 
Qur’an di atas adalah makna dari ucapan mereka. Bahwa ayat ini memilih 
kata ar-Rahman karena seperti dikemukakan sebelum ini, naungan atau 
bayang-bayang yang paling m enonjol dalam surah ini adalah tentang rahmat 
Ilahi, keridhaan dan hubungan harmonis dengan-Nya.

AYAT 90-91

“Hampir-hampir langit pecah karenanya, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung 
runtuh karena mereka menyatakan bahwa ar-Rahman mempunyai anak. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan keburukan kepercayaan tentang 
adanya anak bagi Tuhan, ayat ini menggambarkan dampak yang sangat 
mengerikan dari kepercayaan itu. Ayat ini menyatakan hampir-hampir saja 
terjadi bencana yang besar di alam raya, yakni langjt yang demikian kukuh 
dan berlapis-lapis itu pecah karenanya, yakni karena kepercayaan itu, dan 
hampir-hampir juga bumi tempat mereka berpijak menjadi terbelah, dan gunung- 
gunung runtuh jatuh b erk ep in g -kep in g  karena mereka menyatakan bahwa 
ar-Rahman Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak.

Kata ar-Rahman terulang dalam surah ini sebanyak enam belas kali. 
Sementara ulama berpendapat bahwa kata ar-Rahman tidak memiliki akar 
kata. Penganut paham ini melanjutkan bahwa kata tersebut terambil dari 
bahasa Ibrani, dan karena itu — lanjut mereka — dalam Basmalah dan dalam 
surah al Fatihah ia disusul dengan kata ar-Rahim, untuk m em perjelas 
maknanya.
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Pada umumnya ulama berpendapat bahwa keduanya terambil dari 
akar kata rahmah, dengan alasan bahwa wayan (timbangan) kata tersebut 
dikenal dalam bahasa Arab, Rahman setimbang dengan fa ‘Ian dan Rahim 
dengan fa‘il. Timbangan fa ‘lan biasanya menunjukkan kepada kesempurnaan 
dan atau kesementaraan, sedang timbangan fa'tl menunjuk kepada 
kesinambungan dan kemantapan. Itu salah satu sebab, sehingga tidak ada 
bentuk jamak dari kata Ruhman, karena kesempurnaannya itu, dan tidak 
juga ada yang wajar dinamai Rahman kecuali Allah swt., berbeda dengan 
kata R^him, yang dapat dijamak dengan Ruhama’, sebagaimana ia dapat 
menjadi sifat Allah dan juga sifat makhluk, dalam hal ini antara lain Nabi 
Muhammad saw. Baca QS. at-Taubah [9]: 128.

Ar-Ruihmdn, — seperti dikemukakan di atas — tidak dapat disandang 
kecuali oleh Allah swt. karena itu pula ditemukan ayat al-Qur’an yang 
mengajak manusia menyembah-Nya dengan menggunakan kata tersebut, 
sebagai ganti kata Allah atau menyebut kedua kata tersebut sejajar dan 
bersamaan, perhatikan firman- Nya berikut ini:
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Katakanlah. “Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang mana 
saja kamu seru, .Dia mempunyai alAsma’ al-Husna (nama-namayang terbaik)’’ 
(QS. al-Isra’ [17]: 110).

“Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu: 
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keadaan hina dina tanpa anak, harta dan pembantu, bahkan tanpa busana 
yang menutupi aurat mereka.

Kata ( )  ah shah urn/ mengetahui dengan rind, terambil dari akar 
kata yang terdiri dari huruf-huruf ha\ shad dan ya\ yang mengandung tiga 
makna asal,' yaitu, a) menghalangi, melarang, b) menghitung (dengan teliti) dan 
mampu, dari sini lahir makna mengetahui, mencatat dan memelihara, c) sesuatu 
yang merupakan bagian dari tanah, dari sini lahir kata hasha yang bermakna 
batu.

Allah swt. oleh ayat di atas dilukiskan sebagai ( )  ahshdhum 
atau dalam istilah hadits Asma’ al-Husna adalah al-Muhshi, dipahami oleh 
banyak ulama sebagai “Dia yang mengetahui kadar setiap peristiwa dan 
rinciannya, baik apa yang terjangkau oleh makhluk maupun yang mereka 
tidak dapat jangkau, seperti hembusan nafas, rincian perolehan rezeki dan 
kadarnya untuk masa kini dan mendatang.” Alhasil, Allah adalah Dia yang 
mengetahui dengan amat teliti rincian segala sesuatu dari segi jumlah dan 
kadarnya, panjang dan lebarnya, jauh dan dekatnya, tempat dan waktunya, 
kadar cahaya dan gelapnya, sebelum, sedang/ketika dan saat wujudnya 
dan lain-lain sebagainya.

AYAT 96

( S t )  (*^ Oj

“Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan beramal saleh, ar-Rahman akan 
menjadikan bagi mereka dnta. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa semua makhluk berakal tanpa 
kecuali akan datang sendiri-sendiri kepada Allah dalam keadaan hina dina. 
Pernyataan ini tentu saja menimbulkan rasa cemas bagi hamba-hamba Allah 
yang taat, karena itu ayat 96 di atas segera menghibur mereka dengan 
menyatakan bahwa: Sesungguhnya orang-orangyang beriman dengan iman yang 
benar dan membuktikan ketulusan iman mereka dengan beramal saleh, maka 
hendaknya mereka tidak perlu terlalu cemas karena ar-Rahman sebentar 
lagi akan menjadikan bagi mereka rasa dnta. Sedang orang yang tidak beriman 
dan beramal saleh, Allah akan menjadikan bagi mereka kebencian.

Menurut Ibn ‘Asyur, ayat yang lalu menyatakan bahwa kaum 
musyrikin dan pendurhaka akan datang sendiri-sendiri, dan ini mengesankan
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bahwa m ereka datang ke satu arena di mana para pendatang itu 
mengharapkan dukungan, padahal mereka' bukanlah orang-orang yang 
disenangi — bahkan mereka — adalah orang-orang yang dibenci. Nah, ayat 
ini menguraikan keadaan orang-orang beriman yang taat. Keadaan mereka 
bertolak belakang dengan keadaan kaum musyrikin. Mereka berada dalam 
posisi terhormat lagi dicintai. Ar-Rahman akan menyiapkan bagi mereka 
malaikat-malaikat yang ramah serta menjalin an tar mereka rasa kasih sayang. 
Ini — menurut Ibn ‘Asyur — sama dengan firman Allah, yang menjelaskan 
ucapan para malaikat kepada kaum mukminin:

U&Jl aGxJl ^  jk j

“Kami adalah pelindung-pelindung kamu dalam kehidupan dunia dan akhirat" 
(QS. Fushshilat [41]: 31), dan firman-Nya yang melukiskan hubungan kasih 
sayang antar sesama kaum beriman:

“Dan Kami telah mencabut apa jang berada di dalam dada-dada mereka dari semua 
kedengkian” (QS. al-A‘raf [7]: 43).

Kata ( 3j ) wudd terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf 
ivauw, dan dal berganda, yang mengandung arti cinta dan harapan. Menurut 
al-Biqa‘i rangkaian huruf tersebut mengandung juga arti kelapangan dan 
kekosongan. Ia adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk. 
Bukankah yang sekadar mencintai sesekali hatinya mendongkol terhadap 
kekasih atau kesal kepada yang dicintainya? Memang, kata ini mengandung 
makna cinta, tetapi ia cinta plus. Ia -  tulis al-Biqa‘i — adalah cinta yang 
tampak buahnya dalam sikap dan perlakuan, serupa dengan kepatuhan yang 
lahir dari hasil rasa kagum kepada seseorang.

Sementara ulama memahami makna firman-Nya: ('3 j  ^  Jw r*1) 
sajafalu lahum ar-rahman wuddan/ akan menjadikan buat mereka rasa cinta, yakni 
menanamkan menyangkut diri mereka “rasa cinta yang mendalam pada hati 
manusia sehingga mereka akan dicintai tanpa harus berpayah-payah 
berusaha menarik simpati dan cinta mereka.” Dalam sebuah hadits 
dinyatakan bahwa: “Jika Allah mencintai seorang hamba, Dia akan menyeru 
malaikat dan berfirman: “Wahai Jibril, sesungguhnya Aku mencintai si Anu, 
maka cintailah dia,” maka Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril berseru 
kepada penghuni langit: “Sesungguhnya Allah mencintai Si Anu, maka 
cintailah dia,” maka penghuni langit pun mencintainya, lalu dijadikanlah
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untuknya penerimaan baik (simpati) di bumi (^emikian juga sebaliknya 
jika seseorang dibenci Allah)” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu 
Hurairah).

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata ( IS j ) wuddan dalam arti jamak 
sehingga kata itu diartikannya dengan ( )  auda’ yang menurutnya — 
seperti dikemukakan di atas adalah para malaikat dan sesama mukmin.

#
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“Maka sesungguhnya Kami telab memudahkannya dengan bahasamu, agar engkau 
dapat memberi berita gembira dengannya kepada orang-orang bertakwa dan agar 
engkau memberi peringatan dengannya kepada kaum pembangkang. Dan berapa 
banyak yang telah Kami binasakan dari generasi sebelum mereka. A.dakah engkau 
melihat seorang pun dari mereka atau engkau dengar suara mereka walau samar- 
samarl"

Simpati dan cinta yang diraih oleh orang beriman dan beramal saleh 
yang dijanjikan oleh ayat yang lalu, tidak lain, kecuali karena penerapan 
tuntunan Ilahi yang disampaikan oleh Rasul saw. Maka karena itu wahai 
Muhammad sampaikanlah tuntunan-tuntunan Ilahi yang diwahyukan 
kepadamu itu, karena sesungguhnya Kami telah memudahkannya, yakni al-Qur’an 
ini dengan bahasamu, agar engkau dapat memberi berita gembira dengannya berupa 
perkenan dan nikmat Allah kepada orang-orang bertakwa yang mengikuti 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dan agar engkau memberi peringatan 
dengannya berupa murka Allah dan siksa-Nya kepada kaum pembangkang.

Wahai Rasul, janganlah kedurhakaan mereka membuatmu bersedih, 
karena mereka pasti mendapat balasan sebagaimana mereka yang taat pasti 
meraih janji-janji-Nya. Dan berapa banyak generasi yang lalu yang telah Kami 
anugerahi hidup bahagia dan nama harum hingga kini dan berapa banyak 
pula yang telah Kami binasakan dari generasi sebelum mereka. Adakah engkau 
melihat seorang pun dari mereka atau engkau dengar suara mereka walau samar- 
samafi Pasti tidak!

Kata ( i j J ) luddan adalah bentuk jamak dari ( jJ\ ) aladd, yakni seorang 
yang sangat senang bertengkar dan membantah lagi menolak kebenaran, walau sudah
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demikian jelas. Penggunaan kata ( (* ji) qaum/ kaum menunjuk mereka, 
mengesankan bahwa sifat buruk tersebut telah membudaya pada masyarakat 
mereka.

Kata ( , 'jT j)  rik%an adalah suara jang halus lagi remang-remang. Kalau 
yang remang-remang saja sudah tidak mereka miliki, yakni tidak terdengar, 
maka apalagi suara yang keras. Penggalan terakhir ayat ini mengandung 
makna bahwa mereka itu tidak lagi memiliki kekuatan; jumlah mereka sudah 
amat sedikit, sehingga suaranya yang remang-remang pun tidak lagi 
terdengar.

K etika  m enafsirkan awal surah Yusuf, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa: Dipilihnya bahasa Arab untuk menjelaskan 
petunjuk Allah swt. dalam al-Kitab ini disebabkan karena masyarakat 
pertama yang ditemui al-Qur’an adalah masyarakat berbahasa Arab. Tidak 
ada satu ide yang bersifat universal sekali pun kecuali menggunakan bahasa 
masyarakat pertama yang ditemuinya. Demikian juga dengan al-Qur’an. 
Selanjutnya -  dan ini tidak kurang pentingnya dari sebab pertama, kalau 
enggan berkata justru lebih penting -  adalah, pemilihan bahasa tersebut 
disebabkan oleh keunikan dan keistimewaan bahasa Arab dibanding dengan 
bahasa-bahasa yang lain.

Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Semit, sama dengan bahasa 
Ibrani, Aramai, Suryani Kaldea dan Babilonia. Kata-kata bahasa Arab pada 
umumnya berdasar tiga huruf mati yang dapat dibentuk dengan berbagai 
bentukan. Pakar bahasa Arab, ‘Utsman Ibn Jinni (932-1002 M.) menekankan 
bahwa pemilihan huruf-huruf kosakata Arab bukan suatu kebetulan, tetapi 
mengadung falsafah bahasa yang unik. Misalnya, dari ketiga huruf yang 
membentuk kata ( J l i )  qala yaitu ( _ j)  qaf, ( j )  ivauw dan ( J )  lam, dapat 
dibentuk enam bentuk kata yang kesemuanya mempunyai makna berbeda- 
beda. Namun kesemuanya — betapapun ada huruf yang didahulukan atau 
dibelakangkan — mengandung makna dasar yang menghimpunnya. (Beberapa 
contoh tentang hal ini penulis kemukakan dalam tafsir ayat 23 surah ini). 
Dari sini, bahasa Arab mempunyai kemampuan luar biasa untuk melahirkan 
makna-makna baru dari akar kata yang dimilikinya. Di samping itu, bahasa 
Arab sangat kaya. Ini bukan saja terlihat pada “jenis kelamin” atau pada 
bilangan yang ditunjuknya — tunggal, jamak dan dual — atau pada aneka 
masa yang digunakannya — kini, lampau, akan datang, berkesinambung dan 
sebagainya — tetapi juga pada kosakata dan sinonimnya. Kata yang 
bermakna tinggi, misalnya, mempunyai enam puluh sinonim. Kata yang
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bermakna “singa” ditemukan sebanyak tidak kurang dari lima ratus kata, 
“ular” dua ratus kata. Menurut pengarang kamus al-Muhith terdapat delapan 
puluh kata yang bermakna madu, sedang kata yang menunjuk aneka pedang 
tidak kurang dari seribu kata. Sementara itu, D e’ Hemmaer mengemukakan 
bahwa terdapat 5.644 kata yang menunjuk kepada unta dan aneka macam 
dan keadaannya. Sementara pakar berpendapat bahwa terdapat sekitar dua 
puluh lima juta kosakata bahasa Arab. Ini tentunya sangat membantu demi 
kejelasan pesan yang ingin disampaikan. Jika kosa kata suatu bahasa 
terbatas, maka makna yang dimaksud pastilah tidak dapat ditampung 
olehnya. Alhasil, menjadikan firman-firman-Nya yang disampaikan oleh 
Nabi Muhammad saw. dalam bahasa Arab benar-benar sangat tepat, agar 
pesan-pesan-Nya dapat dimengerti bukan saja oleh masyarakat pertama 
yang ditemuinya, tetapi untuk seluruh manusia, apa pun bahasa ibunya.

Dari uraian kedua ayat di atas terlihat dengan jelas betapa uraian 
awal surah ini bertemu dengan uraian akhirnya. Awalnya menyebut huruf- 
huruf Kaf, Ha’, Ya’, ‘Ain, Shad, yang merupakan bagian dari huruf-huruf 
yang merangkai ayat-ayat al-Qur’an dan yang juga mereka kenal dan 
merangkai percakapan sehari-hari masyarakat pertama yang ditemuinya. 
Bagian akhir surah pun berbicara tentang al-Qur’an. Selanjutnya dalam surah 
ini berkali-kali disebut tentang para nabi yang dicurahi rahmat dan kasih 
sayang oleh Allah swt. sebagai imbalan hubungan harmonis yang terjadi 
antar mereka. Nabi pertama yang disebut adalah Zakariyya as., yang 
hubungan beliau dengan Allah terasa demikian mesra sehingga dianugerahi 
anak pada masa tuanya. Hubungan mesra dan anugerah Allah dapat juga 
dicurahkan kepada selain para nabi itu, selama seseorang melaksanakan 
nilai-nilai Ilahi yang tercantum dalam kitab suci ini. Itulah yang dijanjikan- 
Nya pada akhir surah ini sebagaimana Dia bukdkan pada awal surah. 
Demikian -  sekali lagi — bertemu awal surah ini dengan akhirnya. Semoga 
mawaddah dan kasih sayang Ilahi tercurah pula kepada kita sekalian. Amin. 
Wal Allah Alam.
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Surah ini terdiri atas 135 ayat. 

Surah ini dinamakan “THAHA ” 
yang diambil dari perkataan yang berasal 

dari ayat pertama surah ini.



SURAH THAHA

A yat-ayat dalam surah ini kesemuanya turun sebelum N abi 
Muhammad saw. berhijrah ke M adinah, dengan kata lain 
keseluruhan ayat-ayatnya Makkiyyah. D em ikian pendapat 

mayoritas pakar al-Qur’an. Ada juga yang mengecualikan ayat 130 dan 
131, tetapi pendapat ini dilemahkan oleh banyak ulama. Memang ada 
riwayat yang menyatakan bahwa Nabi saw. memerintahkan sahabatnya Abu 
Rafi‘ untuk meminjam gandum kepada seorang Yahudi karena beliau 
kedatangan tamu. Tapi sang Yahudi enggan kecuali jika diberi jaminan, 
maka ketika hal ini disampaikan kepada Nabi saw., beliau bersabda: 
“Sesungguhnya aku adalah yang terpercaya di bumi dan di langit,” Abu 
Rafi‘ berkata: “Aku tidak meninggalkan beliau hingga turun ayat 131 
tersebut” (HR. Abu Ya‘la dan al-Bazzar melalui Abu RafT). Riwayat ini 
bila benar, maka itu tidak membuktikan bahwa ayat 131 yang menyatakan: 
Janganlah engkau tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 
kepada golongan-golongan dari mereka sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami 
coba mereka dengannya. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal, bahwa 
ayat ini dan ayat sebelumnya turun di Madinah — di mana terdapat 
masyarakat Yahudi — tetapi boleh jadi Nabi saw. sekadar membaca ayat 
tersebut untuk mengukuhkan kandungan petunjuk Ilahi yang sebelum ini 
telah beliau terima. Rupanya bacaan Nabi saw. itu menjadikan Abu Rafi’ 
menduga bahwa baru ketika itulah ayat tersebut turun.
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Menurut cara perhitungan banyak ulama, surah Thaha berjumlah 135 
ayat, ada juga yang menghitungnya sebanyak 134 ayat. Ia dinilai oleh banyak 
ulama sebagai surah yang ke 45 yang turun setelah turunnya surah Maryam. 
Para ulama sepakat menyatakan bahwa surah ini turun pada tahun-tahun 
pertama kenabian, yakni sebelum Sayyidina ‘Umar ra. memeluk Islam, 
karena seperti dijelaskan ’•oleh sekian riwayat bahwa beliau memeluk Islam 
di rumah saudara perempuan dan iparnya yang ketika itu sedang mempelajari 
surah ini bersama sahabat Nabi saw., al-Khubbab Ibn al-Art. Sayyidina 
‘Umar ra. sangat terkesan dengan awal surah ini dan dengan berkah-Nya 
beliau memeluk Islam. Ini terjadi pada tahun ke lima dari kenabian beberapa 
waktu sebelumnya terjadinya hijrah ke Habasyah dan dengan demikian 
pastilah surah ini turun sekitar tahun tersebut atau sebelumnya.

Surah ini dinamai surah Thaha, nama yang telah dikenal sejak awal 
masa Islam. Ada juga yang menamainya surah al-Kalim, yakni mitra bicara. 
Mitra bicara yang dimaksud di sini adalah Nabi Musa as. yang menerima 
wahyu dan mendengar firman-firman Allah secara langsung tanpa perantara 
malaikat. Memang dalam surah ini, cukup banyak uraian tentang Nabi Musa 
as., antara lain tentang firman Allah yang beliau terima dalam perjalanan 
bersama keluarganya dari Madyan menuju ke Mesir.

Thabathaba’i menjadikan tujuan utama uraian surah ini adalah 
peringatan tentang jatuhnya ancaman Allah terhadap para pembangkang. 
Ini menurutnya karena ayat-ayat surah ini yang berbicara tentang ancaman, 
jauh lebih banyak daripada ayat-ayatnya yang menguraikan janji-janji yang 
menggembirakan.

Al-Biqa‘i menjadikan tujuan utama surah ini adalah penyampaian 
tentang penangguhan jatuhnya ancaman terhadap masyarakat Mekah yang 
diajak berim an oleh N abi Muhammad saw. Ini sebagai tambahan 
penghormatan kepada beliau guna menunjukkan betapa kasih Allah bagi 
siapa saja yang bertakwa sejalan dengan apa yang diisyaratkan oleh uraian 
akhir surah yang lalu yang berbicara tentang janji Allah melimpahkan dan 
menanamkan kasih sayang kepada siapa yang bertakwa. Nama-nama surah 
ini menggambarkan dan mengisyaratkan tujuan itu. Demikian tulis al-Biqa‘i. 
Ulama ini menjadikan tempat pengucapan kedua huruf Tha’dan H a’sebagai 
isyarat tentang makna-makna tersebut. Huruf Tha ’ keluar dari ujung lidah 
dan penekanan pada gigi seri bagian atas di mana tempat keluar itu 
m erupakan tem pat keluar huruf-huruf yang terbanyak sekaligus 
memerlukan kekuatan dan mengandung makna penyebaran, dari sini



al-Biqa‘i memahami bahwa itu mengisyaratkan kekuatan serta penyebaran 
dakwah Rasul dengan banyaknya pengikut-pengikut beliau. Demikian 
sekelumit dari uraian al-Biqa‘i yang jelas mengandung subjektivitas yang 
sangat tinggi.

Pandangan al-Biqa‘i di atas ini dikukuhkan juga dengan makna lain 
(berbeda) yang dipahammya‘bersama sekian banyak ulama lain tentang 
arti Thaha yaitu berarti wahai pria/tokoh sehingga menurutnya itu 
menunjukkan kebesaran kedudukan, popularitas, kekuasaan yang akan 
diraih oleh mitra bicara ayat ini, yakni Nabi Muhammad saw. dan umat 
beliau.



AYAT 1-3

‘Thaha! Kami tidak menurunkan kepadamu al-Qur’an agar engkau menjadi susah; 
kecuali sebagai peringatan bagi orangyang takut. ”

Surah yang lalu ditutup dengan uraian tentang kebinasaan umat-umat 
generasi terdahulu, setelah sebelumnya mereka diancam. Perlu dicatat bahwa 
tidak ada satu surah pun sebelum ini yang diakhiri dengan ancaman 
demikian. Dari uraian penutup surah yang lalu dapat menimbulkan kesan 
bahwa masyarakat Mekah pun sebentar lagi akan dibinasakan, karena tidak 
akan ada lagi yang beriman. Nah, tentu saja kesan itu mencemaskan Nabi 
Muhammad saw., maka Allah swt. menenangkan hati Nabi-Nya dengan 
berfirman: Thaha! Kami yakni Allah swt. melalui malaikat Jibril as. tidak 
menurunkan kepadamu wahai Muhammad al-Qur’an ini agar engkau menjadi 
susah, karena ditolak oleh kaum kafir atau menuntutmu melakukan aktivitas 
yang m elam paui batas kew ajaran dalam beribadah. Kam i tidak 
menurunkannya dalam kondisi dan situasi apa pun kecuali atau tetapi Kami 
menurunkannya sebagai peringatan bagi orangyang takut, yakni yang bersedia 
mengembangkan potensi takut kepada Allah yang terdapat dalam dirinya, 
atau yang memiliki rasa takut menyangkut masa depannya.

Thaha merupakan dua huruf fonemis. Ia antara lain dipahami sebagai 
isyarat “ tantangan terhadap orang-orang yang meragukan kebenaran 
al-Qur’an.” Seakan-akan kedua huruf tersebut menyatakan bahwa wahyu 
Ilahi ini tersusun dari huruf-huruf yang mereka gunakan dalam tutur bahasa
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mereka sehari-hari, kendati demikian, mereka tidak mungkin akan mampu 
membuat walau satu surah pendek atau beberapa ayat saja yang serupa 
dengan surah dan ayat-ayat al-Qur’an. Cobalah mereka buat jika mereka 
benar-benar mampu. Ada juga ulama yang memahami kedua huruf tersebut 
sebagai panggilan kepada lelaki atau tokoh. Pendapat lain adalah bahwa 
kedua huruf tersebut merupakan singkatan. Tha‘ adalah singkatan Thahir/ 
Yang suci dan H a’ adalah singkatan dari kata Had (Pemberi Petunjuk) yang 
dimaksud dengan keduanya adalah panggilan kepada Nabi Muhammad saw., 
yang merupakan manusia suci dan terpelihara dari dosa serta Pemberi 
Petunjuk. Ada juga yang memahami keduanya sebagai kependekan dari 
perintah yang terambil dari kata kerja ( ) wathi’ajmenginjakkan kaki 
sedang huruf ha’ adalah pengganti nama dari kata bumi sehingga Thaha’ 
dipahami dalam arti injakkanlah kakimu wahai Nabi Muhammad dalam arti 
kuasailah bumi ini. Pendapat ini dikemukakan juga oleh al-Biqa‘i dan 
dijadikannya pula isyarat tentang tema pokok surah ini sebagaimana 
disinggung pada uraian di atas. Masih banyak pendapat lain, namun agaknya 
yang paling tepat adalah yang memahaminya dalam arti dua dari huruf- 
huruf yang dikenal oleh pengguna bahasa Arab, yang difungsikan oleh surah 
ini dan surah semacamnya sebagai tantangan kepada yang meragukan 
sumber al-Qur’an al-Karim.

Kata ( JLZ j) tasyqd terambil dari syaqa, syaqawah atau syiqwah yang 
mengandung berbagai makna. Antara lain kepayahan yang luar biasa akibat 
kerja keras yang melampaui kemampuan, atau kesusahan dan keresahan 
yang sangat berat untuk dipikul. Rasul saw., telah melakukan aneka aktivitas, 
serta mencurahkan pikiran dan tenaga yang melampaui batas kemampuan 
manusia. Itu semua guna menyampaikan tuntunan al-Qur’an. Beliau hampir- 
hampir saja binasa akibat upaya tersebut (baca QS. al-Kahf [18]: 6). Nah, 
di sini beliau diingatkan sekali lagi agar tidak melampaui batas kemampuan 
karena memang tugas penyampaian dan pengajaran al-Qur’an tidak 
bertujuan menyengsarakan beliau. Karena itu pula lanjutan ayat tersebut 
menggarisbawahi fungsi al-Qur’an sebagai peringatan bagi yang yakhsya/ 
takut. Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun sebagai komentar 
atas ucapan kaum musyrikin yang menyatakan — setelah melihat ketekunan 
Nabi Muhammad saw. beribadah -  bahwa: “Engkau telah tersiksa akibat 
meninggalkan agama kami dan mengikuti al-Qur’an.” Demikian al-Baidhawi.

Pakar bahasa al-Qur’an, ar-Raghib al-Ashfahani, menjelaskan bahwa 
kesengsaraan sebagaimana halnya kebahagiaan terdiri dari yang bersifat



duniawi dan ukhrawi. Yang duniawi terbagi tiga, yaitu nafsiyjah (,kejiwaan), 
badaniyyah (fisik) dan eksternal. Selanjutnya pakar tersebut menyatakan 
bahwa kata syaqawah dapat juga berarti keletihan, karena — tulisnya -  semua 
syaqawah/ kesengsaraan pasti merupakan keletihan, sedang tidak semua 
keletihan adalah kesengsaraan.

Bahw a a l-Q u r’an »tidak diturunkan untuk m enjadikan Nabi 
Muhammad saw. menderita, mengisyaratkan tuntunan Allah kepada beliau 
agar tidak terlalu bersedih hati akibat penolakan kaumnya. Dapat juga 
dipahami dalam arti janji tentang kemenangan dan keberhasilan yang segera 
akan beliau raih, seakan-akan ayat tersebut menyatakan: “Kami tidak 
menurunkan al-Qur’an dan menugaskanmu menyampaikannya untuk 
menjadikan engkau kecewa dengan kegagalan sama sekali. Tetapi Kami 
akan mendukung dan memenangkanmu.”

Kata ( a^Tii) ta^dkirah pada mulanya dipahami dalam arti terlintasnya 
sesuatu yang tadinya terlupakan dalam benak. Ia dapat juga berarti peringatan 
yang mengandung ancaman terhadap mereka yang melupakan atau 
mengabaikan bahaya yang dapat menimpanya. Jika dipahami dalam 
pengertian pertama, maka itu mengisyaratkan bahwa tuntunan agama, lebih- 
lebih menyangkut wujud dan keesaan Allah swt., tertancap dalam benak 
dan jiwa setiap orang, hanya saja ada yang karena dilengahkan oleh daya 
tarik duniawi dan nafsu sehingga ia melupakannya. Dan di sinilah para 
nabi dan penganjur agama berfungsi menyampaikan peringatan-peringatan 
Tuhan.

Kata yakhsyd pada mulanya berarti takut. Sementara ulama
memahami kata tersebut dalam arti rasa takut yang bercampur rasa kagum. 
Ayat ini seakan-akan menyatakan bahwa al-Qur’an akan disambut dengan 
baik oleh mereka yang dalam jiwanya terdapat kecenderungan untuk takut 
kepada Allah dan kagum kepada tuntunan-tuntunan-Nya. Atau kepada 
mereka yang mengarahkan jiwa dan pikirannya kepada panggilan Allah 
dan Rasul-Nya sehingga pada akhirnya dia menjadi seorang yang terus 
menerus takut dan kagum kepada Allah swt.

AYAT 4-6
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"Diturunkan dari siapa Yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi. Ar-Rahman 
Yang bersemayam di atas ‘Arsy. Milik-Nya (semua)yang ada di langit dan (semua) 
yang di bumi, serta (semua) yang terdapat di antara keduanya dan (semua) yang di 
bawah tanah. ”

Ayat ini menjelaskan lebih jauh lagi tentang sumber al-Qur’an yang 
oleh ayat yang lalu dinyatakan sebagai peringatan bagi yang takut, dan bahwa 
Nabi Muhammad saw., tidak harus menderita dalam penyampaian atau 
melihat hasil sementara ajakannya dan tidak perlu khawatir tentang 
keberhasilan dakwahnya. Betapa hal tersebut dapat merisaukan beliau 
padahal al-Qur’an diturunkan ke dalam hatimu — wahai Muhammad saw., 
secara berangsur dari siapa, yakni Allah Yang menciptakan bumi dan langit yang 
tinggi. Yaitu ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam, yakni 
berkuasa penuh di atas Any, yakni pada seluruh kerajaan-Nya. Milik-Nya 
sendiri dan dalam wewenang serta pengaturan-Nya tanpa campur tangan 
siapa pun -  termasuk tuhan-tuhan kaum musyrikin — semua yang ada di 
langit, dan semua yang di bumi, serta semua yang terdapat di antara keduanya 
dan semua yang di bawah tanah seperti barang tambang dan kekayaan 
lainnya.

Kata ( *Aej__tf) tan ĵlan dipahami oleh banyak ulama dalam arti turun
secara bertahap/sedikit demi sedikit. Ini mengisyaratkan betapa ar-Rahman, 
Allah Yang Maha Pengasih itu mencurahkan aneka rahmat kepada Rasul 
saw. dan umat beliau melalui kehadiran al-Qur’an. Ia diturunkan secara 
bertahap, agar mereka dapat mempelajari, menyingkirkan kerancuan yang 
mungkin timbul dalam benak mereka serta dapat pula mengamalkan 
funtunan-Nya sedikit demi sedikit. Juga agar mereka dari saat ke saat, setiap 
timbul kemusykilan yang sulit mereka atasi, wahyu ar-Rahman itu turun 
kepada Rasul untuk membimbing dan menyirami hati mereka dengan cahaya 
dan berkah-Nya.

Dipahami dari penegasan bahwa al-Qur’an diturunkan oleh Allah 
Pencipta langit dan bumi, bahwa tidak mungkin ada sesuatu dari informasi 
al-Qur’an yang bertentangan dengan hakikat ilmiah yang terhampar di alam 
raya, sekaligus tidak ada di antara tuntunan al-Qur’an yang bertentangan 
dengan kemaslahatan ciptaan-Nya.

Ayat di atas mendahulukan kata ( al-ardh/bumi sebelum
(tU Ji) as-samd’/ langit agaknya disebabkan karena penghuni bumilah yang 
terutama ditujukan kepadanya tuntunan al-Qur’an. Di sisi lain kata bumi



tidak disifati dengan sesuatu, misalnya yang rendah, sedang langit disifati 
dengan kata yang tinggi. Ini bukan saja untuk mempersamakan bunyi fashilah 
(akhir kata) ayat ini dengan fashilah ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, 
tetapi juga untuk mengisyaratkan betapa jauh, tinggi dan banyak peringkat 
langit yang tidak mudah, bahkan tidak mungkin dapat dijangkau oleh 
penghuni bum i, bahkan selain mereka. Bukankah — seperti yang 
diinformasikan oleh hadits" Mi‘raj Nabi Muhammad saw. — bahwa malaikat 
Jibril as. pun tidak dapat melangkahi Sidrat al-Muntaha?

Kata ar-rahman telah dibahas secara panjang lebar pada akhir
surah Maryam yang lalu. Rujuklah antara lain ke ayat 88 surah tersebut! 
Perlu ditambahkan di sini bahwa penggunaan kata tersebut dalam konteks 
uraian ayat yang lalu atau surah ini menunjukkan bahwa tidak mungkin 
kehadiran al-Qur’an mengakibatkan kesulitan dan kepayahan bagi Nabi 
saw., atau siapa pun, karena Dia diturunkan oleh ar-Rahman, Sang Maha 
Pengasih dan Pencipta langit dan bumi, yang tentu saja dalam semua 
tuntunan-Nya membawa rahmat bagi seluruh alam.

Fiman-Nya: ( i£ Jit j*)! ) ar-Rahman ‘ala al-‘arsy istawa,
agaknya diletakkan setelah uraian ayat yang lalu, karena dapat terkesan 
dari kandungan ayat yang lalu bahwa Allah hanya Maha Kuasa, sedang 
Yang Kuasa belum tentu merupakan pemilik dari apa yang dikuasainya, 
karena itu ayat ini menegaskan kepemilikan serta kewenangan-Nja serta kasih 
sayang-Nja yang menyentuh semua makhluk.

Kandungan makna ayat ini menjadi bahasan panjang para ulama. 
Ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 54, penulis antara lain mengemukakan 
bahwa sekian banyak ulama yang enggan menafsirkannya, “Hanya Allah 
yang tahu maknanya”, demikian ungkapan ulama-ulama salaf (Abad I-III 
H). Kata (^5 j^»') istawa dikenal oleh bahasa, “kaifiyah/ cara-Nya melakukan 
istiwd’ tidak diketahui, mempercayainya adalah wajib dan menanyakannya adalab 
bid'ah,” demikian ucap Imam Malik ketika makna kata tersebut ditanyakan 
kepadanya. Para ulama sesudah abad III, berupaya menjelaskan maknanya 
dengan mengalihkan makna kata istawa. Penggalan ayat ini bagaikan 
menegaskan tentang kekuasaan Allah swt. dari makna dasarnya, yaitu 
bersemajam ke makna maja î yaitu “berkuasa”, dan dengan demikian dalam 
mengatur dan mengendalikan alam raya, tetapi tentu saja hal tersebut sesuai 
dengan kebesaran dan kesucian-Nya dari segala sifat kekurangan atau 
kemakhlukan.

Thabathaba’i mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan
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antara lain, bahwa kata !Arsy yang dari segi bahasa adalah tempat
duduk rajajsinggasana, kadang-kadang dipahami dalam arti kekuasaan. 
Sebenarnya kata ini pada mulanya berarti sesuatu yang beratap. Tempat duduk 
penguasa dinamai Arsy, karena tingginya tempat itu dibanding dengan tempat 
yang lain. Yang jelas, hakikat makna kata tersebut pada ayat ini tidak 
diketahui manusia. Adapun yang terlintas dalam benak orang-orang awam 
tentang artinya, maka Allah Maha Suci dari pengertian itu, karena jika 
demikian, Allah yang terangkat dan ditahan oleh Arsy, padahal:

oiM ja  ^  ol IsJ'j V jjJ  ^  iUl Oj

“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan sungguh 
jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya 
selain Allah” {QS. Fathir [35]: 41).

Merupakan sesuatu yang sangat lumrah sejak dahulu kala bagi para 
penguasa atau hakim atau siapa pun yang menjadi sumber rujukan orang 
lain, bahwa mereka memiliki tempat duduk yang berbeda dengan orang 
lain, baik dalam bentuk permadani atau tempat bersandar atau bahkan 
semacam balai-balai. Yang paling terhormat adalah tempat duduk raja yang 
dinamai Arsy/singgasana. Peringkat bawahnya adalah kursi, yang digunakan 
untuk menunjuk tempat duduk raja atau siapa yang di bawah peringkat 
raja. Kata Arsy dalam pemakaian sehari-hari selalu dikaitkan dengan raja, 
lalu makna tersebut berkembang sehingga kekuasaan raja pun dinamai Arsy. 
Pemilik Arsy memegang kendali pemerintahan dan kekuasaan, dan semua 
merujuk kepadanya. Sebagai contoh, setiap masyarakat terlibat dalam 
berbagai persoalan sosial, politik, ekonomi, militer, dan lain-lain. Karena 
banyak dan bercabangnya aspek-aspek tersebut, maka setiap aspek ditangani 
oleh kelompok, dan kelompok ini mempunyai hirarki dan kursi sesuai dengan 
kemampuan atau bobot masing-masing. Yang di bawah harus mengikuti 
ketetapan yang di atasnya, demikian seterusnya. Hirarki ini harus terpelihara, 
karena perbedaan yang ada bila tidak disatukan dalam satu tujuan dan 
diserasikan atau dikoordinasikan oleh satu kendali, pastilah akan kacau. 
Dari sini masyarakat maju mengatur kegiatan-kegiatan yang beraneka ragam
- ragam dengan ragam — masing-masing ada kursinya dan berbeda-beda 
pula tingkat dan nilainya. Ia dimulai dari yang kecil, kemudian yang ini 
tunduk di bawah kursi yang lebih besar, dan ini pun demikian, sampai akhirnya 
pemilik kursi/kekuasaan besar tunduk pada pemilik Arsy. Demikian juga 
ada kursi buat Kepala Desa, Camat, Bupati, Gubemur, Menteri dan Presiden.
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Demikian lebih kurang kehidupan bermasyarakat. Demikian juga 
kejadian-kejadian ju^’i yang terlihat sehari-liari. Masing-masing ada sebabnya 
dan sebab itu merujuk kepada sebab yang lebih umum, dan sebab-sebab 
umum itu kembali kepada Allah swt.

Tetapi perlu dicatat, bahwa Allah yang duduk di kursi/ Any  yang 
tertinggi itu keadaan dan pengaturan-Nya terhadap alam raya berbeda 
dengan mahkluk penguasa, misalnya manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Manusia yang duduk di atas kursi tidak mengetahui dan 
tidak juga mengatur secara rinci apa yang dikuasai oleh pemilik kursi yang 
berada di bawahnya. Adapun Allah swt. maka Dia mengetahui dan 
mengatur secara rinci apa yang ada di bawah kekuasaan dan pengaturan 
pemilik kursi-kursi yang di bawahnya. Nah, inilah yang dimaksud dengan 
Dia Yang bersemayam di atas Arsy. Dia yang menciptakan dan Dia pula yang 
mengatur segala sesuatu. Demikian lebih kurang penjelasan Thabathaba’i 
dalam tafsirnya.

Kata (t j  j£\) ats-tsara ada yang memahaminya dalam arti tanah yang 
basah, ada juga yang memahaminya dalam arti tanah secara mutlak. Betapapun 
yang dimaksud dengan firman-Nya semua yang ada di bawah tanah adalah 
yang terdapat dalam perut bumi.

Ayat 6 ini menegaskan semua yang ada di bawah tanah, sedang 
sebelumnya pada ayat 4 hanya menyebut burnt dan langit, agaknya karena 
ayat enam ini bermaksud menggambarkan cakupan dan keluasan ilmu Allah, 
sedang ayat 4 sekadar bertujuan menjelaskan turunnya al-Qur’an.

AYAT 7-8

aij ^ &\ ( v ) ^  ^

( A )

“Dan jika engkau mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui 
yang rahasia dan yang lebih tersembunyi. Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia, 
bagi-Nya alAsmd al-Husnd. ”

Ayat sebelum ini menegaskan kuasa dan kepemilikan serta wewenang 
penuh Allah mengatur alam raya. Selanjutnya karena kepemilikan dan 
kewenangan boleh jadi tidak disertai oleh keluasan pengetahuan, maka 
ayat 7 di atas menegaskan bahwa dan sebagaimana kekuasaan serta kerajaan
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dan kepemilikan Allah meliputi segala sesuatu, maka ilmu-Nya pun 
demikian. Danjika engkau wahai Nabi Muhammad atau siapa saja mengeraskan 
ucapanmu, maka sesungguhnya Allah mengetahui hal itu dan Dia mengetahui 
juga yang rahasia antara lain yang engkau sadari dan sengaja sembunyikan 
dalam hatimu dan juga mengetahui dalam tingkat yang sama, apa yang lebih 
tersembunyi dari rahasia, yakni yang engkau tidak ketahui dan sadari lagi 
karena telah mengendap di bawah sadarmu. Jangan duga ada yang serupa 
dengan Allah atau sama sifatnya dengan sifat-sifat Allah, Dialah Allah, 
tidak ada tuhan penguasa alam raya dan yang berhak disembah melainkan 
Dia. Bagi-Nya, yakni milik-Nya sendiri al-Asma’ al-Husna, yakni nama-nama 
terbaik.

Ayat 8 di atas dapat dipahami sebagai natz/ah(hasil) dari uraian ayat- 
ayat sebelumnya, sehingga ayat ini bagaikan menyatakan bahwa “Siapa 
yang diuraikan sifatnya oleh ayat-ayat yang lalu itu adalah Allah, tidak ada 
tuhan melainkan Dia, yakni tidak ada selain-Nya yang berhak disembah. 
Betapa tidak demikian, padahal Dia adalah Pemilik semua yang ada di langit, 
dan semua yang di bumi, serta semua yang terdapat di antara keduanya dan semua 
yang di bawah tanah. Ibadah adalah ketundukan terhadap siapa yang diakui 
berwenang penuh lagi meraih segala kepemilikan, sehingga dibutuhkan oleh 
semua pihak. Nah, jika Allah swt. adalah pemilik segala sesuatu lagi amat 
dibutuhkan oleh semua makhluk, maka tentu saja hanya Dia yang berhak 
disembah.

Dapat juga firman-Nya: ( yt, *ij 4J1 ^ 4S1I) Allah la ilaha ilia huwa/  Allah, 
tidak ada tuhan melainkan Dia, dikaitkan dengan kalimat sesudahnya yakni, 

tUr'S' 4]) lahu al-Asma’al-Husna/bagi-Nya al-Asma’al-Husna. Seakan- 
akan ayat ini menyatakan Allah, tiada tuhan yang berhak disembah melainkan 
dia. Hal itu disebabkan karena Dia sendiri yang memiliki al-Asma’ al-Husna. 
Keterangannya lebih kurang sebagai berikut: Ibadah yang dilakukan 
seseorang lahir dari satu di .antara tiga motif. Karena mengharapkan 
anugerah kebajikan yang dimiliki-Nya, atau karena khawatir bahaya dan 
mcaman-Nya, atau karena Dia memang wajar untuk ditaati dan disembah. 
Allah adalah Pemilik segala kebajikan. Tidak ada sesuatu pun yang 
‘memiliki” apa pun kecuali berkat anugerah-Nya. Dialah Pemberi Hidup, 
Penganugerah rezeki dan aneka nikmat, Maha Penyayang lagi Maha 
Pengampun. Dia juga Yang Maha Keras siksa-Nya, yang tunduk dan patuh 
kepada-Nya segala sesuatu, suka atau tidak suka, dan dengan demikian 
hanya Dia sendiri yang wajar disembah dan ditakuti ancaman dan sanksi-



Nya. Dia yang memiliki al-Asma’al-Husna, yakni Dialah Penyandang segala 
macam sifat sempurna, Dia Penyandang sifat Jamalikeindahan yang 
menjadikan hati makhluk selalu cenderung kepada-Nya, dan Dia juga 
Penyandang sifat Jaldlyang menjadikan mata hati tunduk karena keagungan 
dan keindahan-Nya, lagi tidak kuasa melukiskan-Nya. Dialah Penyandang 
al-Asmd’ al-Husna/nama-nama yang terbaik.

Kata al-asma adalah bentuk jamak dari kata ((*—<)!') al-ism
yang biasa diterjemahkan dengan nama. Ia berakar dari kata ( as-
sumuwvt) yang berarti ketinggian, atau ( ) as-simah yang berarti tanda. Allah 
swt. memiliki apa yang dinamai-Nya sendiri dengan al-Asma’ dan bahwa 
al-Asmd ’ itu bersifat Husna.

A l-A sm a’ yang disandang Tuhan Yang Maha Kuasa itu, bisa 
merupakan namaltanda yang khusus bagi-Nya, tidak disandang oleh selain- 
Nya, dan begitu nama itu disebut, benak pendengarnya langsung mengarah 
kepada-Nya. Nama yang dimaksud adalah “Allah”. Bisa juga Asmd-Nya 
merupakan sifat bagi-Nya, seperti ar-Rahman, al-Karim dan lain-lain.

Didahulukannya kata ( <d) lahu/bagi-Nya menunjukkan bahwa nama- 
nama itu khusus bagi Allah swt., karena kalaupun ada yang menyandang 
nama seperti nama-Nya maka penyandangnya tidak mencapai tingkat 
kesempurnaan yang dimiliki oleh Allah swt., seperti menyifati makhluk 
dengan rahm at atau kekuasaan. Bahkan boleh jadi sebagian yang 
menyandang sifat yang sama, tidak memiliki walau sekelumit dari sifat yang 
disandang Allah, seperti penyandangan sifat ketuhanan kepada berhala- 
berhala.

Kata ( ) al-husna' adalah bentuk mu’annats!feminin dari kata
( )  ahsan yang berarti terbaik. Penyifatan nama-nama Allah dengan 
kata yang berbentuk superlatif ini, menunjukkan bahwa nama-nama tersebut 
bukan saja baik, tetapi juga yang terbaik bila dibandingkan dengan yang 
baik lainnya, apakah yang baik dari selain-Nya itu dapat disandang-Nya, 
atau ia baik hanya untuk selain-Nya, tapi tidak untuk-Nya. Kalau sifat- 
sifat baik dan terpuji yang disandang manusia/makhluk, seperti hidup, 
kuasa, pengetahuan, pendengaran, penglihatan, kemuliaan, kasih sayang 
dan sebagainya, maka pastilah Yang Maha Kuasa pun memiliki sifat-sifat 
baik dan terpuji dalam kapasitas dan substansi yang lebih sempurna, karena 
jika tidak demikian, apa arti kebutuhan manusia kepada-Nya? Suatu hal 
yang pasti juga bahwa Dia tidak mungkin menyandang sifat kekurangan, 
karena manusia tidak dapat membayangkan Tuhan yang dia dambakan
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memenuhi kebutuhannya itu, tidak mampu atau memiliki kekurangan. Dia 
pasti sempurna dan tidak terbatas, karena keterbatasan adalah kekurangan, 
dan juga karena tidak ada yang terbatas kecuali ada yang membatasinya, 
dengan memaksanya berhenti pada batas yang ditetapkan. Karena itu Tuhan 
tidak terbatas, bahkan Dialah yang memberi batas bagi segala sesuatu. 
Demikian, sebagian hasil pergumulan nalar. Selanjutnya rujuklah ke QS. 
al-A‘raf [7: 180] dan QS. al-Isra’ [17]: 110 untuk memahami lebih banyak 
lagi tentang makna istilah ini, juga ke buku penulis Mettyingkap Tabir Ilahi.

Kedua ayat di atas dipahami oleh Ibn ‘Asyur sebagai tuntunan untuk 
tidak memaksakan diri mengeraskan suara dalam beribadah. Ulama itu 
memahaminya dalam arti: “Sesungguhnya Allah mengetahui yang rahasia 
dan apa yang lebih dari yang rahasia, dalam situasi di mana seseorang 
mengeraskan suaranya untuk memperdengarkan mitra bicaranya. Dengan 
demikian, Dia tidak membutuhkan suara keras karena Dia mengetahui yang 
rahasia dan yang lebih rahasia.” Gaya bahasa seperti ini, tulis Ibn ‘Asyur, 
bertujuan menekankan kandungan berita karena ia bagaikan disampaikan 
bersama dalilnya. Sebelum Ibn ‘Asyur, al-Jalalain juga secara singkat 
menyatakan hal serupa. Al-Baidhawi menyatakan bahwa ayat ini seakan- 
akan menyatakan bahwa pengerasan suara sama sekali bukan untuk 
memperdengarkan Allah, karena Dia Maha Mendengar. Mengeraskan suara 
hanya bertujuan mendukung kekhusyu’an dan menampik rayuan dan godaan 
setan.

Ayat di atas menggunakan sesuatu yang terdengar, yakni ucapan yang 
nyata sebagai contoh dari pengetahuan Allah yang menyeluruh, yang 
kemudian dilanjutkan dengan penegasan bahwa yang rahasia dan yang lebih 
tersembunyi pun diketahuinya. Pemilihan sesuatu yang berpotensi didengar
-  bukan yang dilihat atau diraba — untuk menunjuk keluasan pengetahuan 
Allah, karena biasanya suara yang dirahasiakan merupakan hal yang paling 
sulit terungkap. Anda dapat saja melihat sesuatu, atau merabanya tetapi 
tidak mendengar langkah-langkah atau suaranya.
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Dan apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika ia melihat api, lalu ia 
berkata kepada keluarganya: “Tinggallah kamu! Sesungguhnya aku melihat api, 
mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit darinya kepada kamu atau aku akan 
mendapat petunjuk di tempat api itu. ”

Ayat-ayat kelompok ini berbicara tentang salah satu bagian dari kisah 
Nabi Musa as. Penguraian kisah Nabi Musa as. itu bertujuan mendorong 
Nabi Muhammad saw. untuk meneladani Nabi Musa as. (serta nabi-nabi 
lain) dalam memikul beban dakwah serta menghadapi umatnya. Di sisi lain 
ayat ini dan ayat-ayat berikut menjabarkan lebih jauh apa yang diuraikan 
secara umum dalam surah Maryam, penjabaran yang bertujuan 
mengukuhkan tema dan tujuan utama surah Thaha ini, yaitu bahwa hadirnya 
wahyu al-Qur’an sama sekali bukan untuk menyengsarakan beliau, bahkan 
untuk membahagiakannya, sebagaimana yang pernah terjadi pada diri Nabi 
Musa as., yang hidup pada masa tirani, yakni Fir'aun dan terpaksa mengungsi 
ke Madyan namun demikian akhirnya beliau kembali ke Mesir dan 
memperoleh kemenangan menghadapi Fir‘aun. Ayat-ayat kelompok ini juga 
mengandung isyarat tentang perlunya berhijrah — yang hendaknya 
dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw. — pada waktunya.

Ayat pertama kelompok ayat-ayat ini dimulai dengan pertanyaan yang
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membangkitkan rasa ingin tahu dengan tujuan agar mitra bicara 
memperhatikan apa yang akan diuraikan.

Wahai Nabi Muhammad: Dan apakah telah sampai kepadamu kisah 
Musa? Ketika dalam perjalanannya pada suatu malam dari Madyan menuju 
Mesir, ia melihat api, lalu ia berkata kepada keluarganya-. “Tinggallah kamu, 
yakni tunggulah di tempat ini beberapa saat, jangan melanjutkan perjalanan 
sampai aku kembali, karena sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan 
aku dapat membawa sedikit darinya kepada kamu, yakni bara api atau nyalanya 
guna dapat menghangatkan badan kita di malam yang dingin ini atau aku 
akan mendapat petunjuk, yakni seorang penunjuk jalan di tempat, yakni sekitar 
api itu. ”

Kata ( J ) wa/ dan pada awal ayat ini merupakan penghubung antara 
ayat yang lalu yang berbicara tentang tidak diturunkannya al-Qur’an untuk 
menyulitkan N abi Muhammad saw., dan seandainya kini beliau 
mendapatkan kesulitan maka itu adalah harga sukses yang sebentar lagi 
akan beliau peroleh sebagaimana halnya Nabi Musa as.

Sayyid Quthub dalam tafsirnya menggarisbawahi kepulangan Nabi 
Musa as. ke Mesir, setelah beliau memperoleh ketenangan di Madyan bersama 
Nabi Syu'aib as. dan kawin dengan putrinya. “Kepulangan itu adalah 
panggilan daya tarik tumpah darah dan keluarga, yang dijadikan Allah 
sebagai tabir penutup bagi apa yang dipersiapkan-Nya untuk Nabi Musa 
as. berkaitan dengan peranan-peranan yang harus diembannya. Demikianlah 
kita dalam kehidupan ini. Kita bergerak atau digerakkan oleh kerinduan, 
panggilan-panggilan batin, kepedihan dan cita-cita. Semua itu adalah sebab- 
sebab lahiriah bagi satu tujuan yang tersembunyi. Dia adalah tabir yang 
dilihat oleh mata kepala bagi “Tangan Penggerak” yang tidak terjangkau 
oleh pandangan mata hati. Tangan Tuhan Yang Maha Pemelihara, Maha 
Mulia lagi Maha Perkasa.” Demikian Sayyid Quthub.

Ucapan Nabi Musa as. kepada keluarganya ( I I ) umkutsu/ tinggallah 
kamu yang menggunakan bentuk jamak, mengisyaratkan bahwa ketika itu 
yang berangkat bersama beliau menuju ke Mesir bukan hanya beliau berdua 
dengan istrinya, tetapi ada lagi anggota keluarga yang lain, boleh jadi anak- 
anaknya, boleh jadi juga pembantu. Mereka itulah yang dimintanya untuk 
menunggu sampai beliau kembali membawa api.

Selanjutnya ucapan beliau ( 'jU c —JU ) inni anastu naran/ 
sesungguhnya aku melihat api, mengesankan bahwa api tersebut hanya dilihat 
sendiri oleh Nabi Musa as. dan karena itu beliau menggunakan kata penguat
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( o l ) innalsesungguhnya, yang biasanya tidak digunakan kecuali terhadap mitra 
bicara yang ragu tentang kandungan pembicaraan. Ini dikuatkan juga dengan 
firman-Nya pada awal ayat sepuluh itu yang menyatakan (1 jU j j ) id% 
ra’d naran/ ketika ia melihat api bukannya menyatakan ( ljU yij j l ) id  ̂ra'au 
naranI ketika mereka melihat api.

Api yang dilihat oleh Nabi Musa as. itu sangat jelas, sebagaimana 
dipahami oleh kata ( c  - ;' f ) anastu yang terambil dari kata (<j~i'*) dnasa 
yang berarti melihat sesuatu dengan sangat jelas.

Api tersebut agaknya dilihat di malam hari dan boleh jadi ini terjadi 
di musim dingin, sebagaimana dikesankan oleh ucapan Nabi Musa as. bahwa 
beliau akan membawa sedikit darinya, yakni bara api itu.

Nabi Musa as. dalam ucapannya yang direkam al-Qur’an ini sangat 
berhati-hati. Beliau tidak memastikan akan kembali membawa nyala api, 
karena beliau berkata: “mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit darinya." 
M em ang seorang m ukmin hendaknya tidak m em astikan sesuatu 
menyangkut masa depan, kecuali dengan mengaitkannya dengan kehendak 
Allah (berkata insya’ AllaB) atau dengan menyatakan harapannya tentang 
bakal terjadinya sesuatu itu.

Kata ( j \) auw/atau pada ucapan Nabi Musa as.: ( ijJjt jGl )
auw ajidu ‘ala, an-nar hudan/ atau aku akan mendapatpetunjuk di tempat api itu, 
menggambarkan bahwa boleh jadi beliau mendapat seorang yang memberi 
petunjuk jalan, di samping yang pasti adalah memperoleh bara api. Dengan 
kata lain, kata atau bukan untuk memilih salah satu dari dua hal yang disebut 
itu, bara api atau petunjuk.

Ucapan Nabi Musa as. mendapat petunjuk dinilai oleh Ibn ‘Asyur sebagai 
ilham dari Allah kepada beliau, karena ternyata petunjuk yang diperolehnya 
di sana adalah petunjuk yang sangat agung, bukan saja bagi diri dan 
keluarganya, tetapi bagi semua Bani Isra’il, karena di sanalah beliau 
memperoleh wahyu Ilahi dan mendengar secara langsung firman Allah. Api 
yang dilihatnya di malam yang gelap itu, merupakan lambang cahaya 
penerang yang berupa petunjuk Ilahi untuk masyarakat Bani Isra’il.

i ' j i b  d J j l  d i - L i i  d J b j IjI ^ i l  (  >^ )  y UblJl L i i

A

AYAT 11-12
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Maka hitika ia mendalanginya ia dipanggil: ‘Wahai Musa! Sesungguhnya A ku  
idatah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua alas kakimu; sesungguhnya engkau 
krada di lembahyang suci, Thuwd. ”

Lalu berangkatlah Nabi Musa as., maka ketika ia mendatanginya, yakni 
sampai ke tempat sumber api itu, ia dipanggil yakni mendengar suara berkata: 
‘Wahai Musa! Sesungguhnya A ku  yang engkau dengar memanggilmu ini adalah 
Tuhanmu yang memelihara dan membimbingmu, maka tanggalkanlah hedua 
ilas kakimu sebagai penghormatan; sesungguhnya, yakni disebabkan karena 
mgkau sedang berada di lembah yang suci,Thuwd. ”

Penggunaan bentuk pasif pada kata ( y ) nudiya/ia dipanggil untuk 
nenggambarkan bahwa pada mulanya Musa as. sama sekali tidak menduga 
ida yang memanggil namanya, yakni mengenalnya di tempat itu. Di sisi 
ain penggunaan bentuk tersebut juga untuk mengundang rasa ingin tahu 
jendengar uraian kisah ini, tentang siapa yang memanggil itu, dan ini 
nerupakan salah satu unsur utama daya tarik suatu kisah.

Sayyid Quthub memperoleh kesan dari penggunan bentuk pasif pada 
kata ( <£iy) nudiya/ia dipanggil sebagai isyarat bahwa “Tidaklah mungkin 
menetapkan di mana sumber suara itu, tidak juga arahnya. Tidak juga dapat 
dilukiskan gambaran atau caranya, dan bagaimana Musa as. mendengar 
atau menerimanya.” Alhasil, beliau dipanggil dengan cara tertentu dan 
menerimanya dengan cara tertentu pula. Bagaimana itu terjadi, kita tidak 
mengetahuinya karena hal ini adalah urusan Allah dan kita hanya wajib 
mempercayai terjadinya, tetapi kita tidak perlu mempertanyakannya, karena 
caranya di luar kemampuan m anusia untuk m em aham i dan 
menggambarkannya.

. Kata ) thuwd terambil dari akar kata yang antara lain berarti 
\melipat. Dari sini ada yang memahami penamaan lembah suci itu dengan 
lembah Thuwd dalam arti lembah tempat Nabi Musa as. mendengar firman 

t Allah. Ia adalah lembah yang memiliki kesucian berganda, karena sesuatu 
jang dilipat adalah sesuatu yang dijadikan dua atau berganda. Bukankah kain 
yang terbentang merupakan satu lembaran dan bila Anda melipatnya maka 
Anda menjadikannya dua lembaran? Ada juga yang memahaminya sebagai 
pelukisan tentang perjalanan Musa as., seakan-akan penggalan ayat ini 
menyatakan “Sesungguhnya engkau berada di lembah suci yang telah 
engkau lalui dalam perjalananm u in i.” Ada lagi yang memahami 
penggalan ayat tersebut sebagai perintah untuk melipat dalam arti
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(Yang Maha Pengasih) tidak mencakup pembalasan-Nya atau sifat-sifat- 
Nya yang lain.

Jika seseorang telah mengenal Allah dengan pengenalan yang 
sesungguhnya, maka otomatis akai dan pikirannya, jiwa dan hatinya akan 
terpanggil untuk mendekat kepada-Nya dan karena itu lanjutan ayat di 
atas mengajak agar beribadah dan menyembah-Nya dengan menyebut 
bentuk ibadah dan ketundukan yang paling jelas yaitu melaksanakan shalat.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna ( lSjTJL! ) li dyikri. 
Bukan saja pada kata d%tkr tetapi juga huruf lam (li) yang mendahului kata 
d^ikri itu. Kata d^ikr ada yang memahaminya dalam arti vgkir dengan ucapan, 
ada juga dalam arti %ikir qalbu. Sedang huruf lam ada yang memahaminya 
dalam arti agar supaya, sehingga penggalan ayat ini memerintahkan 
melaksanakan shalat agar dengannya seseorang sela[u mengingat kehadiran Allah 
swt. Memang shalat yang baik dan benar akan mengantar seseorang 
mengingat kebesaran Allah dan mengantarnya untuk melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Makna ini mengandung 
isyarat tentang hikmah di balik perintah shalat. Ada juga yang memahami 
huruf lam itu mengandung makna waktu sehingga menurut penganut paham 
ini, penggalan ayat tersebut mengandung perintah melaksanakan shalat pada 
waktu mengingat Allah, yakni waktu yang ditetapkan Allah untuk 
mengingat-Nya. Ada juga yang memahaminya dalam arti ketika mengingat 
shalat itu, setelah engkau sebelumnya lupa atau telah berlalu waktunya. 
Kedua makna di atas dibenarkan oleh Ibn ‘Asyur, sedang Thabathaba’i 
walau menyebut kedua pendapat di atas dan sekian banyak pendapat lain, 
lebih cenderung memahaminya dalam arti “Penuhilah %ikir dan ingatanmu 
kepada-Ku dengan melaksanakan shalat. ” Redaksi ayat ini menurutnya serupa 
dengan ucapan “Makanlah agar engkau kenyang.”

AYAT 15-16
^  ^  ̂ o $ f  ̂ f ' Z * ' ' '  6 ^
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“Sesungguhnya hari Kiamat akan datang, A.ku hampir saja menyemhunyikannya 
supaya setiap jiwa dibalas dengan apayang ia usahakan. Maka sekali-kali janganlah 
engkau dipalingkan darinya oleh orangyang tidak percaya kepadanya dan mengik 
hawa nafsunya, sehingga engkau menjadi binasa. ”
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Setelah menguraikan prinsip akidah yang pertama, yakni keesaan 
Allah swt. dan konsekuensi dari keesaan itu, yakni tunduk dan patuh hanya 
kepada-Nya, kini disebut prinsip pokok kedua, yakni tentang keniscayaan 
hari Kiamat. Ayat ini melanjutkan uraiannya tentang firman Allah yang 
diterima Nabi Musa as. dalam perjalanannya dari Madyan ke Mesir. Ayat 
ini menyatakan bahwa: Sesungguhnya hari Kiamat akan datang tanpa sedikit 
keraguan pun, A ku hampir saja terus menerus menyembunyikannya, yakni 
merahasiakan waktu kedatangannya karena itu hendaklah setiap saat engkau 
siap menghadapinya, karena kedatangannya sangat tiba-tiba. Hari Kiamat 
itu Aku adakan serta merupakan keniscayaan supaya setiap jiwa yang mukalaf 
siapa pun dia dibalas dengan apa yang ia usahakan, karena dalam kehidupan 
dunia ini banyak yang berbuat baik tetapi memperoleh ganjaran kebaikannya 
dan banyak juga yang berbuat jahat yang tidak m endapatkan sanksi 
kejahatannya, bahkan tidak sedikit di antara mereka yang hidup bahagia di 
dunia ini. Maka hai Musa sekali-kali janganlah engkau dipalingkan darinya 
sehingga tidak mengingat tentang keniscayaannya atau tidak mempercayai 
kehadirannya, lagi tidak m em persiapkan diri untuk menghadapinya. 
Janganlah engkau dipalingkan oleh orangyang tidak percaya kepadanya dan 
mengikuti hawa nafsunya, sehingga jika itu terjadi atas dirimu maka engkau 
menjadi binasa.

Kata ( ilT i) akadu terambil dari kata ( ^ ) kada yang pada dasamya 
digunakan untuk menggambarkan kedekatan serta kehampiran terjadinya 
sesuatu yang diberitakan, dan dengan demikian apa yang diberitakan itu 
belum atau tidak terjadi. In i seperti ucapan Anda: “D ia hampir saja 
tenggelam” yang berarti dia tidak tenggelam. Nah, dalam konteks ayat ini 
Allah menyatakan bahwa, “A ku hampir saja menyembunyikannya”. Ini dapat 
mengandung arti bahwa D ia tidak merahasiakannya, dan jika dipahami 
demikian, tentu saja menirnbulkan kemusykilan, karena para ulama sepakat 
berdasar dalil-dalil keagamaan yang demikian banyak bahwa kedatangan 
Kiamat merupakan suatu rahasia yang tidak diketahui oleh siapa pun kecuali 
Allah semata. Banyak jawaban yang dikemukakan para penafsir untuk 
menampik kemusykilan di atas. Ada yang memahami kata ( ) kada sebagai 
sisipan yang tidak mengandung makna kecuali sebagai penguat, dalam arti 
kata kada tidak diterjemahkan dengan hampir dan dengan demikian ayat ini 
menyatakan: “Aku menyembunyikannya sehingga dia akan datang secara 
tiba-tiba”. Ada lagi yang berpendapat bahwa huruf ( ( )  ham^ah yang terdapat 
pada kata ( ) ukhfiha berfungsi sebagai penafian dan penghilangan,
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sehingga kata ukhjtha bukan berarti merahasiakan atau menyembunyikan tetapi 
sebaliknya, yakni ia bermakna menghilangkan kerahasiaatt dan ketersembunyiannya, 
dan dengan demikian penggalan ayat itu bagaikan menyatakan, “Aku hampir 
saja menampakkan masa terjadinya”. Ini dapat berarti bahwa kedatangannya 
tidak lama lagi, atau keniscayaan Kiamat demikian jelas, dan tanda-tandanya 
pun silih berganti sehingga ia sebenarnya hampir saja tidak menjadi rahasia 
lagi. Pendapat ketiga menyatakan bahwa yang dimaksud adalah: “Aku 
hampir saja merahasiakan dan tidak membicarakan lagi persoalan Kiamat 
ini. Ini karena membicarakannya tidak banyak manfaatnya bagi orang-orang 
kafir yang betapapun diingatkan selalu saja menolak sambil mencemoohkannya.” 
Demikian tiga pendapat yang dikemukakan Ibn ‘Asyur.

Thabathaba’i memahami penggalan ayat itu dalam arti, “Aku hampir 
saja tidak menguraikan soal Kiamat, agar ia benar-benar menjadi rahasia 
dan kedatangannya benar-benar merupakan dadakan.” Atau, “Hampir Aku 
merahasiakannya dan tidak menyampaikan tentang Kiamat itu, agar menjadi 
jelas siapa yang tulus beribadah tanpa mengharap sesuatu dan siapa yang 
beribadah karena takut siksa atau mengharap ganjaran.” Ada juga yang 
berpendapat bahwa penggalan ayat itu bermakna: “Aku hampir saja 
merahasiakannya walau terhadap diri-Ku, supaya ia benar-benar menjadi 
rahasia yang tidak diketahui oleh siapa pun.” Seakan-akan Allah menyatakan 
bahwa Kiamat begitu rahasia, “Sehingga terhadap diri-Ku pun hampir saja 
Ku-sembunyikan, apalagi terhadap selain-Ku.”

Apa pun makna yang Anda pilih, yang jelas dan pasti adalah bahwa 
pengetahuan manusia tentang hari tersebut sangat terbatas. Itu pun hanya 
berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Allah swt. Adapun masa 
kehadiran Kiamat maka ia adalah salah satu dari gaib yang maha besar. 
Perlu disadari — sebagaimana yang ditulis Sayyid Quthub — bahwa gaib 
adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh hidup manusia dan struktur 
kejiwaannya. Seandainya semua hal terbuka dan diketahui, maka akan 
terhenti aktivitas manusia dan hidup akan membosankan. Manusia justru 
mengejar sesuatu yang tidak pasti/gaib. Dari sini mereka takut atau 
mengharap serta melakukan percobaan dan belajar, yang mengantar manusia 
membuka tabir yang tidak diketahui pada diri mereka dan alam raya, dan 
dengan demikian mereka dapat mengungkap ayat-ayat Ilahi yang terbentang 
di alam raya dan diri mereka serta mencipta dan berkreasi. Selanjutnya 
mengaitkan pikiran, hati dan perasaan manusia dengan kehadiran Kiamat 
yang tidak diketahui kapan kehadirannya itu, dapat membentengi manusia



dari kedurhakaan. Ini disebabkan karena ketidaktahuan itu akan mengantar 
mereka selalu waspada dan mempersiapkan diri menghadapinya dengan 
amal-amal saleh. Ini tentu bagi mereka yang fitrahnya masih sehat dan lurus, 
adapun yang telah bejat jiwanya maka tentu saja ia akan lengah dan 
terjerumus dalam kebinasaan. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Firman-Nya: ( j *  jj*j| j a  dUTUaj ) fald yashuddannaka ‘anha man 
layu’min/maka sekali-kali janganlah engkau dipalingkan darinya oleh orang yang 
tidakpercaya, mengandung makna: janganlah engkau mendustakannya, atau lengah 
menyangkut kedatangannya. Redaksi tersebut mengesankan bahwa sebenarnya 
siapa pun yang berakal, tidak menolak keniscayaan hari Kiamat, yang 
menolaknya hanya karena dipengaruhi oleh pihak lain yang tidak percaya, 
sedang ketidakpercayaan pihak lain itu disebabkan oleh karena mereka 
mengikuti hawa nafsunya. Yang berakal juga tidak akan lengah menyangkut 
kedatangannya dan mempersiapkan diri menghadapinya. Dalam konteks 
ini Nabi saw. bersabda: “Orang yang berakal adalah yang mengendalikan 
nafsunya dan melakukan akitivitas untuk kehidupan setelah kematiannya, 
dan yang lemah (akalnya) adalah yang mengikuti hawa nafsunya dan hanya 
menabur harapan yang tidak berdasar kepada Allah” (HR. at-Tirmidzi, 
melalui Syaddad Ibn Aus).

Ayat ini juga mengandung tuntunan kepada Nabi Musa as. agar tegar 
menghadapi godaan dan rayuan mereka yang tidak beriman.

Ayat 14 dan 15 di atas mengandung dua prinsip pokok akidah, yaitu 
keimanan kepada Allah dan kepercayaan tentang hari Kemudian, dua prinsip 
yang sering kali disebut al-Qur’an mewakili rincian akidah. Selanjutnya 
kedua prinsip tersebut khususnya akidah tauhid mendorong seseorang untuk 
berdialog dan berhubungan dengan Allah, dan karena itu ibadah shalat 
disebut juga karena ia merupakan ibadah ‘amaliyyah yang sangat jelas 
keterikatannya dengan Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi pembeda antara 
seorang mukmin dan kafir. Penyebutan ketiga hal itu juga dapat dinilai 
sebagai lambang dari akidah yang berdasar dalil aqli (nalar), dalam hal ini 
adalah keesaan Allah, dan akidah yang berdasar dalil sam'iyy (wahyu Ilahi) 
dalam hal ini hari Kiamat, dan yang ketiga adalah pengamalan syariah yang 
dalam hal ini diwakili oleh shalat.

\j£"j3\ Ig'CpS’ J l3  (  ̂V ) ( J * ' * ' d l i i  Uj
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AYAT 17-18
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“Dan apakah itu yang di tangan kananmu, wahai Musa?” Dia menjawab: “la 
adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul dengannya untuk 
kambingku, dan bagiku ada lagi tujuan-tujuan yang lain yang berkaitan dengannya. ”

Nabi Musa as. dengan tekun dan penuh kenikmatan mendengar 
firman-firman Allah itu. Pikiran dan jiwanya tenggelam dalam alam 
keruhanian, maka Allah mengembalikan pikirannya ke alam materi 
sekaligus menunjukkan kepadanya kuasa Allah dan mukjizat yang menjadi 
bukti kebenarannya bagi yang ragu. Pertanyaan itu juga bertujuan 
menyadarkan Nabi Musa as. bahwa apa yang dipegangnya adalah tongkat 
yang benar-benar dia kenal, sehingga jika sebentar tongkat itu berubah 
menjadi ular, maka perubahan tersebut merupakan suatu kenyataan yang 
tidak dapat dipungkirinya dan bahwa hal tersebut benar-benar adalah 
perubahan tongkat menjadi ular. Nah, untuk itulah agaknya sehingga 
Allah berfirman dengan “bertanya”: ‘Dan apakah ituyang engkau pegang di 
tangan kananmu, wahai Musa?” Dia menjawab: “Ia adalah tongkatku, aku 
bertelekan padanya jika aku letih atau membutuhkan sandaran, dan aku pukul 
daun-daun dengannya sehingga berjatuhan untuk dimakan oleh kambingku, 
atau aku menghalau dengannya kambingku dan bagiku ada lagi tujuan-tujuan 
dan kegunaan-kegunaan yang lain yang berkaitan dengannya, yakni dengan 
tongkatku ini.”

Kata ( ) ahusysyu terambil dari kata ( "J-a ) hasysya yang antara 
lain digunakan dalam arti memukul daun.

Jawaban Musa as. yang demikian rinci — padahal Allah Maha 
Mengetahui — agaknya disebabkan karena “pertanyaan” yang diajukan 
Allah itu secara lahiriah adalah sesuatu yang tidak perlu ditanyakan. 
Bukankah semua orang tahu bahwa yang dipegangnya adalah tongkat? Nabi 
Musa as. yang dihentakkan dengan pertanyaan itu merasa bahwa pasti ada 
sesuatu di balik pertanyaan yang secara lahiriah demikian mudah. Nah, 
karena itulah beliau menjawab dengan rinci. Ada juga ulama yang 
berpendapat bahwa kenikmatan dan kelezatan yang diraihnya melalui 
dialog dengan Allah swt., menjadikan dia sengaja berlama-lama dalam 
jawaban agar lebih lama pula kenikmatan itu beliau rasakan. Bahkan 
sementara ulama berpendapat bahwa ucapan Nabi Musa as. di atas adalah 
ringkasan dari ucapannya, dan dengan demikian ucapannya dan bagiku ada
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lagi tujuan-tujuan yang lain yang berkaitan dengannya merupakan ringkasan 
al-Qur’an dari rincian ucapan beliau. Demikian tulis Ibn ‘Asyur.

Hemat penulis “pertanyaan A llah” di atas berm aksud juga 
mengingatkan manusia agar tidak tenggelam di alam keruhanian dengan 
melupakan pijakan di bumi. Puncak tertinggi dari pengalaman ruhani adalah 
pada saat kehadiran di sisi Allah swt., apalagi saat berdialog dengan-Nya 
dan mendengar langsung firman-Nya tanpa perantara sebagaimana yang 
dialami oleh Nabi Musa as. itu. Ketika itu, bisa jadi seseorang yang 
mengalami kenikmatan ruhani itu lupa diri sehingga tidak mengingat 
dunianya dan melupakan hakikat jati dirinya yang terdiri dari jasmani dan 
ruhani. Nah, untuk tidak terjerumus dalam hal itu, Allah mengingatkan 
Nabi Musa as. akan jati diri serta alam materi yang melingkupi hidupnya 
dengan pertanyaan tentang tongkat yang dipegangnya itu. Dengan demikian 
terjadi keseimbangan antara ruhani dan jasmani. Memang manusia 
sempurna yang dirancang Allah adalah dia yang menyatu pada dirinya unsur 
ruhani dan jasmani, materi dan immateri dalam kadar-kadar tertentu, 
sehingga dia tidak menjadi seperti malaikat dan dalam saat yang sama tidak 
juga menjadi binatang.

AYAT 19-20
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“Dia beifirman: “Lemparkanlah ia, wahai Musa!” Lalu dia melemparkannya maka 
serta rnerta ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. ”

Setelah mendengar jawaban Nabi Musa as., pikiran dan benak Nabi 
agung telah kembali berpijak di bumi, Allah swt. berfirman sambil menyebut 
nama Nabi Musa as. sebagai pertanda perhatian dan kasih sayang-Nya. Dia 
berfirman: “Lemparkanlah ia, yakni tongkatmu itu ke tanah wahai Musa!” 
Lalu dengan segera tanpa menunda, dia, yakni sang Nabi agung itu 
melemparkannya maka dengan tiba-tiba dan serta merta ia, yakni tongkat itu 
menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.

Tongkat Nabi Musa as. yang berubah menjadi ular, dalam QS. 
al-A‘raf [7]: 107, ular tersebut dilukiskan dengan kata ( oU*j ) tsu'ban, sedang 
pada ayat di atas ia dilukiskan dengan kata ( '£?-) hayyah, dan dalam QS. 
al-Qashash [28]: 31 ular itu dilukiskan bagaikan ( jlsr ) jam  yang maknanya



sama dengan hayyah yaitu ular-ular kecil. Perbedaan itu disebabkan karena 
perbedaan tempat terjadinya mukjizat tersebut. Peralihan tongkat menjadi 
ular jantan yang besar terjadi di hadapan Fir‘aun, sedang peralihannya 
menjadi ular.. kecil adalah pada malam Nabi Musa as. diseru oleh Allah 
pertama kali dan ketika itu Allah menunjukkan kepada beliau mukjizat 
yang dianugerahkan kepadanya. Ada juga ulama yang memahami kata ( OLaj ) 
tsu‘ban dalam arti ular yang panjang lagi lincah, sedang kata ( )  hayyah 
dalam arti tumpukan badan ular yang menyatu dan menakutkan, atau jenis ular 
jantan yang berbisa dan membunuh mangsanya dengan bisanya, sedang 
kata ( 01^-) jann dalam arti ular yang bentuknya menakutkan. Penampakan 
ular yang berbeda-beda itu sesuai dengan perbedaan tempat, sasaran dan 
tujuan penampakannya. Penyifatan ular itu dengan kata ( ) tas'a yang 
berarti merayap dengan cepat, bertujuan menggambarkan kehidupan sempurna 
bagi ular itu.

AYAT 21-24
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Dia berfirman: “Ambillah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya 
kepada keadaannya semula, dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu niscaya ia 
keluar menjadi putih cemerlang tanpa cacat, sebagai tanda yang lain untuk Kami 
perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat besar. 
Pergilah kepada Firaun; sesungguhnya dia telah melampaui batas”

Melihat peristiwa luar biasa itu dan menyaksikan dengan mata 
kepalanya sendiri kehadiran seekor ular yang besar, Nabi Musa as. menjadi 
takut maka Allah swt. menenangkan hati Nabi-Nya: Dia berfirman: ‘Ambillah 
ia, yakni peganglah ular itu dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya 
kepada keadaannya semula, yakni menjadikannya tongkat kembali, dan Kami 
akan menganugerahkan kepadamu mukjizat yang lain. Dan kepitkanlah 
telapak tangan kanan-mu melalui leher bajumu ke ketiakmu yang sebelah 
kiri, lalu tariklah kembali keluar niscaya ia, yakni tanganmu itu akan keluar 
menjadi putih cemerlang bagaikan sinar matahari yang menyilaukan mata tanpa
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meat padahal sebelum itu warnanya kehitam-hitaman seperti kulitmu. Itulah 
sebagai tanda kebenaran, yakni mukjizat yang lain di samping tongkatmu 
yang beralih menjadi ular. Kedua hal itu Kami lakukan untuk Kamiperlihatkan 
kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat besar dan sebagai 
pengukuh hatimu dalam melaksanakan tugas penyampaian risalah kepada 
Fir‘aun dan Baru Isra’il. Karena itu pergilah kepada Fir'aun; dan kaumnya 
untuk menyampaikan risalah Allah semoga dia insaf serta beriman dan 
tunduk kepada-Ku, sesungguhnya dia telah melampaui batas dalam 
kedurhakaannya kepada Allah dan kesewenangannya terhadap makhluk. ”

Kata ( )  janah pada mulanya berarti sayap. Kata ini digunakan 
untuk menunjuk bahu ke bawah hingga ketiak. Sedang kata ((►«-£!) udhmum 
terambil dari kata ( )  dhamm yang pada mulanya berarti menggabung. 
Yang dimaksud di sini adalah menempelkan sehingga tangan kanan beliau 
bagaikan bergabung dengan ketiak beliau. Itu hendaknya beliau lakukan 
dengan memasukkan tangannya itu melalui ( )  jayb, yakni lubangyang 
terdapat pada baju (leher baju) yakni tempat masuknya kepala dari baju yang 
akan dipakai.

Dalam QS. al-A‘raf [7]: 108 dinyatakan bahwa Nabi Musa as. 
mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih bercahaya 
oleh orang-orangyang melihat. Kata mengeluarkan pada ayat itu adalah terjemahan 
dari kata ( £  j>) na^a'a, yang pada mulanya berarti mengeluarkan sesuatu dengan 
sulit atau mencabut dengan keras, seakan-akan ada sesuatu yang bertahan 
sehingga perlu kekuatan dan kesungguhan untuk memisahkannya. Tentu 
saja memasukkan tangan melalui lubang baju tempat masuknya kepala, 
menyentuhkan ke ketiak kemudian mengeluarkannya lagi, merupakan suatu 
proses yang cukup sulit. Ini baru dari segi proses, belum lagi dampak 
psikologis yang boleh jadi menyertai proses itu, sehingga menjadi sangat 
wajar jika al-Qur’an menamainya na^a ‘a/mencabut. Selanjutnya rujuklah ke 
QS. al-A‘raf yang menguraikan kisah ini untuk memperoleh informasi 
tambahan.

Kata ( tL x j) baidha’/putih yang dimaksud bukan karena belang atau 
penyakit, tetapi putih karena sangat bercahaya, sehingga menarik perhatian 
lagi menakjubkan yang melihatnya. Lebih-lebih karena Nabi Musa as. adalah 
seorang yang tegar berkulit kehitam-hitaman (serupa dengan penduduk 
Sudan atau India), sebagaimana diinformasikan oleh Nabi Muhammad saw. 
dari riwayat al-Bukhari melalui sahabat Nabi saw. Abdullah Ibn ‘Umar ra.
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AYAT 25-28
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mengangkat Harun sebagai pembantuku dan mendukungku dengannya, 
maka akan sempurnalah persoalan dakwah dan kami akan banyak 
menyucikan-Mu, dan banyak mengingat-Mu.”

Kedua, dengan memahami kata ( b ) bind dalam arti keluarga kami, 
sehingga penggalan ayat ini bagaikan menyatakan: “Engkau mengetahui 
bahwa keluarga kami adalah keluarga yang selalu bertasbih, maka jika 
Engkau mengangkat Harun sebagai pembantuku — yang merupakan salah 
seorang keluargaku — maka kami akan banyak bertasbih dan banyak berzikir 
kepada-Mu.” Ulama beraliran Syi‘ah itu cenderung menguatkan pendapat 
kedua ini, dengan alasan disebutnya kata keluarga oleh Nabi Musa as. karena 
tentu saja penyebutan kata tersebut berkaitan erat dengan permohonan 
beliau itu.

AYAT 36-39
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Dia berfirman: “Sesungguhnya telah diperkenankan permohonanmu, wahai Musa. ” 
Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan nikmat kepadamu pada kali yang 
lain. Yaitu ketika Kami mewahyukan kepada ibumu sesuatu yang diwahyukan, yaitu: 
“hetakkanlah ia di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai maka 
hendaklah sungai itu membawanya ke pantai maka ia diambil oleh musuh-Ku dan 
musubttya. ” Dan A ku telah mencampakkan kepadamu kasih sayang dari-Ku; dan 
supaya engkau diasuh di bawah pengawasan-Ku.

Allah menyambut permohonan Nabi Musa as. yang tulus itu. Dia 
Yang Maha Kuasa dan Maha Memperkenankan doa itu berfirman: 
“Sesungguhnya dengan sangat mudah telah diperkenankan permohonanmu, wahai 
Musa sebagai anugerah dari Kami.” Itu adalah sebagian dari karunia Kami 
kepadamu. Dan sesungguhnya sebelum itu Kami Yang Maha Kuasa telah 
menganugerahkan nikmat kepadamu wahai Musa pada kali yang lain walau tanpa 
engkau minta, sehingga kini Kami lebih wajar menganugerahimu karena



engkau telah tulus bermohon. Yaitu, yakni nikmat yang Kami anugerahkan 
tanpa engkau minta itu adalah ketika Kami mewahyukan, yakni mengilhamkan 
kepada ihumu sesuatu yang diwahyukan, yakni diilhamkan sehingga engkau 
selamat dari rencana jahat Fir'aun. Ilham itu adalah perintah Kami kepada 
ibumu, yaitu: “Ljetakkanlah ia, yakni anakmu Musa di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia dengan segera ke sungai Nil. Arus air sungai itu Kami 
kendalikan dan arahkan, maka hendaklah sungai itu, yakni pasti sungai itu 
membawanya ke pantai, maka ia, yakni Musa diambil oleh Fir‘aun, Penguasa 
Mesir ketika itu yang merupakan musuh-Ku dan musuhnya. ” Dan A ku telah 
mencampakkan, yakni melimpahkan kepadamu kasih sayang yang melimpah 
dan bersumber dari-Ku sehingga siapa pun yang memandangmu, menjadi 
tertarik dan menaruh kasih dan cinta padamu; dan supaya engkau diasuh secara 
terhormat di bawah pengawasan-Ku.

Kata ( .UiJj )  wa laqadmerupakan penekanan berganda, pertama ( J ) 
lam yang digunakan bersumpah dan kata ( j j ) qad yang biasa diterjemahkan 
sudah dan mengandung makna penekanan. Penekanan ini tidak berkaitan 
dengan berita tersebut, bukan juga karena Nabi Musa as. meragukannya, 
tetapi ia adalah penekanan tentang kesinambungan anugerah Allah swt. 
kepadanya dalam rangka lebih menenangkan lagi hati Nabi Musa as. Demikian 
Ibn ‘Asyur.

Firman-Nya: ( 4iJlJls ) falyulqihi al-yammi bi as-sahil/maka
hendaklah sungai itu membawanya ke pantai adalah redaksi yang berbentuk 
perintah, tetapi maksudnya adalah berita, yakni ia dibawa arus sungai ke 
pantai. Tujuan pemilihan redaksi demikian adalah sebagai penekanan akan 
keselamatan Musa as. Penggalan ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah swt. 
mengatur jalannya arus air sungai itu sedemikian rupa hingga akhirnya peti 
yang berisi bayi yakni Nabi Musa as. itu, sampai ke tempat di mana ia 
dapat dipungut oleh Fir'aun.

Sementara ulama memahami kata ( ) as-sdhil bukan dalam arti
pantai, yakni peti bayi yang terdampar di pantai, tetapi peti itu mengalir tidak 
jauh dari pantai, dan ketika mengalirnya itulah ia terlihat oleh Fir'aun atau 
istri atau pengawalnya, yang kemudian memungut dan memberinya kepada 
Fir‘aun atau istrinya ‘Asiyah, yang ternyata setelah melihat sang bayi menjadi 
jatuh cinta dan kasih kepadanya.

Firm an-Nya: ( kiLl* C -iJij ) wa alqaitu ‘alaika mahabattan
minnij dan A k u  telah mencampakkan kepadamu kasih sayang dari-Ku, dipahami 
oleh sementara ulama dalam arti: “Aku telah mencintaimu, dan siapa yang
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dicintai Allah maka Yang Maha Kuasa itu akan menanamkan rasa cinta ke 
dalam hati makhluk-Nya terhadap siapa yang dicintai-Nya.” Dalam  konteks 
ini Nabi Muhammad saw. bersabda: “Jika Allah mencintai seorang hamba, 
Dia akan m enyeru m alaikat J ib r i l  dan b e rfirm a n : “W ahai J ib r i l ,  
sesungguhnya Aku mencintai si Anu, maka cintailah dia”, maka Jibril pun 
mencintainya. K em u d ian  J ib r i l  b e rse ru  kepada p en g h u n i lan g it: 
“Sesungguhnya Allah mencintai si Anu, maka cintailah dia”, maka penghuni 
langit pun mencintainya, lalu dijadikanlah untuknya penerim aan baik 
(simpati) di bumi (Demikian juga sebaliknya jika seseorang dibenci Allah)” 
(HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah).

Ada juga yang memahami penggalan ayat ini dalam arti: “D an Aku 
telah mencampakkan kecintaan dan kasih sayang ke dalam hati manusia 
terhadap dirimu wahai Musa, sehingga Fir'aun yang merupakan musuh- 
Ku dan musuhmu pun jatuh cinta kepadamu ketika melihatmu pertama 
kali”

Thahir Ibn ‘Asyur m enggarisbaw ahi kata ( ^  ) m inni/dari-Ku. 
Menurutnya kata tersebut mengisyaratkan bahwa cinta dan kasih sayang 
terhadap Nabi Musa as. itu adalah sesuatu yang bersifat luar biasa, karena 
ia timbul bukan disebabkan oleh faktor-faktor yang biasa melahirkan kasih 
sayang, seperti perkenalan atau kemanfaatan yang diperoleh. D ari sini 
tulisnya, maka istri Fir‘aun begitu melihat Musa as. langsung menyatakan:
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‘la adalah petiyejuk mata bagiku dan bagimu. Janganlah engkau membunuhnja 
mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita atau kita ambil ia menjadi anak ”(QS. 
al-Qashash [28]: 9). D em ik ian  istri F ir ‘aun yang bern am a ‘A siyah 
menyatakan kesenangan dan kebahagiaannya dan menilai Musa as. sebagai 
penyejuk matanya, sebelum dia menyatakan harapannya untuk memperoleh 
manfaat atau menjadikannya anak.

Sayyid Quthub berkomentar bahwa setelah peristiwa pelemparan peti 
ke laut, lalu ke pantai, kemudian sampai ke tangan musuh Allah dan musuh 
Musa, yang kesemuanya m encerm inkan kekerasan dan kekasaran serta 
diselubungi oleh ketakutan yang mencekam, tiba-tiba dicampakkan kepada 
bayi yang kecil itu yang tidak m em iliki sedikit pun kem am puan — 
dicampakkan kepadanya — cinta dan kasih sayang Allah dan serta merta 
segalanya berubah. “Alangkah hebat kodrat kuasa Allah yang menjadikan 
cinta demikian lembut sebagai perisai yang lumpuh di hadapannya segala
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Nya: ( li jsi j ) wa fatannaka futunan/dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan adalah kesimpulan dari aneka cobaan yang dialami Nabi Musa as. 
dalam kehidupannya serta penyelamatan Allah kepadanya. Bermula dari 
pencampakkannya ke sungai ketika ia bayi yang mengantarnya dipelihara 
di istana Fir‘aun, kemudian pembunuhan tak sengaja yang dilakukannya 
yang terpaksa mengantarnya mengungsi ke Madyan dan di sana ia ditampung, 
bahkan dinikahkan dengan putri Nabi Syu‘aib as., kemudian perjalanannya 
kembali ke Mesir di mana ia tersesat di jalan yang akhirnya mengantarkan 
ia memperoleh tuntunan Ilahi dan mendengar langsung firman-Nya.

Ibn ‘Asyur memahami kata fitnah dalam arti kegoncangan jiwa seseorang 
dalam hidup dengan tujuan mengujinya. Karena itu fitnah tersebut bisa dalam 
berbentuk ni‘mat, bisa juga niqmatf bencana. Dalam konteks ayat ini ulama 
tersebut memahaminya dalam arti kegoncangan jiwa Nabi Musa as. serta rasa 
takut yang menyelebungi jiwanya dari F ir‘aun setelah ia mendorong seorang pria 
Mesir sehingga mati, seperti yang dijelaskan oleh firman-Nya:

DjAsflJ (iJL; j  01 J l i  ^
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Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata: 
“Wahai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang engkau untuk 
membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk 
orang-orangyang memberi nasihat kepadamu. ” Maka keluarlah Musa dari kota itu 
dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa: “Tuhanku, 
selamatkanlah aku dari orang-orangyang yalim itu” (QS. al-Qashash [28]: 20- 
21). Penambahan kata futunan setelah kata fatanna untuk menjelaskan 
bahwa ujian dan cobaan itu tidak banyak.

Thahir Ibn ‘Asyur lebih jauh menegaskan bahwa penyebutan ujian 
ini di celah uraian tentang nikmat-nikmat-Nya kepada Musa, bertujuan 
menekankan bahwa Allah swt. tidak menyia-nyiakan nyawa orang Mesir 
yang terbunuh tanpa sengaja oleh Musa as., karena yang bersangkutan tidak 
wajar terbunuh. Karena itu pula Musa harus menerima sanksi atas 
kesalahannya itu berupa rasa takut yang menyelubungi jiwanya. Tetapi di 
celah sanksi Ilahi terdapat nikmat. Memang — tulis Ibn ‘Asyur — hamba- 
hamba pilihan Allah yang Dia kehendaki untuknya kebajikan, selalu diasuh 
dan dididik sehingga setiap situasi yang dialami oleh hamba yang dipilih- 
Nya selalu menjadi sarana peningkatan dan penyempurnaan. Nah, ketika
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itu apa yang dialami dinamai ( )  ibtila’jujian. Ujian yang dialami oleh 
Nabi Musa as. dalam konteks pembunuhan yang dilakukannya secara tidak 
sengaja itu mengantamya ke Madyan dan di sana beliau memperoleh latihan 
kejiwaan guna dipersiapkan memikul beban tanggung jawab risalah Ilahi, 
serta di sana pula beliau memperoleh bimbingan dari mertuanya, yakni Nabi 
Syu'aib as. Karena itu ayat yang menguraikan ujian tersebut disusul dengan 
ayat yang menyatakan bahwa maka engkau tinggal beberapa tahun di antara 
penduduk Madyan.

Firman-Nya: ( j jJu  Jjki j  ) falabitsta sinina j i  ahli madyan/
beberapa tabun di antara penduduk Madyan, dipahami oleh banyak ulama selama 
sepuluh tahun. Ada juga yang berpendapat dua puluh delapan tahun; sepuluh 
tahun di antaranya sebagai penggembala kambing guna memenuhi maskawin 
anak Nabi Syu'aib as. yang menjadi istrinya, dan delapan belas tahun sesudah 
itu bermukim bersama anak istrinya.

Madyan pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim as. dari istri 
ketiga beliau yang bernama Qathura, yang beliau nikahi pada akhir usia 
beliau. Madyan nikah dengan putri Nabi Luth as. Selanjutnya kata Madyan 
dipahami dalam arti suatu suku keturunan Madyan putra Nabi Ibrahim as. 
yang berlokasi di pantai laut Merah sebelah tenggara gurun Sinai, yakni 
antara Hijaz (tepatnya Tabuk di Saudi Arabia) dan Teluk Aqabah. Menurut 
sementara sejarawan, populasi mereka sekitar 25.000 orang. Sementara 
ulama menunjuk desa al-Aikah sebagai lokasi pemusnahan mereka dan ada 
juga yang berpendapat bahwa al-Aikah adalah nama lain dari Tabuk. Kota 
Tabuk pernah menjadi ajang perang antara Nabi Muhammad saw. dan kaum 
musyrikin pada tahun IX  H/630 M.

Firman-Nya: ( ^y>\j j j j  c ^ r  j?) tsummaji’ta ‘ala qadarinydMusdj 
kemudian engkau datang atas takdir wahai Musa, mengandung isyarat bahwa 
apa yang terjadi pada diri Musa hingga akhirnya terpilih oleh Allah swt., 
merupakan takdir yang telah diatur oleh Allah swt. tahap demi tahap. Namun 
perlu dicatat bahwa takdir tersebut tidak serupa dengan takdir-Nya yang 
menyentuh seluruh makhluk, karena jika demikian, tidak ada arti 
penyebutannya di sini secara khusus buat Nabi Musa as. Takdir yang 
dimaksud adalah takdir khusus yang pada akhirnya bermakna pengaturan 
khusus Ilahi yang melibatkan di samping sunnatullah juga ‘inayah-Nya, yakni 
campur tangan-Nya secara khusus yang boleh jadi berbeda dengan hukum- 
hukum alam yang selama ini dikenal.

Kelompok II ayat 40-41 Surah Thaha (20)
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Penyebutan nama Musa as. langsung oleh Allah dalam dialog di atas, 
memberi kesan kedekatan dan kecintaan Allah kepada beliau, sekaligus 
mengisyaratkan penutup dari uraian tentang anugerah Allah kepadanya, 
yang oleh ayat yang lalu disebut dengan istdlah pada kali yang lain.

Kata ( ) ishtharta‘a terambil dari kata ( ) shana‘a yang biasa 
digunakan dalam arti melakukan sesuatu dengan tekun dan teliti dan atas 
dasar keahlian. Kata ini berbeda dengan kata ( J * i ) fa‘ala yang biasa 
diterjemahkan melakukan atau mengerjakan walau hanya sepintas lalu. Ini 
mengisyaratkan bahwa Allah swt. memperlakukan Musa as. sedemikian 
khusus dan baik. Karena itu pula sementara pakar bahasa memahami kata 
ini dalam arti berbuat baik, sedang huruf ta'pada kata tersebut mengandung 
makna kesungguhan dalam hal ini kesungguhan berbuat baik, dan dengan 
demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa terlimpah kepada Musa as. aneka 
anugerah Allah. Atas dasar itu dapat dikatakan bahwa kandungan penggalan 
ayat ini merupakan bagian dari anugerah Allah yang disinggung sebelum 
ini, bahkan anugerah ini jauh lebih besar dari sekadar penyelamatan di sungai 
Nil, atau keterhindaran dari keresahan akibat membunuh tanpa sengaja.

Banyak juga ulama yang memahami kata ( dJbaUxv?') ishthana'tuka 
dalam arti memilihmu. Memang satu pihak tidak membuat sesuatu kecuali 
berdasar kehendak dan pilihannya. Dari sini kata tersebut juga mengesankan 
kedekatan Allah kepada Nabi Musa as.

Nabi Musa as. dipilih Allah untuk diri-Nya, bermakna bahwa sang 
Nabi mulia itu ditugasi secara khusus untuk tidak melakukan kegiatan 
kecuali apa yang diperintahkan Allah, dan bahwa seluruh jiwa raganya 
tertuju semata-mata bagi Allah swt. Ia tidak menoleh kepada dirinya lagi, 
dan selalu dalam hubungan harmonis dengan Tuhan. Ia memandang kepada- 
Nya dengan mata hati, maka tatkala berucap, dengan Allah ia, tatkala 
berbicara, demi Allah ia, tatkala bergerak, atas perintah Allah ia, tatkala 
diam, bersama Allah ia. Sungguh, dengan, demi dan bersama Allah, selalu



AYAT 42-44
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‘fergilah engkau beserta saudaramu dengan membawa serta ayat-ayat-Ku, dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku; Vergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun, sesungguhnya ia telah melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut. ”

Ayat-ayat kelompok ini masih berkaitan dengan kisah Nabi Musa 
as., khususnya yang menguraikan penugasan Nabi Musa as. dan Harun as. 
kepada Fir'aun dan Bani Isra’il serta uraian yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas tersebut.

Setelah akhir ayat pada kelompok yang lalu menjelaskan bahwa Nabi 
Musa as. adalah pilihan Allah yang ditugaskan-Nya menjadi Nabi dan Rasul, 
kini Allah memerintahkan beliau: Wahai Musa pergilah engkau beserta 
saudaramu Harun yang engkau mohonkan untuk menjadi pembantumu 
dengan membawa serta ayat-ayat-Ku, yakni mukjizat-mukjizat yang telah engkau 
saksikan sendiri baik tongkat yang dapat beralih menjadi ular dan tanganmu 
yang putih bercahaya serta bukti-bukti lainnya, juga membawa serta ayat- 
ayat-Ku dan pegang teguhlah dengannya dan janganlah kamu berdua lalai, 
jemu, melemah dan terlena dalam mengingat-Ku; Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun penguasa tirani itu dengan berbekal mukjizat-mukjizat yang telah 
Ku-anugerahkan kepadamu, karena sesungguhnya ia telah melampaui batas
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dalam kedurhakaan. Maka berbicaralab kamu berdua kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah lembut, yakni ajaklah ia beriman kepada Allah dan serulah ia 
kepada kebenaran dengan cara yang tidak mengundang antipati atau 
amarahnya, mudah-mudahan, yakni agar supaya ia ingat akan kebesaran Allah 
dan kelemahan makhluk, sehingga ia terus menerus kagum kepada Allah 
dan taat secara penuh kepada-Nya atau paling tidak ia terus menerus takut 
kepada-Nya akibat kedurhakaannya kepada Allah.

Dipertanyakan mengapa ayat ini menggunakan redaksi yang ditujukan 
kepada kedua Nabi mulia itu — Musa dan Harun — sedang ayat sebelumnya 
(ayat 24) perintah hanya ditujukan kepada Nabi Musa as. sendiri. Ada yang 
menjawab bahwa perintah ini datang sesudah perintah yang lalu dan dalam 
waktu serta situasi yang berbeda. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat 
ini sebenarnya hanya ditujukan kepada Nabi Musa as. sendiri, sedang 
perintah-perintah di dalamnya tertuju kepada mereka berdua, dalam arti 
Nabi Musa as. diperintahkan untuk menyampaikan perintah Allah ini kepada 
pembantunya itu. Kalau kita memperhatikan lanjutan ayat yang masih 
ditujukan kepada kedua Nabi mulia itu, maka agaknya pendapat pertama 
lebih kuat, yakni yang menyatakan bahwa perintah ini datang pada waktu 
yang berbeda dengan perintah yang lalu. Hal ini dikuatkan juga dengan 
bentuk jamak yang digunakan menunjuk ayat-ayat, yakni bukti dan mukjizat 
yang dipaparkan oleh Nabi Musa as. Seandainya ayat ini berkaitan dengan 
peristiwa pertama di mana Nabi Musa as. mendengar langsung firman Allah, 
maka tentu saja kata ayat-ayat seharusnya berbentuk dual bukan jamak, 
karena ketika itu baru dua ayat/bukti yang dianugerahkan kepada Nabi 
Musa as. yaitu tongkat dan tangan beliau. Ulama yang menyatakan bahwa 
ayat ini serupa dengan ayat 24 dan dalam waktu dan situasi yang sama, 
berpendapat bahwa bentuk jamak tersebut adalah isyarat tentang 
keanekaragaman ayat yang pada waktunya akan ditampilkan oleh Nabi 
Musa as.

Kata ( L j ) taniya terambil dari kata ( ij J ) waniya yang berarti melemah, 
tidak bersegera atau tidak memperhatikan.

Firman-Nya: fa quia lahu qaulan layyinanjmaka
berbicaralab kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, menjadi 
dasar tentang perlunya sikap bijaksana dalam berdakwah yang antara lain 
ditandai dengan ucapan-ucapan sopan yang tidak menyakitkan hati sasaran 
dakwah. Karena Fir'aun saja, yang demikian durhaka, masih juga harus 
dihadapi dengan lemah lembut. Memang dakwah pada dasarnya adalah



















macam. Makan dan gembalakanlah binatang-binatang kamu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu, terdapat tanda-tanda bagi orang-orangyang berakal. Darinya 
Kami menciptakan kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan 
darinya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain. Dan sesungguhnya 
Kami telah perlihatkan kepadanya tanda-tanda Kami, semuanya, maka ia 
mendustakan dan enggan. ”

Setelah Nabi Musa as. menjelaskan kuasa dan pengetahuan Allah 
swt. serta penciptaan-Nya yang sempurna, agaknya beliau berhenti sejenak, 
dan perhentian itu diisi dengan komentar Allah swt. melalui keempat ayat 
di atas. Perhentian semacam ini sering kali ditemukan dalam al-Qur’an dalam 
rangka membangkitkan rasa ingin tahu tentang kelanjutan kisah atau 
menghilangkan kejenuhan, di samping menggunakan setiap kesempatan 
untuk mengingatkan manusia tentang kehadiran dan aneka nikmat Allah. 
Ini dipahami demikian, karena pada redaksi ayat-ayat di atas terdapat kata 
Kami yang konteks uraiannya tidak mungkin diucapkan kecuali oleh Allah 
swt. Ayat-ayat di atas menyatakan: Dia, yakni Allah Yang telah menjadikan 
bagi kamu wahai Fir'aun dan seluruh manusia sebagian besar bumi sebagai 
hamparan dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk 
menjaga kestabilan bumi dan Dia, yakni Tuhan itu juga Yang telah menjadikan 
bagi kamu di bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan 
dari langit air, yakni hujan sehingga tercipta sungai-sungai dan danau, maka 
Kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan perantaraan hujan itu berjenis-jenis 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam jenis, bentuk, rasa, warna dan 
manfaatnya. Itu semua Allah ciptakan buat kamu dan binatang-binatang 
kamu, karena itu makan dan gembalakanlah binatang-binatang kamu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
orang-orangyang berakal. Darinya, yakni dari bumi atau tanah itulah -  bukan 
dari selainnya — Kami menciptakan kamu dan kepadanya Kami akan 
mengembalikan kamu dengan kematian dan penguburan sehingga kamu 
bercampur lagi dengan tanah dan darinya Kami akan mengeluarkan kamu yakni 
membangkitkan kamu pada kali yang lain, yakni pada hari Kiamat.

Itu semua telah disampaikan oleh Nabi Musa as. kepada Fir'aun dan 
di samping itu sesungguhnya Kami pun telah perlihatkan kepadanya tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang sangat nyata melalui Nabi Kami itu, semuanya Kami 
perlihatkan, namun demikian ia tetap bersikap keras kepala, maka akibatnya 
ia mendustakan dan enggan menerima kebenaran atau enggan patuh kepada
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Surah TMhd (20) f ^ |

Kami antara lain dengan terus menyiksa dan membelenggu Bani Isra’il .
Thabathaba’i menghubungkan ayat ini dengan akhir ayat yang lalu, 

yang menegaskan bahwa, “Allah swt. memberikan kepada setiap sesuatu 
bentuk kejadiannya”, kemudian memberinya petunjuk serta mengaitkannya 
pula dengan jawaban Nabi Musa as. tentang keluasan ilmu Allah. Ulama 
itu menulis bahwa Allah swt. menempatkan manusia di bumi dengan 
menghamparkannya agar mereka dapat menikmati hidup dan berbekal guna 
kehidupan akhiratnya, serupa dengan bayi yang ditempatkan dalam buaian 
dan dididik guna meraih kehidupan yang lebih mulia dan tinggi. Allah 
menjadikan manusia di bumi ini agar ia menyadari bahwa ada jarak antara 
ia dan tujuan hidupnya. Ada jalan yang harus ditempuhnya guna mencapai 
tujuan hidup itu, yakni pendekatkan diri kepada Allah dan upaya masuk ke 
hadirat-Nya, sebagaimana halnya ia menempuh jalan-jalan di permukaan 
bumi ini untuk mencapai arah yang ditujunya. Allah menurunkan air dari 
langit berupa hujan, dan juga mata-mata air dan sungai-sungai serta lautan, 
lalu ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis tumbuhan lalu Allah 
swt. memberi hidayah kepada manusia untuk memakannya dan itu semua 
merupakan ayat-ayat, yakni tanda-tanda tentang hidayah dan rububiyyah/ 
Ketuhanan dan Pemeliharaan Allah swt. Hal-hal tersebut harus dicamkan 
oleh kaum yang berakal. Dengan demikian -  tulis Thabathaba’i lebih jauh
-  firman-Nya: Dia Yang telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan, 
adalah isyarat bahwa keberadaan manusia di pentas bumi dalam rangka 
kehidupannya adalah bagian dari hidayah Allah; firman-Nya: Menjadikan 
bagi kamu di bumi itu jalan jalan, adalah isyarat tentang jalan-jalan yang 
ditempuh manusia dibumi guna meraih tujuannya, juga adalah bagian dari 
hidayah-Nya. Selanjutnya firman-Nya bahwa: Dia menurunkan dari langit 
air; maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis jenis tumbuh-tumbuhan yang 
hrmacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada manusia dan binatang 
guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk 
kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi 
hidayah kepada langit guna menurunkan hujan, dan hidayah buat hujan 
agar turun tercurah, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh berkembang. 
Demikian lebih kurang pandangan Thabathaba’i.

Redaksi firman-Nya: ( OU ja  W jji  U?r j A ) akhrajna bihi avQvajan 
min nabatin syatta/ maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis jenis tumbuh- 
lumbuban yang bermacam-macam beralih menjadi persona pertama (Kami) 
sedang sebelumnya adalah persona ketiga (Dia) dalam firman-Nya:
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c S - U l )  allad^jja'ala laknm al-ardh mahdan/ Diayang telah 
menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan. Pengalihan bentuk redaksi 
tersebut bertujuan mengisyaratkan bahwa penumbuhan aneka tumbuhan 
dengan bermacam-macam jenis bentuk dan rasanya itu merupakan hal-hal 
yang sungguh menakjubkan lagi membuktikan betapa agung Penciptanya. 
Pengalihan redaksi itu juga bertujuan mengundang perhatian pendengar 
dan mitra bicara agar mengarahkan pandangan dan pikirannya kepada hal- 
hal yang disebut itu. Gaya bahasa semacam ini banyak ditemukan dalam 
al-Qur’an dan dalam konteks uraian yang sama. Bacalah misalnya QS. 
al-An‘am [6]: 99, Fathir [35]: 27, Naml [27]: 60 dan lain-lain.

Kata ( £ ' j j '  ) a îvaj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat 
dipahami dalam arti jenisjenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan 
berkeping dua (dikotil) semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan 
berkeping satu (monokotil) seperti pisang, nanas, palem dan lain-lain.

Dapat juga kata tersebut dipahami dalam arti jenis tumbuhan jantan 
dan betina. Sejalan dengan firman Allah:

i Si ^ g ...ai' (j^jSh

“Maha Suci (Allah) yang menciptakan pasangan-pasangan semuanya, seperti apa 
yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri mereka dan dari apa yang mereka tidak 
ketahui” (QS. Yasin [36]: 36).

Kata ( ^ > )  an-nuhd adalah bentuk jamak dari kata ( ) nuhyah yang 
bermakna akai. Kata tersebut seakar dengan kata ( ^ ) nahd yang berarti 
melarang. Akai dinamai nuhyah karena ia berfungsi melarang dan 
menghalangi penggunanya terjerumus dalam kesalahan/kejahatan.

Firm an-N ya: ( I?- ) minha khalaqnakum / darinya Kami 
menciptakan kamu dan seterusnya mengisyaratkan bahwa manusia tercipta 
dari tanah dan bahwa secara umum unsur-unsur tanah terdapat dalam 
jasmaninya. Dari pepohonan yang tumbuh di tanah dan berbuah ia makan, 
dari air tanah ia minum, dan dengan udara segar yang memenuhi ruangnya 
ia menghirup. Bumi adalah hamparan dan buaiannya; dan karena itu setelah 
kematiannya dia hendaknya dikembalikan juga ke tanah untuk bercampur 
dan punah jasmaninya, lalu dari sana dia akan dibangkitkan kembali guna 
menemui Tuhannya.



Dia berkata: “Adakah engkau datang kepada kami untuk mengusir kami dari 
negeri kami dengan sihirmu, wahai Musa? Maka kami pun pasti akan mendatangkan 
kepadamu sihir serupa dengannya, maka buatlah antara kami dan engkau suatu 
janji, jang tidak akan kita pungkiri. Tidak kami dan tidak juga engkau di suatu 
tempat pertengahan. ”

Kelompok ayat-ayat ini masih berbicara tentang kisah Nabi Musa as. 
Tapi kali ini berkaitan dengan pembuktian kebenaran Nabi agung itu serta 
uraian tentang bungkamnya Fir'aun dan para penyihirnya.

Kini setelah perhentian sejenak untuk berkom entar, melalui 
kelompok ayat-ayat yang lalu, ayat-ayat di atas melanjutkan kisah Nabi 
Musa as. dan Fir'aun dengan menyatakan bahwa: Dia, yakni Fir'aun berkata: 
"Adakah engkau datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami, Mesir, 
yang merupakan tumpah darah kami dengan sihirmu, wahai Musa? Baiklah! 
Jika engkau membawa senjata sihir untuk mengusir kami maka aku 
bersumpah, kami pun pasti akan mendatangkan pula kepadamu sihir serupa 
dengannya, yakni mengumpulkan penyihir-penyihir ulung untuk 
mengalahkanmu dan menghalangi tujuanmu; maka buatlah antara kami dan 
engkau wahai Musa suatu janji menyangkut waktu dan tempat pertemuan 
antara kita, yang tidak akan kita pungkiri. Tidak kami dan tidak juga engkau 
memungkirinya yaitu di suatu tempat pertengahan yang tidak menyulitkan salah
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satu di antara kita, tidak juga menyulitkan para penonton yang ingin 
menyaksikannya.

Tuduhan Fir'aun bahwa Musa bermaksud mengusirnya bersama 
masyarakat Mesir atau dengan kata lain merebut kekuasaan dengan sihimya, 
bertujuan menyatakan bahwa hal aneh yang ditampilkan Nabi Musa as. 
bukanlah mukjizat yang bersumber dari Allah swt. sebagai bukti kerasulan, 
tetapi sihir yang dapat dipelajari oleh setiap orang. Di sisi lain tuduhannya 
bahwa Nabi Musa as. bermaksud merebut kekuasaan dan mengusir mereka 
bertujuan membangkitkan antipati masyarakat Mesir kepada Nabi Musa 
as.

Surah ‘Thdhd (20) Kelompok IV ayat 59-60

A YA T 59-60
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Dia berkata: ‘Waktu kamu adalah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu Dhuha. ” Maka Fir'aun berpaling lalu mengatur tipu dayanya, 
kemudian dia datang. ”

Dengan penuh percaya diri, Nabi Musa as. menyambut tan tangan 
Fir'aun, lalu tanpa ragu dia berkata mengusulkan waktu dan tempat 
pertandingan yaitu: “Waktu untuk pertemuan kami dengan kamu adalah di 
hari raya di tempat kamu biasa berkumpul dan hendaklah dikumpulkan manusia 
pada waktu Dhuha, yakni ketika matahari sepenggalahan naik. Fir'aun setuju 
dengan usul Nabi Musa as., maka Fir'aun berpaling dan pergi meninggalkan 
tempat pertemuannya dengan Musa as. itu, lalu tanpa membuang waktu 
dia segera mengatur tipu dayanya, yakni berpikir dan mempersiapkan segala 
sarana dan keperluan serta mengumpulkan penyihir-penyihir ulung guna 
mengalahkan Nabi Musa as., kemudian setelah tiba masa yang mereka 
sepakati dia datang bersama para penyihir dan bala tentaranya serta 
masyarakat umum.

Kata ( ) yaum at^ytnah secara harfiah berarti hari hiasan atau
berhias, yakni hari raya. Hari raya dimaksud adalah hari di mana bendungan 
dan penampungan limpahan air sungai Nil dibuka, sehingga airnya mengalir 
ke berbagai penjuru dan mengairi sawah dan ladang masyarakat luas. Hari 
tersebut mereka sambut dan rayakan. Melimpahnya air sungai Nil biasanya
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terjadi pada awal bulan Juli atau bulan yang bernama “Bulan Tut” dalam 
penanggalan Mesir kuno. Pembukaan bendungan dan penampungan itu 
dahulu berlangsung delapan belas hari sebelum datangnya musim gugur, 
atau bertepatan dengan tanggal 15 bulan September.

Pilihan Nabi Musa as. itu sungguh tepat, karena ketika itu masyarakat 
umum berkumpul sehingga beliau dapat menampilkan mukjizat Ilahi dengan 
disaksikan oleh banyak orang. Pemilihan waktu Dhuhd, juga sangat tepat, 
bukan saja karena panas matahari belum menyengat, tetapi juga karena 
ketika itu cahayanya sangat jelas sehingga apa yang ditampilkan oleh masing- 
masing pihak yang bertanding dapat dengan mudah disaksikan. Tidak 
terhalangi oleh gelap, tidak juga oleh sengatan panas

AYAT 61

l i }  U iJii '3 ^  V
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‘Musa berkata kepada mereka: “Celakalah kamu, janganlah kamu mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah, maka Dia membinasakan kamu dengan siksa. ” Dan 
sesungguhnya telah kecewa orang yang mengada-adakan kedustaan. ”

Fir'aun dan pengikut-pengikutnya tampil di arena dengan penuh 
keangkuhan dan kedurhakaan, karena itu sebelum masing-masing pihak 
menampilkan kebolehannya, Musa mengingatkan ancaman dan siksa Allah 
dengan berkata kepada mereka: “Celakalah kamu wahai manusia yang 
durhaka, janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, seperti 
menganggap Fir'aun tuhan, melecehkan Rasul-Nya menilai mukjizat sebagai 
sihir dan sebagainya, maka jika hal tersebut berlanjut niscaya Dia 
membinasakan kamu dengan siksa yang pedih yang menjadikan kamu punah.” 
Dan sesungguhnya telah kecewa, yakni pasti akan kecewa dan merugi semua 
orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah dan terhadap selain- 
Nya.

Sementara riwayat menyatakan bahwa khalayak yang dihadapi oleh 
Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. ketika itu, dan yang dilukiskan oleh ayat 
dengan kalimat ( ^  ^  ) qala lahum Musa IMusa berkata kepada mereka, 
jumlahnya sebanyak 72 orang, tetapi ada juga yang berkata 12.000 orang, 
bahkan ada riwayat menyatakan 72.000 orang. Agaknya kita dapat menduga
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pasti banyak khalayak yang ikut menyaksikan dan bahwa boleh jadi jumlah 72 
orang yang dimaksud adalah para penyihir dan pembantu-pembantu mereka.

Kata ( ) yushitakum terambil dari kata ( ) suht, yang
mengandung aneka makna, kesemuanya dihimpun oleh ketercakupan, 
kepunahan dan kehabisan. Dari sini, kata tersebut digunakan juga untuk 
menggambarkan keadaan rambut yang dicukur habis sehingga pemiliknya 
gundul. Kata tersebut di sini dipahami dalam arti kebinasaan total dan 
kepunahan.

Ucapan Nabi Musa as. ini dinilai oleh Ibn ‘Asyur sebagai salah satu 
cara untuk mengeruhkan pikiran lawan dan melemahkan semangatnya 
sehingga dia tidak dapat tampil secara maksimal. Ini tulisnya, adalah cara 
yang telah dikenal sejak dahulu. Penulis tidak cenderung memahaminya 
demikian. Apa yang disampaikan oleh Nabi agung itu benar-benar adalah 
nasihat yang tulus. Beliau tidak perlu melemahkan semangat lawan- 
lawannya, bahkan kalau perlu beliau membangkitkan semangat mereka, 
agar mereka tidak berdalih apa pun. Ini karena pastilah beliau yakin bahwa 
yang akan ditampilkannya merupakan mukjizat yang bersumber dari Allah 
swt. sehingga tidak mungkin terkalahkan oleh siapa pun.

Sementara ulama membatasi pengertian mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah dalam arti mengakui adanya sekutu bagi-Nya dan bahwa 
ada pengatur dan pengendali alam raya selain Allah swt. Makna ini sejalan 
dengan firman Allah dalam QS. al-A‘raf [7]: 89.

1^4 ajji libnj i) jju ^  litU- oj biir <d!l llTjsiI -ii

“Sungguh, kami telah mengada-adakan kebohongan terhadap Allah jika kami 
kembali kepada agama kamu sesudah Allah menyelamatkan kami darinya. ”

Kata ( u l^ )  khaba adalah keputusasaan meraih hasilyang diharapkan. 
Memang mengada-ada kebohongan dan menjadikannya sebagai sebab 
sesuatu, merupakan sebab yang bohong lagi tidak bermakna, dan tentu 
saja segala sebab yang tidak bermakna tidak menghasilkan sesuatu 
sebagaimana peranan yang dihasilkan oleh sebab-sebab yang haq. Kalaupun 
ada dampak yang dihasilkannya, maka itu bersifat sementara dan semu, 
sehingga pada akhirnya akan mengakibatkan kekecewaan bagi pelakunya. 
Demikian satu prinsip dasar yang berlaku umum yang diletakkan oleh 
firman-Nya: “Dan sesungguhnya telah kecewa orangyang mengada-adakan 
kedustaan. ”
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AYAT 62-64
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mereka berbantah-bantahan tentang urusan di antara mereka, dan mereka 
mmhasiakan percakapan. Mereka berkata: “Benar, kedua orang ini adalah benar- 
benar penyihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihir mereka 
berdua dan hendak melenyapkan jalan kamu yang utama. Maka himpunlah segala 
daya kamu sekalian, kemudian datanglah dalam satu barisan, dan sesungguhnya 
kruntunglah orang yang menang pada hari ini. ”

Ancaman Nabi Musa as. yang dilukiskan oleh ayat-ayat yang lalu, 
mendapat perhatian para penyihir. Mereka terperanjat ketakutan, namun 
yang lain tetap acuh dan membangkang, maka mereka berbantah-bantahan 
tentang urusan di antara mereka. Masing-masing mengemukakan pendapat 
tentang Nabi Musa as. dan bagaimana menghadapi beliau atau bagaimana 
tanggapan mereka tentang ucapan Nabi Musa as. itu, dan mereka merahasiakan 
percakapan mereka agar Fir'aun dan rezimnya tidak mengetahui percakapan 
itu. Mereka, yakni para penyihir itu atau sebagian mereka akhirnya berkata\ 
“Benar atau sesungguhnya kedua orang ini, yakni Nabi Musa as. dan Nabi 
Harun as. adalah benar-benar penyihir yang keduanya bersepakat dengan 
pengakuannya sebagai Rasul Allah hendak mengusir kamu wahai penduduk 
Mesir dari negeri kamu yang merupakan tumpah darah dan pemukiman 
leluhur kamu dengan menampilkan sihir mereka berdua dan juga keduanya 
bermaksud hendak melenyapkan jalan kamu yang utama yang selama ini kamu 
ikuti, yakni kepercayaan yang kamu anut atau kedudukan istimewa yang 
selama ini kamu nikmati. Maka karena itu bersatu dan bersepakatlah kita 
menghadapi kedua orang yang bermaksud buruk terhadap negara dan agama 
kita dan himpun serta satukan-/̂ /v segala daya upaya kamu sekalian, baik berupa 
kemampuan sihir maupun selainnya, kemudian datanglah untuk menghadapi 
keduanya dalam satu barisan, yakni kompak, rapi dan teratur penuh disiplin 
dan wibawa, agar kita dapat mengalahkan mereka berdua dan sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menang pada hari ini, yakni hari pertemuan dan 
penampilan kebolehan masing-masing.



Kata ( _pJSl) an-najwa adalah percakapanyang dirahasiakan. Sementara 
ulama berpendapat bahwa percakapan para penyihir yang mereka rahasiakan 
itu adalah kesepakatan mengakui keunggulan Musa dan mempercayainya 
sebagai utusan Allah jika memang beliau mengalahkan mereka. Ada juga 
yang berpendapat bahwa ucapan yang mereka rahasiakan itu adalah apa 
yang disebut oleh ayat 63 dan 64. Tetapi pendapat ini sulit diterima, karena 
kandungan ayat tersebut bukanlah sesuatu yang wajar untuk dirahasiakan, 
bahkan ia lebih tepat untuk disebarluaskan guna menarik simpati 
masyarakat serta menimbulkan antipati terhadap Nabi Musa as. dan Nabi 
Harun as.

Firman-Nya: ( 01 ̂ L J  jlJLa 0\) in had^ani la sahiran dibahas secara 
panjang lebar oleh pakar-pakar qira’at dan tata bahasa. Dari segi qira’at 
pada umumnya ulama membaca hdd^ani, yakni dengan huruf alif setelah 
huruf d%al, demikian juga kata inna, yakni meng-kasrah-k&n huruf pertama 
dan men-tajjaW-kan huruf nun. Hanya Ibn Katsir dan Hafesh yang 
membacanya in, yakni dengan meng-^aj’ra^-kan huruf ham%ah (alif) serta 
men-j-»^»«-kan nun (in). Bacaan mayoritas ulama itu menimbulkan 
kemusykilan dari segi tata bahasa. Karena inna menurut kaidah kebahasaan 
digunakan untuk menekankan suatu berita dan dalam saat yang sama dia 
berfungsi vne.-nashab-kasi kata benda yang disebut dalam redaksinya. Dalam 
konteks ayat ini ia mestinya berbunyi ( j i j j JLs, j ) ) inna had^aini la 
sahiran berbeda dengan bunyi ayat di atas. Banyak jawaban yang 
dikemukakan oleh para pakar. Antara lain bahwa kata inna pada ayat tersebut 
bukanlah kata yang berfungsi menekankan berita dan me-nashab-kzn kata 
benda, tetapi ia merupakan kata yang digunakan untuk menjawab dan 
mengiyakan sesuatu. Dari sini ia diartikan “Benar”. Jika dipahami demikian, 
seakan-akan sekelompok dari penyihir yang berselisih itu mengusulkan 
untuk menyatakan bahwa Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. adalah dua 
orang penyihir, lalu kesimpulan mereka itu disambut oleh kelompok yang 
lain dengan membenarkannya.

Ada juga yang berpendapat bahwa memang inna adalah kata yang 
digunakan untuk menekankan suatu berita, hanya saja tidak semua 
pengguna bahasa Arab mengatakan bahwa inna me-nashab-kan kata benda. 
Bahasa yang digunakan oleh Kinanah dan Bil Harits Ibn Ka‘b, sejalan dengan 
bunyi penggalan ayat di atas. Memang tidak banyak yang menggunakannya, 
karena itu ia sering kali pula dinamai syad£ (janggal), namun kejanggalan 
dalam penggunaan bahasa oleh para penggunanya yang berkompeten tidak
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dapat dinilai salah. Yang salah adalah perumus kaidah, yang tidak dapat 
menyusun rumusan yang dapat menampung semua cara para pengguna 
bahasa yang berkompeten itu. Memang kaidah bahasa Arab, dirumuskan 
jauh setelah kelahiran bahasa Arab.

Pakar qira’at, Abu Amr, adalah satu-satunya pakar yang membaca 
ayat itu sesuai dengan rumusan kaidah, yaitu membacanya inna had^aini la 
sahiran. Namun bacaan itu tidak populer, kendali riwayatnya dinilai shahih.

Betapapun, tidaklah tepat menilai bahwa para penulis al-Qur’an telah 
keliru menulis penggalan ayat itu. Penulisan ayat-ayat al-Qur’an berdasar 
bacaan yang beredar dan telah dikenal luas dan dihafal oleh sahabat-sahabat 
Nabi saw. yang demikian banyak. Dan tentu saja mereka adalah orang- 
orang yang sangat paham tentang bahasa Arab, dan dengan demikian 
penulisan atau bacaan mereka — walau dinilai tidak sejalan dengan rumusan 
kaidah - , sama sekali tidak dapat dinilai keliru.

Kata ( f£slb ) thariqatikum terambil dari kata thariqah,
biasanya kata ini diterjemahkan jalan tetapi ia juga digunakan dalam arti 
laya dan cara hidup yang dinilai benar. Dalam konteks ayat ini adalah anggapan 
Fir'aun bahwa agama dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Mesir 
pada masanya, termasuk keyakinan mereka tentang ketuhanan Fir'aun. 
Kata thariqah dapat juga berarti pemuka masyarakat. Ini karena gaya dan 
jalan hidup pemuka masyarakat sering kali diikuti, ditelusuri dan diteladani 
oieh masyarakat umum.

Perbedaan pendapat di kalangan para penyihir itu adalah dampak 
dan nasihat Nabi Musa as. di atas. Hal tersebut sangat wajar, karena nasihat 
itu adalah nasihat haq apalagi ia adalah ucapan yang keluar dari hati tulus 
seorang Nabi. Di sisi lain seperti diketahui pertemuan para penyihir dengan 
Nabi Musa as. terjadi setelah sekian lama dari pertemuan Nabi Musa as. 
yang pertama dengan Fir'aun. Tentu saja berita tentang mukjizat Musa yang 
ditampilkannya sebelum ini telah terdengar oleh masyarakat — paling tidak 
para penyihir — dan karena itulah agaknya sehingga dalam sihir yang mereka 
tampilkan, mereka juga menampilkan tali temali mereka sebagai ular-ular. 
Dalam jarak waktu antara pertemuan pertama itu dan saat pertandingan 
ini, Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. pun tentu saja telah menyampaikan 
dakwahnya kepada masyakarat yang pasti terdengar pula oleh para penyihir. 
Nah, dari sini berkumpul sekian faktor yang menjadikan para penyihir itu 
berbeda pendapat, apalagi setelah mendengar langsung dari Nabi Musa as.

Walaupun mereka merahasiakan percakapan mereka dari Fir'aun,
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tetapi terkesan bahwa pembicaraan itu boccctr. Ini antara lain dipahami dari 
perintah Fir'aun agar mereka menghadapi Nabi Musa as. dan Nabi Harun 
as. dalam satu barisan.

AYAT 65-66
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Mereka berkata: ‘Wahai Musa, bisa engkau yang melemparkan dan bisa juga kami 
yang bermula melemparkan. ” Dia berkata: “Ljemparkanlah. ” Maka tiba-tiba tali- 
tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepadanya seakan-akan karena sihir 
mereka kesemuanya merayap dengan cepat. ”

Setelah para penyihir itu berkumpul untuk menghadapi Nabi Musa 
as. dengan satu kata dan langkah, mereka berkata-. ‘Wahai Musa, bisa engkau 
yang melemparkan terlebih dahulu apa yang engkau ingin lemparkan guna 
menunjukkan kebolehanmu dan bisa juga kami yang bermula melemparkan 
terlebih dahulu. Dia, yakni Nabi Musa berkata menjawab dengan enteng, 
“Tidak usah aku yang terlebih dahulu tetapi lemparkanlah lebih dahulu apa 
yang kamu inginkan jika kamu merasa benar!” Maka tanpa menunggu waktu, 
para penyihir itu melemparkan tali-tali dan tongkat-tongkat yang menjadi 
alat sihir mereka, dan tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka yang mereka 
lemparkan itu, terbayang kepadanya, yakni kepada Nabi Musa seakan-akan 
karena kemampuan sihir mereka kesemuanya, yakni tali-tali dan tongkat- 
tongkat mereka menjadi ular-ular yang merayap bergerak dan berjalan dengan 
cepat. Tentu saja hadirin selain Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. melihat 
pula hal serupa.

Pilihan yang diajukan oleh para penyihir kepada Nabi Musa as. 
menunjukkan rasa percaya diri serta keyakinan akan keunggulan mereka 
atas Nabi Musa as., apalagi biasanya yang tampil lebih dahulu lebih mampu 
untuk mempengaruhi penonton daripada yang tampil kemudian. Boleh jadi 
juga, tawaran itu berdasar etika di kalangan para petanding. Apa pun 
alasannya, yang jelas Nabi Musa as. mempersilakan mereka yang memulai 
terlebih dahulu. Namun perlu dicatat bahwa perintah Nabi Musa as. kepada 
mereka untuk melempar dan menampakkan kebolehan mereka bersihir, 
bukanlah bukti tentang bolehnya melakukan sihir, karena ucapan Nabi Musa
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as. tersebut bertujuan membuktikan bahwa sihir sama sekali tidak dapat 
dibandingkan dengan mukjizat sekaligus untuk membuktikan kebenaran 
dan kerasulan beliau.

Kata ( ') sihr terambil dari kata Arab ( / w  ) sahar yaitu akhir 
waktu malam dan awal terbitnya fajar. Saat itu, bercampur gelap dan terang, 
sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas atau tidak sepenuhnya jelas. 
Demikian itulah sihir. Terbayang oleh seseorang sesuatu padahal 
sesungguhnya ia tidak demikian. Dia menduga terjadi sesuatu, tetapi dugaan 
itu keliru. Matanya melihat sesuatu, tetapi sebenarnya hanya matanya yang 
melihat demikian, kenyataannya tidak demikian. Kata-kata ( JJ3* ) 
■yukhayyalu/ terbayang dan ( Igjl) annahd/seakan-akan yang digunakan ayat di 
atas menunjukkan bahwa apa yang terlihat oleh mata, bukanlah sesuatu 
yang benar-benar terjadi, ia hanya bayangan atau seakan-akan terjadi.

Dengan demikian kita dapat berkata bahwa sihir memang ada, tetapi 
keberadaan dan pengaruhnya adalah atas izin Allah, demikian juga 
sebaliknya. Dalam konteks ini Allah berfirman bahwa
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“Mereka itu (penyihir-penyihir) tidak memberi mudbarat dengan sihirnya kepada 
seorang pun kecuali dengan î in Allah” (QS. al-Baqarah [2]: 102). Karena itu 
untuk menangkalnya diperlukan bantuan Allah pula. Doa yang tulus 
merupakan salah satu senjata yang amat ampuh. Salah satu doa yang 
diajarkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. adalah surah al-Falaq.

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa kebatilan tidak jarang mengelabui 
mata manusia oleh keindahan kemasannya atau menakutkan mereka oleh 
ancamannya, tetapi itu hanya sementara, karena begitu ia dihadapkan dengan 
kebenaran, maka kebatilan tersebut sirna oleh kemantapan kebenaran itu.

Sementara ulama berpendapat bahwa tali-tali para penyihir itu terlihat 
sebagai ular yang bergerak, karena ia dicampur dengan bahan kimia, 
semacam air raksa yang kemudian terlihat bergerak-gerak ketika terkena 
sinar matahari. Pendapat ini dikemukakan oleh mereka yang tidak mengakui 
adanya sihir.

AYAT 67-68
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Maka terlintaslah di dalam hatinya ketakutan,yakni di hati Musa. Kami betfirman: 
“janganlah takut, sesungguhnya engkaulah yang paling unggul.”

Nabi Musa as. yang melihat peristiwa yang dilakukan oleh para 
penyihir itu, cemas. Maka terlintaslah di dalam hatinya ketakutan,yakni di hati 
Musa. Karena itu Kami — Allah — yang selalu bersama Musa dan Harun, 
melihat dan mendengar serta mendukung mereka sebagaimana yang Kami 
janjikan sebelum ini, langsung menenangkan hati mereka, maka Kami 
betfirman kepada Musa: ‘janganlah engkau takut, sesungguhnya engkaulah yang 
paling unggul, yakni yang akan mengatasi dan mengalahkan penyihir-penyihir 
itu.”

Kata ( ) awjasa terambil dari kata ( )  wajs yaitu suara yang 
halus. Dari akar kata yang sama lahir kata ( j j ) tawajjus yang bermakna 
berusaha mendengar yang tentu saja karena kerahasiaan dan ketersembunyian 
apa yang akan didengar itu. Sedang kata ( ) ijds berarti terlintasnya sesuatu 
dalam benak. Dari sinilah maka kata yang digunakan ayat ini dipahami dalam 
arti menyembunyikan atau merasakan. Rasa takut yang terlintas dalam benak 
Nabi Musa as. itu hanya sekadar terlintas dalam benaknya sesaat setelah 
melihat keberhasilan para penyihir mengelabui mata penonton, karena itu 
pula bentuk nakirahl indefinit pada kata ( ) khtfath mengandung makna 
ketakutan yang kecil, bukan seperti dugaan sementara orang bahwa bentuk 
tersebut mengandung makna pengagungan, yakni ketakutan luar biasa.

Pendapat ulama berbeda-beda tentang sebab ketakutan Musa as. itu. 
Ada yang berpendapat bahwa beliau khawatir jangan sampai orang-orang 
yang melihat keberhasilan penyihir-penyihir itu tidak dapat membedakan 
antara sihir dan apa yang akan beliau tampilkan, yang merupakan mukjizat, 
atau antara apa yang dilakukan manusia biasa dan dapat dipelajari dan 
yang dilakukan rasul yang merupakan anugerah khusus Allah. Ada juga 
yang berpendapat bahwa ketakutan tersebut boleh jadi disebabkan oleh 
kekhawatiran ditinggalkan oleh penonton setelah puas dengan suguhan 
para penyihir, atau beliau khawatir jangan sampai Allah mengulur waktu 
bagi penyihir dan Fir'aun sehingga ketika itu mereka yang dimenangkan- 
Nya untuk sementara. Pendapat di atas, terasa sedikit dipaksakan. Hemat 
penulis, terlintasnya rasa takut dalam situasi semacam itu merupakan sesuatu 
yang manusiawi. Betapa tidak? Allah sendiri pun menilai suguhan para 
penyihir itu sebagai ( ) sihrun 'a^him/ sihir yang agung (QS. al-A‘raf
[7]: 116). Perasaan Nabi Musa as. itu sama sekali bukanlah rasa takut yang

Surah Thaha (20) Kelompok IV ayat 67-68



Kelompok IV ayat 69

menonjol, tidak juga menguasai jiwanya dalam waku yang lama. Bukankah 
sebelumnya Allah telah menjanjikan — dan janji-Nya adalah pasti — bahwa 
Dia akan selalu bersama Musa dan Harun dan bahwa Yang Maha Kuasa 
itu selalu mendengar dan melihat mereka? (ayat 46).

Kata ( j )  ft nafsihi/di dalam hatinya pada ayat ini berfungsi 
mengisyaratkan bahwa ketakutan itu hanya terlintas dalam dirinya, tidak 
nampak pada gerak gerik atau air mukanya.

Kata ( ^ > )  al-a'lafpaling unggulmengisyaratkan bahwa para penyihir 
itu adalah orang-orang yang sangat mahir sehingga mereka benar-benar 
memiliki keunggulan terhadap masyarakat, kendati demikian Nabi Musa 
as. -  berkat bantuan Allah — lebih unggul dari para penyihir itu.

Firman Allah tersebut mengandung sekian banyak penekanan, 
pertama larangan takut pada kata ( )  la takhaf, kedua pada kata ( )  
inna/ sesungguhnya, ketiga pada kata ( c J l )  anta/engkau padahal sebelumnya 
telah ada kata yang menunjuk kepada mitra bicara, yaitu huruf ( )  kdf/ 
engkau yang berdempet dengan kata ( j j ) inna/sesungguhnya, dan yang 
keempat adalah bentuk superlatif ( )  al-a‘la/paling unggul yang terambil 
dari kata ( J l p) ‘alin/  unggul. Itu semua bertujuan mengikis habis rasa takut 
yang terlintas di hati Nabi Musa as.

AYAT 69
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“Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan 
apayang mereka buat. Sesungguhnya apa yang mereka buat itu adalah tipu daya 
penyihir. Dan tidak akan menang seorang penyihir pun, dari mana saja ia datang. ”

Selanjutnya Allah memerintahkan Nabi Musa as. bahwa: Dan 
lemparkanlah apa, yakni tongkat yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apayang mereka buat, yakni dengan teliti dan tekun, yakni kepalsuan 
sihir mereka. Sesungguhnya apa yang mereka buat itu adalah tipu daya penyihir 
belaka. Dan tidak akan menang seorang penyihir pun, dari mana saja ia datang 
atau berada.

Ayat di atas memerintahkan untuk “melempar apa yang berada di 
tangan kanan” Nabi Musa as., yakni tongkatnya. Agaknya ayat ini tidak



menyebut kata “tongkat”, untuk mengisyaratkan betapa remeh menghadapi 
apa yang telah dilakukan oleh para penyihir itu, yakni sekadar melempar 
sesuatu yang berada di tangan kanan Nabi Musa as. Di sisi lain penyebutan 
kata ( jju: ) ya'min, yang di samping berarti tangan kanan juga berarti 
keberkahan, mengisyaratkan pula keberkahan yang melekat dan dibawa oleh 
Nabi Musa as. dalam tongkatnya itu. Ibn ‘Asyur memperoleh kesan dari 
tidak disebutnya kata tongkat dan dicukupkan dengan kata apa yang ada di 
tangan kananmu bahwa hal tersebut untuk mengingatkan Nabi Musa as. 
tentang peristiwa munajat di mana beliau mendengar langsung firman Allah 
ketika berada di lembah suci Thuwa. Ketika itu Allah berfirman: ‘Apakah 
yang di tangan kananmu itu wahai Musa?” (ayat 17).

Kata ( Iyc-p) shana ‘u terambil dari kata ( ) shana ‘a yang biasa 
digunakan dalam arti melakukan sesuatu dengan tekun dan teliti dan atas dasar 
keahlian. Kata ini berbeda dengan kata ( Jj» i) fa‘ala yang biasa diterjemahkan 
melakukan atau mengerjakan walau hanya sepintas lalu. Penggunaan kata 
tersebut oleh ayat ini mengisyaratkan bahwa para penyihir itu telah 
melakukan upaya mereka secara tekun dan sungguh-sungguh serta berdasar 
keahlian dan kemahiran mereka. Kendati demikian, dengan mudah Nabi 
Musa as. mengalahkan mereka atas bantuan Allah swt.

Surah Thaha (20) Kelompok IV ayat 70

AYAT 70
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Maka para penyihir itu ditiarapkan dalam keadaan bersujud, seraya berkata: ' Kami 
telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa. ”

Nabi Musa as. segera melempar tongkatnya, maka serta merta 
tongkatnya berubah atas kuasa Allah menjadi ular yang menelan habis tipuan 
para penyihir, para penyihir itu serta merta ditiarapkan oleh rasa takut kepada 
Allah dan kagum terhadap mukjizat Nabi Musa as. Mereka tiarap dalam 
keadaan bersujud kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai tanda syukur dan 
juga tanda berlepas diri dari kekufuran dan kepatuhan kepada Fir'aun. 
Mereka berkata: ‘Kami semua telah beriman, yakni percaya kepada Tuhan 
Harun dan Musa. ” Serta Tuhan seru sekalian alam termasuk Tuhan-nya 
Fir'aun yang selama ini mengaku Tuhan.

Kata ulqiya/  ditiarapkan mengandung makna ketersungkuran ke
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bumi secara langsung dan tanpa mampu mengelalz. Penggunaan bentuk pasif 
mengisyaratkan bahwa sebenarnya tidak ada yang meniarapkan mereka 
kecuali kesadaran diri mereka sendiri. Demikian Ibn ‘Asyur.

Ayat di atas secara jelas menyebutkan bahwa yang sujud itu adalah 
para penyihir. Penyebutan kata ( a ) as-saharah/para penyihir diperlukan 
di sini, karena ayat di atas bermaksud menegaskan bahwa yang sujud bukan 
semua hadirin yang menyaksikan peristiwa itu, tetapi hanya para penyihir. 
Merekalah yang pertama kali dan langsung sujud, karena mereka menyadari 
sepenuhnya bahwa peristiwa yang terjadi bukan sihir, tetapi pengukuhan 
dari Tuhan Yang Maha Esa.

Kata ( )  sujjadan adalah bentuk jamak dari kata ( ) sajid, 
yakni pelakuyang bersujud. Pada umumnya ulama memahami sujud tersebut 
dilakukan oleh para penyihir sebagai tanda patuh kepada Allah swt. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti sujud pertanda pengakuan kekalahan 
kepada Nabi Musa as. Segelintir ulama memahaminya dalam arti sujud 
penghormatan kepada Fir'aun sebelum mereka menyatakan kepercayaan 
mereka kepada Allah swt. Pendapat terakhir ini adalah yang paling lemah, 
karena tidak ada lagi tempat bagi yang beriman kepada Allah untuk sujud 
dan hormat kepada Fir'aun sang tirani yang mengaku Tuhan itu.

Penyebutan nama Musa dan Harun oleh para penyihir, di samping 
bertujuan mengakui kerasulan mereka, juga untuk menegaskan bahwa Tuhan 
yang mereka maksud adalah Tuhan yang dijelaskan oleh kedua Nabi itu, 
bukan tuhan masyarakat Mesir atau tuhan-tuhan siapa pun selain Tuhan 
yang mengutus kedua Nabi itu.

Pada ayat di atas nama Harun lebih dahulu disebut daripada nama 
Musa. Sedang dalam QS. al-A‘raf [7]: 122 nama Musa yang lebih dahulu 
disebut setelah menyifati Tuhan dengan Kabbul ‘A.lamtn. Boleh jadi 
dikemudiankannya penyebutan nama Nabi Musa as. di sini, adalah untuk 
menyesuaikan nada atau bunyi fashilah (akhir ayat ini dengan ayat-ayat 
sebelum dan sesudahnya yang kesemuanya berakhir dengan bunyi “a’). 
Boleh jadi juga perbedaan itu adalah akibat perbedaan ucapan para penyihir, 
sehingga akhirnya aneka ucapan mereka tertampung semuanya, walau di 
tempat yang berbeda-beda. Atau al-Qur’an sekali menyebut nama Musa 
terlebih dahulu untuk mengisyaratkan keutamaannya, dan di kali lain 
disebut nama Harun terlebih dahulu untuk mengisyaratkan bahwa beliau 
lebih tua dari Nabi Musa as.

Ucapan para penyihir yang sujud itu agaknya sengaja mereka ucapkan
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sambil bersujud, agar jangan ada yang menduga bahwa sujud tersebut 
ditujukan kepada Fir‘aun yang memang selama ini mengakui dirinya sebagai 
Tuhan dan memerintahkan masyarakat sujud kepadanya.

AYAT 71
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Dm berkata: “Apakah kamu telah beriman kepadanya sebelum aku mengî inkan 
kamu ? Sesungguhnya dia adalah pemimpin kamu yang mengajarkan sihir kepada 
kamu. Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian 
dengan bersilang, dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma dan sesungguhnya kamu pasti akan mengetahui siapa di antara kita 
yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya. ”

Melihat apa yang terjadi terhadap penyihir dan menyadari dampak 
keimanan mereka kepada Allah swt. serta mengakui kekalahan mereka 
menghadapi Nabi Musa as., Fir'aun naik pitam. Dia berkata kepada para 
penyihir unggulannya: “Apakah kamu wahai para penyihir pilihan, telah 
beriman kepadanya, yakni kepada Nabi Musa sebelum aku mengi-yjnkan kamu? 
Sesungguhnya dia adalah pemimpin kamu, yakni seorang ahli sihir yang unggul 
yang mengajarkan sihir kepada kamu sekalian. Kamu telah melakukan makar 
bersama Musa. Akibat pelanggaran dan makar kamu itu maka aku 
bersumpah sesungguhnya pasti aku akan memotong tangan kanan dan kaki kiri 
kamu sekalian dengan bersilang, dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian, 
yakni mengikat kaki dan tangan kamu pada pangkal pohon kurma agar 
masyarakat melihat dan mengetahui akibat pelanggaran perintahku, dan 
sesungguhnya aku bersumpah kamu pasti akan mengetahui siapa di antara kita 
aku Fir‘aun atau Tuhan Nabi Musa yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ketika Fir'aun melihat para penyihir 
telah beriman, ia sangat marah sehingga bermaksud menyiksa mereka. 
Tetapi ia sadar bahwa menyiksa mereka akibat keimanan kepada Musa as.
— setelah penguasa itu sendiri merestui terjadinya pertandingan — merupakan 
sesuatu yang tidak wajar menurut etika dan prinsip pertandingan. Karena
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itu Fir'aun mengada-adakan alasan untuk melampiaskan kemarahannya itu 
dengan berkata bahwa mereka beriman sebelum m em ohon izinnya. Hal 
tersebut merupakan kecerobohan dan penghinaan yang mengundang sanksi. 
Ia menggairibarkan bahwa seandainya mereka meminta izin, maka dia akan 
mengizinkan, tetapi karena mereka lancang, maka mereka harus disiksa. 
Dan bahwa kesegeraan para penyihir itu  m engalah dan b erim an , 
menunjukkan makar mereka. Demikian lebih kurang Thahir Ibn ‘Asyur.

Pada ayat ini tidak disebut nama Fir'aun sebagaimana dalam surah 
al-A‘raf, karena tujuan surah ini antara lain adalah menampakkan kasih 
sayang Allah terhadap sasaran dakwah. Demikian al-Biqa‘i.

Firman-Nya: ( ^ J l  ^ aJj) innahu lakabirukum allad^i
‘allamakum as-sihr/sesungguhnya dia adalah pemimpin kamu yang mengajarkan 
sihirhspada kamu, dipahami oleh sementara ulama dalam arti: “Sesungguhnya 
Musa adalah pemimpin kamu, yakni seorang ahli sihir yang unggul yang 
mengajarkan sihir kepada kamu sekalian. Dia bukan utusan Tuhan dan apa 
yang dilakukannya itu bukanlah mukjizat, bahkan kamu telah melakukan 
makar bersama Musa agar kamu semua mengusir bangsa Mesir dari Mesir 
sehingga kamu bersama Bani Isra’il mengusainya.”

Ada juga ulama memahami ucapan Fir'aun di atas sebagai tuduhan 
adanya kerja sama antara tiga pihak. Yakni tokoh yang m engajar para 
penyihir pilihan itu bersepakat bersama untuk menokohkan Musa as. dengan 
jalan mengaku Nabi kemudian menampilkan sihirnya dihadapan Fir'aun, 
agarpenguasa Mesir itu mengundang para penyihir unggulan. Tetapi karena 
sang guru, bersama para penyihir pilihan Fir‘aun dan Musa — ketiganya — 
telah sepakat melakukan makar, maka para penyihir itu mengalah dan pura- 
pura percaya guna meraih tujuan mereka mengusir Fir'aun dari Mesir dan 
merebut kekuasaan.

Ucapan Fir'aun siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal 
siksanya dapat dipahami sebagai isyarat bahwa Fir'aun menduga keimanan 
para penyihirnya itu disebabkan oleh rasa takut kepada Nabi Musa as. setelah 
melihat kemahiran beliau dan ketakutan itu mengantar mereka tunduk 
kepadanya.

AYAT 72
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Mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak akan -mengutamakanmu daripada bukti- 
bukti yang nyata yang telah datang kepada kami dan dari Tuhan yang telah 
menciptakan kami, maka putuskanlah apa yang hendak engkau putuskan. 
Sesungguhnya e'ngkau hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan dunia. ”

Para penyihir yang telah beriman itu tidak gentar, mereka tetap tegar 
dan keyakinan mereka semakin kukuh. Mereka berkata menanggapi ancaman 
Fir'aun bahwa: ‘Kami sekali-kali tidak akan mengutamakanmu wahai Fir'aun 
daripada sebagian bukti-buktiyang nyata yang telah datang kepada kami melalui 
Nabi Musa, yakni mukjizat yang telah Kami lihat dengan mata kepala dan 
kami yakini berdasar keahlian, pengetahuan dan nalar kami bahwa hal-hal 
seperti itu tidak mungkin dapat dilakukan oleh manusia betapapun 
pandainya. Kami juga tidak mungkin akan mengutamakanmu wahai Fir'aun 
dari Tuhan yang telah menciptakan kami, maka putuskanlah apa yang hendak 
engkau putuskan, dan lakukanlah apa yang engkau akan lakukan. Sesungguhnya 
engkau hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja dan 
kekuasaanmu tidak akan berlanjut melampaui hidup dunia yang singkat 
ini.

Ucapan para penyihir yang menggunakan bentuk jamak untuk kata 
( o u l i l ) al-bayyinatlbukti-bukti walau yang dipaparkan Nabi Musa as. ketika 
itu hanya satu mukjizat, yakni yang berkaitan dengan tongkat beliau, namun 
karena dalam pemaparan Nabi Musa as. itu terdapat sekian banyak hal 
yang mengagumkan, maka mereka menilai bukti-bukti itu lebih dari dua 
(jamak). Misalnya beralihnya tongkat menjadi ular yang besar, lalu 
dimakannya oleh ular itu apa yang dipaparkan oleh para penyihir, dan 
beralihnya kembali menjadi tongkat. Itu semua adalah bukti-bukti yang 
jelas di samping kondisi kejiwaan mereka yang demikian tenang, sehingga 
tidak disentuh oleh sedikit pun rasa takut terhadap ancaman Fir'aun. Bisa 
juga kata ( j*  ) min pada penggalan ayat di atas dipahami dalam arti sebagian 
sehingga ayat ini mengisyaratkan walau hanya satu bukti yang mereka lihat, 
namun mereka yakin bahwa Allah dapat memaparkan bukti-bukti yang 
banyak.

Sementara ulama memahami huruf ( j ) wauw pada kalimat ( u Jii  ^ j j l j ) 
wa allad^t fatharana dalam arti sumpah, sehingga mereka memahami 
penggalan ayat di atas dalam arti: “Kami bersumpah, demi Tuhan yang 
menciptakan kami, kami sekali-kali tidak akan mengutamakanmu daripada 
bukti-bukti yang nyata yang telah datang kepada kami.

Surah Thaha (20) Kelompok IV ayat 72



Keimanan para penyihir itu dinilai oleh sementara ulama sebagai 
sesuatu yang sangat mendadak dan di luar dugaan sama sekali. Sayyid 
Quthub misalnya menulis bahwa: “Itu adalah sentuhan yang mengena pusat 
rasa sehingga seluruh tubuh bangkit seketika. Ia menyentuh tom bol kecil 
(pada arus listrik) sehingga m em ancar cahaya yang segera m engusik 
kegelapan. Ia adalah s e nt uhan im an pada kalbu  m anu sia  yang 
mengalihkannya dalam sekejap dari kekufuran kepada iman.”

Hemat penulis, kendati keimanan mereka itu merupakan peristiwa 
yang sangat mengagumkan, namun pada hakikatnya benih itu telah bersemai 
di dalam kalbu mereka — atau paling tidak sebagian mereka — jauh sebelum 
tetjadinya kekalahan mereka. Bukankah sebelum pertandingan, mereka 
telah saling berbisik dan merahasiakan diskusi mereka tentang Nabi Musa 
as. dan Nabi Harun as. (baca kembali ayat 62 surah ini). Memang, ucapan- 
ucapan mereka sebelum pertandingan itu mengandung penghorm atan 
kepada Fir‘aun, namun tidak mustahil hal tersebut mereka ucapkan sebagai 
basa basi, sehingga ia bukanlah ucapan yang tulus atau gambaran dari isi 
hati mereka.

1
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AYAT 73-74

“Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami kiranya Dia mengampuni 
kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah engkau paksakan kepada kami 
atasnya. Dan Allah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya barang siapa datang 
kepada Tuhannya sebagai pendurhaka maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. 
Dia tidak mati di dalamnya dan tidak hidup. ”

Selanjutnya para penyihir yang telah berubah sikap itu menjelaskan 
mengapa mereka m engubah sikapnya dari takut kepada Fir'aun dan 
membesarkannya m en jad i taku t lagi kagum  kepada A llah  dan 
mengagungkan-Nya. Mereka berkata: “Sesungguhnya kami telah beriman dan 
akan tetap teguh beriman kepada Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kami, 
yang selama ini telah berbuat baik kepada kami kendati kami durhaka dan 
mengkufuri-Nya, Kam i beriman dengan harapan kiranya Dia mengampuni 
kesalahan-kesalahan kami yang lalu seperti mempersekutukan-Nya dan juga
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atas dosa kami mempelajari dan mempraktekkan sihiryang telah engkau wahai 
Fir‘aun paksakan kepada kami atasnya, yakni melakukannya guna menandingi 
mukjizat Ilahi. Dan Allah lebih baik balasan dan pahala-Nya bagi yang taat 
kepada-Nya daripada balasanmu dan lebih kekal kekuasaan-Nya atau siksa- 
Nya — bagi yang durhaka — dari siksamu. Sesungguhnya barang siapa datang 
kepada Tuhannya, yakni m eninggal dunia sebagai pendurhaka, yakni 
bergelimang dosa tanpa diampuni Allah, maka sesungguhnja baginya neraka 
Jahannam. Dia tidak mati di dalamnya sehingga terhindar dari siksa dan tidak 
pula hidup dengan kehidupan yang layak dan nyaman.”

Di atas terbaca tiga sifat Tuhan Yang Maha Kuasa yang disebut oleh 
para penyihir itu setelah keimanan mereka. Yang pertama ( U j k i ) fatharand/ 
yang menciptakan kami, kedua ( U j ) Rabbana/ Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbing kami, dan yang ketiga adalah lafadz mulia yang mencakup 
semua sifat-Nya yaitu ( jjil) Allah. Kata O )  fathara berarti mencipta 
sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya. Pemilihan kata tersebut pada ucapan 
penyihir itu adalah dalam konteks membandingkan antara Fir‘aun yang 
mengaku Tuhan dengan Allah swt. sang Pencipta. Mereka bagaikan berkata 
bahwa: “Engkau wahai Fir'aun bukan pencipta, sedang Tuhan Nabi Musa 
as. yang kami percaya itu adalah Pencipta kami. Dia yang menghadirkan 
kami di pentas wujud ini, dan Dia pula yang segala sesuatu berakhir pada- 
Nya termasuk segala macam kebajikan yang hakiki. Siapa pun selain-Nya 
jika dibandingkan dengan-Nya hanyalah fatamorgana. Sedang pemilihan 
kata Rabbi Tuhan Pemelihara dan Pembimbing serta Penganugerah aneka 
kebajikan, karena ia dikemukakan dalam konteks uraian tentang keimanan, 
sedang sifat Allah yang paling menonjol mendorong kepada keimanan dan 
pengabdian kepada-Nya adalah sifat Rububiyyah/ pemeliharaan dan bimbingan- 
Nya. Sedang kata Allah dipilih pada bagian ketiga pernyataan para penyihir 
yang beriman itu disebabkan karena puncak kebaikan dan kebajikan sesuatu 
adalah kesem purnaan sesuatu itu. Allah adalah Pem ilik segala 
kesempurnaan, dan karena nama yang mencakup segala sifat kesempurnaan 
adalah Allah maka nama-Nya itulah yang dipilih di sini.” Dengan demikian, 
tulis Thabathaba’i yang menguraikan pendapat di atas, ucapan mereka itu 
mengandung pula alasan dan dalilnya. Mereka bagaikan berkata: “Kami 
sekali-kali tidak akan mengutamakanmu wahai Fir'aun atas Tuhan kami, 
karena Dia yang menciptakan kami tanpa contoh sebelumnya, — bukan 
engkau — kami beriman dan beribadah kepada Tuhan Pemelihara kami 
karena Dialah Yang memelihara dan membimbing kami — bukan juga engkau
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-dan Allah lebih baik dari siapa pun karena Dia-adalah Penyandang semua 
sifat-sifat terpuji.”

AYAT 75-76
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“Dan barang siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan mukmin, lagi sungguh 
telab melakukan amal-amal saleh, maka mereka itulah orang-orangyang memperoleh 
derajat-derajatyang tinggi. Surga-surga lAdn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi orang yang menyucikan 
din.”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menyandingkan dua hal yang 
berbeda, maka setelah ayat yang lalu berbicara tantang sanksi atas mereka 
yang durhaka, kini dinyatakan bahwa: “Dan barang siapa datang kepada 
Tuhannya, yakni yang meninggal dalam keadaan mukmin, lagi sungguh telah 
melakukan amal-amal saleh sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, 
baik yang sunnah maupun yang wajib, maka mereka itulah yang sungguh 
sangat tinggi kedudukannya adalah orang-orangyang memperoleh derajat-derajat, 
yakni tempat-tempat yang tinggi lag) mulia. Derajat tinggi dan mulia itu antara 
lain berupa surga-surga ‘Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, yakni di 
antara taman dan pepohonannya, mereka kekal selama-lamanya di dalamnya. 
Dan itu adalah balasan bagi orang yang menyucikan diri dari kekafiran dan 
kemaksiatan.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat 74-75 dan 76 di atas adalah 
komentar Allah swt., atas peristiwa yang dialami oleh para penyihir itu 
dengan alasan para penyihir belum lagi mengetahui rincian ajaran agama 
serta sanksi dan ganjaran yang dijanjikan Allah, karena baru saja beberapa 
saat yang lalu mereka percaya setelah melihat mukjizat Nabi Musa as. Ada 
juga yang berpendapat bahwa ayat-ayat itu adalah bagian dari ucapan para 
penyihir yang mereka sampaikan kepada F ir‘aun. Menurut mereka 
kandungan makna ucapan itu mereka pernah dengar — secara langsung atau 
tidak -  dari Nabi Musa as. atau itu mereka peroleh berdasar ilham dari 
Allah swt. Penulis cenderung m endukung pendapat in i, apalagi 
kandungannya sangat serasi dengan ayat-ayat sebelumnya. Ayat-ayat



tersebut menjelaskan dampak baik dan buruk dari keimanan dan kekufuran. 
Kalau Fir'aun mengancam dengan siksa yang pedih, yakni pemotongan 
tangan dan kaki serta penyaliban dan yang diduganya lebih dari siksa 
Allah, maka ayat 74 yang menegaskan bahwa yang datang kepada Tuhannya 
sebagai pendurhaka akan masuk neraka Jahannam. Itu jauh lebih pedih 
dan sakit daripada penyaliban apalagi di sana dia tidak mati di dalamnya 
sehingga terhenti siksanya sebagaimana halnya siksa duniawi yang 
diancamkan Fir'aun dan tidak hidup dengan kehidupan yang layak karena 
bersama siksa itu, tiada lagi secercah harapan yang menyertai pendurhaka. 
Sebaliknya kalau Fir'aun menjanjikan upah dan hadiah yang menggiurkan 
serta kedekatan bagi yang berhasil mengalahkan Musa, QS. al-A‘raf [7]: 
114 maka ayat 75 dan 76 menjanjikan bagi yang percaya kepada Allah dan 
Rasul-Nya derajat yang tinggi. Surga-surga Adn yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya, serta mereka kekal di dalamnya dan tentu saja ganjaran 
ini jauh lebih baik daripada upah yang dijanjikan Fir'aun betapapun besarnya 
upah itu.

Surah Utdhd (20) Kelompok IV ayat 75-76
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Van sesungguhnja telah Kami wahjukan kepada Musa: “Berangkatlah pada malam 
hari dengan hamba-hamba-Ku. Maka pukullah untuk mereka jalan jang kering di 
lattl. Engkau, tidak khawatir tersusul dan tidak juga takut. ’’Maka mereka diikuti 
oleh Fir'aun dengan bala tentaranja lalu mereka ditutupi oleh laut tanpa dapat 
dibayangkan. Dan Fir'aun telah menjesatkan kaumnja lagi tidak memberi petunjuk. ”

Kelompok ayat-ayat ini merupakan kelompok kelima dalam surah 
ini yang merupakan bagian dari kisah Nabi Musa as. Bagian ini mengandung 
uraian tentang Bani Isra’il dan kesesatan mereka. Jika Anda menilai ayat- 
ayat 74-76 bukan bagian dari ucapan para penyihir, maka ketiga ayat tersebut 
dapat dimasukkan dalam kelompok ayat ini.

Yang jelas setelah beberapa tahun dari peristiwa yang lalu di mana 
para penyihir tunduk dan patuh kepada Allah, Allah mewahyukan kepada 
Musa as. Firman-Nya: Dan sesungguhnja telah Kami wahyukan kepada Musa 
bahwa: “berangkatlah pada malam hari, yakni keluarlah dari Mesir di mana 
Fir'aun berkuasa dengan membawa serta hamba-hamba-Ku, yakni Bani Isra’il, 
maka pukullah tongkatmu untuk membuat bagi mereka jalan jang kering di 
laut. Maka Nabi Musa mengikuti tuntunan wahyu Ilahi itu dan laut pun 
terbentang dalam keadaan kering dan dengan demikian engkau, tidak khawatir
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tersusul oleh Fir‘aun dan tentaranya dan tidak juga takut tenggelam. Maka 
mereka, yakni Nabi Musa as. dan Bani Isra’il'dikuti, yakni dikejar oleh Yir'aun 
dengan bala tentaranya di jalan yang dilalui oleh Musa dan pengikut- 
pengikutnya itu pada saat laut masih sedang kering, lalu serta merta mereka 
ditutupi oleh laut, yakni ombak dan gelombang secara tiba-tiba datang 
sehingga air mengatasi, menutupi dan menenggelamkan mereka dengan 
penenggelaman yang sempurna lagi tanpa dapat dibayangkan betapa hebat 
penenggelaman itu. Dan memang jauh sebelum itu sampai akhir hayatnya 
F ir‘aun telah menjesatkan kaumnya dari jalan yang benar lagi tidak memberi 
petunjuk sedikit pun sebagaimana sering dikatakannya.

Kata ( L~j ) yabasan/ adalah sesuatu yang kering setelah sebelumnya basah. 
Kata yang digunakan al-Qur’an itu berbentuk mashdar (kata jadian) yang 
mengandung makna mubdlaghah (hiperbola) sehingga itu berarti bahwa 
kekeringan tersebut telah mencapai puncaknya. Demikian Ibn ‘Asyur.

Kata ( ) ghasyiahum/menutupi mereka terambil dari kata ( )
ghasyia yang pada mulanya berarti menutupi, yakni laut menutupi seluruh tubuh 
mereka, atau dengan kata lain menenggelamkan mereka. Sedang kata 
( ^ ) ma ghasyiahum bermakna sama dengan kata ( ^  pfcSs) 
ghasyiahum min al-yamm/ mereka ditutupi oleh laut. Dengan demikian 
pengulangan itu bertujuan penekanan dan penggambaran tentang besarnya 
ombak dan gelombang serta hebatnya penenggelaman itu. Redaksi ini 
merupakan salah satu redaksi singkat tetapi mengandung makna yang sangat 
luas dan dalam, sehingga dapat dikatakan bahwa apa yang mereka alami 
itu tidak dapat digambarkan dengan kata atau dilukiskan dengan kalimat- 
kalimat. Hanya Allah sendiri Yang Maha Mengetahui betapa hebat dan 
dahsyatnya.

Nabi Musa as. bersama umatnya ketika meninggalkan Mesir menuju 
Sinai, tidak menempuh jalan yang biasa ditempuh orang kebanyakan. 
Mereka tidak menelusuri pantai laut Tengah yang jaraknya hanya sekitar 
250 mil menuju Sinai. Tetapi mereka menelusuri jalan arah tenggara, 
menelusuri laut Merah untuk menghindar dari lalu-lalang kafilah sekaligus 
menjauhkan diri dari kejaran Fir‘aun. Nabi Musa as. menempuh jalur 
tersebut atas perintah Allah sebagaimana diisyaratkan oleh QS. asy-Syu‘ara’ 
[26]: 52. Allah memerintahkan menempuh jalur itu, agar dalam perjalanan 
tersebut mereka menemukan laut Merah dan terpaksa berhenti karena di 
hadang oleh laut yang kemudian dalam kenyataannya dijadikan Allah sebagai 
kuburan bagi tentara Fir‘aun. Demikian lebih kurang tulis Thahir Ibn ‘Asyur.
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“FA/ Ham Isrd’i l , sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu dari musuh 
kamu dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu di sebelah kanan gunung 
Thur dan Kami telah menurunkan kepada kamu al-mann dan as-salwd. Makanlah 
dari sebagian yang baik yang telah Kami anugerahkan kepada kamu, dan janganlah 
melampaui batas padanya yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpa kamu. Dan 
barang siapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya ia telah meluncur 
jatuh. Dan sesungguhnya A ku Maha Pengampun bagi yang bertaubat dan beriman 
serta beramal saleh kemudian tetap dalam petunjuk. ”

Setelah menjelaskan apa yang dialami oleh Fir'aun dan tentaranya, 
kini diuraikan tentang keadaan Bam Isra’il yang diselamatkan Allah itu. 
Allah berfirman: ‘Wahai Bam Isrd’il, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan 
kamu berkat kuasa Kami Yang Maha Besar dari musuh kamu yakni Fir'aun, 
dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu melalui Nabi Musa as. 
atau dan sejumlah orang yang dipilihnya untuk bermunajat dan hadir di 
tempat suci yang Kami tetapkan yaitu di sebelah kanan gunung Thur dan Kami
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telah menurunkan kepada kamu al-mann ~dan as-salwd guna memelihara 
kelanjutan hidup jasmani kamu setelah sebelumnya Kami telah menurunkan 
Kitab Taurat untuk memelihara jiwa kamu. Makanlah rezeki dari sebagian 
yang baik yang telah Kami anugerahkan kepada kamu, dan janganlah melatnpaui 
batas padanya dengan melanggar tuntunan-Ku menyangkut cara perolehan 
dan penggunaannya, yang bila itu terjadi akan menyebabkan kemurkaan-Kn 
menimpa kamu sehingga kamu binasa. Dan barang siapa di antara kamu atau 
selain kamu ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya ia telah meluncur 
jatuh ke tingkat bawah dari siksa neraka. Dan sesungguhnya Aku Maha 
Pengampun bagi siapa pun termasuk Bani Isra’il yang bertaubat dari kekufuran 
dan dosa dan beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya serta membuktikan 
kebenaran imannya dengan beramalsaleh sesuai yang diajarkan dan digariskan 
syariat kemudian tetap dalam petunjuk dan konsisten dalam melaksanakannya 
hingga ia meninggal dunia.

Kata ( ^ ) anjainakum terambil dari kata (iff-) najwah, yakni 
tempat yang tinggi. Karena tempat yang tinggi biasanya dijadikan sebagai tempat 
perlindungan dan penyelamatan dari aneka bahaya, maka kata kerja ( 
anjainakum atau ( ) najjainakum dipahami dalam arti menyelamatkan.

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 49, kata yang digunakan untuk menunjuk 
keselamatan Bani Isra’il adalah ) najjainakum, sedang di sini dan
dalam QS. al-A‘raf [7]: 141, adalah ( ^ ) anjainakum.

Redaksi yang digunakan ayat al-Baqarah itu mengandung makna 
pemberian keselamatan saat turunnya siksa, sehingga mereka terhindar dari 
siksa, sedangkan redaksi yang digunakan ayat ini mengandung informasi 
tentang pemberian keselamatan dengan cara menjauhkan siksa tersebut 
secara keseluruhan. Dengan demikian, ada dua anugerah Allah kepada Bani 
Isra’il dalam konteks penyelamatan. Yang pertama menghindarkan mereka, 
yakni sebagian mereka dari siksa, yang kedua adalah keruntuhan rezim Fir'aun 
dan kematiannya, sehingga terhenti penindasan yang mereka lakukan.

Kata ( j ) wd ‘adndkum terambil dari kata ( Js-j) wa ‘dyang berarti
janji. Patron kata tersebut mengandung makna timbal balik, sehingga ini 
berarti terjadi perjanjian antara Allah swt. dengan Bani Isra’il, yang 
maksudnya adalah Allah menjanjikan kepada Nabi Musa as. untuk 
memberinya kitab suci pada waktu dan tempat tertentu. Janji itu disambut 
antusias oleh Nabi Musa as., sehingga dengan demikian bagaikan terjadi 
perjanjian antar Allah dan Nabi Musa as. Janji yang dimaksud walaupun 
tidak secara langsung ditujukan kepada seluruh Bani Isra’il, tetapi karena

Surafi Tfdhd (20) Kelompok VI ayat 80-82



Kelompok VI ayat 80-82 Surah Thafid (20) mm

kitab suci yang dijanjikan itu merupakan tufitunan untuk kepentingan Bani 
Isra’il, maka menjadi sangat wajar jika janji di sini ditujukan kepada semua 
umat Nabi Musa as., sebagaimana bunyi ayat ini. Ada juga yang berpendapat 
bahwa perjanjian/janji yang dimaksud ditujukan kepada mereka semua, 
karena Allah swt. memerintahkan Nabi Musa as. untuk datang ke gunung 
Thur bersama tujuh puluh orang tokoh Bani Isra’il guna menerima Taurat.

Firman-Nya: ( j j ki l  ) jamb ath-thur al-ajman/di sebelah kanan 
sunung Thur, dipahami oleh sementara ulama dalam arti lerenggunung. Sedang 
arah kanan dimaksud adalah arah kanan bagi siapa yang mengarah ke timur, 
yakni arah terbitnja matahari. Ini karena gunung tidak mempunyai arah yang 
dapat dinamai arah kiri atau kanan, kecuali jika dilihat dari posisi sesuatu 
yang lain.

( jLl) Al-mann adalah butir-butir rvarna merah yang terhimpun pada 
dedaunan, yang biasanja turun saat fajar, menjelang terbitnja matahari. Sampai 
saat ini -  menurut Syeikh Mutawalli asy-Sya‘rawi ulama Mesir kenamaan 
(w. 1999 M.) -  al-mann masih ditemukan di Irak. Banyak orang yang keluar 
di pagi hari membawa kain-kain putih yang lebar bagaikan seprei dan 
meletakkannya di bawah pohon-pohon yang dedaunannya dihinggapi butir- 
butir merah itu, kemudian menggerakkannya sehingga butir-butir tersebut 
berjatuhan di atas kain putih tadi. Thahir Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa 
al-mann adalah suatu bahan semacam lem dari udara yang hinggap di 
dedaunan mirip dengan gandum yang basah. Rasanya manis bercampur 
asam, berwarna kekuning-kuningan. Banyak ditemukan di Turkistan dan 
sedikit di tempat lain. Ia baru ditemukan di Sinai sejak masa Bani Isra’il 
tersesat di sana. Asy-Sya‘rawi menilai al-mann sangat lezat bagaikan manisan 
dari madu. Dalam Perjanjian Lama Keluaran XV, dijelaskan juga tentang 
al-mann, bahwa ia adalah sesuatu yang datang bersama embun pagi di 
sekeliling perkemahan mereka. Ia membeku dan halus seperti sisik. Sedang 
dalam Bilangan XI: 7 dijelaskan bahwa ia seperti ketumbar dan kelihatannya 
seperti damar bedolah, Bani Isra’il memungut dan menggilingnya dengan 
batu kilangan atau menumbuknya dalam lumpang. Mereka memasaknya 
dalam priuk dan membuatnya menjadi roti bundar; rasanya seperti rasa 
pangan yang digoreng.

As-salwa adalah sejenis burung. Sem entara riwayat 
menginformasikan bahwa ia sebangsa puyuh yang datang berbondong- 
bondong, berhijrah dari satu tempat yang tidak dikenal dan dengan mudah 
ditangkap untuk kemudian disembelih dan dimakan. Burung itu mati apabila



mendengar suara guntur, karena itu mereka- berhijrah mencari daerah-daetah 
bebas hujan.

Kata ( i£ ) hawa/ jatuh, meluncur ke bawah, mengisyaratkan 
kerendahan -dan kehinaan lebih-lebih dalam pandangan dan kaum mukmin 
serta dalam kehidupan akhirat kelak. Selanjutnya kalau surga dilukiskan 
sebagai berada di tempat yang tinggi ( ‘illiyyun) maka neraka adalah tempat 
yang rendah, dari sini dipahami bahwa kejatuhan tersebut adalah kejatuhan 
menuju neraka.

Kata ( j i ip ) ghaffdr terambil dari akar kata ( y ip) ghafara yang berarti 
menutup. Ada juga yang berpendapat dari kata ( yi*Jl) al-ghafr, yakni sejenis 
tumbuhan yang digunakan mengobati luka. Jika pendapat pertama yang 
dipilih, maka sifat Allah yang Ghaffdr itu antara lain berarti Dia menutupi 
dosa hamba-hamba-Nya karena kemurahan dan anugerah-Nya. Sedang bila 
yang kedua, maka ini bermakna Allah menganugerahi hamba-Nya 
penyesalan atas dosa-dosa, sehingga penyesalan ini berakibat kesembuhan
-  dalam hal ini adalah terhapusnya dosa.

Dalam al-Qur’an kata Ghaffdr terulang sebanyak lima kali, ada yang 
berdiri sendiri, seperti dalam QS. Nuh [71]: 10 yang mengabadikan ucapan 
Nabi Nuh as. kepada kaumnya:

“Beristighfarlah kepada Tub an-Mu sesungguhnya Dia adalah Ghaffdr. ” Dan QS. 
Thaha di atas. Tiga ayat lainnya dirangkaiaan dengan sifat ‘A%t% yang 
mendahuluinya. Yang dirangkaikan ini, dikemukakan bukan dalam konteks 
pengampunan dosa. Ini memberi kesan bahwa Allah sebagai Ghaffdr, bukan 
hanya menutupi kesalahan dan dosa-dosa hamba-Nya, tetapi yang ditutup- 
Nya itu dapat mencakup banyak hal selain dari dosa.

Allah berfirman:

A J  dJjj j j

“Sesungguhnya Tuhanmu sangat luas maghfirah-Nya” (QS. an-Najm [9]: 27). 
Keluasan ini tidak hanya mengantar kepada berulang-ulangnya Yang Maha 
Pengampun itu mengampuni dosa, tetapi juga mengisyaratkan banyaknya 
cakupan dari maghfirah (ampunan)-Nya. Allah tidak hanya mengampuni 
dosa besar atau kecil yang berkaitan dengan pelanggaran perintah dan 
larangan-Nya, atau yang dinamai hukum syariat, tetapi juga yang berkaitan 
dengan pelanggaran terhadap hukum moral yang boleh jadi tidak dinilai
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dari segi syariat sebagai dosa, bahkan dapat merrcakup pula persoalan- 
persoalan yang dianggap tidak wajar dari segi cinta dan emosi. Nabi 
Muhammad saw. bermohon kiranya Allah mengampuni beliau menyangkut 
ketidakadilan dalam cinta terhadap istri-istri beliau, “Inilah hasil upayaku 
(dalam cinta) menyangkut hal yang kumampui, maka jangan tun tut aku 
menyangkut yang di luar kemampuanku.”

Imam Ghazali, bahkan mengarah kepada yang lebih jauh dari apa 
yang dikemukakan di atas. Hujjatul Islam ini menjelaskan bahwa Ghaffdr 
adalah “Yang menampakkan keindahan dan menutupi keburukan.” Dosa- 
dosa -  tulisnya — adalah bagian dari sejumlah keburukan yang ditutupi- 
Nya dengan jalan tidak menampakkannya di dunia serta mengenyampingkan 
siksanya di akhirat.

Kata ( j :) tsumma/ kemudian mengisyaratkan bahwa mempertahankan 
iman dan amal saleh merupakan sesuatu yang jauh lebih tinggi derajatnya 
daripada beriman dan beramal tanpa berkesinambungan.

AYAT 83-85

dUj (AY*) U j

(A*) J *  d  03 \jti J l i  ( A t )

Mengapa engkau datang lebih cepat daripada kaummu, wahai Musa? Dia berkata: 
“Itulah mereka sedang menyusul aku dan aku bersegera kepada-Mu. Tuhanku, agar 
supaya Engkau ridha. ” Dia berfirman: ‘Maka sesungguhnya Kami telah menguji 
kaummu sesudah engkau tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri. ”

Janji yang disinggung oleh ayat yang lalu sangat membahagiakan Nabi 
Musa as. sehingga dia bergegas berangkat dan segera tiba di tempat yang di 
tuju sebelum kaum yang mestinya menyertainya tiba. Nah, ketika itu, 
Allah swt. Yang Maha Mengetahui itu bertanya: “Mengapa engkau datang 
lebih cepat daripada kaummu, wahai Musa? Bukankah lebih baik kamu semua 
datang bersama-sama. Dia, yakni Musa as. yang menduga rombongannya 
telah dekat menjawab dengan berkata-. “Itulah mereka sedang menyusul aku, 
yakni mereka segera pula tiba dan aku bersegera kepada-Mu. Tuhanku, agar 
supaya Engkau ridha kepadaku dan aku memperoleh lebih banyak ridha-Mu 
itu.” Dia beifirman\ ‘Maka disebabkan karena engkau mendahului mereka 
sesungguhnya Kami telah menguji kaummu dan mereka gagal dalam ujian itu
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sehingga terjerumus dalam kesesatan sesudah engkau tinggalkan, dengan 
mendahului mereka dan mereka pada umumnya telah disesatkan oleh Samiri. ”

“Pertanyaan” yang diajukan Allah ini kepada Nabi Musa as., menurut 
Thabathaba’i'boleh jadi pada awal kehadiran beliau di gunung Thur, dan 
boleh jadi juga pada akhir munajat, sebelum kepulangannya. Menurut ulama 
itu, hal ini demikian karena pertanyaan tentang kehadiran mendahului 
kaumnya, berbeda dengan kehadiran itu sendiri. Kehadiran itu pastilah telah 
terjadi sejak ia tiba, namun bisa saja pertanyaan di atas dikemukakan setelah 
beliau akan kembali, dan ini menurut Thabathaba’i sejalan dengan 
pernyataan Allah berikutnya bahwa: Maka sesungguhnya Kami telah menguji 
kaummu sesudah engkau tinggalkan. Hemat penulis, pertanyaan itu lebih tepat 
bila dipahami diajukan pada awal kehadiran Nabi Musa as., bukan saja 
karena Allah memerintahkannya untuk hadir bersama kaumnya, tetapi juga 
karena jawaban beliau yang menyatakan bahwa: Itulah mereka sedang menyusul 
aku. Seandainya pertanyaan itu saat akhir pertemuan, tentu bukan demikian 
jawaban beliau. Memang boleh jadi firman-Nya: Sesungguhnya Kami telah 
menguji kaummu disampaikan Allah kepada beliau setelah beliau akan pulang, 
dan terbukti bahwa kaumnya tidak kunjung datang.

Pertanyaan Allah kepada Nabi Musa as. itu bertujuan sebagai kecaman 
kepada beliau akibat meninggalkan kaumnya, walau dengan alasan bahwa 
beliau bermaksud memperoleh ridha Allah yang lebih banyak. Memang 
boleh jadi dapat dipahami jika Nabi Musa as. bersegera datang, apalagi 
beliau telah pernah merasakan dalam perjalanan beliau dari Madyan ke 
Mesir, betapa nikmat bermunajat kepada Allah dan mendengar langsung 
firman-Nya. Namun demikian beliau tetap dikecam karena kali ini beliau 
yang diminta datang bersama wakil-wakil kaumnya justru mendahului atau 
bahkan meninggalkan mereka. Memang tidak jarang terasa ada semacam 
egoism e dalam ucapan dan sikap N abi Musa as. yang tentunya 
mencerminkan pula watak Bani Isra’il. Ketika Bani Isra’il di bawah 
pimpinan Nabi Musa as. dikejar oleh Fir'aun dan umatnya merasa sangat 
khawatir, Nabi Musa as. berucap:

o # * 9 '

‘"Tidak! Sesungguhnya bersama aku Tuhanku, Dia akan memberi petunjuk 
kepadaku” (QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 62).

D em ikian beliau m enonjolkan keakuannya. Tidak berkata: 
“Sesungguhnya Allah bersama kita.” Berbeda dengan Nabi Muhammad
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saw. yang ketika berhijrah ke Madinah dan menghadapi situasi yang mirip, 
beliau bersabda menenangkan Sayyidina Abu Bakar ra. yang ketika itu 
gelisah: “Bagaimana pendapatmu tentang dua orang, sedang yang 
melengkapi mereka sehingga menjadi bertiga adalah Allah” atau seperti 
sabda beliau yang diabadikan al-Qur’an:

I d J J l  Oj Ojru Si

'Jangan bersedih, sesungguhnya A-llah bersama kita” (QS. at-Taubah [9]: 40).
Kehadiran Nabi Musa as. sendirian, walaupun bertujuan meraih ridha 

Allah, tetap dikecam Allah, karena beliau meninggalkan kaumnya. Ini 
mengandung isyarat bahwa memperhatikan umat dan membimbing mereka, 
jauh lebih utama daripada upaya mendekatkan diri kepada Allah secara 
mandiri. Memang amal sosial yang berdampak positif, lebih utama di sisi 
Allah daripada amal perorangan.

Penggunaan bentuk jamak yang menunjuk kepada Allah pada firman- 
Nya: ( l i i ) fatanna/Kami telah menguji, mengisyaratkan adanya keterlibatan 
selain Allah dalam ujian tersebut. Memang, ujian itu perlu terhadap Bani 
Isra’il guna membina kembali jiwa mereka yang selama ini telah ditekan 
oleh Fir'aun dan dihina yang menjadikan mereka hanya ingin hidup nyaman, 
mengikuti hawa nafsu, padahal untuk mencapai ketinggian dan kejayaan 
dunia dan akhirat, jiwa manusia harus tabah dan ulet. Untuk mencapai hal 
itulah maka ujian diperlukan. Perlu dicatat bahwa bukan Allah yang secara 
langsung menyesatkan mereka. Yang menyesatkan adalah Samiri seperti 
bunyi ayat di atas. Keterlibatan Allah dalam ujian tersebut adalah dalam 
bentuk menetapkan kebijaksanaan umum tentang perlunya ujian bagi 
manusia dalam menempuh hidup ini, serta dalam menetapkan hukum- 
hukum yang berkaitan dengan kesesatan atau kesalehan, keberhasilan dalam 
ujian dan kegagalan. Sedang kenyataan berhasil atau gagal, banyak sekali 
ditentukan oleh manusia dan lingkungannya.

Kata ( i j/ U ) samiriyylsamiri terambil dari kata ( oy>La) sdmirah yaitu 
nama salah satu suku. Sehingga Sdmiriyy menujuk kepada salah seorang 
dari suku samirah. Sementara ulama seperti al-Baidhawi berpendapat bahwa 
suku tersebut dari Barn Isra’il, tetapi pendapatnya itu ditolak oleh ulama 
lain. Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa suku tersebut bermukim di 
Palestina sejak masa Byzantium, lalu mereka berbaur dengan Bani Isra’il 
dan mengikuti ajaran Nabi Musa as., walau dengan beberapa cara yang 
berbeda dengan Bani Isra’il. Mereka bukanlah berasal dari penduduk kota
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Samirah yang berlokasi dekat Naplus, karena kota tersebut dibangun pada 
tahun 925 SM. oleh Raja Ameri, salah seorang penguasa Bani Isra’il. Ia 
menamainya Syumirun karena Raja itu membeli wilayah tersebut dan 
seorang yang bernama Syamir dan yang kemudian diucapkan oleh lidah 
Arab dengan Samirah.

Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa pembuat patung anak 
lembu itu adalah Samiri, dan di tempat lain dinyatakan bahwa Nabi Harun 
as. sama sekali tidak setuju dengan perbuatan itu. Apa yang dikemukakan 
al-Qur’an ini, bertentangan dengan informasi Perjanjian Lama yang 
menyatakan bahwa yang membuat patung anak lembu itu adalah Nabi Harun 
as. (baca Perjanjian Lama: Keluaran 32: 1-5).

AYAT 86
}  * % * *  *  *  s  *  s  *  s  '  '  /

9 /  9  9  ^ 9  /  9  * f  9 «• /  t  I ** I * f  • I ^  • 9 «• * . /  ^  ^  •

^  (t-" f* J^u Ol-JaP ^ y  $
e /• s *  }  *  }  .  s  tf O x  _ /■ /■ ,  9 .  ^  ^  /■

0 ✓ »  f » 0 S '* '  ® ■# s , Q S o  \ y , s ' f o j o s f o f f i o y t . t  X ' O  i ✓ I , f .  f

iJJS-y> ja  o -iaP  ^SOLp J jn j  J l

(An)

Lalu Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan sangat marab dan sangat 
sedih. Dia berkata: ‘Wahai kaumku, bukankah Tuhan kamu telah menjanjikan 
kepada kamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama bagi kamu masa 
yang berlalu, atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhan kamu menimpa 
kamu sehingga kamu melanggarperjanjian kamu dengan aku?”

Setelah Allah menyampaikan petunjuk dan informasi-Nya lalu Musa 
kembali kepada kaumnya Bani Isra’il dalam keadaan sangat marah akibat 
penyembahan mereka terhadap patung anak lembu dan dalam saat yang 
sama sangat sedih atas kesesatan mereka setelah sebelumnya dia berusaha 
keras memberi mereka petunjuk. Dia berkata: “Wahai kaumku, bukankah 
Tuhan kamu telah menjanjikan kepada kamu suatu janji yang baik berupa 
keselamatan duniawi dan ukhrawi serta petunjuk kitab suci? Maka apakah 
terasa lama bag kamu masa yang berlalu, yakni masa kepergianku, atau kamu 
menghendaki dengan kedurhakaan kamu itu agar kemurkaan besar dari Tuhan 
kamu menimpa kamu? Sungguh, apa pun alasan dan dalih kamu, kamu telah 
melakukan kesalahan sehingga kamu melanggar perjanjian kamu dengan aku untuk 
tetap beriman dan menyembah Tuhan Yang Maha Esa, atau melanggar
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janji untuk menyusul aku menerima Taurat?”
Firman-Nya: ( JUai i ) afathala 'alaikum al-‘ahd/ apakah terasa 

lama bagi kamu masa yang berlalu, dipahami oleh al-Biqa‘i dalam arti apakah 
telah terasa lama masa berlimpahnya karunia Ilahi, sehingga kamu jemu 
dan berubah sikap seperti halnya orang-orang yang gagal melanjutkan tekad 
menuju kebajikan akibat lemahnya semangat dan kurangnya kemampuan 
mereka? Dapat juga penggalan itu berarti: “Bukanlah masa pemenuhan 
janji Allah kepada kamu itu lama, sehingga ada dalih bagi kamu untuk 
berputus asa lalu mencari tuhan selain-Nya.”

Sayyid Quthub berpendapat bahwa masa penindasan dan penghinaan 
yang dilakukan Fir‘aun terhadap Bani Isra’il sedemikian lama, sehingga 
telah merusak perangai mereka serta melemahkan potensi mereka memikul 
beban kesabaran serta kesetiaan menepati janji. Ketika itu jiwa mereka 
telah demikian goyah sehingga hanya mengikuti nafsu dan hanya bersedia 
taklid dan melakukan hal-hal yang mudah dan nyaman. Karena baru saja 
berlalu beberapa waktu dari kepergian Nabi Musa as., mereka pun goyah, 
bahkan runtuh menghadapi ujian pertama. Demikian Sayyid Quthub.

AYAT 87-88
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Mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kuasa 
kami sendiri. Tetapi kami dipikuli beban-beban dari perhiasan kaum itu maka 
kami telah melemparkannya, maka demikian Samiri melemparkannya. ” Kemudian 
dia mengeluarkan untuk mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara, maka 
mereka berkata: “Inilah Tuhan kamu dan Tuhan Musa, tetapi dia telah lupa. ”

Dengan menyesal dan memohon maaf, mereka, yakni kaum Nabi Musa 
itu berkata-. ‘Kami memang telah melanggar dan bersalah, namun kiranya 
ketahuilah bahwa kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kuasa 
yang berasal dari kemampuan dan kemauan kami sendiri, tetapi ketika kami 
meninggalkan Mesir dalam perjalanan ke Palestina kami disuruh dipikuli, 
yakni disuruh membawa beban-beban yang berat yang terdiri dari perhiasan
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kaum itu, yakni orang-orang Mesir yang kami pinjam atau kami ambil dari 
tentara F ir ‘aun yang tenggelam  di laut M erah, maka, kami telah 
melemparkannya, ke dalam api maka demikian pula Samiri melemparkannya, 
yakni melempar perhiasan yang dibawanya. “Kemudian dia, yakni Samiri 
mengeluarkan untuk mereka, yakni m em buat dari perhiasan yang 
dilemparkannya ke api itu anak lembu yang bertubuh dan bersuara, maka mereka 
berkata sambil menunjuk kepada patung anak lembu itu: “Inilah Tuhan kamu 
dan Tuhan Musa, tetapi dia telah lupa, yakni Nabi Musa as. lupa bahwa 
Tuhannya ada di sini sehingga dia pergi mencarinya, atau dia lupa 
menyampaikannya kepada kamu. ”

Kata ( ) malkind yang diterjemahkan dengan kuasa dan kemampuan 
kami, ada juga yang memahaminya dalam arti milik dan harta kami. Yakni 
kami tidak membuat patung anak lembu itu dari harta kekayaan milik kami, 
tetapi itu bersumber dari apa yang kami pikul dan bawa.

Mereka menjadikan patung sesembahan mereka berbentuk anak 
lembu jantan disebabkan oleh keinginan mereka meniru kaum Kan‘an yang 
mendiami daerah sebelah barat Palestina, Syria dan Lebanon. Kaum tersebut 
menyembah berhala, antara lain yang terbuat dari tembaga dalam bentuk 
manusia berkepala lembu, yang duduk mengulurkan kedua tangannya 
bagaikan menanti pemberian. Kepada berhala inilah yang mereka namai 
“Bael”, sesaji yang dipersembahkan, dan “tuhan” semacam itulah yang 
pernah diminta oleh Bani Isra’il kepada Nabi Musa as. sebagaimana 
ditegaskan oleh QS. al-A‘raf [7]: 138 dan yang kemudian mereka buat 
setelah kepergian Nabi Musa as. untuk bermunajat. Rupanya kaum Nabi 
Musa as. yang sesat itu bermaksud menandingi dan melebihi kaum Kan'an 
dengan membuat patung anak lembu dari emas dan bersuara, sedang milik 
orang Kan'an hanya terbuat dari tembaga dan tanpa suara.

Pelemparan perhiasan-perhiasan itu ke dalam api, boleh jadi karena 
mereka takut membawa sial, boleh jadi juga karena hiasan itu beraneka ragam, 
maka mereka melebumya agar tidak tercecer dan agar lebih mudah dibawa.

Thabathaba’i memperoleh kesan dari kata ( ) fa akhrajal kemudian 
dia mengeluarkan yang maksudnya adalah membuat bahwa pembuatan patung 
itu dilakukannya secara sembunyi-sembunyi, dan nanti setelah selesai baru 
dia menunjukkannya kepada masyarakat Bani Isra’il.

Kata ( ) jasadanfjasad, bertubuh, mengisyaratkan bahwa lembu 
itu sekadar berbentuk lembu tetapi tidak memiliki nyawa. Kata ini perlu 
dicantumkan apalagi disebut sesudahnya bahwa ia memiliki ( j l y - ) khitwar
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yaitu suara atau bunyi yang keluar dari mulut kerbau atau sapi. Bahwa anak 
lembu itu memiliki suara, agaknya disebabkan karena mereka membuatnya 
sedemikian rupa, melubanginya di bagian depan dan belakangnya sehingga 
bila ada angin yang berhembus ia mengeluarkan suara.

Kata ( )  fa nasiya/ lalu dia lupa, ada yang memahaminya dalam 
arti “lalu Samiri lupa bahwa dengan melakukan perenungan dan 
pembuktian, akan mudah diketahui bahwa patung anak lembu itu bukanlah 
Tuhan.” Atau Samiri lupa kepada Allah dan keesaan serta kekuasaan-Nya 
sehingga dia membuat patung itu.

Firman-Nya: ( Ijl**- ^  ^ y>-\& ) fa kad^alika
alqa as-samiriyy fa  akhraja lahum ‘ajalan jasadanf maka demikian Samiri 
melemparkannya. Kemudian dia mengeluarkan untuk mereka anak lembu yang 
bertubub dan bersuara, dapat juga dipahami sebagai kalimat berdiri sendiri 
yang tidak berhubungan langsung dengan ucapan Bani Isra’il sebelumnya. 
Ia dapat dipahami sebagai komentar Allah swt. atau ucapan sebagian kaum 
itu kepada sebagian yang lain. Demikian Thabathaba’i.

AYAT 89

( a<\) S fj Ip ?  ^  S lj J j 'jj  ‘Ai?

'Maka apakah mereka tidak melihat bahwa ia tidak dapat memberi jawaban kepada 
mereka, dan tidak kuasa buat mereka (menampik) mudharat dan (memberi) 
manfaat?”

Sikap kaum penyembah patung itu sungguh buruk. Ayat ini 
mengecam mereka dengan menyatakan bahwa: Maka apakah mata mereka 
buta dan pikiran mereka picik, maka mereka tidak melihat dengan mata kepala 
dan memperhatikan dengan mata hati bahwa ia, yakni patung anak lembu 
itu tidak dapat memberi jawaban sesedikit dan sekecil apa pun kepada mereka 
bila mereka bercakap atau mengharap, dan tidak kuasa — walau buat mereka 
yang menyembahnya apalagi selain mereka untuk menampik mudharat 
sedikit pun bahkan tidak kuasa menjatuhkan mudharat walau mereka 
meremehkannya dan tidak pula memberi manfaat sedikit pun walau mereka 
tekun dan terus menerus menyembahnya?

Ayat di atas hanya menyebut sifat-sifat yang tidak dimiliki oleh patung 
anak lembu itu, yakni tidak berbicara dan tidak memberi manfaat atau
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menampik mudharat. Hal tersebut sudah cukup untuk membuktikan 
ketidakwajarannya disembah dan dipertuhan, karena ketidakmampuan 
berbicara menunjukkan ketiadaan ilmu, dan ketidakmampuan memberi 
manfaat atau.mudharat mengakibatkan ketiadaan ^Wra^/kemampuan, dan 
bila hal-hal tersebut tidak dimiliki sesuatu, maka sifat-sifat kesempurnaan 
lainnya pun tidak akan dimiliki.

Di sisi lain, seseorang yang menyembah sesuatu tentu saja perlu 
mengetahui apa yang dikehendaki oleh yang disembahnya. Tetapi bagaimana 
yang menyembah itu dapat mengetahui kehendaknya jika sesembahannya 
tidak mampu berbicara?

AYAT 90-91
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Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: “Wahai kaumku, 
sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengannya dan sesungguhnya Tuhan kamu 
ialah ar-Rahman, maka ikutilah aku dan taatilah perintahku. ” Mereka menjamb: 
“Kami akan tetap atasnya berkelanjutan beribadah, hingga Musa kembali kepada 
kami. ”

Sungguh buruk apa yang dilakukan oleh para penyembah patung 
anak lembu itu. Jangan duga bahwa keburukan itu mereka lakukan karena 
tidak tahu atau tidak ada yang mengingatkan mereka tentang keburukannya. 
Tidak! Mereka bukannya tidak diingatkan. Dan aku bersumpah, sesungguhnya 
Harun telah mengingatkan para penyembah patung itu dan berkata kepada 
mereka sebelumnya, yakni sebelum kedatangan N abi Musa as. dari 
perjalanannya menerima Taurat. Nabi Harun as. berkata: “Wahai kaumku, 
sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengannya, yakni melalui patung anak 
lembu itu dan sesungguhnya Tuhan kamu ialah ar-Rahman Tuhan Yang Maha 
Pemurah, dan Yang selama ini melimpahkan aneka nikmat kepada kamu, 
maka ikutilah dengan sungguh-sungguh nasihat dan peringatan yang aku 
sampaikan dan taatilah perintahku dalam hal mengesakan Allah dan tidak 
menyembah selain-Nya.” Dengan keras kepala lagi bersikap masa bodoh 
mereka menjawab: ‘Kami akan tetap atasnya berkelanjutan beribadah, yakni terus 
menerus menyembah patung anak lembu itu, hingga Musa kumbali kepada kami. ”
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Nasihat Nabi Harun as. di atas, tersusun dengan sangat rapi, serasi 
dan sistematis. Pertama, beliau menegur mereka karena menyembah selain 
Allah serta mengingatkan bahwa “Kamu hanya diberi cobaan dengannya. ” 
Kedua, beliau mengajak mereka mengenal Tuhan Yang Sebenarnya dan 
mengingatkan tentang limpahan rahmat-Nya, dengan berkata: “Sesungguhnya 
Tuhan kamu ialah ar-Rahman. ” Ketiga, mengajak mereka mengikuti beliau 
dalam kedudukan beliau sebagai Rasul dengan sabdanya: “Maka ikutilah 
aku" dan terakhir mengajak mereka beramal dan meneladani beliau dalam 
pengamalan syariat dengan ucapannya “Dan taatilah perintahku, ” namun 
tidak satu pun dari nasihat itu mereka ikuti. Demikian pakar tafsir ar-Razi.

Didahulukannya kata ( ‘dlaihi/ atasnya pada ucapan para
penyembah patung itu sebelum kalimat ( Is-) ‘akifin/berkelanjutan beribadah, 
bertujuan mengkhususkan penyembahan itu dan menafikan penyembahan 
selainnya, seakan-akan mereka berkata: “Kam i akan terus menerus 
menyembah anak patung itu, dan tidak akan menyembah apa yang kamu 
perintahkan kepada kami untuk disembah, yakni Allah swt.”

Kata ( Ip) ‘akifin terambil dari kata ( c.) ‘akafa yang mengandung 
makna mendekatkan diri serta beribadah dalam keadaan bersinambung, 
dan tidak meninggalkannya.

AYAT 92-93
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Dia berkata: ‘Wahai Harun, apayang menghalangimu ketika engkau melihat mereka 
telah sesat (sehingga) engkau tidak mengikuti aku? Maka apakah engkau telah 
mendurhakai perintahku?”

Setelah Nabi Musa as. mengecam dengan keras kaumnya yang 
menyembah patung anak lembu, kini beliau mengarah kepada Nabi Harun 
as. Memang Nabi Musa as. sepenuhnya yakin bahwa saudaranya tidak 
menyembah selain Allah, dan ayat yang lalu telah mengisyaratkan hal 
tersebut melalui uraiannya tentang teguran Harun, namun demikian Nabi 
Musa as. tetap tidak melepaskan Nabi Harun as. dari tanggung jawab, apalagi 
sebelum kepergian Nabi Musa as. beliau telah mengamanatkan agar Nabi 
Harun as. membimbing dan berbuat sebaik mungkin terhadap Bani Isra’il. 
Karena itu Dia, yakni Nabi Musa as. dengan sangat marah sambil memegang



kepala dan jenggot Nabi Harun as., berkatai ‘Wahai Harun, bukankah engkau 
Nabi utusan Allah yang ditugaskan membantuku? Jika demikian apayang 
menghalangimu ketika engkau melihat mereka menyembah patung anak lembu 
dan telah sesat dari tuntunan agama, — apa yang menghalangimu — sehingga 
engkau tidak mengikuti aku dalam melaksanakan dakwah dan menegakkan 
amar makruf secara tegas? Atau tidak mengikuti aku ke gunung Thur untuk 
segera menyampaikan kedurhakaan mereka? Maka apakah engkau telah 
sengaja mendurhakaiperintahku sehingga engkau tidak mencegah dan tetap 
tinggal di tengah mereka?”

AYAT 94
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Dia menjawab: ‘Wahai putra ibuku janganlah engkau pegangjanggutku dan jangan 
juga kepalaku, sesungguhnya aku khawatir engkau akan berkata: “Engkau telah 
memecah belah antara Bani Isra’tl dan engkau tidak memelihara ucapanku.”

Kemarahan Nabi Musa as. yang dikenal keras dan tegas itu kepada 
saudara kandungnya Nabi Harun as. yang dikenal sangat lemah lembut, 
tidak hanya dicerminkan oleh kalimat-kalimat beliau yang keras itu, tetapi 
juga dengan menarik jenggot dan memegang kepala Nabi Harun as. Dengan 
penuh hormat lagi lemah lembut dia menjawab: ‘Wahai putra ibuku jangan 
tergesa-gesa memarahiku dan janganlah engkau pegangjanggutku dan jangan 
pula rambut kepalaku, sesungguhnya aku khawatir bila aku bersikap sangat 
keras terhadap penyembah patung lembu itu akan terjadi perkelahian dan 
pertempuran antar mereka sehingga akhirnya engkau akan berkata kepadaku: 
“Engkau wahai Harun telah memecah belah antara Bani Isrd’il dan engkau tidak 
memelihara ucapanku. ” Yakni ucapan Nabi Musa as. yang menyatakan:

“Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah dan janganlah 
engkau mengikuti jalan orang-orangyang membuat kerusakan” (QS. al-A‘raf [7]: 
142).

Agaknya Nabi Harun as. mempertimbangkan lalu memilih antara dua 
keburukan yang mungkin terjadi. Pertama adalah perkelahian dan
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pertempuran sebagai akibat perpecahan umat, dan Kedua, adalah kerancuan 
akidah. Beliau memilih menghindari yang pertama, dengan harapan bahwa 
kerancuan akidah akan dapat diluruskan setelah Nabi Musa as. hadir kembali 
di tengah kaumnya, apalagi para penyembah itu sendiri menyatakan bahwa 
mereka akan menyembahnya sampai Musa kembali (ayat 91). Sedang bila 
pertempuran terjadi sehingga berjatuhan korban jiwa, maka ini tidak akan 
dapat diperbaiki.

QS. al-A‘raf [7]: 151, mengisyaratkan bahwa Nabi Musa as. kendati 
“memahami” alasan saudaranya, namun tetap menilainya telah melakukan 
dosa, dan bahwa ijtihadnya itu bukan pada tempatnya. Namun demikian, 
Nabi Musa as. tidak melepaskan dirinya sendiri pun dari dosa dan kesalahan 
karena itu beliau berdoa:

T uhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah kami ke dalam 
rahmat-Mu dan Engkau adalah Yang Maha Penyayang di antara seluruh 
Penyayang. ”

Penarikan rambut Nabi Harun as. oleh Nabi Musa as. dapat juga 
dipahami bukan untuk menyakitinya, tetapi menggambarkan kekesalannya 
sehingga Nabi Musa as. memperlakukannya seperti memperlakukan dirinya 
sendiri. Memang seseorang yang sangat jengkel dapat menarik jenggot dan 
memukulkan kepalanya sendiri.

Penyebutan kata ibu, bukan ayah Nabi Musa antara lain disebabkan 
karena ayah Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. tidak disebut dalam 
al-Qur’an, bahkan peranannya pun tidak disinggung, yang disebutkan justru 
peranan ibu Nabi Musa as., apalagi persaudaraan antar sesama ibu 
(sekandung) sering kali lebih kuat daripada persaudaraan sesama ayah saja, 
dan tentunya persaudaraan seibu sebapak — seperti halnya Nabi Musa as. 
dan Nabi Harun as. -  akan sangat kuat bila disertai dengan persamaan ide 
cita-cita dan perjuangan yang diikat oleh upaya meraih keridhaan Allah 
swt.

AYAT 95-96
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Dia berkata: “Apakah masalahmu wahai Samiri?” Dia menjawab: ‘A ku melihat 
sesuatu yang mereka tidak lihat, maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul lalu 
aku melemparkannya, dan demikianlah nafsuku membujukku. ”

Setelah Nabi Musa as. selesai mengecam Nabi Harun as., beliau 
menoleh kepada Samiri, yang menyesatkan Bani Isra’il dengan patung anak 
lembunya itu. Dia, yakni Nabi Musa as. berkata-. “Apakah masalah besar 
yang bersumber dari uhh-mu wahai Samiri?” Dia menjawab: ‘A ku melihat dan 
mengetahui sesuatu yang mereka tidak lihat dan ketahui, maka aku ambil 
segenggam dari jejak Rasul lalu aku melemparkannya, dan demikianlah nafsuku 
membujukku untuk melakukan apa yang telah aku lakukan itu. ”

Kata ( i_Ja^ ) khathb digunakan untuk melukiskan suatu peristiwa 
besar yang menjadi perhatian dan bahan pembicaraan umum. Dari akar 
kata yang sama lahir kata khuthbah, yakni uraian-uraian penting yang 
hendaknya menjadi perhatian para pendengarnya.

Ucapan Nabi Musa as. itu mengandung dua pertanyaan. Pertama, 
tentang peristiwa yang terjadi, bagaimana terjadinya, dan kedua, motivasi 
Sam iri m elakukannya. Petanyaan pertam a dijawabnya dengan 
mengemukakan dua hal yaitu (<4 I j j A j   ̂ U: ) bashurtu bima lamyabshuru 
bihi dan yang hal kedua adalah ( l i j_ j  J '̂J>\ J\ j*  5,».« <-..;*/») fa qabadhtu 
qabdhatan min atsar ar-Rasul fanabad^tuha.

Malm a jawaban Samiri itu sangat diperselisihkan oleh ulama. Hal 
tersebut antara lain disebabkan karena kata yang digunakan ayat tersebut 
dapat mengandung banyak makna.

Kata ( Cj j*eu ) bashurtu terambil dari kata ( ) bashar/pandangan mata 
atau ( ajw ii) bashirah/pandangan hati atau pengetahuan. Dari sini berkembang 
makna lain lagi bagi kata tersebut yaitu keterampilan, sehingga kata yang 
digunakan ayat di atas dapat berarti aku melihat atau aku mengetahui atau 
aku memiliki keterampilan, yakni membuat patung, keterampilan yang tidak 
diketahui Bani Isra’il.

Kata ( a ) qabadhtu terambil dari kata ( jaA ) qabadha, yakni 
menutup telapak tangan/menggenggam. Bila Anda mengambil sesuatu dengan 
telapak tangan Anda dan bermaksud melemparnya, maka telapak tangan 
itu Anda tutup, lalu melemparkan sesuatu itu. Pelemparan itulah yang 
dilukiskan dengan kata ( ) fanabadvfuha yang terambil dari kata ( Ju ) 
nabad^a, yakni melempar.

Kata ( j \) atsar dapat berarti jejak dan dapat juga berarti bekas atau
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sesuatu jang ditinggalkan. Yang ditinggalkan ity bisa dalam bentuk material, 
bisa juga immaterial.

Selanjutnya kata ( J y >}\) ar-rasul/ rasul digunakan oleh al-Qur’an 
dalam arti utusan Allah, yang bisa jadi manusia atau malaikat antara lain 
malaikat Jibril (baca QS. at-Takwir [81]: 19. Dengan demikian jejak Rasul 
dapat dipahami dalam arti “bekas yang ditinggalkan oleh malaikat Jibril 
as.”, atau “Rasul yang diutus Allah dari manusia,” dalam konteks ayat ini 
adalah Nabi Musa as., sedang bila jejak yang dimaksud adalah sesuatu yang 
bersifat immaterial, maka jejak Rasul dapat berarti ajarannja.

Kini kita bertanya apa makna jawaban Samiri itu? Dahulu banyak 
ulama memahaminya dalam arti bahwa Samiri melihat kehadiran Jibril yang 
bersifat ruhani itu. Dia melihat jejaknya atau melihat jejak kuda yang 
ditungganginya dapat mengakibatkan kehidupan terhadap makhluk tak 
bernyawa, maka segenggam dari jejak jalannya atau jejak kuda “kehidupan” 
yang dikendarainya itu diambil oleh Samiri, lalu dia jadikan sebagai bahan 
untuk membuat patung atau dia lemparkan ke patung yang telah dibuatnya 
sehingga patung itu hidup dan mengeluarkan suara. Pendapat semacam ini 
tidak mempunyai sandaran riwayat yang kuat, lagi tidak didukung oleh 
nalar yang sehat.

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “Mengambil 
dari jejak Rasul” dalam arti mengambil segenggam dari Taurat, karena Taurat 
adalah bekas, jejak dan hasil dari kedatangan Rasul Allah, yakni malaikat 
yang membawanya, lalu bagian dari Taurat itu dilemparkan oleh Samiri ke 
dalam perut patung anak lembu itu sehingga menyesatkan sebagian Bani 
Isra’il. Ada juga yang memahami “jejak Rasul” dalam hal ini Nabi Musa as. 
adalah ajaran yang digariskan-Nya, dan dengan demikian, Samiri bagaikan 
menjawab bahwa: “Aku melihat dan tahu bahwa apa yang dilakukan 
kaummu bukanlah sesuatu yang benar, sedang aku pernah mengambil 
sekelumit dari ajaranmu dalam kedudukanmu sebagai Rasul, lalu ajaran itu 
aku lemparkan dan abaikan.”

Semua jawaban yang dikemukakan di atas, tidak luput dari kritik 
dan kelemahan, karena itu tidak heran bila Sayyid Quthub — misalnya 
menulis -  bahwa al-Qur’an tidak menjelaskan hakikat peristiwa yang terjadi, 
al-Qur’an hanya m enyam paikan jaw aban Sam iri — sekadar 
menyampaikannya. Selanjutnya Sayyid Quthub menulis bahwa: “Kami 
cenderung menganggap ucapan Samiri itu, sekadar dalih untuk menghindari 
tanggung jawab menyangkut apa yang terjadi.”
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Thabathaba’i juga menekankan bahwa tidak ditemukan dalam firman 
Allah pada kisah ini atau yang ada hubungannya dengan peristiwa itu, sesuatu 
yang dapat menjelaskan maksud jawaban Samiri. Ulama beraliran Syi‘ah 
itu, setelah mengemukakan beberapa pendapat, dia mengemukakan juga 
beberapa keberatan, lebih-lebih yang berkaitan dengan riwayat-riwayat yang 
menyatakan bahwa patung anak lembu itu hidup dan bahwa kehidupannya 
disebabkan karena Samiri mengambil jejak malaikat dan membuat darinya 
patung itu. Thabathaba’i pada akhirnya -  mengemukakan satu kemungkinan 
makna lain tentang arti jejak dari Rasul yaitu bahwa jejak atau bekas itu 
adalah perhiasan-perhiasan yang diperintahkan oleh Nabi Musa as. agar 
mereka bawa dan pikul. Dengan demikian menurut ulama ini, Samiri 
bagaikan berkata: “Aku mempunyai pengetahuan tentang peleburan emas 
dan pembuatan patung yang tidak diketahui oleh Bani Isra’il. Maka aku 
mengambil jejak Rasul, yakni emas dan perak yang mereka pikul atas 
perintah Musa itu dan membuatnya patung anak lembu.” Untuk pembuatan 
itulah dia menggenggam perhiasan-perhiasan itu, lalu melemparkannya ke 
dalam api kemudian membuatnya menjadi patung yang berbadan dan 
bersuara akibat udara yang masuk keluar dari lubang yang dibuat pada patung 
itu. Thabathaba’i mengakui bahwa makna yang dikemukakannya tentang 
penggalan ayat tersebut masih mengandung kelemahan, misalnya 
penggunaan kata Rasul bila yang dimaksud adalah mitra bicara sendiri dalam 
hal ini Nabi Musa as., atau penamaan perhiasan dengan jejak Rasul, 
demikian juga penamaan apa yang dibuat oleh Samiri sebagai akibat bujukan 
nafsu padahal dia menyembahnya. Nah, jika demikian, apa makna jawaban 
Samiri. Penulis cenderung mendukung pendapat Sayyid Quthub di atas.

AYAT 97

ja *iJJ j l j  Sf J 01 ^  diJ ol9 Jli

(*v) £•* J  & J 3  ^  ikip 4* J\ > ’ij
Dia berkata: “Pergilah, karena sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan (di duniaj 
berucap: “Tiada persentuhan.” Dan sesungguhnya bagimu masa yang sekali-kali 
engkau tidak dapat menghindarinya dan lihatlah tuhanmu itu yang engkau tekun 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami sungguh- 
sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut berserakan. ”
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Mendengar keterangan Samiri, Nabi Musa as. sangat marah dan geram, 
lalu Dia berkata: “Pergilah wahai Samiri, karena sesungguhnya bagimu, yakni 
hukuman atasmu di dalam kehidupan di dunia adalah akan terus menerus 
berucap kepada setiap orang yang engkau jumpai: ‘Tiada persentuhan" yakni: 
“Janganlah menyentuh aku dan aku pun tidak akan menyentuhmu.” Dan 
sesungguhnya bagimu masa untuk dijatuhi hukuman di akhirat nanti yang sekali- 
kali engkau tidak dapat menghindarinya.

Setelah menyampaikan sanksi yang akan diterimaiiya, Nabi Musa as. 
mencemoohkan tuhan buatan Samiri dengan berkata: dan lihatlah tuhanmu 
itu yang engkau beberapa saat yang lalu tekun dan secara terang-terangan 
menyembahnya. Lihatlah keadaannya sekarang serta apa yang akan kami 
lakukan atasnya. Sesungguhnya kami bersumpah akan membakarnya, kemudian 
kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut berupa abu yang 
berserakan. ”

Kata (d i)) laka merupakan ejekan dan cemoohan kepadanya. Ini 
karena biasanya kata laka digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang 
positif, sedang kata ‘alaika adalah yang bersifat negatif. Apa yang diperoleh 
Samiri tersebut adalah sesuatu yang negatif, namun demikian digunakan 
kata ( dll) laka sebagai cemoohan. Ini serupa dengan kata ( ^ ) basysyir 
yang biasa diterjemahkan “gembirakanlah”, tetapi banyak sekali digunakan 
oleh al-Qur’an dalam menyampaikan siksa kepada para pendurhaka.

Kata ( )  misas pada firman-Nya: ( ) la misas terambil dari
kata ( ) massa yang biasa digunakan untuk menggambarkan persentuhan 
yang sangat halus lagi sebentar sehingga tidak menimbulkan kehangatan, 
bahkan boleh jadi tidak terasa. Keputusan yang berlaku atasnya itu, 
dipahami oleh sementara ulama sebagai keputusan Nabi Musa as. yang 
mengandung makna bahwa ia diboikot oleh masyarakat, sehingga ia 
demikian juga masyarakat dilarang saling bergaul, tidak mengambil darinya 
tidak juga memberinya. Ada juga yang memahami penggalan ayat ini dalam 
arti “Engkau akan mengalami kehinaan sehingga tidak seorang pun akan 
mendekatimu dan kau pun tidak dapat mendekati seseorang.” Ada juga 
yang memahami kata tersebut sebagai doa dari Nabi Musa as. atasnya, 
sehingga Samiri ditimpa penyakit yang menjadikan orang menjauh darinya, 
atau dia ditimpa was-was dan keraguan dari sentuhan orang lain, sehingga 
Samiri sendiri yang selalu berkata: “Jangan sentuh aku.”
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AYAT 98
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“Sesungguhnya Tuhan kamu hanyalah Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia. 
Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. ”

Setelah menyampaikan keputusan dan membakar patung anak lembu 
itu, Nabi Musa as. menemui umatnya dan menyampaikan sekali lagi kepada 
mereka bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu semua, bahkan Tuhan seru sekalian 
alam hanyalah Allah, Yang Maha Esa yang tidak ada tuhan Pencipta dan 
pengatur alam raya serta yang berhak disembah selain Dia. Pengetahuan-Nya 
meliputi segala sesuatu baik yang lampau maupun kini dan masa datang, besar 
maupun kecil.

Ayat di atas hanya menyifati Allah dengan dua sifat utama, yaitu 
sifat keesaan dan keluasan pengetahuan. Dengan sifat keesaan, tersingkirlah 
segala sesuatu yang diduga merupakan sekutunya dalam Dzat, sifat dan 
perbuatan-Nya serta kewajaran beribadah, termasuk patung anak lembu, 
dan dengan menekankan keesaan itu tercakup pula kewajaran-Nya 
menyandang segala sifat-sifat terpuji. Sedang dengan penekanan ilmu-Nya, 
diharapkan semua mukalaf akan selalu awas dan tekun melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya.

Di atas terbaca bahwa Nabi Musa as. pertama kali mengajukan 
kecamannya kepada kaumnya yang terjerumus dalam kesesatan (ayat 86 
dan seterusnya). Di kali kedua beliau mengajukan kecaman kepada Nabi 
Harun as. (ayat 92-94), dan yang terakhir kecaman beliau tertuju kepada 
Samiri. Perurutan kecaman itu sangat wajar. Setiap orang bertanggung jawab 
secara pribadi. M asing-m asing harus m em ikirkan langkah dan 
kebijaksanaannya, tidak sekadar mengikuti setiap ajakan atau terpengaruh 
oleh semua rayuan. Nah, setelah beliau mengecam kaumnya, baru kecaman 
itu ditujukan kepada Nabi Harun as., yang walaupun telah menegur 
kaumnya, namun masih tetap dinilai keliru, karena dalam pandangan Nabi 
Musa as., Harun sebagai pemimpin yang telah menerima amanah masih 
dapat berupaya melebihi apa yang telah dilakukannya. Yang terakhir di 
kecam adalah Samiri. Kesalahannya memang besar, tetapi dia tida’k 
memaksa Bani Isra’il untuk mengikutinya. Selain Samiri pasti masih ada 
perayu dan penggoda lain yang berada di bawah pimpinan iblis. Semua 
orang seharusnya menyadari hal tersebut, karena itu kesalahan utama
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terletak pada semua yang teperdaya, dan yang ke^ua pada pemimpin yang 
telah berusaha namun masih kurang maksimal, dan ketiga barulah Samiri. 
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haus. Ada juga yang memahami kebiruan itu pada mata, dalam arti mata 
mereka buta. Makna ini sejalan dengan firman Allah:

* o

“Kami akan mengumpulkan mereka di hari Kiamat (diseret) atas muka-muka mereka 
dalam keadaan buta” (QS. al-Isra’ [17]: 97). Apa pun maknanya, yang jelas 
hal tersebut menujukkan keadaan yang sangat buruk dan parah.

Menurut al-Biqa‘i yang dimaksud dengan ( iijiĵ  ) amtsaluhum 
thariqatan/yang paling lurus jalannya adalah orang yang ketika di dunia 
menduga bahwa jalan yang ditempuhnya adalah jalan yang sesuai dengan 
apa yang diharapkan.

Kata ( L r * )  ‘asyran/sepuluh pada ayat 103 tidak menginformasikan 
waktu tertentu. Dia bisa saja hari, bulan atau tahun. Namun adanya kata 
( la ji) yauman/sehari pada ayat 104 memberi kesan bahwa sepuluh yang 
dimaksud adalah sepuluh hari. Di sisi lain perlu dicatat bahwa kata ( fy_) 
yaum/sehari tidak harus dipahami dalam arti duapuluh empat jam. Di tempat 
lain dinyatakan bahwa para pendurhaka bersumpah bahwa mereka tidak 
tinggal di dunia kecuali sesaat (QS. ar-Rum [30]: 55) dan pada QS. al- 
Mu’minun [23]: 113, mereka menyatakan sehari atau kurang dari sehari.

Ibn ‘Asyur memahami ucapan orang-orang kafir bahwa kamu tidak 
tinggal kecuali sepuluh hari, merupakan dalih yang sekaligus menunjukkan 
kekeraskepalaan mereka, yakni orang-orang kafir itu setelah menyadari 
bahwa mereka benar-benar telah dibangkitkan dari kubur, sedang sewaktu 
hidup di dunia mereka selalu berkata bahwa Kebangkitan tidak mungkin 
terjadi, karena yang meninggal telah menjadi tulang belulang dan punah, 
kini setelah terbukti adanya Kebangkitan, maka mereka berkata: “Kita dapat 
bangkit dari kubur karena badan kita masih utuh. Badan kita utuh, sebab 
kita hanya tinggal di kubur selama sepuluh hari.” Selanjutnya Ibn ‘Asyur 
memahami kalimat yang paling lurus jalannya bukan dalam arti yang paling 
dekat kepada kebenaran, tetapi yang paling pandai membuat dalih adalah 
yang berkata: “Kamu tidak tinggal di kubur melainkan hanyalah sehari 
saja.” Ini karena yang berada sepuluh hari dalam kubur bisa saja anggota 
tubuhya telah rusak dan membusuk.

Bisa juga — lanjut Ibn ‘Asyur — kalimat yang paling lurus jalannya 
dipahami sebagai ejekan dan cemoohan terhadap orang-orang kafir.
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Dan mereka bertanya kepadamu tentanggunung-gunung. Maka katakanlah: “Tuhanku 
akan menghancurkannya sehancur-hancurnya, lalu Dia akan menjadikannya datar 
dan rata. Engkau tidak akan melihat di sana sedikit pun yang rendah dan yang tinggi. ”

Setelah menjelaskan singkatnya hidup duniawi, ayat-ayat ini 
menjelaskan lebih jauh rapuhnya dunia dengan menjawab pertanyaan kaum 
musyrikin Mekah. Allah berfirman: Dan mereka, yakni pengingkar hari 
Kiamat bertanya kepadamu wahai Nabi Muhammad tentang keadaan gunung- 
gunung yang terlihat sangat kokoh dan tegar. Bagaimana keadaannya ketika 
Kiamat tiba? Maka katakanlah kepada mereka: Jika Kiamat tiba Tuhanku 
akan menghancurkannya sehancur-hancurnya dengan mencabutnya dari akarnya 
kemudian menghancurkannya sehingga menjadi bagaikan pasir-pasir halus 
dan beterbangan dengan mudah bagai kapas yang ringan, lalu Dia Yang 
Maha Esa itu akan menjadikannya, yakni lokasi gunung-gunung itu datar dan 
rata. Engkau, — siapa pun engkau yang memiliki potensi melihat — tidak 
akan melihat di sana, yakni di tempat bekas gunung-gunung itu sedikit pun 
dataran yang rendah dan tidak juga dataran yang tinggi.

Kata ( c j ? )  ‘iwaj digunakan untuk menunjuk sesuatu yang rendah tetapi 
bersifat immaterial, sedang ( ) ‘awaj untuk sesuatu yang bersifat material. 
Namun ayat ini menggunakan kata yang digunakan untuk kerendahan 
immaterial, sebagai isyarat bahwa jangankan dengan mata telanjang, alat- 
alat ukur yang digunakan teknisi pun tidak akan mampu mendeteksi adanya 
kerendahan dan ketinggian. Demikian ungkap banyak pakar tafsir.

Kata ( Ipli) qa'an dipahami dalam arti tanah datar yang terbuka, tidak 
ditumbuhi pepohonan, tidak juga bangunan. Sedang kata ( )  shafshaf 
tanah datar yang halus yang menyatu bagaikan satu shaf. Kedua kata tersebut 
mirip maknanya dan dengan demikian keduanya saling menguatkan.

Dalam al-Qur’an ditemukan aneka pertanyaan yang dijawab dengan 
gaya yang berbeda-beda. Salah satu yang berbeda adalah pada ayat ini, 
yaitu pada redaksi ayat ini perintah menjawab disertai dengan huruf ( _ j ) 
fa’I maka yaitu dengan firman-Nya: ( J i i )  fa qul/maka katakanlah sedang 
pada ayat-ayat lain tanpa huruf fa’. Hal ini diduga oleh penafsir al-Qurthubi
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disebabkan karena ayat ini bagaikan berkata: Jika ada yang menanyakan 
kepadamu tentang gunung, maka katakanlah.

AYAT 108 •
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“Pada hari itu mereka mengikuti penyeru dengan tidak berbelok-belok; dan 
merendahlah semua suara kepada ar-Rahman, maka engkau tidak mendengar / 
bisikan. ”

Ayat ini masih melanjutkan uraian dan peringatannya tentang Kiamat. 
Di sini dinyatakan bahwa pada hari itu, yakni hancurnya gunung-gunung 
dan datangnya Kiamat serta bangkitnya semua manusia dari kubumya mereka 
semua dengan sungguh-sungguh lagi pasrah mengikuti suara penyertt yang 
mengajak mereka berkumpul di padang Mahsyar. Mereka menuju ke sana 
dengan tidak berbelok-belok dan ketika itu juga merendahlah semua suara karena 
takut atau mengharap kepada ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
engkau siapa pun engkau tidak mendengar ketika itu kecuali bisikan saja.

Kata ( ^ > )  ad-da‘ijpenyeru pada ayat ini dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti malaikat Israfil, dan ada juga yang berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah rasul masing-masing umat, sedang kata ( ) ‘iwaj/ 
bengkok atau berbelok-belok dapat dipahami sebagai penjelasan tentang 
keadaan penyeru dan dapat juga keadaan yang diseru. Bila sebagai keadaan 
penyeru dan yang dipahami sebagai penyerunya adalah malaikat, maka ia 
dapat berarti tiada kebengkokan dalam ajakannya, dan dia 
memperdengarkan ajakannya kepada semua pihak. Sedang bila dipahami 
sebagai penjelasan tentang penyeru yang dalam hal ini adalah rasul, maka 
ia dapat dipahami sebagai sindiran kepada kaum musyrikin yang selalu 
menuduh rasul mereka mengajak kepada penyimpangan ajaran leluhur yang 
benar. D i sana seakan-akan dinyatakan, kini kalian harus mengikuti ajakan 
rasul, karena kalian tidak dapat lagi berkata sebagaimana ketika di dunia 
bahwa ada kebengkokan dan penyimpangan dalam ajakannya. Ini serupa 
dengan sindiran pada awal surah al-Kahf:

i i  a jIp  p  J jJ l  <dl
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"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al-Kitab dan 
tidak membuatpadanya kebengkokan” (QS. al-Kahf [18]: 1).

Sedang jika kata tersebut dipahami sebagai penjelasan tentang 
keadaan yang diseru, maka itu berarti bahwa tiada kebengkokan dalam 
memenuhi ajakan penyeru — siapa pun dia — sehingga semua yang diajak 
tidak dapat mengelak sama sekali. Pendapat lain menyatakan bahwa semua 
makhluk ketika itu menuju ke arah yang diperintahkan oleh penyeru itu. 
Mereka berjalan lurus, tidak membelok ke kanan atau ke kiri karena bumi 
seluruhnya telah datar, atau — dan ini yang lebih baik — karena ketika itu 
mereka tidak lagi mempunyai kemampuan, semua telah pasrah dan tunduk 
kepada Allah sebagaimana diisyaratkan oleh firman-Nya: ( o l j  ) 
wa khasya ‘at al-ashwat li ar-Rahman/ dan merendahlah semua suara kepada 
ar-Rahman. Kerendahan suara itu menunjukkan kepatuhan, sebaliknya suara 
gaduh saat pemanggilan mengandung makna protes dan keengganan taat.

Kata hams adalah suara yang sangat halus. Ada juga yang
memahaminya dalam arti gerak kedua bibir tanpa suara. Ada lagi yang 
mengartikannya suara kaki. Betapapun ayat ini menggambarkan bahwa 
suasana ketika itu sangat mencekam.

AYAT 109-110

"  "  ^  st '
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"Pada hari itu tidak berguna syafaat kecuali yang telah diberi î in untuknya oleh ar- 
Rahman lagi Dia telah meridhai perkataannya. Dia mengetahui apa yang ada di 
hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka sedang ilmu mereka tidak 
dapat meliputi ilmu-Nya. ”

Jangan duga akan ada yang dapat memberi pertolongan sebagaimana 
halnya di dunia. Tidak sama sekali. Pada hari itu tidak berguna syafaat dari siapa 
pun, kecuali syafaat bagi siapa yang telah memperoleh kedudukan di sisi Allah 
dan diberi î in untuknya oleh ar-Rahman guna mengajukan syafaat serta yang 
diajukan untuknya pun telah memperoleh izin-Nya lagi Dia Yang Maha Pemurah 
itu telah meridhai perkataannya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan, yakni 
kehidupan duniawi mereka yang mengajukan dan diajukan untuknya syafaat 
dan mengetahui pula apa yang ada di belakang mereka-, yakni keadaan dan



kesudahan mereka di akhirat. Dialah Yang Mengatur segala urusan berdasar 
kebijaksanaan dan ilmu-Nya yang luas, sedang ilmu mereka tidak dapat mekputi 
ilmu-Nya.

K etika. m enafsirkan QS. Hud [11]: 105, penulis antara lain 
mengemukakan pendapat Thabathaba’i tentang izin berbicara yang 
dimaksud oleh al-Qur’an. Di sana antara lain dikemukakan oleh ulama itu 
bahwa di hari Kiamat nanti tidak ada seorang pun yang menyampaikan 
satu pembicaraan kecuali pembicaraan yang disertai dengan izin-Nya, bukan 
seperti di dunia ini setiap orang dapat berbicara sesuka hatinya, baik Allah 
mengizinkannya dari segi izin agama, maupun tidak. Memang di hari Kiamat 
nanti situasi dan kondisi sepenuhnya berbeda dengan keadaan duniawi. Di 
hari Kiamat nanti segala sesuatu nampak dengan jelas; sebab-sebab yang 
tadinya diduga orang memiliki kemandirian dalam terciptanya sesuatu dalam 
kehidupan dunia ini, atau dalam memberi dampak bagi sesuatu, ketika itu 
semuanya tidak berarti dan gugur karena Pemilik dan Penguasa Tunggal 
ketika itu dengan sangat jelasnya adalah Allah swt., dan semua hanya 
kembali kepada-Nya. “Belasan ayat yang mengungkap hakikat ini,” tulis 
Thabathaba’i.

Segala sesuatu terungkap dengan jelas di hari Kemudian. Tidak ada 
rahasia. Pembicaraan yang kita lakukan di dunia ini -  yang menggunakan 
suara dan melalui pilihan kata-kata yang kita sepakati maknanya itu -  adalah 
ungkapan isi hati kita yang ingin kita ungkapkan. Seandainya kita memiliki 
potensi untuk memahami apa yang akan diungkapkan orang lain tanpa kata- 
kata — seperti, misalnya, potensi mata untuk melihat cahaya dan warna, 
atau alat peraba untuk merasakan panas dan dingin, halus dan kasar -  maka 
tentu kita tidak perlu menciptakan bahasa dan tidak perlu ada ucapan atau 
apa yang kita namai kata dan kalimat. Demikian juga seandainya kita dalam 
kehidupan ini bukan makhluk sosial, sehingga dapat hidup sendirian, maka 
tidak perlu ada ucapan yang terucapkan. Tetapi tidak demikian halnya 
kehidupan kita sekarang ini. Di sini ada yang nyata dan ada juga yang gaib. 
Manusia sangat membutuhkan terungkapnya maksud pikiran mereka. 
Seandainya kehidupan semuanya jelas dan nyata, maka tentu saja kita tidak 
membutuhkan pembicaraan, tidak juga pengucapan. Kehidupan yang 
diandaikan ini dapat juga dinamai nyatanya apa yang ada di dalam dada 
seseorang kepada orang lain, dan diketahuinya oleh orang lain apa yang 
ada di dalam dada selainnya. Keadaan semacam ini yang terjadi di akhirat 
nanti, sebagaimana dinyatakan antara lain dalam firman-Nya:

Surafi TMHa (20) Kelompok VII ayat 109-110



Kelompok VII ayat 109-110 Suraf Tfafa (20)
W m

“Pada hari dinampakkan segala rahasia” (QS. ath-Thariq [86]: 9), dan:

Olsr Slj jp J£J Si
# -

“M 7 z7# manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya” (QS. ar-Rahman 
[55]: 39), dan pada hari Kiamat, juga menurut QS. ar-Rahman [55]: 41:

^IJliSl'j jjf- J j  pA[<*...*> o ja <-3jo

"Orang-orangyang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, lalu dipegang ubun- 
ubun dan kaki mereka. ” Demikian lebih kurang dan secara singkat uraian 
Thabathaba’i yang akhirnya ulama ini berkesimpulan bahwa firman-Nya: 
“Di kala hari itu datang, tidak ada satu jiwa pun yang berbicara,” 
mengandung makna bahwa pembicaraan di hari Kemudian bukan seperti 
halnya pembicaraan di dunia, di mana seseorang mengungkap secara bebas 
dan sukarela isi hati yang ingin disampaikannya, dan dengan bebas ia dapat 
berkata benar atau berbohong. Kebebasan itu di hari Kemudian tidak akan 
ada lagi; manusia tidak bebas berbicara sesuai keinginannya sebagaimana 
di dunia ini, tetapi di sana pembicaraan terpulang kepada izin dan kehendak 
Allah. Dan dengan demikian — tulisnya — pemahaman ini, yakni tiadanya 
kebebasan manusia untuk berbicara dan melakukan aneka aktivitas pada 
hari Kiamat serta keterpaksaan yang meliputi seluruh manusia ketika itu -  
semuanya disebabkan oleh kekhususan hari Kiamat yaitu terbukanya secara 
nyata hakikat segala sesuatu, sehingga yang tadinya gaib pun menjadi nyata. 
Kalau ada yang berbicara disebabkan oleh adanya pertanyaan, maka 
pembicaraanya secara terpaksa dan sesuai dengan apa yang telah 
dikerjakannya.

Firman-Nya: ( *ij3 4) ) wa radhiya lahu qawlan/ telah meridhai 
perkataannya, dipahami oleh sementara ulama dalam arti mengucapkan secara 
tulus kalimat syahadat. Karena itu ada ulama yang menambahkan bahwa 
ayat ini merupakan salah satu dalil kuat yang membuktikan bahwa seorang 
muslim yang meninggal dalam keislaman walau pada masa hidupnya 
durhaka, berpotensi untuk memperoleh syafaat.

Firman-Nya: (  ̂ga I U  j  ^ .b i  ju  U ) ya ‘lamu ma bayna aidihim wa 
ma khalfahum/ Dia mengetahui apayang ada di hadapan mereka dan apayang ada 
di belakang mereka, dapat juga dipahami dalam arti “Allah mengetahui apa 
yang mereka lakukan dan rencanakan, baik yang berkaitan dengan masa
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mengetahui segala sesuatu, hidup-Nya langgeng tidak berakhir, bahkan Dia 
yang memberi dan mencabut kehidupan dari yang hidup. Selain-Nya hidup 
karena dianugerahi oleh-Nya kehidupan, tetapi Dia Yang Maha Hidup itu, 
hidup bukan karena anugerah. Selain-Nya akan mati, sedang Allah jangankan 
mati, tidur atau kantuk pun tidak menyentuh-Nya.

Kata al-Qayyum dalam al-Qur’an selalu bergandengan dengan al-Hayy, 
sebagaimana al-Hayy selalu bergandengan dengan-Nya atau dengan yang 
menunjuk pemenuhan Allah terhadap kebutuhan makhluk-Nya. Kata ( f j 3 ) 
qayyum terambil dari kata kerja ( ^j5) qawama yang dalam berbagai bentuknya 
dipahami sebagai terlaksananya sesuatu secara sempurna dan bersinambung. 
Dengan demikian Allah al-Qayyum adalah Diayang mengatur sehingga terlaksana 
secara sempurna segala sesuatu yang merupakan kebutuhan makhluk.

Imam Ghazali ketika menguraikan sifat ini, memulai penjelasannya 
dengan membagi segala sesuatu pada dua bagian pokok. Pertama adalah 
sesuatu yang memerlukan tempat dan kedua adalah yang tidak memerlukan 
tempat. Yang memerlukan tempat tidak dapat dinamai Qa’im bi nafsihi, 
sedang yang tidak memerlukan tempat, bertingkat-tingkat, ada yang tidak 
membutuhkan tempat, tetapi masih membutuhkan hal lain untuk wujud 
dan kesinambungannya, di sini walau ia dapat dinamai Qa’im bi nafsihi tetapi 
yang demikian belum mencapai kesempurnaan, karena ia membutuhkan 
sesuatu yang lain untuk wujudnya. Allah adalah Qa ’im bi nafsihi secara penuh, 
karena D ia sama sekali tidak membutuhkan tempat bahkan tidak 
membutuhkan suatu apa pun untuk kesinambungan wujud-Nya. Kalau yang 
demikian itu, disertai pula dengan pemberian wujud kepada segala sesuatu, 
pemenuhan kebutuhan mereka secara sempurna dan bersinambung, maka 
di sini Dia dinamai al-Qayyum, dan itulah Allah swt. Demikian al-Ghazali.

Ayat di atas agaknya sengaja memilih kedua sifat Allah tersebut, 
karena konteks ayat ini adalah menghidupkan kembali siapa yang mati, 
dan ini berkaitan dengan sifat al-Hayy. Selanjutnya Allah mengadili dan 
memberi balasan dan ganjaran bagi yang durhaka dan taat, dan ini berkaitan 
dengan sifat Allah selaku al-Qayyum.

AYAT 113
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"Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur’an 'dalam bahasa Arab, dan Kami 
telah menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebagian dari ancaman, agar 
mereka bertakwa atau agar ia menimbulkan pengajaran bagi mereka. ”

Ayat ini kembali menguraikan tentang al-Qur’an, sebagaimana uraian 
ayat 99 yang lalu. Kalau ayat itu menguraikan kehebatan al-Qur’an dari 
segi kisah-kisah yang dikandungnya, maka di sini pada aspek-aspeknya yang 
lain, yakni pada kejelasan uraiannya serta keanekaragaman peringatannya. 
Ayat di atas menyatakan: Dan seperti penjelasan yang benar itulah dan 
sebagaimana telah Kami turunkan ayat-ayat yang lalu yang menguraikan 
kisah Nabi Musa as. dan tentang hari Kiamat, sebagaimana demikian itu 
pula-M Kami menurunkan al-Qur’an dalam bahasa Arab yang jelas, dan Kami 
telah menerangkan dengan berulang kali serta menganekaragamkan di dalamnya 
sebagian dari ancaman, agar mereka secara terus menerus dapat bertakwa atau 
agar ia, yakni al-Qur’an menimbulkan pengajaran bagi mereka.

Secara jelas dan tegas ayat ini menyatakan bahwa al-Qur’an berbahasa 
Arab, dan Allah yang memilih bahasa itu. Jika demikian, wahyu Ilahi kepada 
Nabi Muhammad saw. yang disampaikan ini, bukan hanya penyampaian 
kandungan maknanya, tetapi sekaligus dengan redaksi, kata demi kata, yang 
kesemuanya dipilih dan disusun langsung oleh Allah swt.

Dipilihnya bahasa Arab untuk menjelaskan petunjuk Allah swt. dalam 
al-Kitab ini disebabkan karena masyarakat pertama yang ditemui al-Qur’an 
adalah masyarakat berbahasa Arab. Tidak ada satu ide yang bersifat 
universal sekali pun kecuali menggunakan bahasa masyarakat pertama yang 
ditemuinya. Demikian juga dengan al-Qur’an. Selanjutnya -  dan ini tidak 
kurang pentingnya dari sebab pertama, kalau enggan berkata justru lebih 
penting -  adalah karena keunikan bahasa Arab dibanding dengan bahasa- 
bahasa yang lain. Rujuklah ke ayat kedua surah Yusuf untuk memahami 
lebih banyak tentang keunikan dan keistimewaan bahasa Arab.

Ayat di atas m enjadikan kehadiran al-Q ur’an buat manusia 
mengandung salah satu dari tujuan pokok. Pertama, agar manusia bertakwa 
atau agar kitab suci itu menimbulkan pengajaran bagi mereka. Takwa bisa 
didefinisikan sebagai melaksanakan perintah Allah sepanjang kemampuan, 
dan menjauhi larangan-Nya, atau dengan kata lain menaati Allah dalam 
perintah dan larangan-Nya baik yang berkaitan dengan kehidupan duniawi 
yang tecermin dalam sunnatullah (hukum-hukum Allah yang berlaku di 
alam raya), maupun ukhrawi yang tecermin pada hukum-hukum syariat.
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Itu semua guna menghindati siksa duniawi dan ukhrawi.
Tujuan kedua, m enim bulkan pengajaran bagi mereka yakni 

mengundang mereka untuk berpikir dan ingat sehingga pada akhirnya 
mengantar mereka bertakwa. Dengan demikian ayat ini bagaikan berkata, 
kalau kehadiran al-Qur’an belum mengantar mereka bertakwa, maka 
paling tidak ia diharapkan dapat mengantar mereka berpikir dan ingat 
sehingga pada waktunya nanti mereka dapat bertakwa.

Kata ( )  yuhditsujmenimbulkan memberi kesan bahwa sebelum 
datangnya al-Qur’an masyarakat manusia belum lagi memikirkan sesuatu 
menyangkut kesesatan mereka serta jalan yang harus mereka tempuh. 
Memang, boleh jadi ada segelintir yang berpikir dan mengingat hal tersebut, 
namun keberadaan mereka, tidak mencerminkan keadaan masyarakat secara 
umum.

Thabathaba’i memahami kata ( oy u   ̂ ) la ‘allahum yattaqunlagar 
mereka bertakwa, dalam arti agar mereka menghindari sikap antipati, 
permusuhan dan perbantahan terhadap tuntunan al-Qur’an yang lahir akibat 
rasa takut terhadap dampak buruk duniawi yang dapat menimpanya akibat 
sikap buruk itu — bukannya rasa takut yang melahirkan keimanan, ketaatan 
dan penghindaran kedurhakaan kepada Allah. Adapun kalimat menimbulkan 
pengajaran maka ia berarti lahirnya kesadaran terhadap kebenaran yang 
disampaikan oleh al-Qur’an sehingga mereka mempercayainya. Kedua hal 
di atas diperhadapkan oleh Thabathaba’i dengan ayat yang berbicara tentang 
tujuan kepergian Nabi Musa dan Harun as. kepada Fir'aun, yang oleh surah 
ini dinyatakan jl  jS'Jba <d*l) la'allahuyatad^akkaru auwyakhsya/mudah-
mudahan ia ingat atau takut (baca ayat 44).

AYAT 114
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Maka Maha Tinggi Allah, Maharaja Yang Haq dan janganlah engkau tergesa-gesa 
membaca al-Qur’an sebelum disempurnakan untukmu pewahyuannya dan 
katakanlah: “Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu

Setelah menguraikan kebesaran Allah yang menurunkan al-Qur’an, 
sebagaimana dilukiskan oleh ayat-ayat yang lalu, ayat ini menampik segala



kekurangan dan prasangka buruk terhadap'Allah swt., dengan menyatakan, 
bahwa jika demikian itu sebagian yang dilakukan Allah swt., maka Maha 
Tinggi Allah, ketinggian yang tidak terjangkau oleh nalar dan tidak dapat 
dilukiskan oleh kata-kata. Dialah Maharaja Yang Haq dan sebenar-benarnya 
“Yang tidak dapat disentuh kerajaan-Nya.”

Selanjutnya kehebatan tuntunan al-Qur’an dan perintah Allah untuk 
selalu mengikutinya boleh jadi menjadikan beliau tergesa-gesa dan ingin 
memperolehnya sebanyak mungkin, maka Allah melanjutkan dengan 
menyatakan: Dan janganlah engkau tergesa-gesa membaca al-Qur’an sebelum 
disempurnakan untukmu pewahyuannya oleh malaikat Jibril yang membawanya 
turun. Namun demikian engkau sangat wajar jika selalu mengharap lagi 
berusaha untuk memperoleh pengetahuan, karena itu Allah memerintahkan 
beliau berusaha dan berdoa dengan firman-Nya: Dan katakanlah: ‘Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing-ku, tambahkanlah kepadaku ilmu baik melalui 
wahyu-wahyu-Mu yang disampaikan oleh malaikat maupun melalui apa 
yang terbentang dari ciptaan-Mu di alam raya. ”

Penempatan firman-Nya: ( j -̂1 dUil 411 J u j ) fata‘ala Allahu al-maliku 
al-Uacjqlmaka Maha Tinggi Allah, Maharaja Yang Haq antara uraian tentang 
al-Qur’an yang diturunkan dengan bahasa Arab (ayat 113) dengan larangan 
tergesa-gesa membacanya (penggalan terakhir ayat 114), mengisyaratkan 
bahwa kandungannya adalah sesuatu yang sangat luhur dan tinggi serta 
haq lagi sempurna, serta harus diagungkan dengan mengikuti tuntunannya 
karena al-Qur’an bersumber dari Yang Maha Tinggi, dan dari Maharaja 
yang tunduk kepada-Nya semua makhluk.

Firman-Nya: ( <u?-j iiL)| o? J J i  ja  ) min qablu an yuqdha ilaika 
wahyuhu/ sebelum disempurnakan untukmu pewahyuannya, dapat dipahami dalam 
arti sebelum malaikat selesai membacakannya kepadamu. Diriwayatkan 
bahwa Nabi saw. pernah tergesa-gesa membaca ayat-ayat al-Qur’an sebelum 
jibril as. menyelesaikan bacaannya. Sahabat Nabi saw., Ibn A bbas, 
menguraikan bahwa Nabi saw. sering kali mendahului Jibril as., sehingga 
beliau membaca al-Qur’an sebelum selesai Jibril as. membacanya, guna 
mengukuhkan hafalan beliau karena beliau khawatir lupa (HR. Bukhari). 
Misalnya satu ayat yang akhirnya kata rahiman, baru saja Jibril as. membaca 
rahi langsung Nabi saw. menyempurnakannya dengan menambahkan kata 
m, sehingga mendahului Jibril as. dalam penyebutan kata rahiman. Di tempat 
lain secara tegas dinyatakan:

Kelompok VII ayat 114 Surah Thaha (20)
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“janganlah engkau menggerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur’an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya” (QS. al-Qiyamah [75]: 
16-19).

Dapat juga ayat 114 ini merupakan tuntunan kepada Nabi Muhammad 
saw. untuk tidak membacakan, yakni menjelaskan makna pesan-pesan 
al-Qur’an kepada sahabat-sahabat beliau setelah jelas buat beliau maknanya, 
baik setelah merenungkannya sungguh-sungguh maupun sebelum datangnya 
malaikat Jibril as. mengajarkan beliau tentang maknanya. Pendapat ini sangat 
sejalan dengan lanjutan ayat tersebut yang memerintahkan beliau berdoa 
agar ditambah ilmunya. Jika makna ini diterima, maka hal tersebut menjadi 
peringatan buat semua orang yang melibatkan diri dalam penafsiran 
al-Qur’an agar berhati-hati dalam menafsirkannya. Sahabat-sahabat Nabi 
saw. dan generasi sesudah mereka sangat berhati-hati dalam menafsirkan 
al-Qur’an. Sayyidina Abu Bakar ra. ketika ditanya tentang makna kata ( bi) 
abban pada QS. Abasa [80]: 31 menjawab: “Langit apa yang menaungi aku, 
bumi apa yang menjadi pijakanku, jika aku mengatakan sesuatu tentang al- 
Qur’an apa yang aku tidak ketahui.” Sikap sahabat-sahabat Nabi saw. yang 
lain dan banyak tabi’in serupa dengan itu, sehingga jawaban yang paling 
banyak terdengar dari mereka adalah: “Allah A.'lam ” (Allah Maha 
Mengetahui).
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“Dan sesungguhnya telah Kami pesankan kepada Adam dahulu, lalu ia lupa dan 
tidak Kami dapati padanya tekadyang kuat. ”

Rasa takut Nabi saw. melupakan al-Qur’an sehingga turun tuntunan 
ayat 114, mengundang uraian tentang Adam as. yang pernah melupakan 
pesan Allah, sehingga terjerumus dalam kesalahan. Demikian Sayyid 
Quthub menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu. Itu memberi kesan 
bahwa rasa takut melupakan tuntunan Allah merupakan sesuatu yang 
terpuji, hanya saja Nabi Muhammad saw. dituntun bahwa dalam konteks 
penerimaan wahyu al-Qur’an, cara yang beliau tempuh itu tidaklah tepat, 
karena Allah telah menjamin bahwa,

^  ^  ^  o

"Kami akan membacakan kepadamu sehingga engkau tidak lupa” (QS. al-A‘la 
[87]: 6). Juga beliau diingatakan bahwa,

4j£  Ulip 0] jU

“Kemudian sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya” (QS. 
al-Qiyamah [75]: 19).

Al-Biqa‘i menghubungkan kelompok ayat-ayat ini dengan kisah Musa 
as. dan kaumnya. Ulama ini kembali menegaskan pandangannya tentang
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tema utama surah ini, yakni kemurahan Allah serta pemberian kesempatan 
kepada ham ba-ham ba-N ya dengan menangguhkan siksa-Nya atas 
pelanggaran janji dan kelupaan mereka. Dari sini kisah Adam as. yang juga 
pernah lupa,' dipaparkan agar manusia tidak larut dalam kelupaan sambil 
mendorong mereka untuk kembali ingat dan taat kepada Allah, sebagaimana 
halnya Adam as. di samping mengingatkan bahwa penangguhan dan 
pemberian kesempatan itu telah merupakan kebijaksanaan Allah jauh 
sebelum kehadiran manusia di pentas bumi ini, dan bahwa sifat lupa dan 
kekurangan adalah ciri manusia, sehingga jika Allah menghukum mereka 
atas semua dosa, maka pastilah tidak seorang pun akan luput dari siksa- 
Nya. Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Thahir Ibn ‘Asyur menilai bahwa kisah Musa as. dengan Fir‘aun 
merupakan pelajaran bagi mereka yang membangkang Rasul Allah. Nabi 
Muhammad saw. seakan-akan menginginkan agar kisah-kisah serupa yang 
dapat menginsafkan kaum musyrikin kiranya dapat ditambah -  sejalan 
dengan permohonan yang dianjurkan oleh ayat yang lalu untuk menambah 
ilmu. D ari sini Allah swt. mengabulkan harapan beliau itu dengan 
menampilkan kisah Adam as. dan rayuan setan. Demikian lebih kurang Ibn 
‘Asyur.

Apa pun hubungan kelompok ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya, 
yang jelas adalah ayat ini menyatakan bahwa: Dan sesungguhnya Kami 
bersumpah bahwa telah Kami pesankan kepada A.dam dahulu, jauh sebelum 
kehadiran manusia di pentas bumi ini, bahwa: “Janganlah dekati pohon 
ini,” lalu ia lupa pesan Kami itu sehingga ia dan istrinya teperdaya oleh 
setan dan mengabaikan apa yang Kami pesankan itu dan tidak Kami dapati 
padanya tekad dan kemauan yang kuat untuk membentengi diri dari rayuan 
dan perangkap setan.

Kata ( Ujp ) ‘ataman! tekad adalah upaya untuk menangkis bisikan hati 
yang menganjurkan agar mengabaikan sesuatu yang seharusnya dikerjakan, karena 
sulit dan beratnya pekerjaan dimaksud dan kuatnya daya tarik lawannya. 
Dalam konteks Nabi Adam as., ‘a'̂ man yang dimaksud adalah pesan Allah 
swt. untuk tidak mendekati pohon tertentu, namun ada rayuan yang 
demikian kuat untuk mendekati dan memakannya yang sejalan dengan 
bisikan hatinya, bisikan yang dilakukan oleh setan. Penggalan ayat ini 
menyatakan bahwa tidak ada upaya sungguh-sungguh dari Adam untuk 
menangkis bisikan/rayuan itu. Tanmn, yakni bunyi nun pada akhir kata 
tersebut mengandung makna besar j  kuat.
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Kata ‘a^man dapat juga dipahami dalam arti kesabaran karena 
kesabaran adalah sesuatu yang berat dirasakan dan memerlukan tekad, yakni 
upaya untuk menahan gejolak nafsu yang mendorong melakukan hal yang 
tidak sejalan dengannya.

Agaknya ketergelinciran Adam as. bersama istrinya, dapat dimengerti 
karena inilah pertama kalinya seorang manusia menghadapi rayuan, yang 
disertai dengan sumpah-sumpah yang menguatkan rayuan itu (baca QS. al- 
A'raf [7]: 21).

AYAT 116-117
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Dan ketika Kami berfirman kepada malaikat: “Sujudlah kepada Adam”, maka 
mereka sujud kecuali iblis enggan. Maka Kami berfirman: “Wahai Adam, 
sesungguhnya ini adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan 
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu berdua 
menderita. ”

Ayat ini dan ayat-ayat berikut merupakan rincian dari apa yang 
disinggung sepintas menyangkut Adam as. pada ayat yang lalu. Di sini Allah 
swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa, dan ingatlah 
ketika Kami betfirman kepada para malaikat bahwa: “Sujudlah kepada Adam 
sebagai penghormatan kepadanya,” maka dengan segera tanpa menunda 
sesaat pun mereka sujud kecuali iblis, yakni tetapi iblis karena merasa dirinya 
lebih mulia dari Adam, sehingga ia membangkang dan enggan mematuhi 
perintah Kami itu. Maka Kami betfirman untuk berpesan kepada Adam: 
“Wahai Adam, sesungguhnya ini, yakni iblis, amat m em bencimu dan 
kebenciannya tidak akan berakhir karena itu, ia adalah musuh abadi bagimu 
dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai engkau dan istrimu teperdaya 
olehnya dan mengikuti rayuannya karena jika demikian ia mengeluarkan, 
yakni menjadi sebab sehingga kamu berdua keluar dari surga, dan ini pada 
gilirannya yang menyebabkan kamu berdua menderita, yakni letih dan berpayah- 
payah karena engkau wahai Adam harus bersusah payah untuk memperoleh 
kebutuhan hidupmu dan kebutuhan anak istrimu.
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Rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 34 dan al-A‘raf [7]: 11 untuk 
memperoleh informasi yang cukup menyangkut ayat 116 di atas.

Kata ( ) fatasyqa dipahami dalam arti kepayahan, kegelisahan dan 
lain-lain yang, berkaitan dengan penderitaan duniawi, karena jika kepayahan 
itu mencakup penderitaan ukhrawi, tentu Adam as. kelak mendapatinya di 
hari Kemudian setelah ia wafat. Bukankah dalam kenyataan beliau telah 
keluar dari surga disebabkan oleh ulah iblis? Dari sini ancaman yang terbukti 
itu, harus dipahami terbatas dalam kehidupan duniawi, bukan berlanjut 
hingga akhirat kelak. Ini dikuatkan juga dengan lanjutan ayat yang 
menguraikan kebutuhan pokok manusia dalam kehidupan dunia ini. 
Memang hidup di dunia tidak terlepas dari kepayahan dan penderitaan, 
dua hal yang sama sekali tidak menyentuh kehidupan surgawi. Dalam QS. 
al-Balad [90]: 4, Allah swt. menegaskan menyangkut penciptaan manusia 
dalam pentas bumi ini bahwa:

o i*  ^  d f c  oil

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah. ”
Manusia sejak dalam rahim ibunya sampai dengan kematian, bahkan 

sesudah kematiannya, tidak pernah luput dari kesulitan demi kesulitan. 
Manusia selalu saja menerima tempaan peristiwa yang tidak mudah 
dielakkannya, kalaupun ia mampu mengelak, maka kesulitan lain akan 
muncul dihadapannya, bagaikan seorang yang mengarungi samudera, bila 
selamat dari ombak yang mengganas, ia tetap akan diliputi rasa takut oleh 
bahaya lain.

Apabila manusia bebas dari lapar, belum tentu ia bebas dari penyakit, 
kalau dari keduanya ia bebas, ia tidak mungkin bebas dari ketuaan, yang 
sedikit atau banyak akan menggelisahkannya dan pada akhirnya kematian 
akan merenggut jiwanya tanpa izinnya.

Semua manusia dalam kesulitan dan susah payah, bukan saja dalam 
memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga dalam memelihara dan melindungi 
diri, dan keluarga mereka. Bahkan dalam upayanya mengarahkan potensi- 
potensi positifnya, manusia masih harus berjuang menghadapi dirinya 
sendiri, sebelum menghadapi orang lain.

Sementara ulama menggarisbawahi kata ( ) tasyqa yang digunakan 
ayat di atas dalam bentuk tunggal, walau kata sebelumnya berbentuk dual 
yaitu ) yukhrijannakuma/mengeluarkan kamu berdua (wahai Adam dan
ITawwd’). Penggunaan bentuk tunggal itu boleh jadi untuk mempersamakan



bunyi fashilah/ akhir ayat yang lalu dan ayat- ayafberikutnya. Sebagian ulama 
memahaminya tertuju khusus kepada Adam as. dalam kedudukannya sebagai 
suami, dan dengan demikian, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa di atas 
pundak seorang suami kewajiban memenuhi kebutuhan istri dan anak- 
anaknya. Istri tidak berkewajiban bersusah-payah mencari nafkah, kendati 
tidak terlarang baginya membantu suami mencari nafkah.

Hemat penulis, pendapat ini baik, hanya masih diperlukan penjelasan 
tentang bentuk tunggal pada ayat-ayat berikut yang berbicara tentang lapar, 
telanjang, haus dan kebutuhan perlindungan, karena tentu saja hal-hal 
tersebut merupakan kebutuhan pokok manusia, tanpa perbedaan antara 
pria dan wanita. Agaknya lebih baik untuk menyatakan bahwa penggunaan 
bentuk tunggal pada ayat ini dan ayat-ayat mendatang ditujukan kepada 
suami selaku kepala keluarga yang bertanggung jawab tentang keluarganya 
sekaligus untuk mengisyaratkan kesatuan jiwa raga setiap pasangan suami 
istri, sehingga kepedihan yang dirasakan seseorang adalah kepedihan 
keduanya. Demikian juga rasa lapar, dahaga dan lain-lain.

Thabathaba’i berpendapat bahwa penggunaan bentuk tunggal di sini 
karena pesan Allah yang dilupakan itu disampaikan kepada Adam as. dan 
karena itu pula segala yang berkaitan dengan pesan itu ditampilkan dalam 
bentuk tunggal. Adapun bentuk dual yang terdapat pada ayat-ayat yang 
lain dalam surah ini, maka hal tersebut memang seharusnya demikian. Yakni 
agar tidak diduga bahwa apa yang diuraikan itu khusus untuk Adam as. 
tidak melibatkan istrinya.

AYAT 118-119 
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ya engkau tidak akan lapar di dalamnya dan tidak akan telanjang dan 
sesungguhnya engkau tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa di 
dalamnya terik matahari. ”

Di surga engkau wahai Adam dan istri tidak perlu berpayah-payah 
memenuhi keinginan dan kebutuhan hidup kamu, karena semua telah 
Allah siapkan. Sesungguhnya engkau tidak akan lapar sesaat pun di dalamnya, 
yakni dalam surga karena pangan melimpah dengan banyak dan lezat dan 
tidak akan telanjang karena pakaian tersedia beraneka ragam dan sesungguhnya
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engkau tidak akan merasa dahaga karena ierhidang di setiap saat aneka 
suguhan yang berbentuk cair dan tidak pula akan ditimpa di dalamnya terik 
matahari sebagaimana dialami oleh mereka yang hidup di dunia.”

Kata (, ) tadhha terambil dari kata dhuha yaitu waktu terbit dan 
naiknya matahari sepenggalahan. Kata tadhha dipahami dalam arti tidak disengat 
oleh matahari. Ada yang berpendapat bahwa hal tersebut disebabkan karena 
di surga tidak ada pengaruh panas matahari, sehingga seseorang tidak perlu 
berteduh. Banyak ulama yang memahaminya dalam arti naungan, yakni 
rumah, sehingga ayat tersebut menyatakan engkau tidak membutuhkan 
rumah, karena di surga istana-istana yang indah telah disediakan bagi 
penghuni-penghuninya. Dengan demikian, ayat di atas menyebut dengan 
sangat teliti kebutuhan pokok manusia kapan dan di mana pun mereka 
berada, yaitu pangan, sandang dan papan. Itulah hal-hal yang bersifat 
material yang minimal yang harus dipenuhi oleh manusia.

Ayat 118 di atas menggabung lapar dan telanjang, sedang ayat 119 
menggabung dahaga dan terik matahari. Biasanya, lapar dan dahaga yang 
digabung, sehingga jika mengikuti kebiasaan itu maka seharusnya tidak 
demikian bunyi ayat di atas. Hal ini dijawab oleh sementara ulama dengan 
menyatakan bahwa pemisahan tersebut bertujuan menyatakan bahwa 
masing-masing dari keempat hal itu adalah nikmat tersendiri. Bila lapar 
dan dahaga digabung, maka boleh jadi ada yang menduganya satu nikmat 
saja, demikian pula halnya jika telanjang dan terik matahari digabung bersama. 
Ada juga yang menyatakan bahwa rasa lapar adalah kebutuhan yang 
menjadikan seseorang merasa hina dan tersiksa namun tidak terlihat 
dipermukaan. Ia bersifat batiniah, sedang telanjang adalah kebutuhan dan 
kehinaan yang nampak dengan jelas. Rasa haus pun demikian. Ia bersifat 
batiniah tidak terlihat, berbeda dengan ketiadaan papan, yang bersifat 
lahiriah. Dengan demikian ayat 118 menggandengkan dua hal yang berbeda
— lahiriah dan batiniah, dan itu dikuatkan lagi oleh ayat 119 yang juga 
menggandengkan hal lahiriah dan batiniah.

AYAT 120-121
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“Maka setan membisikkan kepadanya, dengan berkata: ‘Wahai Adam, maukah 
aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaanyang tidak akan binasa?” 
Maka keduanya memakan darinya, lalu nampaklah bagi keduanya sau'at-sau’at 
keduanya sehingga mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga dan 
mdanggarlah Adam terhadap Tuhannya maka sesatlah dia. ”

Karena iblis demikian dengki terhadap Adam as., maka dia bertekad 
mencari kelemahannya guna menjerumuskannya. Setan menemukan bahwa 
naluri ingin mempertahankan hidup serta kekuasaan dapat dijadikan pintu 
masuk menggodanya, maka setan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 
berkata: “Wahai Adam, maukah aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan 
kerajaan yang tidak akan binasa?” Maka setelah dia dan istrinya berhasil diiayu 
dan dibujuk keduanya memakan, yakni mencicipi darinya, yakni dari buah 
pohon yang terlarang itu, lalu seketika itu juga nampaklah bagi keduanya 
sau’at-sau’at yakni aurat dan keburukan-keburukan keduanya dan nampak 
pula bagi masing-masing aurat pasangannya, maka sungguh malu mereka 
sehingga mulailah keduanya menutupinya, yakni auratnya dengan daun-daun surga, 
daun di atas daun, dan melanggarlah Adam terhadap Tuhannya yakni perintah- 
Nya maka sesatlah dia.

Kata ( j  j —»j) waswasa terambil dari kata ( j ) ivaswasah yang pada 
mulanya berarti suara yang sangat halus. Ia adalah suara gerincingan emas. Jika 
demikian ia sangat berpotensi menggiurkan manusia. Kemudian makna ini 
berkembang menjadi bisikan-bisikan yang biasanya digunakan untuk sesuatu 
yang negatif. Ini karena sesuatu yang dibisikkan adalah sesuatu yang 
disembunyikan, sedang biasanya yang disembunyikan adalah sesuatu yang 
buruk. Dari sini ( iu j- j j  ) waswasah dipahami dalam arti bisikan negatif. Setan 
adalah pelaku bisikan itu, sebagaimana informasi ayat di atas. Memang 
kita tidak tahu persis bagaimana ia berbisik, tapi paling tidak, akibat dari 
bisikan setan itu dapat dirasakan dan dilihat dalam kehidupan nyata.

Kata waswasa mengisyaratkan bahwa sebenarnya setan melakukan 
rayuannya ke hati dan pikiran manusia, dengan jalan menggambarkan dalam 
benaknya hal-hal yang dapat mendorong manusia melakukan kedurhakaan 
yang dirancang setan, antara lain menjadikan manusia takut menyangkut 
masa depan, atau optimis secara berlebihan sehingga menghasilkan angan- 
angan palsu dan sebagainya. Rujuklah QS. al-A‘raf [7]: 20 untuk memahami 
lebih jauh waswasah setan itu.



Kata ( o l s . ) sau’dt pada firman-Nya: (u i'& j-*) sau’atuhumal aurat
— keburukan-keburukan mereka berdua, adalah bentuk jamak dari kata ( faj^i) 
sau’ah yang pada mulanya berarti “sesuatuyang buruk!tidak menyenangkan”. 
Kemudian makna ini menyempit dalam arti aurat. Jika yang dimaksud dengan 
kata tersebut adalah pengertian awalnya, maka bentuk jamak yang digunakan 
ayat ini menunjukkan bahwa manusia secara potensial memiliki aneka 
kekurangan/keburukan yang dapat lahir secara faktual akibat mengikuti 
rayuan iblis. Adapun kata sau’ah bila diartikan aurat, maka bentuk jamak 
itu dipilih walau maksudnya adalah dual, yakni aurat kamu berdua wahai 
Adam dan Hawwa’, tetapi karena penggunaan bentuk dua untuk kata sau’ah 
berat terucapkan lidah, maka digunakan bentuk jamak yang lebih ringan.

Sementara ulama memahami bentuk jamak dari kata sau’dt dalam 
pengertian jamak sesuai bentuknya, karena menurutnya aurat Adam ada 
dua — bagian depan dan belakang — Hawwa’, istrinya pun demikian, sehingga 
jumlah aurat keduanya ada empat dan dengan demikian wajar jika bentuk 
yang dipilih ayat ini adalah bentuk jamak.

Kedua pendapat tentang arti sau’dt — baik aurat jasmani maupun 
keburukan dan kekurangan manusia lahir dan batin, kedua pendapat itu 
dapat diterima walau pendapat yang mengartikannya aurat jasmani boleh 
jadi dikukuhkan oleh lanjutan ayat ini yang menjelaskan bahwa Adam dan 
Hawwa’ as. mencari daun surga untuk menutupinya. Sayyid Quthub menulis 
bahwa boleh jadi peristiwa tersebut, yakni upaya menutup aurat itu pertanda 
bangkitnya nafsu seksual. Sebelum bangkitnya nafsu tersebut manusia belum 
merasa malu bila bagian yang seharusnya tertutup dari jasmaninya terlihat 
dan dia sebelum itu tidak menyadari adanya nafsu seksual itu, dan dia baru 
menyadari adanya aurat saat bangkitnya nafsu tersebut dan ketika itulah 
dia malu bila auratnya terbuka.

Nah, larangan mendekati pohon itu — tulis Sayyid Quthub lebih jauh
— boleh jadi karena buahnya mengantar kepada kesadaran tentang adanya 
dorongan-dorongan seksual dalam diri manusia. Allah swt. menghendaki 
agar kesadaran tentang dorongan itu tertunda kemunculannya hingga waktu 
tertentu. Boleh jadi juga kelupaan pesan Allah dan pelanggaran mereka 
mengakibatkan melemahnya tekad dan putusnya hubungan mereka dengan 
Allah, Pencipta mereka, sehingga mereka dikuasai oleh dorongan jasmani 
serta mengantar mereka menyadari dan merasakan adanya dorongan 
seksual. Boleh jadi juga keinginan mereka untuk kekal, lahir dan tecermin 
dalam bentuk bangkitnya dorongan seksual guna memperoleh keturunan,
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karena itulah cara yang tersedia buat manusia untuk dapat meraih 
kelanggengan hidup setelah berakhir usianya secara individual yang terbatas 
di dunia ini. Itu semua menurut Sayyid Quthub adalah kemungkinan- 
kemungkinan — sekadar kemugkinan, tanpa menetapkan atau mengukuhkan 
salah satu di antaranya.

Sebenarnya aurat itu sendiri bukanlah sesuatu yang buruk, ia hanya 
dinilai oleh agama buruk bila dilihat, apalagi dalam konteks ini, istri Nabi 
saw., ‘Aisyah ra. berkata: “Rasul saw. tidak melihat dariku (yakni auratku) 
dan aku pun tidak melihatnya.” Rasul saw. juga mengingatkan: “Apabila 
salah seorang dari kamu mendatangi/melakukan hubungan seks dengan 
istrinya, maka jangan sekali-kali keduanya telanjang bagaikan telanjangnya 
dua keledai” (HR. Ibn Majah). Ini tentu bukan larangan dalam arti haram 
melakukannya, tetapi ia adalah tuntunan yang amat baik bila dapat 
dilakukan, karena seks dalam pandangan al-Qur’an adalah sesuatu yang 
suci.

Ayat ini juga m engisyaratkan bahwa keterbukaan aurat ,  
mengakibatkan kejauhan manusia dari surga. Ia juga mengisyaratkan bahwa 
ide membuka aurat adalah dampak dari ide setan, karena itu, dapat 
dikatakan bahwa tanda-tanda kehadiran setan adalah keterbukaan aurat.

Kata ( j  ) yakhshifan/menutupi terambil dari kata ( uua* - ) kbashafa 
yang berarti menempelkan sesuatu pada sesuatu yang lain. Contoh yang 
dikemukakan pakar bahasa tentang kata ini adalah menempelkan lapisan 
baru pada lapisan yang telah usang pada alas kaki agar menjadi lebih kuat. 
Ini mengisyaratkan bahwa Adam as. dan pasangannya tidak sekadar 
menutupi aurat mereka dengan selembar daun, tetapi daun di atas daun 
agar auratnya benar-benar tertutup dan pakaian yang dikenakannya tidak 
menjadi pakaian mini atau t ransparan/t embus pandang.  Ini  j uga 
menunjukkan bahwa menutup aurat merupakan fitrah manusia yang 
diaktualkan oleh Adam as. dan istrinya pada saat kesadaran mereka muncul. 
Sekaligus menggambarkan bahwa siapa yang belum memiliki kesadaran 
seperti anak-anak di bawah umur, maka mereka tidak segan membuka dan 
memperlihatkan auratnya.

Sementara ulama memahami bahwa dengan mencicipi buah pohon 
terlarang itu, mereka berdua sadar bahwa mereka telah tergelincir dan 
membuka “pakaian ketakwaan”, yakni ketaatan mereka kepada Allah swt., 
sehingga nampaklah keburukan perbuatan mereka. Ketika itu mereka takut, 
malu, dan menyesal, sehingga melakukan apa yang biasa dilakukan oleh

■387.1

Kelompok VIII ayat 120-121  Suraf Tfata (20)



yang takut atau malu yaitu menyembunyikan diri. Ketika itulah mereka 
mengambil daun-daun pepohonan surga, karena tidak ada upaya yang dapat 
mereka lakukan ketika itu, kecuali hal tersebut.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami firman-Nya: (AUh J j j  ^  Uitj)
wa thafiqayakhshifdni ‘alaihima min waraqi al-jannati/  sehingga mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun surga, sebagai uraian al-Qur’an tentang awal 
usaha manusia menutupi kekurangan-kekurangannya, menghindar dari apa 
yang tidak disenanginya, serta upayanya memperbaiki penampilan dan 
keadaannya sesuai dengan imajinasi dan khayalnya. Inilah menurut ulama 
itu, langkah awal manusia menciptakan peradaban. Allah menciptakan hal 
tersebut dalam benak manusia pertama untuk kemudian diwariskan kepada 
anak cucunya.

K ata ( ) ‘asha/ melanggar yang dimaksud di sini bukanlah 
pelanggaran hukum syariat, karena ketika itu belum lagi ada syariat dan 
dia pun belum diperintahkan turun ke bumi yang merupakan arena taklij, 
yakni tempatpembebanan tugas keagamaan dan Adam as. pun ketika itu belum 
lagi menjadi nabi dan karena itu pula kata ghawa tidak dapat diattikan
sesat dalam arti kesesatan agama. Kata tersebut di sini berarti melakukan 
satu perbuatan yang tidak benar, atau keliru.

Surah Thdha (20) Kelompok VIII ayat 122-123

AYAT 122-123
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Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia pun kembali kepadanya dan memberinya 
petunjuk. Dia berjirman: ‘Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian 
kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain, maka jika datang kepada kamu 
petunjuk dari-Ku, maka barang siapa mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat 
tidak juga akan celaka. ”

Ayat-ayat di atas masih melanjutkan kisah Adam as. Hanya saja ayat 
122 menyegerakan informasi tentang pemilihan dan pertaubatan Adam as. 
agar segera diketahui keadaan beliau dan tidak diduga sebagaimana dugaan 
umat Kristiani bahwa beliau yang merupakan manusia pertama yang 
dibebani tugas keagamaan itu, membawa serta ke bumi dosa abadi yang 
harus diwarisi oleh keturunannya. Ayat di atas menyatakan: Kemudian
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Tuhannya memilihnya dengan memberinya dorongan untuk bertaubat maka 
Dia pun kembali kepadanya dengan menganugerahinya pengampunan dan 
memberinya petunjuk untuk meminta ampun dan beristighfar. Dia betfirman 
kepada yang tergoda, dalam hal ini Adam as. dan istrinya — serta kepada 
yang menggoda dalam hal ini iblis — bahwa: “Turunlah kamu berdua — yakni 
sebagai dua pihak — dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain. Kelak Aku akan memberi kalian petunjuk, maka jika 
datang kepada kamu petunjuk dari-Ku, maka bersungguh-sungguhlah mengikuti 
petunjuk itu niscaya kamu akan bahagia karena barang siapa bersungguh- 
sungguh mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat di dunia dan di akhirat 
dalam menempuh arah yang ia tuju dan tidak juga akan celaka sehingga ia 
pasti mencapai tujuannya dengan sukses hingga ke akhirat kelak. ”

Kata ( aLarl) ijtabahu dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti 
menghimpun dengan cara memilih. Dengan demikian Allah swt. memilih Adam 
as. untuk diri-Nya sendiri, sehingga beliau hanya mengarahkan seluruh 
aktivitas dan perhatiannya untuk Allah swt. bukan untuk selain-Nya. Karena 
itu maka dia kembali kepadanya dan memberinya petunjuk. Seakan-akan 
tadinya beliau terpencar-pencar (pikiran dan aktivitasnya) lalu Allah 
menghimpun dan memilihnya. Demikian lebih kurang Thabathaba’i. Dari 
sini dapat juga dikatakan bahwa pemilihan itu pada akhirnya menjadikan 
Adam as. termasuk dalam kelompok al- mukhlashin. Untuk jelasnya rujuklah 
ke QS. Yusuf [12]: 24.

Kata ( u t i ) tab a dari segi bahasa berarti kembali. Seorang yang taat 
kepada Allah dan tidak menodai fitrah kesuciannya, akan selalu berada 
dalam posisi yang dekat kepada Allah swt. Bila dia berdosa maka dia 
meninggalkan posisi kedekatannya itu dan Allah pun menjauh darinya. 
Selanjutnya bila dia menyesali dosanya, bertekad untuk tidak mengulanginya 
dan memohon ampun kepada Allah swt., maka dia kembali ke posisi 
kedekatan itu. Dajri sini dia dinamai bertaubat, yakni kembali. Allah pun 
setelah menjauh akibat pelanggaran dan dosa manusia itu, kini kembali 
kepada “posisi-Nya” serta m endekat kepada ham ba-Nya itu lalu 
mencurahkan rahmat dan pengampunan kepadanya. Sementara ulama 
memahami kalimat ( <ulp ) fa taba ‘alaihi dalam arti maka Allah menerima 
taubatnya, yakni taubat Adam. Dapat juga dikatakan bahwa kalimat tersebut 
berarti bahwa Allah kembali kepadanya dengan mengilhaminya penyesalan 
dari dalam lubuk hatinya yang tulus, dan atau mengilhaminya kalimat- 
kalimat doa yang terucapkan.
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Sementara ulama menunjuk QS. al-A‘raf [7]: 23 sebagai kalimat-kalimat 
yang diilhamkan Allah kepada mereka berdua. Di sana diinformasikan bahwa:
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“Mereka berdua berkata, ‘Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 
pastilah kami termasuk orang-orangyang merugi. ”

Menurut Imam Ghazali makna sifat at-Tawwab yang disandang Allah 
swt., mengandung makna bahwa Dia (Allah) berkali-kali kembali menuju 
cara yang memudahkan taubat untuk hamba-hamba-Nya, dengan jalan 
menampakkan tanda-tanda kebesaran-Nya, menggiring mereka menyadari 
peringatan-peringatan-Nya, serta mengingatkan ancaman-ancaman-Nya, 
sehingga bila mereka telah sadar akan akibat buruk dari dosa-dosa, dan 
merasa takut dari ancaman-ancaman-Nya, mereka kembali (bertaubat), dan 
Allah pun kembali kepada mereka dengan anugerah pengabulan.

Mufasir Thabathaba’i, ketika menafsirkan ayat dalam surah al- 
Baqarah itu mengemukakan bahwa taubat dari Allah, berarti kembalinya 
Allah kepada hamba dengan curahan rahmat. Adapun taubat manusia, maka 
ia adalah perm ohonan ampun, disertai dengan tekad dan upaya 
meninggalkan dosa. Taubat manusia — lanjutnya — berada antara dua jenis 
taubat Tuhan, karena manusia tidak dapat melepaskan diri dari Tuhan dalam 
keadaan apa pun, maka taubatnya atas maksiat yang dia lakukan, 
memerlukan taufik, bantuan dan rahmat-Nya, agar taubat tersebut dapat 
terlaksana, setelah itu, manusia yang bertaubat, masih memerlukan lagi 
pertolongan Allah dan rahmat-Nya agar upayanya bertaubat, benar-benar 
dapat diterima oleh-Nya.

Demikian terlihat bahwa taubat manusia berada antara dua taubat 
Allah. Yang pertama, berupa kembalinya Allah memberi anugerah pada 
manusia dalam bentuk menggerakkan hatinya untuk bertaubat, dan 
menyesali dosanya, dan yang kedua — setelah manusia tadi memenuhi 
panggilan hatinya yang digerakkan Allah itu, Allah sekali lagi, kembali atau 
taubat kepada hamba-Nya, tetapi kali ini dalam bentuk mengampuni 
dosanya, bahkan mengganti kesalahan atau kejahatan yang mereka lakukan 
dengan kebajikan.

Firman-Nya: ( ik jsl) ihbitha/turunlah kamu berdua, dipahami oleh ulama 
sebagai perintah kepada Adam dan Hawwa’ as. Perintah tersebut dipahami 
sebagai perintah takwiniy. Perintah takwiniy adalah perintah yang dilukiskan
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oleh ayat ( ) kun fayakun, sehingga kandungan perintah terjadi
dan terlaksana sesuai kehendak Allah swt. Perintah ini menjadikan mereka 
tidak dapat mengelak sehingga — mau atau tak mau — mereka mendapatkan 
dm mereka telah turun dan berpindah dari tempat di mana mereka tadinya 
berada, ke tempat yang lain di dunia ini.

Firman-Nya: ( jJS- ) ba‘dhukum li ba‘dhin ‘admvmin/
sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain, dalam arti sebagian kamu 
wahai Adam dan Hawwa’ serta keturunannya akan menjadi musuh bagi 
sebagian keturunan kamu yang lain. Atau sebagian kamu wahai keturunan 
Adam dan Hawwa’ akan menjadi musuh bagi iblis dan keturunannya.

Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 36, penulis antara lain 
mengemukakan pendapat Thahir Ibn ‘Asyur yang menyatakan bahwa ayat 
ini menginformasikan kepada Adam dan Hawwa’ bahwa perbuatannya itu 
melahirkan ketidakseimbangan dalam jiwa mereka, yang pada gilirannya 
melahirkan dalam jiwa anak cucunya sifat-sifat negatif, karena — tulis Thahir 
Ibn ‘Asyur: “Akhlak manusia dapat diwariskan. Betapa tidak? Bukankah ia 
merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi orang lain akibat 
pergaulan dan kebersamaan?”

Hubungan antara akibat tersebut dan penyebabnya yaitu memakan 
buah pohon terlarang, adalah bahwa mencicipi buah terlarang merupakan 
pelanggaran, penolakan perintah Allah swt., serta bersangka buruk kepada- 
Nya yang kesemuanya didorong oleh ketamakan memperoleh manfaat buat 
diri sendiri, yakni kekekalan. Nah, demikian juga permusuhan antara 
manusia. Ini merupakan penolakan terhadap apa yang diperintahkan Allah 
swt. menyangkut perlunya hidup harmonis dan menyatu. Perintah tersebut 
ditolak oleh manusia guna memperoleh apa yang diduganya sebagai manfaat 
untuk dirinya sambil mengabaikan manfaat untuk orang lain.

Nah, apa yang terlintas dalam pikiran Adam dan Hawwa’ ketika akan 
dan pada saat mencicipi buah itu telah berbekas pada jiwanya dan ini mereka 
wariskan kepada anak cucu mereka. Warisan itu berupa keinginan untuk 
meraih manfaat pribadi sambil bersangka buruk pada pihak lain, dan inilah 
sumber dari segala macam permusuhan. Memang permusuhan lahir karena 
penilaian bahwa ada pihak lain yang menghalangi manfaat yang diinginkan 
atau karena sangka buruk terhadap pihak lain.

Thahir Ibn ‘Asyur, setelah m enjelaskan pandangan di atas, 
berkesimpulan bahwa sumber akhlak yang baik atau yang buruk adalah 
bisikan-bisikan hati yang baik atau yang buruk. Selanjutnya bisikan itu



mendorong satu aktivitas, dan aktivitas ini bila berulang-ulang dilakukan 
menjadi kebiasaan, yakni budi pekerti luhur atau moral yang bejat. Kalau 
bisikan itu ditolak dan dibendung, maka ia akan melemah dan tidak 
melahirkan akitivitas. Itu sebabnya — tulis Ibn ‘Asyur lebih lanjut — agama 
m elarang seseorang berpikir tentang maksiat serta memerintahkan 
membendung setiap pikiran buruk, bahkan siapa yang membatalkan 
akitivitas buruk yang akan dilahirkan oleh bisikan buruk, maka ia mendapat 
ganjaran. Sebaliknya agama memerintahkan agar memperturutkan bisikan 
hati positif, bahkan memberi satu ganjaran terhadap bisikan hati tersebut 
walau belum diwujudkan dalam bentuk aktivitas dan memberinya sepuluh 
ganjaran bila ia diwujudkan dalam dunia nyata.

Kata ( U) md dan huruf ( lit) imma yang di-taydid-kzn pada firman- 
Nya: ( l i l ) immaya ’tiyannakum, mengandung isyarat tentang kepastian
apa yang diberitakan. Karena itu dalam penjelasan di atas, penulis 
mengatakan dan itu pasti akan datang.

AYAT 124-127
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barang siapa berpaling dari peringatan-Ku maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit dan Kami menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam 
keadaan buta. Berkatalah ia: ‘Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku 
dalam keadaan buta, padahal aku dahulu adalah seorang yang melihat?” Dia 
berfirman: “Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu 
mehipakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan. ” Dan 
demikianlah Kami membalas orangyang melampaui batas dan tidak percaya kepada 
ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya a%ab akhirat lebih berat dan lebih kekal!'

Surah ‘Thaha. (20) Kelompok VIII ayat 124-127

Ayat sebelum ini menjelaskan ganjaran yang menanti mereka yang 
taat mengikuti petunjuk Allah. Sebaliknya pada ayat ini Allah menjelaskan 
bahwa: Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, yakni enggan
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melaksanakan petunjuk-Ku yang Ku-sampaikan melalui para nabi maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit yang menjadikan ia walau 
memiliki aneka kenikmatan duniawi tidak pernah merasa puas dengan 
perolehannya, tidak juga rela dan pasrah menerima ketetapan-Ku dan Kami 
akan mengbimpunkannyapada hari Kiamat dalam keadaan buta. Kami melupakan 
dan meninggalkannya sehingga ia tidak dapat mencapai jalan menuju ke 
surga. Berkatalah ia: ‘Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam 
keadaan buta, padahal aku dahulu ketika hidup di dunia dan ketika bangkit 
dari kubur adalah seorang yang melihat?” Dia berfirman menjawab keluhan 
orang itu: ‘Demikianlah, yakni benar apa yang engkau ucapkan, tetapi telah 
dalang kepadamu ayat-ayat Kami, ketika kamu masih hidup di dunia maka 
kamu memperlakukannya perlakuan orang yang melupakannya dan engkau 
membuta tidak melihatnya sehingga terabaikan olehmu dan begitu pula pada 
hari ini kamu pun dilupakan sehingga dibangkitkan buta dan tersiksa di 
neraka.”

Dan demikianlah, yakni seperti balasan dan siksa itulah Kami membalas 
orangyang melampaui batas dalam mengikuti hawa nafsunya, sehingga 
mempersekutukan Allah dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya sehingga 
mengingkari dan tidak mensyukuri nikmat-Nya. Dan sesungguhnya a%ab di 
akhirat, yakni di neraka lebih berat dan lebih kekal daripada siksa duniawi 
atau siksa kubur dan siksa yang dialami di padang Mahsyar menjelang masuk 
ke neraka.

Kata ( )  dhankan adalah kata jadian dari ( diL&) dhanuka yang 
berarti sempit. Kehidupan yang sempit adalah kehidupan yang sulit dihadapi, 
lahir atau batin. Kehidupan yang demikian menjadikan seseorang tidak 
pernah merasa puas, dan selalu gelisah, karena dia tidak menoleh kepada 
hal-hal yang bersifat ruhaniah, tidak merasakan kenikmatan ruhani karena 
mata hatinya buta dan jiwanya terbelenggu oleh hal-hal yang bersifat 
material. Seorang yang buta hatinya, akan dibangkitkan buta di hari 
Kemudian, karena:
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“Sesungguhnya bukan mata (kepala) yang buta tetapi yang buta adalah (mata) hati 
yang berada di dalam dada” (QS. al-Hajj [22]: 46).

Siapa yang melupakan Allah atau tidak berzikir dan mengingat-Nya, 
maka tidak ada lagi sesuatu yang berada dalam ingatannya kecuali 
kenikmatan duniawi. Itulah satu-satunya yang menjadi idaman dan
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perhatiannya dan yang selalu dia usahakan untuk meraihnya sebanyak 
mungkin. Tetapi karena kehidupan manusia sangat terbatas dan apa yang 
terbentang di alam raya terlihat olehnya masih banyak, maka dia tidak pernah 
puas. Jika dia mendapat satu, dia menginginkan dua. Kalau telah memiliki 
dua dia menginginkan lebih banyak lagi, karena itu dia selalu merasa 
berkekurangan dan hidupnya selalu terasa sempit.

Ada juga yang berpendapat bahwa kehidupan yang sempit itu akan 
dialami oleh mereka yang mengabaikan petunjuk Allah di alam kubur nanti. 
Pendapat ini dapat diterima jika yang dimaksud adalah kelanjutan dari 
kehidupan sempit yang mereka alami di dunia ini.

Ayat di atas menamai kedurhakaan dan pelanggaran para pendurhaka 
dengan lupa. Sebelum ini Allah juga menamai pelanggaran Adam as. dengan 
kata lupa. Ini memberi kesan bahwa pada hakikatnya semua manusia, yakni 
Adam dan anak cucunya, telah diberi wasiat dan telah tertancap dalam 
fitrahnya potensi untuk beriman kepada Allah swt. dan taat kepada-Nya. 
Kehadiran para Rasul, betujuan mengingatkan dan membangkitkan rasa 
yang telah tertancap itu. Harus dicatat bahwa kendati pelanggaran Adam 
dan para pendurhaka itu dinamai lupa namu pelanggaran mereka pada 
hakikatnya berbeda. Adam as. melakukannya sebelum adanya syariat, dan 
beliau susul pelanggaran itu dengan penyesalan dan taubat sedang para 
pendurhaka itu melakukannya setelah adanya syariat dan tanpa penyesalan, 
sehingga wajar jika Adam as. diampuni dan dipilih dan wajar pula jika mereka 
dijauhkan dari rahmat Allah dan disiksa.
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“Maka apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka berapa banyak Kami binasakan 
sebelum mereka, padahal mereka berjalan di tempat-tempat tinggal mereka 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orangyang 
berakal. ”

Ayat-ayat yang lalu telah menguraikan akibat buruk yang menimpa 
para pembangkang. Kisah-kisah yang telah diuraikan pun dapat menjadi 
pelajaran berharga bagi setiap orang. Maka melalui ayat ini dan ayat-ayat 
berikut Allah mengecam mereka yang enggan mengambil pelajaran dari 
apa yang telah diuraikan itu. Allah berfirman, mengajak mereka sadar bahwa 
Maka apakah kelengahan mereka sudah sedemikian parah sehingga tidak 
menjadi petunjuk bagi mereka yang tetap durhaka itu bahwa telah berapa banyak 
Kami binasakan umat-umat sebelum mereka? Sungguh mengherankan mereka 
tidak mengambil pelajaran darinya padahal mereka berjalan di lokasi dan 
bekas-bekas tempat-tempat tinggal mereka yang telah dibinasakan itu, bahkan 
mereka melihat bekas-bekas siksaan yang menimpa mereka. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu, yakni pada pemandangan yang mereka lihat dari 
peninggalan-peninggalan itu dan pada pembinasaan generasi-generasi yang 
lalu itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orangyang berakal.

M asyarakat M ekah, seringkali m elalui bekas-bekas wilayah
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pemukiman kaum ‘Ad dalam perjalanan njcreka ke Yaman, atau Tsamud 
dan penduduk Aikah di wilayah Syam demikian juga kaum Luth di daerah 
Palestina. Bagi masyarakat manusia dewasa ini, alangkah banyaknya daerah 
generasi-generasi terdahulu yang dapat mereka lihat dan kunjungi di Timur 
dan Barat, dan alangkah banyaknya peninggalan-peninggalan mereka yang 
tersimpan rapi di museum-museum dan yang kesemuanya dapat menjadi 
pelajaran berharga.

Penutup ayat ini mengecam siapa pun yang tidak mengambil pelajaran 
dari sejarah, bahkan ayat ini menilai mereka sebagai orang-orang yang tidak 
berakal. Bukankah dinyatakannya bahwa pada peristiwa masa lalu dan 
peninggalan-peninggalan sejarah terdapat tanda-tanda bagi yang berakal, 
sehingga yang tidak melihat dan menyadarinya adalah orang-orang yang 
tidak berakal. Dari sini juga dapat dipahami bahwa mempelajari sejarah, 
menyimpan peninggalan masa lalu, serta melakukan wisata untuk menarik 
pelajaran, merupakan hal-hal yang sangat dianjurkan oleh al-Qur’an.

Surah ‘Thaha (20) Kelompok IX ayat 129-130

AYAT 129-130
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“Dan sekiranya tidak ada suatu kalimat yang telah terdahulu dari Tuhamu maka 
menjadi pastilah. Atau tidak ada ajal tertentu. Maka bersabarlah atas apa yang 
mereka katakan dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenamnya; dan pada waktu-waktu malam bertasbihlah, dan pada 
penghujung-penghujung siang, supaya engkau ridha. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan kebinasaan yang ditimpakan 
Allah kepada generasi pendurhaka yang lalu, kini dijelaskan mengapa 
pendurhaka dari generasi masa kini — pada masa Nabi Muhammad saw. -  
belum atau tidak dibinasakan. Ayat di atas menyatakan: dan sekiranya tidak 
ada suatu kalimat, yakni ketetapan yang telah terdahulu jauh sebelum ini yang 
telah ditetapkan dan yang bersum ber dari Tuhan Pem elihara dan 
P e m b im b in g w a h a i Nabi Muhammad, maka menjadi pastilah siksaan 
serupa telah menimpa mereka. Atau, yakni demikian juga siksa segera akan
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jz(uh ztzs mercita seancfaihya ficfak ada ajaf tertentu, yakni batas akhir yang 
telah Allah tentukan. Tetapi karena adanya kedua hal tersebut -  padahal 
satu saja sebenarnya telah cukup — maka sanksi atas para pendurhaka dari 
umatmu, Allah tangguhkan, maka karena itu bersabarlah wahai Nabi 
Muhammad atas apa yang mereka katakan baik yang berupa pendustaan 
terhadap ajaran yang engkau sampaikan maupun cemoohan terhadap dirimu 
dan pengikutmu, dan bertasbihlah menyucikan Tuhanmu dari segala yang 
tidak wajar bagi-Nya. Lakukan penyucian itu disertai dengan memuji Tuhanmu. 
Lakukanlah itu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya; dan demikian 
juga pada waktu-waktu malam, bertasbihlah dan begitu juga lakukan tasbih 
dan pujian itu pada penghujung-penghujung waktu siang supaya engkau ridha, 
yakni merasa tenang, senang dan puas apa pun yang terjadi atas dirimu dan 
pengikutmu.

Firman-Nya: ( dL'j ja  cJL-» iUS”) kalimatun sabaqat min Rabbika/ 
kalimatyang telah terdahulu dari Tuhanmu dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti ketetapan-Nya menangguhkan siksa terhadap para pembangkang dan memberi 
mereka kesempatan berpikir dan bertaubat. Penggunaan kata rabbika di samping 
menunjukkan bahwa kalimat tersebut adalah bagian dari rububiyyah/ 
pemeliharaan, bimbingan dan pendidikan Allah juga mengisyaratkan bahwa 
pemeliharaan dan bimbingan itu menyentuh Nabi Muhammad saw.

Ibn ‘Asyur memahami makna kalimah dalam arti apayang diketahuiAllah 
menyangkut penangguhan siksa atas para pembangkang. Allah menangguhkan 
siksa terhadap kaum musyrikin Mekah, karena Dia menghendaki tersebarnya 
ajaran Islam melalui masyarakat Mekah dan keturunan mereka yang 
beriman. Thabathaba’i menggarisbawahi berulang-ulangnya al-Qur’an 
menyebut istilah sekiranya tidak ada suatu kalimat yang telah terdahulu dari 
Tuhanmu baik menyangkut Bani Isra’il maupun selain mereka, antara lain 
dalam QS.Yunus [10]: 19, Hud [11]: 110, Fushshilat [41]: 45.

Dalam QS. asy-Syura [42]: 14, kalimat tersebut dihinggai sampai waktu 
tertentu. Di sana Allah berfirman:

J JiH  °cJu*> iUS* S ljJj
" '  * ' ' '

“Dan sekiranya tidak ada suatu kalimatyang telah terdahulu dari Tuhanmu hingga 
waktu tertentu maka pastilah telah diberi keputusan di antara mereka. ” Menurut 
ulama itu yang dimaksud dengan kalimah tersebut adalah ketetapan Allah 
yang telah ditetapkan-Nya ketika memerintahkan Adam turun ke bumi 
yaitu firman-Nya:
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“Bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan mata ’ (kesenangan) sampai waktu 
yang telah ditentukan” (QS. al-A‘raf [7]: 24).

Atas dasar ini — tulis Thabathaba’i — semua manusia dapat merasa 
aman dari jatuhnya siksa Allah yang merupakan pembinasaan total akibat 
kedurhakaan dan kekufuran mereka. Rasa aman itu berlangsung antara saat 
pertama keberadaan manusia di pentas bumi sampai ( J jt '  ) ajalin 
musamman/ waktu yang ditentukan, kecuali jika ada rasul yang datang 
memperingatkan mereka lalu mereka membangkang sehingga ketika itulah 
diberi heputusan kepada mereka sesuai dengan firman-Nya:

j j j J jaJ Si j«-»j (*4^ ^  J <&'
* * S -  * f  ✓

“Dan setiap umat mempunyai rasul, maka apabila telah datang rasul mereka 
diberikanlah keputusan antar mereka dengan adil dan mereka tidak sedikit pun 
dianiaya” (QS.Yunus [10]: 47). Keputusan antar mereka itu adalah keputusan 
antar nabi dan umatnya, dalam bentuk membinasakan secara total para 
pembangkang, antara lain jika telah datang kepada mereka mukjizat/bukti- 
bukti yang mereka usulkan namun mereka tetap membangkang. Umat Nabi 
Muhammad saw. demikian juga, yakni mereka dapat merasa aman dari siksa 
pembinasaan total berdasar janji Allah yang sejak dahulu itu. Adapun 
keputusan antar mereka dengan Nabi Muhammad saw., maka ini telah 
ditangguhkan oleh Allah hingga waktu tertentu sebagaimana bunyi ayat 
Yunus 47 di atas.

Sementara ulama memahami kata kalimah dalam arti jatuhnya siksa 
terhadap kaum musyrikin Mekah pada peristiwa perang Badar, sedang ajalin 
musamman adalah jatuhnya siksa atas selain yang tewas dalam perang 
tersebut. Ada juga yang berpendapat bahwa ajalin musamman/ batas waktu 
tertentu adalah hari Kiamat. Thabathaba’i dan Thahir Ibn ‘Asyur enggan 
memahaminya dalam arti Kiamat. Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ia berarti 
siksa yang akan mereka alami kapan pun terjadinya. Ini bisa di dunia 
sebagaimana yang terjadi atas sekelompok kaum musyrikin dalam perang 
Badar, dan bisa juga di akhirat kelak. Ibn ‘Asyur tidak setuju dengan apa 
yang populer dikalangan sahabat Nabi saw. yang menyatakan — sebagaimana 
diriwayatkan oleh Bukhari — bahwa ada lima hal besar yang telah berlalu: 
Asap yang memenuhi kota Mekah, Terbelahnya bulan, Kemenangan 
Romawi atas Persia, al-Bathsyah (pembinasaan terhadap sekelompok kaum

§||§f||i Surah ‘Thaha (20) Kelompok IX ayat 129-130
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musynkin) serta hodman yang disebut ayat ini. Dengan demikian -menurut 
yang populer dikalangan sahabat Nabi itu — kelima hal tersebut tidak perlu 
dinantikan lagi. Ibn ‘Asyur menolak pandangan populer di atas. Menurutnya 
tidak terdapat dalam al-Q ur’an isyarat yang menjadikan kita harus 
memahami kata lî aman seperti yang populer di kalangan sahabat Nabi itu.

Thabathaba’i berpendapat mirip. Menurutnya ajalin musamman adalah 
batas waktu yang ditetapkan Allah secara pasti, yang tidak mengalami 
perubahan sejalan dengan firman-Nya:

I  y  < ^  y i V  ft A Jl A »  , y*

«• * ' ' 
‘Tidak satu umat yang mendahului ajalnya dan tidak pula dapat mengundurkannya” 
(QS. al-Hijr [15]: 5). Untuk lebih jelasnya pendapat ulama yang beraliran 
Syi'ah itu, rujuklah kepada apa yang penulis uraikan dari pendapatnya pada 
penafsiran QS. al-An‘am [6]: 2.

Firman-Nya: ( kiljj -U£ ) wa sabbih bihamdi Rabbika/dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dapat dipahami dalam pengertian umum, 
yakni perintah bertasbih dan bertahmid, menyucikan dan memuji Allah 
baik dengan hati, lidah maupun perbuatan. Peristiwa-peristiwa yang dialami 
oleh Nabi Muhammad dan umatnya yang berat mereka pikul sehingga 
memerlukan kesabaran luar biasa, adalah peristiwa-peristiwa yang tidak 
terlepas dari hikmah dan ia terjadi atas kehendak Allah walau bukan atas 
ridha-Nya. Peristiwa itu bila ditinjau dari sisi penderitaan dan keburukan 
yang dialami Nabi saw. lalu dikaitkan dengan kehendak Allah itu, maka 
tidak mustahil timbul gerutu dan sangka buruk terhadap Allah. Hal tersebut 
harus segera ditampik dengan tasbih, menyucikan Allah dari segala yang 
tidak wajar bagi-Nya. Selanjutnya bila peristiwa itu ditinjau dari dampak 
positif yang dihasilkannya, baik terhadap pribadi maupun masyarakat, maka 
ia menuntut pujian kepada Allah swt. atas anugerah-Nya itu. Bukankah 
kesabaran menghadapi tantangan dan cemoohan adalah tempaan bagi jiwa 
sehingga mampu menghadapi aneka ujian? Bukankah sukses dan kejayaan 
tidak dicapai kecuali setelah sukses dalam ujian?

Ada juga ulama yang memahami perintah bertasbih berarti perintah 
melaksanakan shalat, karena shalat mengandung tasbih, penyucian Allah 
dan pujian-Nya. Bila dipahami demikian, maka ayat di atas dapat dijadikan 
isyarat tentang waktu-waktu shalat yang ditetapkan Allah. Firman-Nya: 
( ^yJs J J ) qabla thulu‘ asy-syams/sebelum terbit matahari mengisyaratkan 
shalat Subuh ( o jy J l  J J j )  wa qabla al-qhurub/  dan sebelum terbenamnya adalah
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shalat Ashar; firman-Nya: ( JJJ\ *uT) ana\al-lail/pada waktu-waktu malam, 
menunjuk shalat Maghrib dan Isya sedang ( athraf an-nahar/
pada penghujung-penghujung siang adalah shalat Zhuhur.

Kata ( Jsi ) athraf adalah bentuk jamak dari ( ^ ) tharaf yaitu 
penghujung. Ia digunakan untuk menunjuk akhir pertengahan awal dari siang 
dan awal pertengahan akhir. Waktu Zhuhur masuk dengan tergelincirnya 
matahari yang merupakan penghujung dari pertengahan awal dan awal dari 
pertengahan akhir.

Kata ( «.uT) ana’adalah bentuk jamak dari kata ( *UJ) ina\ yakni waktu. 
Perbedaan redaksi perintah bertasbih di malam hari dengan perintah 
bertasbih sebelum terbit dan sebelum terbenamnya matahari, oleh al-Biqa‘i 
dipahami sebagai isyarat tentang keutamaan shalat di waktu malam, karena 
waktu tersebut adalah waktu ketenangan tetapi dalam saat yang sama berat 
untuk dilaksanakan.

Ayat di atas menjadikan tasbih dan tahmid atau shalat guna 
menghadapi kesulitan dan gangguan para pendurhaka mengantar kepada 
keridhaan dan kepuasan hati. Ini karena mengulangi-ulangi menyucikan 
Allah dan memuji-Nya atau mendekatkan diri kepada-Nya melalui shalat, 
akan menciptakan rasa tenang dalam jiwa pelakunya. Yang bersangkutan 
dengan menyucikan Allah dari segala kekurangan akan sadar bahwa tidak 
ada sesuatu pun yang buruk bila bersumber dari Allah; dia pun akan 
menyadari keindahan dan kebaikan segala perbuatan-Nya, di samping 
merasakan kebesaran dan kekuasaan-Nya, dan ini, bila berulang-ulang 
dilakukan akan menghasilkan ketenangan dan kepuasan hati. Ini lebih-lebih 
bila disadari bahwa setiap muslim yang ditimpa bencana atau kesulitan 
akan memperoleh ganjaran dari Allah swt., selama dia sabar dan tabah 
menerima cobaan itu.

AYAT 131

(V T1) ^ i> J

“janganlah engkau arahkan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 
kepada golongan-golongan dari mereka sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami 
uji mereka dengannya. Dan karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. ”
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Memang para pendurhaka itu boleh jadi memiliki hiasan duniawi dan 
kenikmatan yang menggiurkan. Umat Nabi Muhammad diingatkan melalui 
Rasul yang menjadi pemimpin dan teladan mereka bahwa: Janganlah sekali- 
kali engkau arahkan kedua matamu dengan penuh antusias dan keinginan 
menggebu kepada apa yang telah Kami berikan berupa kenyamanan kepada 
splongan-golongan tertentu yang bermacam-macam dari mereka para pendurhaka 
itu. Kenyamanan tersebut hanyalah sebagai bunga kehidupan dunia, yakni hiasan 
sementara yang segera akan layu dan punah sebagaimana halnya bunga; Itu 
Kami berikan untuk Kami uji mereka dengannya, apakah mereka mensyukuri 
Allah atau tidak. Allah memiliki karunia yang jauh lebih baik dari apa yang 
dibenkan-Nya kepada mereka itu, dan ketahuilah bahwa Karunia Tuhanmu 
yang dianugerahkan-Nya kepada mereka yang taat di dunia ini dan akan 
diberikan-Nya kepadamu di akhirat nanti adalah lebih baik dan lebih kekal 
dalam segala aspek daripada apa yang telah diberikan-Nya sebagai ujian itu.

Kata ( o le ) tamuddanna terambil dari kata ( x») madda yang secara 
harfiah berarti memanjangkan. Memanjangkan mata terhadap sesuatu, 
pertanda perhatian yang besar serta rasa kagum dan cinta kepadanya. Dari 
sini larangan di atas dipahami sebagai larangan untuk menaruh perhatian 
yang luar biasa dan keinginan yang mendalam serta rasa kagum terhadap 
hiasan dunia yang dimiliki para pendurhaka.

Kata ( )  â wdj adalah bentuk jamak dari kata ( ) %auy. Ada 
yang memahaminya dalam arti keragaman golongan orang-orang kafir, atau 
pasangan-pasangan pria atau wanita yang mereka miliki baik dalam arti 
perorangan karena kecantikan dan ketampanannya maupun dalam arti rumah 
tangga mereka.

Kata (d L j)  Kabbika/ Tuhanmu pada firman-Nya: ( dLj j j j )  rî cju 
Rabbika/karunia Tuhanmu untuk mengisyaratkan bahwa apa yang 
dianugerahkan-Nya itu benar-benar baik dan berdampak baik bagi yang 
menerimanya. Sebenarnya apa pun yang diperoleh seseorang merupakan 
karunia yang bersumber dari Allah, tetapi yang diperoleh dengan cara haram, 
pasti akan berdampak buruk bagi yang bersangkutan di dunia atau paling 
tidak di akhirat.

Kelompok IX ayat 132 Surah Thdha (20)

AYAT 132
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“Da/i perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan bersungguh-sungguhlah 
bersabar atasnya. Kami tidak meminta kepadamu re^eki, Kami-lah yang memberi 
ret̂ eki kepadamu. Dan kesudahan adalah bagi ketakwaan.”

Setelah ayat yang lalu memerintahkan untuk menyucikan diri melalui 
shalat dan bertasbih memuji Allah, serta tidak mengarahkan pandangan 
kepada kenikmatan duniawi guna meraihnya dengan mengorbankan 
kenikmatan ukhrawi, kini hal serupa diperintahkan untuk disampaikan 
kepada keluarga.

Dapat juga dikatakan bahwa pada ayat yang lalu disebut tentang â waj 
yang dapat berarti pasangan dan bahwa orang-orang kafir memiliki 
pasangan-pasangan yang mereka nikmati sebagai hiasan hidup, maka di 
sini disebut pasangan orang-orang beriman dan keluarganya. Kenikmatan 
dari kehadiran mereka dalam satu rumah tangga diperoleh melalui hubungan 
harmonis masing-masing anggota keluarga satu dengan yang lain serta 
hubungan harmonis dengan Allah swt. yang tecermin antara lain dalam 
pelaksanaan shalat. Karena itu ayat ini memerintahkan Nabi saw. dan setiap 
kepala keluarga muslim bahwa dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan 
shalat secara baik dan bersinambung pada setiap waktunya dan bersungguh- 
sitngguhlah engkau wahai Nabi Muhammad dalam bersabar atasnya, yakni 
dalam melaksanakannya. Kami tidak meminta kepadamu re^eki dengan perintah 
shalat ini, atau Kami tidak membebanimu untuk menanggung rezeki bagi 
dirimu atau keluargamu, Kami-lah yang memberi jaminan rezeki kepadamu. 
Dan kesudahan yang baik di dunia dan di akhirat adalah bagi orang orang 
yang menghiasi dirinya dengan ketakwaan.

Kata ( illia t) ahlaka/ keluarga jika ditinjau dari masa turunnya ayat 
ini, maka ia hanya terbatas pada istri beliau Khadijah ra. dan beberapa 
putra beliau bersama ‘Ali Ibn Abi Thalib ra. yang beliau pelihara sepeninggal 
Abu Thalib. Tetapi bila dilihat dari penggunaan kata ahlaka yang dapat 
mencakup keluarga besar, lalu menyadari bahwa perintah tersebut berlanjut 
sepanjang hayat, maka ia dapat mencakup keluarga besar Nabi Muhammad 
saw., termasuk semua istri dan anak cucu beliau. Bahkan sementara ulama 
memperluasnya sehingga mencakup seluruh umat beliau. Putra kandung 
Nabi Nuh as. tidak dinilai Allah sebagai ahl/ keluarga beliau dengan alasan 
dia tidak beramal saleh (baca QS. Hud [11]: 46 ). Dengan demikian, semua 
yang beramal saleh dapat dinilai termasuk keluarga beliau dan karena itu 
pula, Salman al-Farisi yang tidak memiliki hubungan darah dengan Nabi
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Muhammad saw., bahkan bukan orang Arab, tetapi dari Persia, dijadikan 
Nabi Muhammad saw. sebagai ahl/keluarga dengan sabdanya: “Salman dari 
(keluarga) kita, ahl al-Bait.” Ini karena keimanan dan kesalehan beliau.

Kata ( ) ishthabir dari kata ( jw sl) ishbir/bersabarlah dengan 
penambahan huruf ( ) tha’. Penambahan itu mengandung makna 
penekanan. Nabi saw. diperintahkan untuk lebih bersabar dalam 
melaksanakan shalat, karena shalat yang wajib bagi beliau hanya shalat 
lima waktu, tetapi juga shalat malam yang diperintahkan kepada beliau 
untuk melaksanakannya selama sekitar setengah malam setiap hari (baca 
QS. al-Muzzammil [73]: 1-5). Ini memerlukan kesabaran dan ketekunan 
melebihi apa yang diwajibkan atas keluarga dan umat beliau.

Firman-Nya: ( i i j j  ) la nas’aluka ri^gan/Kami tidak meminta
kepadamu rezeki, serupa dengan firman-Nya:

j] i Oypieu 01 JjjI U j Jjjj ^  Jjj' t *5?J cJ tb 1- Uj
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menjembah-Ku, A ku  
tidak menghendaki dari mereka sedikit pun rezeki dan tidak juga menghendaki 
supaja mereka memberi A ku makan. Sesungguhnja Allah adalah Dia Yang Maha 
Pimberi rezeki Yang memiliki kekuatan lagi Maha Kokoh” (QS. adz-Dzariyat [51]: 
56-58).

Kata ( J j j )  ri%g pada mulanya, sebagaimana ditulis oleh pakar bahasa 
Arab, Ibn Faris, berarti pemberian tmtuk waktu tertentu. Namun demikian, arti 
asal ini berkembang sehingga rezeki antara lain diartikan sebagai pangan, 
pemenuhan kebutuhan, gaji, hujan dan lain-lain, bahkan sedemikian luas dan 
berkembang pengertiannya sehingga anugerah kenabian pun dinamai rezeki 
(baca QS. Hud [11]: 88).

Setiap makhluk telah dijamin Allah rezekinya. Jaminan rezeki yang 
dijanjikan itu bukan berarti Allah swt. memberinya tanpa usaha. Kita harus 
sadar bahwa yang menjamin itu adalah Allah yang menciptakan makhluk 
serta hukum-hukum yang m engatur makhluk dan kehidupannya. 
Kemampuan tumbuh-tumbuhan untuk memperoleh rezekinya, serta 
organ-organ yang menghiasi tubuh manusia dan binatang, insting yang 
mendorongnya untuk hidup dan makan, semuanya adalah bagian dari 
jaminan rezeki Allah. Kehendak manusia dan instingnya, perasaaan dan 
kecenderungannya, selera dan keinginannya, rasa lapar dan hausnya, sampai



kepada naluri mempertahankan hidupnya, adalah bagian dari jaminan rezeki 
Allah kepada makhluk-Nya. Tanpa itu semua, maka tidak akan ada dalam 
diri manusia dorongan untuk mencari makan. Tidak pula akan terdapat 
pada m anusia dan binatang pencernaan, kelezatan, kemampuan 
membedakan rasa dan sebagainya.

Allah sebagai ar-Ra^aq menjamin rezeki dengan menghamparkan 
bumi dan langit dengan segala isinya. Dia menciptakan seluruh wujud dan 
melengkapinya dengan apa yang mereka butuhkan, sehingga mereka dapat 
memperoleh rezeki yang dijanjikan Allah itu. Rezeki dalam pengertiannya 
yang lebih umum tidak lain kecuali upaya makhluk untuk meraih kecukupan 
hidupnya dari dan melalui makhluk lain. Semua makhluk yang membutuhkan 
rezeki diciptakan Allah membutuhkan makhluk lain untuk dimakannya 
agar dapat melanjutkan hidupnya.

AYAT 133-135
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Da// mereka berkata: ‘Mengapa dia tidak membawa bukti kepada kami dari Tuhan- 
nya? Dan apakah belum datang kepada mereka bukti apa yang tersebut di dalam 
kitab-kitab yang dahulu? Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu 
a^ab sebelumnya, tentulah mereka berkata: ‘Tuhan kami, mengapa tidak Engkau 
utus kepada kami seorang rasul sehingga kami mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum kami 
menjadi hina dan rendah?” Katakanlah: “Masing-masing kita menanti, maka 
nantikanlah! Maka kamu akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan lebaryang 
lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk .”

Ayat ini kembali menguraikan tentang al-Qur’an yang dibicarakan 
pada ayat- ayat yang lalu. Ucapan kaum musyrikin yang ditun tut untuk 
dihadapi dengan kesabaran oleh ayat-ayat yang lalu antara lain adalah 
kandungan ayat ini. Dan memang sangat mengherankan keengganan mereka 
beriman dan penolakan mereka menjadikan al-Qur’an sebagai bukti yang

Suraf. ‘Tfaha (20) Kelompok IX ayat 133-135
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sangat jelas sampai-sampai mereka berkata: “Mengapa dia, yakni Nabi 
Muhammad tidak membawa bukti kepada kami dari Tuhannya agar kami dapat 
mempercayai dan membenarkannya?” Sungguh aneh. Bagaimana mungkin 
mereka berkata demikian? Apakah belum banyak bukti yang Kami 
hidangkan melalui al-Qur’an? Apakah kelengahan mereka sedemikian besar 
dan apakah belum cukup bagi mereka apa yang datang kepada mereka berupa 
bukti yang nyata yaitu apa yang tersebut di dalam kitab-kitabyang dahulu seperti 
Taurat dan Injil? Dan sekiranya Kami binasakan mereka yang berkilah dan 
tidak percaya itu dengan suatu a^ab sebelumnya, yakni sebelum datang bukti 
yang nyata itu, tentulah mereka kelak di hari Kemudian akan berkata: ‘Tuhan 
kami, mengapa tidak Engkau utus kepada kami seorang rasul sehingga kami dapat 
mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum kami menjadi hina dengan siksa yang kami alami 
dan rendah akibat kedurhakaan dan penyiksaan di dalam neraka?”

Setelah jelas tanda-tanda kekeraskepalaan para pendurhaka itu, dan 
terlihat pula keengganan mereka beriman, maka Allah swt. memerintahkan 
kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: Katakanlah wahai Nabi Muhammad 
kepada para pembangkang itu: “Masing-masing kita, yakni aku dan kaum 
muslimin di satu pihak dan kamu yang enggan percaya di lain pihak, 
hendaknya menanti apa yang akan dilakukan Allah kepada kita dan 
bagaimana kesudahan yang akan kita alami. Maka jika demikian wahai 
para pembangkang nantikanlah keputusan itu/ Ketika putusan-Nya datang 
maka kamu akan mengetahui, siapa di antara kita yang menempuh jalan lebaryang 
km  tidak berliku-liku dan siapa yang telah terhindar dari kesesatan dengan 
mendapat petunjuk yang membahagiakannya di dunia dan di akhirat. ”

Berbeda pendapat ulama tentang apa yang dimaksud dengan kata 
( iij) bayyinah/ bukti yang nyata. Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti al- 
Qur’an dan Nabi Muhammad saw. Nama Nabi Muhammad saw. disebut 
dalam Taurat dan Injil dan kandungan al-Qur’an sejalan dengan apa yang 
terdapat dalam kitab-kitab suci yang lalu, baik menyangkut berita-berita 
para nabi, maupun nasihat dan pokok-pokok ajarannya, padahal Nabi 
Muhammad saw. tidak pernah membaca kitab-kitab itu, bahkan beliau tidak 
pandai membaca. Itulah bukti yang nyata.

Dapat juga kata ( iiL ) bayyinah dipahami dalam arti keterangan sehingga 
ayat di atas dipahami dalam arti apakah belum datang kepada mereka 
keterangan yang terdapat dalam kitab-kitab suci yang lalu tentang kaum 
yang menuntut dari nabinya bukti-bukti, lalu setelah permintaan mereka 
dikabulkan namun mereka tetap m enolak, maka akhirnya mereka
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dibinasakan? Atau berarti: Apakah belum datang kepada mereka keterangan 
keterangan yang menjelaskan kenabian dan kehadiranmu membawa risalah 
Allah? Sungguh aneh sikap mereka! Mereka mengakui kebenaran Taurat 
dan Injil, tetapi mengapa mereka tidak mengakui kerasulanmu yang 
diuraikan dalam kitab-kitab suci itu?

Ayat 134 di atas serupa dengan firman Allah dalam QS. al-Qashash 
[28]: 47
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Dan agar mereka tidak berkata ketika a%ab menimpa mereka disebabkan apayang 
mereka kerjakan: “Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul 
kepada kami, maka kami dapat mengikuti ayat-ayat-Mu dan kami menjadi orang- 
orang mukmin. ”

Thahir Ib n ‘Asyur memahami firman-Nya: ( 4 li j*  bi jJ j)
wa law anna ahlaknahum bi ‘ad^abi min qalbihi/ dan sekiranya Kami binasakan 
mereka dengan suatu a^ab sebelumnya, berhubungan langsung dengan firman- 
Nya: ( J j S '  dtoxiAJt J  l» iu; j i j l ) awalam ta’tihim bayyinatu maft ash-shuhufi 
al-ula/ dan apakah belum datang kepada mereka bukti apayang tersebut di dalam 
kitab-kitab yang dahulu. Ulama ini menilai ayat 134 itu merupakan 
peningkatan argumentasi yang lebih memojokkan kaum musyrikin itu. 
Menurutnya ayat 134 di atas merupakan kecaman kepada kaum musyrikin 
yang menangguhkan keimanan mereka kepada Rasul saw. sampai datangnya 
bukti yang mereka usulkan, padahal kemusyrikan mereka merupakan 
kesesatan yang demikian jelas, hanya saja kejelasannya menjadi kabur akibat 
ditutupi oleh adat kebiasaan dan perhatian mereka yang demikian besar 
terhadap kemusyrikan. Sebenarnya kemusyrikan saja sudah cukup untuk 
menjadi sebab penyiksaan mereka, tetapi Allah swt. masih merahmati 
mereka dengan mengutus rasul guna menyingkap apa yang menyelubungi 
akai mereka serta menjelaskan kepada mereka kesesatan mempersekutukan 
Allah. Dengan demikian kehadiran Rasul menjelaskan kepada mereka sudah 
sangat cukup bagi akai untuk membuktikan kekeliruan dan kesesatan 
mereka. Mereka sebenarnya tidak perlu lagi meminta bukti. Nah, jika 
demikian, mengapa mereka masih meminta bukti tentang kebenaran Rasul 
menyangkut keburukan syirik?

Kata ( ĵ Oj  yj>) mutarabbish dan ( Iyaj j ) tarabbashu terambil dari kata
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ar-rabsh yang bermakna penantian baik sesuatu yang positif maupun 
negatif. Karena itu penggunaan kata tersebut di sini mengandung makna 
penantian berita gembira buat orang beriman dan ancaman bagi para 
pembangkang.

Firman-Nya: fa sata‘lamuna/ maka kamu akan mengetahui,
dapat dipahami bahwa pengetahuan itu akan mereka dapati dalam 
kehidupan mereka di dunia, baik akibat siksa atau kekalahan dalam 
pertempuran atau karena kesadaran mereka sehingga beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Boleh jadi juga pengetahuan dimaksud baru mereka 
dapatkan dalam kehidupan akhirat kelak.

Demikian penutup surah Thaha bertemu dengan awalnya. Bukankah 
awal surah ini menyatakan bahwa: “Kami tidak menurunkan al-Qur’an ini 
kepadamu wahai Nabi agar engkau menjadi susah akibat ditolak oleh kaum 
kafir. Kami tidak menurunkannya dalam kondisi dan situasi apa pun kecuali 
sebagai peringatan bagi orang yang takut. Nah, penutup surah seakan-akan 
berkata: “Adapun mereka yang tidak takut maka katakanlah kepada mereka 
bahwa mari masing-masing kita menanti kesudahan kita. Kelak kamu akan 
mengetahui, siapa yang menempuh jalan lebar yang lurus dan siapa yang 
telah mendapat petunjuk.”

Akhir ayat ini juga — menurut al-Biqa‘i — menunjukkan bahwa Yang 
Maha Kuasa tidak menyegerakan siksa terhadap para pendurhaka dan 
memberi mereka kesempatan untuk berpikir dan bertaubat. Bukankah 
tujuan utama surah ini seperti dikemukakan pada awal uraian, adalah 
penyampaian tentang penangguhan jatuhnya ancaman terhadap masyarakat 
Mekah yang diajak beriman oleh Nabi Muhammad saw.? Demikian Wa 
Allah A ‘lam.
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Surah ini terdiri atas 112 ayat. 
Surah ini dinamakan “AL-ANBIYA ’ ” 

yang berarti “Nabi-Nabi” 
karena surah ini mengutarakan kisah 

beberapa orang Nabi.



SURAH AL-ANBIYA’

Surah ini dinamai surah al-Anbiya’. Nama tersebut telah dikenal sejak 
masa sahabat Nabi saw. Imam Bukhari meriwayatkan ucapan Ibn 
Mas‘ud yang menyebut nama surah al-Anbiya’ bersama surah al-Isra’, 

al-Kahf, Maryam dan Thaha dan menilainya sebagai surah-surah pertama 
yang turun.

Tidak dikenal nama lain untuk surah ini selain nama tersebut. 
Penamaan ini agaknya disebabkan karena surah ini menyebut nama enam 
belas orang nabi. Tidak ada satu surah dalam al-Q ur’an selain surah 
al-An‘am yang menyebut nama nabi sebanyak itu. Surah al-An‘am menyebut 
delapan belas nama nabi, tetapi karena surah al-An‘am sangat menonjol 
uraiannya tentang ternak (al-an‘am) maka nama itu lebih populer baginya, 
apalagi surah ini lebih dahulu turun daripada surah al-An‘am.

Ayat-ayat dalam surah ini berjumlah 112 ayat, kesemuanya turun 
sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, atau dengan kata 
lain surah ini adalah surah Makkiyyah. Para ulama sepakat menyangkut hal 
tersebut. Ia merupakan surah ke 71 dari segi perurutan turunnya. Ia turun 
sesudah surah as-Sajdah dan sebelum surah an-Nahl.

Thabathaba’i berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah tentang 
kenabian. Hal itu — tulisnya — sangat jelas dari uraiannya tentang Tauhid 
dan Kebangkitan. Ia diawali dengan uraian tentang dekatnya Kiamat serta 
kelengahan manusia tentang hal itu dan keberpalingan mereka menyambut
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ajakan kebenaran; dari sini uraian surah beralih ke tema kenabian serta 
cemoohan kaum musyrikin kepada Nabi Muhammad saw. dan aneka tuduhan 
mereka yang dilanjutkan dengan kisah para nabi.

A l-B iqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah 
membuktikan keniscayaan Kiamat dan kedekatannya — paling tidak dalam 
arti kedekatan maut — serta kepastian adanya perhitungan atas amal manusia
— kecil atau besar — karena Pencipta hari Kiamat dan Pelaku perhitungan 
itu adalah Allah yang tiada sekutu bagi-Nya dan tiada juga yang dapat 
menghalangi kehendak-Nya, serta Dia yang tidak dapat berubah ketetapan- 
Nya. Kumpulan kisah para nabi yang diuraikan di sini membuktikan tujuan 
utama surah ini. Tidak ada satu kisah pun dari kisah para nabi yang 
diuraikan itu yang tidak memiliki sekelumit petunjuk tentang hal tersebut.

Surah aC-Jln6iyd ’ (21)
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‘Te/ah benar-benar mendekat kepada manusia perhitungan mereka, sedang mereka 
di dalam kelengahan lagi berpaling. Tidak datang kepada mereka suatu peringatan 
pm yang baru dari Tuhan mereka, melainkan mereka mendengarnya sambil mereka 
bermain-main. ”

Akhir surah yang lalu ditutup dengan peringatan bahwa mereka akan 
mengetahui siapa yangmenempuh jalan lurus sehingga berbahagia dan siapa 
yang sesat. Pengetahuan itu, bisa terjadi di dunia melalui kesadaran iman, 
atau penyaksian kemenangan kaum muslimin atau penderitaan siksa yang 
dialami kaum musyrikin, dan bisa juga pada hari Kiamat nanti. Nah, awal 
ayat surah ini menegaskan tentang dekatnya hari Kiamat itu. Di sini Allah 
berfirman: Telah benar-benar mendekat kepada manusia seluruhnya — termasuk 
kaum musyrikin Mekah — perhitungan yang akan diadakan Allah swt. atas 
segala amal mereka, sedang mereka berada di dalam serta diliputi oleh kelengahan 
tentang kedahsyatannya lagi berpaling dari bukti-bukti keniscayaannya.

Kelengahan mereka itu disebabkan karena tidak datang kepada mereka 
suatu peringatan pun seperti kehadiran ayat al-Qur’an yang baru diturunkan 
dan Tuhan mereka, melainkan mereka mendengarnya dengan sungguh-sungguh, 
sambil mereka bermain-main, yakni menyibukkan diri dengan hal-hal yang 
tidak bermanfaat bagaikan kanak-kanak. Atau mereka bersungguh-sungguh
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mendengar al-Qur’an sambil memperolok-olokkannya, setiap mereka 
mendapat peluang untuk itu.

Kata ( jJ\ ) iqtaraba terambil dari kata ( *_jy ) qaruba/mendekat. 
Penambahan huruf ta'pada kata tersebut bertujuan menekankan kepastian 
serta kedekatan kehadiran perhitungan itu. Perlu digarisbawahi kata ini 
yang menggambarkan bahwa perhitungan itulah yang akan datang mendekat 
kepada mereka — suka atau tidak suka — sedang mereka, yakni kebanyakan 
manusia lengah sehingga tidak menyadari kedekatannya, bahkan tidak 
menyadari keniscayaannya.

K edekatan kehadiran tersebut dapat dipahami dalam arti 
kedekatannya di sisi Allah, karena segala sesuatu yang pasti, adalah dekat, 
apalagi Allah tidak membutuhkan waktu untuk mewujudkan sesuatu dan 
sehari dalam perhitungan malaikat seperti lima puluh ribu tahun dalam 
perhitungan manusia (baca QS. al-Ma‘arij [70]: 4). Kedekatan itu dapat 
juga dipahami dalam arti dekat jika dibandingkan dengan saat yang lalu, 
karena setiap saat berlalu semakin dekat apa yang akan datang — betapapun 
lamanya yang akan datang itu. Atau ia dekat bila dibandingkan dengan 
umur alam raya ini. Menurut perhitungan sementara pakar, bumi kita telah 
tercipta sekitar 4,6 milliar tahun yang lalu. Makhluk hidup uniseluler 
ditemukan pertama kali di lautan sekitar 3,5 milliar tahun yang lalu, sedang 
manusia diperkirakan baru beberapa ribu tahun yang lalu. Nah, jika ayat 
ini menyatakan telah dekat datangnya Kiamat maka kedekatan tersebut dapat 
dipahami sebagai masa kedatangannya yang lebih sedikit dibandingkan 
dengan masa yang telah berlalu sejak saat penciptaan bumi, yakni yang 4,6 
miliar tahun itu. Nabi Muhammad saw. bersabda: “Aku diutus dan 
(kedekatan) Kiamat seperti (kedekatan) ini.” Lalu beliau mendempetkan 
jari telunjuk dan jari tengah beliau (HR. Muslim melalui Jabir Ibn Abdillah).

Kata ( J )  ft/d i dalam mengilustrasikan suatu wadah. Jika sesuatu 
berada di dalam satu wadah, maka seluruh totalitasnya diliputi oleh wadah 
itu. Tidak satu bagian pun darinya yang berada di luar wadah tersebut. Ini 
berarti bahwa manusia — dalam hal ini kaum musyrikin — benar-benar sangat 
lengah dan tidak memiliki sedikit perhatian menyangkut hari Perhitungan.

Ayat di atas menyifati kaum musyrikin dengan dua sifat, pertama 
bahwa mereka di dalam kelengahan dan kedua mereka berpaling. Penyifatan 
pertama mengandung makna kelengahan mereka bersinambung, tidak 
terhenti walau peringatan al-Qur’an telah silih berganti datang, sedang 
keberpalingan mereka adalah keberpalingan dari uraian al-Qur’an dan bukti-

Surah aC-JLn6iya (21) Kelompok I ayat 1-2
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Surah aC-JinSiya' (21) (

bukti yang dipaparkannya, sehingga keberpalingan itu mengakibatkan lebih 
mantapnya lagi kelengahan mereka tentang keniscayaan Kiamat.

Thabathaba’i memahaminya dalam arti mereka lengah terhadap

tentang keniscayaannya dan mereka berpaling darinya karena mereka sibuk 
dengan hal-hal yang tidak mendukung keyakinan tentang hal tersebut. Hati 
mereka dipenuhi oleh kecintaan kepada dunia dan kenikmatannya, sehingga 
tidak ada lagi ruang untuk mengingat akhirat dan perhitungan yang akan 
diadakan di sana sehingga walaupun mereka diingatkan mereka tetap tidak 
ingat dan itulah makna kelengahan.

Pakar tafsir az-Zamakhsyari berpendapat mirip. Menurutnya, kaum 
musyrikin itu dalam kelengahan menyangkut perhitungan Ilahi, tidak 
memikirkan kesudahan mereka kendati akal mereka mengetahui bahwa 
pasti diperlukan sanksi terhadap yang bersalah dan ganjaran bagi yang 
berbuat baik. Selanjutnya apabila mereka diingatkan tentang kelengahan 
mereka, dan tahu persis dengan apa yang diingatkan kepada mereka baik 
peringatan maupun ayat-ayat yang dibacakan, mereka berpaling dan menutup 
telinga mereka. Demikian lebih kurang az-Zamakhsyari.

Kata ( Oj-aIj ) yal'abun terambil dari kata ( ) la'ib yang biasa 
diterjemahkan permainan. Kata ini digunakan dalam arti aktivitas yang bukan 
pada tempatnya dan tidak mempunyai tujuan tertentu, seperti yang biasa 
dilakukan anak-anak di bawah umur/bayi. Apa yang dihasilkannya tidak 
lain kecuali menyenangkan hati dan menghabiskan waktu.

mereka: “bukankah ini tidak lain hanyalah seorang manusia seperti kamu maka 
apakah kamu mendatanginya padahal kamu menyaksikan. ”

Ayat ini masih melanjutkan kecaman terhadap kaum musyrikin, dan

hal-hal lain yang tidak penting atau kurang penting serta melakukan 
aktivitas duniawi yang tidak sejalan dengan tuntunan al-Q u r’an.

perhitungan yang akan terjadi karena mereka tidak memiliki gambaran

AYAT 3

Lalai hati mereka dan mereka yang %alim itu merahasiakan pembicaraan rahasia

kali ini dinyatakan bahwa: lutlai hati mereka karena mereka memperhatikan
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Demikianlah mereka bersungguh-sungguh mendengar dan mereka yang %alim 
itu m erahasiakan pembicaraan rahasia me'reka yang melecehkan Nabi 
Muhammad saw. dan melecehkan al-Qur’an yaitu ucapan mereka: Bukankah 
orang ini, yakni yang menyampaikan peringatan itu, maksudnya Nabi 
Muhammad saw. tidak lain hanyalah seorang manusia biasa seperti kamu sehingga 
bagaimana mungkin dia mengaku sebagai utusan Allah? Apa yang 
disampaikannya itu pun tidak lain hanyalah sihir belaka, maka apakah kamu 
mendatangi majelis sihir-wya mempercayai dan mengikutinya padahal kamu 
menyaksikan bahwa apa yang disampaikannya itu adalah sihir?

Kesungguhan mereka membicarakan al-Qur’an dan Nabi Muhammad 
saw. serta merahasiakannya merupakan kesungguhan mencari kata sepakat 
untuk mendiskreditkannya. Ini agar pendapat pribadi yang mereka nyatakan 
keluar, tidak berbeda-beda tetapi sama dan menyatu sehingga dengan 
demikian mereka mengharapkan masyarakat umum lebih menjauhi Nabi 
Muhammad saw.

Kata ( ) lahiyah terambil dari kata ( ) al-lahwu, yakni kegiatan 
yang menyenangkan hati, tetapi tidak atau kurang penting sehingga 
melengahkan pelakunya dari hal-hal yang penting atau yang lebih penting.

Kata ( I ) asarru terambil dari kata ( ) sirr yang berarti rahasia, 
sedang kata ( ^ ) najwa adalah percakapan yang dirahasiakan dengan 
demikian pengabungan kedua kata itu mengandung makna penekanan 
kerahasiaan karena ia adalah rahasia yang dirahasiakan.

Kata ( ljo lfc j j j j l ) allad^tna d^alamu mengisyaratkan kedurhakaan 
mereka, sekaligus mengandung makna bahwa yang tampil dalam percakapan 
rahasia itu bukan semua anggota masyarakat, tetapi orang-orang tertentu. 
Sedang selainnya boleh jadi sekadar menyetujui atau mengambil sikap pasif.

Kata ( la * ) had^a biasanya digunakan sebagai isyarat untuk sesuatu 
yang dekat atau remeh. Atas dasar itu penggunaannya pada ayat di atas 
dapat mengesankan pelecehan kaum musyrikin terhadap Nabi Muhammad 
saw. sekaligus mengisyaratkan bahwa beliau mereka kenal dekat, sehingga 
penilaian mereka bahwa beliau manusia biasa, penyair dan lain-lain 
bersumber dari pengenalan dan penyaksian dekat.

Kata ((1)y\si\) afa ta’tuna terambil dari kata ( ^j\) ata yang berarti 
datang/ mendatangi. Kata ini ada yang memahaminya dalam arti tersebut, 
dan ada juga yang memahaminya dalam arti menerima dan mengikuti karena 
biasanya yang mendatangi sesuatu, berarti menyenanginya dan ini mengantar 
kepada penerimaan dan keikutsertaan.



AYAT 4 

( t ) LJWi >3  ,CJ| J  Jj2i J j  Jii
/■ /  ✓ /  X

D z<2 berkata\' “ Tuhanku mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”

Upaya kaum musyrikin merahasiakan diskusi mereka tidak berhasil 
karena Allah menyampaikan hal tersebut kepada Nabi saw., lalu dia, yakni 
Nabi Muhammad saw. berkata kepada mereka: “ Tidak ada gunanya kalian 
merahasiakan ucapan karena Tuhan Yang membimbing dan menyampaikan 
wahyu kepada-ku  senantiasa mengetahui apa yang kalian ucapkan dan 
rahasiakan, bahkan Dia Maha Mengetahui semua perkataan — dirahasiakan 
atau tidak — yang diucapkan oleh siapa pun yang berada di langit dan di bumi 
dan Dialah Yang Maha Mendengar setiap ucapan dan gerak lagi Maha Mengetahui 
segala apa yang terjadi

Ayat-ayat al-Qur’an selalu mendahulukan kata Maha Mendengar atas 
Maha Mengetahui. Agaknya hal tersebut untuk mengisyaratkan bahwa bagi 
manusia salah satu sarana pengetahuan yang amat penting adalah 
pendengaran. Dengan mendengar Anda mengetahui, bukan sebaliknya. 
Namun demikian perlu diingat bahwa Allah tidak memerlukan alat 
pendengar atau pendengaran agar Dia mengetahui, karena Allah tidak butuh 
kepada suatu apa pun.
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“Bahkan mereka berkata (juga) (al-Qur’an merupakan) mimpi-mimpi kalut, malah 
dia mengada-ada, bahkan dia sendiri seorang penyair m aka hendaklah dia 
mendatangkan kepada kita suatu ayat sebagaimana rasul-rasulyang telah lalu diutus. ” 
Tidak ada suatu negeri pun yang beriman, Kami telah membinasakannya sebelum 
mereka; maka apakah mereka akan beriman. ”
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Kaum  musyrikin itu tidak sekadar menyatakan bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah manusia biasa, bahkan mereka berkata juga “al-Qur’an
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merupakan mimpi-mimpi kalut yang dilihat seseorang dalam tidurnya, malah 
kaum musyrikin itu berkata: dia mengada-ada dengan menyatakan al-Qur’an 
bersumber dari Allah padahal dia berbohong, bahkan dia sendiri seorangpenyair 
yang menguasai jiwa pendengarnya dengan menyampaikan syair-syair 
berdasar imajinasi bukan kenyataan. Nah, kalau apa yang disampaikannya 
itu dinilainya sebagai bukti kenabian, maka itu semua tidak dapat kami 
terima. Kalau memang dia bermaksud membuktikannya dan dia ingin 
dipercaya sebagai utusan Allah, maka hendaklah dia mendatangkan kepada 
kita suatu ayat yakni mukjizat yang bersifat inderawi, sebagaimana rasul-rasul 
yang telah lalu diutus. ”

Ucapan kaum musyrikin itu ditanggapi oleh firman Allah berikut 
dengan menyatakan: Mereka sebenarnya sama dengan umat para nabi yang 
lalu yang juga meminta mukjizat-mukjizat inderawi. Ketika itu Kami telah 
mengabulkan usul-usul mereka namun mereka tetap enggan percaya sehingga 
Kami binasakan mereka. Sejak dahulu tidak ada penduduk suatu negeri pun 
yang beriman kendati Kami telah mengabulkan usul-usul mereka menyangkut 
mukjizat tertentu, maka karena itu Kami telah membinasakannya akibat 
keengganan mereka beriman. Hal ini telah banyak Kami lakukan sebelum 
mereka, yakni sebelum masa kaum musyrikin Mekah; maka apakah sekarang 
mereka akan beriman jika Kami kabulkan usul mereka? Tidak! Tokoh-tokoh 
musyrik itu tidak akan beriman walau mereka melihat sekian banyak bukti.

Kata ( OU_£l) adhghats ah lam terambil dari kata ( d-A-i?) dhights 
yaitu himpunan dari sekian banyak dahan dan ranting tumbuh-tumbuhan 
yang berbeda-beda dan telah lapuk atau kering.

Kata ah lam adalah bentuk jamak dari kata ( hilm atau
hulm yang berati mimpi. Biasanya kata ini digunakan untuk mimpi yang 
tidak benar. Kata majemuk adhghats ahlam dipahami sebagai himpunan dari 
bermacam-macam mimpi yang sulit untuk dipisahkan dan dibedakan, 
sehingga tidak dapat diketahui ta’bir/maknanya.

Ayat di atas menunjukkan kerancuan dan pertentangan hasil 
pemikiran mereka. Di satu sisi mereka menolak kenabian Rasulullah saw. 
dengan dalih beliau manusia biasa, yakni makan dan minum serta 
melakukan aktivitas sebagaimana yang dilakukan oleh orang kebanyakan. 
Sedang di sisi lain mereka mengakui adanya para rasul yang diutus Allah 
seperti Ibrahim, Isma‘il serta Musa dan ‘Isa as. yang kesemuanya pernah 
membawa mukjizat-mukjizat, sedang para rasul itu adalah manusia-manusia 
biasa juga seperti Nabi Muhammad saw.

Suraf aC-fln6iya (21) Kelompok I ayat 5-6
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Thabathaba’i memahami ayat di atas sebagai gambaran tentang 
peningkatan penolakan kaum musyrikin terhadap Nabi saw. dan al-Qur’an 
tahap demi tahap. Pertama, mereka menilai apa yang disampaikan Nabi 
Muhammad saw. sebagai adhghdts ahlam, yakni hal-hal yang bercampur baur 
yang tidak teratur yang diduganya kenabian dan kitab suci, dengan demikian 
mi lebih ringan daripada sihir. Lalu mereka meningkatkan tuduhan dengan 
berkata bahwa Nabi saw. mengada-ada dengan menyatakan al-Qur’an 
bersumber dari Allah, padahal dia berbohong. Kalau yang lalu mereka masih 
belum menegaskan kebohongan dan beranggapan bahwa ada kesamaran 
menyangkut apa yang beliau alami sehingga menduganya kenabian, di sini 
mereka telah menyatakan secara tegas bahwa beliau mengada-ada, yakni 
berbohong dengan sengaja. Selanjutnya mereka menilai Nabi Muhammad 
saw. seorang penyair yang menyampaikan syair-syair berdasar imajinasi bukan 
kenyataan. Di sini terjadi lagi peningkatan tuduhan, karena pembohong 
biasanya menyampaikan kebohongannya dengan hati-hati dan setelah 
berpikir, sedang penyair menyampaikan imajinasinya dan apa yang 
dianggapnya baik, tanpa menggunakan pemikiran sehingga bisa saja dia 
memuji yang buruk, mencela yang indah, dan boleh jadi juga dia menolak 
aksioma serta berkeras membela kebatilan atau membenarkan kebohongan 
dan mengingkari kebenaran. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

AYAT 7-8

“Dan Kami tidak mengutus sebelummu melainkan beberapa orang laki-laki yang 
Kami wahyukan kepada mereka, maka tanyakanlah kepada orang-orangyang tahu 
jika kamu tidak mengetahui. Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang 
tidak memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orangyang kekal. ”

Setelah ayat yang lalu menanggapi usul mereka tentang ayat/mukjizat 
dan menjelaskan bahwa kehadirannya tidak akan bermanfaat bagi para 
pembangkang itu, bahkan dapat mengundang kebinasaan mereka, kini ayat 
di atas menanggapi keberatan mereka menyangkut kenabian Rasulullah 
Muhammad saw. Ayat ini menyatakan: Dan Kami tidak mengutus kepada 
umat-umat yang lalu sebelummu wahai Nabi Muhammad melainkan beberapa
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orang laki-laki, yakni manusia-manusia biasa namun mereka adalah manusia 
pilihan yang Kami dengan — perantaraan malaikat wahyukan kepada mereka 
tuntunan-tuntunan Kami guna mereka sampaikan kepada masyarakatnya. 
Jika kaum musyrikin atau siapa pun di antara kamu meragukan hal itu, 
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang tahu tentang persoalan kenabian 
dan kerasulan misalnya kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani,jik a  kamu 
wahai para pengingkar tidak mengetahui, yakni jika pengetahuan kamu 
menyangkut kenabian sedemikian dangkal sehingga tidak mengetahui hal 
tersebut. Dan tidaklah Kamijadikan mereka tubuh-tubuh yang berbeda dengan 
tubuh manusia biasa pada umumnya, perbedaan yang menjadikan mereka 
tidak memakan makanan selama berhari-hari, dan tidak pula mereka itu orang- 
orangyang dapat hidup kekal di pentas bumi ini. Tetapi mereka pun pasti 
mengalami kematian sebagaimana semua makhluk hidup.

Ayat ini dijadikan dasar oleh banyak ulama untuk menyatakan bahwa 
tidak seorang wanita pun yang diutus Allah sebagai rasul, walaupun mereka 
juga mengakui bahwa ayat ini tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan 
tidak ada seorang wanita yang menjadi nabi. Hal tersebut demikian karena 
ayat ini menggunakan kata ( UL) j i ) arsalna yang seakar dengan kata ( J  j *ij ) 
rasul.

Pendapat banyak ulama itu, tentu saja dapat dibenarkan jika yang 
dimaksud dengan kata ( ) rijalpada ayat ini adalah jenis kelamin lelaki. 
Tetapi perlu dicatat bahwa al-Qur’an tidak selalu menggunakan kata rijal 
dalam arti jenis kelamin lelaki. Kata itu bisa juga digunakan untuk menunjuk 
kepada manusia — baik laki-laki maupun perempuan — selama mereka 
m em iliki keistim ew aan, atau ketokohan, atau ciri tertentu  yang 
membedakan mereka dari yang lain. Bacalah misalnya firman-Nya:

“Dan bahwa ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan 
kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka 
dosa dan hesalahan” (QS. al-Jinn [72]: 6). Tentu saja yang dimaksud di sini 
bukan hanya jenis laki-laki, tetapi juga perempuan.

Seorang nabi atau rasul dibedakan oleh ayat ini dengan manusia yang 
lain oleh kalimat ( ^ f y )  nil hi ilaihim/Kami wahyukan kepada mereka. 
Wahyu dan bimbingan Ilahi itulah yang membedakan mereka dengan 
manusia biasa. Namun demikian, perlu diingat bahwa manusia biasa pun 
berbeda-beda, walau sama-sama manusia. Ada yang memiliki penampilan
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fisik yang lebih baik dari yang lain, dan ada juga yang memiliki keunggulan 
akliah dan ruhaniah melebihi yang lain. Kendati semua adalah manusia 
biasa. Para nabi memiliki keistimewaan dan keunggulan-keunggulan yang 
menjadikan Allah memilih mereka di antara manusia-manusia biasa yang 
lain. Allah menganugerahi mereka tuntunan berupa wahyu yang tidak 
dianugerahi-Nya kepada manusia biasa yang lain, sehingga dengan 
pewahyuan itu, mereka — walau tetap merupakan manusia biasa — berbeda 
dari segi kualitas kepribadiannya dengan manusia-manusia yang lain. Ini 
serupa dengan batu. Ada batu permata yang digunakan sebagai hiasan, 
serta disimpan dengan sangat hati-hati karena keistimewaannya, dan ada 
juga batu yang tidak berharga, diabaikan, bahkan dijadikan alat untuk 
melontar sesuatu. Keduanya adalah batu, tetapi ini memiliki keistimewaan 
dan itu tidak. Para nabi dan rasul serta saya dan Anda adalah manusia 
biasa. Kita semua makan dan minum, memiliki dua mata dan lain-lain, 
tetapi para nabi dan rasul memiliki keistimewaan yang kita tidak miliki, 
yaitu bahwa mereka mendapat bimbingan langsung berupa wahyu Ilahi, 
sedang kita menerimanya melalui mereka. Pengetahuan, kebersihan hati 
dan kecerahan pikiran kita pun jauh berbeda dengan apa yang menghiasi 
diri para nabi dan rasul itu.

Ayat di atas membatalkan dalih penolakan kaum musyrikin terhadap 
kerasulan Nabi Muhammad saw. dari dua sisi. Pertama bahwa kenabian dan 
kerasulan tidaklah bertentangan dengan kemanusiaan, buktinya sekian 
banyak manusia terdahulu yang juga adalah nabi-nabi dan rasul-rasul Allah. 
Kedua adalah perbedaan antara nabi dan manusia bukanlah pada tidak 
adanya sifat-sifat kemanusiaan pada diri seorang nabi atau rasul, tetapi 
perbedaannya adalah penerimaan wahyu Ilahi, sedang penerimaan wahyu 
bukanlah sesuatu yang dapat diusahakan oleh manusia, tetapi semata-mata 
anugerah Allah swt. bagi siapa yang dikehendaki-Nya.

Penyebutan kata ( )  jasadan yang berarti jasmani tanpa rub 
merupakan bantahan sekaligus cemoohan kepada kaum musyrikin yang 
menduga bahwa seorang nabi tidak memiliki kebutuhan jasmani, walaupun 
nabi tampil dalam sosok manusia. Dalam QS. al-Furqan [25]: 7 terekam 
ucapan kaum musyrikin yang menyatakan:

<jjlj— ^  J

“Mengapa rasul ini memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar?”
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AYAT 9
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“Kemudian Kami telah menepati janji mereka. M aka Kami telah menyelamatkan 
mereka dan orang-orang yang akan Kami kehendaki dan Kami telah binasakan 
para pelampau batas.”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa hakikat kenabian dan 
kerasulan tidak harus dipertentangkan dengan hakikat kemanusiaan, kini 
ayat di atas menjelaskan sunnah-Nya menyangkut para rasul itu, yakni 
bahwa setelah Allah mengutus mereka, dan setelah mereka menyampaikan 
wahyu Ilahi, maka ada di antara anggota masyarakatnya yang beriman dan 
ada juga yang membangkang. Kemudian setelah berlalu waktu yang relatif 
lama Kami telah, yakni pasti menepati janji yang telah Kami janjikan kepada 
mereka, yakni kepada para rasul itu, yaitu memenangkan dan memuliakan 
mereka dan menyiksa dan merendahkan musuh-musuh mereka. Maka 
dengan mudah dan cepat Kami telah menyelamatkan mereka dan orang-orang 
yang Kami telah kehendaki keselamatannya dari pengikut-pengikut mereka 
dan Kami akan menyelamatkan Rasul Kami, yakni menyelamatkanmu wahai 
Nabi Muhammad dan orang-orangyang akan Kami kehendaki keselamatannya, 
yakni pengikut-pengikutmu dan Kami telah, yakni pasti akan binasakan para 
pelampau batas, yakni orang yang telah demikian jauh mengingkari misi para 
rasul.

Penggunaan kata ( £ )  tsumma/ kemudian pada awal ayat di atas 
dipahami oleh Thahir Ibn ‘Asyur bukan dalam arti jarak waktu yang relatif 
jauh, tetapi jarak kedudukan yang jauh dan lebih penting. Seakan-akan 
ayat ini menyatakan kemudian yang lebih penting daripada apa yang diuraikan 
sebelum ini tentang kerasulan adalah bahwa janji Allah buat mereka selalu 
dipenuhi-Nya.

Sebenarnya Allah tidak hanya menepati janji-Nya kepada para rasul- 
Nya, tetapi kepada siapa pun, dan atas dasar itu, penulis cenderung 
memahami kata kemudian sebagai mengisyaratkan jarak waktu yang relatif 
lama antara kehadiran rasul menyampaikan tuntunan Ilahi dengan 
datangnya pertolongan Allah. Ini berarti kemenangan tidak serta merta hadir 
dan tanpa perjuangan yang panjang. Rasul-rasul Allah pun harus berjuang 
dalam waktu yang relatif lama serta harus menghadapi aneka cobaan dan
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ujian. Nanti setelah itu baru kemenangan yang dijanjikan itu tiba. Umat- 
umat yang lalu dalam perjuangan mereka telah mengalami aneka cobaan:

^ J f*  4** J&" i jJ  jJ  j  j  s-i
%* - 5 * 

‘dJl j-Ai uj

'!Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orangyang beriman 
bersamanya, ‘B ilakah datangnya pertolongan A llah?’ Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah itu amat dekat” (QS. al-Baqarah [2]: 214).

Ayat di atas menggabung dalam redaksinya kata kerja bentuk masa 
lampau (madhi) yaitu pada kata ( )  shadaqnahum!Kami telah menepati 
janji mereka, pada kata ( )  fa anjainahum!maka Kami telah menyelamatkan 
mereka, serta pada kata ( )  ahlakna/ Kami telah binasakan, dan bentuk 
kata kerja masa kini dan datang(mudhari) pada kata ( «.UJ) nasya’/ Kami 
kehendaki. Hal tersebut mengundang sementara ulama untuk menyatakan 
bahwa pada ayat ini terdapat apa yang dinamai ihtibdk, yakni tidak 
disebutnya satu kata/kalimat karena telah ada isyarat tentang kandungan 
kata atau kalimat yang tidak disebut dalam satu redaksi. Kata fa anjaind 
yang berbentuk kata kerja masa lampau, dan kata nasya’ yang berbentuk 
kata kerja masa kini dan datang mengisyaratkan adanya kata-kata yang 
tidak disebut masing-masing kata kerja masa kini dan kata kerja masa 
lampau. Kata kerja masa lampau yang tidak disebut adalah yang sejalan 

.maknanya dengan kata kerja masa kini, yakni U) md nasya’j  apa yang 
akan Kami kehendaki. Ini berarti pada ayat di atas tersirat kata ( u ) md 
sji’na/ apa yang telah Kami kehendaki, sebaliknya ada juga kata dalam bentuk 
kata kerja masa kini dan datang yang tidak disebut yaitu yang sejalan 
maknanya dengan kata kerja masa lalu ( L-aili) fa anjaina/maka Kami telah 
menyelamatkan sehingga itu berarti tersirat pada redaksi ayat ini kata ( )  
nunajji/Kami akan selamatkan. Dengan demikian, ayat ini di samping 
menginformasikan penyelamatan para rasul terdahulu bersama pengikut- 
pengikut mereka, juga mengandung janji tentang akan diselamatkannya 
Rasul yang sedang berada di tengah masyarakat (Nabi Muhammad saw.) 
bersama pengikut-pengikut beliau.

AYAT 10 -12

L iir  x )  j ,  (> .)  d j j t i  i te r  d j j f  j i
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.4 2 4  s

O 1 j }  \̂ i\j 1 U1& (  ̂  ̂ ) j j I a J a j  t f& jl j  < tjit

O r )
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu sebuah kitab yang di dalamnya 
terdapat peringatan buat kamu. M aka apakah kamu tidak berakal? Dan berapa 
banyak negeri yang yalim yang telah Kami binasakan dan Kami adakan sesudah 
mereka, kaum yang lain. M aka tatkala mereka merasakan a%ab Kami, tiba-tiba 
mereka melarikan diri darinya. ”

Surah aC-JlnSiyd’ (21) Kelompok I ayat 11-12

Setelah membantah pandangan keliru kaum musyrikin Mekah tentang 
kenabian, kini ayat di atas menanggapi kesesatan mereka menyangkut 
al-Qur’an yang mereka nilai sihir dan semacamnya. Ayat ini menyatakan: 
“Kami bersumpah sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu wahai 
masyarakat manusia seluruhnya, melalui Rasul Kami Muhammad saw. sebuah 
kitab yang sangat agung yang di dalamnya terdapat peringatan buat kamu. Maka 
apakah kamu tidak berakal sehingga tidak menyadari dan memahaminya? 
Jika kamu mengikuti tuntunan kitab itu maka kamu meraih kemuliaan dunia 
dan akhirat dan jika kamu berpaling sebagaimana keadaan kamu sekarang, 
maka Kami akan menyiksa dan membinasakan kamu.

Jangan abaikan ancaman ini, karena ia dapat menimpa kamu serta 
siapa pun yang membangkang dan berapa banyak negeri bersama penduduknya 
yang yalim yang telah Kami binasakan akibat kekufuran dan kedurhakaan 
mereka, dan Kami adakan sesudah mereka yang Kami binasakan itu, kaum 
yang lain sebagai penggantinya. M aka tatkala mereka merasakan a%ab Kami, 
tiba-tiba mereka sangat ketakutan sehingga melarikan diri dari negeri-nya untuk 
mencari perlindungan.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata ( ji' s ) pada firman- 
Nya: ( <ui ) fihi d^ikrukum pada ayat di atas. Ada yang memahaminya
dalam arti kemuliaan dan memahami mitra bicara adalah orang-orang Arab. 
“Al-Qur’an menjadi kemuliaan mereka karena ia berbahasa Arab, di samping 
menjadi mukjizat yang abadi.” Demikian antara lain tulis Muhammad Sayyid 
Thanthawi. Penggalan ayat di atas mereka persamakan dengan firman-Nya 
pada QS. az-Zukhruf [43]: 44.

Ada lagi yang memahaminya dalam arti tuntunan menyangkut apayang 
kamu butuhkan, dan mitra bicara tidak hanya terbatas pada orang-orang 
Arab. Pendapat yang penulis kemukakan sebelum ini, yakni peringatan buat



kamu lebih sejalan dengan konteks dan lanjutan penggalan ayat ini, karena 
firman-Nya: ( o jJuLuj ) afald ta‘qilunl apakah kamu tidak berakal merupakan 
pertanyaan yang mengandung kecaman yang bertujuan mendorong mereka 
untuk memperhatikan peringatan dan tuntunan-tuntunan al-Qur’an. Bahkan 
QS. az-Zukhruf [43]: 44 yang disebut di atas juga bermakna peringatan.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata dsjkr pada ayat ini dengan kedua 
pengertian di atas, yakni al-Qur’an merupakan anugerah yang memuliakan 
mitra bicara sekaligus ia adalah peringatan bagi mereka.

Kata ( U~ai ) qashamna terambil dari kata ( )  qashama yang berarti 
mmotong atau menghancurkan sesuatu sehingga bagi an - bagiannya pecah belah dan 
terpisah-pisah, tidak mungkin dapat dipulihkan kembali. Ayat di atas menjelaskan 
bahwa penghancuran terjadi atas negeri bukan atas penduduk, berbeda dengan 
pengadaati yang tidak tertuju kepada negeri tetapi kaum/penduduk negeri. Hal 
itu agaknya untuk mengisyaratkan bahwa negeri bersama penduduknya 
dihancurkan Allah, karena jika negeri dihancurkan maka penghuninya ikut 
hancur. Adapun menyangkut pengadaan, maka ayat ini mengisyaratkan 
bahwa Allah hanya m engadakan/m enciptakan penduduk. Sedang 
pembangunan negeri tempat pemukiman mereka, tidak dilakukan Allah 
karena pembangunannya menjadi tugas penduduk negeri itu. Bukankah 
manusia telah diangkat Allah menjadi khalifah dengan tugas membangun 
dan memakmurkan bumi sesuai dengan petunjuk Allah swt.?

Kata ( j } ) yarkudhun terambil dan kata ( rakadha yang
.pada mulanya berarti memukul binatang (kuda) yang dikendarai dengan kaki 
penunggangnya agar ia berlari dengan cepat. Yang dimaksud di sini adalah 
berlari dengan cepat.

AYAT 13

(  ̂f ) d jJCJ 4-3 j  t li I j ' j  ' yp.Z'j V

“janganlah kamu lari; kembalilah menuju kepada kemkmatan yang telah pernah 
kamu rasakan serta ke tempat-tempat kediaman kamu agar kamu ditanyai.”

Kelompok I ayat 13 Surah aC-Jln6iyd’ (21)

Akhir ayat yang lalu melukiskan bahwa para pendurhaka melarikan 
diri dari negeri tempat pemukiman mereka. Di sini mereka dikecam dan 
diejek dan dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu lari tergesa-gesa wahai 
para pendurhaka, sebab kamu tidak dapat menyelamatkan diri dari ketetapan



Allah; kembalilah menuju kepada kenikmatan yang telah pernah kamu rasakan 
serta ke tempat-tempat kediaman kamu yang kamu banggakan, agar suatu ketika 
bila kam u ditanyai tentang apa yang menimpa kamu, kamu dapat 
menjawabnya dengan tepat.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata ( o ) tus’alun, 
ada yang memahaminya dalam arti bertanya dan yang berpendapat demikian, 
ada yang memahami pertanyaan tersebut tentang apa yang menimpa mereka, 
dan ada juga yang berpendapat bahwa pertanyaan tersebut adalah 
pertanyaan dari para teman atau bawahan mereka menyangkut berbagai 
persoalan, sebagaimana yang terjadi selama ini sebelum siksa itu dijatuhkan. 
Ada juga ulama yang memahami kata tersebut dalam arti meminta. Yakni 
para pengunjung yang selama ini mengetahui tentang kelebihan rezeki kamu 
datang meminta bantuan dan kemurahan kamu.

Kata ( j>\) utriftum terambil dari kata ( J i y )  tarifa yang berarti 
menikmati sesuatu sehingga menjadikan lupa dan angkuh. Kata utriftum berarti 
pemberian kenikmatanyangmengantar kepada kedurhakaan. Kata yang digunakan 
ayat ini berbentuk pasif, tidak menjelaskan siapa yang memberikan 
kenikmatan itu kepada mereka. Penggunaan bentuk tersebut, untuk 
menggarisbawahi bahwa yang dikecam adalah sikap taraf yakni sikap lupa 
daratan dan angkuh karena memperoleh kenikmatan itu, dari mana pun 
sumbernya nikmat tersebut. Bisa juga bentuk tersebut mengisyaratkan 
bahwa selama ini para pendurhaka itu tidak menyadari siapa sebenarnya 
penganugerah nikmat yang mereka peroleh, bahkan boleh jadi mereka 
menduga bahwa nikmat tersebut adalah hasil usaha mereka sendiri, tanpa 
bantuan Allah swt., serta keterlibatan pihak lain.

Suraf aC-J&nBiya ’ (21) Kelompok I ayat 14-15

AYAT 14-15

0 « )

‘Mereka berkata: ‘!Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang %alim. ” M aka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan 
mereka sebagai tanaman yang telah dituai, mati tanpa gerakan.”

Para pendurhaka itu sungguh terpukul setelah mendengar ejekan yang 
dilukiskan oleh ayat yang lalu. M ereka berkata: “Aduhai, celaka kami,
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sesungguhnya kami adalah orang-orang yang \■alim yang telah mendarah daging 
kezalimannya, karena kami tidak mempercayai Rasul serta mengabaikan 
tuntunan kitab suci.

Ayat 15 berkomentar: “M aka tetaplah demikian keluhan mereka, yakni 
begitu terus menerus ucapan dan keluhan yang mereka ulang-ulangi, sehingga 
Kami jadikan mereka melalui siksa yang menimpa mereka sebagai tanaman 
fang telah dituai, mati tanpa gerakan bagaikan api yang tadinya berkobar dan 
kini padam tanpa nyala.

Kata ( J j j )  way I berarti kecelakaan yang mengantar kepada kebinasaan. 
Kata tersebut biasa diucapkan oleh seorang yang telah berputus asa dan 
berada dalam kesulitan yang luar biasa. Tiada lagi yang dapat menolongnya 
sehingga terpaksa meminta pertolongan pada kecelakaan itu, agar ia datang 
menolongnya dengan jalan membinasakan si pemohon sehingga tidak 
merasa malu atau tersiksa.

AYAT 16-17

J&cj Ol l l i j l  j )  (  ̂ "\) log;..,; U j  s-U—J l  LiLb- l i j

( W  ) ^  Ol l l jJ

“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segalayang ada di antara keduanya 
dengan bermain-main. Seandainya Kami hendak mem buat suatu permainan tentulah 
Kami membuatnya dari sisi Kami, jika Kami hendak berbj-tat demikian.”

Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum musyrikin yang enggan 
percaya dan mengikuti tuntunan wahyu-wahyu-Nya, dan menjelaskan pula 
bahwa Dia menjatuhkan sanksi atas para pembangkang dan memberi 
anugerah kepada para rasul, kini seakan-akan ayat di atas menyatakan: 
Tidak wajar bagi Kami melakukan selain apa yang telah Kami lakukan itu, 
yakni menepati janji Kami dan menyiksa para pembangkang karena tidaklah 
Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya dengan 
tata aturan yang demikian rapi, indah dan harmonis dengan bermain-main, 
yakni tanpa arah dan tujuan yang benar, tetapi itu semua Kami ciptakan 
untuk membuktikan keesaan dan kekuasaan Kami serta untuk kepentingan 
makhluk-makhluk Kami. Seandainya -  tetapi ini sekadar perandaian yang 
tidak mungkin terjadi — seandainya Kami hendak membuat suatu permainan 
Irnmlah Kami membuatnya dari sisi Kami dan dalam wadah yang tidak terbayang



oleh siapa pun serta dalam kerajaan Kami "yang tidak dimiliki oleh siapa 
pun dan Kami buat itu dalam bentuk yang sangat sempurna sehingga tidak 
terkesan adanya keseriusan dan menjadikannya benar-benar permainan 
belaka. Jik a  Kami hendak berbuat demikian, tentulah Kami telah melakukannya 
tetapi Kami tidak melakukannya karena hal itu tidak wajar terjadi pada 
Kami.

Sementara ulama — seperti dalam tafsir al-Jalalain dan al-Muntakhab -  
memberi contoh dari maksud kata ( '  j i ) lahwan/ permainan pada ayat ini 
dengan istri dan anak. Contoh ini boleh jadi mereka tampilkan dalam rangka 
menampik kepercayaan tentang adanya anak dan istri bagi Allah. Tetapi 
agaknya contoh tersebut kurang tepat, karena anak dan istri bukanlah 
permainan. Istri/pasangan adalah teman hidup serta mitra sejajar dengan 
pasangannya. Anak pun adalah kelanjutan dari orang tuanya. Contoh 
demikian, agaknya lahir dari pandangan masa lampau yang seringkali 
menempatkan wanita sebagai alat hiburan pria semata-mata.

Kata ( \JjJ) ladunna digunakan menyangkut sesuatu yang tidak jelas 
atau tidak nampak, berbeda dengan kata (  Uj l p  )  ‘indana yang digunakan 
menyangkut hal-hal yang jelas dan nampak. Demikian pandangan Abu 
al-Hasan al-Harrali yang dikutip oleh al-Biqa‘i dan didukung oleh banyak 
ulama.

Kedua ayat di atas berkaitan erat dengan uraian yang lalu tentang 
jatuhnya siksa terhadap penduduk negeri generasi yang lalu, sekaligus 
merupakan dalil yang amat kuat atas keniscayaan hari Pembalasan serta 
risalah kenabian. Demikian lebih kurang Thabathaba’i, yang selanjutnya 
menulis bahwa kesimpulan uraian yang lalu adalah keniscayaan adanya 
hari Kebangkitan di mana amal perbuatan manusia akan dinilai dan 
dipertanggungjaw abkan, maka karena itu manusia harus mampu 
membedakan antara kebajikan dan kejahatan, amal-amal yang saleh dan 
yang buruk melalui hidayat Ilahi yang disampaikan oleh para nabi. Tanpa 
hal itu maka penciptaan menjadi sia-sia dan bila demikian Tuhan Yang 
Maha Kuasa sekadar bermain-main.

Seandainya penciptaan alam ini tanpa tujuan yang haq, maka itu berarti 
apa yang dilakukan Allah swt. menyangkut kehidupan dan kematian 
makhluk, serta penciptaan dan pemusnahannya, semua dilakukan-Nya tanpa 
tujuan, dan ini berarti semua itu sekadar la'ib (permainan) dalam arti aktivitas 
yang bukan pada tempatnya dan tidak mempunyai tujuan tertentu, seperti 
yang biasa dilalukan anak-anak di bawah umur/bayi. Atau lahwu, yakni

Surah aC-J&n6iya (21) Kelompok I ayat 16-17
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kegiatan yang melengahkan dari satu aktivitas yang penting atau lebih 
penting.

AYAT 18

j jiL p J  Uj» JA lj jA lilS Ajtajls JJsUJi J^tJU 3JL4) J j

O a )

“Sebenarnya Kami melontarkan kebenaran atas kebatilan lalu ia menghancurkan­
nya, maka dengan serta mertayang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlab bagi kamu 
sebagai akibat penyifatan kamu (terhadap A.llah). ”

Setelah ayat yang lalu menafikan terjadinya permainan dan kegiatan 
yang tidak bermanfaat dari sisi Allah swt., ayat ini melanjutkan firman- 
Nya dengan menyatakan bahwa: Sebenarnya Kami tidak menciptakan langit 
dan bumi untuk bermain atau tanpa tujuan, yang Kami lakukan dan memang 
itulah yang sesuai dengan kebesaran dan keagungan Kami adalah bahwa 
Kami melontarkan kebenaran atas kebatilan, lalu ia  yakni yang haq itu 
menghancurkannya, yakni membinasakan dan melumpuhkan kebatilan itu, 
maka dengan serta mertayang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlab bagi kamu wahai 
para pendurhaka sebagai akibat penyifatan kamu terhadap Allah dengan sifat- 
sifat yang tidak layak bagi-Nya, penyifatan Rasul sebagai penyair dan 
al-Qur’an sebagai sihir .

Kata ( J ) J i j ) naqdyif terambil dari kata ( ) qad^afa yang berarti 
melempar dengan keras. Al-haq (kebenaran) diilustrasikan sebagai sesuatu yang 
mantap kokoh dan keras, dan itulah yang dilemparkan dengan amat cepat 
bagaikan lontaran m eriam  yang m engenai kebatilan sehingga 
menghancurkannya. Penggunaan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini dan 
datang) mengisyaratkan bahwa pelemparan atau pemusnahan kebatilan yang 
dilakukan Allah swt. melalui haq/kebenaran, bersifat berkesinambungan, 
sehingga ia merupakan salah satu dari sunnatullah yang berlaku kapan dan 
di mana saja.

Kata (ajwJLS) fayadmaghahu terambil dari kata (£ojJ\) ad-damgh yaitu 
luka yang merobek kepala sehingga tembus ke otak. Demikian pakar tafsir 
al-Qurthubi. Thahir Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti penghancuran benda 
keras yang isinya kosong. Makna ini mengisyaratkan bahwa kebatilan walau 
sepintas terlihat kokoh, namun ia kosong tidak berisi. Huruf fa ’ yang
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mendahului kata tersebut bertujuan menggambarkan cepat dan kerasnya 
lontaran sehingga dengan cepat dan keras pula menghancurkan kebatilan.

Allah swt. membatalkan kebatilan dengan jalan melontarkan 
kebenaran, yakrti Yang Maha Kuasa itu menjelaskan kebenaran melalui 
para nabi dan rasul dan orang-orang yang dipilih-Nya serta menganugerahkan 
akal dan pem aham an kepada manusia sehingga kebatilan yang 
m enyelubungi pikiran dan hati m ereka dapat sirna. Allah juga 
menganugerahkan kekuatan lahir dan batin kepada hamba-hamba-Nya 
sehingga mereka mampu untuk menumpas kebatilan. Di sisi lain, Allah 
menciptakan dan melengkapi haq dengan kekuatan tersendiri sehingga ia 
tidak mungkin punah, atau tertumpas, sebaliknya kebatilan memiliki 
kelemahan-kelemahannya yang menjadikannya tidak dapat bertahan lama, 
kendati sesekali ia terlihat begitu perkasa.

AYAT 19-20
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“Dan hanya milik-Nya-lah siapa yang di langit dan di bumi. Dan siapa yang di 
sisi-Nya, tidak merasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tidak (pula) merasa 
letih. Mereka bertasbih, malam dan siang tanpa mereka bosan.”

Untuk mengukuhkan kandungan pernyataan ayat-ayat yang lalu, dan 
menegaskan bahwa semua makhluk tunduk patuh kepada-Nya — suka atau 
tidak suka — dan bahwa tidak satu pun yang dapat mengelak dari ketetapan- 
Nya mempertanggungjawabkan amal-amalnya, ayat ini menegaskan bahwa: 
Dan hanya milik-Nya-lah, yakni hanya Allah — tidak ada selain-Nya yang 
kuasa mencipta, menghidupkan, mematikan dan mengatur siapa apalagi 
apa yang di langit yang tujuh dan di bumi karena itu hanya Dia semata yang 
wajar disembah dan hanya kepada-Nya kembali segala persoalan. Dan siapa 
yakni malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, tidak merasa angkuh untuk menyembah- 
Nya dan tidak pula merasa letih atau enggan berhenti. Karena itu mereka 
terus menerus bertasbih menyucikan Allah dari segala yang tidak wajar bagi- 
Nya sepanjang malam dan siang tanpa mereka bosan atau terganggu oleh apa 
pun. Tasbih buat mereka serupa dengan bernafas buat manusia, karena
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memang demikianlah Allah menciptakan jnanusia dan deimikian juga Allah 
menciptakan malaikat.

Firman-Nya: ( j ol j  ja  ) man ft  as-samawati wa al-ardh/ 
siapa yang di langit dan di bumi tidak dapat kita ketahui secara keseluruhan, 
karena seperti tulis Sayyid Quthub: “Tidak ada yang mengetahui siapa yang 
ada di langit dan di bumi kecuali Allah swt. Tidak ada juga yang dapat 
menjangkau semuanya kecuali Dia Yang Maha Mengetahui itu. Ilmu 
pengetahuan manusia hanya meyakini adanya makhluk berakal, yakni jenis 
manusia, sedang kaum mukmin meyakini juga wujud malaikat, dan jin, 
karena keduanya disebut dalam al-Qur’an, hanya saja kita tidak mengetahui 
tentang mereka kecuali apa yang diberitakan oleh Allah Pencipta mereka. 
Boleh jadi saja ada makhluk berakal selain mereka di tempat-tempat selain 
planet bumi ini, dengan sifat dan bentuk-bentuk yang sesuai dengan sifat 
dan ciri planet-planet hunian mereka. Pengetahuan menyangkut hal tersebut 
hanya ada di sisi Allah swt.”

Firman-Nya: ( a-L£ ja j ) wa man ‘indahuj dan siapa yang di sisi-Nya 
dipahami oleh banyak ulama sebagai para malaikat. Tetapi Sayyid Quthub 
enggan membatasi maksudnya hanya pada malaikat, karena menurutnya 
kata ( j * ) man/siapa dapat mencakup malaikat dan selain mereka. Kata di 
sisi-Nya bagi Allah swt. tidak mengandung makna tempat tidak juga terbatas 
pada sifat tertentu.

Kata ( )  yastahsirun terambil dari kata ( ) hasara yang 
pada mulanya digunakan dalam arti letih atau jemu. Penambahan huruf ta 
mengandung makna kesungguhan. Ini mengisyaratkan bahwa sebenarnya 
ibadah yang mereka lakukan itu bukan saja dapat menimbulkan keletihan 
biasa, tetapi keletihan dan kejemuan luar biasa — jika diukur dengan 
kemampuan manusia — namun demikian, para malaikat itu tidak disentuh 
sedikit pun oleh keletihan. Demikian tulis az-Zamakhsyari.

Thabathaba’i menilai ayat ini sebagai penjelasan tentang ciri 
kepemilikan Allah swt. yang ditegaskan oleh penggalan pertama ayat 19 di 
atas. Hal tersebut demikian karena dalam kepemilikan makhluk yang bersifat 
terbatas -  katakanlah kepemilikan seorang tuan/majikan terhadap hamba 
atau karyawannya, maka ditemukan, semakin dekat seseorang kepada 
majikan/tuannya semakin banyak pula kemudahan dan keringanan yang 
diperolehnya. Sang hamba atau buruh pun — jika melakukan kesalahan 
atau kelalaian sering kali dimaafkan, tidak dijatuhi hukuman atau ditegur 
oleh majikannya. Hal ini disebabkan karena dasar hubungan timbal balik



manusia selaku makhluk sosial adalah kerja_sama dan manfaat timbal balik, 
berdasarkan kebutuhan masing-masing; dan manusia tidak pernah luput 
dari kebutuhan. Majikan atau tuan sering kali sangat membutuhkan orang- 
orang dekatnya, melebihi kebutuhannya kepada selain mereka. Karena 
itulah mereka pun — oleh majikan atau tuannya — dianugerahi kemudahan 
yang lebih banyak. Ini semua berbeda dengan kepemilikan Allah swt. 
terhadap hamba-hamba-Nya. Dia Pemilik mudak, yang sama sekali dan 
sedikit pun tidak butuh kepada mereka; sebaliknya merekalah yang sangat 
butuh kepada-Nya, baik mereka dalam posisi dekat dan kekasih-Nya serta 
mempunyai kedudukan yang tinggi maupun sebaliknya. Karena itu, jangan 
duga Allah akan meringankan atau melepaskan mereka dari tanggung jawab, 
jika mereka bersalah atau berdosa. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Surah a[-Jln6iya’ (21) Kelompok I ayat 19-20
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“Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi; m ereka yang dapat 
mengbidupkan? Sekiranya wujudpada keduanya tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya telah rusak binasa. M aka Maha Suci Allah. Pemilik Arsy, dari segala 
apa yang mereka sifatkan. Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat — dan 
merekalah yang akan ditanyai.”

Kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang kenabian, serta 
keniscayaan hari Kemudian. Yang kesemuanya berkaitan dengan uraian 
awal surah ini, yakni yang berbicara tentang kelengahan manusia menghadapi 
hari Perhitungan serta penolakan mereka terhadap kenabian dan kerasulan 
Nabi Muhammad saw. antara lain dengan alasan bahwa beliau adalah 
manusia biasa. Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang bukti keesaan 
Allah dan kuasa-Nya, sekaligus mendukung kandungan uraian-uraian yang 
lalu.

Uraian serta keterangan yang dikandung oleh ayat-ayat sebelum ini 
pada hakikatnya telah cukup jelas dan mampu menggugah hati dan pikiran 
siapa pun, namun demikian, kaum musyrikin tetap enggan dan terus 
mempersekutukan Allah dan menyembah berhala-berhala. Dari sini mereka 
dikecam oleh ayat di atas dengan menyatakan apakah mereka telah
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karena itu sembahlah A ku  sendiri oleh kamu semua dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Ku dengan apa dan siapa pun.”

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak ketika berbicara tentang 
pewahyuan kepada para rasul, yakni dengan menyatakan ( <u)l ^ y ) nuhi 
ilaihi/ Kami wahyukan kepadanya, tetapi menggunakan bentuk tunggal ketika 
menunjuk Allah swt. (Akuj, demikian juga ketika memerintahkan beribadah 
sembahlah A ku. Hal tersebut agaknya disebabkan karena ada keterlibatan 
selain Allah dalam penyampaian wahyu, yakni malaikat, sedang dalam hal 
Ketuhanan dan kewajiban beribadah, maka ia adalah hak khusus Allah 
yang tidak disentuh oleh siapa pun dan tidak boleh melibatkan apa dan 
siapa pun.

A YA T 26-27
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“Dan mereka berkata: ‘Ar-Kahmdn telah mengambil anak. ” Maha Suci Dia. 
Sebenarnya m ereka adalah hamba-hamba yang dimuliakan, mereka tidak 
mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka menyangkut perintah-Nya mereka 
laksanakan. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menafikan adanya sekutu bagi Allah, kini 
ayat di atas kembali mengecam sementara kaum musyrikin Mekah yang 
mempercayai adanya anak bagi Allah swt. Ayat ini menyatakan bahwa: 
Dan mereka antara lain suku Khuza'ah berkata, yakni percaya bahwa: 
“Ar-Kahmdn, Tuhan Yang Maha Pemurah telah dengan sungguh-sungguh 
mengambil, yakni mempunyai anak. ” Sungguh buruk, batil dan aneh 
kepercayaan itu, Maha Suci Dia dari kebutuhan kepada anak, -  siapa pun 
anak yang dimaksud — karena anak mengandung unsur kesamaan dengan 
ibu bapaknya serta menunjukkan kebutuhan ibu bapak kepadanya sedang 
tidak ada yang serupa dengan Allah, tidak juga Dia membutuhkan sesuatu. 
Karena itu mustahil Dia mempunyai dan mengambil anak. Sebenarnya siapa 
yang mereka duga sebagai anak-anak-Nya, yakni para malaikat, mereka adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan oleh Allah dengan menciptakan mereka dan 
memelihara mereka dari dosa dan kesalahan. Mereka itu tidak mendahului- 
Nya dengan perkataan apa pun, karena mereka tidak mengucapkan sesuatu



■■ 4 3 9 ;

kecuali atas izin dan restu-Nya dan mereka menyangkut perintah-Nya selalu 
mereka laksanakan, tidak sekali atau sesaat pun mereka membangkang.

Bacalah kembali antara lain QS. Maryam [19]: 88 untuk memahami 
makna kata ar-Rahman.

Kata ( oJj ) walad biasa dipahami dalam arti anak lelaki, tetapi 
pemahaman umum tersebut tidaklah demikian dari segi bahasa, yang 
menggunakannya dalam arti anak baik lelaki maupun perempuan. Agaknya 
yang dimaksud oleh kaum musyrikin dengan walad pada ayat ini adalah 
malaikat-malaikat yang mereka duga berjenis kelamin wanita sebagaimana 
firman-Nya:

* S * 9* 0 * ' * 0
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"Mereka menjadikan (percaya bahwa) bagi Allah anak-anak perempuan. Maha 
Suci Allah” (QS. an-Nahl [16]: 57).

Ayat di atas menggabung dua hal yang berkaitan dengan malaikat, 
yaitu ucapan malaikat dan perbuatannya. Gabungan kedua hal tersebut 
mencerminkan ketaatan penuh kepada Allah. Ini juga berarti bahwa ucapan 
mereka sesuai dengan perbutan mereka.

Didahulukannya kata ( a y t ) bi amriM/ menyangkut perintah-Nya atas 
kata (JjLuu) ya‘malun/mengerjakan, bertujuan menjelaskan bahwa hanya 
perintah Allah saja yang mereka terima dan laksanakan. Tidak ada perintah, 
baik dari diri mereka maupun pihak lain yang mereka terima dan laksanakan.

Kata ( jLp ) ‘ibad adalah bentuk jamak dari kata ( xs . ) ‘abd. Ada 
bentuk jamak lain dari kata ‘abd yaitu ( c ) ‘abid, yang biasanya digunakan 
untuk menunjuk hamba-hamba Allah yang durhaka. Sedang kata ‘ibad 
menunjuk hamba-hamba Allah yang taat, atau kalaupun pernah durhaka, 
maka mereka adalah yang telah sadar dan sangat m endam bakan 
pengampunan Allah swt.

Thabathaba’i memahami kemuliaan para hamba-hamba Allah, yakni 
malaikat yang disebut oleh ayat ini adalah kemuliaan akibat kedudukan 
mereka sebagai ‘ibad, sehingga mereka tidak memandang diri mereka kecuali 
sebagai hamba-hamba Allah yang sempurna atau dengan kata lain hamba 
Allah yang mukhlis, sehingga Allah menjadikan mereka mukhlas, yakni 
sehingga mereka tidak menoleh kepada dirinya lagi, tetapi selalu dalam 
hubungan harmonis dengan Allah swt. melalui zikir, serta senantiasa 
menunaikan hak-hak-Nya. Ini merupakan anugerah Allah tanpa upaya dari 
para malaikat itu, berbeda dengan manusia yang mukhlis atau yang mukhlas.

Kelompok II ayat 26-27  Surah aC-jln6iyd ’ (21) C  -  /*
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Untuk meraihnya, manusia memerlukan lipaya sungguh-sungguh berupa 
penyucian jiwa dan ketaatan kepada Allah. Dapat juga dikatakan bahwa 
kemuliaan yang diperoleh malaikat itu adalah kedekatan kepada Allah, dan 
ridha-Nya. •

Kata ( Aj ) terambil dari kata ( ) sabaqa yang pada mulanya 
berarti mendahului p ihak lain dalam perjalanan, tetapi makna tersebut 
berkembang sehingga mencakup segala macam kedahuluan. Bahwa mereka 
tidak mendahului Allah dalam ucapan, mengandung makna bahwa mereka 
tidak mengucapkan sesuatu kecuali apa yang telah diucapkan Allah, yakni 
digariskan oleh-Nya. Dapat juga kata tersebut dipahami dalam arti kehendak. 
Siapa yang berbicara, tentu saja menghendaki apa yang diucapkannya itu. 
Bila kata tersebut dipahami demikian, maka penggalan ayat di atas bagaikan 
menyatakan bahwa para malaikat tidak memiliki kehendak kecuali apa yang 
dikehendaki oleh Allah swt., tidak juga mengerjakan sesuatu kecuali apa 
yang diperintahkan-Nya. Atas dasar pemahaman ini, dapat juga dikatakan 
bahwa malaikat tidak memiliki inisiatif sendiri (jika istilah ini dapat 
dibenarkan) dan karena itu mereka tidak pernah bersalah, atau melakukan 
percobaan. Mereka berbeda dengan manusia, yang memiliki inisiatif, dan 
karena itu pula manusia merupakan makhluk yang dapat salah dan keliru. 
Atas dasar itu pula agaknya sehingga bukan malaikat yang ditugaskan Allah 
menjadi khalifah di bumi, karena jika mereka, maka tidak akan terjadi 
perubahan dan perkembangan di bumi ini.

Kata ( pA ) hum/mereka pada firman-Nya: ( o jJUju « j »'\j (*-&j ) wa hum 
bi amrihi y a  ‘malun/  dan mereka menyangkut perintah-Nya mereka laksanakan 
bertujuan penekanan tentang eksistensi malaikat serta kekhususan ciri dan 
sifat mereka yang tidak terdapat pada makhluk lain.

Yang dimaksud dengan ( a y l ) bi amrihi/dengan perintah-Nya adalah 
apa yang diperintahkan Allah untuk dilaksanakan. Kata perintah di sini adalah 
lawan dari kata larangan. Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa para 
malaikat tidak mengenal larangan karena larangan menunjukkan adanya 
potensi untuk melakukan apa yang dilarang, sedang mereka tidak dapat 
melakukan satu aktivitas kecuali apa yang diperintahkan kepada mereka.

A YA T 28-29
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“Dia mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka dan yang di belakang mereka, 
dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada yang diridhai, dan mereka — 
karena takut kepada-Nya — selalu berhati-hati. Barang siapa di antara mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya aku adalah tuhan selain-Nya, maka dia Kami beri 
balasan dengan Jahannam. Demikian Kami memberikan pembalasan kepada 
orang-orang %alim. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa para malaikat tidak mendahului- 
Nya dengan perkataan dan selalu melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepada mereka. Hal tersebut demikian, karena para malaikat itu sadar 
bahwa Dia, yakni Allah swt. mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka, 
yakni apa yang belum dikerjakan oleh para malaikat itu dan yang di belakang 
mereka, yakni yang telah mereka kerjakan, dan mereka tidak memberi syafaat 
baik di dunia maupun di akhirat melainkan kepada siapa yang diridhai oleh 
Allah swt. untuk menerima syafaat. Karena itu wahai para penyembah 
malaikat yang menduganya anak Tuhan, jangan sekali-kali mengandalkan 
malaikat karena mereka pun sangat takut melanggar, dan mereka — karena 
takut kepada-Nya -  selalu berhati-hati.

Kendati malaikat demikian taat kepada Allah dan mulia di sisi-Nya, 
namun demikian — seandainya para malaikat berdosa — maka mereka tidak 
bebas dari siksa, karena itu barang siapa di antara mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya aku adalah tuhan selain dari-Nya, yakni selain atau bersama 
dengan Allah, maka dia yang mengucapkan kalimat batil itu Kami beri balasan 
dengan Jahannam, akibat kezalimannya menempatkan diri bukan pada 
tempatnya. Demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang-orang %alim 
siapa pun dia.

Thabathaba’i memahami kata ( ju  U) wa baina aidihim dalam arti 
amal-amal yang lahir akibat wujud para malaikat, sedang ( U ) ma
khalfahum dipahami oleh ulama beraliran Syi'ah itu dalam arti hal-hal yang 
merupakan sebab wujud para malaikat itu. Atas dasar pemahaman ini, ulama 
tersebut memahami ayat 28 di atas sebagai penjelasan tentang sifat-sifat 
malaikat yang disinggung sebelumnya, yakni bahwa mereka adalah hamba- 
hamba Allah yang dimuliakan dan seterusnya. Seakan-akan ayat di atas 
menyatakan bahwa Allah menganugerahkan kepada mereka aneka 
keistimewaan dan kemuliaan itu disebabkan karena Allah mengetahui ma
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baina aidihim, yakni amal dan perbuatan mereka serta mengetahui juga ma 
khaljahum sebab wujud mereka, serta asal kejadian mereka. Ini menurut 
Thabathaba’i serupa dengan ucapan: “Si Fulan adalah seorang yang luhur 
budinya terpuji aktivitasnya karena semua amalnya baik serta dia dari 
keluarga baik-baik.”

Surah aC-jZn6iya’ (21) Kelompok II ayat 30

AYAT 30 
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“Dan apakah orang-orangyang kafir tidak melihat bahwa langit dan bumi keduanya 
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan keduanya. Dan Kami 
jadikan dari air segala sesuatu hidup. Maka apakah sehingga mereka tidak beriman?”

Setelah ayat-ayat yang lalu mengemukakan aneka argumen tentang 
keesaan Allah swt., baik yang bersifat akli, yakni yang dapat dicerna oleh 
akai, maupun yang nakli, yakni yang bersumber dari kitab-kitab suci, maka 
kini kaum musyrik diajak untuk menggunakan nalar mereka guna sampai 
kepada kesimpulan yang sama dengan apa yang dikemukakan itu. Nalar 
mereka digugah oleh ayat di atas dengan menyatakan: Dan apakah orang- 
orangyang kafir belum juga menyadari apa yang telah Kami jelaskan melalui 
ayat yang lalu dan tidak melihat, yakni menyaksikan dengan mata hati dan 
pikiran sejelas pandangan mata bahwa langit dan bumi keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan keduanya. Dan Kami jadikan dari air 
yang tercurah dari langit, yang terdapat di dalam bumi dan yang terpancar 
dalam bentuk sperma segala sesuatu hidup. M aka apakah mereka buta sehingga 
mereka tidak juga beriman tentang keesaan dan kekuasaan Allah swt.? Atau 
belum juga percaya bahwa tidak ada satu pun dari makhluk yang terdapat 
di langit dan di bumi yang wajar dipertuhankan?

Kata ( la ij) ratqan dari segi bahasa berarti terpadu, sedang kata ( )  
fataqnahuma terambil dari kata ( ) fataqa yang berarti terbelah/terpisah. 
Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud firman-Nya ini. Ada yang 
memahaminya dalam arti langit dan bumi tadinya merupakan satu gumpalan 
yang terpadu. Hujan tidak turun dan bumi pun tidak ditumbuhi pepohonan, 
kemudian Allah membelah langit dan bumi dengan jalan menurunkan hujan 
dari langit dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi. Ada lagi yang
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berpendapat bahwa bum i dan langit tadinya merupakan sesuatu yang utuh 
tidak berpisah, kemudian Allah pisahkan dengan mengangkat langit ke atas 
dan membiarkan bumi tetap ditempatnya berada di bawah lalu memisahkan 
keduanya dengan udara.

T habathaba’i m em aham i kandungan ayat ini sebagai bantahan 
terhadap para penyembah berhala yang memisahkan antara penciptaan dan 
pengaturan alam raya. M enurut m ereka, Allah adalah Pencipta, sedang 
tuhan-tuhan yang mereka sembah, adalah pengatur. Nah, ayat ini menyatukan 
penciptaan dan pengaturan di bawah satu kendali, yakni kendali Allah swt. 
“Sampai sekarang — tulis T habathaba’i — kita masih terus menyaksikan 
pemisahan bagian-bagian bum i di darat dan di udara; pemisahan aneka 
jenis tumbuhan dari bum i, aneka binatang dari binatang, manusia dari 
manusia dan nampak bagi kita yang berpisah itu, lahir dalam bentuk yang 
baru serta ciri-cki yang berbeda setelah terjadinya pemisahan. Langit dengan 
segala benda-benda angkasa yang terdapat di sana, keadaannya pun seperti 
keadaan satuan-satuan yang disebut di atas. Benda-benda langit dan bumi 
tempat kita berpijak demikian juga halnya. Hanya saja karena keterbatasan 
usia kita maka, kita tidak dapat menyaksikan keadaan langit dan bum i 
seperti apa yang kita saksikan pada bagian-bagian kecilnya. K ita tidak dapat 
menyaksikan pem bentukan dan kehancurannya, tetapi betapapun demikian, 
harus diakui bahwa baik planet-planet di langit maupun bumi, serta bagian- 
bagiannya yang terkecil, semua adalah materi, sehingga semua — yang kecil 
atau yang besar — secara umum sama dalam hukum-hukumnya.” Demikian 
lebih kurang T h a b a th a b a ’i, yang kem udian b erk esim p u lan  bahw a 
terulangnya berkali-kali apa yang kita lihat pada rincian benda-benda atau 
kehidupan dan kem atian  apa yang terdapat di bum i dan di langit, 
menunjukkan bahwa suatu ketika langit dan bumi pernah merupakan satu 
kesatuan (gumpalan) tanpa pem isahan bum i dari langit, kemudian atas 
kehendak A llah, keduanya dipisahkan, atas kehendak dan di bawah 
pengaturan dan kendali Allah sang Pencipta Agung itu.

Ayat ini dipahami oleh sementara ilmuwan sebagai salah satu mukjizat 
al-Qur’an yang mengungkap peristiwa penciptaan planet-planet. Banyak 
teori ilmiah yang dikemukakan oleh para pakar dengan bukti-bukti yang 
cukup kuat, yang menyatakan bahwa langit dan bumi tadinya merupakan 
satu gumpalan atau yang diistilahkan oleh ayat ini dengan ( liij ) ratqan, 
lalu gumpalan itu berpisah sehingga terjadilah pemisahan antara bumi dan 
langit. Memang kita tidak dapat memperatasnamakan al-Q ur’an mendukung



teori tersebut, namun agaknya tidak ada salahnya teori-teori itu memperkaya 
pemikiran kita untuk memahami maksud firman Allah di atas.

Dalam tafsir al-Muntakhab dikemukakan dua di antara sekian banyak 
teori tersebut.

Teori pertam a, berkaitan dengan terciptanya tata surya. Di sini 
disebutkan bahwa kabut di sekitar matahari menyebar dan melebar pada 
ruangan yang dingin. Butir-butir kecil gas yang m em bentuk kabut 
bertambah tebal pada atom-atom debu yang bergerak amat cepat. Atom- 
atom itu kemudian mengumpul, akibat terjadinya benturan dan akumulasi, 
dengan membawa kandungan sejumlah gas berat. Seiring dengan berjalannya 
waktu, akumulasi itu semakin bertambah besar hingga membentuk planet- 
planet, bulan dan bumi dengan jarak yang sesuai. Penumpukan itu sendiri, 
mengakibatkan bertambah kuatnya tekanan yang pada gilirannya membuat 
temperatur bertambah tinggi. Dan pada saat kulit bumi mengkristal karena 
dingin, dan melalui proses sejumlah letusan larva yang terjadi setelah itu, 
bumi memperoleh sejumlah besar uap air dan karbon dioksida akibat surplus 
larva yang mengalir. Salah satu faktor yang membantu terbentuknya oksigen 
yang segar di udara setelah itu adalah aktivitas dan interaksi sinar matahari 
melalui asimilasi sinar bersama tumbuhan generasi awal dan rumput- 
rumputan.

Selanjutnya dikemukakan oleh para pakar penyusun tafsir al- 
Muntakhab itu bahwa teori kedua dan yang dapat dipahami dari firman Allah 
di atas menyatakan bahwa bumi dan langit pada dasarnya tergabung secara 
koheren sehingga tampak seolah satu massa. Hal ini sesuai dengan 
penem uan m utakhir mengenai teori terjadinya alam raya. Menurut 
penemuan itu, sebelum terbentuk seperti sekarang ini, bumi merupakan 
kumpulan sejumlah besar kekuatan atom-atom yang saling berkaitan dan 
di bawah tekanan sangat kuat yang hampir tidak dapat dibayangkan oleh 
akai. Selain itu, penemuan mutakhir itu juga menyebutkan bahwa semua 
benda langit sekarang beserta kandungan-kandungannya, termasuk di 
dalamnya tata surya dan bumi, sebelumnya terakumulasi sangat kuat dalam 
bentuk bola yang jari-jarinya tidak lebih dari 3.000.000 mil. Lanjutan firman 
Allah yang berbunyi . .fa fataqnahuma... ” merupakan isyarat tentang apa 
yang terjadi pada cairan atom pertamanya berupa ledakan dahsyat yang 
mengakibatkan tersebarnya benda-benda alam raya ke seluruh penjuru, 
yang berakhir dengan terciptanya berbagai benda langit yang terpisah, 
termasuk tata surya dan bumi.

Surah aC-Jin6iyd ’ (21) Kelompok II ayat 30



Kelompok II ayat 31 Surah aC-jlnBiya (21)
445 j

llil il i

Firman-Nya: ( ^  J f  ja  Ui««-j ) wa ja'-alna min al-ma’i kulli 
syai’in hayyin//Gw*/ jadikan dari air segala sesuatu hidup, diperselisihkan juga 
maknanya. Ada yang memahaminya dalam arti segala yang hidup 
membutuhkan air atau pemeliharaan kehidupan segala sesuatu adalah 
dengan air, atau Kami jadikan dari cairan yang terpancar dari shulbi (sperma) 
segala yang hidup yakni dari jenis binatang.

Para pengarang tafsir al-Muntakhab berkomentar bahwa ayat ini telah 
dibuktikan kebenarannya melalui penemuan lebih dari satu cabang ilmu 
pengetahuan. Sitologi (ilmu tentang susunan dan fungsi sel), misalnya, 
menyatakan bahwa air adalah komponen terpenting dalam pembentukan 
sel yang merupakan satuan bangunan pada setiap makhluk hidup, baik hewan 
maupun tumbuhan. Sedang Biokimia menyatakan bahwa air adalah unsur 
yang sangat penting pada setiap interaksi dan perubahan yang terjadi di 
dalam tubuh makhluk hidup. Air dapat berfungsi sebagai media, faktor 
pembantu, bagian dari proses interaksi, atau bahkan hasil dari sebuah proses 
interaksi itu sendiri. Sedangkan Fisiologi menyatakan bahwa air sangat 
dibutuhkan agar masing-masing organ dapat berfungsi dengan baik. 
Hilangnya fungsi itu akan berarti kematian.

AYAT 31

( n )

’Van bahwa Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunungyang kokoh supaya ia 
(tidak) goncang bersama mereka, dan Kami telah jadikan (pula) di sana jalan jalan  
yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. ”

Ayat ini masih lanjutan uraian tentang kekuasaan Allah dan anugerah- 
Nya. Di sini semua manusia diingatkan bahwa: Dan di antara bukti-bukti 
kekuasaan Kami adalah bahwa Kami telah menjadikan di bumi tempat mereka 
bermukim gunung-gunungyang kokoh supaya ia, yakni bumi itu tidak goncang 
bersama mereka sehingga membinasakan makhluk, dan di samping itu Kami 
telah jadikan pula di sana, yakni di bumi jalan-jalan yang luas, agar mereka 
mendapat petunjuk untuk mencapai apa yang mereka kehendaki dan meniti 
dengan mudah jalan ke arah yang mereka tuju.

Berat gunung-gunung yang terletak di beberapa bagian bola dunia
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dapat mengakibatkan terjadinya perges.eran, perenggangan, bahkan 
peretakan pada kulit bumi. Oleh karena itu, Allah swt. menjadikan gunung- 
gunung itu sebagai ( ) rawasy, yang bermakna sangat kokoh, karena 
akar-akarnya .menancap jauh ke dalam lapisan kulit. Akar-akar itu dapat 
diibaratkan seperti pasak penyangga. Selain itu, kerapatan jarak gunung- 
gunung dan akar-akarnya itu tidak lebih dari kerapatan kulit bumi yang 
mengelilinginya. Itu semua diciptakan demikian, agar tekanan pada kulit 
dalam bumi terbagi secara merata ke semua arah. Dengan demikian, tidak 
akan terjadi pergeseran atau perenggangan pada kulit bumi, karena tekanan 
yang tersebar secara merata itu hampir tidak menimbulkan pengaruh yang 
berarti.

D i samping itu, “Distribusi daratan dan lautan pada satu sisi dan 
adanya gunung-gunung di muka bumi pada sisi lain, seperti dibuktikan ilmu 
pengetahuan modern, merupakan faktor penyebab keseimbangan pada bumi 
seperti sekarang ini. Terbukti pula bahwa gunung-gunung yang berat selalu 
mempunyai bagian bawah yang lunak dan lembut, dan di bawah air 
samudera selalu terdapat benda-benda yang berat. Dengan demikian, terjadi 
penyebaran berat di seluruh bagian bumi secara merata dan seimbang. 
Distribusi sedemikian itu, di mana posisi gunung merupakan dasarnya, 
memang bertujuan untuk menjaga keseimbangan bola bumi. Maka, di mana 
terdapat gunung-gunung yang tinggi selalu terdapat pula lembah, dataran 
rendah atau lorong di antara gunung-gunung itu dan tepi laut atau samudera. 
Dan itu merupakan jalan yang dapat dilalui.” Demikian lebih kurang dalam 
tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh sejumlah pakar tafsir Mesir itu

AYAT 32
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“Dan Kami menjadikan langit sebagai atapyang terpelihara, sedang mereka berpaling 
dari segala tanda-tandayang terdapat padanya.”

Setelah ayat yang lalu berbicara tentang bumi dan anugerah Allah 
melalui planet itu, kini dijelaskan tentang langit dengan menyatakan: dan 
Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling 
dari segala tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat padanya, yakni pada 
langit dan segala isinya itu.



Kata ( )  saqf adalah «/«/). Kata' ini biasanya digunakan untuk 
bangunan yang memiliki dinding-dinding. Karena itu bagian atas kemah 
tidak dinamai memiliki saqf. Langit tidak berdinding, jadi mestinya bagian 
atas langit tidak dapat dinamai saqf dan atas dasar itu pula, kata tersebut 
pada ayat di atas diterjemahkan dengan “sebagai” atap.

Kata ( tU lJ l ) as-sama ’ dari segi bahasa berarti segala sesuatu yang berada 
di atas Anda. Karena itu kata yang digunakan al-Qur’an ini dapat mencakup 
banyak hal, seperti benda-benda langit, antara lain planet-planet, meteor, 
komet, sinar gamma dan lain-lain. Allah menjadikan benda-benda itu berada 
di atas kita dan dalam saat yang sama Yang Maha Kuasa itu memeliharanya 
sehingga ia tidak jatuh menimpa penghuni bumi. Benda-benda langit diatur 
perjalanannya dengan sangat teliti sehingga ia tidak bertabrakan dan 
berjatuhan ke bumi.

Tentu banyak cara yang ditetapkan Allah untuk pemeliharaan itu. 
Atmosfer misalnya adalah salah satu yang sangat berperanan. Tanpa 
atmosfer, yang dipertahankan oleh bumi melalui daya gravitasi, kehidupan 
di muka bumi ini tidak akan berjalan dengan baik. Di atas lapisan atmosfer 
terdapat berbagai macam benda langit yang jarak antara satu sama lainnya 
berbeda-beda.

Kata ( l ib it ) ayatiha/tanda-tandanya, yakni ayat-ayat atau bukti-bukti 
kebesaran dan kekuasaan Allah yang terbentang di alam raya dan dapat 
terlihat dengan mata kepala dan atau mata hati, atau apa yang diistilahkan 
ayat-ayat kauniyah.

AYAT 33
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‘Van Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing- 
masing beredar pada garis edarnya. ”

Setelah ayat yang lalu berbicara secara umum tentang benda-benda 
langit, kini ayat di atas berbicara secara khusus menyangkut empat nikmat 
Allah yang amat besar. Ayat ini menyatakan: Dan Dialah bukan selain Dia 
Yang Maha Kuasa itu,yang telah menciptakan malam sehingga manusia dapat 
beristirahat akibat gelapnya malam dan hanya Dia juga yang menciptakan 
siang dengan terbitnya matahari. Allah swt. juga yang menciptakan, matahari
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dan bulan. Masing-masing dari keduanya terus menerus beredar pada garis 
edarnya.

Firman-Nya: ( ^ i U i  J  J T ) kullunfifalakinyasbahun/masing-masing 
beredar pada garis edarnya, mengandung makna bahwa masing-masing 
mempunyai poros dan garis edar sendiri-sendiri, dan semua tanpa kenal 
lelah, dan tidak pernah diam, terus beredar. Kenyataan ini tampak jelas 
pada matahari dan bulan.

Ayat-ayat suci ini mengisyaratkan suatu fakta ilmiah yang baru 
ditemukan oleh para astronom belasan abad sesudah turunnya al-Qur’an. 
Matahari, bumi, bulan dan seluruh planet serta benda-benda langit lainnya 
bergerak di ruang angkasa luar dengan kecepatan dan arah tertentu. Di sisi 
lain, matahari dengan tata suryanya berada dalam suatu nebula besar yang 
disebut dengan Bima Sakti. Kecepatan edarnya bisa mencapai sekitar 700 
kilometer per detik dan peredarannya mengitari pusat membutuhkan waktu 
sekitar 200 juta tahun cahaya.

Ayat ini menggunakan kata ( ) khalaqalm enciptakan  untuk 
menyatakan nikmat penciptaan keempat hal yang disebut di atas, sedang 
ayat-ayat sebelumnya menggunakan kata ( J jc t  ) ja ‘ala. Kata khalaqa/ 
mencipta hanya membutuhkan satu objek, sedang kata ja ‘ala/ menjadikan 
membutuhkan dua objek. Kata khalaqa pada ayat di atas objeknya hanya 
satu, yaitu ( J ^ O  al-lail (malam), sedang kata ja ‘ala seperti terbaca pada 
ayat di atas menggunakan dua objek, yaitu ( )  as-sama ’/ langit dan 
( lag ■') saqfan/atap. Kata khalaqa memberi kesan kehebatan ciptaan Allah, 
yang mestinya mengantar manusia mengakui keesaan dan kebesaran-Nya 
sedang kata ja'ala mengandung makna kemanfaatan ciptaan itu, sehingga 
manusia hendaknya dapat mengambil manfaat darinya yang kemudian 
m engantarnya kepada pengakuan akan pem eliharaan Allah serta 
mensyukuri-Nya. Tidak jarang al-Qur’an menggunakan kata khalaqa dalam 
arti ja'ala/menjadikan, demikian juga sebaliknya. Ini dapat dibedakan dengan 
memperhatikan jumlah objek masing-masing sehingga jika ada kalimat yang 
menggunakan kata khalaqa dengan dua objek, maka yang dimaksud adalah 
ja'ala dengan kesan seperti yang penulis kemukakan di atas, demikian juga 
sebaliknya, jika kata ja'ala hanya menggunakan satu objek maka yang 
dimaksud adalah khalaqa dengan kesannya yang tersendiri itu.

Kalau Anda membayangkan besarnya matahari yang mencapai satu 
juta kali lipat besarnya bumi, dan bahwa ia bergerak di angkasa raya yang 
begitu luas, maka ketika itu Anda akan menyadari sekelumit dari kuasa
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Allah swt. dan ini pada gilirannya menimbulkan rasa kagum kepada-Nya 
karena

diii

"Itulah pengaturan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui ” (QS. 
al-An‘am [6]: 96).



AYAT 34-35
o & *tfilj ^  JT  ( f t )  J4i c~« 0\jf i&Jt £JU3 j*  l-U£ lij 

( Tfi) y  ^ ! j  j  j i J J  o j i j l

“Kami tidak menjadikan bagi seorang manusia pun sebelummu kekekalan, 
jikalau engkau mati, apakah mereka orang-orangyang akan kekal? Setiap yang 
berjiwa akan merasakan mati. Kami menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan. Dan hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan”

Setelah ayat-ayat yang lalu berbicara tentang malam dan siang yang 
juga dengan perjalanannya berakhir usia seseorang, maka ayat-ayat di atas 
berbicara tentang kematian. Demikian al-Biqa‘i. Bisa juga ayat ini 
dihubungkan dengan uraian awal surah ini yang berbicara tentang penolakan 
risalah Ilahi yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. serta pelecehan 
mereka dan penantian kematian beliau. Nah, ayat ini mengecam mereka 
itu.

Apa pun hubungannya, yang jelas ayat-ayat di atas menyatakan 
bahwa: Kami tidak menjadikan bagi seorang manusia pun sebelummu wahai Nabi 
Muhammad dan juga sesudahmu — Kami tidak menjadikan bagi siapa pun
-  kekekalan  hidup di dunia. Memang kaum musyrikin itu mengharap 
kematianmu, maka jika demikian, jikalau engkau mati, apakah mereka secara 
khusus akan merupakan orang-orangyang akan kekal? Pasti tidak, karena 
setiap yang berjiwa, yakni manusia, engkau, atau mereka atau siapa pun akan 
merasakan mati. Kami perlakukan kamu semua dalam kehidupan dunia ini
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seperti perlakuan siapa yang menguji kamu dengan sesuatu yang kamu nilai 
keburukan untuk melihat dalam kenyataan kesabaran kamu dan juga Kami 
menguji kamu dengan sesuatu yang kamu nilai kebaikan untuk melihat pula 
siapa yang bersyukur. Itu semua sebagai cobaan yang sebenar-benarnya. Dan 
hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan lalu Kami menyampaikan penilaian 
Kami kepada kamu disertai balasan dan ganjarannya. Karena itu bersiap- 
siaplah menghadapi kematian dan apa yang terjadi sesudahnya.

Pernyataan ayat di atas bahwa tidak ada seorang pun sebelum Nabi 
yang hidup kekal, di samping menjadi pengantar untuk mengecam mereka 
yang mengharap agar Nabi saw. segera wafat, juga untuk mengingatkan 
kaum muslimin yang demikian cinta kepada Rasul saw., bahwa satu ketika 
beliau pun akan meninggal. Kendati ayat ini telah menggarisbawahi tentang 
akan wafatnya Nabi saw., di samping ayat-ayat lain, namun masih saja ada 
sahabat beliau yang sulit percaya ketika hakikat tersebut menjadi kenyataan. 
Sayyidina ‘Umar ra. sendiri demikian itu halnya, dan baru sadar setelah 
diingatkan oleh Sayyidina Abu Bakar ra.

Yang dimaksud dengan mereka pada firman-Nya: ( oj-dli-l ) fahum 
al-khalidun/apakah mereka orang-orangyang akan kekal adalah kaum musyrikin 
Mekah yang selama ini mencari alasan untuk memojokkan Nabi saw. Tetapi 
mereka tidak pernah berhasil, sehingga mereka sungguh ingin agar Nabi 
Muhammad saw. segera wafat. Seakan-akan mereka yakin bahwa pasti Nabi 
saw. yang lebih dahulu meninggalkan dunia ini daripada mereka, dan ketika 
itu mereka akan berpesta pora, atau seakan-akan mereka merasa akan hidup 
kekal tidak disentuh oleh kematian.

Kata ( l_r Ai) nafs pada umumnya digunakan oleh al-Qur’an menunjuk 
manusia, bukan tumbuh-tumbuhan, binatang, atau malaikat. Karena itu 
banyak ulama membatasi makna nafs di sini pada manusia, apalagi 
sebelumnya telah dinyatakan bahwa Kami tidak menjadikan bagi seorang 
manusia pun sebelummu kekekalan. Memang harus diakui bahwa semua 
makhluk hidup, pasti mengalami kematian, tetapi yang di bicarakan oleh 
ayat ini hanya manusia, berdasar kebiasaan penggunaan kata itu.

Hakikat maut serta masa kedatangannya adalah suatu yang bersifat 
rahasia, walaupun semua mengakuinya sebagai kepastian yang tidak dapat 
dielakkan.

Setelah manusia melihat kematian, memandang yang mati tidak lagi 
mampu menggerakkan badannya, membusuk, bahkan punah, maka dia sadar 
bahwa ada sesuatu yang hilang dari orang mati yang baru saja dilihatnya
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penuh gerak dan rasa itu. Di sanalah manusia mencari apa dan mengapa 
itu, sambil mencari apakah yang terjadi pada manusia yang mati itu.

Pengembaraan manusia mencari terus berlanjut sampai saat ini, tetapi

manusia? Belum ada kesepakatan para pakar dan ulama.
Kendati demikian, para ulama menegaskan bahwa walaupun maut 

berarti ketiadaan, tetapi itu bukan berarti tidak ada lagi eksistensi dan wujud 
manusia sesudah kematian atau ketiadaan itu. Setelah maut, masih ada hidup 
baru, sebagaimana halnya sebelum kehadiran makhluk di pentas bumi ini 
ia pun pernah mengalami ketiadaan. “bukankah telah datang kepada manusia 
satu masa di mana dia pernah tiada'?” (QS. al-Insan [76]: 1), yakni ia tidak 
berada di mana pun. Ia adalah makhluk baharu yang pernah mengalami 
ketiadaan.

Firman-Nya: ( is i j&-\j  ^ j L i j ) wa nablukum bi asy-syarri wa al- 
khairi fitnatan/ Kami menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan, 
mengisyaratkan bahwa hidup manusia tidak pernah luput dari ujian, karena 
hidup hanya berkisar pada baik dan buruk. Ujian dengan kebaikan biasanya 
lebih sulit daripada ujian dengan malapetaka. Karena manusia biasa lupa 
daratan di kala dia senang, sedang bila dalam kesulitan, dia lebih cenderung 
butuh sehingga dorongan untuk mengingat Allah swt. menjadi lebih kuat.

“Dan apabila orang-orangyang kafir melihatmu, mereka hanya membuatmu bahan

menyangkut d^ikr ar-Rabman adalah orang-orang kafir. ”

Semua manusia akan mati dan sebelum datang kematiannya, semua 
akan diuji, termasuk engkau wahai Nabi Muhammad. Salah satu bentuk

hingga kini pula manusia belum menemukan jawaban yang tuntas. Apakah 
mati adalah terhentinya denyut jantung, atau tidak berfungsinya lagi otak

AYAT 36

olok-olok. “A pakah ini yang menyebut tuhan-tuhan kamu?” Padahal mereka

ujian yang engkau alami adalah penolakan risalah Allah yang engkau 
sampaikan dan apabila orang-orang yang kafir  kepada Allah dan hari 
Kebangkitan melihatmu wahai Nabi Muhammad, mereka hanya membuatmu 
bahan olok-olok. Mereka mengatakan kepada sesama mereka dengan nada



menghina “A pakah ini sambil menunjuk ke arah Nabi Muhammad saw. yang 
menyebut, yakni mencela tuhan-tuhan kamu?” Orang-orang yang kafir itu 
menghina dan menyatakan demikian padahal mereka menyangkut d^ikr ar- 
Rahman, yakni al-Qur’an adalah orang-orang kafir, yakni mengingkari dan 
tidak mengakuinya. Jika demikian itu sikap dan perilaku mereka, maka 
sebenarnya merekalah yang wajar diperolok-olokkan.

Kaum musyrikin tidak mengenal kata ar-Rahman sebagai nama 
Allah. Dalam QS. al-Furqan [25]: 60 dinyatakan:

ijj i j  p j t i ijj \ij a \ 5  t<J ^  'J^ J-3 'ijj
Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kamu sekalian kepada ar- 
Rahman, ’’mereka menjawab: ",Siapakah ar-Rahman itu? A pakah kami akan sujud 
kepada Tuhan Yang kamuperintahkan kami (bersujudkepada-Nya)?”, dan (perintah 
sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman). Dari sini agaknya sehingga kata 
ar-Rahman yang dipilih oleh ayat ini untuk menegaskan sifat Allah itu. Di 
sisi lain penggandengan kata d^ikr dengan ar-Rahman yang maknanya adalah 
al-Qur’an bertujuan mengisyaratkan bahwa al-Qur’an merupakan rahmat 
bagi manusia, karena ia bersumber dari ar-Rahmdn, Allah Yang Maha Pemurah 
dan Pelimpah kasih yang sempurna. Ada juga ulama yang memahami kata 
d%ikr ar-Rahman dalam arti mengingat limpahan karunia Allah Yang Maha 
Vemurah. Yakni mereka itu melupakan aneka nikmat yang dilimpahkan Allah 
swt., yang selama ini mereka nikmati, padahal anugerah itu seharusnya 
mereka syukuri.
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AYAT 37

( y v )  J  j- *  o C JV '

‘Manusia telah diciptakan dari ketergesa-gesaan. A kan A ku  perlihatkan kepada 
kamu tanda-tanda kekuasaan-Ku. M aka janganlah kamu minta kepada-Ku agar 
disegerakan. ”

Penghinaan dan olok-olok orang-orang kafir itu menjadikan hati 
kaum muslimin bergejolak dengan amarah dan boleh jadi mengundang upaya 
membalas atau paling tidak berdoa agar mereka dibinasakan. Agaknya 
perasaan yang bergejolak itu dapat dimengerti tetapi hendaknya tidak 
diteruskan, karena itu Allah mengingatkan bahwa, memang manusia telah



diciptakan dari ketergesa-gesaan. Yakni manusia .memiliki sifat ketergesa-gesaan 
yang mantap. Namun demikian, Allah berfirman menuntun mereka bahwa, 
“Janganlah tergesa bertindak karena akanAkuperlihatkan kepada kamu semua 
tanda-tanda kekuasaan-Ku berupa siksa yang Ku-jatuhkan atas mereka. Maka 
karena itu janganlah kamu minta kepada-Ku agar disegerakan jatuhnya siksa 
itu.”

Kata ( )  ‘ajal berarti cepat/ketergesa-gesaan. Bahwa manusia diciptakan 
dari ketergesaan, mengandung makna bahwa sifat manusia selalu ingin 
tergesa-gesa dalam segala hal. Kalau dia membayangkan sesuatu yang baik, 
maka dia ingin agar kebaikan itu segera datang, demikian juga sebaliknya 
bila keburukan, dia pun ingin segera sirna. Ketergesaan manusia juga terlihat 
dalam upaya mencari jalan pintas walau terlarang. Demikian sifat manusia 
secara umum, sehingga wajar jika dinyatakan bahwa manusia diciptakan 
dari ketergesa-gesaan. Ada juga yang memahami kata ‘ajal dalam arti tanah, 
tetapi pendapat ini sangat lemah.

Surah aC-JZn6iyd’ (21) Kelompok 111 ayat 38-40

A YAT 38-40
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0 6 y  *  /  /  _ s  & }0 f/ < /■ ,  ̂/ oM  ̂ e * i  ̂ X % * * , , y /

Jh (r^ >  p *  f t j w ’ j *  j ^ i
*  S S  ^
•  J  | ,  8 ^  o ^  .  » /  . /  ,  A t  ' 0  /•  .  j  •  o f  o /

( t  ») O jj& J pA U i  j  0  Ami

“Dan mereka berkata: ‘Kapankab janji ini, jik a  kamu adalah orang-orangyang 
benar?” A ndaikata orang-orang kafir mengetahui, ketika mereka tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari muka mereka dan tidak (pula) dari punggung mereka, 
dan tidak (pula) mereka mendapat pertolongan. Sebenarnya ia akan datang kepada 
mereka secara tiba-tiba sehingga membuat mereka menjadi panik, maka mereka 
tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. ”

Setelah mengecam sikap ketergesa-gesaan manusia dalam hal ini 
kaum kafir, ayat ini menguraikan salah satu bentuk ketergesaan itu, yakni 
menyangkut jatuhnya siksaan Ilahi.

Dapat juga ayat ini merupakan lanjutan dari uraian keburukan kaum 
musyrikin. Yang pada ayat 36 dinyatakan bahwa mereka menjadikan Nabi 
saw. sebagai bahan olok-olok. Dengan demikian, ayat ini bagaikan 
menyatakan: Mereka memperolok-olokkanmu wahai Nabi agung dan



mereka juga berkata — bukan dengan maksud bertanya tetapi m engejek: 
“Kapankah jan ji ini datang menimpa kami, j ik a  kamu sekalian adalah orang- 
orangyang benar maka tentukanlah dengan segera tanpa menunda masa 
kedatangannya?”

Ejekan yang dikemukakan dalam bentuk pertanyaan di atas dijawab 
oleh ayat ini dengan ejekan pula yaitu: A ndaikata orang-orang ka fir  itu 
mengetahui, keadaan m ereka k e tik a  dan di m ana m ereka tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari muka mereka dan tidak pula dari punggung mereka, 
dan dalam keadaan tidak pula mereka mendapat pertolongan, tentulah mereka 
tidak akan berucap demikian serta meminta disegerakannya siksa. Sebenarnya 
ia, yakni siksa itu akan  datang kepada mereka secara tiba-tiba sehingga membuat 
mereka menjadi pan ik, m aka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak pula 
mereka diberi tangguh sehingga tidak ada lagi waktu bertaubat buat mereka.

janji yang mereka pertanyakan itu, adalah janji datangnya ayat-ayat 
Allah (ayat 37), yakni tanda-tanda kekuasaan-Nya melalui jatuhnya siksa 
dan tercapainya kemenangan kaum muslimin. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti siksa neraka.

Kata ( c ) layaku ffun a  dapat juga dipahami dalam arti tidak 
menghalangi. Jika dipahami demikian, maka pelaku kata tersebut adalah para 
malaikat seakan-akan ayat ini m enyatakan bahwa para m alaikat tidak 
menghalangi sambaran api neraka pada wajah-wajah orang-orang kafir itu. 
Namun pendapat pertama sangat populer dan dianut oleh mayoritas ulama.

Dalam redaksi ayat 39 di atas, tidak ditemukan penjelasan tentang 
apa yang terjadi andaikata orang-orang kafir itu mengetahui. Redaksi semacam 
ini sering kali ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan tujuan melepas 
imajinasi pendengarnya untuk menentukan sendiri apa yang terjadi bila 
perandaian itu terlaksana.

Kata ( )  fatabhatuhum  terambil dari kata ( c~4 ) buhita, yakni 
bungkam. Sementara pakar mengartikannya sebagai “Keberadaan sesuatu sesuai 
dengan keadaan dan bentuknya, tidak mengalami perubahan, disebabkan oleh sesuatu 
png menguasai jivvanya. ” Asy-Sya‘rawi mengemukakan tiga fase yang dilalui 
seseorang sebelum  sampai kepada tahap apa yang dilukiskan oleh kata 
tersebut. Fase pertama, adalah tercengang dan heran; fase kedua, bingung 
bagaimana menghadapinya; dan fase ketiga, kegagalan menghadapinya 
sehingga suka atau tidak, terpaksa mengakui kegagalan.

Kelompok HI ayat 38-40
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(n)
“Datz sungguh telah diejek sekian banyak rasul sebelummu maka turunlah kepada 
orangyang mencemoohkan apa yang selalu mereka perolok-olokkan. ”

Surah aC-Jln6iy&' (21) Kelompok III ayat 41-44

Setelah memperingatkan kaum kafir tentang dampak buruk yang 
menanti mereka karena cemoohan mereka terhadap Nabi Muhammad saw. 
dan ajaran Islam, kini beliau dihibur dengan menyatakan bahwa Allah 
bersumpah bahwa sungguh telah diejek pula sekian banyak rasul yang diutus 
Allah sebelummu, maka turunlah kepada orangyang mencemoohkan para rasul itu 
akibat apa yang selalu mereka perolok-olokkan yaitu siksa Allah swt.

Kata ( )  istuhsj’a terambil dari kata (<• j *  ) hu%] yang biasa 
digunakan untuk ucapan yang mengandung ejekan, sedang kata 
sakhiru terambil dari kata ( S j ) sukhriyah yang mengandung makna ejekan 
disertai pelecehan dan penghinaan terhadap yang dicemoohkan.

AYAT 42-44
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“Katakanlah: “Siapakahyang dapat memelihara kamu di waktu malam dan siang 
hari, dari ar-Rahmdn?” Sebenarnya mereka adalah orang-orangyang berpaling dari 
peringatan Tuhan mereka. Atau apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang dapat 
memelihara mereka dari Kami. Mereka itu tidak sanggup menolong mereka sendiri 
dan tidak (pula) mereka dilindungi dari Kami. Bahkan Kami telah memberi mereka 
dan bapak-bapak mereka kenikmatan hingga waktu panjang dari umur mereka. 
M aka apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri, lalu Kami 
kurangi dari segala penjurunya. M aka apakah mereka yang akan menang?”
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Kalau memang demikian itu halnya* sedang sebelum ini pada ayat 
40 telah dinyatakan bahwa mereka tidak mampu menolak siksa dan tidak 
ada pula yang dapat menolong, maka wahai Nabi Muhammad ingatkanlah 
mereka bahwa penangguhan siksa merupakan rahmat atas kamu, tapi jangan 
duga -  jika seseorang tetap berlanjut dalam keraguannya, jangan duga dia 
akan terhindar dari siksa Allah. Katakanlah kepada mereka: “Siapakahyang 
dapat memelihara kamu di waktu malam ketika kamu sedang tidur atau 
beristirahat dan di siang hari ketika kamu sibuk dengan aneka kegiatan — 
siapa yang dapat memelihara kamu dari bencana yang bersumber dari 
ar- Rahman, Allah Yang Maha Pemurah yang selama ini telah mencurahkan 
aneka rahmat kepada kamu? Pasti tidak ada kecuali Dia Yang Maha Pemurah 
itu.’’ Wahai Nabi, tidak usah menunggu jawaban dari mereka, karena 
sebenarnya mereka adalah orang-orangyang berpaling dari peringatan Tuhan mereka, 
yakni al-Qur’an, yang seandainya mereka memperhatikannya tentulah sikap 
mereka akan berubah.

Atau apakah sikap mereka disebabkan karena mereka merasa mempunyai 
tuhan-tuhan yang dapat memelihara mereka dari azab Kami? Dugaan mereka 
sungguh salah karena mereka, yakni tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong 
diri mereka sendiri apalagi melindungi yang lain dan tidak pula mereka para 
penyembah tuhan-tuhan itu dilindungi oleh siapa pun dan siksa Kami. Kami 
memang tidak segera menjatuhkan siksa atas mereka, tetapi Kami 
menangguhkannya, bahkan Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan hidup di dunia yang berlanjut hingga waktu yang panjang dari umur 
mereka dan ini mengakibatkan mereka lengah dan menduga bahwa mereka 
terus menerus akan terpelihara dan bergelimang nikmat. Sungguh dugaan 
mereka keliru. M aka apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri 
lalu Kami kurangi dari segalapenjurunya? Demikian sekelumit kekuasaan Kami 
maka jika demikian apakah mereka yang akan menang? Tidak sama sekali. 
Yang akan menang adalah hamba-hamba Kami yang taat.

Kata malam dan siang pada ayat di atas, berarti semua waktu, karena 
pada dasamya waktu yang dialami manusia tidak terlepas dari kegelapan 
malam atau terangnya siang, dalam tingkat gelap dan terang yang berbeda- 
beda.

Pengurangan luas negeri dalam firman-Nya: (Igil ja  jp  jSM j t i )
na’tial-ardha nanqushuha min athrafiha!Kami mendatangi negeri lalu Kami kurangi 
dari segala penjurunya, dipahami oleh sementara ulama dalam arti penaklukan 
negeri-negeri orang kafir melalui jihad yang dilakukan orang-orang beriman.



Atau pengurangan negeri dalam arti penduduk negeri yaitu orang-orang 
kafir, dengan keislaman dan keimanan mereka, serta dengan hijrah yang 
mereka laksanakan ke Habasyah. Ini dipahami demikian karena ayat ini 
turun sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah.

Sementara ulama kontemporer memahami ayat ini sebagai salah satu 
mukjizat ilmiah al-Qur’an. Dalam tafsir al-Muntakhab dikemukakan bahwa 
bumi, seperti ditunjukkan oleh ayat ini, tidak sepenuhnya bulat. Para ahli 
belum berhasil mengukur berbagai dimensi bumi sebelum ±  250 tahun 
yang lalu. Ketika sebuah misi yang terdiri atas para ahli mengadakan 
penelitian terhadap jarak panjang garis lintang di antara dua bujur yang 
sama panjang dan dipisah oleh satu derajat lengkung di seluruh belahan 
bumi, ditemukan bahwa separuh belahan khatulistiwa lebih panjang dari 
separuh belahan kutub sekitar 21,5 km. Ini berarti bahwa bumi mengalami 
penyusutan pada sisi-sisinya yang tampak pada kutub utara dan kutub 
selatan.

Kata ( ) yushhabun terambil dari kata ( )  shahiba, dipahami
oleh sementara ulama dalam arti menemani. Teman biasanya membela dan 
melindungi temannya, dari sini kata tersebut diartikan melindungi atau bahwa 
rahmat dan perlindungan Allah tidak menyertai dan menemani mereka. 
Bisa juga kata tersebut terambil dari kata ( )  ashabahu yang berarti 
menghalangi dan menampik bahaya.

Suraf aC-Jln6iyd’ (21) Kelompok III ayat 45-46

A YA T 45-46

^ £<*-4 Slj UjJ J i
( n i l r  \!\ d j ju ;  y ' j i g  o i l *  >

Katakanlah. “Sesungguhnya aku hanya memperingatkan kamu dengan wahyu, ” dan 
tidaklah orang-orang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan. Dan 
sesungguhnya, j ik a  mereka disentuh sedikit dari a^ab Tuhanmu, pastilah mereka 
berkata: ‘!Aduhai, celakalah kami, kami adalah orang %alim. ”

Ayat-ayat yang lalu menggambarkan sikap kaum musyrikin terhadap 
N abi Muhammad saw. dan ajaran yang beliau sampaikan, juga janji 
kemenangan bagi kaum muslimin serta ancaman siksa bagi kaum musyrikin. 
D i sini Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk menjelaskan 
bahwa apa yang beliau sampaikan itu bukan bersumber dari diri beliau,
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tetapi ia adalah informasi Allah swt. Ayat ini menyatakan: Katakanlah wahai 
Nabi Muhammad bahwa: ''''Sesungguhnya aku tidak memperingatkan kalian 
dengan peringatan yang datang dari diriku tetapi aku hanya memperingatkan 
kamu sekalian dengan wahyu yang kuterima dari Allah Tuhan Yang Maha 
Kuasa lagi Maha Mengetahui. Karena itu jangan menuntut hal-hal yang 
berada di luar kemampuanku, seperti menuntut agar aku menentukan kapan 
datangnya siksa dan lain-lain, dan jangan juga ragukan informasi-Nya itu.” 

Kaum musyrikin itu tetap bersikeras menolak, enggan mendengar 
tuntunan dan peringatan, dari sini Nabi saw. dihibur lagi oleh lanjutan ayat 
bahwa penolakan mereka itu disebabkan karena mereka adalah orang-orang 
tuli dan tidaklah orang-orang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi 
peringatan.

Penolakan mereka itu mengundang siksa Allah, karena itu di sini 
digambarkan penyesalan para pendurhaka ketika datangnya siksa itu. Ayat 
46 menyatakan: Dan sesungguhnya, jik a  mereka disentuh walau sedikit saja dari 
a~ab Tuhanmu, pada awal sentuhannya, dan sebelum mencapai puncaknya 
pastilah mereka berkata: \Aduhai, celakalah kami, kami memang sejak dahulu 
adalah orang %alim yang telah mendarah daging kezaliman dalam diri kami 
terhadap Allah dan terhadap manusia,

Kata tuli bukan dalam arti tidak dapat mendengar, tetapi tidak 
memanfaatkan apa yang didengarnya. Keadaan itu dipersamakan dengan 
orang yang tuli yang tidak mendengar sesuatu. Jelas yang tidak mendengar 
tidak dapat memperoleh sedikit manfaat pun dari apa yang disampaikan 
kepadanya. Demikian juga halnya dengan kaum musyrikin itu.

Kata ( k x ii) nafhahlsiksa biasanya digunakan untuk menggambarkan 
sedikit dari rahmat Ilahi, tetapi pada ayat ini ia digunakan dalam arti sedikit 
siksa. Ini sebagai ejekan terhadap mereka yang sering mengejek dan 
memperolok-olokkan ajaran Allah dan untuk mengisyaratkan bahwa sedikit 
saja dari sentuhan siksa Allah ketika itu, langsung mengantar mereka 
menyesal dan mengakui dosa dan kesalahan, tetapi pengakuan yang tidak 
bermanfaat lagi.

AYAT 47

Jliiw Olj 'phsj JalJLSl ^ ojj
$ s  s  s  s  s  s  s  s

( t v )  ^  0  j y j t -  J *
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tetapi ia adalah informasi Allah swt. Ayat ini menyatakan: Katakanlah wahai 
Nabi Muhammad bahwa: “Sesungguhnya aku tidak memperingatkan kalian 
dengan peringatan yang datang dari diriku tetapi aku hanya memperingatkan 
kamu sekalian dengan wahyu yang kuterima dari Allah Tuhan Yang Maha 
Kuasa lagi Maha Mengetahui. Karena itu jangan menuntut hal-hal yang 
berada di luar kemampuanku, seperti menuntut agar aku menentukan kapan 
datangnya siksa dan lain-lain, dan jangan juga ragukan informasi-Nya itu.”

Kaum musyrikin itu tetap bersikeras menolak, enggan mendengar 
tuntunan dan peringatan, dari sini Nabi saw. dihibur lagi oleh lanjutan ayat 
bahwa penolakan mereka itu disebabkan karena mereka adalah orang-orang 
tuli dan tidaklah orang-orang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi 
peringatan.

Penolakan mereka itu mengundang siksa Allah, karena itu di sini 
digambarkan penyesalan para pendurhaka ketika datangnya siksa itu. Ayat 
46 menyatakan: Dan sesungguhnya, jik a  mereka'jflSsentuh walau sedikit saja dari 
a*ab Tuhanmu, pada awal sentuhannya, dan^belum  mencapai puncaknya 
pastilah mereka berkata: ‘Aduhai, celakalah l^nn, kami memang sejak dahulu 
adalah orang %alim yang telah mendarahpaging kezaliman dalam diri kami 
terhadap Allah dan terhadap manusia^

Kata tuli bukan dalam arti |adak dapat mendengar, tetapi tidak 
memanfaatkan apayang didengarnf&j Keadaan itu dipersamakan dengan 
orang yang tuli yang tidak mend^tfgar sesuatu. Jelas yang tidak mendengar 
tidak dapat memperoleh sedi^r manfaat pun dari apa yang disampaikan 
kepadanya. Demikian juga JftJ&iya dengan kaum musyrikin itu.

Kata ( ) najhahl£tp,sa biasanya digunakan untuk menggambarkan 
sedikit dari rahmat Ilahi/^tapi pada ayat ini ia digunakan dalam arti sedikit 
siksa. Ini sebagai ejejom terhadap mereka yang sering mengejek dan 
memperolok-olokka^5?jaran Allah dan untuk mengisyaratkan bahwa sedikit 
saja dari sentuhan siksa Allah ketika itu, langsung mengantar mereka 
menyesal dan mengakui dosa dan kesalahan, tetapi pengakuan yang tidak 
bermanfaat lagi.

AYAT 47

<&■ Jliiw OlS” cMj <UUa!| j j j Ija JI
f  s  /  ✓ /  /  /  /  ^

( t v )  & J & j ty. Jv = - j *



“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tiadalah 
dirugikan seseorang sedikit pun dan walau hanya seberat biji moster pasti Kami 
mendatangkannya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. ”

Jangan duga bahwa siksa yang mereka peroleh itu sewenang-wenang, 
atau tanpa tolok ukur yang adil sehingga mereka teraniaya. Tidak! Kami 
akan memasang timbangan yang adil pada hari Kiamat, untuk menjadi tolok 
ukur kebaikan dan keburukan amal serta kualitasnya maka di sana tiadalah 
dirugikan seseorang walau sedikit pun dengan penambahan keburukannya atau 
pengurangan kebaikannya. Dan walau amal kebaikan hanya seberat biji moster 
pasti Kami mendatangkan pahala-nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat 
perhitungan.

Kata ( j j j l ) mawaytn adalah bentuk jamak dari kata ( oij-a) miyan. 
Ini agaknya mengisyaratkan, bahwa setiap amal yang lahir maupun yang 
batin, kelak akan ditimbang atau mempunyai tcrj^k ukur masing-masing, 
sehingga semua amal benar-benar menghasilkjfiPketepatan timbangan.

Mayoritas ulama berpendapat, bahwa a|Jial kebaikan dan kejahatan 
m asing-masing orang ditimbang, dan i^ana yang berat itulah yang 
m enentukan kebahagiaan dan kesen^feraan manusia. Thabathaba’i 
mempunyai berpendapat lain. Meni^putnya, kalau demikian itu cara 
penimbangan di hari Kemudian, ma&jSidak mustahil — paling tidak dalam 
benak — terjadinya persamaan ked$il sisi timbangan, sebagaimana sering 
terjadi dalam penimbangan kita^fi dunia ini. Ulama beraliran Syi‘ah ini 
m enjelaskan lebih jauh bah^ja menurut pemahamannya, amal-amal 
kebajikan menampakkan bet^t dalam timbangan, sedang amal-amal buruk 

ipakkan ringan. Ini -S^uai dengan firman-Nya:

Surah aC-JAn6iya (21) Kelompok III ayat 47

menamt
• " V

“Barang siapa berat timbangan-timbangannya, yakni amal-amal kebaikannya, 
maka mereka itulah orang-orangyang beruntung”, demikian pula sebaliknya, “dan 
barang siapa ringan timbangan-timbangannya, maka itulah orang-orangyang merugi 
dirinya” (QS. al-Mu’minun [23]: 102-103). Demikian juga bunyi sekian 
banyak ayat antara lain (QS. al-Qari‘ah [101]: 5-9). Ayat-ayat itu selalu 
menjadikan sisi kebaikan yang berat dan sisi keburukan yang ringan. 
Thabathaba’i ingin sampai kepada kesimpulan, bahwa seandainya cara 
penimbangan ketika itu sama dengan cara yang disebut oleh mayoritas 
ulama itu, maka tentu ayat-ayat tersebut akan berkata siapa yang berat amal
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keburukannya, bukan berkata siapa yang ringan timbangan-timbangannya. Dari 
sini Thabathaba’i berpendapat, bahwa nalar mengharuskan kita berkata 
bahwa ada sesuatu sebagai tolok ukur yang digunakan mengukur/ 
menimbang amal-amal dan beratnya. Amal-amal yang baik, beratnya sesuai 
dengan tolok ukur yang digunakan itu, dan itulah yang menunjukkan 
beratnya timbangan, sedang amal-amal yang buruk tidak sesuai dengan 
tolok ukur itu, maka ia tidak perlu ditimbang, atau kalaupun ditimbang ia 
amat ringan. Ini serupa dengan timbangan yang kita kenal. Ia memiliki 
anak timbangan yang menjadi tolok ukur dan yang diletakkan di satu bagian 
dari sayap timbangan, misalnya sisinya yang di sebelah kiri, kemudian barang 
yang akan ditimbang diletakkan di sayapnya yang sebelah kanan. Kalau 
apa yang ditimbang itu sesuai beratnya dengan apa yang menjadi tolok 
ukurnya, maka ia diterima, dan bila tidak, maka ia ditolak. Ia ditolak karena 
ia ringan dan menjadikan kedua sayap timbangan tidak seimbang. Sebagai 
contoh, jika Anda mensyaratkan berat satu barang yang Anda akan beli 2 
kg, maka Anda akan menggunakan timbang^t^yang memiliki tolok ukur 
berupa anak timbangan, yang menunjukkan^£)akah barang tersebut telah 
memenuhi syarat yang Anda tetapkan iti^(z kg) atau belum. Ketika itu 
Anda akan menggunakan timbangan. K^Sti berat barang itu sesuai dengan 
syarat yang Anda kehendaki, yakni 2 k^berdasar keseimbangan timbangan 
antara anak timbangan dan baran^^ang Anda akan beli, maka Anda 
mcnerima barang itu, sedang Igt^iu tidak sesuai, maka Anda akan 
menolaknya. Semakin kurang s^rat yang dibutuhkan oleh satu barang, 
maka semakin ringan pula ti^ibangannya. Jika demikian, yang tidak 
memenuhi syarat atau deflgan kata lain amal-amal buruk, pastilah 
timbangannya ringan, scdanqpyang baik akan berat atau sesuai dengan anak 
timbangan. Setiap amal aj^Jtolok ukurnya untuk diterima Allah swt., sedang 
yang tidak m em en u h i^ lok  ukur itu akan ditolak. Persis seperti anak 
timbangan, ada yang satu ons, seperempat atau setengah kilo dan seterusnya. 
Semakin banyak amal baik semakin berat timbangan, dan semakin banyak 
amal buruk semakin ringan timbangan, bahkan bisa jadi timbangan seseorang 
tidak memiliki berat sama sekali. Shalat yang diterima ada syarat berat 
yang harus dipenuhinya, kalau kurang dari syarat itu ia tertolak, demikian 
juga zakat, haji dan setiap amal baik manusia.

Sungguh tepat ayat ini menggunakann kata biji moster, untuk 
menggambarkan ringannya sesuatu melalui penelitian para pakar, diketahui 
bahwa 1 kg biji moster terdiri atas 913.000 butir. Dengan demikian, berat



satu butir biji moster hanya sekitar satu per seribu gram, atau ± 1 mg, dan 
merupakan biji-bijian teringan yang diketahui umat manusia sampai 
sekarang. Oleh karena itu, biji ini sering digunakan oleh al-Qur’an untuk 
menunjuk sesuatu yang sangat kecil dan halus. Demikian komentar tafsir 
al-Muntakhab.

Surah aC-JLn6iya (21) Kelompok III ayat 47



AYAT 48-49

“Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepa$i Musa dan Harun Pembeda 
yang sangat jelas dan cahaya serta pengajaran bag.^ang-orang yang bertakwa. Orang- 
orangyang takut kepada Tuhan mereka, dalai^keadaan gaib, dan mereka tentang 
hari Kiamat amat prihatin. ” ^

Ayat-ayat pertama surah ini di®lilai dengan uraian tentang kenabian 
yang dilanjutkan dengan uraian .j^Ktang keniscayaan hari Kiamat. Kini 
kelompok ayat ayat ini kem b^? berbicara tentang kenabian dengan 
menguraikan kisah sekelompc^nabi-nabi yang pernah diutus Allah swt. 
kepada umat manusia. A y at^ at kelompok ini dapat juga dinilai sebagai 
rincian dari firman-Nya ayat 7 surah ini yakni: “Kami tidak mengutus 
sebelummu melainkan bebehipa orang laki-laki yang Kami wahyukan kepada 
mereka. ”

Ayat-ayat di atas menyatakan: Dan Kami bersumpah sesungguhnya telah 
Kami anugerahkan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat sebagai Pembeda 
yang sangat jelas antara yang haq dan batil dan cahaya penerang menuju jalan 
kebaikan serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orangyang bertakwa. Yaitu 
orang-orangyang takut kepada Tuhan Pemelihara mereka, dalam keadaan gaib, 
yakni sedang mereka tidak melihat-Nya, dan juga mereka tentang kedahsyatan 
hari Kiamat amat prihatin dan takut.

4 6 3



Ayat di atas dimulai dengan sumpah- Hal tersebut karena ayat ini 
lebih banyak ditujukan kepada kaum musyrikin yang mengingkari kenabian. 
Bahwa nabi pertama yang disebut adalah Nabi Musa as. dan Nabi Harun 
as., karena kenabian mcreka berdua dikenal oleh kaum musyrikin Mekah, 
paling tidak melalui orang-orang Yahudi yang bermukim di Madinah. Di 
samping terdapat juga persamaan antara Nabi Musa as. dengan Nabi 
Muhammad saw., yaitu masing-masing datang membawa kitab suci, serta 
syariat agama dan bertugas membangun masyarakat baru. Kedua Nabi 
tersebut hidup semasa sekitar 1950 tahun sebelum hijrah Nabi Muhammad 
saw. Ibn ‘Asyur memperkirakan Nabi Harun as. wafat pada tahun 1972 
sebelum Hijrah.

Kata ( oliyill) al-furqan terambil dari kata ( faraqa yang berarti 
membedakan. Penambahan huruf alif dan nun pada kata tersebut mengandung 
makna kesempurnaan, dengan demikian kata furqan dipahami dalam arti 
pembeda yang sangat sempurna lagi jelas. Yang dir^ksud dengan kata itu di 
sini adalah kitab suci Taurat; ada juga yan^Snemahaminya dalam arti 
mukji^at.

Kata ( dhiya''/cahaya digunakaij^I-Qur’an untuk cahaya sesuatu 
yang bersumber dari dirinya sendiri, la^teda dengan nur yang biasanya 
digunakan untuk cahaya yang b u k an ^ ri dirinya sendiri. Karena itu QS. 
Yunus [10]: 5 menyatakan bahwa

^  \'jy J j£ -  j *

“Dialahyang menjadikan matalx^jt dhiya’(bersinar) dan bulan nur (bercahaya)....”
Ayat di atas m engg^akan bentuk definitif/ma‘rifah (dibubuhi alif 

dan lam pada awalnya) i^ u k  kata al-furqan, sedang kata dhiya ’ dan d^ikr 
tidak demikian. Hal ini^aknya untuk mengisyaratkan bahwa Kitab Taurat 
dapat menjadi pemt&aa antara yang haq dan yang batil bagi seluruh 
masyarakat Bam Isra’il kendati mereka tidak mengakui kenabian Musa dan 
Harun, sedang kata dhiya’ dan d^ikr hanya diraih oleh mereka yang 
mempercayainya.

Kata ( jT i )  d^ikr pada ayat di atas dapat juga dipahami dalam arti 
kemuliaan. Sementara ulama menggabung kedua makna tersebut sehingga 
buat mereka, kitab suci berfungsi memberi peringatan serta pengajaran dan 
yang mengindahkan peringatan dan pengajaran itu akan meraih kemuliaan 
di dunia dan di akhirat.

Bani Isra’il sebelum datangnya Nabi Musa as. membawa tuntunan

Surat aC-An6iyd’ (21) Kelompok IV ayat 48-49
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Taurat, hidup tertindas oleh kekejaman Fir'aun, tetapi kemudian mereka 
berhasil meraih kemerdekaan dan kesejahteraan setelah mereka mengikuti 
Nabi Musa as. dan tuntunan Taurat. Demikian juga halnya dengan 
masyarakat Nabi Muhammad saw. Sebelum kehadiran beliau membawa al- 
Qur’an mereka hidup sengsara dan takut menghadapi musuh-musuh 
sekitarnya, baik dari dalam maupun dari luar wilayah mereka. Namun berkat 
tuntunan al-Qur’an, mereka mencapai kejayaan, bahkan dapat meruntuhkan 
kedua super power masa itu, yakni Romawi dan Persia. Selanjutnya setelah 
masyarakat muslim meninggalkan tuntunan kitab suci, maka mereka pun 
kembali hina dan terjajah.

Kata ( t ) bi al-ghayb pada firman-Nya: ( ^ )
yakhsyauna Rabbahum bi al-ghayb dapat juga dipahami dalam arti mereka takut 
kepada Tuhan mereka, kendati mereka gaib/tidak terlihat oleh manusia. 
Ini berarti mereka sangat tulus dalam kegiatan mgreka, tidak mengharapkan 
pujian dari siapa pun tidak juga takut kecuali ^fcpada Allah swt.

AYAT 50

( o. ) o t i 1 3 &

$
“Dan ini adalah suatu peringatan yang^nuh berkah. Kami telah menurunkannya. 
Maka apakah kamu terhadapnya m$jadi pengingkar-pengingkar?”

4
Setelah menyebut k ita b ^ ci yang dianugerahkan kepada Nabi Musa 

as. dan Nabi Harun as., m ^ a  kini giliran al-Qur’an yang disebut untuk 
menyatakan bahwa ini ^ k a n  pertama kali Allah mengutus nabi dan 
menurunkan kitab su c^ Jik a  demikian, mengapa mereka heran atau 
mendustakannya. Ayat'Sai menyatakan: Dan al-Qur’an ini adalah suatu kitab 
peringatanyangpenuh berkah, yakni aneka kebajikan. Kami telah menurunkannya 
untuk semua umat manusia, sebagaimana Kami menurunkan Taurat kepada 
Nabi Musa as. untuk Barn Isra’il. M aka apakah, yakni mengapakah kamu 
wahai kaum musyrikin Mekah terhadapnya secara khusus menjadi pengingkar- 
pengingkar kebenarannya, padahal kamulah yang paling wajar 
menyambutnya. Bukankah tuntunannya begitu dekat kepada kamu, dan 
bukankah bahasanya sedemikian mempesona kamu?

Kata ( IJla) had^a sering kali menunjuk kitab suci yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw., bahkan semua kata yang menunjuk kepada
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kitab suci tersebut — bila menggunakan nama al-Qur’a-n — semuanya 
menggunakan kata ( I JLa) hdd^a sebagai isyarat bahwa tuntunannya sangat 
dekat kepada umat manusia.

Kata ( £ )  mubarak terambil dari kata ( ST jj) barakah yang berarti 
kebajikan yang banyak. Memang al-Qur’an al-Karim mengandung banyak 
sekali kebajikan dan keistimewaan. Bukan saja pada redaksinya yang 
demikian mempesona, bahkan lebih-lebih kandungannya. Di samping itu 
ia juga menjadi bukti kebenaran yang membungkam para penantangnya. 
Orang-orang terpelajar — walau tidak mempercayainya sebagai wahyu Ilahi 
pun mengakui keistimewaan al-Qur’an, bahkan tidak sedikit dari petunjuk- 
petunjuk kitab suci al-Qur’an yang mereka adopsi.

AYAT 51-52
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Dan sesungguhnya telah Kami anugerahka}i$k.epada Ibrahim hidayahnya yang 
sempurna sebelum (Musa dan Harun), adalah Kami terhadapnya Maha 
Mengetahui. (Ingatlah), ketika dia berkt^i kepada orang tuanya dan kaumnya: 
“Patungpatung apakah ini yang kamu%rhadapnya tekun beribadah?”

Setelah menyebut anug^ah kitab suci, kini dilanjutkan dengan 
mengingatkan kaum musyril^p'tentang Nabi Ibrahim as., leluhur mereka, 
apalagi ajaran Nabi M uhan^ad saw. merupakan kelanjutan dari ajaran Nabi 
Ibrahim as. Dari sini ayat j^atas menyatakan: Dan Aku -  Allah -  bersumpah 
bahwa sesungguhnya telcj&Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayahnya yang 
sempurna sehingga befijm memperoleh kematangan daya pikir, kecerdasan 
serta kejernihan hati. Itu Kami anugerahkan kepadanya sebelum masa Musa 
dan Harun, dan adalah Kami terhadap keadaan-nya lahir dan batin, kini dan 
masa datang, Maha Mengetahui. Karena itulah maka Kami menganugerahkan 
kepadanya sekian keistimewaan. Ingatlah wahai semua kamu, ketika dia 
yakni Nabi Ibrahim as. berkata kepada orang tuanya dan kaumnya dalam rangka 
menuntun mereka ke jalan yang benar. “Patungpatung apakah ini yang sangat 
sederhana lagi tidak kuasa membela dirinya apalagi membela orang lain, 
yang kamu terhadapnya saja tekun beribadah?”

Nabi Ibrahim as. menurut Thahir Ibn ‘Asyur diperkirakan lahir pada

l 4 6 6 J
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tahun 2893 sebelum Hijrah, dan meninggal dunia tahun 2818 sebelum 
Hijrah serta dimakamkan di kota al-Khaltl Palestina. Beliau digelar sebagai 
Hapak para nabi karena banyak sekali nabi yang merupakan anak cucunya. 
Beliau juga digelar Pengumandang Tauhid, karena dengan pengalaman ruhani 
dan pengembaraan akliahnya beliau “menemukan” dan mengumandangkan 
bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, serta Tuhan seru sekalian alam, 
sedang sebelumnya para nabi memperkenalkan Tuhan — kepada kaumnya
-  sebagai Tuhan mereka saja, tanpa memperluasnya menjadi Tuhan seru 
sekalian alam.

Kata ( JL i j) rujsd terambil dari akar kata yang terdiri dari rangkaian 
huruf-huruf rd\ sytn dan dal. Makna dasarnya adalah ketepatan dan kelurusan 
jalan. Kata rusyd bagi manusia adalah kesempurnaan akal dan jiwa, yang 
menjadikannya mampu bersikap dan bertindak setepat mungkin. Penisbahan 
rusyd kepada Ibrahim as., dengan firman-I^ya: ( 4 J L i j ) rusydahu/ bidayahnya 
mengandung makna bahwa apa yang di^Sjgerahkan Allah itu adalah satu 
kekhususan dan keistimewaan tersen^Pi bagi beliau yang tidak dimiliki 
orang lain dan bahwa hal itu adalah l^ak buat beliau.

Penganugerahan rusyd bagi lN̂ jSbi Ibrahim as., terjadi sebelum beliau 
diangkat menjadi Nabi dan Iman&tau teladan buat semua umat manusia. 
Sementara ulama menyatakan baj$^a upaya pencarian kebenaran telah beliau 
laksanakan sejak remaja, dan ^ tah  satu hal yang beliau lakukan menjelang 
pengangkatan beliau sebagaj^Nabi adalah memandang ke angkasa, melihat 
bintang, bulan dan mataha^dan akhirnya sampai kepada kesimpulan bahwa 
Tuhan yang disembahry^1 adalah Pencipta dan Pengatur alam raya Yang 
Maha Esa.

Kata ( J J  j *  ] ^ lfl qablu secara harfiah berarti sebelum. Tentu saja 
kata tersebut b e^ p i jelas maknanya, karena itu para pakar bahasa 
menetapkan adarf^a kalimat yang tidak disebut dalam rangkaian redaksi 
itu dan yang harus dimunculkan dalam benak ketika mengucapkan atau 
mendengarnya. Sementara ulama memunculkan kata “ Musa dan Harun” 
yang disebut pada ayat yang lalu (ayat 48). Ada juga yang memunculkan 
kata dewasa/ balig dalam arti rusyd yang dianugerahkan kepada Nabi Ibrahim 
as. itu terjadi sebelum beliau dewasa.

Patung atau berhala-berhala yang disembah oleh kaum Nabi Ibrahim 
itu cukup banyak, tetapi yang terbesar mereka namai ( Jjw ) ba‘l . Patung 
ini terbuat dari emas, yang melambangkan matahari. Nabi Ibrahim as. 
menyebutnya sebagai patung-patung, bukan menamainya tuhan-tuhan atau



menyebut namanya secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa sejak dim, 
beliau telah menegaskan sikapnya bahwa apa yang disembah oleh kaumnya 
adalah patung. D i samping itu, pertanyaan yang beliau ajukan itu merupakan 
kecaman terhadap sesembahan mereka serta kecaman terhadap sikap dan 
perilaku mereka yang demikian tekun menyembahnya. Sikap tegas dan jelas 
yang ditampilkan oleh Nabi Ibrahim as. itu, terlihat lebih jelas lagi pada 
ayat-ayat berikut.
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Mereka menjawab: “Kami mendapati bapak-bapak kami terhadapnya menjadi 
penyembah-penyembah. ” Dia berkata: “Sesungguhnyamu dan bapak-bapak kamu 
berada dalam kesesatan yang nyata. ” Mereka berkata: “Apakah engkau datang 
kepada kami dengan sungguh-sungguh ataukah $gkau termasuk orang-orangyang 
bermain-main. ”

Rupanya kaum Nabi Ibrah im ^ , itu menduga bahwa beliau juga 
mengikuti tradisi leluhur yang n^&yembah patung-patung. Karena itu 
mereka tidak menjawab apa halq^it atau keistimewaan patung-patung itu, 
tetapi mereka menjawab: ‘Kami ry&idapati bapak-bapak kami terhadapnya, yakni 
terhadap berhala-berhala im^&ja menjadi penyembah-penyembah yang tekun, 
maka karena itu kami puni&enyembahnya mengikuti tradisi nenek moyang 
kami.” Dia, yakni Nabi Itjramm as. berkata dengan penuh percaya diri sambil 
mengecam mereka sejw&a bahwa “Aku bersumpah sesungguhnya kamu dan 
bapak-bapak kamu yaSjg kamu teladani itu, sejak dahulu hingga kini berada 
dalam wadah kesesatan yang nyata.”

Para tokoh masyarakat Nabi Ibrahim as. tercengang dan heran 
mendengar ucapan beliau. Mereka menduga bahwa Nabi Ibrahim as. 
bergurau atau ada makna tersirat dari perkataannya itu. Mereka berkata: 
“A pakah engkau dengan ucapanmu itu datang kepada kami, yakni 
menyampaikannya dengan sungguh-sungguh, yakni apakah yang engkau katakan 
itu memang demikian ataukah engkau termasuk orang-orang yang bermain-main, 
yakni bergurau, tidak serius dan tidak bersungguh-sungguh dalam ucapanmu 
itu?”
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Dm berkata: “Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah 
menciptakannya dan aku termasuk para penyaksi. ” Dan Demi Allah, sesungguhnya 
aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhala kamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya. Maka dia pun membuat mereka hancur berkeping-keping, kecuali 
yang terbesar agar mereka kembali kepadanya. ”

Kelompok IV ayat 56-58 Surah aC-An6iya (21)

Nabi Ibrahim as. mengukuhkan ucap^nya sambil menafikan dugaan 
kaumnya bahwa beliau tidak serius dalarr^^caman yang beliau sampaikan. 
Dia, yakni Nabi Ibrahim berkata: “Sebertt&nya Tuhan kamu yang seharusnya 
kamu sembah ialah Tuhan Pemelihara Iĵ git dan bumi yang telah menciptakannya 
tanpa ada contoh sebelumnya; dan ^ u  terhadap hakikat yang kuucapkan 
ini sangat yakin dan termasuk para^enyaksi, yakni yang dapat memberikan 
bukti atas yang kuucapkan itu. ’’Jfyan Ibrahim berkata dalam hatinya: Demi 
Allah, sesungguhnya aku akan mejgytukan tipu daya terhadap berhala-berhala kamu 
sesudah kamu pergi meninggalkartifya, semoga dengan demikian aku dapat lebih 
membuktikan kesesatan Ijflian. Maka setelah kaumnya meninggalkan 
tempat, dia pun membuat ffyreka, yakni berhala-berhala itu hancur berkeping- 
keping, kecuali satu patu^'y^wg terbesar dari patung-patung yang ada di sana; 
Itu tidak dihancurkanj^a agar mereka, yakni kaum Nabi Ibrahim as. kembali 
kepadanya, yakni kej^&a berhala terbesar itu untuk bertanya, dan tentu saja 
pertanyaan merek^tidak akan terjawab olehnya dan dengan demikian itu 
dapat menjadi bukti kelemahan berhala dan ketidakwajarannya untuk 
disembah.

Jawaban Nabi Ibrahim as. di atas, menampik secara tegas kepercayaan 
kaum musyrikin yang percaya adanya Tuhan Pencipta, disamping tuhan- 
tuhan yang berwewenang memelihara dan mengurus hal-hal tertentu di 
alam raya ini. Beliau dalam jawabannya menyatakan bahwa Tuhan adalah 
Pemelihara langit dan bumi, yakni alam raya seluruhnya, sekaligus Dia yang 
menciptakannya. Bagi Nabi Ibrahim as. setiap wujud yang nampak di alam 
raya ini, berbicara bahwa ia adalah ciptaan Allah dan di bawah kendali
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serta pengaturan-Nya. Karena itu beliaji bersaksi sekaligus bersedia 
menguraikan bukti-bukti tersebut.

Huruf td’ pada kata (<ojU) ta Allahi merupakan salah satu dari tiga 
huruf yang digunakan al-Qur’an sebagai alat sumpah. Hanya saja berbeda 
dengan kedua huruf lainnya -  ba dan wauw, huruf ta selalu digunakan 
bergandengan dengan lafadz Allah dan biasanya digunakan untuk 
menggambarkan sesuatu yang dinilai aneh. Ini berarti bahwa Nabi Ibrahim 
as. menilai sangat aneh sikap kaumnya itu, dan karena itu beliau bersumpah 
untuk meluruskan pandangan dan perilaku mereka terhadap berhala-berhala 
yang mereka sembah itu.

Sementara ulama berpendapat bahwa sumpah Nabi Ibrahim as. di 
atas, beliau ucapkan di hadapan kaumnya. Menurut mereka, Nabi Ibrahim 
as. pada mulanya berangkat bersama kaumnya untuk menghadiri satu 
perayaan, lalu di tengah jalan dia mengaku sakit dan kembali ke tempat 
berhala-berhala itu. Dalam perjalanan pulangJUti beliau bertemu dengan 
sekelompok orang-orang lemah yang dinilainra'tidak berbahaya, dan kepada 
merekalah beliau mengucapkan sumpah itu<$Demikian pendapat sementara 
ulama. .J ?

Thabathaba’i menilai, mustahifcs^iabi Ibrahim as. menyampaikan 
sumpahnya itu di hadapan khalayak^u m , apalagi ketika itu masyarakat 
yang ditemuinya adalah masyarak^yang menyembah patung-patung dan 
yang mengesakan Allah hanya di^Seorang di tengah mereka. Thabathaba’i 
memahami sumpah tersebut rij^k diucapkan, tetapi di sini ia dimaksudkan 
sebagai gambaran tekad yang f̂cuat dari Nabi Ibrahim as. untuk melakukan 
sesuatu terhadap patung-g^tung itu.

Pengganti nama p^Sa kata ( <uij) ilaihi/kepadanja dalam firman-Nya: 
( J j j <uil , ) la'ajmtiim ilaihiyarji'unlagar mereka kembali kepadanja, 
dipahami sebagai m&umjuk berhala terbesar yang tidak dihancurkan oleh 
Nabi Ibrahim as. Tetapi banyak ulama yang berpendapat bahwa itu menunjuk 
kepada Nabi Ibrahim as. Dalam arti bahwa beliau menghancurkan berhala- 
berhala itu dengan harapan masyarakatnya akan kembali kepadanya untuk 
menanyakan mengapa beliau melakukannya dan itu memberi Nabi Ibrahim 
as. peluang untuk membuktikan kesesatan kepercayaan mereka. Pendapat 
ketiga menjadikan pengganti nama tersebut menunjuk kepada Allah swt., 
dalam arti semoga mereka mau kembali kepada-Nya, yakni kepada Allah 
untuk bertaubat dan beribadah secara tulus.

Apa yang dilakukan Nabi Ibrahim as. itu merupakan upaya untuk



mencegah kemungkaran dengan tangan beliau, setelah sebelumnya telah 
berupaya untuk mencegahnya dengan lisan beliau.

Seperti terbaca di atas, Nabi Ibrahim as. menyisakan satu berhala 
yang tidak dijadikannya hancur berkeping-keping. Itu dibiarkan dengan 
tujuan membuktikan ketidakmampuan tuhan-tuhan yang mereka sembah. 
Agaknya hal ini dapat dijadikan salah satu alasan untuk berkata bahwa 
larangan membuat patung-patung atau memajangnya, disebabkan karena 
ia disembah sebagai tuhan-tuhan. Tetapi jika patung-patung itu tidak 
disembah, maka agaknya tidak ada lagi larangan. Ini dikuatkan juga dengan 
mukjizat Nabi ‘Isa as. yang justru membuat bentuk burung dari tanah liat 
(baca QS. A1 ‘Imran [3]: 49). Demikian juga dengan Nabi Sulaiman as. yang 
oleh QS. Saba’ [34]: 13, dinyatakan bahwa beliau memerintahkan jin untuk 
membuat patung-patung (yang tentunya bukan untuk disembah).

AYAT 59-63
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Mereka berkata: “Siapakah yanv/tyelakukan ini terhadap tuhan-tuhan kita 
sesungguhnya dia termasuk oran^pang %alim. ” Mereka berkata: “Kami dengar 
ada seorang pemudayang menyebftfynyebut mereka yang bernama Ibrahim. ” Mereka 
berkata: “Baivalah dia di ha^pan mata manusia, agar mereka menyaksikan. ” 
Mereka bertanya: ‘Apakah ertgkauyang telah melakukan ini terhadap tuhan-tuhan 
kami, rvahai Ibrahim?” Dia menjawab: “Sebenarnyayang telah melakukannya 
adalah yang besar dari mereka — ini — maka tanyakanlah kepada mereka, jika 
mereka dapat berbicara. ”

Setelah kaum Nabi Ibrahim as. kembali dan melihat berhala-berhala 
mereka hancur berantakan. Ketika itu mereka berkata dengan geram: 
“Siapakah yang melakukan perbuatan buruk ini terhadap tuhan-tuhan kita, 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang \-alim. ” Yakni menzalimi tuhan-tuhan 
kita dengan menghancurkannya, menzalimi kita dengan melecehkan

I



sesembahan kita dan menzalimi dirinya sen din dengan sanksi yang akan 
diterimanya. Mereka, yakni sebagian anggota masyarakat yang lain berkata: 
“Kami dengar ada seorang pemuda yang menyebut-nyebut mereka yakni yang 
mencela dan menghina berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim. ” Mereka 
berkata: “Kalau dem ikian, cari dan bawalah dia kemari di tempat 
penghancuran tuhan-tuhan kita dan di hadapan mata manusia sehingga dia 
dapat dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan bahwa memang Ibrahim 
yang sering melecehkan tuhan-tuhan itu, atau memang dia yang melakukan 
penghancuran itu. ”

Setelah mereka menemukan Nabi Ibrahim as. dan membawanya ke 
hadapan pemuka-pemuka masyarakat penyembah berhala, mereka bertanya 
kepada Nabi Ibrahim as.: “Apakah engkau yang telah melakukan perbuatan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?” Dia menjawab: “Sebenarnya yang 
telah melakukannya adalah yang besar dari mereka, ini — sambil menunjuk 
kepada patung yang tidak dihancurkannya, makqganyakanlah kepada mereka, 
yakni tuhan-tuhan kamu yang lain, baik y a ^  telah hancur berantakan 
maupun yang masih utuh. Jika mereka daffit berbicara tentulah mereka 
menyampaikan siapa yang menghancurknjSiya.”

Ucapan Nabi Ibrahim as., yang Menyatakan: “Sebenarnya yang telah 
melakukannya adalah yang besar dari m^eka” dinilai oleh sementara ulama 
sebagai satu kebohongan, bahkan«^aalam satu riwayat dinyatakan bahwa 
Nabi Ibrahim as. selama hidupn^Tianya berbohong tiga kali. Pertama di 
sini, kedua, ketika dia menyatal^n dirinya sakit (QS. ash-Shaffat [37]: 89, 
dan ketiga, ketika dia menyat^an tentang istrinya Sarah bahwa dia adalah
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saudaranya, karena kuatir direbut penguasa. Namun demikian perlu 
dicatat bahwa ucapan-uqjtp&n beliau tidak dapat dinilai kebohongan secara 
penuh, apalagi dalam jj^at ini. Memang secara redaksional ia dapat dinilai 
bohong, tetapi jika i&elihat tujuannya serta melihat akhir dari ucapan- 
ucapan beliau maka sebenarnya tujuan ucapannya itu adalah untuk 
membuktikan kesesatan kaumnya menyembah berhala. Seakan-akan Nabi 
Ibrahim as. berkata: “Kalau memang mereka tuhan, tentulah berhala-berhala 
itu tidak akan hancur berantakan dan pasti mereka membela diri, tetapi 
karena kehancurannya telah terjadi, dan masih ada yang besar ini yang tidak 
hancur, maka tentu yang besar itulah yang melakukannya.” Lalu beliau 
memerintahkan kaumnya bertanya kepada berhala terbesar itu dan berhala- 
berhala yang lain, dan di sana mereka sadar bahwa berhala-berhala tidak dapat 
menjawab dan ini membuktikan bahwa berhala tidak wajar dipertuhan.



Kata ( ,js ) fata biasa diartdkan pemuda atau remaja. Tidak jelas apakah 
peristiwa ini terjadi ketika Nabi Ibrahim as. masih remaja dan belum diutus 
menjadi Nabi, ataukah setelah menjadi Nabi. Jika kata fata diartikan remaja, 
maka ini dapat dipahami bahwa peristiwa itu terjadi sebelum kenabian beliau, 
sedang pandangan dan keyakinan beliau tentang keesaan Allah swt. 
demikian juga jawaban-jawaban yang beliau sampaikan, kesemuanya 
bersumber dari ilham Ilahi yang tercurah ke fitrah suci beliau. Atau boleh 
jadi juga peristiwa yang diuraikan di atas terjadi setelah beliau menjadi 
Nabi. Kata fata digunakan oleh mereka dengan tujuan melecehkan beliau, 
seakan-akan mereka berkata bahwa yang melakukannya adalah seorang 
pemuda/remaja yang belum sempurna akalnya.

AYAT 64-65
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Maka mereka kembali ke diri mereka sendiri§talu mereka berkata: “Sesunggubnya 
kamu sekalian adalab orang-orangyang ” kemudian mereka tertunduk atas 
kepala mereka: “Sesungguhnya engkau telal̂ engetabui bahwa itu tidak dapat berbicara. ”

Kaum penyembah berhala setelah mendengar usul Nabi Ibrahim as.
&

itu, tercengang maka mereka ktj^bali menengok ke diri mereka sendiri, yakni 
berpikir dan akhirnya sadar b&Jiwa mereka menyembah sesuatu yang tidak 
berakal, tidak dapat bercak|^Jmdak juga mampu membela diri, lalu sebagian 
mereka berkata: “Sesunggub^i bukan Ibrahim yang zalim, tetapi kamu sekalian 
adalah orang-orangyang zĝ im, yakni menganiaya diri kamu sendiri dengan 
menyembah sesuatu y?fng tidak wajar disembah.” Tetapi beberapa saat 
kemudian, mereka tertunduk atas kepala mereka lalu berkata: “Sesungguhnya engkau 
wahai Ibrahim telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara 
jadi mengapa engkau meminta kami bertanya kepada mereka. ”

Kata (1 y £ j ) nukisu dari segi bahasa berarri membalik dari atas ke bawah, 
yakni menjadikan kepala di bawah dan kaki di atas. Dari sini kata tersebut 
digunakan juga untuk menggambarkan kelahiran anak yang kakinya lebih 
dahulu keluar sebelum kepalanya. Sementara ulama memahami penggalan 
ayat ini dalam arti mereka memutarbalikkan kebenaran dengan jalan 
menempatkan kebatilan di tempat kebenaran. Tempat kebenaran adalah
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di atas (kepala), dan kebatilan berada di bawah (kaki), maka dengan 
menempatkan kebatilan di tempat kebenaran dan kebenaran di tempat 
kebatilan, maka kebatilan berada di atas dan dengan demikian mereka 
membalikkan kepala mereka menjadi di bawah dan kaki mereka berada di 
atas. Dalam konteks ayat ini mereka menempatkan kebatilan, yakni 
kezaliman pada sisi Nabi Ibrahim as. dan kebenaran pada sisi mereka, 
padahal yang sebenarnya adalah mereka yang zalim dan Nabi Ibrahim dalam 
kebenaran. Ini merupakan pemutarbalikan fakta.

Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata ( I ) nukisu sebagai ilustrasi 
tentang perubahan pendapat mereka. Kalau tadinya sekelompok kaum Nabi 
Ibrahim as. sudah mengakui bahwa merekalah yang zalim (ayat 64), maka 
kini pendapat itu mereka ubah dengan mempersalahkan lagi Nabi Ibrahim 
as. (ayat 65). Keadaan mereka itu sama halnya dengan orang yang 
menempatkan kepalanya di bawah dan kakinya di atas.

K ata ( J * )  ‘ala/  di atas pada firm ^ -N y a : ( ^  ) ‘ala
ruiisihim/ di atas kepala mereka, mengisyaratka^Tjetapa hebat pemutarbalikan 
itu, sampai-sampai diilustrasikan bahwa bq f̂en mereka berada di atas kepala 
mereka dalam keadaan tertunduk ke ba^ih sampai-sampai kepala mereka 
tidak terlihat lagi.

Firman-Nya: (o ^ ik j *^3* U oi)) laqad ‘alimtama hd’ulaiyanthiqml 
sesungguhnya engkau telah mengetahfe bahwa itu tidak dapat berbicara. Dapat 
juga dipahami dalam arti, “Engl^Ei telah mengetahui bahwa dia tidak dapat 
berb icara , sehingga tudul^nm u bahwa berhala besar itu yang 
menghancurkan berhala-bj^S’ala lainnya, hanya sekadar upaya membela 
dirimu. Karena sesungt&hnya engkaulah yang menghancurkannya.” 
Dengan demikian kaliSpat tersebut berarti: “Engkau adalah pelaku 
penghancuran itu.” Qjffeiikian pendapat Thabathaba’i.

AYAT 66-67 ^

U Jj t-M ( * n  ) ^ y  ^  Oj Jlm S\ JlS
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Dia berkata: “Maka mengapa kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak 
dapat memberi manfaat sedikit pun dan tidak memberi mudharat kepada kamu? 
Cis, buat kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu 
tidak memahami?”
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Ayat 64 menggambarkan secercah harapan tentang keimanan kaum 
Nabi Ibrahim as. Bukankah mereka digambarkan telah kembali menengok 
ke diri mereka sendiri, yakni berpikir dan akhirnya sadar bahwa mereka 
menyembah sesuatu yang tidak berakal? Tetapi ayat 65 menunjukkan bahwa 
beberapa saat kemudian terjadi pemutarbalikan. Ketika itu mereka tidak 
lagi menggunakan akal sehat dan kesadaran mereka pun segera sirna. Karena 
itu, wajar jika Nabi Ibrahim as. yang dikenal sangat penyabar, terhentak 
perasaannya dan marah. Bukankah dengan ucapan m ereka yang 
digambarkan oleh ayat 64 telah menimbulkan harapan, tetapi dengan ucapan 
mereka yang direkam oleh ayat 65, harapan itu hancur luluh. Dia kali ini 
sangat tegas berkata: Kalau berhala-berhala kamu sedemikian lemah dan 
tidak mampu, maka mengapa kamu menyembah selain Allah, yakni berhala- 
berhala itu yang merupakan sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit 
pun walau kamu terus menerus menyembahn^a dan tidak pula memberi 
mudharat kepada kamu walau kamu mencerca menghancurkannya? Cis, 
yakni kecelakaan dan keburukan buat kamu at^perbuatan itu dan demikian 
juga apa yang kamu sembah selain Allah. Mak$ apakah kamu tidak memahami 
dan menyadari keadaan berhala-berhala ltq^fcehingga kamu menyembahnya 
padahal mereka begitu lemah?” ^

Kata ( Cj! ) ujf adalah kata yjasg digunakan untuk melukiskan 
kemarahan, kejengkelan atau kej^fuan. Ia terambil dari suara nafas 
seseorang yang sedang marah atayj^angat kesal dan jengkel. Penambahan 
bunyi in (tanwin) pada k ata^ erseb u t sehingga terucapkan uffin 
mengisyaratkan besarnya kejoj^kelan itu. Ucapan Nabi Ibrahim as. ini, 
merupakan pengukuhan pai^nngan beliau tentang penyembahan berhala 
setelah sebelumnya beliau jt^ah menyatakan kesaksiannya tentang keesaan 
Allah swt.

AYAT 68-70

^  (**A ) ^
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‘Mereka berkata: “Bakarlah dia dan belalah tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar- 
benar hendak bertindak. ” Kami berfirman: “Wahai api jadi dinginlah, dan 
keselamatan bagi Ibrahim. ’’Mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka 
Kami menjadikan mereka itu orang-orangyang paling merugi. ”
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Kaum Nabi Ibrahim as. yang sangat terpojok dan marah terhadap 
Nabi Ibrahim as., mendiskusikan sikap yang harus mereka ambil terhadap 
Nabi Ibrahim as. Akhirnya sebagaimana kebiasaan orang kuat yang merasa 
terpojok, mereka sepakat untuk menghabisi Nabi Ibrahim as., karena itu 
mereka berkata kumpulkanlah bahan bakar secukupnya lalu nyalakan api 
sebesar mungkin, kemudian bakarlah dia, yakni Nabi Ibrahim as. dengan 
pembakaran yang sebesar-besarnya, dan belalah, yakni lakukanlah hal 
tersebut sebagai bukti pembelaan terhadap tuhan-tuhan kamu. Jika kamu 
benar-benar hendak bertindak membela tuhan-tuhan kamu, tentulah kamu 
segera melakukan pembakaran itu. Maka mereka berbondong-bondong 
mengumpulkan bahan bakar lalu menyalakannya dan melemparkan Nabi 
Ibrahim as. dengan manjamq yaitu semacam ketapel besar ke tengah kobaran 
api itu. Memang mereka harus melakukan hal tersebut karena sengatan 
panasnya api terasa dalam jarak yang cukup jauh. Allah swt. yang selalu 
menyertai hamba-hamba-Nya yang taat, menye^p'natkan Nabi Ibrahim as. 
Secara langsung dinyatakan-Nya bahwa: Ka^f berjirman memerintahkan 
kepada api: “Wahai api jadi dinginlah engkau^dingin dalam batas tertentu 
dan dalam saat yang sama hendaklah engka^nenjadi keselamatan bagiIbrahim 
sehingga engkau tidak membahayakanf^a, yakni api tidak membakarnya 
dan dingin pun tidak menyengatnya.’^P

Dalam beberapa riwayat dik^Pukakan bahwa saat Nabi Ibrahim as. 
dilempar masuk ke kobaran api,^£halaikat Jibril as. menemui beliau dan 
bertanya: Adakah hajatmu yang j<$ranya dapat kupenuhi?” Beliau menjawab: 
“Jika darimu — wahai Jibril —̂ fak  ada.” Beliau memang hanya mengharap 
pertolongan dari Allah sw ^ r

Dengan pembakara^itu mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, 
yakni membunuh dan f^nghabisi ajaran-ajarannya, maka Kami menjadikan 
mereka yang bermakst^buruk itu o rang- o rang yang paling merugi. Rugi karena 
gagal usaha mereka, dan rugi pula karena mereka mendapat murka Allah 
atas ulah mereka itu.

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, murka Allah yang menimpa mereka di 
dunia adalah kehancuran kekuasaan orang-orang Kaldan pada masa hidup 
Nabi Ibrahim as., sekitar 2286 SM.

Perintah Allah kepada api agar menjadi dingin dan keselamatan bagi 
Nabi Ibrahim as. adalah perintah yang dinamai amr takwiniy/perintah 
perwujudan, sehingga dengan demikian Allah mencabut dari api potensi panas 
dan pembakaran, dan menjadikannya dingin, tetapi karena dingin dapat
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membahayakan bila melampaui batas, maka perintah menjadi dingin itu 
dibarengi dengan perintah untuk menjadi keselamatan bagi Nabi Ibrahim as.

Peristiwa yang dialami oleh Nabi Ibrahim as. itu merupakan suatu 
keluarbiasaan, yakni di luar hukum-hukum alam yang kita kenal, karena 
itu kita tidak dapat mengetahui hakikat peristiwa itu. Memang pembahasan 
akliah menyangkut peristiwa-peristiwa alam yang biasa terjadi dapat kita 
jangkau melalui pengetahuan kita tentang hukum sebab dan akibat, serta 
pengalaman keseharian yang terjadi berkali-kali kapan dan di mana pun. 
Adapun peristiwa luar biasa, yang hanya terjadi sekali, dan kita tidak ketahui 
hubungan-hubungannya, maka tidak ada tempat untuk pembahasan akliah 
menyangkut hal tersebut. Paling kita dapat mengingatkan bahwa hukum- 
hukum alam tidak lain kecuali “ikhtisar dari pukul rata statistik.” Setiap 
saat kita melihat air mengalir menuju tempat yang rendah, matahari terbit 
dari sebelah timur, si sakit sembuh karena j^eminum obat tertentu dan 
sebagainya, hal yang lazim kita lihat darj^tectahui, maka memunculkan 
rumus-rumus dari apa yang dinamai “Huljjtm-hukum alam.” Tetapi jangan 
menduga bahwa “sebab” itulah yang jEJiewujudkan akibat, karena para 
ilmuwan sendiri pun tidak tahu secar^Sasti faktor apa dari sekian banyak 
faktor yang mengantarkannya ke saj â.

Hakikat “sebab” yang dikq^iui, hanyalah bahwa dia berbarengan 
dan atau terjadi sebelum terjacSS&kibatnya. Tidak ada suatu bukti yang 
dapat menunjukkan bahwa “groab” itulah yang mewujudkan “akibat”. 
Sebaliknya sekian banyak k^eratan ilmiah yang menghadang pendapat 
yang menyatakan bahw^^pa yang kita namakan sebab itulah yang 
mewujudkan akibat. “C^piya yang kita lihat sebelum terdengarnya suara 
letusan meriam, bukanl^penyebab meletusnya m eriam kata David Hume, 
filosof Inggris kenarq^ln itu (1711-1776 M.). Sebelumnya, Imam Ghazali 
(1059-1111 M.) meiftlis: “Ayam yang selalu berkokok sebelum terbitnya 
fajar, bukan ia yang menerbitkan fajar itu”. “Apa yang kita namakan 
kebetulan hari ini, mungkin merupakan proses dari terjadi suatu kebiasaan 
atau hukum alam,” demikian menurut sementara ahli pikir yang lain.

Setelah ditemukannya bagian-bagian atom, elektron dan proton, 
sadarlah para ilmuwan masa kini tentang ketidakpastian, dan lahirlah salah 
satu prinsip ilmiah yaitu “probability”. Ilmuwan, kini mengakui bahwa apa 
yang sebelum ini diduga bahwa keadaan A pasti menghasilkan keadaan B, 
tidak lagi dapat dipertahankan. Kini mereka berkata keadaan A boleh jadi 
mengakibatkan B atau C atau D atau selain itu semua. Paling tinggi yang
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dapat dikatakan adalah bahwa keadaan B mengandung kemungkinan yang 
lebih besar daripada keadaan C, dan bahwa derajat kemungkinan keadaan 
ini lebih besar dari keadaan itu. Adapun memastikannya, maka hal tersebut 
di luar kemampuan siapa pun. Ia kembali kepada ketentuan takdir, apa 
pun hakikat atau siapa pun takdir itu.

Manusia, atau alat yang digunakan, seperd obat bagi kesembuhan, 
atau senjata untuk kemenangan, kesemuanya hanyalah “perantara- 

perantara” . Sehingga pada akhirnya -  seperti kata Einstein, “Apa yang 
terjadi, semuanya diwujudkan oleh suatu kekuatan Yang Maha Dahsyat 
lagi Maha Mengetahui Superior Reasoning Power”, atau dalam istilah 
al-Qur’an “Allah al- Qawiyyu al- ‘A .lm ” (Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui).

Tidak ada alasan untuk meragukan adanya mukjizat, karena, tidak 
ada perbedaan antara peristiwa yang terjadi se^ali dengan peristiwa yang 
terjadi berulang-ulang kali, selama kita percaya^hwa yang mewujudkannya 
adalah Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa la^M aha Bijaksana. Yang perlu 
dipertanyakan adalah mengapa ini terjadi f§lda setiap saat dan pada setiap 
situasi yang sama, sedang mukjizat han^S* terjadi pada satu saat atau pada 
manusia tertentu. Itu yang wajar dij^ttanyakan, bukan apakah ia dapat 
terjadi atau tidak. ^

Sayyid Quthub berkomenta^entang ayat ini setelah terlebih dahulu 
dia bagaikan mendengar bisikan^ang bertanya: “Bagaimana itu dapat terjadi?” 
Komentarnya adalah: “MengajfS hanya ini saja yang kita tanyakan? Padahal 
kata kuni yang disebut olotj^iyat ini, adalah kata yang digunakan untuk 
menggambarkan cepatnya^nciptaan seluruh alam raya, penetapan sistem dan 
hukum-hukumnya? BuJ^lkah bagi-Nya -  jika Dia menghendaki sesuatu -  
hanya berkata kun/jaf^h  maka jadilah sesuatu itu?” Karena itu Anda jangan 
bertanya: “Bagaimana api tidak membakar Ibrahim, padahal dikenal dan 
disaksikan bahwa api membakar jasmani yang hidup?” Ketahuilah bahwa 
yang m em erintahkan kepada api untuk membakar, Dia juga yang 
memerintahkannya untuk menjadi dingin dan keselamatan. Kalimat yang 
satu itulah (Kun/ kuni) dengan makna yang dikandungnya yang terjadi dalam 
kenyataan, baik kenyataan itu merupakan sesuatu yang lumrah bagi 
manusia, maupun tidak. Hanya orang-orang yang membandingkan perbuatan 
Allah dan perbuatan manusia yang bertanya: “Bagaimana ini dapat terjadi?” 
“Tetapi yang menyadari perbedaannya yang demikian jauh — bahkan tanpa 
perbandingan sama sekali — maka dia tidak akan bertanya, dan tidak pula



akan memaparkan analisis baik ilmiah maupun bukan ilmiah, karena hal 
tersebut bukan dalam wilayah analisis yang menggunakan tolok ukur 
manusia.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Firman-Nya: ( \sS <u ' j J ' j ' j  ) wa aradu bihi kaidanjmereka hendak berbuat 
makar terhadap Ibrahim mengesankan bahwa diskusi mereka tentang 
bagaimana menghadapi Nabi Ibrahim as., terjadi di luar pengetahuan beliau.
Ini mereka lakukan agar Nabi Ibrahim as. tidak menghindar atau melarikan 
diri.

Sementara pakar menyatakan bahwa penguasa yang memerintahkan 
pembakaran Nabi Ibrahim as. itu bernama Namrud.
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“Dan Kami selamatkan Ibrahim bersama ljm> ke bumi yang telah Kami limpahi 
berkat padanya bagi seluruh alam. Dan K^ti telah menganugerahkan kepadanya 
Ishaq dan Ya'qub, sebagai tambahan. It&tn masing-masing Kami jadikan orang- 
orang saleh. ” gj

Dan sesudah penyelamat®’’ Nabi Ibrahim as. dari pembakaran atas 
perintah Namrud itu, Kami i\tfeih swt. selamatkan lagi Ibrdhm di kali lain, 
yaitu kali ini bersama dengal^ljith  as. dengan jalan memudahkan kepada 
mereka berhijrah dari nc^sri Kaldan di Irak yang penduduknya sangat 
durhaka, menuju ke bela^an bumi yang lain yaitu Palestina yang telah Kami 
limpahi berkat padanyaJ&figi seluruh alam, yakni bagi seluruh manusia, dan 
setelah penyelamata^itu, Kami telah menganugerahkan kepadanya, yakni 
kepada Nabi Ibrahim di masa tuanya putra yang bernama Ishaq dan cucu 
yang bernama bernama Ya'qub sebagai tambahan atas permohonannya. Dan 
masing-masing yang disebut namanya itu Kami jadikan orang-orang saleh yang 
tangguh dalam kebajikan dan selalu berusaha mewujudkannya pada diri 
dan lingkungan mereka.

Nabi Luth as. semasa dengan Nabi Ibrahim as. Beliau adalah anak 
saudara Nabi Ibrahim as. Beliau lahir di Our, satu wilayah antara kota Mushil 
di Irak dan Armenia. Setelah ayahnya meninggal, dia dipelihara oleh orang 
tua Nabi Ibrahim as. dan mereka kemudian bertempat tinggal di Hauran.
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Dalam perjalanan yang disebut ayat di atas Nabi Luth ikut bersama Nabi 
Ibrahim as. Namun setelah sekian lama mereka berpisah, lalu Nabi Luth 
menuju ke satu daerah yang bernama Sadum, sebelah Timur Jordania 
sekarang, dan penduduk kota itu yang melakukan homoseksual dibinasakan 
Allah swt. Tidak jelas tahun kelahiran dan wafatnya, tetapi beliau semasa 
dengan Nabi Ibrahim as. Yang diperkirakan lahir tahun 2893 sebelum Hijrah, 
dan wafat tahun 2818 sebelum Hijrah.

Dalam perjalanan yang disinggung ayat di atas ikut juga istri Nabi 
Ibrahim as. yaitu Sarah, yang kemudian menjadi ibu dari Nabi Ishaq as.

Nabi Ishaq as. adalah putra kedua Nabi Ibrahim as., yang lahir dari 
istrinya yang juga merupakan putri paman Nabi Ibrahim as., yakni Sarah. 
Nabi Ishaq as. wafat sekitar 2613 tahun sebelum Hijrah. Sedang Nabi 
Ya'qub as. adalah putra Ishaq. Beliau digelar juga dengan Israel. Beliau 
wafat 2568 tahun sebelum hijrah Nabi saw.

Keberkahan yang dilimpahkan Allah ke ^layah Palestina itu antara 
lain adalah banyaknya para nabi yang diutus^an wilayah itu, di samping 
kesuburan tanahnya dan kesejukan udararj^.

Kata ( jd u il) al-'alamtn adalah be^ ak jamak dari kata ( jilt-) ‘alam. 
Ia terambil dari akar kata yang sama dengan ilmu atau alamat (tanda). Setiap 
jenis makhluk yang memiliki ciri yanszberbeda dengan selainnya, maka ciri 
itu menjadi alamat/tanda baginy& Atau ia menjadi sarana/alat untuk 
pengetahuan tentang wujud san^Pencipta. Dari sini kata tersebut biasa 
dipahami dalam arti alam raya ^tau segala sesuatu selain Allah. Sementara 
pakar tafsir memahami kat^§$lam dalam arti 
Allah yang hidup, baik hidftp sempurna maupun terbatas. Hidup ditandai 
oleh gerak, rasa dan tahu^Tda alam malaikat, alam manusia, alam binatang, 
alam tumbuh-tumbuh^i tetapi tidak ada istilah alam batu karena batu 
tidak memiliki rasa, 4^ak bergerak tidak juga tahu, walau tentang dirinya 
sendiri. Pakar-pakar teologi memahaminya dalam arti segala sesuatu selain 
Allah, tetapi tentu saja bukan itu yang dimaksud oleh ayat ini, karena jika 
demikian, tentu ayat di atas tidak menggunakan bentuk jamak. Para ulama 
tafsir memahami kata ‘alamin pada ayat ini dalam arti semua manusia.

Kata ( iliu ) nafilab berarti tambahan, yang dimaksud adalah tambahan 
atas permohonan Nabi Ibrahim as. agar memperoleh keturunan. Seperti 
diketahui beliau sangat mendambakan anak. Beliau merasa bahwa istri beliau 
yang pertama, yakni Sarah sudah demikian tua lagi mandul. Beliau dengan 
persetujuan Sarah menikahi Hajar as. Ketika itu beliau terus bermohon

kumpulan sejenis makhluk
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kepada Allah swt. kiranya dianugerahi seorang anak sebagai penerus. 
Allah mengabulkan doanya dengan lahirnya Isma‘il, putra beliau dari Hajar. 
Beliau ketika itu sungguh bersuka cita. Tetapi setelah sekian lama, tiba- 
taba malaikat datang menyampaikan kepada beliau dan Sarah bahwa Allah 
akan menganugerahkan lagi seorang anak kepada mereka, yaitu Ishaq. Ini 
tidak pernah diduga oleh Nabi Ibrahim as., dan beliau pun tidak pernah 
bermohon lagi. Namun demikian Allah menganugerahi anak—sebagai naftlah 
yakni tambahan anugerah walau mereka tidak bermohon.

AYAT 73 

( V f )  ^  J

‘Dan Kami telah menjadikan mereka sebagai teladt^-teladanyang memberi petunjuk 
berdasar perintah Kami dan Kami telah wahfytykan kepada mereka pekerjaan 
kebajikan, pelaksanaan shalat, penunaian %aĵ l dan adalah mereka kepada Kami 
mereka pengabdi-pengabdi. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan kesalehan pribadi mereka, kini 
ayat 73 menjelaskan upaya merek^J'taenyebarluaskan kesalehan itu kepada 
lingkungan mereka dengan mcr^Itakan: Dan kami telah menjadikan mereka 
yang Kami sebut nama-nam^nya itu sebagai teladan-teladan yang memberi 
petunjuk kepada masyarakatn'gr serta mengantar mereka menuju kebahagiaan 
dan kesejahteraan hidup b^asarperintah Kami dan Kami telah wahyukan kepada 
mereka pekerjaan kebajika^e.hingga mereka dapat melaksanakannya dengan 
sempurna, te.t\xt&m?£^ielaksanaan shalat dengan baik, sempurna dan 
bersinambung, penu^an %akat sesuai dengan ketentuan-ketentuannya, dan 
adalah mereka sejak dahulu dan senantiasa hanya kepada Kami saja, tidak 
kepada siapa pun mereka menjadi pengabdi-pengabdi, yakni orang-orang yang 
mantap dan tulus pengabdiannya.

Kata mereka pada firman-Nya: ( )  waja ‘alndhum/Kamijadikan 
mereka dipahami oleh sementara ulama menunjuk nama-nama yang disebut 
di atas, kecuali Nabi Luth as. Alasan mereka adalah karena Nabi Luth as. 
akan disebut secara khusus pada ayat berikut.

Kata (S iit)  a ’immah adalah bentuk jamak dari ( )  imam seakar 
dengan kata ( )  amam yang berarti di depan dan ( jil) umm yang berarti ibu.
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Siapa yang di depan biasanya diikuti, atau dirujuk. Dari sini ( jit) ummjibn 
menjadi tempat rujukan/kembali anak. Imam pun demikian. Ia diteladani 
dalam sikap dan perbuatannya. Nabi saw. bersabda: “Tidak lain tujuan dari 
adanya imam, kecuali agar ia diteladani.”

Kata ( )  yahduna pada ayat di atas tidak dirangkaikan dengan 
kata ( j ! ) ila. Ini mengandung makna tersendiri karena seperti yang penulis 
kemukakan ketika menafsirkan firman-Nya: ihdina ash-Shirath al-Mustaqtm 
dalam surah al-Fatihah, bahwa sementara ulama berpendapat bahwa bila 
kata itu disertai dengan kata ila (menuju/ kepada) maka ia mengisyaratkan 
bahwa yang diberi petunjuk belum berada dalam jalan yang benar, sedang 
bila tidak menggunakan kata ila, maka pada umumnya ini mengisyaratkan 
bahwa yang diberi petunjuk telah berada dalam jalan yang benar — kendati 
belum sampai pada tujuan — dan karena itu ia masih diberi petunjuk yang 
lebih jelas guna menjamin sampainya ke tujuan. Jika pendapat ini diterima, 
maka ayat di atas mengisyaratkan bahwa yang i^m beri petunjuk tersebut 
memiliki kemampuan yang melebihi rata-^ta anggota masyarakatnya, 
sehingga dia membimbing mereka ke arah jjpfcng lebih baik dan sempurna.

Ada juga yang berpendapat bahwa^ata hidayah yang menggunakan 
kata ila, hanya mengandung makna p«§snberitahuan tetapi bila tanpa ila, 
maka ketika itu pemberi hidayah $dak hanya menunjuk jalan yang 
seharusnya ditempuh, tetapi juga rrf&ngantar ke jalan tersebut.

Dengan menggabung kedjj^Ppendapat di atas, kita dapat berkata 
bahwa seseorang yang menja<^ imam haruslah memiliki keistimewaan 
m elebihi para pengikutny^S'dia tidak hanya memiliki kemampuan 
menjelaskan petunjuk tetan&uga kemampuan mengantar para pengikutnya 
menuju arah yang baik. ^

Firm an-N ya: ( (►jJ! ) wa auhaina ilaihim fi 'l  al-
khairat/  dan Kami tela!x$j)ahyukan kepada mereka pekerjaan kebajikan, dipahami 
oleh sementara ulama dalam arti Kamiperintahkan mereka melakukanperbuatan- 
perbuatan baik. Pendapat ini tidak diterima oleh ulama lain, seperti 
Thabathaba’i. Sastrawan dan pakar bahasa Arab, Abdul Qadir al-Jurjani 
berpendapat bahwa bila Anda misalnya berkata: ( ĵAj o' ) yujibuni 
an taqum, maka kata ( o ' ) an pada susunan kalimat itu mengisyaratkan 
bahwa yang bersangkutan belum lagi berdiri karena makna kalimat tersebut 
adalah “Saya senang (bila) Anda berdiri, ’’berbeda jika kalimat tersebut berbunyi 
( )  yujibuni qiydmuka maka ini berarti mitra bicara telah berdiri. 
Dengan kalimat kedua ini si pembicara menyampaikan kekagumannya atas
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berdirinya mitra bicara. Dari sini dipahami bahwa penggalan ayat di atas 
bukannya berarti perintah kepada para imam untuk melakukan kebajikan,
-  karena dalam susunan kalimat ayat itu tidak terdapat kata an, tetapi 
mengandung makna bahwa para imam itu telah melaksanakan tuntunan 
wahyu Ilahi, dan tuntunan itu telah mendarah daging dalam diri mereka 
dan menghiasi akhlak dan budi pekerti mereka. Sekaligus ini menjadi isyarat 
bahwa seorang yang menjadi imam/ teladan atau pemimpin hendaknya memiliki 
kepribadian yang luhur serta akhlak mulia sesuai dengan tuntunan Ilahi.

AYAT 74-75

C-jIS* 2jjiiI U lf-j all-jlj- li?jij

( V®) ^  ^  ( v t ) s■

“Dan kepada Luth, Kami telah berikan hu^m , dan ilmu dan Kami telah 
menyelamatkannja dari hota yang mengerjakan f̂crbuatan keji. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum jangjahat lagi fasik, dan KamJ§felah memasukkannya dalam rahmat 
Kami, sesungguhnja dia termasuk orang-at̂ ig yang saleh. ”

Ketika Nabi Luth as. berhijnt$ bersama Nabi Ibrahim as. dari Kaldan 
menuju Palestina, beliau belutj^mendapat gangguan. Karena itu ketika 
menafsirkan ayat 71 penulis n^atakan bahwa dan Kami selamatkan Ibrahim 
bersama L,uth dalam arti l^rah  Nabi Ibrahim bersama Luth, bukan 
penyelamatan Nabi Ibrahjjj^as. bersama Nabi Luth as.

Ayat ini berbicara^ntang anugerah Allah kepada Nabi Luth as., serta 
penyelamatan beliau (jSri gangguan masyarakatnya. Ayat ini menyatakan 
bahwa: Dan kepada Kami telah berikan kemampuan menetapkan hukum, 
atau hikmah, yakni^emampuan memilih yang terbaik dan menerapkannya 
atau kenabian dan juga Kami anugerahi ilmu yang bermanfaat, dan Kami 
telah menjelamatkannja dari siksa yang menimpa kota Sadum yang 
penduduknya mengerjakan perbuatan keji, yakni homoseksual. Penduduk 
negeri itu Kami binasakan karena sesungguhnya mereka adalah kaum jangjahat 
karena melakukan kemungkaran yang bertentangan dengan fitrah manusia 
normal lagi fasik, yakni keluar dari batas-batas moral dan ajaran agama. 
Dan adapun Nabi Luth as. maka Kami telah memasukkannya dalam kelompok 
hamba-hamba Kami yang mendapat limpahan rahmat Kami, sesungguhnja 
dia memang wajar termasuk orang-orangjang saleh.
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Didahulukannya penyebutan nama Uith pada ayat di atas untuk 
mengisyaratkan perhatian dan anugerah Ilahi yang tercurah secara khusus 
kepada Nabi mulia itu. Uraian tersendiri tentang Nabi Luth as., setelah 
pada ayat 71 nama beliau telah disebut bergandengan dengan nama Nabi 
Ibrahim as., agaknya bertujuan mengisyaratkan bahwa rincian syariat beliau 
serta masyarakat dimana beliau diutus berbeda dengan rincian syariat dan 
masyarakat Nabi Ibrahim as.

AYAT 76-77 

( v n )  'o*  j  J-?® i i  i? - jjj

jrywM 1 y  &  Uibb !j j JLST ĵ k Jl o \j j ^ a j j

/  {S ^  z1 ✓

( V V )

“Dan Nuh ketika dia menyern sebelumnya, maka J&mi memperkenankan untuk-nya, 
lalu Kami selamatkan dia beserta pengikutnya d&i bencana yang besar. Dan Kami
telah menolongnya dari kaum yang telah mendi^ukan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang jahat, maka Kq^I tenggelamkan mereka semua. ”

&
Ayat yang lalu menjelaskan^^liwa umat Nabi Luth as. dibinasakan 

Allah. Mereka dibinasakan denga^v gempa; kini dilanjutkan dengan uraian 
tentang Nabi Nuh as. yang um^nya dibinasakan dengan topan dan air bah 
yang dahsyat. Dan di sini ^ a b i Muhammad saw. diperintahkan untuk 
mengingat serta menging^kan juga tentang kisah Nabi Nuh, khususnya 
ketika dia menyeru, yakj^y mengadu dan berdoa kepada Allah dengan 
menyatakan bahwa “Sj^ungguhnya aku adalah orang yang terkalahkan 
maka tolonglah aku^(Q S. al-Qamar [54]: 10), dan doanya “Tuhanku, 
janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir tinggal 
di atas bumi” (QS. Nuh [71]: 26). Permohonan itu dia panjatkan sebelumnya, 
yakni sebelum masa Nabi Luth. Maka Kami memperkenankan untuknya, yakni 
permohonannya itu, lalu Kami selamatkan dia beserta pengikutnya, yakni orang- 
orang yang beriman dari keresahan dan bencana yang besar, yakni tenggelam 
ditelan ombak dan gelombang. Dan Kami telah menolongnya serta membelanya 
dari kaum yang telah mendustakan ayat-ayat Kami yaitu dengan memusnahkan 
kaum tersebut. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami 
tenggelamkan mereka semuanya.
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Nabi Nuh as. — menurut Ibn ‘Asyur — dikenal juga dengan nama Idris 
as. Orang-orang Mesir Kuno mengenalnya dengan nama Hurmus. Menurut 
al-Qur’an, beliau hidup selama 950 tahun. Tidak jelas perhitungan tahun 
yang dimaksud, apakah Syamsiah atau Qamariah, atau setahun ketika itu 
sama dengan semusim dari empat musim yang dikenal selama ini. Konon 
beliau wafat 3974 tahun sebelum hijrahnya Nabi Muhammad saw.

Kata ( J * t ) ah I biasa diterjemahkan dengan keluarga atau istri, tetapi 
kata ( aJLa! ) ahlihi yang dimaksud di sini adalah pengikut-pemgikut setia beliau. 
Ini karena secara tegas ayat QS. Hud [11]: 46 menyatakan bahwa anak 
kandungnya bukanlah termasuk ( dULal) ahlik,alkeluargamu, demikian juga 
istri beliau, termasuk yang dikecualikan oleh QS. Hud [11] dari kelompok 
yang selamat.

Kata ( ) al-karb dari segi bahasa bermakna keresahan hati yang
luar biasa karena kesedihan atau ketakutan. Yang dimaksud di sini adalah 
topan dan air bah yang melanda mereka. ^

Ayat ini secara tersirat mengandun^tncaman kepada semua yang 
membangkang rasul Allah swt. Ini antara l$h dipahami dengan adanya kata 
( J J  ja ) min qablI sebelumnya. Dengan kat^lni, Allah menggambarkan bahwa 
Allah menerapkan sunnah/kebiasaal^Nya menyangkut siapa pun yang 
membangkang nabi. Kaum Nabi I$ th  as. yang mendurhakai Rasulnya, 
disiksa Allah, dan demikian jugs^taum Nabi Nuh as., — sebelum kaum 
Luth, dan tentu saja para nabi se^hdahnya termasuk Nabi Muhammad saw.

AYAT 78-80

llS 'j ^ O i )  OU-JLvj S j '3 j

V fi j .  &  f r ,  6 0 * .  U ^ ( v . )

^  (VS) JW °'
X  ✓ if " x

( A * )

“Dan Ddud serta Sulaiman sewaktu keduanya menetapkan keputusan mengenai 
tanaman, ketika dirusak oleh sekawanan kambing kepunyaan penduduk. Dan adalah 
Kami terhadap keputusan mereka Maha Menyaksikan. Maka Kami telah 
mmahamkannya kepada Sulaiman dan kepada masing-masing mereka telah Kami 
berikan hukum serta ilmu. Dan telah Kami tundukkan untuk Ddud gunung-gunung
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dan burung-burung; mereka bertasbih bersama. Dan Kami adalah pelaku-pelaku; 
dan Kami telah mengajarkan kepadanya pembuatan perisai untuk kamu, guna 
memelihara kamu dalam peperangan kamu, Maka apakah kamu orang-orang yang 
bersyukur. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu berbicara tentang nabi-nabi yang sekaligus 
merupakan rasul-rasul kepada kaum mereka, kini diuraikan kisah beberapa 
nabi yang bukan rasul, sambil mengemukakan keistimewaan mereka. Yang 
pertama disebut adalah Nabi Daud as. dan Nabi Sulaiman as. yang 
merupakan dua tokoh dan nabi utama Bani Isra’il, karena pada masa 
merekalah Bani Isra’il mencapai kejayaan dan menyatu dalam satu kelompok 
yang utuh.

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa: f$3tn ingat serta ingatkan juga 
tentang kisah Daud, Nabi dan Raja Bani ^ ra ’il serta putranya Sulaiman, 
yaitu sewaktu keduanya menetapkan keputus^ mengenai tanaman yakni ketika 
tanaman itu dirusak pada waktu maU$ft oleh sekawanan kambing tanpa 
pengembalanya. Kambing-kambing |m kepunyaan sekelompok penduduk 
negeri itu. Dan adalah Kami terhacĵ j? keputusan mereka, yakni Daud dan 
Sulaiman Maha Menyaksikan sert£$Maha Mengetahui hukum yang tepat. 
Maka Kami telah memahamkann^t, yakni memberikan pemahaman yang 
mantap kepada Sulaiman tentang^iukum yang lebih tepat sehingga ijtihadnya 
lebih benar, kendati itu buk^uvberarti bahwa Nabi Daud tidak memperoleh 
ganjaran, karena yang kejjjpa pun dalam berijtihad memperoleh ganjaran, 
dan memang kepada m^tng-masing mereka, yakni Nabi Daud dan Nabi 
Sulaiman telah Kami bev^an kemampuan menetapkan hukum atau telah Kami 
berikan hikmah dai^kenabian serta menganugerahkan juga ilmu yang 
bermanfaat.

Apa yang terjadi dalam kasus yang diuraikan ayat ini, sama sekali 
tidak mengurangi kemuliaan Nabi Daud as. Ini dibuktikan oleh lanjutan 
ayat 79 yang menyatakan bahwa: Dan di samping anugerah di atas, secara 
khusus telah Kami tundukkan untuk Daud gunung-gunung dan, yakni begitu 
juga burung-burung, mereka semua secara terus m enerus bertasbih 
menyucikan Allah bersama Daud dan mengulang-ulangi tasbihnya. Dan Kami 
adalah pelaku-pelaku yakni Kami dengan kuasa Kami yang tak terkalahkan 
yang menganugerahkan keistimewaan itu kepada Nabi Daud as. secara 
khusus; dan di samping itu Kami telah mengajarkan kepadanya pembuatan perisai, 
yakni baju dari bahan besi untuk kepentingan kamu wahai manusia, guna
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memelihara kamu dalam peperangan kamu-menghadapi musuh kamu; Maka 
apakah kamu, yakni jadilah kamu orang-orang yang bersyukur secara mantap 
dan bersinambung kepada Allah swt. atas anugerah yang demikian besar itu?

Nabi Daud as. lahir di Bait Lahem, Palestina, sekitar 1085 SM., dan 
wafat di Qudus Yerusalem 1015 SM atau sekitar 1626 sebelum Hijrah. 
Pada masa mudanya, beliau adalah penggembala kambing ayahnya. Beliau 
memiliki kemampuan dalam seni suara. Beliau dianugerahi Allah kitab Zabur 
yang dari segi bahasa berarti tulisan. Dalam Kitab Perjanjian Lama — sampai 
dewasa ini -  ada salah satu bagiannya yang dianggap sebagai bagian dari 
Zabur Nabi Daud as. Beliau juga sangat pandai menggunakan ketapel. 
Keahliannya ini mengantar beliau berhasil membunuh Jalut sebagaimana 
dikisahkan dalam QS. al-Baqarah [2]: 251. Sedang Nal^Sulaiman as. adalah 
putra Nabi Daud as., yang merupakan Nabi dan R&ja yang sangat agung. 
Beliau wafat sekitar 1597 sebelum Hijrah. Demil ĵfrn Ibn ‘Asyur.

Kata ( )  yabkuman dipahami oleh^anyak ulama dalam arti 
menetapkan hukum. Yakni masing-masing men^Lpkan hukum. Ini dilukiskan 
oleh sementara ulama bahwa Nabi Daud^s. dalam majelis hukumnya 
menetapkan bahwa pemilik kambing harus feemberikan kambingnya kepada 
pemilik kebun sebagai ganti rugi. Nabi^ulaiman as. setelah mengetahui 
tentang ketetapan itu, berkata seandai^ya aku yang menjadi hakim, maka 
aku akan menetapkan bahwa pemi^^kambing hanya memberikan untuk 
sementara waktu kambingnya ken&da pemilik kebun guna mereka ambil 
manfaatnya -  seperti anaknya 4&ng lahir, serta susu dan bulunya, yang 
diperkirakan senilai dengan tamtnan yang dirusak oleh kambing-kambing 
itu. Tetapi kepemilikan msfijiaat kambing-kambing itu hanya sampai 
tumbuhnya kembali pepohonan mereka yang dirusak kambing.

Ada juga yang berpendapat bahwa kata ( )  yabkuman bukan 
berarti masing-masing menetapkan hukum, tetapi dalam arti mereka berdua 
berdiskusi untuk menetapkan hukum. Nabi Daud as. berpendapat seperti 
di atas dan Nabi Sulaiman as. — karena diberi pemahaman yang lebih mantap 
oleh Allah swt. — berpendapat seperti yang diuraikan di atas juga. Dengan 
demikian keputusan yang keluar hanya satu putusan, bukan dua putusan 
yang berbeda, walaupun pada mulanya — setelah mereka sepakat untuk 
menetapkan ganti rugi bagi pemilik kebun — mereka berbeda tentang 
pemberian ganti rugi itu.

Betapapun, yang jelas ayat di atas mengisyaratkan perbedaan pendapat 
dua orang Nabi yang juga adalah ayah dan anak — dalam ijtihadnya —
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menyangkut satu kasus. Allah menganugerahkan kepada sang anak 
pemahamanyang mantap sebagaimana dipahami dari kata ( )  fahhamnaha, 
sehingga sang ayah mengakui kejituannya dan menarik pendapatnya setelah 
membenarkan pendapat anaknya. Hal ini tentu saja menggembirakan sang 
ayah dan merupakan anugerah tersendiri, karena seperti dimaklumi, semua 
orang tua berbangga bila anaknya lebih utama dan menonjol dari dirinya 
sendiri.

Pendapat Nabi Sulaiman as. — berkat pemahaman yang dianugerahkan 
Allah kepada beliau — adalah lebih tepat, karena pandangan Nabi Daud as. 
yang menetapkan ganti rugi, hanya mewujudkan keadilan semata, sedang 
pendapat N abi Sulaim an as. adalah keadilan plus pembinaan dan 
pembangunan. Demikian Sayyid Quthub. Di s^friping itu, ganti rugi yang 
dikemukakan oleh Nabi Sulaiman as., tidak rr^hgakibatkan hilangnya modal 
pemilik kambing itu, karena kambingnya f ^ n  kembali kepadanya setelah 
beberapa lama.

Kasus di atas membuktikan bah\5̂ Sua orang hakim yang menghadapi 
kasus yang sama, bisa berbeda ^ tu s a n  karena perbedaan tingkat 
pemahaman. Yang terpuji adalah ya$£ lebih dalam pemahamannya terhadap 
kasus, petunjuk teks, jiwa a ja r a n k o n d is i  sosial budaya yang dihadapi. 
Karena itu, bagi seorang hal^m, sekadar keinginan berlaku adil dan 
pengetahuan hukum saja beljitjl cukup, tetapi semua itu harus disertai pula 
dengan apa yang diistila&kan oleh al-Q ur’an dengan hikmah yaitu 
kemampuan penerapan^iehingga kemaslahatan dapat diraih dan atau 
kemudharatan dapat cl^fenpik.

Memang, bolefe^idi seorang hakim terjerumus di dalam kesalahan, 
tetapi selama hatinya tidak menyimpang dari kehendak berbuat seadil 
mungkin, maka kesalahan yang dilakukan dapat ditoleransi Allah. “Apabila 
seorang hakim menetapkan hukum dan dia telah berijtihad (mencurahkan 
segala kesungguhannya untuk m encapai kebenaran) dan ternyata 
putusannya benar, maka ia memperoleh dua ganjaran, dan bila ia berijtihad 
dan keliru, maka ia memperoleh satu ganjaran” (HR. Bukhari, Muslim dan 
Abu Daud dari Amr Ibn ‘Ash).

Tapi perlu dicatat bahwa berlarut dalam kesalahan yang telah 
diketahui merupakan penganiayaan. “Janganlah ketetapan yang engkau 
tetapkan hari ini menghalangi engkau meluruskannya jika akalmu 
menemukan kesalahannya, karena kebenaran itu telah wujud sejak dahulu 
dan kembali kepada kebenaran adalah lebih baik daripada berlarut di dalam


